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Undang - undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta

Pasal 2:

Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setalah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1.

Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah)
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KATA PENGANTAR

Prosiding hasil seminar nasional Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya dengan tema
“Menggali Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa dan Sastra untuk Melaksanakan Revolusi
Mental dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas” dapat diselesaikan dengan baik
meskipun agak terlambat dari rencana awal. Hal ini karena isi di dalam prosiding bukan
sekedar kumpulan makalah tetapi disertai pula dengan hasil diskusi makalah. Karena itulah
tidak mungkin prosiding dapat dibagi ketika seminar sedang berlangsung.

Prosiding ini pada dasarnya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian A memuat
makalah pembicara tamu dan bagian B memuat makalah pembicara utama. Isi prosiding
bagian B terdiri atas 6 topik.

Penyajian isi prosiding pada bagian B dikelompokkan atas dasar kedekatan topik
yang ditulis oleh peserta. Dengan demikian, pembagian isi prosiding disesuaikaan dengan
kelompok-kelompok sidang pada saat seminar berlangsung. Pada saat sidang, kelompok 7
berupa kapita selekta makalah yang pengiriman makalahnya datang terlambat. Setelah
disusun menjadi prosiding, seluruh makalah yang semula berada di kelompok 7
dimasukkan ke dalam kelompok 1 s.d. 6 sesuai dengan topik sehingga isi prosiding bagian B
terdiri atas 6 (enam) topik, yaitu:

Topik | : Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan Pendidikan
Karakter,

Topik Il : Pragmatik, Analisis Wacana, dan Pendidikan Karakter,

Topik Il : Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter,

Topik IV : Sastra dan Pendidikan Karakter,

Topik V. : Sastra Lisan dan Pendidikan Karakter, dan

Topik VI : Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Karakter.

Atas dasar pengelompokkan penyajian ini, pembaca dapat memperoleh gambaran
mengenai topik-topik makalah dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tema
seminar. Memang, belum sepenuhnya setiap topik dapat menggambarkan kontribusi
terhadap pencapaian tema tetapi setidaknya arah menuju pencapaian tema sudah berada
pada jalan yang benar. Belum terwujudnya kontribusi pencapaian tema dari setiap makalah
karena panduan penulisan makalah hanya berpegang pada tema dan belum dipandu oleh
topik-topik khusus yang mengarah pada tema. Untuk itu, panitia mohon maaf sedalam-
dalamnya.

Terlaksananya seminar PIBSI ke-37 tidak lepas dari dukungan Rektor, Dekan FKIP,
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Di samping
itu, dukungan konkret dari anggota PIBSI Jateng dan DIY, Ketua ADOPSI, dan seluruh
peserta PIBSI ke-37. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya.

Akhirnya, panitia PIBSI ke-37 mohon maaf sedalam-dalamnya atas segala
kekurangan yang terjadi dalam memberi pelayanan selama berlangsungnya seminar.

Ketua PIBSI ke-37
Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.
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SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
Prof. Dr. Anies Baswedan

“Bayangkan Jika Kita Tak Punya Bahasa Bersama”

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam sejahtera untuk kita semua,

Ibu, Bapak, dan rekan-rekan peserta Seminar Nasional Persatuan Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia (BIPSI) XXXVII saya ucapkan apresiasi dan selamat atas terlaksananya
seminar ini. Izinkan tulisan ini mewakili kehadiran fisik saya. Secara fisik kita memang tak
bisa bersama, tetapi senyatanya tujuan kita sama, untuk terus menggali dan
mengoptimalisasi bahasa dan sastra Indonesia.

Di awal sambutan ini, saya ingin bertanya sederhana, bahasa apa yang digunakan
dalam seminar ini jika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia? Bukan hanya dalam seminar
ini, tapi coba kita berefleksi. Bayangkan jika kita tidak punya bahasa bersama. Kelas-kelas
kita akan menggunakan bahasa apa ketika proses pengajaran berlangsung? Kerumitan apa
yang akan terjadi di DPR ketika membuat undang-undang karena masing-masing anggota
menggunakan bahasanya masing-masing? Bahasa apa yang muncul di media? Semua akan
menjadi rumit ketika kita tidak memiliki Bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia kita pakai dalam keseharian, maka ia terasa menjadi begitu
sederhana, simpel. Padahal, kehadiran bahasa sebenarnya punya konsekuensi besar bagi
bangsa ini. Mari kita lihat fakta, negeri ini memiliki lebih dari 17 ribu pulau, lebih dari 250
bahasa dan dialek dari berbagai etnis dan subetnis. Dunia melihat kita sebagai bangsa
plural yang bisa hidup berdampingan dengan relatif damai.

Kita tidak menutup mata bahwa polarisasi, friksi, atau bahkan konflik kerap terjadi
antar komponen bangsa. Tapi seburuk-buruknya konflik itu, pada saat kita harus duduk
satu meja, kita duduk tanpa penerjemah. Kita duduk menyelesaikan konflik menggunakan
bahasa bersama, Bahasa Indonesia.

Kehadiran Bahasa Indonesia terjadi bukan tanpa alasan. la hadir karena kesadaran
konteks kebangsaan kita yang luar biasa. Ini adalah bukti nyata kejeniusan pemuda pada
1928. Kesadaran perlunya instrumen pemersatu kebhinekaan adalah fondasi terwujudnya
satu negara. Kesadaran itu pemuda wujudkan salah satunya lewat Bahasa Indonesia.

Yang menarik adalah kesepakatan itu kita lakukan bahkan sebelum Negara
Indonesia terbentuk. Yang terjadi pada bangsa-bangsa lain, negara terbentuk dahulu baru
menetapkan bahasa. Kita memilih posisi sadar menjadikan bahasa sebagai instrumen
pemersatu.

Tentu kesadaran bahasa sebagai instrumen pemersatu harus kita pandang dalam
konteks yang besar. Kondisi geografis dan khususnya keadaan sosial politik saat itu sangat

Xvii



mempengaruhi kesadaran hadirnya Bahasa Indonesia sebagai salah satu alat perjuangan,
sebagai bahasa pemersatu.

Kini, bukan saatnya lagi kita mengambil sikap menutup diri pada bahasa asing atau
daerah. Indonesia kita adalah bagian besar dari bangsa-bangsa lain di dunia. Jika pemuda di
masa pra kemerdekaan telah menjadikan bahasa sebagai salah satu alat pemersatu,
pemuda masa sekarang harus melompat lebih jauh dari itu. Saat ini, paling tidak kita harus
menguasai tiga bahasa untuk dapat bersaing di dunia internasional. Tiga bahasa yang
paling tidak harus kita kuasai oleh pemuda Indonesia: bahasa daerah, Bahasa Indonesia,
dan bahasa internasional (misalnya, Bahasa Inggris, Arab, Mandarin, dan sebagainya).

Dengan menguasai tiga bahasa tersebut, pemuda Indonesia tidak akan kehilangan
akar budayanya sekaligus mampu berperan menjadi bagian dari dunia. Kemampuan
berbahasa tersebut akan membantu kita untuk memahami akar rumput dan memiliki
kompetensi global.

Mengapa kemampuan bahasa itu menjadi penting? Karena dengan mempunyai
kompetensi bahasa maka pemuda kita bisa mengekspresikan pemikirannya. Pemuda yang
pintar tapi ketika tidak bisa mengekspresikan pemikirannya saat berhadapan dengan
komunitas internasional maka kepintarannya tak akan tampak.

Karena itu, kemampuan berbahasa harus kita lihat bukan hanya sebatas sebagai
tujuan, melainkan medium atau alat untuk mencapai tujuan kita bersama. Jika dahulu
pemuda kita berhasil menjadikan Bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa, maka
saatnya kini kita mengambil peran yang lebih besar.

Semoga seminar ini menjadi salah satu sarana untuk mendorong bahasa dan
sastra Indonesia melangkah lebih jauh. Sekali lagi saya ucapkan selamat dan apresiasi
untuk rekan-rekan Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta yang telah membuat seminar
ini.
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Johanes Eka Priyatma, M. Sc., Ph.D.

Yth. Bapak dan lbu pembicara dalam seminar maha penting,
yang saya hormati bapak Dekan Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Rohandi Ph. D.,
yang saya hormati prof. Pranowo selaku ketua panitia,

yang saya hormati Bapak dan Ibu pejabat dan para dosen di lingkungan Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan maupun dari fakultas lain,

dan tentu saja yang saya sangat hormati para peserta seminar yang berbahagia. Selamat
pagi dan salam sejahtera.

Pertama — tama selaku pimpinan Universitas Sanata Dharma saya mengucapkan
terima kasih dan apresiasi setinggi — tingginya atas kepercayaan yang diberikan kepada
kami untuk menjadi penyelenggara dari seminar yang sebut maha penting tadi. Mengapa
maha penting, saya akan sharingkan pengalaman saya tadi malam. Sampai pukul 23.00 WIB
tadi malam, saya mendampingi anak saya kelas X SMA yang sedang menyiapkan ulangan
tengah semester, ulangan bahasa. Sayangnya ulangannya adalah bahasa Jawa dan bukan
bahasa Indonesia. Itu lebih baik karena ulangan bahasa Indonesia lebih sulit. Anak saya
yang setengah jawa karena bapaknya Jawa ibunya bukan Jawa dengan frustasi dan jengkel
luar biasa belajar bahasa Jawa. Meskipun saya disampingnya sampai pukul 23.00 WIB. Anak
saya bahkan mengatakan demikian, “Rasanya saya ingin menonjok muka guru saya itu
pak.” Saya jawab, “Jangan nak, jangan.” Timpanya, “Kenapa”. Jawab saya, “kemungkinan
besar gurumu itu mantan murid saya.”

Mengapa dia ingin menonjok bukan karena saya kecewam, karena terus terang
anak saya tidak bisa membedakan antara “gendheng” dan “gendheng”. Dan juga tidak bisa
membaca banyak kata Jawa yang tentu saja sangat sulit baginya meskipun dia separo Jawa
dan tinggal di desa dikelilingi oleh orang — orang Jawa. Ini adalah pengalaman tahun ke-10
mungkin dalam pergulatan saya sebagai orang tua mendampingi anak — anaknya belajar
khususnya belajar bahasa, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris apalagi bahasa Jawa.
Orang Jawa mengatakan “kalau tidak pandai, tidak cerdas dikatakan “Ora Jowo”.

Apa akar masalah sampai anak saya ingin menonjok muka guru bahasa Jawanya?
Ketika saya merenung — renungkan sumber perkaranya hanya satu bukan karena bahasa
Jawa tidak lagi relevan dan mungkin sebentar lagi bahasa Indonesia pun akan tidak relevan,
bukan karena materinya tidak cocok atau terlalu sulit, bukan karena gurunya tidak bisa
mengajar atau tidak menguasai bahasa Jawa, jawabannya tidak. Itu semua bukan sumber
perkara di balik keinginan anak saya ingin menonjok muka gurunya. Saya merasa sumber
perkaranya terletak kepada kurang pekanya sekolah, guru, dan sistem sekolah menghadapi
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konteks jaman anak ini. Bahkan bapak ibu mungkin akan terhenyak ketika sampai hari ini
pun materi Kancil Nyolong Timun masih menjadi cerita wajib untuk anak — anak kita di SD.
Konteks anak muda sekarang yang menghadapi dunia yang terus berubah sangat dinamis,
sama sekali tidak menjadi perspektif pengajaran bahasa dan tidak pernah menjadi politik
atau kebijaksanaan sekolah menghadapi tantangan berat pengajaran bahasa bagi anak —
anak muda. Saya menyadari betapa pengajaran bahasa sama sekali mentah dalam arti jika
dibayangkan bahan ajar sebagai makanan, maka bahan itu disampaikan begitu saja tanpa
pengolahan sedikit pun apalagi disertai dengan bumbu pemanis serta bungkus yang
menarik.

Padahal di tahun 1928 pemuda — pemuda tahu betul bahwa bahasa sangat
strategis dan untuk memperebutkan kemerdekaan harus berangkat dari kesamaan bukan
hanya kesamaan penderitaan tapi juga kesamaan bahasa. Yang lalu memicu dan
memunculkan kesamaan rasa, kesamaan impian, dan kesamaan perjuangan. Bahasa
demikian penting tetapi kalau pengajaran bahasa terjadi selama ini, pertanyaan kita semua
adalah apakah tidak justru pengajaran yang selama itu diam — diam menghancurkan
bangsa, diam — diam merendahkan pentingnya bahasa bagi pembentukan karakter, karena
dirasakan oleh para murid hanya sekadar sebagai beban dan sama sekali tidak relevan. Ini
berlaku saya kira bukan hanya bahasa Jawa atau bahasa Daerah Lain tetapi sebenarnya
juga berlaku untuk bahasa Indonesia.

Saya masih ingat ketika anak saya kelas 4 SD, anak saya diminta untuk membuat
analisis sebuah karangan dengan memakai sebuah tabel dimana di dalam tabel itu anak
kelas 4 SD diminta menuliskan apa topiknya, apa analisisnya, dst. Saya tidak berani
meneruskan cerita ini karena di balik itu semua Sanata Dharma ikut bersalah juga.

Bapak dan Ibu yang saya hormati, persoalan dan tantangan di atas saya kira tidak
hanya saya rasakan sebagai salah satu dari ribuan orang tua. Tapi tengoklah bahasa,
bagaimana diajarkan dari SD sampai SMA. Terjebak dalam sebuah detail teori dan
pengetahuan tentang bahasa sampai saya sebagai seorang doktor pun menjawab soal ujian
bahasa untuk anak SMP sangat kesulitan karena jawaban yang benar adalah perkara hal
yang sangat detail sehingga sebenarnya dalam soal pilihan ganda itu kesulitan mencari
jawaban yang benar. Kita demikian bangga kalau bisa mengajarkan bahasa dengan
demikian detail tetapi sebenarnya di luar konteks dari si pembelajar, di luar kepentingan
bagi anak — anak untuk memahami peran bahasa dalam pertumbuhan kehidupannya.

Saya tidak tahu mengapa hal ini terjadi tidak hanya dalam satu bahasa saja.
Karena pengalaman saya 3 tahun di Malaysia, bagaimana bahasa diajarkan sama sekali
berbeda. Lulus dari sebuah SD di Malaysia, anak saya sudah bisa menulis dalam bahasa
Inggris. Tetapi ketika pulang, bahasa Inggrisnya kembali menjadi seperti Matematika
karena rumus dan aturan. Sementara itu, kita menyakini lewat bahasa banyak hal bisa kita
bincangkan, banyak hal bisa kita bicarakan, dan bahasa memberi pemahaman yang luas
untuk mengusik, menyentuh, dan menyapa anak — anak muda lewat berbagai seni dan
kreativitas yang bisa diungkap lewat bahasa. Dari pengalaman itu, anak kita bisa tumbuh
berkembang menjadi pribadi yang mempunyai karakter yang baik tertib berbahasa, sopan
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santun. Namun itu semua harus diawali dengan titik pijak bahwa bahasa haruslah menjadi
sesuatu yang relevan tetapi juga menarik dan kontekstual bagi anak —anak.

Sebuah prinsip yang sudah menjadi pengetahuan umum di Sanata Dharma
misalnya masuk lewat pintu mereka dan ke luar lewat pintu kita jarang menjadi perspektif
pengajaran bahasa kita. Kita lebih memakai pendekatan masuk lewat pintu saya dan ke
luar lewat pintu saya. Bahasa kita ajarkan secara dalam bahasa Jawanya “Lawaran” atau
apa adanya tanpa sedikit pun mempertimbangkan apalagi kondisi sosiologis anak kita yang
terus berubah oleh perkembangan teknologi dan komunikasi yang demikian cepat. Ini
menjadi tantangan kita semua, menjadi tanggung jawab kita semua khususnya kita yang
berkumpul disini yang mengambil peran sebagai para pendidik dan peneliti di bidang
bahasa. Menjadi berat sebenarnya beban kita menanggung tanggung jawa besar
membentuk karakter anak —anak muda lewat pendidikan bahasa tetapi saya kira kita tidak
akan lari dari tanggung jawab ini tetapi justru siap sedia membuka diri dan terus mencari
mana cara terbaik, mana cara yang paling relevan, dan mana strategi yang paling cocok
untuk menjadikan bahasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa yang dikuasai tetapi
menjadi bahasa yang sungguh dicintai, bahasa yang sungguh bermakna, bahasa yang
sungguh tepat mengekspresikan tentang apa yang pikiran, perasaan, dan kehendak kita.

Akhir kata saya berharap pertemuan ini sungguh menghasilkan bukan hanya
pengetahuan baru tapi juga komitmen baru dan semangat baru bagi perbaikan pengajaran
khususnya bahasa Indonesia di semua level khususnya di level pendidikan maupun di
pendidikan tinggi. Akhir kata dengan mengucap puji syukur dan mohon rahmat kepada
Tuhan yang Maha Kasih, saya pada hari ini secara resmi menyatakan Seminar Nasional
dalam rangka Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia ke-37 dengan tema
Optimalisasi Fungsi Bahasa Indonesia sebagai Wahana Pembentukan Mental dan Karakter
Bangsa di Era Globalisasi Menuju Indonesia Emas 2045 secara resmi saya nyatakan dibuka.
Sekian dan terima kasih.
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SAMBUTAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Rohandi, Ph.D.

Selamat siang bapak, ibu, dan saudara-saudara semuanya, salam sejahtera untuk
anda semua. Tentu sudah cukup banyak sambutan sejak dari kemarin sampai hari ini.
Maka, saya ingin menyampaikan saja beberapa hal. Yang pertama, tentu kami dari Fakultas
mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang tergabung dalam Asosiasi Dosen
Bahasa dan Sastra Indonesia yang boleh bekerja sama dengan teman — teman program
studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
untuk menyiapkan acara hari ini dan kemarin. Yang berikut tentu, ini pertemuan yang ke-
37 merupakan pertemuan yang sudak cukup lama berlangsung yang dikawal oleh senior
kita Dr. Sudaryanto yang setia sampai siang ini. Tentu pertemuan hari ini dan kemarin
menjadi pertemuan yang istimewa juga sebagaimana disampaikan oleh rektor, hadir para
mahasiswa, para pejabat program studi, para pejabat asosiasi, dan para sesepuh PIBSI. Ada
pertemuan, ada keinginan bersama untuk saling berbagi. Pada forum terakhir saling
berbagi informasi apa yang menjadi kegelisahan. Tentu di dalam perjumpaan ilmiah ini,
selalu dipicu untuk mencoba mengingatkan dengan kedatangan beberapa narasumber,
Prof. Mia, Pak Daryanto, Mas Arswendo, dan Bu Yuli yang sedikit banyak mengajak kita
kembali berpikir tentang bahasa Indonesia. Tentu bahasa Indonesia berada dalam konteks
bahasa yang lain, bahasa Daerah sebagai bahasa lbu masing — masing dan bahasa
Internasional sebagai bahasa komunikasi dalam dunia global.

Saya hanya masih teringat lbu saya yang mengajari saya berbahasa. Pertama,
hanya dengan mulut saya belajar berbahasa supaya pengucapannya itu jelas. Kemudian
setelah saya bisa berbicara, mengajarkan kata dan mengatakannya kepada orang lain itu
juga sangat telaten. Kalau salah, selalu disuruh diulang — ulang maksudnya supaya ketika
saya berbicara dengan orang lain juga tidak salah. Tetapi sekarang ini saya ini kiga sering
kaget, manakala anak saya berbicara dalam bahasa Indonesia. Suatu saat dia bicara pada
saya, “Bapak lihat itu Simbah sekarang kepo sekali.” Saya berpikir kata kepo itu bahasa dari
mana, yang saya tahu kempo itu salah satu jenis olahraga. Rupa — rupanya ada banyak
kosakata bertebaran di antara kita, lebih — lebih di antara kaum muda. Kemarin saya kuliah
dengan para mahasiswa, kalau bahasa kepo mereka sudah tahu, mungkin juga istilah —
istilah baru yang barangkali belum kita kenali. Maka kalau Prof. Mia melihat dari struktur
kebahasaanya, kok mereka tidak mau setia dengan aturan sehingga berserakanlah bahasa
— bahasa atau kosakata yang mungkin tidak dikenal oleh kalangan tertentu tapi mungkin
sangat dikenal oleh para kaum muda. Maka, menurut saya sangat penting bagi kita semua
untuk melihat persoalan — persoalan itu dalam konteks berbahasa. Dalam pertemuan ini,
bahasa dikaitkan sebaga wahana untuk membentuk mental dan karakter bangsa di era
globalisasi. Mengingat kembali apa yang disampaikan dalam sambutan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan tentang begitu luar biasanya para kaum muda yang mengikrarkan satu
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bahasa jauh sebelum kemerdekaan itu terjadi. Merasa satu di dalam bahasa. Malaysia
sendiri saya kira baru dua tahun lalu mengatakan satu Malaysia dalam propaganda
politiknya. Kita bangsa Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928, jauh sebelum Indonesia
Merdeka. Sekarang bagaimana? Itulah pertanyaan — pertanyaan yang harus kita jawab.
Tentu sebuah ekspresi dari karakter adalah melalui bahasa, bagaimana setiap orang
berbicara memakai bahasa, bagaimana orang berbicara khusus menggunakan bahasa
Indonesia maka salah satu tempat penting di dalam persoalan ini adalah pengajaran
bahasa. Belum lama orang menjadi terperangah di kala nilai bahasa Indonesia kok jelek
dalam sebuah Ujian Nasional. Orang mulai berpikir apakah bahasanya yang sulit atau
pengajaran bahasanya yang menjadi masalah. Ini menjadi banyak persoalan — persoalan di
hadapan kita dalam menjadikan bahasa Indonesia sebagai wahana untuk kalangan
tertentu. Di satu sisi bahasa juga menjadi sebuah ekspresi dimana kita harus
menyampaikan pikiran dan pendapat lewat tulisan. Rupanya menulis itu juga tidaklah
mudah.

Salah satu buku yang pernah saya baca terkait dengan sisi yang terungkap dalam
sebuah kegiatan ilmuwan itu adalah saya menyepakati apa yang barusan kita bicarakan
dengan Bapak Arswendo dan Ibu Yuli tadi tentang Kreativitas. Kreativitas menjadi modal
yang paling utama, yang kedua adalah keberanian. llImuwan pasti adalah orang berani dan
kreatif. llmuwan tidak takut berbuat salah. Namun yang membedakan lImuwan dengan
yang lain adalah dia sadar betul bahwa dia bisa salah. Maka dia mengupayakan supaya
sesedikit mungkin terjadi kesalahan karena dia punya pemahaman dan pengetahuan.

Maka, tantangan bersama kita untuk saling berbagi, untuk saling memperkaya
satu dengan yang lain. Maka sebagai penulis kiranya akan sangat berbahagia kalau nama
kita disebut dalam sebuah referensi. Adalah berbahagia kalau kita bertemu dengan
seorang penulis. ltulah puncak — puncak kebahagiaan yang harus Bapak Ibu impikan
dengan anak —anak kita dan dengan kita semua. Maka saya kira pada pertemuan ini, Bapak
Ibu hadir dengan pencerahan telah hadir pada kita sebuah impian, gagasan untuk
menyelidiki, gagasan untuk mengembangkan pengajaran. Maka sekali lagi, selamat kembali
ke tempat tugas masing — masing. Selamat meneliti lebih lanjut. Selamat mengembangkan
pengajaran. Selamat belajar bagi teman — teman di program pasca sarjana. Kita bisa
bertemu lagi tahun depan dalam suasana dan semangat yang baru dengan membagikan
hasil permenungan dan pergulatan Bapak Ibu semua pada tahun — tahun yang akan datang.
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SAMBUTAN KAPRODI PBSI UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Dr. Yuliana Setyaningsih, M.Pd.

Yth. Rektor Universitas Sanata Dharma

Yang kami hormati Dekan FKIP, Universitas Sanata Dharma
Ketua Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia
Penasihat Pertemuan Iimiah Bahasa dan Sastra Indonesia
Para Kaprodi PBSI dan Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia
Para peserta seminar yang terkasih

dan tamu undangan yang berbahagia

Salam Sejahtera untuk kita semua

Pertama-tama, marilah kita bersama-sama mengucap syukur kepada Tuhan Yang
Maha Kasih, karena atas berkat dan kasih-Nya, Pertemuan IImiah Bahasa dan Sastra
Indonesia ke-37 yang diselenggarakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia, Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FKIP, Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta pada tanggal 2—3 Oktober 2015 ini dapat berlangsung dengan
baik.

Berkat dukungan dari Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI) dan
berkat dukungan dari seluruh Kaprodi Bahasa dan Sastra Indonesia serta seluruh Kaprodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, baik program S-1, S-2, maupun S-3, PIBSI XXXVII
dengan kegiatan pokok berupa Seminar Nasional dapat diselenggarakan dengan lancar
tanpa kendala yang berarti. Dukungan dari Rektor, Dekan, para dosen, para karyawan, dan
para mahasiswa Universitas Sanata Dharma dan pihak-pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu per satu juga sungguh besar sehingga pelaksanaan PIBSI XXXVII ini
berlangsung dengan baik. Untuk itu semua, prodi kami sebagai penyelenggara
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Hadirin yang kami hormati,

Seminar Nasional dalam rangka PIBSI XXXVII ini mengangkat tema “Menggali
Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa sebagai Wahana Pembentuk Mental dan Kepribadian
Bangsa untuk Memperkukuh Kedudukan Bahasa Indonesia di Tengah Perkembangan
Global Antarbangsa dalam Menyongsong Indonesia Emas 2045”. Tema itu diangkat di
tengah keprihatinan terhadap kedudukan, peran, dan fungsi bahasa Indonesia yang kurang
menggembirakan akhir-akhir ini. Maka prodi kami sebagai penyelenggara menempatkan
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tema besar ini untuk dikaji dalam kesempatan yang membahagiakan ini. Tema besar
seminar itu telah dicoba diurai oleh para narasumber ahli, praktisi, peneliti, pendidik, dan
para mahasiswa dengan kekhasan gagasan dan kedalaman pemikiran masing-masing.

Dalam sambutan tertulisnya, Prof. Dr. Anies Baswedan, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl menegaskan tentang pentingnya menempatkan bahasa Indonesia dalam
konteks persaingan dengan bahasa-bahasa lain yang berkembang dan digunakan secara
luas di Indonesia. Dr. Sudaryanto, linguis senior, berusaha memaparkan konkretitasi
optimalisasi fungsi dan peran bahasa Indonesia itu melalui ilustrasi tokoh pemayangan
Ekalawya. Dengan paparannya dia hendak mengajak intelektual muda untuk tergugah
bangkit menjadi ilmuwan-ilmuwan muda Indonesia yang sejati.

Lewat pengalaman dan penghayatannya sebagai sastrawan kawakan, Arswendo
Atmowiloto menegaskan kembali tentang ‘Jalan Sastra’ yang sudah pernah dia paparkan
beberapa tahun lalu dalam seminar di Prodi PBSI. Dia kembali mengingatkan bahwa dalam
kaitan dengan globalisasi, tantangan sastra bukanlah mempersoalkan tentang sebuah karya
masuk dalam karya sastra atau bukan sastra. Globalisasi dalam konteks sastra selayaknya
dibawa kembali ke dalam kelokalan, sebab kembali ke lokal dapat berarti kembali ke
kearifan lokal yang sarat dengan bilai-nilai karakter. Di situlah sesungguhnya sumber
pembentukan karakter dan mental bangsa dapat diperoleh.

Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas Indonesia Jakarta berbicara
secar akhusus tentang tantangan-tantangan yang dihadapi bahasa Indonesia sebagai
wahana pembentukan karakter dan mental bangsa.Dalam konteks penulisan akademik, Dr.
Yuliana Setyaningsih memaparkan tentang pentingnya kesadaran berefleksi atau kesadaran
bermetakognisi dalam proses penulisan artikel jurnal. Rendahnya partisipasi ilmiah
intelektual Indonesia sesungguhnya disebabkan oleh rendahnya kualitas artikel-artikel
jurnal di Indonesia. Dia menegaskan bahwa partisipasi akademik intelektual Indonesia
mendesak untuk dilakukan lewat perbaikan kualitas tulisan-tulisan ilmiah dengan
membangun kesadaran bermetakognisi.

Tema besar itu juga dicoba diurai oleh dua pakar bahasa dari internal Universitas
Sanata Dharma dalam bentuk artikel opini di media massa yang dimuat atas kerja sama
dengan Harian Kedaulatan Rakyat Yogyakarta. Prof. Dr. Pranowo, M.Pd., menyampaikan
gagasan kritisnya tentang ‘Membentuk Martabat Bangsa melalui Bahasa Indonesia’,
sedangkan Dr. R. Kunjana Rahardi, M.Hum., menulis tentang ‘Urgensi Revitalisasi
Kedudukan Bahasa Indonesia’. Kedua gagasan kritis itu tentu akan berdampak luas, karena
dibaca oleh masyarakat dan kalangan yang sangat luas.

Prodi PBSI, FKIP, Universitas Sanata Dharma sangat berterima kasih dengan
pemikiran-pemikiran cerdas dan orisinil dari para intelektual Indonesia yang telah
berkiprah dalam kegiatan ilmiah yang berlangsung dalam dua hari ini. Kami meyakini
bahwa gagasan-gagasan kritis ini akan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa Indonesia
guna memperkukuh kedudukan bahasa Indonesia di tengah percaturan global antarbahasa.
Potensi-potensi optimalisasi fungsi bahasa yang digali lewat dialog dan dialektika dalam
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hari-hari terakhir ini, kami yakini akan sangat bermanfaat dalam rangka pembentukan
karakter dan mental bangsa.

Akhir kata, izinkanlah pada kesempatan ini sebagai Kaprodi PBSI, FKIP, Universitas
Sanata Dharma, meminta maaf kepada hadirin, jika ada satu dan lain hal yang menjadikan
hati Bapak/Ibu dan Saudara sekalian tidak berkenan. Kami mohon maaf jika sebagai tuan
rumah, kami tidak sepenuhnya menjadi tuan rumah yang baik, kurang melayani, kurang
membantu kepada hadirin. Kepada segenap panitia baik dosen, karyawan maupun
mahasiswa, pada kesempatan ini juga kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.
Tanpa kerja keras Anda semua, PIBSI XXXVII ini tidak akan pernah terjadi seperti sekarang
ini.

Selanjutnya, dalam kesempatan ini izinkanlah kami menyerahkan tongkat estafet
penyelenggaraan PIBSI ke-38 mendatang kepada Universitas Veteran Bangun Nusantara
Sukoharijo.
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SAMBUTAN KETUA ADOBSI
Dr. M. Rochmandi, M.Hum.

Assalammualaikum Wr. Wh. Segala Puji Syukur kepada Tuhan yang Maha Esa yang
telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah bagi kita semua sehingga pada siang hari
ini kita masih diberi kesempatan untuk senantiasa bersilahturahmi dalam rangkaian
Seminari Nasional yang diadakan oleh ADOBSI bekerja sama dengan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia Universita Sanata Dharma yang telah bekerja keras dari awal dalam proses
persiapan sampai hari ini. Alhamdullilah, kita semua masih bersama — sama masih tetap
semangat apalagi setelah kita diberi semangat oleh inspirator dan motivator kita Bapak
Arswendo Atmowiloto yang telah memberikan satu kontribusi nyata, yaitu berani. Berani
menulis, berani mencoba, dan berani merealisasikan mimpi — mimpi kita. Karena tanpa
keberanian biasanya kita selalu ragu — ragu tapi ketika kita berani mencoba maka di situ
ada kekuatan yang nanti akan memberikan satu koreksi secara bertahap.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, kalau kita kembali pada awal perjuangan kita
yang dulu belum bisa apa — apa, lalu berproses dan bertemu dengan sesama menuju
menjadi apa — apa maka saat inilah menjadi saat kita harus memiliki peran nyata. Melalui
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, kemudian melalui dosen — dosen
bahasa Indonesia yang sudah mencoba menelaah, mengkaji, lalu mewujudkan proses 37
tahun PIBSI kemudian kita payung ADOBSI (Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia)
kini yang hadir disini Alhamdullilah sesepuh kita Bapak Dr. Sudaryanto. Beliau yang sampai
hari ini, saya senantiasa mengucapkan banyak terima kasih kepada beliau, senantiasa
dengan sabar dan tekun mendampingi kami yang masih muda. Meskipun usia boleh muda,
usia boleh berangka tetapi semangat dalam jiwa kita harus tetap muda untuk berbagi dan
memberi apa yang kita miliki. Sehingga kenapa saya katakan muda, kreatif, dan luar biasa
ini menjadi branding ADOBSI dalam rangka merealisasikan apa yang menjadi mimpi para
pinisepuh kita, apa yang menjadi cita — cita para pinisepuh yang selama ini.

Bapak dan lbu kita belajar dari mana saja, apa saja dan harus kita realisasikan.
Ketika kita mencoba berbagi, melalui ADOBSI ini hanya sebuah rumah yang kita bangun.
Melalui pondasi besar yang sedang kita tata, kita sedang mencoba menata kamar — kamar
yang ada di dalamnya dan itu kita yang membangun. Oleh karena itu, ketika kita mencoba
melalui proses panjang, ADOBSI mohon dukungan, ADOBSI mohon arahan, ADOBSI mohon
memiliki atau memberikan tempat di hati kita para dosen bahasa Indonesia, para praktisi
bahasa, para pengguna bahasa. Kenapa saya mengatakan untuk menanamkan cinta dan
bangga memakai bahasa Indonesia, saya selalu katakan kepada anak — anak baik SD, SMP,
dan SMA bahwa kita semua adalah guru bahasa Indonesia karena kita menggunakan
bahasa Indonesia. Maka penggunaan bahasa Indonesia, mempelajari bahasa asing,
memahami bahasa daerah yang dikatakan Bapak Daryanto tadi malam, itu merupakan
kekuatan — kekuatan yang harus diintegrasikan untuk bisa merealisasikan dari mengeja
kata menuju memaknai sebuah kata. Kalau itu bisa menjadi sebuah realisasi, sebenarnya
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kekuatan kita bahwa muda, ADOBSI ini muda senantiasa saya ingin tanamkan dalam jiwa
pada generasi bahasa ini muda selalu ada di jiwa, tularkan berikan untuk sesama kita
dimanapun kita berada. Sehingga kreativitas ini merupakan perwujudan kita membaca lalu
kita tuliskan kembali maka guru dan dosen bahasa Indonesia yang hadir disini ada guru,
ada dosen, calon guru, calon dosen, dan yang sudah menjadi praktisi mari kita lakukaan
kreativitas merupakan perwujudan sekaligus kita harus menjadi iklan — iklan membaca dan
iklan — iklan tulis, melalui teladan — teladan diberikan kepada pembicara kita tadi, mari kita
realisasikan bersama — sama.

Dengan program ini harapan kami, kita bermimpi besar ADOBSI berangkat dari
Yogyakarta, berangkat dari Jawa Tengah ini akan menjadi pondasi kuat untuk nanti bisa
menjembatani dan memberikan warna di tingkat nasional. 38 tahun, ini yang ke-37 tahun
yang sudah kita lalui didampingi oleh para pinisepuh, diberi kekuatan, inspirasi yang setiap
tahun kita bertemu. Maka karya — karya inilah yang harus kita bagi. Yang kedua,
profesionalisme untuk saling membangkitkan, mari berbagi. Kami membuka diri seluas —
luasnya untuk bisa membantu apa yang kita butuhkan. Dan kampus di Yogyakarta dan Jawa
Tengah ini, baik yang negeri dan swasta harus bersatu padu untuk bisa saling berbagi,
saling memotivasi, saling membangkitkan untuk dosen — dosen muda. Saya katakan muda,
karena posisinya betul — betul muda dan ini bukan basa — basi. Ini kenyataan, bahwa yang
muda harus belajar kepada yang memiliki keilmuan lebih, memiliki keterampilan lebih, dan
memiliki kreativitas lebih. Jangan pernah malu bertanya, yang memiliki lebih jangan pernah
malu untuk berbagi, jangan pernah malu untuk memberi karena tidak akan pernah habis
ketika kita memberikan.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, melalui ADOBSI kami berharap kunjungi laman
kita. Silahkan bergabung di dalamnya tidak hanya untuk dosen, calon dosen boleh gabung
di dalamnya sehingga di situ harapan kami itulah cara kami untuk regenerasi. Karena
generasi baru yang akan meneruskan estafet ke depan. Kalau kami yang tua — tua sudah
berhenti, generasi baru harus bisa melihat apa yang menjadi platform kami, yang ingin
menjadikan cita — cita kami generasi baru harus bisa melanjutkan.

Oleh karena itu, melalui forum — forum seperti ini, kami selalu menginformasikan
melalui laman, yang kita informasikan kepada Bapak Ibu ketika ada kesempatan, silahkan
bergabung di laman kita untuk bisa mendukung kegiatan — kegiatan yang ada di ADOBSI.
Nah, ini yang Bapak Ibu berikan selama dua hari ini telah berbagi, telah menginspirasi.
Selepas ini, Insya Allah kami akan coba ADOBSI dari berbagai kegiatan yang kita lakukan,
kami akan buka kegiatan workshop penulisan dan pendampingan artikel jurnal
terakreditasi dan internasional. Ini dalam rangka kita menjembatani dan mendampingi
teman — teman bahasa Indonesia satu DIY khususnya dan satu Indonesia umumnya. Agar
kita bersama — sama berani mencoba menulis. Bagaimana kita yakin? Harus bersama
dengan orang yang suka menulis.

Bapak dan Ibu yang kami hormati, harapan kami dari kegiatan — kegiatan seperti
ini, tidak ada manusia yang sempurna. Tidak ada manusia yang hebat dan luar biasa tanpa
kekurangan apa pun. Setiap manusia mempunyai kelebihan dan kekurangan tapi tatkala
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kita menyadari kekurangan kita setinggi — tingginya dan melihat kelebihan orang setinggi —
tingginya maka integritas keduanyalah sebenarnya adalah upaya untuk berbenah diri. Dan
kekuatan ini ketika kita satukan maka kembali diri kita, kembalinya kekuatan untuk saling
membangkitkan akan menjadi sebuah komitmen. Komitmen inilah yang harus kita jaga,
komitmen inilah yang harus kita bawa untuk menjaga kekuatan ADOBSI. Harapan kami
silahkan berbagi informasi untuk bisa mewujudkan satu visi, yaitu muda, kreatif, dan luar
biasa. Dan ini harus kita realisasikan secara bertahap. Saya kira itu yang bisa saya berikan
khususnya kepada para peserta dari berbagai wilayah Indonesia. Kami atas nama ADOBSI
mengucapkan terima kasih yang sebesar — besarnya.

XXix



SAMBUTAN KETUA PANITIA PIBSI XXXVII
Prof. Dr. Pranowo, M.Pd.

Yth. Bapak Eko Puryatmo, M.Sc., Ph.D. selaku Rektor Universitas Sanata Dharma,

yang saya hormati Bapak Rohandi, Ph.D. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Sanata Dharma,

yang saya hormati para ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Sejawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta,

serta yang terhormat seluruh peserta seminar nasional dalam rangka PIBSI ke — 37 dari
seluruh Indonesia.

Pertama — tama kami ucapkan selamat datang pada rekan — rekan dosen dari
seluruh Indonesia yang sempat hadir dalam seminar nasional PIBSI ke — 37 di kampus
Universitas Sanata Dharma dengan harapan Bapak, lbu, dan Saudara dapat mengikuti
seminar dengan penuh kegairahan dan jika penyambutan kami atas kehadiran Bapak, Ibu,
dan Saudara ada yang kurang berkenan kami mohon maaf sebesar — besarnya.
Perkenankan kami melaporkan rangkaian acara Seminar Nasional dalam rangka PIBSI ke —
37 di Universitas Sanata Dharma pada 2 Oktober 2015 — 3 Oktober 2015

Pertama, tema seminar dalam rangka PIBSI 37 adalah Menggali Potensi
Optimalisasi Fungsi Bahasa Sebagai Wahana Pembentuk Mental Dan Kepribadian Bangsa
Untuk Memperkokoh Kedudukan Bahasa Indonesia Di Tengah Perkembangan Global Antar
Bahasa Dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas 2045. Pada mulanya PIBSI
dimaksudkan untuk memberikan ruang silahturahmi akademik bagi para dosen junior di
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta agar mereka memiliki mimbar untuk belajar
mengomunikasikan hasil penelitian, hasil pemikiran, dan gagasan dalam forum ilmiah
sehingga mereka di masa — masa yang akan datang, diharapkan dapat tampil di forum —
forum yang lebih luas dengan penuh percaya diri.

Dalam perkembangan selanjutnya, PIBSI semakin meluas sehingga pesertanya
menjangkau wilayah di seluruh Indonesia. PIBSI sudah berusia 37 tahun, alumni — alumni
PIBSI sudah banyak yang menjadi dosen senior, doktor, guru besar, rektor, dil. Namun
karena rasa terima kasihnya kepada PIBSI banyak di antara mereka yang tetap setia
menulis dan hadir dalam seminar PIBSI setiap tahun. Meskipun demikian, karena
terbatasnya waktu para dosen senior, guru besar terpaksa kami tampilkan di sidang —
sidang kelompok sesuai dengan topik agar dapat memberi pencerahan kepada para dosen
junior. Peserta PIBSI kali ini diikuti 186 pemakalah dengan 103 makalah. Mereka adalah
dosen dan mahasiswa S2 yang berasal dari perguruan tinggi di Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang memiliki jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta
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perguruan tinggi di luar Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta seperti yang datang
dari Madiun, Madura, Surabaya, Malang Bali, Singkawang, Makasar, Bandung, Palembang,
Pontianak, Padang, Gorontalo, Sumatera Utara, Bangka Belitung, dll.

Dengan tetap berpegang pada komitmen awal, yaitu memberi mimbar
silahturahmi akademik bagi dosen junior, persidangan kami bagi dalam dua jenis sidang,
yaitu sidang pleno dan kelompok. Sidang pleno diikuti oleh seluruh peserta PIBSI yang
menghadirkan pembicara tamu, yaitu Ibu Prof. Dr. Multamia R.M.T. Lauder dari Universitas
Indonesia, Bapak Arswendo Atmowiloto seorang budayawan dan sastrawan, Bapak Dr.
Sudaryanto salah seorang pendiri PIBSI dan lbu Dr. Yuliana Setiyaningsih ketua Program
Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati dan rasa hormat kami mengucapkan terima kasih kepada
pembicara tamu. Sidang kelompok adalah sidang para pembicara utama karena merekalah
yang sesungguhnya memiliki mimbar. Makalah akan kami tampilkan dalam persidangan,
mereka akan kami bagi dalam 7 kelompok paralel. Setiap persidangan menampilkan 5 — 6
pemakalah dalam setiap seksi dan ada 3 seksi selama dua hari. Dengan demikian sidang
kelompok akan menampilkan sekitar 143 pembicara. Meskipun demikian, kami minta maaf
jika setiap persidangan kelompok hanya akan mendapat alokasi waktu terbatas dan tidak
semua kelompok dapat menempati ruang representatif karena kesulitan mendapatkan
ruang yang saling berdekatan. Agar setiap kelompok dapat dihadiri oleh peserta PIBSI,
sejak awal telah kami tentukan siapa saja peserta PIBSI yang harus masuk ke setiap
kelompok tertentu. Dalam setiap kelompok akan diikuti oleh para pemakalah yang
makalahnya disidangkan di kelompok itu ditambah peserta lain. Pengelompokkan makalah
tidak didasarkan pada bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya seperti biasanya. Tetapi
kami kelompokkan atas dasar kemiripan topik sehingga pembagian kelompoknya menjadi
sebagai berikut.

Kelompok 1 topik Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan
Pendidikan Karakter. Kelompok 2 topik Pragmatik, Analisis Wacana dan Pendidikan
Karakter. Kelompok 3 topik Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter. Kelompok 4
topik Sastra dan Pendidikan Karakter. Kelompok 5 topik Sastra Lisan dan Pendidikan
Karakter. Kelompok 6 topik Bahasa Sastra dan Pendidikan Karakter. Kelompok 7 Kapita
Selekta.

Di samping seminar, panitia juga akan menampilkan tarian Nginang karo Ngilo
yang dibawakan oleh kelompok UKM Grisadha Universitas Sanata Dharma dan nanti malam
setelah persidangan akhir akan diadakan malam pentas seni dengan menampilkan
kelompok seni mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma.
Persidangan akan dilanjutkan hari Sabtu pukul 08.00 WIB hingga pukul 11.30 WIB dan
dengan rasa hormat, besok siang kami mohon Bapak Rohandi Ph. D. Dekan Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan berkenan memberi sambutan singkat dan dilanjutkan
menutup seminar. Sebelum makan siang, panitia akan membagi doorprize. Di luar arena
seminar juga ditampilkan pameran buku dari 7 penerbit, yaitu Pustaka Pelajar, Andy Offset,
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Erlangga, Galang Press, Kanisius, dan Sanata Dharma University Press, Amara Books, dan
Ombak yang dapat dikunjungi para peserta di saat istirahat dengan harga diskon khusus.
Peserta PIBSI sebagian besar ditempatkan di Hotel UC UGM dan sebagian yang
lain tidak menginap. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Rektor Universitas
Sanata Dharma beserta jajarannya yang telah berkenan memberikan fasilitas Seminar
Nasional dalam rangka PIBSI ke — 37. Tanpa bantuan beliau, kami rasanya akan banyak
mendapat hambatan. Sekali lagi kami ucapkan terima kasih. Berkaitan dengan itu sekaligus
kami mohon Bapak Rektor berkenan memberi sambutan sekaligus membuka seminar.
Demikian laporan yang dapat kami sampaikan semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan
melimpahkan rahmat dan hidayah kepada kita semua. Amin. Wassalamualaikum Wr. Wh.
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Pembangunan Karakter Bangsa dan
Kesiapan Bahasa Indonesia
di Era Globalisasi
dalam Rangka Menyongsong
Indonesia Emas 2045

Multamia RMT Lauder

Seminar Nasional PIBSI XXXVII
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, 2--3 Oktober 2015

Pembuka

Bahasa adalah salah satu
kemampuan alamiah yang
dianugerahkan pada umat
manusia. Sedemikian
alamiahnya sehingga kita tak
menyadari bahwa tanpa
bahasa, umat manusia tak
mungkin mempunyai
peradaban yang di dalamnya
termasuk agama, ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

Lukisan Menara Babel oleh Pieter Breugel (1525--1569)

Dengan demikian, tidaklah berlebihan jika kita mengatakan
bahwa kajian mengenai bahasa diperlukan karena hampir semua
aktivitas manusia memerlukan bahasa. Dalam hal ini, wawasan
kebahasaan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan karakter
bangsa.

Pembangunan Karakter Bangsa
dan Bahasa Indonesia

* Bahasa Indonesia adalah bahasa pemersatu.
Namun, harus diakui bahwa bahasa Indonesia
pada umumnya adalah bahasa kedua. Kecuali
untuk generasi muda hasil kawin campur
dan/atau hidup di kota besar.

* Jika bahasa dianggap sebagai pembentuk mental
dan kepribadian bangsa, mungkin dapat dikaitkan
dengan penggalian nilai-nilai luhur budaya bangsa
yang terkristalisasi dalam bahasa.

* Dengan demikian, kita harus mempunyai
wawasan arah pembangunan karakter bangsa
lalu dikaitkan dengan peran Bahasa Indonesia.

Wawasan Era Globalisasi

* Globalisasi pada dasarnya dikendalikan oleh dua buah media yang tak
terpisahkan, yaitu Teknologi dan Bahasa Inggris. Keterampilan
menggunakan kedua media ini diacu sebagai Ketrampilan Media Global
(global literacy skills).

« Agar dapat bersaing di tataran internasional dan menjawab tantangan
perubahan yang sangat cepat, sebagai konsekuensi dari era globalisasi,
maka semua negara berlomba-lomba menguasai kedua media tersebut.

* Dengan demikian, perencanaan bahasa--sebagai upaya untuk
meningkatkan peran bahasa Indonesia yang diyakini dapat membantu
pembangunan karakter bangsa--harus mempertimbangkan tantangan
era globalisasi dan juga harus menunjukkan keberpihakan pada bahasa
daerah yang menyimpan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang
terkristalisasi dalam bahasa.

* Keberpihakan diperlukan untuk memelihara kekayaan persepsi
terhadap realitas dunia dan identitas budaya bangsa.

Program Pemerintah 2010

* Program Pemerintah mengenai Pembangunan Karakter
Bangsa sudah dicanangkan pada tahun 2010 oleh
pemerintahan sebelumnya

* Program tersebut dicoba diimplementasikan dalam
Kurikulum 2013 yang menemui banyak kendala.

* Perumusan Kurikulum 2013 dilakukan selama lebih
kurang setahun, namun saat pembuatan materi
ajarnya hanya tersisa waktu sekitar sebulan.

* Akibatnya Kurikulum 2013 sulit dipahami oleh para
guru, akhirnya agar murid dapat tetap belajar dan
lulus, maka digunakanlah materi sebelumnya.

Alur Pikir Pembangunan
Karakter Bangsa 2010--2025

ETrerrwe—
P~

Desain Induk Pembangunan Karakter Bangsa, tahun 2010 sebagai pelaksanaan amanat
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2010-2025.
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Nawa Cita 2014--2019

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh
warga negara, melalui politik luar negeri bebas aktif, keamanan nasional yang terpercaya dan pembangunan
pertahanan negara Tri Matra terpadu yang dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim.

2. Membuat pemerintah tidak absen deng: tata kelola yang bersih, efekif,
demokratis, dan terpercaya, dengan memberikan prioritas pada upaya memulihkan kepercayaan pubiik pada
institusi-institusi demokrasi dengan melanjutkan konsolidasi demokrasi melalui reformasi sistem kepartaian,
pemilu, dan lembaga perwakilan.

3 Indonesia dari d daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara
kesatuan

4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi,
bermartabat, dan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hdyp mansa Indonesia melalu peninglatan kualitas pencidikan dan pelatihan dengan
program "Indonesia Pintar; serta m "Indonesia Kerja"

o "indonesia Sejahtera" dengan mendoron land feforh dan prograrh kepermlikan anah seluas O heltar
program rumah kampung deret atau rumah susun murah yang disubsidi serta jaminan sosial untuk rakyat di

tahun 2019.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar interasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju
dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya

7 ekonomi dengan Ktor-sektor strategis ekonomi domestik,

8. Melakukan revolus karakter bangsa melalui kebijakan penataan kembal kurikulum pendidikan rasional dengan

mengedepankan aspek pendidikan
pendidikan, sepert pengalaran sejarah pembentukan bangsa, ilal-nlla patrotisme dan cinta Tanah Al
semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum pendidikan Indonesia.

9. Memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia melalui kebijakan memperkuat
pendidikan kebhinnekaan dan menciptakan ruang-ruang dialog antarwarga

Inti dari sembilan program tersebut disarikan dari situs www.kpu.go.id:

Intisari & Visi Nawa Cita

Inti sari Nawa Cita adalah:

— Ancaman terhadap wibawa negara

— Kelemahan sendi perekonomian bangsa

— Intoleransi dan krisis kepribadian bangsa
* Visi Nawa Cita adalah:

— Terwujudnya Indonesia yang aman, berdaulat,
mandiri, demokratis, bebas korupsi, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong

Wawasan Pembangunan Karakter

* Pembangunan karakter bangsa yang terkait dengan Nawa Cita
adalah:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa
dan memberikan rasa aman pada seluruh warga negara, melalui
politik luar negeri bebas aktif, keamanan nasional yang terpercaya
dan pembangunan pertahanan negara Tri Matra terpadu yang
dilandasi kepentingan nasional dan memperkuat jati diri sebagai
negara maritim.

2. Melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan penataan
kembali kurikulum pendidikan nasional dengan mengedepankan
aspek pendidikan kewarganegaraan, yang menempatkan secara
proporsnonal aspek pendidikan, sepem pengajaran sejarah

‘ bangsa, nilai-nilai patriotisme dan cinta Tanah Air,
semangat bela negara dan budi pekerti di dalam kurikulum
pendidikan Indonesia.

3. Memperteguh kebhinnekaan dan memperkuat restorasi 505|al
Indonesia melalui kebijakan kuat pendidikan ket
dan menciptakan ruang-ruang dialogantarwarga.

Modal Dasar Indonesia

* Tuhan Yang Maha Pengasih telah memberikan tiga anugerah yang
tidak akan habis sepanjang masa kepada bangsa Indonesia ini yaitu
(1) sinar matahari yang berlimpah, (2) tanah vulkanik yang subur,
serta (3) samudra yang luas, sehingga memunculkan
keanekaragaman hayati, keanekaragaman fisik serta mineral, dan
keanekaragaman budaya.

« Luas daratan Indonesia hanya sekitar 1,3% dari luas daratan dunia,
namun seluruh daratan Indonesia mampu mendukung 17%
kehidupan fauna dan flora dunia.

* Indonesia disebut pula sebagai Benua Maritim Nusantara. Indonesia
bersama-sama dengan Brasil dan Zaire, merupakan wilayah
megabiodiversity. Namun apabila kekayaan kelautan dimasukkan,
maka Indonesia adalah wilayah megabiodiversity terbesar di dunia
(Jenie, 2004:4--5).

Jenie, Umar Anggara. 2004. Makna Filosofi dan Prospek Pengembangan Penelitian
Inter/Trans-Disiplin. Makalah pada Diskusi Universitas Riset, Senat Akademik Universitas
Indonesia, Depok, 29 April 2004.

Memahami Nilai Budaya
melalui Bahasa

* Nilai budaya berdampak langsung pada perkembangan ekonomi,
tetapi harus diingat nilai budaya tidak bersifat universal

* Upaya mengimpor nilai-nilai budaya asing untuk membangun
Indonesia bukanlah jalan keluar yang terbaik dan juga belum tentu
diterima publik dan bahkan menyinggung rasa kebangsaan

* Bangsa seharusnya dikelompokkan berdasarkan budaya dan
peradabannya, bukan berdasarkan sistem politik atau ekonominya.

— “A civilization is a cultural entity.” (Huntington, 1996: 32)

* Memahami nilai budaya dapat dilakukan melalui bahasa yang
memiliki fungsi sebagai penyimpan tata nilai budaya seperti dalam
bentuk kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda, dan
ungkapan.

Huntington, Samuel P. . 1996. The Clash of Civilizations and the Remaking of World
Order. Simon & Schuster.

Budaya sebagai Penentu Keberhasilan

* Ada beberapa negara yang berhasil dan ada pula yang gagal dalam
menata dirinya. Jawabannya justru terletak pada budaya itu sendiri.

* Budaya—dan bukan politik—menjadi sangat penting karena
berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan sebuah masyarakat
dalam upaya meningkatkan kesejahteraannya. Budaya di sini lebih
pada tata nilai serta simbol-simbol yang mempengaruhi dan
membentuk masyarakatnya mempunyai pola pikir dan motivasi
untuk maju (Huntington, 2000; Grondona, 2000).

* Membangun sebuah bangsa yang masyarakatnya majemuk-seperti
Indonesia—bukanlah hal yang mudah. Sewajarnyalah jika banyaknya
persoalan yang muncul, karena terkait dengan kemajemukannya
itu, hal ini merupakan sebuah konsekuensi yang tak terelakkan.

Huntington, Samuel P. 2000. Cultures Count. In Culture Matters: How Values Shape Human Progress, eds.
Lawrence E. Harrison and Samuel P. Huntington, xiii-xvi. New York: Basic Books.

Grondona, Mariano. 2000. A Cultural Typology of Economic Development. In Culture Matters: How Values Shape
Human Progress, eds. Lawrence E. Harrison and Samuel P. Huntington, 44-55. New York: Basic Books.
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Bonus Demografi

* Bonus demografi membuka peluang terbukanya
peluang emas (the window of opportunity) di tahun
2020--2030 yang sangat singkat, rata-rata peluang itu
hanya dua dekade saja, dan hanya akan terjadi satu kali
dalam perjalanan suatu penduduk (Adioetomo, 2005).

* Peluang emas itu terjadi manakala jumlah penduduk
nonproduktif jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
penduduk produktif usia kerja. Oleh karenanya, respon
kebijakan dari pemerintah bagaimana memanfaatkan
peluang emas ini menjadi sangat penting. Pemerintah
harus bertindak sekarang sesuai potensi dan
keunggulan bangsa kita untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Adioetomo, Sri Moertiningsih Setyo. 2005. Bonus Demografi: Menjelaskan Hubungan
antara Per dengan Per buhan Ekonomi. Pidato Pengukuhan
Guru Besar Tetap FEUI.

Bahasa Indonesia sebagai Indikator

* Pemakaian dan pengembangan bahasa Indonesia

merupakan salah satu segi pembangunan bangsa
Indonesia.

* Sejumlah ahli malah telah menggunakan dan

memperhitungkan bahasa Indonesia sebagai salah satu
indikator untuk menunjukkan mutu modal manusia
Indonesia (Tjiptoherijanto, 1985:259).

¢ Andaikata bertambahnya pengetahuan dan

pengalaman kerja dapat dijadikan tolok ukur semakin
baiknya kualitas seseorang, maka pemakaian bahasa
Indonesia tentunya secara tak langsung akan
mempengaruhi mutu orang tersebut.

Tantangan terhadap Bahasa

* Setelah memahami koridor pembangunan karakter
bangsa yaitu:
— (1) memperkuat jati diri sebagai negara maritim,
— (2) melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan
penataan kembali kurikulum pendidikan nasional, dan

— (3) memperkuat pendidikan kebhinnekaan

* serta melihat Indonesia dari sudut pandang:
— (1) potensi kekayaan bangsa,
— (2) bonus demografi , dan
— (3) ketrampilan media globalisasi

* maka tantangannya kini justru terletak pada kesiapan
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, koordinasi,
dan media pembangun karakter bangsa.

Kesiapan Bahasa Indonesia

* Kesiapan Bahasa Indonesia dapat dilihat dari

berbagai sudut pandang, antara lain, sejauh

mana:

— konstruksi internal bahasa telah tertata sebagai
dasar untuk menyampaikan perasaan dan pikiran

— referensi kebahasaan telah tersusun sebagai
bahan acuan pemakai bahasa

— pengelolaan bahasa telah dilaksanakan sebagai
langkah pembinaan dan pengembangan bahasa

— bahan penunjang telah disiapkan sebagai bahan
pelengkap menguasai bahasa nasional

Kesiapan Konstruksi Internal

* Konstruksi internal yang dimaksud di sini
adalah profil Bahasa Indonesia berdasarkan
konstruksi linguistiknya

* Dapat berupa konstruksi bunyi, kata, klausa,
frasa, kalimat, makna, dan wacana

* Presentasi ini, fokus ke konstruksi bunyi yang
datanya berasal semua lema KBBI

* Konstruksi tersebut akan dikaitkan dengan
kesiapan referensi kebahasaan

Frekuensi Konstruksi Suku Kata

Labrdwe

KWK 2o che
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Frekuensi Vokal

Frekuensi Konsonan

Fonotaktik Deret Konsonan

Dominasi 70% Deret Konsonan
Nasal-NonNasal Homorganik

Frekuensi Gugus Konsonan pada Awal
atau Tengah Kata

Frekuensi Gugus Konsonan pada Akhir
Kata
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Distribusi Posisi Diftong

Kesiapan Referensi

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia

Kamus Eka Bahasa, Kamus Dwibahasa, Kamus
Istilah, Tesaurus, dan Kamus Etimologi

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan

Pedoman Umum Pembentukan Istilah
Pedoman Pemenggalan Kata
Imbuhan Bahasa Indonesia

Penulisan Unsur Serapan

Kebutuhan Referensi

Mengingat Bahasa Indonesia adalah bahasa kedua bagi sebagian
masyarakat Indonesia, maka hendaknya tersedia referensi yang
lengkap agar masyarakat dapat menggunakan bahasa nasional
dengan baik
Jangan salahkan masyarakat, sesungguhnya mereka ingin berbahasa
Indonesia yang baik dan benar sesuai konteks situasional, namun
kurang dibekali referensi. Hasil observasi yang menyatakan bahwa
kita lebih bersikap keasing-asingan mungkin karena kurang
komprehensifnya referensi yang kita miliki
Apabila mencoba membuat sebuah korpus kecil terhadap 1 surat
kabar yang terbit selama 1 tahun, maka akan memperoleh
gambaran mengenai komposisi kosakata surat bahasa Indonesia:
— kata dasar 28% dan kata jadian 39%.
— Selebihnyayang 33% adalah
* kataasing (5%),
* nama (25%), dan
+ akronim (3%).

Kata Asing dalam Sebuah Bahasa

* Bahasa berkembang karena mau membuka
l, o YON | diri terhadap perkembangan dengan
YOITowed melakukan peminjaman dari bahasa lain.

Words

Lebih dari 350 bahasa dari berbagai belahan
dunia terdapat dalam perbendaharaan Bahasa
Inggris (Crystal, 2003: 126).

* 10.000 kosakata dengan frekuensi tertinggi
dalam Bahasa Inggris berasal dari: Inggris
kuno 31.8%, Prancis 45%, Latin 16.7%,
keluarga bahasa Germanik lainnya 4.2%, dan
bahasa lainnya 2.3%. (Minkova and Stockwell,
2006: 467).

« Bahasa Inggris tetap sebagai bahasa Inggris
walaupun kosakatanya hampir 70% adalah

Durkin (2014) kata pinjaman, karena kata pinjaman tunduk

pada konstruksi Bahasa Inggris.

Philip P. Durkin. 2014. Borrowed Words- A History of Loanwords in English. Oxford University Press.

Crystal, David. 2003. The Cambridge Encyclopedia of the English Language. Second Edition. Cambridge:
Cambridge University Press.

Donka Minkova, Robert Stockwell. Eds. 2006. English Words. In Bas Aarts, April McMahon. Eds. The Handbook
of English Linguistics. 461-482. Malden, MA & Oxford: Blackwell,

Produk Referensi (1)

Terkait dengan kata asing yang digunakan oleh
masyarakat, maka masyarakat sangat
memerlukan Pedoman Penulisan Unsur Serapan

Hal ini terkait dengan aturan konstruksi gugus
konsonan yang terterima dalam Bahasa
Indonesia, mengingat yang kita punyai adalah
konstruksi deret konsonan

Selain itu, terkait pula dengan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, dan
Pedoman Pemenggalan Kata

Produk Referensi (2)

* Referensi mutakhir dan komprehensif yang
sangat diperlukan namun memerlukan
penelitian dan analisis yang mendalam
adalah:

— Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia,
— Kamus Eka Bahasa,

— Kamus Dwibahasa,

— Kamus Istilah,

— Kamus Etimologi, dan

— Tesaurus
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Produk Referensi (3)

» Didalam situasi global seperti ini, penjabaran
mengenai nama tempat di luar wilayah kita di
berbagai manacanegara tak terelakkan. Oleh
karena itu, kita perlu mempunyai satu set
eksonim yang lengkap.

* Hingga saat ini, dapat dikatakan bahwa ahli

leksikografi belum menaruh perhatian serius

terhadap permasalahan toponimi, dalam hal ini
eksonim

Hal ini kembali lagi ke masalah adaptasi fonologis

dan pedoman penulisan unsur serapan

Eksonim dalam Kamus

* Eksonim biasanya akan terekam di dalam sebuah
kamus yang komprehensif atau ensiklopaedik

* Masalahnya, eksonim kurang mendapat
perhatian. Sehingga tidak mengherankan apabila
penulisan eksonim dalam Bahasa indonesia
kurang tertata.

* Eksonim perlu ditata aturan adaptasinya dari
bahasa asing ke dalam Bahasa Indonesia. Hal ini
sangat penting karena eksonim digunakan dalam
mewartakan segala sesuatu mengenai nama
negara lain, dan bukan hanya tertera di dalam
kamus, tapi juga tertera di atas peta serta harus
tercatat di dalam Gasetir Nasional sesuai aturan
internasional.

Adaptasi Fonologis

Eksonim dalam Eksonim dalam Eksonim dalam
| Smoen | tmar | egmmen | e
Antilla Belanda Netherlands Antilles
Bhutan Bhutan Bhoutan Bhutan
Liechtenstein Liechtenstein Liechtenstein Liechtenstein
Guinea-Bissau Guinea-Bissau Guinée-Bissau Guine-Bissau
Seychelles Seychelles Seychelles Seychelles
Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone
Andorra Andorra Andorre Andorra

Brunei Darussalam  Brunei Darussalam Brunéi Darussalam Negara Brunei
Darussalam

Mayotte Mayotte Mayotte Mayotte

Marshall Marshall Islands Tles Marshall Marshall slands

Seychelles Seychelles Seychelles Seychelles

Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone Sierra Leone

Swiss Switzerland Suisse Schweiz (German),
Suisse (French),
Svizzera (Italian)

Turkimenistan Turkmenistan Turkménistan Turkmenistan

Bangladesh Bangladesh Bangladesh Bangladesh

Swaziland Swaziland Swaziland Swaziland

Kesiapan Tata Kelola

¢ Pengelolaan yang baku dalam bidang apa pun
mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pengevaluasian.

* Untuk pengelolaan bidang bahasa diharapkan tetap
mengacu kepada prosedur baku tersebut sehingga
menjadi:

— Perencanaan bahasa
— Pelaksanaan kegiatan:
* Perlindungan bahasa
* Pembinaan bahasa
* Pengembangan bahasa
— Pengawasan kegiatan
— Pengevaluasian tata kelola secara menyeluruh

Pengelolaan Bahasa

* Selama ini, pengelolaan yang dilakukan adalah langsung
pada tahap pelaksanaan yaitu pembinaan dan
pengembangan dan pembagian tugas wewenang antara
Badan Bahasa dan Pemda belum sempat terumuskan

* Untuk mengelola secara komprehensif hendaknya diawali
dengan perencanaan

* Perencanaan yang dibuat hendaknya terpadu dengan

perencanaan terhadap bahasa daerah dan bahasa asing

yang digunakan di Indonesia agar sejalan dengan konsep
memperkuat pendidikan kebhinnekaan

Selain itu, pengawasan dan pengevaluasian tampaknya

belum sempat dilakukan secara sistematis dan terstruktur

Perencanaan Bahasa

Setiap bahasa alami memiliki kemampuan untuk
berkembang ke segala arah dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan komunikasi. Bila muncul perkara atau konsep baru
di dalam pengalaman masyarakat bahasa, misalnya
temuan baru atau perjumpaan dengan masyarakat lain.

¢ Bahasa Indonesia, sebagai alat komunikasi, media
pengungkap cita rasa, dan pikiran dapat saja kita biarkan
tumbuh sendiri secara alami mengikuti kebutuhan
masyarakat pemakainya. Namun hal itu memerlukan
waktu. Padahal, tuntutan jaman memacu kita harus
bersegera menggapai kemajuan agar sejajar dengan
negara-negara lain di dunia ini. Perencanaan bahasa dalam
hal ini perencanaan pengembangan bahasa dapat
membantu mempercepat laju perkembangan itu.
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Kesiapan Bahan Penunjang

* Buku Pelajaran
— Buku pelajaran yang ada hendaknya dikoordinasikan dengan Pusat
Kurikulum dan Pusat Perbukuan sehingga pelajarannya lebih bersifat
ketrampilan bahasa, bukan pengetahuan bahasa, serta penjenjangan
materinya tertata dari mulai SD hingga perguruan tinggi
* Buku Cerita
— Buku cerita anak-anak sangat diperlukan sebagai penunjang pelajaran
di kelas dan sekaligus sebagai wadah untuk menyampaikan cerita-
cerita yang bermoral untuk pembangunan karakter dan disampaikan
sesuai penguasaan kosakata berdasarkan usia anak
« Tes Bahasa UKBI
— Tes kemahiran perlu dikembangkan dan disempurnakan berdasarkan
standar internasional serta dibedakan antara tes untuk orang asing
(sebagai bahasa asing) dan tes untuk orang Indonesia (sebagai bahasa
kedua)

Negara Maritim

Kesiapan Bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk
melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan
penataan kembali kurikulum pendidikan nasional dan
memperkuat pendidikan kebhinnekaan

Indonesia adalah sebuah Negara Kepulauan terbesar di
dunia. Menelisik kemaritiman Indonesia merupakan
langkah yang strategis untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat

Indonesia telah kehilangan kesempatan meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui pengelolaan minyak dan
gas bumi, kelapa sawit, serta batu bara

Kini saatnya, mengelola kekayaan laut dengan benar
dan profesional untuk kesejahteraan rakyat

Kajian Jatidiri Bangsa

* Komunitas Toponimi Indonesia menggunakan toponimi
(nama tempat) sebagai pintu masuk untuk
mengungkap jatidiri bangsa dengan cara melakukan
kajian multidisiplin terhadap berbagai sumber tertulis
masa lampau yang berkaitan dengan kemaritiman.
Tentunya kajian ini memerlukan pengetahun tentang
eksonim.

* Analisis terpadu Epigrafi, Filologi, dan Linguistik
terhadap prasasti, naskah kuno dan berita-berita asing
memerlukan kepiawaian pembacaan dan pemahaman
yang tinggi karena data-data primer tersebut
menggunakan bahasa Jawa Kuno, Jawa Tengahan, Cina
Klasik, Belanda kuno, dan Portugis Kuno yang ditulis
dalam aksara Jawa Kuno, aksara Cina Tradisional, serta
aksara latin ejaan kuno.

Prasasti Beraksara Jawa
Bahasa Jawa Kuno

Gulung-gulung Kamalagyan Hantang
851 Saka / 929 Masehi 959 Saka / 1037 Masehi 1057 Saka /1135 Masehi
masa Mpu Sindok masa Raja Airlangga masa Raja Jayabahaya

Berita Cina Beraksara Cina Tradisional

Tl asdd
»oaees
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PPV
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Catatan Perjalanan Bangsa Eropa

Itinerario Voyage ofte
Schipvaertvan Jan Huygen van abad ke-16
Linschoten naar Oost ofte

Portugaels Indien 1579-1596

Nautico Pedro Alvares Cabral Portugis
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Budaya Maritim

* Membangun Indonesia harus berdasarkan potensi yang
dimiliki yaitu jatidiri negara maritim (sejalan dengan Nawa
Cita nomor 1)

* Keunggulan nenek moyang bangsa Indonesia — leluhur
Austronesia — beberapa ribu tahun yang lalu adalah:

— “a mastery of the sea and a predisposition to spread from island
to island with maritime cultures.” (Horridge, 2006)

¢ Lebih dari 1,000 tahun yang lalu, jalur perdagangan
rempah nenek moyang bangsa Indonesia telah mencapai,
Cina, India, Afrika, dan Timur Tengah

« Kini adalah saat yang tepat memanfaatkan bonus
demografi untuk merevitalisasi maritim Indonesia, jatidiri
bangsa, sekaligus pembentukan karakter bangsa

Horridge, Adrian. 2006. The Austronesian Conquest of the Sea — Upwind. In The
Austronesians: Historical and Comparative Perspectives. eds. Peter S. Bellwood, James
J. Fox and Darrel Tryon, 143-160. Canberra: ANU E Press.

Jalur Sutra
Jalur Darat & Jalur Laut

]@#@‘ I -

—

Jalur Perdagangan Rempah:
Masa Greco-Roman

Urgensi Kajian

Kajian kemaritiman melalui naskah/prasasti menyegarkan
memori komunal kita bahwa pemahaman terhadap matra
kelautan justru membantu melestarikan budaya bangsa.
Matra kelautan selama ini nyaris terlupakan dari segala
macam sudut pandang

Urgensi kajian ini sangat jelas, yaitu menelusuri jatidiri
bangsa melalui rekaman catatan masa lampau agar kita
benar-benar dapat memahami diri sendiri, menghargaidiri
sendiri, lalu bangkit membangun negara ini berdasarkan
potensi yang dimiliki yang selama ini nyaris terlupakan yaitu
jatidiri negara maritim.

Dengan demikian, sebagai tindak lanjut dari kajian ini dapat
mengusulkan penambahan matra kelautan pada buku
pelajaran sejarah yang mencitrakan Indonesia sebagai
Negara Maritim

UU tentang Bendera, Bahasa ...

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
24, Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan, Bab
I, Pasal 25, Ayat (2) Bahasa Indonesia ...
berfungsi sebagai jati diri bangsa, kebanggaan
nasional, sarana pemersatu berbagai suku
bangsa, serta sarana komunikasi antardaerah
dan antarbudaya daerah.

Rekayasa Budaya

“Bahasa menunjukkan Bangsa” secara jelas tertuang
dalam UU nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan

Kesiapan Bahasa Indonesia sebagai media pembentuk
karakter harus didukung semua pihak. Selain itu, untuk
mengubah pola pikir masyarakat harus ada sejenis
rekayasa budaya:

— Perlu dicetuskan bahwa anak Indonesia yang pintar dan
mandiri menguasai minimal tiga bahasa sekaligus yaitu
Bahasa Daerah sebagai penanda diri dan pelestari
kebhinnekaan, Bahasa Indonesia sebagai peneguh jatidiri
bangsa untuk berinteraksi pada tataran nasional, dan
Bahasa Inggris sebagai media untuk berkiprah secara
profesional di tingkat internasional.
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Tindak Lanjut

Pembangunan Karakter Bangsa tak mungkin berjalan
tanpa bahasa

Bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua bagi orang
Indonesia. Hak Berbahasa-Ibu haruslah dipahami dan
disikapi dengan bijaksana

UNESCO dalam Mysore Document 2000 mencanangkan
bahwa hak berbahasa-ibu merupakan salah satu hak
yang harus dihormati

Selain Bahasa Indonesia, bahasa Daerah perlu
dipertimbangkan untuk mempercepat pembangunan
karakter bangsa

Bahasa daerah harus diperhatikan juga karena nilai
budaya tersimpan dalam bahasa daerah

Pengelolaan Bahasa dan Anggaran

» Efek gelombang globalisasi tak mungkin dihindari. Dengan
demikian, serta pengelolaan bahasa hendaknya merupakan
respon terhadap globalisasi (Hornberger et al., 2006).

* Pelaksanaan kegiatan kebahasaan yang meliputi
perlindungan, pembinaan, serta pengembangan dan juga
rekayasa sosial budaya memerlukan anggaran.

* Pemerintah pusat dan pemerintah daerah berkoordinasi
mengenai anggaran serta tugas dan kewajiban masing-
masing berkenaan dengan pengelolaan bahasa.

* Partisipasi masyarakat diperlukan agar pengelolaan,
pelaksanaa, pengawasan dan pengevaluasian berjalan
lancar.

Hornberger, Nancy H., Fishman,JoshuaA., and Piitz, Martin. 2006. Language Loyalty,
Language Planning, And Language Revitalization: Recent Writings and Reflections from
Joshua A. Fishman. Clevedon: Multilingual Matters.




01/10/2015

Partisipasi

* Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa terlalu berat
bebannya, oleh karena itu harus ada partisipasi aktif dari
masyarakat khususnya warga PS Bahasa dan Sastra
Indonesia.

* Bantuan yang diberikan misalnya:

— membuat Korpus Bahasa Indonesia bersama secara daring.
Setiap warga secara sukarela dapat membantu memasukkan
data pemakaian Bahasa Indonesia. Korpus ini dapat digunakan
oleh Badan Bahasa untuk memonitor pemakaian Bahasa
Indonesia dan datanya dapat digunakan untuk
menyempurnakan semua aturan konstruksi internal, referensi
kebahasaan, tata kelola bahasa, termasuk bahan penunjang.

— membuat media komunikasi daring sesama warga PS bahasa
dan Sastra Indonesia bersama semua staf Badan bahasa untuk
mendiskusikan dan mengusulkan berbagai macam hal untuk
mengelola bahasa di Indonesia, termasuk pengawasan.
Sehingga Badan Bahasa tidak harus berpikir sendiri.

Terima Kasih

Selamat berpartisipasi mengelola bahasa
dan sastra di negeri tercinta ini
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TRAGEDI EKALAWYA: SEBUAH PELAJARAN
BAGI ILMUWAN MUDA INDONESIA

Sudaryanto
Program Pasca Sarjana
Universitas Widya Dharma Klaten

Lebih dari seribu tahun yang lalu—tepatnya seribu dua puluh tahun yang lalu,
yaitu tahun 996—telah tercipta mahakarya sastra Nusantara seri “parwa” (ada belasan),
yaitu prosa Jawa Kuna, hasil salinan epos Mahabharata berbahasa Sanskerta dari tanah
India, yang menjadi sumber utama lakon-lakon wayang kulit yang bertokoh sentral
pandawa dan korawa. (Cf. Kalangwan, Sastra Jawa Kuno Selayang Pandang, karya
Zoetmulder (1983).) Dalam salah satu parwa-nya yang dikenal sebagai Adiparwa, ada
sekelumit kecil—tidak lebih dari lima paragraf yang tersusun atas 25 kalimat—kisah
seorang pemuda haus ilmu yang meraih prestasi gemilang tetapi mengakhiri
keilmuwanannya dengan tragedi yang memilukan.

Dalam kisah itu, yang dimaksudkan dengan ilmu adalah pengetahuan teori dan
praktik kemahiran mempergunakan beraneka senjata, di antaranya panah, gada,
pedang, dan senjata lempar seperti lembing, tombak, cakram, dsb. Di antara sekian
banyak senjata yang ada, panahlah senjata yang terbilang paling top. Mengapa? Karena
panahlah senjata yang paling bisa menjangkau sasaran yang sejauh-jauhnya dan tanpa
keharusan kontak fisik langsung antara si pemanah dengan sasarannya. Di samping itu,
dengan panah, ketepatan sasaran yang dinginkan ketika panah dibidikkan sangat
mudah dicapai, asalkan si pemanahnya belajar betul-betul untuk bisa sampai pada
tingkat titis. Analoginya pada zaman ini adalah senjata api, yang dalam taraf yang
setinggi-tingginya adalah roket dengan aneka jenis peluru kendalinya.

Bunyi kata-kata aslinya kisah yang dimaksud sebagai terpapar pada halaman
berikut, yang saya kopikan dari buku Sekar Sumawur, Bunga Rampai Bahasa Djawa
Kuno, Il, Korawapandawacarita, karya filolog ulung P.J. Zoetmulder (1963:18).

Bila boleh saya terjemahkan secara bebas lepas dari prinsip interlinear ketat d
la filolog, tetapi justru kontekstual bagi topik kita saat ini, yaitu ”konkretisasi
pembentukan mental dan kepribadian bangsa melalui bahasa Indonesia”, maka
terjemahannya adalah sebagai berikut. (Dalam terjemahan berikut, yang berada dalam
tanda kurung persegi [ ] tambahan dari saya, tidak ada padanannya eksplisit dalam teks
jawa kunanya, ditambahkan untuk lebih mempertegas maksudnya. Adapun yang
berada dalam tanda kurung biasa ( ) kata asli jawa kunanya. Terjemahan ini dapat
disajikan berkat tuntunan kamus karya Zoetmulder yang berkolaborasi dengan Robson
(dua jilid) Old Javanese-English Dictionary, 1982 beserta edisi Indonesianya Kamus Jawa
Kuna Indonesia,cetakan kelima, 2006 terjemahan Daru Suprapta dan Sumarti

12
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Suprayitna; serta bandingan terjemahan karya Siman Widyatmanta Adiparwa, djilid Il
Tjetakan kedua,1968:28-29.)
***

Ada seorang [pemuda] namanya Ekalawya, anak Pak Busur Emas
(Hiranyadhanuh). la ingin berguru-kuliah kepada Profesor (dang hyang) Drona,
[sayangnya] tidak diterima karena ia [berasal] dari etnis Nisada (Nisadaputra). \

la [lalu] membuat pahatan patung Drona (Dronapratimd) dalam rangka
mengawali menekuni sendiri ilmu panah-memanah (dhanurweda). Berkat baktinya
kepada sang guru, begitu cepat menanjak kemahirannya, mampu memegang [secara
benar]anak panah, menarik busur, dan mampu pula melesatkan anak panah itu.

Adalah kebetulan Pandawa [muda] berburu, dan ada anjing[nya] yang
menyalaki Ekalawya itu. Dipanahnya anjing itu [dan] seketika itu juga mulut anjing itu
dipenuhi anak-




14 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

anak panah. Arjuna melihat hal itu sangat kagum lalu menanyakan dari mana
kemampuan ilmu panah sehebat itu diperoleh. Ekalawya pun memberitahukan bahwa
berkat penyembahannya kepada [patung] 14rofessor Dronalah kemabhiran itu diperoleh.

Mendengar itu, sedihlah hati Arjuna, karena pikirnya dialah satu-satunya
[mahasiswa] yang memiliki kelebihan. [Segera] dia pun protes kepada 14rofessor
Drona.

“Prof, saya kira [seperti kata 14rofessor dulu] tak ada yang menyamai
kemabhiran saya; Profesor bohong. Ternyata ada mahasiswa Prof yang tinggal di hutan
bernama Ekalawya betul-betul kemahirannya memanah melebihi saya.” Demikian
gugat Arjuna.

Maka ingatlah 14rofessor Drona akan Ekalawya yang [dulu] ditolak [menjadi
mahasiswa]-nya. Lalu pergilah beliau mendatangi Ekalawya itu [dengan] diikuti Arjuna.
Sesampainya [di sana] disambutlah beliau dengan sembah bakti oleh Ekalawya yang
menempatkan diri sebagai mahasiswa. Profesor Drona pun lantas berkata.

“Anakku Ekalawya, jika betul-betul engkau mahasiswaku, buatkanlah persembahan
untuk sang guru, serahkanlah persembahan itu padaku; ibu jari kanan tanganmu itulah
persembahannya.”

Begitulah titah 14rofessor Drona. Maka dipotonglah ibu jari tangan kanan
Ekalawya itu, dipersembahkan kepada 14rofessor Drona. Senanglah hati Arjuna. Dia
[kini] menjadi yang paling unggul ketangkasannya dalam hal ilmu panah-memanah.
Adapun Bhima dan Duryodhana diberi keahlian dalam bermain gada, sedangkan
Aswatthama [anak Drona sendiri] diberi keahlian memahami segala rahasia
memainkan senjata lempar. Begitu itulah 14rofessor Drona dalam memberi keahlian
masing-masing pada mahasiswa-mahasiswanya.

* %k

Saya ajak hadirin menghayati sebentar sambil mengembangkan imaginasi
sekadarnya menapaki waktu demi waktu kehidupan Ekalawya dalam tiga episode
hidupnya: berangkat dari kampung halamannya sampai bertemu Drona, mesubudi
belajar sendiri ilmu panah-memanah di hutan damai sepi, dan kemudian bertemu
Drona lagi untuk menyongsong tragedi. Dengan harapan agar hadirin pun seperti saya
dapat merasakan kedahsyatan kinerja habis-habisan penuh ketekunan dan imaginasi di
satu pihak dan di pihak lain merasakan pula kedahsyatan akibat dari betapa jahat dan
kejamnya kelicikan halus dia, atau bahkan mereka, pemegang kuasa yang dihormati
karena kelebihannya. Bertolak dari situ kita coba memahami situasi dan kondisi
beberapa aspek kehidupan ilmiah di dunia pendidikan tinggi kita dewasa ini.

%k 3k %k

Seperti macam apa kira-kira Ekalawya itu? Menilik paparan kisahnya itu, dapat
kita bayangkan bahwa dia pemuda yang cerdas lagi sangat santun. Nisada, di samping
dapat kita identifikasi sebagai nama etnis, dapat tentu saja kita identifkasi sebagai
daerah atau bahkan desa. Sementara itu, ayah Ekalawya yang bernama
Hiranyadhanuh—busur emas—dapat kita duga dia seorang yang menguasai ilmu
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panah-memanah pula; dan karena penguasaannya itu, dia pun mendidik anak lelakinya,
si Ekalawya, dengan ilmu itu. Mungkin, dia kepala sukunya. Dengan demikian, ketika
Ekalawya pergi—tentunya berjalan kaki—ke kota raja Hastinapura mau berguru kepada
Drona, sedikit banyak dia sudah memiliki bekal ilmu panah-memanah yang relatif
memadai. Dalam kaitan ini, dapat kita bayangkan ayahnya telah mencurahkan segala
ilmu panah-memanahnya kepada Ekalawya; meskipun demikian mereka berdua tahu
bahwa ilmu yang dimiliki itu belum seberapa jika dibandingkan dengan ilmu memainkan
segala macam senjata yang dikuasai oleh Drona, pendidik para pangeran muda,
pandawa dan korawa, yang bermukim di kraton Hastinapura.

Dengan pemahaman seperti itu, sangat wajar jika Ekalawya, sambil merajut
mimpinya, mengharap dapat bertemu mahaguru Drona dan diperkenankan menjadi
mahasiswanya.

%k %k k

Akan tetapi, bagaimana kenyataannya? Ekalawya ditolak mentah-mentah oleh
Drona! Bukan karena ia bodoh (karena memang tidak diceritakan ada semacam “tes
masuk”) melainkan karena dia hanyalah anak desa Nisada, tidak se-level dengan para
pandawa dan korawa yang putra-putra bangsawan. Ada diskriminasi yang sangat
menyakitkan hati. Hanya, kita tidak tahu apakah Ekalawya sakit hati. Yang dapat kita
bayangkan, pastilah dia sedih; malu pun mungkin. Dendam? Agaknya, tidak. Lebih
banyak agaknya dia tahu diri. Wajar ditolak karena “aku bukan ningrat Hastinapura”
atau bukan juga karib mereka pangeran muda pandawa atau korawa.

Dengan hati galau campur duka itulah Ekalawya meninggalkan kota raja.
Kemana? Pulang ke Nisada? Nggak ada gunanya; bahkan kalau Hiranyadhanuh,
ayahnya, tahu bukan hanya menjadikan ayahnya sedih bahkan bisa dendam kesumat
kepada Drona dan para bangsawan Hastina. Dia lebih memilih ke hutan; tapi di sana
tidak untuk merana dan memanjakan putus asa melainkan memeras kemampuan
meningkatkan ketrampilan memanah yang telah dimiliki berkat didikan sang ayah yang
dipanggil Pak Busur Emas itu. Untuk itu, memang ia perlu peneguhan; maka karena dia
tahu betul bahwa bagaimana pun juga secara objektif harus diakui bahwa Dronalah
satu-satunya orang yang dia kenal yang mumpuni dalam hal ilmu olah aneka senjata,
maka kepada Dronalah dia berkiblat. Agar bleger konkret wujud Drona senantiasa dapat
dilihatnya maka dengan ketajaman daya ingatnya yang bertemu Drona baru sekali
(mungkin!) dan kecermatannya melihat hal yang detail dibuatlah sebuah patung—yang
tentunya sangat mirip—sebagai pengganti Drona, yang bisa dia sembah, dia mintai
restu, dia lapori kemajuan-kemajuan hasil berlatihnya yang tak kenal lelah setiap pagi
akan memulai dan setiap sore setelah mengakhiri pelatihannya yang ia jadwalkan
sendiri secara disiplin dan ketat. Dan ternyata hasilnya dahsyat: sekali panah bisa
meluncurkan sekian banyak anak panah dengan korban yang tidak tanggung-tanggung:
anjing pemburu Arjuna, yang pasti sangat terlatih untuk berburu, salaknya langsung
dibungkam dengan sekian anak panah yang dilesatkan dari busurnya hanya dalam
hitungan detik; menjadikan anjing itu langsung mati tidak berkutik.
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Dalam kaitan dengan kinerja memanabh itu tentunya dapat kita bayangkan jari-
jemari tangan kanannya yang dibantu sepenuhnya oleh ibu jarinya mampu
menggenggam sekian banyak anak panah dan seluruhnya ditempatkan pada tali
busurnya secara tepat dengan arah yang memusat pada sasaran yang dia tentukan
secara saksama. Jelas, itu kinerja yang tidak mudah. Arjuna pun yang dipuji Drona
sebagai pemanah ulung yang tidak ada duanya dan digadang-gadang Drona untuk dapat
menjadi alat membalas dendam dan sakit hatinya kepada teman di masa remaja yang
telah menjadi raja dan mengusirnya—yaitu maharaja Drupada di kerajaan Paficala—
ternyata tidak semahir Ekalawya.

Bahwa ketika Arjuna tahu akan kemahiran Ekalawya itu reaksi spontannya
kagum, hal itu sangat wajar. Dalam teks tidak ditampakkan sama sekali bahwa karena
anjingnya mati oleh sekian anak panah Ekalawya ia pun lalu marah; tidak. Justru dia
mengagumi: kok ada ya, pemanah sehebat itu. Sebagai ksatria, Arjuna cukup jujur dan
tahu menghargai prestasi. Repotnya dia telah “ditahbiskan” oleh Drona, gurunya,
sebagai pemanah yang tidak ada duanya; sementara itu, lewat pengakuan Ekalawya
yang mengunggulinya ada “mahasiswa idaman lain” di samping dia yang juga dimiliki
oleh Drona. Di situ ada kecemburuan yang mengembang yang menyesakkan kesadaran
Arjuna. Maka ia pun langsung protes dan menggugat Drona, gurunya. la merasa
dibohongi dan rasa bangganya luruh seketika.

Sebaliknya, mengenai Drona, dapat kita bayangkan betapa kaget dan
tertusuknya hatinya, karena saat dia memuji Arjuna sebagai ahli memanah satu-satunya
yang paling top, ia sama sekali tidak berbohong. Boro-boro punya anak didik di hutan,
keluar dari istana pun mungkin bisa dihitung dengan jari tangan kiri. Maka wajar pula
kalau dia menjadi penasaran dan segera saja mengajak Arjuna menemui Ekalawya yang
pernah ditolak menjadi peserta didiknya.

Dengan pengakuan yang polos, penuh hormat, dan mungkin sedikit
kebanggaan yang ada pada Ekalawya, Drona memiliki jalan masuk untuk
menyelamatkan harga dirinya dan nama tenar didikan yang digadang-gadangnya si
Arjuna; yaitu menuntut Ekalawya memberi persembahan terhadap dia yang diakui
sendiri sebagai gurunya. Dan persembahan yang dimintanya pun tidak tanggung-
tanggung, yaitu jempol tangan kanan Ekalawya itu sendiri. Mengapa jempol tangan
kanan? Karena dengan dipotongnya jempol itu, meskipun tidak menjadikan Ekalawya
mati, seluruh kemahirannya dalam hal manah-memanah akan musnah! Dan itu berarti
nama Arjuna sebagai ahli memanah paling unggul satu-satunya terselamatkan dan
harga diri Drona di hadapan pandawa dan korawa pun, khususnya Arjuna, tetap terjaga.

Dalam kisah ini, tindakan licik yang jahat dan kejam disahkan menjadi tindakan

yang membanggakan.
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Apa lalu arti kisah Ekalawya ini bagi kita dengan konteks yang akan kita
bicarakan tentang topik yang diminta PIBSI XXXVII “Konkretisasi Pembentukan Mental
dan Kepribadian Bangsa Melalui Bahasa Indonesia”?
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Kisah Ekalawya adalah kisah tentang kerja keras nan cerdas pemuda
17ampakl17 yang santun dan rendah hati di satu pihak dan tentang kelicikan dan
arogansi pihak penguasa yang memang memiliki keunggulan-keunggulan tertentu dan
menikmatinya pula di pihak lain. Di situ kata “diskriminasi”, “kehormatan diri”, dan
“pertarungan” memperoleh makna yang seutuh-utuhnya. Dalam hal ini settingnya desa
dan kota, si jelata dan sang bangsawan; sedangkan medianya kemahiran memainkan
senjata, khususnya panah.

Persoalannya: masih adakah kisah semacam itu di dua 17ampak pertama di
abad kedua puluh satu yang menjadi abadnya orang-orang bermutu?

Jika yang kita maksudkan dengan “kisah” itu terkait dengan bentuk fisiknya,
tentu saja dapat segera kita jawab: tidak. Dalam mengejar kesempatan dan meraih
prestasi manusia desa atau manusia kota adalah sama saja; bahkan, bukan hanya
tiadanya lagi dikotomi desa-kota, tetapi juga tiadanya dikotomi bangsa maju-belum
maju. Siapa pun dia atau mereka berkesempatan untuk berprestasi. Akan tetapi, kalau
yang kita maksudkan dengan “kisah” itu terkait dengan isi yang menjadi esensinya maka
diskriminasi, kehormatan diri, dan pertarungan itu sama sekali tidak berubah; terlebih-
lebih di Indonesia; dan terlebih-lebih lagi di dunia pendidikan, khususnya pendidikan
tinggi. Dalam hal ini, kata “pengakuan” menjadi kata kuncinya; dan wilayah
diskriminasi, kehormatan diri, dan pertarungan pun bukan wilayah sebagaimana
dikisahkan dalam Adiparwa itu, tetapi lebih ke wilayah yang menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari diri kita, yaitu bahasa.

Pada umumnya, kita di Indonesia mengenal tiga jenis bahasa; pertama yaitu
bahasa daerah yang kebanyakan dari kita menjadi bahasa nenek moyang kita; kedua,
bahasa Indonesia yang jelas-jelas menjadi bahasa resmi, bahasa persatuan, dan bahasa
nasional kita; dan yang ketiga bahasa asing bahasa komunikasi antar-bangsa. Adapun
dari segi penguasaan terhadap tiga jenis bahasa yang kita kenal itu, tanpa harus lebih
dulu dilakukan perdebatan, kita cenderung setuju bahwa bahasa Indonesialah yang
paling dikuasai oleh kita semua; kemudian oleh sebagian besar dari kita dikuasai bahasa
daerah, baru kemudian karena pendidikan khusus yang cukup efektif dikuasai bahasa
asing.

Dari fakta itu, dapat diasumsikan, kita dapat melakukan apapun yang
melibatkan peran bahasa manakala kita menggunakan bahasa Indonesia: apakah itu
terkait dengan aspek kognisi, aspek afeksi, atau aspek yang lain. Apakah kita mau
berkreasi dan berinovasi menciptakan dan menghadirkan hal-hal baru, ataukah kita
mau berkultivasi memelihara dan merawat nilai-nilai yang sudah ada; ataukah Kkita,
karena memiliki kekuasaan tertentu, mau memfasilitasi memperlancar lahirnya kreasi-
kreasi (baru) dan terpeliharanya nilai-nilai (lama) yang terbukti berjasa memperkuat
identitas bangsa Indonesia.

Akan tetapi, apa yang terjadi, khususnya di dunia pendidikan tinggi kita? Yang
terkesankan adalah kita belum menggali sesuntuk-suntuknya potensi bahasa Indonesia
yang juga bahasa resmi ilmiah kita. Sebab pokoknya setidak-tidaknya ada dua. Pertama,
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ilmu-ilmu yang ada dan dikembangkan di lembaga formal pendidikan tinggi aslinya
barang import, produk luar negeri. Dalam kaitan ini, tatanama ilmu yang ada sangat
jelas menyatakan sifat importnya itu: tak ada satu pun ilmu yang diajarkan di lembaga-
lembaga pendidikan (tinggi) kita namanya diberikan oleh nenek moyang kita dengan
bahasa mereka. Dengan diperkuatnya kesadaran (yang cenderung kurang tepat) bahwa
yang bersifat import itu identik dengan bersifat internasional maka mengikuti saja apa-
apa yang sudah ada dalam “barang” import itu dianggap wajar, dirasakan nyaman-
nyaman saja. Menggunakan bulat-bulat dan mengikuti sepenuhnya penggunaan bentuk
pernyataaan berbahasa asing bahkan dipandang mengangkat martabat.

Sebab yang kedua: penelitian yang berkualifikasi ilmiah belum menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari kinerja keilmuwanan kita. Kita kurang memiliki rasa kagum
terhadap objek ilmiah kita; sehingga tidak ada pertanyaan-pertanyaan kontemplatif
yang bersifat mendasar, yang bersifat menyeluruh, yang bersifat rinci, yang saksama,
dan yang sekaligus bersifat operasional. Akibatnya tidak ada temuan-temuan yang
diharapkan. Padahal, hanya dengan temuan-temuan—yang tentu saja bersifat
konseptual ilmiah—itulah kita dengan sendirinya lalu harus memberi nama terhadap
temuan-temuan itu. Dalam hal ini, memberi nama identik dengan mengangkat kata
(yang ada dalam bahasa, khususnya bahasa Indonesia) menjadi istilah sekaligus
membuat pernyataan terhadapnya dalam bentuk definisi. Dan itu artinya kita
menggunakan dan memanfaatkan bahasa Indonesia dalam jalur yang saya 18ampak18a
“sesuntuk-suntuknya” itu.

Tentunya banyak sebab mengapa penelitian ilmiah belum menjadi bagian yang
tak terpisahkan dari kerja keilmuwanan kita. Saya mencatat dua sebab yang menonjol.
Pertama, kebanyakan dari kita adalah generasi pertama yang mengenyam pendidikan
tinggi yang identik dengan pendidikan menerima ilmu import. Karena generasi pertama,
lingkungan keluarga bukan lingkungan yang bisa diandalkan untuk langsung membantu
memecahkan kesulitan-kesulitan konkret ketika kita menghadapi masalah-masalah
ilmiah, kecuali hanya doa dan biaya. Padahal, dari dalam rumah kitalah semua yang
penting-penting kita mulai. Hal itu memaksa kita harus mengatasi persoalan-persoalan
yang dimaksud secara sendiri, baik persoalan yang dimaksud persoalan media
pengungkapan ilmiah yang menggunakan bahasa asing tertulis maupun persoalan
materi atau isinya yang kemungkinan bukan hal yang kita akrabi di keseharian kita.
Adapun sebab yang kedua adalah disetujuinya tugas rangkapan yang diametral sifatnya
yang dirumuskan dalam satu kata “dosen”, yaitu tugas sebagai pendidik yang dituntut
18ampak18al8nal dan sebagai peneliti yang ilmuwan (lihat Undang-undang R.! No.14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1, ayat 2. Di sana
dikatakan “Dosen adalah pendidik 18ampak18a18nal dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat”.) Saya 18ampak18a diametral karena hakikat pendidik dan hakikat
ilmuwan sangat berlainan. Pendidik mempertaruhkan tekadnya memberikan semua
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apa yang menjadi bagian dari dirinya untuk peserta didiknya. Untuk itu penghayatan
sebagai teladan, pemberi empati, dan senantiasa peduli terhadap peserta didiknya
sangat layak dan perlu sekali dimiliki. Adapun ilmuwan mempertaruhkan tekadnya
berpetualang mencari dan berupaya menemukan apa-apa yang menarik perhatiannya
untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Untuk itu pertanyaan yang tak ada putus-
putusnya terkait dengan apapun yang diamati dan dipikirkannyalah yang layak dan
perlu sekali dimiliki. Dua tekad yang sangat berlainan itu akanlah sangat sulit untuk
dipelihara dan dikembangkan dalam waktu yang bersamaan dalam diri setiap 19ampak
yang mukim di dunia pendidikan tinggi. Maka sangat dapat dimaklumi manakala
puluhan ribu 19ampak perguruan tinggi sulit berprestasi: atau sebagai pendidik atau
sebagai ilmuwan. Dan yang 19ampak pun lalu keamburadulan yang diterima dengan
nyaman-nyaman saja. Kita sulit menyadari bahwa sejak awal dalam tataran konsep
yang ada di benak kita kita benar-benar sudah tidak beres.

Dalam kondisi amburadul dan situasi tidak beres itu kita pun lalu dengan
entengnya meremehkan, bahkan secara diam-diam mengingkari, peranan bahasa
Indonesia, bahasa resmi, bahasa persatuan, bahasa nasional kita. Dalam kiprah di
pendidikan tinggi, bukannya upaya habis-habisan memanfaatkan potensi bahasa
Indonesia itu sebagai pengembang akal budi dan pemelihara kerja sama antar-sesama
anak bangsa, melainkan lebih mengedepankan minta pengakuan ke luar Indonesia
dengan media bahasa asing bahwa kita sudah berprestasi. Sebagian dari kita yang
memiliki kekuasaan atas dunia pendidikan dan merasa berprestasi lebih senang
menjadi ekalawya-ekalawya yang mengharap bisa menjadi murid Drona di kota tua
Hastinapura seperti Arjuna beserta saudaranya pandawa dan korawa daripada menjadi
ekalawya-ekalawya anak Hiranyadhanuh dari desa Nisada yang mau mesu budi
mengembangkan potensi diri sehebat-hebatnya di hutan perawan dengan sekadar
pendampingan patung Drona. Sebagian dari kita yang berkuasa pun baru merasa bisa
jadi ilmuwan dan lalu memaksa yang lain—pemaksaan dalam kemasan peraturan—juga
harus merasa seperti mereka jika sudah minta dengan menggunakan bahasa asing dan
diberi pengakuan oleh pihak-pihak di luar sana yang diakui memiliki otoritas atas
kebenaran ilmiah menurut versinya; dan bukannya meyakini sepenuh hati bahwa dia
menjadi ilmuwan karena temuan-temuan di bidang konsep-konsep teoretis, metode,
data, dan penataan ilmiah yang baru yang disajikan dalam bahasa Indonesia yang

terbukti bermanfaat bagi pencerdasan kehidupan anak-anak bangsa sendiri.
%k 3k k

Jombor Baru, 29 September 2015

[Makalah pengantar diskusi yang dibentangkan dalam Pertemuan limiah Bahasa dan
Sastra Indonesia (PIBSI) ke-37 pada tanggal 2 dan 3 Oktober 2015, di Ruang Koendjono,
Gedung Administrasi Pusat Lantai 4,Kampus Il Universitas Sanata Dharma, Jalan Affandi,
Mrican, Yogyakartal]



MANIFESTASI METAKOGNISI
DALAM PENULISAN ARTIKEL JURNAL

Yuliana Setyaningsih
Prodi PBS]I, FKIP,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

yulia@usd.ac.id

ABSTRAK

Peningkatan kualitas argumen artikel jurnal nasional dapat dilakukan dengan
membangun kesadaran dari para penulis artikel jurnal tentang berefleksi atau
bermetakognisi. Terdapat tiga tahapan kesadaran bermetakognisi yang harus
dibangun dalam proses penulisan artikel jurnal nasional, yakni kesadaran
bermetakognisi dalam tahapan prapenulisan, proses penulisan, dan
pascapenulisan. Kesadaran-kesadaran bermetakognisi dalam tahapan-tahapan
di atas harus dibangun secara kuat, mantap, dan utuh agar seorang penulis
artikel jurnal menghasilkan kualitas tulisan artikel jurnal nasional yang baik.

Kata Kunci: kesadaran, metakognisi, refleksi, artikel, jurnal nasional

A. PENDAHULUAN

Keprihatinan terhadap kualitas artikel jurnal nasional telah banyak digelorakan
dalam berbagai forum oleh sejumlah kalangan. Rendahnya kualitas artikel jurnal
nasional tersebut berdampak luas terhadap angka partisipasi akademik dari para
intelektual Indonesia. Hal demikian ini kelihatan dari kurang optimalnya capaian indeks
partisipasi intelektual, misalnya saja jika diukur dengan parameter yang diterapkan
lembaga pengindeks Scopus, Google Scholar, dll. Fakta demikian ini tentu saja
menuntut respons yang positif dan lebih serius dari para intelektual Indonesia. Terlebih-
lebih lagi, apabila fakta ini diperbandingkan dengan pencapaian negara-negara
terdekat, misalnya saja Malaysia, Thailand, Singapura, Vietnam. Keadaan tentu akan
menjadi lebih memprihatinkan jika diperbandingkan dengan negara-negara maju,
seperti Jepang, Amerika, dan Inggris.

Dari sumber yang dapat dijangkau penulis dalam rangka penulisan makalah ini
dapat ditunjukkan bahwa perbandingan angka-angka tersebut sebagai berikut:
Indonesia 0,021%, Filipina 0,035%, Malaysia 0,064%, Thailand 0.086%, dan Singapura
0.179%. Adapun Amerika Serikat dan Jepang memiliki angka persentase yang sangat
tinggi, yakni mencapai >20% (bdk. LIPl, 2007/2008). Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan penulis dalam kerangka penelitian kompetitif nasional DP2M DIKTI diperoleh
gambaran bahwa artikel-artikel jurnal terakreditasi ternyata memiliki pola argumen
yang relatif sederhana dan cenderung monoton dengan kualitas argumen yang tidak
maksimal. Berdasarkan hasil analisis terhadap kualitas argumen bagian pembahasan
pada artikel-artikel jurnal tersebut didapatkan gambaran bahwa ternyata yang
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berkategori Sangat Baik hanya sebesar 29%, berkategori Baik memiliki angka
persentase terbesar yakni 47%, berkategori Cukup sebanyak 24%, sedangkan yang
berkategori Kurang sebanyak 0%.

Dari pencermatan yang dilakukan diperoleh gambaran bahwa pola argumen
yang paling dominan dalam bagian pembahasan artikel jurnal tersebut adalah pola
Pernyataan Umum - Perincian - Penjelasan Perincian - Referensi Pendukung
(Setyaningsih, dkk., 2015). Pola argumen bagian pembahasan artikel jurnal nasioaal
tersebut perlu untuk disempurnakan agar kadar kualitasnya meningkat.

Peningkatan kualitas argumen bagian pembahasan artikel jurnal dapat
dilakukan dengan membangun kesadaran dari para penulis artikel jurnal tentang
berefleksi. Dalam hal ini, kesadaran berefleksi tersebut menunjuk pada kesadaran
bermetakognisi. Pertanyaannya bagaimanakah metakognisi dalam proses penulisan
artikel jurnal nasional tersebut harus dimanifestasikan merupakan fokus utama dari
makalah ini.

B. REALITAS ARGUMEN DAN KONSEP METAKOGNISI

Dari pencermatan yang dilakukan penulis terhadap sejumlah artikel jurnal
nasional didapatkan informasi bahwa ternyata para penulis artikel jurnal nasional tidak
melakukan aktivitas refleksi secara optimal sebagai manifestasi kesadaran
bermetakognisi. Banyak penulis yang ternyata hanya mendeskripsikan data mentah
penelitian tanpa disertai dengan argumen penulis yang cukup memadai. Kalaupun
terdapat argumen, pandangan otoritas yang relevan dan terkait tidak digunakan
sebagai pendukung argumen subjektifnya secara memadai. Pada sisi lain, terdapat pula
sejumlah penulis artikel jurnal nasional yang terlampau berpanjang-panjang dalam
menyatakan argumen pribadinya tetapi argumen itu tidak didukung dengan pandangan
otoritas yang memadai dan tidak didasarkan pada data penelitian yang ada. Akibatnya
bagian pembahasan artikel jurnal itu isinya hanyalah ‘udar-rasa’ dari penulisnya. Dalam
konteks ilmiah-akademik, tentu ‘udar-rasa’ demikian ini tidak mencukupi.

Dua ekstrem cara mengungkapkan bagian pembahasan dalam penulisan artikel
jurnal demikian inilah yang dalam pandangan penulis mutlak harus segera direspons
secara cepat untuk membenahi kondisi kualitas penulisan artikel jurnal nasional di
Indonesia. Penulis berpandangan bahwa hadirnya dua ekstrem model penulisan bagian
pembahasan artikel jurnal ini bertali temali dengan budaya ilmiah yang memang masih
relatif rendah di Indonesia, rendahnya budaya membaca, dan masih tingginya budaya
dengar-ucap. Budaya ilmiah yang masih rendah, dalam pandangan penulis, berdampak
serius pada rendahnya kesadaran menempatkan pandangan-pandangan pakar lain
sebagai otoritas untuk mendukung argumen pribadinya dalam melakukan pembahasan.
Budaya dengar-ucap yang tinggi berdampak pada paparan penulis artikel jurnal yang
cenderung berpanjang-panjang sekalipun sudah dibatasi dengan ketentuan limitasi
tertentu. Parahnya lagi, paparan yang panjang itu tidak didukung data penelitian yang
memadai dan pandangan otoritas yang tepat dan relevan. Oleh karena itu, mutlak
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diperlukan kesadaran bermetakognisi untuk membenahi kualitas argumen yang masih
memprihatinkan demikian ini.

Dari pencermatan terhadap sejumlah referensi, diperoleh gambaran bahwa
ihwal metakognisi itu dimaknai secara bervariasi oleh sejumlah pakar. Anderson (2002)
mendefinisikan metakognisi secara sederhana sebagai berpikir tentang berpikir. Lebih
lanjut dia menegaskan bahwa metakognisi merupakan gabungan antara proses berpikir
dan proses reflektif.

Sejalan dengan pandnagan Anderson di atas, Chairani (2013) menegaskan
bahwa metakognisi berdekatan dengan regulasi diri (self-regulation). Untuk dapat
memecahkan masalah dengan baik, sangat diperlukan tahapan-tahapan dalam
pemecahan masalah itu yang sedikitnya meliputi tahapan-tahapan berikut: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan, (3) menyelesaikan, dan (4) memeriksa kembali.
Tahapan yang disebut terakhir inilah yang dalam kaitan dengan penulisan makalah ini
disebut sebagai tahapan metakognisi, yang di dalamnya melibatkan aktivitas memeriksa
kembali. Tindakan memeriksa kembali terhadap apa pun yang dilakukan sebelumnya
juga terdapat dalam model pembelajaran reflektif. Tindakan bermetakognisi dengan
aktivitas berefleksi demikian itu selalu menjadi muara dari setiap kegiatan
pembelajaran. Dalam penulisan artikel jurnal, dalam hemat penulis, juga mutlak harus
dilakukan kesadaran bermetakognisi dalam bentuk pemeriksaan kembali. Pandangan
ini sejalan dengan pameo yang mengatakan, life with no reflection means nothing,
kehidupan tanpa refleksi tidaklah berarti. Dalam penulisan artikel jurnal pun sepertinya
berlaku pameo yang berbunyi, writing with no metacognition reflection means nothing.

Flavel (1979) menegaskan bahwa tindakan refleksi itu digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang hal tertentu. Selain itu, Flavel (1979)
juga berpandangan bahwa refleksi mutlak harus dilakukan untuk mendapatkan titik
fokus yang lebih tepat dan mendasar serta rasional tentang hal tertentu. Maka dalam
pandangan Flavel (1979), refleksi dipaparkan sebagai berikut, reflection is used to get a
broader and more reason point of view of the whole issue or big picture. Selanjutnya, di
dalam Wilson (2009) ditegaskan bahwa proses refleksi melibatkan aktivitas-aktivitas
sebagai berikut: (1) looking back, (2) unraveling questions, (3) pulling apart, (4)
considering alternate perspectives, (5) making connections, (6) drawing conclusions, (7)
reasoning and making judgements, dan (8) leading to goal setting. Dapat ditegaskan
bahwa menurut Wilson (2009) tindakan berefleksi atau aktivitas bermetakognisi itu
harus dilakukan dengan sejumlah urutan tindakan, yang satu bertali-temali dengan
yang satunya. Mbato (2013) menemukan bahwa pendekatan metakognitif, dengan
refleksi menjadi salah satu kegiatan utama, membantu para mahasiswa untuk
meregulasi dirinya dalam belajar bahasa Inggris. Kegiatan refleksi terhadap
pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan sebelum belajar, sambil belajar dan setelah
belajar, membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka
secara mandiri, tanpa didampingi dosen.
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Berkaitan dengan yang disampaikan di atas, Phelps (2002) menegaskan bahwa
metakognisi mencakup tiga elemen utama, yakni sikap, motivasi, dan strategi dengan
mendasarkan pada pusat belajar metakognisi. Lebih lanjut Phelps menekankan bahwa
refleksi pada ketiga elemen tersebut berkaitan dengan pengalaman masa lampau
pembelajar, konteks belajar yang sedang berlangsung, dan acuan masa depan. Dalam
kaitan dengan penulisan artikel jurnal, ketiga elemen yang disampaikan di atas juga
mendapatkan porsi yang siginifikan.

Dengan memperhatikan pandangan sejumlah pakar di atas, dalam pandangan
penulis, tindakan berefleksi atau bermetakognisi dalam penulisan artikel jurnal itu juga
menuntut sejumlah tahapan sistematik yang mencakup tiga hal, yakni (1) aktivitas
bermetakognisi dalam tahapan prapenulisan artikel jurnal, (2) aktivitas bermetakognisi
dalam proses penulisan artikel jurnal, dan (3) aktivitas bermetakognisi dalam tahapan
pascapenulisan. Pada bagian berikut ini perincian dari setiap manifestasi tahapan dalam
proses berefleksi atau bermetakognisi dalam penulisan artikel jurnal tersebut
disampaikan satu demi satu.

C. MANIFESTASI METAKOGNISI PRAPENULISAN

Terdapat sejumlah kesadaran bermetakognisi atau berefleksi pada tahapan
prapenulisan artikel jurnal yang harus diperhatikan. Kualitas penulisan artikel jurnal
secara keseluruhan sangat ditentukan oleh kualitas kesadaran bermetakognisi yang
dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal sebelum gagasan dan pemikirannya
dielaborasikan secara konkret. Dari pengalaman pribadi penulis membuat artikel-artikel
jurnal yang telah dipublikasikan, manifestasi kesadaran bermetakognisi prapenulisan
berikut ini harus dilakukan.

1. Kesadaran untuk Menemukan Masalah yang Diangkat dalam Penulisan Artikel
Jurnal

Artikel jurnal disusun dengan mengangkat masalah atau persoalan yang
mendasar. Masalah yang mendasar tersebut lahir dari kesenjangan antara harapan dan
realita dalam kaitan dengan bidang ilmu tertentu yang akan dikupas. Kesadaran akan
adanya masalah yang mendasar tersebut akan sangat menentukan kualitas tulisan.
Tulisan yang tidak berangkat dari masalah yang mendasar justru akan menyulitkan
penulis dalam mengungkapkan argumen-argumennya.

Dalam mengungkapkan argumen pada artikel jurnal, penulis juga harus
memiliki kesadaran untuk menemukan akar masalah sehingga di sepanjang artikel
tersebut penulis dapat berargumentasi untuk menyelesaikan akar masalah secara
tuntas. Dari pencermatan yang dilakukan terhadap sejumlah artikel jurnal diperoleh
gambaran bahwa ternyata tidak semua artikel disusun dengan mendasarkan pada
masalah dan akar masalah ini. Penulis mensinyalir bahwa fakta inilah yang menjadi
salah satu titik lemah dari penulisan artikel jurnal.
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2. Kesadaran Bermetakognisi dalam Menemukan Latar Belakang Masalah yang
Akan Diangkat dalam Penulisan Artikel Jurnal

Kesadaran bermetakognisi menyangkut latar belakang masalah mutlak
dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal agar masalah yang diangkat memiliki
kejelasan posisi. Dengan begitu, arti penting masalah yang hendak dikaji dalam artikel
jurnal menjadi tampak jelas. Kesadaran lain yang berkaitan dengan penyusunan latar
belakang masalah adalah bahwa latar belakang itu harus terkait langsung dengan
masalahnya dan penyajiannya harus sungguh-sungguh menarik. Sajian yang menarik itu
bisa diwujudkan dalam bentuk narasi maupun dalam bentuk data konkret dari lapangan
yang disajikan dengan berbagai model ilustrasi.

Kesadaran berefleksi atau bermetakognisi dalam penyusunan latar belakang
masalah inilah yang akan menjadi semacam indikator penentu apakah sebuah masalah
yang diangkat dalam penulisan artikel jurnal itu sungguh-sungguh memiliki urgensi.
Urgensi itu akan kelihatan dari seberapa signifikan jurang pemisah antara harapan dan
kenyataan yang ada dalam kenyataan. Penulis melihat bahwa banyak tulisan yang
sepertinya melupakan aktivitas berefleksi atau bermetakognisi secara memadai dalam
tahapan perumusan latar belakang ini.

3. Kesadaran Bermetakognisi untuk Memformulasikan Rumusan Topik Umum
Penulisan Artikel Jurnal

Artikel jurnal yang baik tidak dapat dilepaskan dari kesadaran berefleksi atau
bermetakognisi dalam memformulasikan topik umumnya. Rumusan topik umum artikel
memang tidak kelihatan dalam konstruksi artikel ilmiah yang sesungguhnya, tetapi
hadirnya proses perumusan topik umum itu akan menjadi penentu kedalaman dan
keluasan dari rumusan masalah yang akan dibuatnya kemudian. Dengan demikian harus
dikatakan bahwa kesadaran bermetakognisi dalam memformulasikan topik umum
artikel merupakan sebuah keharusan dalam proses penyusunan artikel jurnal. Rumusan
topik umum juga akan memberikan petunjuk bagaimana penulis artikel jurnal akan
merumuskan judul artikelnya secara tepat dan merumuskan masalah penulisan serta
tujuannya secara cermat dan tepat pula.

Sangat disayangkan kalau dalam menuliskan rumusan masalah, seorang
penulis tidak berangkat dari rumusan topik umum yang telah dilakukan sebelumnya.
Jika demikian yang terjadi, maka ibaratnya rumusan masalah yang hadir itu datang dari
langit, maka kejelasan menyangkut apa saja yang hendak dituliskan oleh seorang
penulis artikel jurnal di sepanjang tulisannya pun juga tidak jelas, samar-samar, tidak
pernah menukik ke bumi untuk menjawab permasalahn secara konkret. Penulis hendak
menegaskan, bahwa kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam merumuskan
topik umum secara tepat, merupakan sebuah keharusan yang harus dilakukan dalam
proses penulisan artikel jurnal yang berkualitas.
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4. Kesadaran Bermetakognisi untuk Memformulasikan Rumusan Topik Khusus
Penulisan Artikel Jurnal

Setelah menyadari pentingnya merumuskan topik umum dari kesadaran
bermetakognisi atau berefleksi dalam tahapan sebelumnya, seorang penulis artikel
jurnal nasional harus membangun kesadaran bermetakognisi dalam merumuskan topik
khususnya. Rumusan topik khusus dibuat dengan cara mempersempit rumusan topik
umum yang telah berhasil dirumuskan pada tahapan sebelumnya sesuai dengan
kedalaman dan keluasan argumen yang akan dibuatnya.

Dalam hal-hal tertentu rumusan topik khusus juga dapat menunjukkan
bagaimana judul artikel jurnal harus dirumuskan. Rumusan topik khusus memiliki
kedekatan yang sangat erat dengan rumusan masalah dan rumusan tujuan penulisan.
Penulis hendak menegaskan bahwa tahapan bermetakognisi dalam perumusan topik
khusus menjadi sebuah keharusan untuk dilakukan mengingat bahwa topik khusus
tulisan sesungguhnya adalah cerminan rumusan masalah yang hendak diangkat dalam
penulisan artikel jurnal.

5. Kesadaran Bermetakognisi dalam Memformulasikan Rumusan Masalah dan
Rumusan Submasalah dalam Penulisan Artikel Jurnal

Rumusan masalah yang benar harus muncul dari rumusan topik khusus yang
telah diformulasikan sebelumnya. Dari pencermatan yang telah dilakukan penulis,
sering ditemukan bahwa rumusan masalah itu lepas dari rumusan topik khususnya.
Sering ditemukan pula bahwa rumusan masalah tidak berkaitan erat dengan judul
artikelnya. Oleh karena itu, kesadaran bermetakognisi atau berefleksi tentang
perumusan masalah dan submasalah artikel jurnal menjadi sebuah keharusan untuk
menjadikan artikel jurnal benar-benar berkualitas.

Rumusan masalah dalam artikel jurnal tidak boleh muncul begitu saja tanpa
runutan yang jelas dari rumusan topik umum dan rumusan topik khusus penulisan.
Penulis mensinyalir bahwa rendahnya kualitas argumen pada bagian pembahasan
artikel jurnal bermula dari tidak dilakukannya proses bermetakognisi atau berefleksi
dalam merumuskan masalah dan submasalah ini. Dengan demikian kesadaran
bermetakognisi dan berefleksi dalam proses merumuskan masalah penelitian demikian
ini mutlak harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal.

6. Kesadaran Bermetakognisi untuk Menyusun Studi Pustaka yang Memadai dan
Metodologi yang Tepat dalam Penulisan Artikel Jurnal

Kesadaran bermetakognisi tentang studi pustaka dalam penulisan artikel
jurnal hendaknya mencakup dua hal, yakni mencari landasan teori yang relevan dan
mencermati  penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Kesadaran untuk
menemukan landasan teori yang relevan akan bermanfaat untuk merumuskan
kerangka referensi (frame of reference) dan untuk menemukan alat analisis yang tajam.
Dengan kerangka referensi yang tepat dan alat analisis yang tajam tersebut, seorang
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penulis artikel jurnal akan dapat mengolah dan membedah data dengan argumen-
argumen yang tajam dan mendalam. Pemakaian argumen pribadi tanpa disertai dengan
argumen-argumen otoritas harus dihindari. Sebaliknya, pemakaian argumen-argumen
otoritas yang berlebihan juga harus dihindari dalam penulisan artikel jurnal. Adakalanya
seorang penulis artikel jurnal jatuh pada ekstrim hanya mendeskripsikan data tanpa
pemaknaan yang memadai dengan memerantikan argumen-argumen otoritas. Hal ini
juga harus dihindari dalam penulisan artikel jurnal. Selanjutnya, kesadaran untuk
mencermati kajian-kajian terdahulu yang relevan juga harus dilakukan.

Tanpa kesadaran bermetakognisi tentang hal ini, posisi permasalahan dalam
artikel jurnal patut untuk dipertanyakan. Bisa jadi posisinya hanya merupakan duplikasi
dari penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini mutlak harus dihindari karena merupakan
manifestasi plagiasi. Kesadaran bermetakognisi tentang metodologi merupakan hal
yang mendasar dalam proses penulisan artikel jurnal. Metodologi pada hakikatnya
merupakan alat untuk memecahkan persoalan dalam penulisan artikel jurnal. Sebagai
alat, sesungguhnya hakikat metodologi harus disesuaikan dengan hakikat data yang
hendak dicari dan akan dianalisis dalam bagian pembahasan artikel jurnal. Kesalahan
dalam menentukan metodologi yang berhakikat sebagai alat tersebut akan berdampak
pada kesalahan pengumpulan data dan kekeliruan analisis datanya. Maka kesadaran
bermetakognisi dan berefleksi tentang metodologi merupakan hal mendasar dan
mutlak harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal.

7. Kesadaran Bermetakognisi dalam Menyusun Kerangka Penulisan Artikel Jurnal

Penulisan artikel jurnal sangat berbeda dengan penulisan-penulisan karya
ilmiah dalam bentuk yang lainnya. Ciri keilmiahan sebuah artikel jurnal menuntut
kesadaran bermetakognisi tentang sistematika untuk menjamin keruntutan penuangan
gagasan. Oleh karena itu, seorang penulis artikel jurnal harus memiliki kesadaran untuk
memulai proses penyusunannya dengan menyusun kerangka karangan, dengan
kerangka karangan yang baik akan dijamin tuntasnya sebuah pemaparan. Dengan
kerangka karangan yang jelas seorang penulis artikel ilmiah akan dituntun menuju akhir
sebuah tulisan dengan batasan dan patokan yang jelas. Sangat tidak dibenarkan jika
dalam menyusun artikel ilmiah seseorang tidak berangkat dari penyusunan kerangka
tulisan terlebih dahulu.

Bukan saja penyusunan kerangka karangan itu penting bagi penulis pemula,
bahkan penulis yang medior dan yang senior pun harus berangkat dari kerangka
karangan yang jelas kalau ingin menjadikan artikel ilmiahnya berkualifikasi baik. Dengan
kerangka karangan yang baik, yang lengkap, yang terperinci, akan dijamin bahwa tulisan
yang sedang dibuat oleh seorang penulis artikel jurnal berakhir dengan sempurna. Jadi
ibaratnya, menyusun kerangka tulisan itu sama saja dengan menentukan kompas
lengkap dengan pedoman-pedomannya. Seorang penulis artikel jurnal pasti akan dapat
mengakhiri petualangan dalam penulisannya dengan tepat, tidak kurang dan tidak
lebih.
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8. Kesadaran Bermetakognisi untuk Mengembangkan Bagian-Bagian dari Kerangka
Penulisan

Dengan mendasarkan pada kerangka karangan yang telah disusun, seorang
penulis artikel jurnal harus memiliki kesadaran bermetakognisi untuk mengembangkan
bagian-bagian yang telah ditulis dalam kerangka itu dengan secara konsisten.
Perubahan dari kerangka karangan yang telah disusun hanya boleh dimungkinkan kalau
seorang penulis artikel jurnal benar-benar melihat sesuatu yang baru, yang bermanfaat
dalam pengembangan dalam bagian-bagian kerangka tersebut.

Dengan demikian perlu ditegaskan bahwa kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam mengembangkan bagian-bagian kerangka karangan harus dilakukan
dengan penuh pertimbangan oleh seporang penulis artikel jurnal. Kegagalan seorang
penulis artikel jurnal dalam mengembangkan bagian-bagian dalam kerangka karangan
biasanya terjadi karena karena ketidaksetiaan dan inkonsistensi terhadap kerangka
yang telah dibuat sendiri.

D. MANIFESTASI METAKOGNISI DALAM PROSES PENULISAN

Manifestasi tindakan bermetakognisi atau berefleksi dalam proses penulisan
artikel jurnal meliputi kesadaran dalam mendeterminasi model argumen, kesadaran
dalam membuat implementasi model argumen, dan kesadaran dalam melakukan
konsientiasi terhadap model argumen. Ketiga jenis kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi tersebut dipaparkan sebagai berikut.

1. Kesadaran determinasi model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Setelah seorang penulis artikel jurnal berhasil mengembangkan bagian-bagian
dalam kerangka tulisannya pada tahapan prapenulisan, ia harus mengembangkan
bagian-bagian dalam kerangka tulisannya itu menjadi sebuah tulisan yang elaboratif
dan utuh. Pengembangan bagian-bagian dalam kerangka itu di antaranya meliputi
penyajian komponen-komponen pembentuk artikel, yang dalam pandangan Toulmin
mencakup pernyataan (claim), menyajikan alasan (data), memberikan teori-teori yang
menjamin hubungan logis antara pernyataan yang dirumuskan dan data (warrant),
memberikan dukungan (backing) yang memperkuat teori yang dipaparkan, dan
memberikan kondisi-kondisi khusus sebagai pengecualian yang dapat melemahkan
pernyataan posisinya.

Dengan alasan-alasan yang memadai dan mendalam, penulis artikel jurnal
dapat merumuskan pernyataannya dengan keterangan modalitas yang sesuai.
Pengembangan bagian-bagian kerangka karangan ke dalam wacana utuh vyang
mempertimbangkan kelengkapan komponen-komponen tersebut sangat menentukan
kualitas tulisannya. Untuk itulah, determinasi model argumen yang digunakan dalam
proses penulisan artikel jurnal perlu ditinjau kembali, dinilai kembali, sebagai suatu
bentuk kesadaran yang harus dimiliki oleh seorang penulis artikel jurnal. Kesadaran
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determinasi model argumen tersebut dalam tulisan ini juga disebut sebagai kesadaran
metakognisi determinasi model argumen yang akan menentukan kejelasan dan
kedalaman argumen yang akan dibuatnya dalam tahapan selanjutnya. Dengan
kesadaran metakognisi ini penulis akan mampu menyediakan alasan-alasan yang tepat
untuk pengembangan bagian-bagian dalam kerangka model argumen yang telah
ditentukannya.

2. Kesadaran Implementasi Model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Adakalanya seorang penulis artikel jurnal mengalami kebuntuan dalam
menguraikan argumen-argumennya pada bagian pembahasan artikel jurnal. Hal ini
dapat terjadi karena seorang penulis tidak memiliki kekuatan dan kesadaran
metakognisi dalam menerapkan model argumen yang telah ditetapkan pada awal
proses penulisan bagian pembahasan artikel jurnal. Dengan kebuntuan itu seorang
penulis artikel jurnal merasa semua yang telah dituliskannya dan semua yang telah
direncanakannya tidak membantu dirinya dalam mengungkapkan gagasan. Lebih parah
lagi si penulis artikel jurnal itu merasakan bahwa apa yang telah ditulisnya mubazir dan
ada keinginan pada dirinya untuk mengganti semuanya. Jelas sekali hal ini merupakan
langkah yang keliru dalam proses penulisan artikel jurnal karena tidak ada jaminan
bahwa dengan argumen yang dirancang baru tersebut seorang penulis artikel jurnal
akan berhasil menuntaskan tulisannya.

Adakalanya pula seorang penulis demikian percaya diri mengungkapkan
argumen-argumennya tanpa berpegangan tanpa model argumen yang telah
dideterminasikan sebelumnya. Dalam kasus terakhir ini, tulisan dalam artikel jurnal
nasional tersebut ibarat banjir dengan argumen tetapi argument-argumen yang
membanjir itu sama sekali tidak terarah dan terkesan ke sana ke mari. Tentu saja hal ini
tidak boleh terjadi pada proses penulisan artikel jurnal nasional. Hal sangat penting
yang harus dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal adalah bahwa dia harus setia
untuk mengimplementasikan model argumen yang telah ditentukan sebelumnya
sampai tulisannya itu betul-betul berakhir. Sikap yang tidak tepat dalam menempatkan
model argumen untuk diimplementasikan dalam proses penulisan artikel jurnal inilah
yang harus dihindari. Seorang penulis harus memiliki kesetiaan terhadap determinasi
model argument yang dibuatnya sampai dengan ia berhasil menuntaskan semua
argumen sesuai dengan model yang diikutinya itu.

Penulis muda yang cenderung ingin mengungkapkan apa pun argumen yang
dimilikinya ke dalam tulisannya harus memperhatikan hal ini. Penulis berpengalaman
yang cenderung mengabaikan model argumen tertentu juga harus memperhatikan hal
ini agar artikel jurnal yang disusunnya berkualifikasi baik. Kesadaran metakognisi untuk
mengimplementasikan model argumen vyang telah dideterminasi sebelumnya
merupakan sebuah keharusan jika kita hendak berkomitmen untuk meningkatkan
kualitas artikel dan jurnal ilmiah nasional.
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3. Kesadaran Konsientiasi Model Argumen dalam Proses Penulisan Artikel Jurnal

Pengalaman penulis menyusun karya tulis ilmiah selama ini menunjukkan
bahwa tahapan konsientiasi model argumen merupakan sesuatu yang mutlak haus
dilakukan setelah penulis berhasil mengungkapkan argumen-argumennya sesuai
dengan model argumen vyang telah ditentukannya. Tanpa adanya kesadaran
bermetakognisi untuk berkonsientiasi guna memikirkan ulang dan mencari tambahan-
tambahan gagasan baru untuk memperkuat argumen-argumen yang telah dibuatnya
hampir dapat dipastikan tulisan tersebut tidak akan berkualifikasi sempurna. Dikatakan
demikian karena tidak ada seorang pun penulis yang dapat mengungkapkan
argumennya sekaligus secara sempurna. Dengan melakukan konsientiasi dalam waktu
yang sengaja dibatasi sendiri itu akan dimungkinkan lahir argumen-argumen tambahan
yang dapat mempertajam argumen-argumen yang telah disampaikannya sesuai dengan
model argumen yang telah dideterminasikannya.

Satu hal yang harus dicatat dalam tahapan konsientiasi model argumen ini
adalah bahwa penulis tidak boleh tergoda untuk merombak keseluruhan argumennya
lepas dari model argumen vyang telah diikutinya dengan setia pada tahapan
sebelumnya. Dengan perkataan lain, tahapan konsientiasi bukan dimaksudkan untuk
mencari argumen-argumen yang bisa membahayakan kohesi dan koherensi bahkan
konstruksi keseluruhan dari model tulisannya, melainkan sekadar mencari tambahan
argumen yang mendukung argumen-argumen sebelumnya. Tidak adanya kesadaran
bermetakognisi dalam mengendapkan hasil tulisan ini menyebabkan artikel-artikel yang
muncul dalam jurnal nasional terakreditasi tidak tajam dan kurang mendalam. Fakta
inilah yang mungkin menjadi salah satu penyebab rendahnya kontribusi dan partisipasi
para penulis artikel jurnal dalam lingkup terbatas maupun lebih luas. Penulis berasumsi
bahwa dengan melakukan kesadaran bermetakognisi dalam melakukan konsientiasi
model argumen ini akan memperbaiki kualitas artikel jurnal di Indonesia.

E. MANIFESTASI METAKOGNISI PASCAPENULISAN

Manifestasi metakognisi setelah semua argumen dituangkan dengan model
yang jelas dan argumen itu telah diendapkan dalam waktu yang dianggap mencukupi
oleh penulis adalah kesadaran untuk menyunting artikel jurnal yang telah dibuatnya.
Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam menyunting artikel jurnal itu harus
mencakup setidaknya tiga dimensi, yakni (1) dimensi substansi, (2) dimensi teknis
penulisan, dan (3) dimensi kebahasaan. Kesadaran menyunting substansi jelas sekali
akan menjamin kemendalaman dan keluasan argumen-argumen vyang telah
disampaikan. lbaratnya, tidak ada tempat bagi serpihan-serpihan argumen yang
tertinggal dalam keseluruhan argumen yang harus disampaikan. Sebaliknya, tidak ada
tempat pula bagi gundukan-gundukan argumen yang sesungguhnya harus dipangkas
dari sebuah tulisan. Dengan penyuntingan substansi ini, penulis harus dapat
memastikan bahwa argumen-argumen yang disampaikan telah hadir secara tepat dan
proporsional.
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Kesadaran menyunting dimensi teknis penulisan juga sangat penting bagi
seorang penulis artikel jurnal karena dimensi teknis yang terkesan tidak penting dan
trivial bisa jadi menjadi sangat menjengkelkan jika tidak secara tuntas dibersihkan.
Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi yang berupa penyuntingan dimensi
kebahasaan juga mutlak untuk dilakukan oleh seorang penulis artikel jurnal untuk
memastikan ketepatan dan keakuratan struktur kebahasaan, gaya penulisan, dan
pilihan kata yang tertuang di sepanjang tulisannya. Dengan perkataan lain, kesadaran
bermetakognisi yang mencakup tiga dimensi tersebut berperan sangat penting untuk
mempercantik dan memperindah tulisannya sehingga tulisan itu akan memaksa
pembaca yang haus dengan gagasan-gagasan baru untuk segera membacanya.

F. SIMPULAN

Kesadaran bermetakognisi atau berefleksi dalam proses penulisan artikel
jurnal nasional merupakan suatu kesadaran untuk memulai, melakukan, memonitor,
menilai, dan merefleksikan hasil kegiatan berpikir seorang penulis artikel jurnal.
Terdapat tiga tahap kesadaran yang harus dibangun dalam penulisan artikel jurnal
nasional seperti yang telah dipaparkan di bagian depan, vyakni kesadaran
bermetakognisi atau berefleksi dalam tahapan prapenulisan, kesadaran bermetakognisi
dan berefleksi dalam tahapan proses penulisan, dan kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam tahapan pascapenulisan. Kesadaran-kesadaran bermetakognisi atau
berefleksi dalam tahapan-tahapan di atas harus dibangun secara kuat, mantap, dan
utuh agar seorang penulis artikel jurnal agar menghasilkan kualitas tulisan artikel jurnal
yang lebih baik.
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JALAN SASTRA

Arswendo Atmowiloto
Sastrawan dan Budayawan

Sastra bisa jadi penyelamat kehidupan yang membosankan dan tak berdaya
ini. Sebagai mahkluk yang dicipta serupa dengan citra Sang Pencipta, para sastrawan
mewarisi unsur penciptaan. Mereka menciptakan karya, menuliskan novel, puisi dari
semua yang belum ada, atau memberi aktualisasi yang sudah tercipta. Dalam
keterbatasan dan ke-tidak berdayaan mengatasi maut atau bahkan nasib, sastrawan
memberi makna juga untuk suatu kesia-siaan. Dalam penciptaan, kebebasan ada dalam
kuasanya dengan leluasa.

Sastrawan tidak seorang diri, karena ia berada dalam jalur manusia pencipta
sebagaimana pelukis, penari, penyanyi, pelawak, peneliti, pemain/ artis, serta para
innovator lainnya.

Karenanya “jalan sastra” adalah jalan terbuka untuk selalu penciptaan
kembali, penafsiran kembali tanpa henti. Jalan yang memiliki rambu, tapi bukan tabu.
Dan tidak berhenti di jalan buntu.

Ini berbeda, misalnya saja dengan “jalan agama”—terutama agama-agama
wahyu, di mana tata nilai dan tata krama yang tak bisa ditawar, yang merupakan harga
mati, yang menuntut kepatuhan—juga iman, keyakinan dan percaya.

Kreativitas : menciptakan sesuatu yang baru dan atau memperbarui ciptaan
lama. Bersama dengan need for achievement, kebutuhan untuk berprestasi, juga
profesional dan bersekutu, perkembangan sastra terjadi.

Dinamika ini bagian dari perkembangan dunia komunikasi, termasuk di
dalamnya dunia media sosial.

% % %k

Puisi atau tembang purba barang kali saja lahir bersamaan kelahiran bayi
dengan oekannya—mungkin tidak selalu berarti tangis, atau ketakjuban melihat bayi
lahir atau pohon tumbang, bersamaan dengan auman serigala atau dengung kumbang
dan rengekan dinosaurus. Pada gilirannya manusia mengulang, menghapal, mengulang
menjadi mantra, menjadi tembang, menjadi puisi, menjadi cerita.

Kebenaran disampaikan melalui cerita.

Juga ketika menyangkalnya.

Begitulah dongengan lahir. Untuk dipercaya, atau untuk ditolak dengan cerita,
untuk dicipta kembali dengan segala revisi. Juga tembang-tembang yang terus
berkembang.

Proses kreatif menyertai perubahan dinamik yang terjadi. Dari sebuah teriakan
atau erangan menjadi puisi atau tembang, serta merta ada unsur irama, dan kemudian

32



Optimalisasi fungsi bahasa Indonesia sebagai wahana pembentukan mental dan karakter bangsa ..... 33

ada guru lagu (akhiran kalimat yang bisa sama, berulang, berseling), maupun guru
wilangan (jumlah suku kata). Rambu-rambu atau tata krama ini baku untuk jenis dan
bentuk tertentu, namun tak pernah beku. Selalu ada kemungkinan untuk jenis berbeda,
dengan tata krama yang berbeda, atau tidak mengindahkan sama sekali.

Begitu pula ketika proses kreatif ini menjadikan tembangan menjadi tertulis,
menjadi buku. Unsur dinamis yang ada dalam sebuah buku—jumlah halaman, jenis
huruf, penggunaan sampul, tata artistik—menyertai dan terjalin dengan mesra.

Pada perkembangannya yang kemudian, yang membedakan dengan “jalan
lain”, tak ada penghilangan satu atas lainnya. Yang terjadi bentuk-bentuk itu akhirnya
memiliki nama-nama sendiri dengan segala keunikan dan kekhasannya, apakah pantun,
gurindam, puisi, apakah novel, novelet, teenlit, biografi, otobiografi, cacatan perjalanan,
cerita silat, detektif, renungan, catatan harian, pamplet, propaganda, anjuran, iklan,
advertorial, brosur, katalog, selebaran.....

Pada perkembangan ini, mau tidak mau tata krama yang ada dalam dunia
industri menyertai dengan segala pertimbangan dan perhitungan sebagaimana yang
berlaku. Mulailah penilaian berdasarkan berapa tirasnya, bagaimana distribusinya,
siapa pemilik hak cipta, berapa persen royalti pada cetakan ke berapa.

Pun ketika karya sastra itu diterjemahkan ke dalam media massa lain seperti
film atau sinetron dan atau dibacakan.

* %k

Kalau ada ketegangan dengan dunia industri, terutama karena tolok ukurnya
berbeda. Dunia industri hanya mengenali fakta yang bisa diukur : berapa jumlah buku
yang terjual, bukan bermutu atau tidak. Segala sesuatu yang tak bisa diukur secara
pasti, pastilah terabaikan. Bukan bagus atau tidak mutu sinetron, mencerdaskan atau
membodohkan penonton yang dinilai, melainkan berapa yang menonton pada saat itu
dibandingkan acara lain pada jam yang sama.

Segala penilaian mengarah ke cara mengukur seperti itu. Kalau kita menyebut
hujan lebat, haruslah dengan data berapa mm. Kalau kita menyebut air sungai deras,
harus terukur dengan berapa debitnya.

Dunia industri tak peduli segala sesuatu yang tak bisa dijadikan satuan alat
pengukur. Dunia industri menguasai ini dan sastra atau seni bukan satu-satunya yang
mendapat perlakuan seperti ini. Dunia perguruan tinggi pun pastilah dinilai bagaimana
gedung kampusnya, jumlah mahasiswa-mahasiswinya, berapa bayarnya, apa saja
falisitas yang terlihat dan terukur. Termasuk pertanyaan :kuliah jurusan filsafat mau jadi
apa, bekerja di mana, gajinya berapa?

(Ada pengalaman unik, yang benar-benar terjadi. Suatu ketika saya menjadi
penyelenggara pembacaan puisi 45 tokoh selama tiga hari berturut-turut. Undangan
yang datang paling tidak memiliki kartu kredit emas. Dalam sesi tanya jawab yang
terdengar adalah : berapa lama Anda membuat puisi itu, berapa honornya, dalam satu
bulan bisa membuat berapa puisi?
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Unik, karena ada latar belakang budaya yang berbeda antara yang ditanya
dengan yang bertanya—tanpa menyalahkan siapa-siapa)

Ketegangan dengan dunia industri masih akan berlangsung terus dan tak bisa
dihentikan. Permasalahan utama ini akan terselesaikan, kalau saja terjadi segmentasi di
masyarakat. Dengan kata beda, kemungkinan berkembangnya jalan sastra mempunyai
tempat, mempunyai kesempatan, sehingga tidak mati. Arus besar industri pun akan
diperkaya warna dan nuansanya. Permasalahan klasiknya adalah kesempatan itu tak
seimbang, dan bahkan kemudian dianggap tidak perlu ada.

%k %k %

Kalau ada ketegangan dengan dunia politik, kekuasaan, pemerintah, institusi
keagamaan, terutama karena tolok ukur yang berbeda. Dunia politik, kekuasaan
memakai jalan yang melekat pada dirinya dengan melarang atau meniadakan.

Ketegangan yang manapun, akan menemukan dinamika baru, melahirkan
bentuk-bentuk baru, karena inti utamanya adalah kreativitas, adalah penciptaan yang
terus menerus.

Jalan Sastra adalah jalan merdeka yang mengarah ke mana pun, atau tidak ke
mana-mana. Jalan Sastra membuat kehidupan menjadi indah, atau membuat resah.
Tapi paling tidak kita bisa mengenali bahwa “langit biru seperti kain tetoron”, kita
disadarkan “bahwa gerimis mempercepat kelam”, juga kepakan sayap burung, kita
menemukan percintaan antara api dengan kayu sebelum menjadi abu. Lebih dari
semua itu membuktikan bahwa kita masih mencipta, memberi makna, segala
keterbatasan yang fana.

* %k

Tantangan Sastra di era globalisasi *), barang kali bukan lagi mempersoalkan
apakah sebuah karya masuk kategori sastra atau tidak, melainkan lebih pada seberapa
banyak varian atau tafsiran atas sebuah karya. Globalisasi bisa juga berarti kembali ke
lokal sebagai kekuatan ide, karena yang khas, yang unik, yang orisinal selalu menarik
perhatian.

Tantangan Sastra, atau bukan Sastra, barang kali lebih pada apakah kita semua
terlibat aktif di dalamnya atau tidak. Sebagai pelaku dan atau penafsir.

*) catatan untuk diskusi acara Sanata Dharma, Yogya, 3 Oktober 2015.
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ABSTRAK

Kalimat larangan atau perintah negatif adalah kalimat perintah yang
mengharapkan mitra tutur tidak melakukan sesuatu, biasanya ditandai dengan
‘jangan’, ‘janganlah’, atau ‘tidak boleh’, dan kadang disertai dengan akibat,
konsekuensi, atau hal yang menakutkan. Dalam lingkup keluarga kalimat
larangan banyak digunakan orang tua yang berdampak anak menjadi penakut
dan tidak kreatif. Kalimat larangan dapat diubah bentuk menjadi kalimat
bujukan, ajakan, atau peringatan dengan disertai penjelasan, sehingga anak
menjadi pemberani, kreatif, dan memahami mengapa sesuatu tidak boleh
dilakukan atau dilarang.

Kata kunci: kalimat. larangan, bujukan, ajakan, peringatan

ABSTRACT

A sentence in the form of prohibition or negative command is a sentence that
expects a response from the hearer, namely not to do something. The
sentence is usually marked with the use of ‘don’t’, ‘no’, or ‘shouldn’t’, which is
sometimes accompanied with a result, consequence, or scary thing. Within a
family, parents often use the sentence causing their children to be frightened
and uncreative. A sentence of this kind can be changed into the one in the
form of persuasion, invitation, or warning together with an explanation, so
the children become encouraged, creative, and aware of the reason why
something is prohibited or should not be done.

Keywords: sentence, prohibition, persuasion, request, warning

A. PENDAHULUAN

Pragmatik sebagai cabang linguistik yang berkembang setelah sintaksis dan
semantik yang berusaha mengurai fenomena bahasa yang tidak bisa dijelaskan melalui
sintaksis dan semantik. Kalimat berubah menjadi tuturan bila sudah digunakan dalam
komunikasi dan maknanya ditentukan secara konvensional dengan konteks tempat
penggunaan kalimat tersebut (Chummings, 2007: 2). Berbeda dengan semantik yang
mempelajari makna secara internal, pragmatik mempelajari makna secara eksternal,
melibatkan konteks pemakaian (Wijana, 1996: 2). Pragmatik berusaha menelaah
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hubungan-hubungan dan tanda-tanda dengan para penafsir atau interpretator
(Tarigan, 1986: 14).

Pragmatik banyak mengkaji tuturan dalam komunikasi. Dalam berkomunikasi
khususnya komunikasi bersemuka, tuturan yang digunakan penutur secara langsung
ditangkap dan dimaknai oleh mitra tutur. Tuturan “Tahu tidak bahwa api itu panas?”
yang diungkapkan seorang ibu kepada anaknya akan dimaknai sebagai pertanyaan yang
menuntut konfirmasi sehingga langsung dijawab “Tahu” tetapi bisa juga ditafsirkan
sebagai ‘dilarang bermain api’. Tentu berbeda bila tuturan tersebut dinyatakan dengan
“Tidak boleh main api!” atau “Jangan main api!” Walaupun ada beberapa anak akan
penasaran dan bertanya, “Mengapa tidak boleh?” Dalam lingkup keluarga, kalimat
larangan banyak dipakai khususnya oleh ibu untuk menjamin kenyamanan diri dari
kecemasan bila terjadi sesuatu terhadap buah hatinya. Hal ini menarik untuk dikaji.
Tulisan ini menganalisis kalimat larangan dan dampaknya terhadap kepribadian anak
dan bagaimana mereduksi dampak negatif kalimat larangan.

B. KALIMAT DAN JENISNYA

Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, dkk. 1998: 336-337)
Jenis kalimat dilihat dari sudut (1) jumlah klausanya, kalimat dibagi lagi menjadi (a)
kalimat tunggal dan (b) kalimat majemuk. Kalimat tunggal dibedakan lagi berdasarkan
kategori predikatnya menjadi (a) kalimat berpredikat verbal, (b) kalimat berpredikat
adjektival, (c) kalimat berpredikat nominal (termasuk pronominal), (d) kalimat
berpredikat numeral, dan (e) kalimat berpredikat frasa preposisional.

Kalimat dengan predikat verbal dapat dibedakan lagi berdasarkan
kemungkinan kehadiran nomina atau frasa nominal objeknya dibedakan menjadi (a)
kalimat taktransitif, (b) kalimat ekatransitif, dan (3) kalimat dwitransitif. Sedangkan
kalimat verbal berdasarkan peran subjeknya, dibedakan atas (a) kalimat aktif (jika
subjek berperan sebagai pelaku) dan (b) pasif (jika subjek berperan sebagai sasaran).

Kalimat majemuk juga dapat dibagi atas (a) kalimat majemuk setara dan (b)
kalimat majemuk bertingkat. Berdasarkan tanggapan dari mitra tutur, kalimat
dibedakan menjadi tiga, yaitu kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah.
Kalimat berita adalah kalimat yang isinya memberitahukan atau menyatakan sesuatu,
kalimat tanya kalimat yang mengandung intonasi dan makna pertanyaan, dan kalimat
perintah adalah kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan
(KBBI, 2005: 494-495). Kalimat dilihat dari bentuk sintaksisnya dibedakan menjadi
empat, yaitu kalimat deklaratif, kalimat interogatif, kalimat imperatif, dan kalimat
eksklamatif (Alwi, dkk., 1998: 352).

C. KALIMAT IMPERATIF

Kalimat imperatif secara umum dikenal dengan kalimat perintah. Imperatif
adalah bentuk kalimat atau verba yang mengungkapkan perintah atau keharusan atau
larangan melaksanakan perbuatan (Kridalaksana, 1982: 630). Kalimat imperatif adalah
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kalimat yang bersifat memerintah atau memberi komando, bersifat mengharuskan,
atau bentuk perintah untuk kalimat atau verba yang menyatakan larangan atau
keharusan melaksanakan perbuatan (KBBI/, 2008: 528). Selain itu, Ramlan (1983: 37)
memberi istilah kalimat imperatif dengan kalimat suruh, yaitu kalimat yang
mengharapkan tanggapan dari mitra tutur berupa tindakan. Kalimat perintah adalah
kalimat yang mengandung predikat perintah (Sugono, 2009; 65). Kalimat imperatif
adalah kalimat yang mengandung maksud memerintah atau memainta mitra tutur
melakukan sesuatu seperti yang diinginkan oleh penutur (Rahardi, 2005: 79). Jadi
kalimat imperatif adalah kalimat perintah atau kalimat suruh yang menghendaki mitra
tutur melakukan sesuatu yang dikehendaki penutur.

Ciri kalimat imperatif, yaitu (a) intonasi yang ditandai nada rendah pada akhir
tuturan, (b) pemakaian partikel penegas, penghalus, dan kata tugas ajakan, harapan,
permohonan, atau larangan, (c) susunan inversi sehingga urutannya menjadi tidak
selalu terungkap predikat-subjek jika diperlukan, dan (d) pelaku tindakan tidak selalu
terungkap (Alwi, dkk., 1998: 353). Ramlan (1983: 38-41) membagi kalimat suruh
berdasarkan strukturnya ke dalam empat golongan, yaitu (1) kalimat suruh yang
sebenarnya, yaitu kalimat suruh yang ditandai oleh pola intonasi suruh, apabila
predikatnya berdiri atas verba intransitif, bentuk verbanya tetap dengan ditambahkan
partikel -lah untuk memperhalus. Selain itu untuk memperhalus suruhan dapat
dilakukan dengan memakai kata tolong sebelum verba benefaktif, (2) kalimat
persilahan, yaitu kalimat suruhan selain ditandai dengan intonasi suruh, juga dengan
penambahan kata silahkan atau dipersilahkan pada awal kalimat, (3) kalimat ajakan,
kalimat suruh yang mengharapkan tanggapan mitra tutur berupa tindakan secara
bersama-sama, dengan pelaku kita. Kalimat kategori ini didahului kata mari, marilah,
ayo, ayolah, dan (4) larangan, yaitu kalimat yang diawali dengan kata jangan dengan
intonasi suruhan, dapat diperhalus dengan janganlah.

Ciri kalimat imperatif yang digunakan istilah kalimat perintah, antara lain (1)
kebanyakan predikat berwujud verba atau frasa verbal tanpa awalan atau verba dasar,
(2) bila verba sebagai predikat berawalan meng- yang menyatakan aktif ditanggalkan,
(3) ditandai dengan partikel -lah, (4) berbentuk perintah dapat diperhalus menjadi
ajakan, permintaan, atau larangan, dan (5) menggunakan bentuk pasif ((Sugono, 2009:
66-67).

Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, dkk. 1998: 354) ditinjau dari
segi isinya, dapat digolongkan menjadi enam kategori, yaitu (a) perintah atau suruhan
biasa, jika pembicara menyuruh mitra bicara berbuat sesuatu, (b) perintah halus, jika
pembicara tampaknya tidak memerintah lagi, tetapi menyuruh mencoba atau
mempersilakan mitra bicara sudi melakukan sesuatu. Imperatif halus biasanya
menggunakan bentuk pasif atau menggunakan kata untuk memperhalus isi kalimat
imperatif, seperti tolong, coba, silakan, sudilah, dan kiranya, (c) permohonan, kalimat
ini digunakan untuk mengungkapkan permintaan jika pembicara, demi kepentingannya,
meminta mitra bicara berbuat sesuatu, ditandai dengan kata minta atau tolong, (d)
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ajakan dan harapan, jika pembicara mengajak atau berharap mitra bicara mengikuti
keinginan pembicara. Kalimat kategori ini biasanya didahului kata ayo, ayolah, mari,
marilah, harap, dan hendaknya. (e) larangan atau perintah negatif, jika pembicara
menyuruh mitra bicara tidak melakukan sesuatu, biasanya ditandai dengan jangan atau
janganlah, (f) pembiaran, jika pembicara minta agar jangan dilarang, biasanya
dinyatakan dengan kata biar, biarlah, biarkan, dan biarkanlah dengan makna
membiarkan sesuatu terjadi atau berlangsung.

Selain pembagian di atas, kalimat imperatif yang mengandung makna
pragmatif imperatif oleh Kunjana Rahardi (2005: 93-117) dibagi menjadi tujuh belas,
yaitu (a) perintah, yaitu kalimat imperatif yang mengandung makna perintah, (b)
suruhan, bentuk suruhan biasanya ditandai dengan kata coba, (c) permintaan,
menyuruh mitra tutur untuk melakukan sesuatu dengan kata tolong atau minta, (d)
permohonan, kalimat yang mengandung makna permohonan ditandai dengan kata
mohon, (e) desakan, kalimat imperatif yang menggunakan kata ayo atau mari, atau
digunakan juga penanda dengan kata harap. (f) bujukan, imperatif kategori ini ditandai
dengan ayo, mari, atau tolong, (g) imbauan, imperatif yang mengandung makna
imbauan biasanya diberi penanda partikel -lah, harap, atau mohon. (h) persilakan,
biasanya digunakan dalam situasi formal untuk menyuruh orang yang dihormati dengan
penanda silakan, (i) ajakan, digunakan untuk makna mengajak, dengan penanda ayo
atau mari, (j) permintaan izin, makna ini ditanda dengan menggunaan mari dan boleh,
(k) mengizinkan, makna imperatif ini ditandai dengan silakan. () larangan, imperatif
larangan ini ditandai dengan penggunaan kata jangan. (m) harapan, imperatif ini
ditunjukkan dengan penanda harap atau semoga, (n) umpatan, imperatif kategori ini
menggunakan kata-kata yang kurang sopan yang dapat ditemukan dalam penggunaan
sehari-hari, khususnya di tempat umum seperti pasar atau terminal, (o) pemberian
ucapan selamat, digunakan dalam peristiwa khusus seperti ucapan salam dan selamat
atas peristiwa penting atau hari raya, (p) anjuran, imperatif kategori ini ditandai
dengan penggunaan kata hendaknya atau sebaiknya, dan (q) “ngelulu”, bentuk
imperatif ini berasal dari bahasa Jawa dengan ungkapan yang bermakna sebaliknya,
misalnya menyuruh melakukan sesuatu padahal yang dikehendaki sebaliknya atau
melarang melakukan sesuatu padahal yang dikehendaki menyuruh melakukan hal
tersebut.

D. KALIMAT LARANGAN

Larangan adalah perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan, melarang
berarti memerintahkan supaya tidak melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan
berbuat sesuatu (KBBI/, 1990: 499). Kalimat larangan merupakan bagian dari kalimat
imperatif dengan demikian tentunya memiliki ciri yang relatif sama dengan jenis kalimat
imperatif lainnya., yaitu mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan.
Kalimat larangan adalah kalimat yang ditandai dengan intonasi suruh dilengkapi dengan
kata jangan pada awal kalimat, kadang disertai partikel -lah untuk memperhalus
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larangan (Ramlan, 1983: 41) Kalimat larangan adalah semacam perintah yang meminta
mitra tutur tidak melakukan sesuatu atau mencegah berbuat sesuatu (Keraf, 1984:
160). Makna pragmatik imperatif larangan ditandai dengan penggunaan kata jangan
(Rahardi, 2005: 109).

Orang tua sebagai pendidik utama dan pertama kadang kurang menyadari
perannya tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua kurang memahami dunia
anak yang sedang berkembang dan membutuhkan kasih dan penjelasan terhadap
tingkah laku yang diharapkan agar berkembang secara positif dan berkarakter positif
pula. Pendidikan karakter mempersyaratkan proses berlangsung terus-menerus dan
bertahap dalam menjadikan pribadi yang berpikir kritis, bertanggung jawab, solider,
dan dapat bekerja sama (Doni Koesoema, 2010: 312).

Dardjowidjojo (2003: 242) mengemukakan bahwa orang tua biasanya
menggunakan bahasa kepada anak dengan kalimat pendek, nada suara tinggi, lebih
banyak menggunakan kalimat imperatif dan direktif. Anak dalam taraf
perkembangannya membutuhkan pembimbingan agar berkembang secara normal,
termasuk perkembangan emosinya. Emosi adalah perasaan atau efek yang terjadi pada
seseorang ketika dia berada dalam keadaan atau berinteraksi dengan lingkungannya.
Emosi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu emosi primer, seperti terkejut, tertarik,
senang, sedih, takut, dan jijik dan emosi yang disadari, seperti empati, cemburu,
bingung, bangga, malu, dan rasa bersalah. Dalam perkembangannya anak bisa
melakukan pengaturan emosi, yaitu mengaturan rangsangan secara efektif untuk
beradaptasi dan mencapai tujuan (Santrock, 2007: 48).

Orang tua, umumnya ibu, memiliki kecemasan yang tinggi terhadap anaknya,
sehingga dengan otoritasnya mengungkapkan berbagai larangan dilengkapi dengan
berbagai bentuk hukuman atau akibat yang menakutkan. Hal ini menyebabkan anak
berkembang menjadi pribadi yang penakut atau menjadi pemberontak karena
penasaran terhadap larangan orang tua. Kebanyakan orang tua tidak memberi
penjelasan tentang larangannya. Anak yang banyak bertanya dianggap ceriwis dan
nakal.

Kalimat larangan yang dianalisis adalah kalimat larangan yang diungkapkan ibu
dalam lingkup rumah tangga dan tempat bermain. Kalimat larangan tersebut bisa
berdampak negatif bila tidak disertai penjelasan. Anak menjadi penakut, penurut yang
pasif. Seharusnya anak berkembang menjadi pribadi yang kritis, bertanggung jawab,
solider dan dapat bekerja sama dengan sesamanya.

Kalimat yang digunakan orang tua dapat berdampak positif bila diungkapkan
dengan bukan larangan dan memberi kesempatan berpikir, sehingga akibat yang
ditimbulkan bukan sebagai bentuk hukuman melainkan sebuah konsekuensi. Anak
sekarang yang umumnya terpenuhi gizinya, memiliki perkembangan intelektual yang
baik juga. Secara bertahap dan terus menerus dapat dididik sebagai pribadi yang
berkarakter baik.
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Berikut ini kalimat-kalimat larangan yang diperoleh dalam kehidupan anak di
rumah dan tempat bermain. Kalimat larangan tersebut ditandai dengan penggunaan
jangan atau tidak boleh. Kebanyakan kalimat digunakan ibu, pengasuh anak, beberapa
oleh ayah dalam melarang anaknya berbuat sesuatu yang membahayakan,
mencemaskan, atau melanggar sopan santun bahkan sebagian disertai akibat yang
menakutkan atau ancaman hukuman.

1) Jangan lari-lari, nanti jatuh!

2) Jangan dolan jauh-jauh nanti diculik!

3) Jangan nendang-nendang nanti keramik mama pecah!

4) Jangan main korek api nanti terbakar!

5) Jangan main api, nanti tanganmu terbakar!

6) Jangan dekat-dekat colokan listrik!

7) Tidak boleh dekat-dekat knalpot, nanti luka seperti mama!
8) Jangan berendam lama-lama nanti masuk angin!

9) Jangan dekat-dekat got, nanti kecebur!

10) Jangan minum es, nanti sakit dan diambil darahnya seperti dulu!
11) Tidak boleh makan sambal, nanti sakit perut!

12) Jangan minum kopi, jadi tua seperti kakek-kakek!

13) Tidak boleh buang sampah sembarangan!

14) Tidak boleh mukul teman nanti kamu tidak punya teman!
15) Jangan teriak-teriak, tahun depan dijak piknik lagi kamu!
16) Jangan nonton TV, ayo tidur siang!

17) Tidak boleh nonton TV dekat-dekat nanti matamu rusak!
18) Tidak boleh nangis!

19) Jangan nakal!

20) Tidak boleh nakali adik!

21) Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi!

22) Jangan nakal, itu ada polisi!

23) Tidak boleh main sepeda nanti jatuh!

24) Tidak boleh hujan-hujanan, nanti sakit merepotkan mama.
25) Jangan merebut mainan teman, nanti dimarahi ayahnya yang tentara.
26) Tidak boleh main dengan anak laki-laki, nanti dinakali!

27) Anak kecil tidak boleh manjat-manjat!

28) Tidak boleh main boneka, nanti banci!

29) Tidak boleh pegang-pegang HP papa, nanti dimarabhi.

30) Jangan pegang-pegang laptop papa, nanti rusak!

31) Jangan lari-lari di depan bapak-bapak dan ibu-ibu!

E. PENGUBAHAN BENTUK KALIMAT LARANGAN
Beberapa hal yang terkait dengan larangan yang berdampak pada
perkembangan karakter anak antara lain nakal, membahayakan, menakut-nakuti,
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konsekuensi, mencemaskan sesuatu, dan sopan santun. Pengubahan bentuk kalimat
larangan dapat berdampak positif terhadap pembentukan karakter anak.

1. Nakal

Kata ‘nakal’ banyak digunakan orang tua untuk menyatakan anak yang berlari-
lari, berteriak-teriak, menendang-nendang, bermain air, api, atau korek api, mengambil
atau merebut mainan teman, memukul pengasuh, menarik rambut temannya, ditanya
tidak menjawab, membantah, dan sejenisnya. Nakal secara umum memiliki arti ‘suka
berbuat kurang baik (tidak menurut, mengganggu, dan sebagainya, terutama bagi anak-
anak) (kBBI, 1990: 607). Makna nakal cukup sulit dipahami oleh anak. Tingkah laku
kurang baik yang dikategorikan sebagai ‘nakal’ sebaiknya dikonstruksikan secara
spesifik, sehingga anak memahami makna nakal secara kontekstual, sehingga dapat
menyadari tingkah laku yang dilarang dan mengapa hal itu tidak boleh dilakukan.
Penjelasan singkat dapat disertakan dalam meminta anak tidak bertingkah laku kurang
baik tersebut. Secara persuasif dapat dilakukan orang tua dengan permintaan dan
peringatan.

a. Jangan nakal! <> Jangan lari-lari di depan nenek dan kakek. <> Duduk Nak,
nenek dan kakek sedang berbicara dengan bapak dan ibu, kalau kamu berlari-
lari kami tidak bisa mengobrol.

b. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Tidak boleh memanjat
meja makan. <> Ini di rumah makan, meja ini tempat makan bukan tempat
duduk, ayo duduk di kursi.

c. Jangan nakal, itu ada polisi! <> Jangan main sepeda di jalan raya! <> Hati-hati,
main sepeda di depan rumah saja, di jalan raya banyak kendaraan.

d. Tidak boleh nakali adik! <> Tidak boleh mengambil boneka adik! << Boneka
adik sedang dipakai untuk bermain, ayo kembalikan.

2. Membahayakan
Larangan biasanya terkait dengan hal-hal yang membahayakan, namun belum
dipahami oleh anak, sehingga orang tua mengkhawatirkan bahaya tersebut. Hal yang
membahayakan harus dipahamkan dan meminta anak untuk berhati-hati, sehingga
bentuk larangan bisa diubah menjadi bentuk peringatan.
a. Jangan lari-lari, nanti jatuh! ¢ Hati-hati berlari-lari, bisa kesandung.
b. Jangan main korek api nanti terbakar! <> Hati-hari korek api panas dan bisa
membakar tangan atau barang-barang lho.
c. Jangan main api, nanti tanganmu terbakar! <> Hati-hati api panas dan bisa
melukai tanganmu lho.
d. Jangan dekat-dekat colokan listrik! <> Hati-hati colokan listrik ada strumnya,
Tidak boleh dekat-dekat knalpot, nanti luka seperti mama! <> Hati-hati
knalpot panas.
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f. Jangan dekat-dekat got, nanti kecebur! <> Hati-hati, gotnya dalam, bisa
kecebur dan kotor, mau?

g. Tidak boleh nonton TV dekat-dekat nanti matamu rusak! <> Hati-hati
menonton TV dekat ibu di sini saja.

h. Tidak boleh main sepeda nanti jatuh! ¢> Hati-hati main sepeda, biar tidak
jatuh.

i.  Anak kecil tidak boleh manjat-manjat! <> Hati-hati memanjat, pegangan yang
kuat, biar tidak jatuh.

3. Menakut-nakuti
Larangan yang dilakukan orang tua biasanya diikuti dengan menakut-nakuti.
Hal ini bisa berdampak anak menjadi penakut dan takut terhadap sosok yang dijadikan
alat untuk menakut-nakuti anak. Memahami bahwa menakut-nakuti dapat berdampak
anak menjadi penakut bahkan menjadi pembenci terhadap sosok yang dijadikan alat
untuk menakut-nakuti. Daripada menggunakan bentuk menakut-nakuti lebih baik diberi
penjelasan mengapa hal tersebut dilarang.
a. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Ayo duduk yang sopan
dik kursi, ada ibu guru malu kalau tidak sopan
b. Jangan nakal, itu ada polisi! <> Main sepeda di halaman saja, kasihan
menambah pekerjaan polisi mengatur sepeda juga.
c. Jangan merebut mainan teman, nanti dimarahi ayahnya yang tentara! <>
Pinjam mainan teman kan lebih baik daripada merebut.
d. Tidak boleh pegang-pegang HP papa, nanti dimarahi. ! <> HP ayah bukan
mainan, kalau mau pinjam minta izin dulu ya.
e. Tidak boleh main dengan anak laki-laki, nanti dinakali! <> Hati-hati dan rukun
bermain dengan teman-teman ya.
f. Tidak boleh main boneka, nanti banci! <> Ayo bonekanya diajak bermain
perang-perangan kan seru.

4. Konsekuensi
Larangan akan diterima anak dengan baik bila terdapat penjelasan tentang
konsekuensi. Konsekuensi akibat melakukan sesuatu lebih baik dijelaskan daripada
dianggap sebagai hukuman yang menakutkan. Pengubahan bentuk kalimat larangan
dapat dilakukan disertai penjelasan dan peringatan sebagai berikut.
a. Jangan minum es, nanti sakit dan diambil darahnya seperti dulu! ¢ Es dapat
menyebabkan radang, tidak minum es ya, ingat saat sakit dulu.
b. Tidak boleh makan sambal, nanti sakit perut! ¢ Sambal pedas lho, mau nyoba
sedikit dulu ya.
c. Jangan berendam lama-lama nanti masuk angin! <> Ayo mandinya sudah
cukup lama, sudah kedinginan kan, lihat kulit jari sudah mulai keriting.
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d. Jangan minum kopi, jadi tua seperti kakek-kakek! ¢> Minumanku susu kan,
kopi pahit dan panas untuk kakek.

e. Tidak boleh buang sampah sembarangan! <> Ayo buang sampah pada
tempatnya, biar kamarmu bersih.

5. Mencemaskan Sesuatu
Sebagian orang tua memiliki kecemasan berlebihan terhadap tingkah laku
anak-anaknya, sehingga merumuskan banyak larangan. Kecemasan dapat direduksi
dengan gagasan yang positif dan penjelasan yang persuasif. Kecemasan yang
berlebihan dapat berakibat anak merasa tidak berharga karena ibunya lebih
menyayangi benda atau barang dan tidak mau direpoti anaknya.
a. Jangan nendang-nendang nanti keramik mama pecah! <> Ayo main bolanya di
luar kan lebih longgar dan leluasa.
b. Jangan pegang-pegang laptop papa, nanti rusak! <> Laptop ayah untuk
bekerja bukan untuk mainan. Kalau mau pinjam minta izin dulu ya.
c. Tidak boleh hujan-hujanan, nanti sakit merepotkan mama! <> Main hujan-
hujanan sebentar lalu mandi biar tidak sakit ya. Kalau kamu sakit mama sedih
Iho.
d. Jangan dolan jauh-jauh nanti diculik! <> Bermainnya di sekitar sini saja biar
mama bisa mengawasi.

6. Sopan Santun

Larangan yang disebabkan kurang sopan hendaknya dijelaskan mengapa suatu
perbuatan tidak boleh dilakukan, termasuk harus dicontohkan oleh orang tua. Kadang
terjadi orang tua menyuruh anaknya untuk tidak berteriak-teriak tetapi cara orang tua
melarang dengan teriakan juga. Hal ini tentu membuat anak bingung. Larangan yang
berhubungan dengan kesopanan dapat dilakukan dengan penjelasan.

a. Tidak boleh nakal, itu ada ibu guru nanti dimarahi! <> Meja makan untuk
meletakkan makanan, tidak untuk duduk, ayo turun duduk di kursi sini. Dilihat
ibu guru itu kan malu.

b. Jangan lari-lari di depan bapak-bapak dan ibu-ibu! <> Bapak-bapak dan ibu-ibu
duduk kok kamu lari-lari, ayo duduk di sisi bapak.

c. Jangan teriak-teriak, tahun depan dijak piknik lagi kamu! <> ini dalam bus,
kalau kamu teriak-teriak mengganggu yang lain, itu ada bapak-bapak dan ibu-
ibu sedang istirahat kan terganggu. Bicaranya pelan ya Nak.

F. SIMPULAN DAN SARAN

Larangan adalah perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan, melarang
berarti memerintahkan supaya tidak melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan
berbuat sesuatu (KBBI, 1990: 499). Kalimat larangan merupakan bagian dari kalimat
imperatif dengan demikian tentunya memiliki ciri yang relatif sama dengan jenis kalimat
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imperatif lainnya, yaitu mengandung intonasi dan makna perintah atau larangan.
Kalimat larangan adalah kalimat yang ditandai dengan intonasi suruh dilengkapi dengan
kata jangan pada awal kalimat, kadang disertai partikel -lah untuk memperhalus
larangan (Ramlan, 1983: 41) Kalimat larangan adalah semacam perintah yang meminta
mitra tutur tidak melakukan sesuatu atau mencegah berbuat sesuatu (Keraf, 1984:
160). Makna pragmatik imperatif larangan ditandai dengan penggunaan kata jangan
(Rahardi, 2005: 109).

Orang tua, sebagai pendidik utama dan pertama, kadang kurang menyadari
perannya tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari orang tua kurang memahami dunia
anak yang sedang berkembang dan membutuhkan kasih dan penjelasan terhadap
tingkah laku yang diharapkan agar berkembang secara positif dan berkarakter positif
pula. Pendidikan karakter mempersyaratkan proses berlangsung terus-menerus dan
bertahap dalam menjadikan pribadi yang berpikir kritis, bertanggung jawab, solider,
dan dapat bekerja sama (Doni Koesoema, 2010: 312).

Kalimat larangan diperoleh dalam kehidupan anak di rumah dan tempat
bermain. Kalimat larangan tersebut ditandai dengan penggunaan jangan atau tidak
boleh. Kebanyakan kalimat digunakan ibu, pengasuh anak, beberapa oleh ayah dalam
melarang anaknya berbuat sesuatu yang membahayakan, mencemaskan, atau
melanggar sopan santun, bahkan sebagian disertai akibat yang menakutkan atau
ancaman hukuman.

Beberapa hal yang terkait dengan larangan yang berdampak pada
perkembangan karakter anak, antara lain nakal, membahayakan, menakut-nakuti,
konsekuensi, mencemaskan sesuatu, dan sopan santun. Pengubahan bentuk kalimat
larangan dapat berdampak positif terhadap pembentukan karakter anak.

Telaah lebih lanjut dan mendalam terhadap kalimat larangan dapat dilakukan
secara interdisipliner dengan psikologi mungkin dapat dilakukan sehingga dapat
memberi sumbangan terhadap pendidikan karakter.
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ABSTRAK

Pemberlakuan era pasar bebas telah membuka kesempatan para tenaga kerja
asing (TKA) untuk datang ke Indonesia. Kedatangan meraka tentu akan
berpengaruh pada struktur sosial budaya masyarakat Indonesia, terutama
pada penggunaan bahasa. Persaingan penggunaan antara bahasa asing dan
bahasa nasional tidak dapat dihindari. Untuk itu, politik bahasa untuk TKA
diperlukan dalam menyikapi penggunaan bahasa para tenaga kerja pada era
pasar bebas.

Kata kunci: pasar bebas, politik bahasa, tenaga kerja asing

ABSTRACT

Entry free trade era has opened up opportunities foreign workforces to come to
Indonesia. Their arrival will certainly affect the social structure of Indonesian
culture, especially in the use of language. Competition between the use of
foreign language and national language can’t be avoided. Therefore, the politics
of language to foreign workforce is required in addressing the use of the
language of the workforce in the era of free markets.

Keywords: free trade, politics of language, foreign workforces

A. PENDAHULUAN

Banyak pihak meramalkan Indonesia akan menjadi negara besar dan maju di
berbagai bidang. Oberman et al. (2012) memprediksikan Indonesia memiliki potensi
untuk menjadi negera terbesar ke-7 pada tahun 2030. Hal yang sama juga diprediksikan
oleh Goldman Sach, Standard Chartered Bank, dan Komite Ekonomi Nasional bahwa
pada tahun 2045 Indonesia masuk dalam urutan ke-7 atau ke-8 dunia dengan PDB-USS
16,6 trilun dan pendapatan per kapita sebesar US S 46.900. Bahkan, Buku Megachange
50 yang diterbitkan oleh majalah The Economist, Indonesia diramalkan akan menjadi
salah satu negara maju dengan pendapatan sekitar US $ 24.000 pada tahun 2050
(Rokhman et al. 2014:1161).

Terkait dengan prediksi tersebut minat tenaga kerja asing (TKA) berbondong-
bondong datang ke Indonesia makin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari makin banyak
orang asing, baik dari negara tetangga maupun negara-negara lain di Asia, Australia,
Amerika maupun Eropa belajar bahasa Indonesia dan sekaligus bekerja di Indonesia.
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Kondisi tersebut memberikan peluang bagi Indonesia untuk mengoptimalkan harga
tawar bahasa Indonesia menjadi bahasa Internasional makin terbuka lebar. Akan tetapi,
jika Indonesia tidak mampu memerankan harga tawar tersebut, keterpurukan bahasa
Indonesia makin dirasakan.

B. KONDISI TENAGA KERJA ASING DI INDONESIA DALAM ERA PASAR BEBAS

Pemberlakukan pasar bebas yang dimulai melalui Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) berdampak pada akses ekonomi dan sumber daya manusia dari sekitar kawasan
Asia Tenggara bebas keluar masuk tanpa terhalang berbagai persyaratan keimigrasian
dan aturan kepabeanan. Pada saat itu, produk berupa barang, jasa, dan tenaga kerja
bersaing demi merebut hati konsumen dan pemilik usaha atau modal Indonesia.
Menurut Prasetyo (2014:2), adanya pasar barang dan jasa secara bebas tersebut
mengakibatkan tenaga kerja asing (TKA) dengan mudah masuk dan bekerja di Indonesia
sehingga persaingan tenaga kerja yang semakin ketat di bidang ketenagakerjaan.

Data dari Direktorat Jenderal Binapenta Kementerian Ketenagakerjaan
Republik Indonesia dinyatakan bahwa jumlah TKA yang bekerja di Indonesia pada 2013
mencapai 68.957 orang. TKA terbanyak berasal dari Republik Rakyat Tiongkok.
Kemudian disusul oleh Jepang, Korea Selatan, dan India. Dari sesama negara ASEAN,
TKA terbanyak berasal dari Malaysia, Thailand, dan Filipina. Di luar kawasan Asia,
pangsa TKA lainnya yang cukup besar berasal dari Amerika Serikat, Australia, dan
Inggris. Sebaran TKA berdasarkan negara asal dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Sebaran TKA Berdasarkan Negara

No Negara 2011 2012 2013 2014*
1. | RR Tiongkok 16.153 16.731 14.371 15.341
2. | Jepang 10.935 12.803 11.081 10.183
3. | Korea Selatan 6.505 8.190 9.075 7.678
4. | India 4.974 5.923 6.047 4.680
5. | Malaysia 4.938 5.330 4.962 3.779
6. | Amerika Serikat 4.483 4.644 2.197 2.497
7. | Thailand 3.863 4.146 1.841 941
8. | Australia 3.834 3.644 3.376 2.503
9. | Filipina 3.816 3.588 2.601 2.509
10. | Inggris 3.144 3.292 2.631 2.092
11. | Negara Lainnya 14.662 4.136 10.775 12.401
Total 77.307 72.427 68.957 64.604

* Januari sampai dengan Oktober 2014

Sumber: Dit PPTKA - Ditjen Binapenta
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Dengan masuknya TKA ke Indonesia, struktur sosial budaya masyarakat
Indonesia pun banyak akan berubah ke arah positif maupun negatif. Pengaruh positif di
antaranya adalah akan terpacunya tenaga kerja Indonesia untuk meningkatkan kualitas
kerjanya karena kini tidak lagi bersaing dengan sesama saudaranya saja untuk
mendapatkan pekerjaan, tetapi juga banyak akan bersaing dengan tenaga kerja dari
negara lain. Sementara itu, peristiwa ini juga berpotensi menimbulkan beberapa
dampak negatif, salah satunya dalam hal penggunaan bahasa (Aziz 2014: 14-15). Oleh
karena itu, para TKA tersebut datang dari berbagai negara dengan latar belakang
budaya dan bahasa yang berbeda membuat tembok tebal yang akan menghalangi
untuk berkomunikasi. Dalam konteks tersebut pemilihan pada bahasa Inggris tidak bisa
dihindarkan. Akan tetapi, Saparie (2008) memberikan pandangan yang berbeda. Dalam
konteks masuknya arus TKA ke Indonesia selayaknya masyarakat Indonesia tidak cemas
dan bingung dengan keharusan penguasaan bahasa Inggris. Sebaliknya, siapa pun yang
datang kemarilah yang harus cemas dan bingung dengan ketidakmampuannya
berbahasa Indonesia sekalipun bahasa Inggris adalah makanannya sehari-hari. Pola pikir
yang ada selama ini perlu dibalik karena berdasarkan struktur dan morfologinya. Bahasa
Indonesia sebenarnya sudah pantas untuk maju menjadi bahasa modern dalam
pertukaran informasi sehingga seseorang dapat menikmati berbagai macam kemajuan
karya sastra, ilmu pengetahuan, dan teknologi tanpa perlu seseorang itu menunggu
sampai mampu berbahasa Inggris atau asing lainnya.

Hal ini sejalan dengan UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan pada Pasal 33 ayat (1) dan ayat (2) yang
berbunyi:

1) Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmi di lingkungan kerja
pemerintah dan swasta.

2) Pegawai di lingkungan kerja lembaga pemerintah dan swasta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang belum mampu berbahasa Indonesia wajib
mengikuti atau diikutsertakan dalam pembelajaran untuk meraih kemampuan
berbahasa Indonesia.

Terkait dengan berbahasa Indonesia, UU tersebut juga diperkuat dengan
Permenakertrans Nomor 12 Tahun 2013, TKA yang dipekerjakan oleh pemberi kerja
wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1) memiliki pendidikan yang sesuai dengan syarat jabatan yang akan diduduki
oleh TKA;

2) memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat kompetensi atau
pengalaman kerja sesuai dengan jabatan yang akan diduduki TKA paling kurang

5 (lima) tahun;

3) bersedia membuat pernyataan untuk mengalihkan keahliannya kepada tenaga
kerja Indonesia pendamping; dan
4) dapat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.
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Berdasarkan hal tersebut TKA yang datang ke Indonesia harus dapat
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. Karena itu, masuknya TKA ke Indonesia harus
dipastikan bisa berbahasa Indonesia yang baik dan benar (Wangke 2014:7). Salah satu
bentuk memastikan penguasaan bahasa Indonesia, TKA harus memiliki setifikat
kemahiran berbahasa Indonesia. Upaya tersebut dilakukan sebagai wujud politik bahasa
yang mengikat TKA.

C. KEBIJAKAN TKA DI INDONESIA SEBAGAI BAGIAN POLITIK BAHASA

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang
dimaksud dengan tenaga kerja asing (TKA) adalah warga negara asing pemegang visa
dengan maksud bekerja di Indonesia. Tenaga kerja asing masuk ke Indonesia melalui
dua jalur yaitu, penugasan dan rekrutmen. Penugasan adalah penempatan pegawai
oleh perusahaan multinasional untuk menduduki satu posisi/jabatan tertentu di salah
satu cabang ataupun anak perusahaannya di Indonesia. Berdasarkan jangka waktunya,
penugasan dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang. Salah satu contoh
penugasan yang bersifat jangka pendek (kurang dari 1 tahun) adalah pemasangan
instalasi/mesin/teknologi yang dibeli oleh perusahaan di Indonesia sekaligus melakukan
pelatihan kepada pegawai yang akan menanganinya. Adapun contoh penugasan yang
bersifat jangka panjang (lebih dari 1 tahun) adalah pekerjaan manajerial dan
pengelolaan perusahaan.

Adapun yang dimaksud dengan jalur rekrutmen adalah masuknya TKA melalui
jalur penerimaan pegawai baik yang berstatus kontrak maupun tetap. Rekrutmen
tersebut pada umumnya dilakukan oleh perusahaan lokal yang memiliki bisnis berskala
global sehingga membutuhkan tenaga kerja asing sebagai upaya menghadapi kompetisi
di dunia internasional.

Dalam kaitannya dengan globalisasi, penggunaan TKA di Indonesia tidak dapat
dihindari karena negara Indonesia menganut pasar kerja terbuka/internasional dengan
aturan tertentu. Indonesia telah sepakat untuk melaksanakan pasar kerja bebas, yang
antara lain diatur dalam kesepakatan regional dan bilateral mengenai people mobility
dan human resource development. Terkait dengan lalu lintas orang asing yang
menganut selective policy dan one gate policy, kewenangan pengaturan TKA tidak
seluruhnya dilimpahkan ke daerah tetapi kewenangan pengaturannya dipegang oleh
pemerintah pusat. Bukti kewenangan pengaturan tersebut dinyatakan dengan
penerbitan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Hal ini
mengukuhkan bahwa makin memperjelas sikap pemerintah dalam merespons
kedatangan TKA. Undang-undang ini secara tegas dan jelas mengatur penggunaan TKA
dalam bab tersendiri (Bab VIIl Penggunaan Tenaga Asing). Pengaturan tersebut dimulai
dari kewajiban pemberi kerja yang menggunakan TKA untuk memperoleh izin tertulis;
memiliki rencana penggunaan TKA yang memuat alasan, jenis jabatan dan jangka waktu
penggunaan TKA; kewajiban penunjukan tenaga kerja WNI sebagai pendamping TKA;
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hingga kewajiban memulangkan TKA ke negara asal setelah berakhirnya hubungan
kerja. Dalam Pasal 42 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 disebutkan bahwa:

1) Setiap pemberi kerja yang mempekerjakan tenaga kerja asing wajib memiliki
izin tertulis dari menteri atau pejabat yang ditunjuk.

2) Pemberi kerja orang perseorangan dilarang mempekerjakan tenaga kerja
asing.

3) Kewajiban memiliki izin sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 tidak berlaku bagi
perwakilan negara asing yang mempergunakan tenaga kerja asing sebagai
pegawai diplomatik dan konsuler.

4) Tenaga kerja asing dapat dipekerjakan di Indonesia hanya dalam hubungan
kerja untuk jabatan tertentu dan waktu tertentu.

5) Ketentuan mengenai jabatan tertentu dan waktu tertentu sebagaimana
dimaksud dalam ayat 4 ditetapkan dengan Keputusan Menteri.

6) Tenaga kerja asing sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 yang masa kerjanya
habis dan tidak dapat diperpanjang dapat digantikan oleh tenaga kerja asing
lainnya.

Dalam upaya membenahi sistem penggunaan TKA dan meningkatkan daya
saing pekerja Indonesia dalam menghadapi TKA yang masuk ke Indonesia, pengawasan
dan penegakan hukum perlu diperketat sesuai aturan pengawasan ketenagakerjaan.
Untuk itu, data dan informasi yang akurat mengenai TKA yang bekerja di Indonesia
sangat diperlukan. Selain itu, politik bahasa nasional dalam rangka mempertahankan
bahasa Indonesia sebagai identitas bangsa perlu juga dilakukan. Langkah nyata politik
bahasa yang dilakukan pemerintah dengan cara mengharmonisasikan Permenaker
Nomor 12 Tahun 2013 tentang Tata Cara Penggunaan Tenaga Kerja Asing oleh
Kementerian Hukum dan HAM. Sementara itu, materi uji yang uji kemampuan bahasa
Indonesia dibahas bersama oleh Ditjen Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja
(Binapenta) Kemnaker dengan dengan Lembaga Pengembangan Bahasa Universitas
Indonesia yang akan menetapkan berdasarkan level kemampuan bahasa Indonesia
dengan menggunakan skor tes TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language).

D. POLITIK BAHASA INDONESIA DALAM PEMERTAHANAN IDENTITAS BANGSA
Tindakan menentukan atau memantapkan satu bahasa nasional sebagai sarana
pemertahanan identitas bangsa merupakan kebijakan nasional yang berisi
perencanaan, pengarahan, dan ketentuan yang dapat dipakai sebagai dasar bagi
pengolahan keseluruhan masalah bahasa. Inilah yang lazim disebut sebagai politik
bahasa nasional (Halim 1976). Dengan kata lain, politik bahasa dipahami sebagai suatu
cara yang menempatkan perbedaan-perbedaan bahasa dan linguistik di kalangan
masyarakat dikelola melalui sarana politis. Pengelolaan dijalankan oleh pemerintah
(negara). Jadi bahasa diatur dalam tatanan resmi. Kewenangan politis pemerintah
dalam hal ini menyangkut penetapan bahasa resmi, penetapan bahasa kedua, bahasa
minoritas, dan dialek yang diperkenankan, dan upaya-upaya peningkatan identitas
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bangsa melalui bahasa. Misalnya, kebijakan Presiden Soeharto yang melarang
penggunaan aksara Cina di tempat umum (yang kemudian digugurkan pada masa
Presiden Abdurahman Wahid, dan kewajiban sulih suara (dubbing) untuk film-film
televisi yang bukan berbahasa Inggris, merupakan salah satu gebrakan politik terkait
upaya pemuliaan bahasa Indonesia.

Tujuan politik bahasa nasional ada tiga, yaitu: (1) perencanaan dan perumusan
kerangka dasar kebijaksanaan di dalam kebahasaan; (2) perumusan dan penyusunan
ketentuan-ketentuan dan garis-garis kebijakan umum mengenai penelitian,
pengembangan, pembakuan, dan pengajaran bahasa termasuk sastra; dan (3)
penyusunan rencana pengembangan kebijaksanaan nasional. Dalam kebijakan bahasa
nasional yang berencana, terarah, dan terperinci, fungsi antara bahasa Indonesia dan
bahasa-bahasa daerah dengan bahasa-bahasa asing yang digunakan di Indonesia dapat
diatur. Yang jelas, politik bahasa nasional menempatkan kedudukan bahasa Indonesia
pada titik pusat. Bahasa Indonesia menjadi urusan negara karena sesuai dengan bunyi
UUD 1945, Bab XV, Pasal 36: “Bahasa Indonesia adalah bahasa negara”. Ketentuan ini
memberikan dasar yang kokoh serta resmi mengenai penggunaan bahasa Indonesia.
Sehubungan dengan ketentuan itu, bahasa Indonesia sebagai bahasa negara tidak lagi
hanya dipakai sebagai bahasa perhubungan/pergaulan dalam tingkat nasional,
melainkan juga sebagai bahasa resmi kenegaraan. Bahasa Indonesia digunakan dalam
semua kesempatan, pertemuan, pembicaraan yang sifatnya resmi, baik lisan maupun
tulis.

Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia memiliki multifungsi, antara lain
sebagai pelaksana administrasi pemerintahan, pendidikan dan pengajaran,
pengembangan kesusastraan nasional, peningkatan mutu media massa, dan sebagai
penulisan buku-buku pelajaran maupun buku-buku ilmu pengetahuan. Sebagai alat
perjuangan bangsa, bahasa Indonesia telah terbukti menjadi alat pemersatu yang paling
jitu. Bangsa Indonesia yang terdiri dari beratus-ratus suku bangsa ini dalam masa
pertumbuhan yang relatif singkat, perlahan-lahan tetapi tetap dan mantap, membentuk
satu bangsa karena ikatan perasaan kebangsaan yang makin lama makin menjadi kuat
dan akhirnya mengalahkan rasa kedaerahan yang mulanya sangat kuat pada diri tiap-
tiap suku tersebut. Sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia harus menentukan
ciri-ciri bahasa baku, bahasa yang menjadi acuan bagi penggunaan bahasa ragam resmi,
baik lisan maupun tulisan. Bagaimana bentuk bahasa baku yang dimaksud dan apa itu
bahasa baku, siapa yang harus menetapkan bahasa baku itu dan hal-hal lain yang
menyangkut masalah itu perlu ditetapkan. Hal itu juga menjadi masalah dan perlu
dituangkan di dalam politik bahasa nasional.

Dalam penentuan politik bahasa nasional, hal-hal yang disebutkan di bawah ini
perlu juga mendapat perhatian:

1) bahasa Indonesia digunakan oleh seluruh bangsa Indonesia yang memiliki
keanekaragaman dalam bahasa, adat-istiadat, kebudayaan, pendidikan,
bahkan kepentingannya.



Optimalisasi fungsi bahasa Indonesia sebagai wahana pembentukan mental dan karakter bangsa ..... 53

2) bahasa Indonesia mengenal bentuk bahasa lisan dan bahasa tulisan, dan kedua
bentuk bahasa itu pada umumnya berbeda. Bahasa lisan di tiap daerah
memiliki coraknya sendiri-sendiri karena pengaruh penggunaan bahasa
setempat atau pengaruh antarindividu dilihat dari segi kedudukan sosialnya,
atau dari segi adat.

3) pemerkayaan bahasa Indonesia oleh bahasa-bahasa daerah dan bahasa asing
telah menyerap berbagai unsur fonologi, morfologi, dan sintaksis serta
kosakata yang tidak sedikit jumlahnya.

4) bahasa Indonesia perlu diperkaya dan disempurnakan dengan berbagai istilah
agar dapat mengikuti laju perkembangan ilmu dan teknologi modern.

Dalam memasuki pasar bebas, bangsa Indonesia berada dalam tatanan
kehidupan modern. Salah satu sarana dalam kehidupan masyarakat modern adalah
bahasa yang mampu memenuhi tuntutan keperluan komunikasi seluruh anggota
masyarakatnya. Maka dari itu, berbagai langkah perlu diupayakan untuk menjadikan
bahasa Indonesia sebagai bahasa modern. Dengan pengembangan bahasa menuju
bahasa modern tersebut diharapkan akan mampu menjadikan bahasa Indonesia
sebagai jiwa bangsa yang menggerakkan seluruh kehidupan kebangsaan. Berbagai
perubahan bahasa dan masyarakat pendukungnya menuju kehidupan modern tersebut
merupakan dinamika yang dapat memacu perkembangan bahasa dan sastra Indonesia
dalam memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat pendukungnya. Dengan demikian,
bahasa Indonesia akan mampu menjadi bahasa pengantar perdagangan bebas di bumi
Indonesia. Sugono (2007) menambahkan bahwa upaya perluasan penggunaan bahasa
Indonesia ke luar masyarakat Indonesia merupakan langkah memperbaiki citra
Indonesia di dunia intrenasional melalui peningkatan mutu pengajaran bahasa
Indonesia untuk penutur asing (BIPA), yang pada gilirannya akan menjadikan bahasa
Indonesia sebagai bahasa perhubungan luas di dunia internasional.

Harapan tersebut pada saat ini seakan mendapat goncangan angin kencang
dari dalam negeri sendiri. Pada Jumat, 21 Agustus 2015 Presiden Joko Widodo sebagai
orang nomor 1 di Indonesia meminta agar syarat memiliki kemampuan berbahasa
Indonesia untuk TKA dihapus (http.//news.detik.com/). Seolah-olah untuk kepentingan
yang bersifat pragmatis, Jokowi semata-mata melihat persoalan TKA di Indonesia dari
perspektif dunia bisnis/usaha dan terkesan lebih memihak kepentingan orang/lembaga
asing. Beliau menyakini bahwa melalui investasi di Indonesia akan terdongkrak dengan
penghapusan syarat kemampuan berbahasa Indonesia untuk pekerja asing. Bahkan,
Jokowi meminta semua regulasi yang menjadi barrier direvisi termasuk peraturan di
tingkat pusat dan tingkat daerah,

Sebenarnya permintaan tersebut sebagai kepala negara dan sekaligus kepala
pemerintah patut disayangkan. Sejarah panjang perjalanan bahasa Indonesia menjadi
bagian dari perjuangan merebut kemerdekaan seakan-akan kurang diinternalisasikan
dalam pembuatan kebijakan. Untuk itu, pelbagai pihak perlu menyikapi hal tersebut
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secara politis dan strategis. Meskipun demikian, Syaifudin (2011:524) mengingatkan
bahwa dilihat dari urgensi kelangsungan bahasa Indonesia di masyarakat, politik bahasa
dapat dilakukan oleh siapa pun, baik secara perorangan atau lembaga. Apalagi para
gerenerasi muda bangsa Indonesia telah banyak diselewengkan dan bahkan cenderung
ditinggalkan. Mereka lebih memilih dan bangga menjadi bagian masyarakat dunia
dengan menggunakan bahasa asing dibanding dengan bahasa Indonesia. Kalaupun
menggunakan bahasa Indonesia, seringnya mereka menyimpang dari norma atau
kaidah kebahasaan.

Berdasarkan urai tersebut politik bahasa yang dilakukan agar identitas bangsa
Indonesia tetap kokoh, diantaranya, (1) kawal terus regulasi TKA yang mewajibkan
berkemampuan bahasa Indonesia, (2) optimalkan uji kemahiran berbahasa Indonesia
TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language), (3) membuat kursus bahasa Indonesia
untuk calon TKA, dan (4) percepatan bahasa Indonesia menjadi bahasa ASEAN maupun
internasional. Keempat langkah tersebut diharapkan identitas bangsa yang tercermin
dalam penggunaan bahasa Indonesia tetap dapat dipertahankan.

E. PENUTUP

Masuknya TKA ke Indonsia menyebabkan struktur sosial budaya masyarakat
Indonesia pun banyak akan berubah ke arah positif maupun negatif. Salah menyikapi
kondisi tersebut akan memicu persoalan yang lebih kompleks. Persoalan yang kian
mendesak adalah persoalan penggunaan bahasa. Tanpa diimbangi dengan politik
bahasa yang bijaksana, kondisi bahasa Indonesia makin ditinggalkan oleh penuturnya,
terutama generasi muda. Apalagi, regulasi yang mengikat keberadaan TKA di Indonesia
makin dilonggarkan dengan penghapusan kewajiban TKA berkemampuan bahasa
Indonesia. Langkah ini seolah akan menjerumuskan bahasa Indonesia ke jurang yang
lebih kelam. Nilai-nilai nasionalisme dan historis yang terkandung dalam bahasa
Indonesia makin luntur. Oleh sebab itu, proses penempaan kemahiran berbahasa
Indonesia yang benar dan baik menjadi harga mati yang harus dilakukan di negeri ini.
Jika tidak, peran dan posisi bahasa Indonesia yang termaktub dalam bunyi Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928 dapat diganti oleh bahasa asing melalui peran
serta tenaga kerja asing (TKA) yang bekerja di Indonesia.

Sebenarnya, antisipasi regulatif tentang TKA yang disusun Pemerintah untuk
memfilter penggunaan bahasa asing telah dilakukan. Salah satu buktinya dengan
mengeluarkan UU dan Permen yang salah satu isinya dinyatakan dengan kewajikan
setiap TKA berkemampuan bahasa Indonesia yang dibuktikan dengan pemerolehan
sertifikat TOIFL (Test of Indonesian as Foreign Language). Selanjutnya, pengawalan
implementasi berbagai regulasi tersebut senantiasa dilakukan oleh semua pihak sebagai
wujud politik bahasa untuk TKA yang ingin bekerja dan tinggal di Indonesia.
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ABSTRAK

Campur kode merupakan salah satu kajian sosiolinguistik, sosiolinguistik
merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik. Dalam penelitian
ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai yakni, (1) Mendeskripsikan bentuk
campur kode yang terdapat dalam pamflet ormawa (organisasi mahasiswa)
lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2) Mendeskripsikan
manfaat campur kode dalam pamflet ormawa (Organisasi Mahasiswa)
lingkungan Universitas muhammdiyah Surakarta. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan campur
kode yang terdapat dalam pamflet ormawa UMS. Dari 30 pamflet yang
dijadikan data penelitian didapatkan 3 hasil penelitian yakni, (1) Unit Kegiatan
Mahasiswa merupakan ormawa vyang paling banyak menulis pamfet
menggunakan campur kode, (2) pamflet ormawa UMS mayoritas
menggunakan campur kode keluar dan campur kode yang berwujud kata, (3)
dari 11 responden, 72,73% mengatakan pamflet yang ditulis menggunakan
campur kode efektif untuk memberikan efek persuasif kepada pembaca.

Kata kunci: campur kode, pamflet, bahasa, sosiolinguistik

ABSTRACT

Mix the code is one of sociolinguistics, the study of Sociolinguistics is an
interdisciplinary science between sociology and Linguistics. In this study has
the objective to be achieved, i.e., (1) describe the form of a mix of code
contained in the pamphlet ormawa (student organization) environmental
Muhammadiyah University of Surakarta, (2) Describe the benefits of mixed
code in the pamphlet ormawa (student organization) environmental
University muhammdiyah Surakarta. This research used the qualitative
approach, this study aimed to describe the mix of code contained in the
pamphlet ormawa UMS. Than 30 pamphlets, which provided research data
obtained as a result of research i.e., 3 (1) Student activityunits constitute the
most abundant ormawa wrote pamflet using mixed code, (2) The majority of
the UMS ormawa pamphlet using the mix the code the code that takes the
form of words,(3) of the 11 respondents, 72,73% saying the pamphlet which
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was written using a mix of effectife code to provide persuasive effect to the
reader.

Keyword: mix the codes, pamphlets, language, sociolinguistics.

A. PENDAHULUAN

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam komunikasi
memegang peranan penting dalam berbagai ranah, seperti keluarga, lingkungan, dan
dunia pendidikan. Eksistensi penggunaan bahasa Indonesia memang perlu
dipertahankan dalam komunikasi baik lisan maupun tulis. Namun kita harus mengingat
bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang bilingual (dwibahasa) yang
menguasai lebih dari satu bahasa yaitu bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa
asing. Nababan 1989: 27) dalam Chaer (2004: 232) masyarakat yang dwibahasa akan
mengalami kontak bahasa sehingga melahirkan campur kode.

Penggunaan campur kode tidak hanya terjadi dalam komunikasi lisan tetapi,
juga terjadi dalam komunikasi tulis seperti pamflet. Hal tersebut terus terjadi bahkan
bertambah dalam seiringnya perkembangan zaman. Bahwa bahasa tidak mungkin
terlepas dari situasi, tujuan bertutur, penutur, maupun mitra tutur. Hal tersebut sesuai
dengan konsep Hymes (2005: 17) dalam Ngalim (2013:32) yang menyajikan singkatan
dengan kata SPEAKING. Kepanjangannya (S)cene, (P)articipant, (E)nd, (A)ction, (K)ey,
(I)nstrument, (N)orm, dan (G)enre.

Dalam perkembangannya sekarang ini, pamlet banyak yang menggunakan
bahasa campur kode. Keadaan seperti ini sering dijumpai dalam pamflet yang banyak
terpampang di pinggir jalan, baik pamflet hukum, ekonomi, dan politik. Keadaan
tersebut juga terlihat dalam lingkungan pendidikan seperti penulisan pamflet organisasi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan bahasa campur
kode. Bahasa yang digunakan merupakan campur kode antara dua bahasa atau lebih,
baik bahasa Indonesia berpadu dengan bahasa daerah atau bahasa Indonesia berpadu
dengan bahasa asing.

Peristiwa campur kode ini terjadi karena penggabungan dua varian bahasa
yang digunakan dalam suatu komunikasi yang sedang berlangsung. Jadi, tidak terlalu
salah kalau banyak orang yang berpendapat bahwa campur kode itu dapat berupa
pencampuran serpihan kata, frase, dan klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang
digunakan. Intinya, ada satu bahasa yang digunakan, tetapi didalamnya terdapat
serpihan-serpihan dari bahasa lain. Kalau seseorang menggunakan satu kata atau frase
dari satu bahasa, dan serpihan-serpihan dari bahasa lain dalam menggunakan suatu
bahasa, yang mungkin diperlukan sehingga tidak dianggap suatu kesalahan.

Campur kode yang digunakan dalam penulisan pamflet organisisasi mahasiswa
lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta bukan semata-mata hanya tulisan
belaka. Campur kode juga mempunyai manfaat selain memperkaya penggunaan bahasa
juga berfungsi untuk memperindah bahasa tulis untuk menyampaikan maksud tertentu
kepada orang lain. Dalam penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai, yakni (1)
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Mendeskripsikan bentuk campur kode yang terdapat dalam pamflet ormawa
(organisasi mahasiswa) lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2)
Mendeskripsikan manfaat campur kode dalam pamflet ormawa (Organisasi Mahasiswa)
lingkungan Universitas muhammdiyah Surakarta. Dalam penelitian ini diperlukan
adanya urgensi supaya tercapai tujuan yang ingin dicapai bersama, urgensi tersebut
antara lain, (1) Butuh adanya kerjasama antar anggota, (2) Mempunyai visi yang sama,
(3) Memerlukan pengetahuan dan wawasan yang luas.

Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan kampus yang mayoritas
mahasiswanya berasal dari pulau Jawa. Namun, ada juga mahasiswa yang berasal dari
luar pulau Jawa seperti Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara, bahkan ada mahasiswa
yang berasal dari Thailand. Keadaan itulah yang berpotensi menyebabkan terjadinya
campur kode.

Landasan teori yang pertama berhubungan dengan sosiolinguistik. Menurut
Crystal (1994: 357-358) dalam Ngalim (2013: 24) sosiolinguistik adalah cabang linguistik
yang mengkaji cara bahasa diintegrasikan dalam masyarakat (dengan kekhasan, dengan
acuan, seperti ras, suku bangsa, kelas, seks,dan institusi sosial). Wijana dan Rohmadi
(2006: 7) dalam Ngalim (2013:26) mengemukakan bahwa sosiolinguistik merupakan
cabang linguistik yang memandang atau menempatkan kedudukan bahasa dalam
hubungannya dengan pemakai bahasa itu di dalam masyarakat.

Landasan teori yang kedua berhubungan dengan campur kode. Kachru
mendefinisikan campur kode sebagai pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling
memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam unsur bahasa yang lain secara
konsisten (dalam Suwito, 1987: 89). Harimurti Kridalaksana (1984: 32) berpendapat
bahwa campur kode adalah (1) interferensi, dan (2) penggunaan satuan bahasa ke
bahasa yang lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa; termasuk di
dalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan, dan sebagainya.

Berdasarkan unsur serapan campur kode dibedakan menjadi tiga macam,
yakni (a) Campur kode keluar, (b) Campur kode ke dalam, (c) Campur kode campuran.
Berdasarkan unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya campur kode dibedakan
menjadi enam bentuk, yakni (a) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, (b)
Penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa, (c) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud
bantuk baster, (d) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata, (e)
Penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom, (f) Penyisipan unsur-unsur
yang berwujud klausa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang bersifat kualitatif, di mana akan
dideskripsikan mengenai campur kode yang terdapat dala pamflet ormawa Universitas
Muhammadayah Surakarta. Peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul
dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Penelitian kualitatif yang bertolak
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dari pendangan konstruksivisme yang memandang kenyataan itu berdimensi jamak
interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial.

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah
Surakarta, memilih tempat tersebut karena ormawa kampus UMS dalam penulisan
pamflet menggunakan campur kode. Selain itu mengungkap mengapa dalam
lingkungan pendidikan banyak yang menggunakan campur kode. Dalam penelitian ini
ada tahap-tahap yang harus diselesaikan dari persiapan, tahap penelitian dan tahap
pembuatan laporan.

Dalam peneitian ini Teknik Pengumpulan Data menggunakan tiga teknik yaitu,
(1) Observasi, dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi semua gedung yang
ada di kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2) Wawancara, wawancara ini
dilakukan terhadap sebagian organisasi mahasiswa yang menggunakan pamflet campur
kode. (3) dokumentasi, dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto-foto pamflet
organisasi mahasiswa lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang terpasang
di berbagai tempat, yang diambil pada saat melakukan penelitian. Dalam penelitian ini
analisis data yang digunakan menggunakan teknik padan sebagai teknik analis Analisis
Data. Analisis ini bertujuan untuk memberikan deskripsi berdasarkan data dari variabel
yang diperoleh dari kelompok yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang penting dalam berkomunikasi baik
itu dalam dunia keluarga, masyarakat, maupun dunia pendidikan. Dalam lingkungan
pendidikan penggunaan bahasa Indonesia sering dipadukan dengan bahasa daerah atau
bahasa asing. Fenomena tersebut dapat kita temukan dalam penulisan pamflet yang
ditulis oleh organisasi mahasiswa (ormawa) Unifersitas Muhammadiyah Surakarta.

1. Klasifikasi Pamflet Ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta
a. Keberadaan Pemflet Ormawa UMS yang Menggunakan Capur Kode
Keberadaan pamflet ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
menggunakan campur kode semakin hari semakin bertambah fenomena tersebut dapat
dilihat dari pamflet yang dikumpulkan.

Tabel 1. Pamflet ormawa yang menggunakan campur kode

No Sumber Pamflet Frekuensi Persentase
1 Unit Kegiatan Mahasiswa 9 30%

2 Fak. Ekonomi Bisnis 7 23,34%

3 Fak. Komunikasi dan Informatika 3 10%

4 Fak. Ilmu Kesehatan 3 10%

5 Fak. Keguruan dan Iimu Pendidikan 2 6,8%
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No Sumber Pamflet Frekuensi Persentase
6 Teknik Industri 1 3,31%
7 Fak. Kedokteran 1 3,31%
8 Fak. Agama Islam 1 3,31%
9 Fak. Geografi 1 3,31%
10 Pacsasarjana 1 3,31%
11 | Fak. Psikologi 1 3,31%
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ormawa yang paling banyak menulis
pamflet menggunakan campur kode adalah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) sebanyak
30%. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni, (1) UKM merupakan kegiatan
mahasiswa yang mempunyai latar belakang seni, sehingga mereka menuangkan
gagasan seni dalam pamflet, (2) mengikuti perkembangan bahasa, (3) kegiatan yang
dilaksanakan mayoritas pengembangan minat dan bakat, sehingga penggunaan bahasa
di buat variatif.

b. Wujud Campur Kode Berdasarkan Macamnya.
Dalam penulisan Pamflet, ormawa UMS menggunakan campur kode kedalam

maupun keluar.

Tabel 2. Campur Kode Pamflet Ormawa UMS Berdasarkan Macamnya

No Wujud Frekuensi Persentase
1 Campur Kode Keluar 27 90%
2 Campur Kode Kedaam 3 10%
3 Cempur Kode Campuran 0 0%
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pamflet ormawa yang menggunakan
wujud campur kode keluar lebih mendominasi. Dalam hal ini bahasa Indonesia dimasuki
bahasa asing seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, maupun bahasa Belanda. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu, (1) bahasa asing dianggap lebih keren, (2)
bahasa daerah kurang mendapat perhatian di kalangan mahasiswa UMS, (3) saat
menggunakan bahasa asing dirasa sudah mempunyai kemampuan yang lebih baik dari
yang lain.
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c.  Wujud Campur Kode Berdasarkan Unsur Kebahasaan

Tabel 3. Klasifikasi wujud capur kode dalam pamflet ormawa UMS

No Wujud Frekuensi Persentase

1 Kata 18 60 %

2 Frasa 7 23,3 %

3 Baster 3 10 %

4 Ungkapan 2 6,7 %
Total 30 100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa campur kode yang berbentuk kata
lebih banyak atau mendominasi pamflet ormawa Uniersitas Muhammadiyah Surakarta
yakni 60%. Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yakni, (1) campur kode
bentuk kata lebih mudah memberi efek persuasif kepada pembaca, (2) kalangan
mahasiswa labih tertarik dengan bahasa yang singkat, (3) ormawa menganggap
penggunaan campur kode wujud kata mampu menarik pembaca.

d. Bentuk Campur Kode Berdasarkat Bentuk Kata
Bentuk campur kode yang digunakan ormawa dalam penulisan pamflet

menggunakan berbagai variasi bentuk kata.

Tabel 4. Klasifikasi campur kode berdasarkan bentuk kata

No Wujud Frekuensi Persentase

1 Kata Sifat 20 66,7 %

2 Kata Benda 7 23,3 %

3 Kata Keterangan 3 10 %
Total 30 100 %

Tingginya penggunaan campur kode yang menggunakan kata sifat
menunjukkan bahwa ormawa UMS lebih tertarik menggunakan kata sifat bila
dibandingkan dengan kata benda atau kata keterangan. Hasil tersebut mengatakan
bahwa penggunaan campur kode memberikat dampak yang besar terhadap ormawa.

2. Manfaat Campur Kode dalam Pamflet Ormawa UMS

Dalam penulisan pamflet yang dilakukan oleh Ormawa Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang menggunakan bahasa campur kode bukan hanya
hiasan semata, melainkan mempuanyai maksud atau tujuan. Dalam hal ini bahasa
dalam yang digunakan dalam pamflet juga turut mempengaruhi minat para pembaca
untuk tertarik pada kegiatan yang akan dilaksanakan. Campur kode merupakan
masuknya bahasa asing kedalam bahasa yang sedang digunakan dalam tuturan. Berikut
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manfaat penggunaan campur kode dalam penulisan pamflet ormawa menggunakan
campur kode.
a. Bahasayang digunakan lebih beragam atau bervariasi
Beragam disini maksudnya terdapat dua atau lebih bahasa, hal ini membuat
penulisan pamflet tidak menggunakan bahasa yang monotoun. Hal tersebut bisa
membuat pembaca lebih tertarik dengan kegiatan yang akan dilaksanakan.
b. Memperindah bahasa
Dari berbagai ragam bahasa yang dimasukkan dalam pamflet membuat
pamflet lebih menarik, karena bahasa bisa mempengaruhi orang lain untuk mengukuti
apa yang ada dituliskan dalam pamflet tersebut.
c. Menarik perhatian orang lain
Penggunaan lebih dari bahasa dalam sebuah penulisan sebuah pamflet,
membuat pembaca merasa terpengaruh. Dimana rasa tersebut membuat pembaca
merasa tertarik untuk menggikuti apa yang tertulis dalam pamflet organisasi mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta.
d. Bertukarilmu
Dalam hal ini pembaca akan mempunyai rasa penasaran mengenai
penggabungan bahasa yang digunakan. Pembaca berusaha mencari maksud bahasa
yang belum ia mengerti dengan cara menanyakai langsung kepada pihak terkait yang
membuat pamflet tersebut.
e. Mengenalkan bahasa slang
Bahasa slang merupakan bahasa gaul yang sering dipakai oleh remaja, bahasa
ini sering menyimpang dari kaidah bahasa. Dalam hal ini, penggunaan bahasa slang
diharapkan bisa mendekatkan atau mengakrabkan pembuat pamflet dengan pembaca.
Keadaan tersebut membuat pembaca merasa kegiatan yang tertulis dalam pamflet
tersebut menarik.

Tabel 4. Penggunaan campur Kode dalam Pamflet Ormawa UMS

No Penggunaan Campur Kode Frekuensi Persentase
1 Efektif 8 72,73 %
2 Kurang Efektif 2 18,18%
3 Tidak Efektif 1 9,09%
Total 11 100 %

Dari 11 ormawa yang dijadikan responden dapat diketahui bahwa penggunaan
campur kode dalam pamflet ormawa efektif memberi efek persuasif kepada pembaca,
sehingga pembaca akan mengikuti kegiatan yang dibacanya. Keadaan tersebut
memberikan dampak ke instansi lainnya, saat pembuatan pamflet maupun tulisan yang
lain memasukkan campur kode didalamnya.
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3. Penyebab Penggunaan Campur Kode

Penggunaan campur kode dalam penulisan pamflet yang dilakukan oleh
ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta bukan tulisan semata namun ada faktor-
faktor yang melatarbelakangi peristiwa tersebut.

Tabel 5. Penyebab penggunaan campur kode

No Penyebab Frekuensi Persentase
Terpengaruhnya kaum selebritis 5 45,45%
Membuat variasi bahasa 3 27,28%
Rendahnya loyalitas generasi muda 2 18,18%
terhadap bahasa Indonesia

4 Lagu nasional yang jarang diputar di 1 9,09%
media publik
Total 11 100 %

Dari 11 ormawa yang dalam penulisan pamflet menggunakan campur kode
diketahui bahwa faktor terpengaruhnya kaum selebritis atau publik figur merupakan
penyebab yang dominan. Tidak dipungkiri, kaum muda sekarang ini mengikuti perilaku
atau perkataan yang dilakukan oleh selebriti.

D. SIMPULAN

Simpulan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan menjadi. Pertama, berdasarkan macam campur
kode ormawa Universitas Muhammadiyah Surakarta dalam penulisan pamflet lebih
banyak menggunakan campur kode keluar. Sedangkan berdasarkan bahasanya lebih
banyak menggunakan campur kode dalam bentuk kata. Kedua, dalam penulisan
pamflat menggunakan campur kode memberikan manfaat bagi ormawa juga pembaca.
Manfaat tersebut berupa: (1) memperindah bahasa, (2) menarik perhatian pembaca,
(3) bertukar ilmu, (4) mengenalkan bahasa slang.
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BAHASA INDONESIA DAN REVOLUSI MENTAL
DALAM PERSPEKTIF SEMANGAT KEINDONESIAAN

Chattri S. Widyastuti
Program Studi Sastra Indonesia
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Sebelas Maret

ABSTRAK

Tulisan Joko Widodo tentang ”“Revolusi Mental” yang dimuat di harian
Kompas, 10 Mei 2014 dan yang selanjutnya menjadi jargon kampannye beliau
ketika Pilpres sangat pupular di mana-mana. Bahkan hingga kini jargon
”Revolusi mental” tak henti-hentinya dikumandangkan demi mengubah suatu
keadaan agar menjadi lebih baik. Gerakan ”Revolusi mental” ini selayaknya
juga berlaku dalam dunia kebahasaan. Seharusnya gerakan ini juga mewarnai
kehidupan bahasa Indonesia. Bagaimana bahasa Indonesia dapat menjadi
"raja” di negerinya sendiri dan “merajai” kehidupan generasi muda penerus
bangsa, sekaligus menjadi pelecut para pemimpin negeri ini dan para
pemangku kebijakan untuk menjadi ”"bangga” pada bahasa Indonesia dan
menjaganya sampai akhir zaman.

Kata kunci: “Revolusi Mental”, Pilpres, bahasa Indonesia.

A. PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa semenjak Presiden terpilih Indonesia, Joko
Widodo mencuatkan jargon “Revolusi Mental”. Istilah ini menjadi sangat popular.
Fenomena Joko Widodo memang boleh dikatakan sangat fenomenal. Perhatian publik
sebenarnya sudah sering tertuju kepada joko Widodo ketika beliau masih menjadi
Walikota di Surakarta. Selanjutnya, nama beliau semakin dibicarakan orang ketika
berselisih paham dengan gubernur Jawa Tengah waktu itu, yaitu Bibit Waluyo. Nama
Joko Widodo semakin berkibar tatkala beliau mencalonkan diri menjadi Gubernur DKI
Jakarta. Tidak sedikit yang meragukan kemampuan beliau memimpin Jakarta yang
penduduknya sangat heterogen. Akan tetapi, banyak pula yang mendukung langkah
beliau menjadi Gubernur.

Kehadiran Joko Widodo dalam kontes menjadi calon pemimpin bangsa
bersama dengan Prabowo membawa angin segar dan menjadikan pemilihan Presiden
tahun 2014 semakin seru. Kemunculan Joko Widodo dalam pilpres 2014 semakin
menjadi perbincangan banyak orang, baik politikus, pejabat, tokoh masyarakat, bahkan
rakyat Indonesia sendiri. Banyak orang berpendapat, belum saatnya Joko Widodo
mencalonkan dirinya menjadi presiden. Akan lebih baik, jika beliau mencalonkan diri
sebagai gubernur Jawa Tengah. Banyak pula yang memprediksi, jika beliau
mencalonkan diri menjadi gubernur Jateng, pastilah beliau akan terpilih. Banyak orang
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meragukan kemampuannya ketika beliau mencalonkan diri menjadi gubernur DKI
Jakarta, apalagi Presiden RI. Akan tetapi pada kenyataannya kini, seluruh anggapan
miring, ketidakpercayaan dan keragu-raguan tertepis sudah. Kenyataannya, Joko
Widodo kini adalah Presiden republik Indonesia ketujuh.

Pada saat kampanye pemilihan presiden 2014 itulah muncul jargon ”"Revolusi
Mental”. Materi kampanye Jokowi yang paling banyak ditanggapi masyarakat luas
adalah usulan perlunya revolusi mental sebagai pemecah persoalan berbagai masalah
yang dihadapi bangsa Indonesia. Bahkan di dalam sebuah acara televisi swasta, Jokowi
mengungkapkan bahwa beliau ingin mengubah mental orang Indonesia yang cenderung
tidak percaya diri menghadapi dunia. Beliau menjelaskan bahwa untuk
mentransformasi masyarakat maka dibutuhkan ”Revolusi mental dari negativisme
menuju positivisme”. Beliau berpendapat bahwa revolusi mental dapat memenuhi visi
yang dinamakannya ”jalan perubahan untuk Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian”.

Tulisan ini berupaya mengaitkan apa yang diinginkan oleh presiden terpilih
kita, Joko Widodo tentang ”“Revolusi mental” yang bergayut erat dengan kehidupan
berbahasa kita, bahasa Indonesia, agar bahasa Indonesia juga berdaulat, dan mandiri di
tanah airnya sendiri, menjadi kebanggaan bangsa sendiri, demi jati diri yang lebih tinggi.

B. BAHASA GAUL DI DALAM BINGKAI BAHASA INDONESIA

Kridalaksana mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang
arbitrer, yang dipergunakan oleh masyarakat untuk berhubungan, bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri (1982:17). Manusia dan bahasa merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tidak dapat dibayangkan seandainya manusia
tanpa bahasa. Komunikasi antaranggota masyarakat tentulah tidak akan terjadi. Oleh
sebab itu, karena adanya keinginan untuk selalu berhubungan dengan orang lain
menyebabkan bahasa tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia karena pada
hakikatnya manusia membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi.

Akan tetapi, sekarang ini kehidupan bahasa Indonesia boleh dikatakan agak
memprihatinkan terutama bahasa Indonesia di kalangan anak muda. Kehidupan anak
muda/remaja merupakan kehidupan manusia yang paling menarik yang dan
mengesankan. Masa muda memiliki idealisme tersendiri, memiliki keunikan, juga
kekhasan, khas anak muda. Para remaja ini biasanya membentuk kelompok yang
eksklusif dengan segala pernak-pernik yang mereka miliki, kenakalan sampai dengan
petualangannya. Karakteristik yang demikian ini tercermin pula dalam bahasa mereka.

Biasanya para remaja memiliki gaya tersendiri yang menunjukkan ciri khas
sebagai remaja. Sebagai generasi yang sedang mencari bentuk, mencari jati diri,
biasanya para remaja menunjukkannya melalui penuturan bahasa yang berbeda.

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 pernah mengadakan
penelitian tentang Penggunaan Bahasa Gaul di Kalangan Remaja. Penelitian ini
dilakukan oleh Agus Sudono dkk. yang memotret keadaan kebahasaan yang digunakan
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oleh para remaja khususnya di Jawa Tengah. Penelitian ini menghasilkan beberapa
simpulan bahwa bahasa gaul yang termasuk ke dalam ragam tak resmi ini pada
umumnya digunakan oleh para remaja yang tinggal di perkotaan dan merasa dirinya
"gaul”.

Beberapa kaidah yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain terdapatnya
bentuk-bentuk singkatan kata atau istilah dari bentuk bakunya. Misalnya mendapat
menjadi dapat/dapet. Juga digunakannya nasalisasi, misalnya tinggal = meninggalkan
menjadi ninggalin. Para remaja ini menghindari penggunaan awalan 'meng-’, karena
bagi mereka bentukan ini cukup panjang, dan menurut mereka pula "kurang enak untuk
diucapkan”. Oleh sebab itu, para remaja menggunakan bahasa gaul dengan proses 'N-
in’.

Dalam penelitian tersebut Agus Sudono dkk juga menemukan bentuk-bentuk
akronim dan singkatan, seperti ortu ‘orang tua’, pdkt ’‘pendekatan’, dsb. Dalam
menggunakan bahasa gaulnya, para remaja ini juga sering memasukkan istilah-istilah
asing atau dialek-dialek Jawa, sunda, dan lain-lain, yang kemudian diklaim sebagai
bahasa gaul mereka. Di samping itu ternyata juga bermunculan istilah-istilah yang tidak
beraturan dan tidak berkaidah.

Sebuah penelitian sederhana juga pernah dilakukan oleh mahasiswa Prodi
Sastra Indonesia FIB UNS yang mencatat beberapa fenomena pemakaian bahasa
remaja/anak muda sekarang ini melalui jejaring sosial facebook. Meskipun sederhana,
penelitian ini memberikan gambaran kepada kita betapa beragamnya bahasa remaja
saat ini. Bahasa yang digunakan oleh para remaja sekarang ini banyak disebut sebagai
bahasa alay. Beberapa contoh yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Penghilangan fonem vokal

Contoh: ada -> ad
aja - jaA, alj, aj
beli - bl
besok - Bsok
kita > kta
minum 2> mnum
juga 2> jga
pulsa - plsa
pake 2> pke
lagi 2> lgi
dulu - dlu
adalah - adlah
aku - kuh
apa 2> ap
balas - bals
sayang > syng
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nanti - ntiy, nTi

2. Pemakaian apostrof
Contoh: kesana > Kk'sna
kemana -2 k'mana
- b’dua

bersama —=> b’sama

berdua

3. Penghilangan konsonan
Contoh: pahit 2> pAIT

4. Penanggalan/penghilangan konsonan
Contoh: berikutnya -> berikut.y
hujannya - hujan.y

5. Penggantian fonem

Contoh: maksud > makSuUTd
banget > bangedt
maaf -2 mav
otakku > otagku
gak 2> gaG
harus - hruz, haruz
habis - habizz
maksud 2> mkcutT
narsis - narCiEz

6. Contoh dalam bentuk kalimat yang lebih panjang dapat dilihat pada contoh berikut:

kn dh blg ma U,, lok Q dh gG
dha perzan ag ma U,, jgn pksa Q
buat cka ag ma U,, cz hti Q hny
utk dy sorg..

gMoo3 mH4hu ikt4n jDHii
KIOmpoHoek mHa44 gHu4?? 1 4
eHhgg,,, kLoue mHu nNti
dh4tGG yhAA4?,,, 1=

Aluww c3M3ntz cEmMeNtzz Metz claNkz?? bUol3Hh kEn4lanzt guGs?
K4lEantdz t4uw gUgs cl3hh hRi N3cCh tUch ackUhH gU4lwW bU4ngEttzz..

Melihat beberapa kenyataan di atas kita semakin menyadari bahwa ternyata
bahasa Indonesia yang dahulu diperjuangkan oleh para pemuda, Jong Java, Jong
Celebes, dll. dengan Sumpah Pemudanya pada tahun 1928 kini sudah berkembang
sangat jauh. Bahasa Indonesia tidak lagi dipahami sebagai bahasa yang ada dan tumbuh
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pada waktu itu, akan tetapi ternyata sekarang tumbuh dan berkembang bahasa
Indonesia dalam bentuk yang lain, yakni ada bahasa remaja, bahasa prokem, bahasa
alay, dan sebagainya. Melihat beberapa contoh bahasa yang digunakan dalam media
sosial dan sarana komunikasi anak muda zaman Semarang seperti terlihat pada contoh
di atas barangkali orang akan geleng-geleng kepala melihat kenyataan bahwa bahasa
remaja kini sedemikian “anehnya” dan sangat “susah untuk dimengerti”.

Pemakaian bahasa gaul di kalangan remaja ini sesungguhnya menunjukkan
bahwa bahasa, terutama bahasa Indonesia, selalu berkembang seiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini dikarenakan bahasa bersifat dinamis dan hidup jika ia
memenuhi fungsi sebagai alat komunikasi, ekonomi, dan sosial masyarakat.

Bahasa gaul yang dianggap sebagai bahasa slang sebagaimana contoh di atas
pada umumnya memang digunakan dalam konteks yang tidak formal. Penggunaan
bahasa gaul yang kini marak dipakai oleh para remaja sebenarnya tidak sepenuhnya
merusak bahasa Indonesia, senyampang kita selalu mengingat kapan bahasa itu akan
digunakan, seperti apa yang diungkapkan oleh Fishman, “who speaks what language to
whom and when”. Artinya, masyarakat pemakai bahasa, terutama yang terbiasa
menggunakan bahasa gaul, baik kalangan remaja maupun praktisi bahasa, perlu
mendapat pemahaman mengenai ranah-ranah penggunaan bahasa.

Bahasa gaul yang dianggap sebagai sebuah kreativitas memang akan terus
berkembang. Namun para pemakai bahasa harus dapat memilih dan memilah bahasa
yang bagaimana yang akan dipergunakannya dalam kesempatan dan waktu tertentu.
Pemakaian bahasa gaul di ruang publik, apalagi oleh figur publik, akan sangat
berpengaruh terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, pemakaian bahasa yang santun dan
sesuai dengan kepentingannya tentu sangat diharapkan dari orang-orang yang memiliki
pengaruh besar di dalam masyarakat, seperti para pejabat, para pemimpin dan
pemangku kebijakan, sampai dengan guru dan tokoh masyarakat.

C. PERENCANAAN BAHASA, POLITIK BAHASA, DAN SEMANGAT KEINDONESIAAN
Anton M. Moeliono dalam tulisannya “Kebijakan Bahasa dan Perencanaan
Bahasa di Indonesia: Kendala dan tantangan” (dalam Sugiyono, 2011: 128) menyatakan
bahwa istilah politik bahasa (language policy) sering disinonimkan dengan kebijakan
bahasa, atau garis haluan bahasa, yang pada gilirannya dianggap bertumpang tindih
dengan perencanaan bahasa. Sejalan dengan hal itu, Suwito juga mengungkapkan
bahwa kebijaksanaan bahasa atau politik bahasa adalah suatu pertimbangan
konseptual yang dimaksudkan untuk dapat memberikan perencanaan, pengarahan, dan
ketentuan-ketentuan lain yang dapat dipakai sebagai dasar pengolahan dan pemecahan
keseluruhan masalah kebahasaan. Dikemukakannya pula bahwa karena pada
hakikatnya bahasa adalah alat komunikasi, sedangkan komunikasi itu terdapat dalam
segala segi kegiatan, maka pemecahan masalah kebahasaan jelas tidak mungkin dapat
diselesaikan hanya dari sudut kebahasaan saja. Pemecahan masalah kebahasaan harus
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dilakukan dengan selalu memperhatikan segi-segi kegiatan di mana bahasa itu dipakai.
(1991: 111).

Melihat kenyataan ini maka dapat dipahami bahwa tiap-tiap pemerintahan
suatu negara memiliki cara-cara tersendiri untuk menentukan kebijakan bahasanya,
sebab masalah kebahasaan yang dihadapi oleh suatu negara tidak sama dengan yang
terdapat di negara lain. Politik bahasa di Indonesia, sebagaimana diungkapkan oleh
Hasan Alwi (2011: 12) juga harus jelas menggambarkan kebijakan nasional dalam
bidang kebahasaan dengan tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dalam arti luas.
Menyangkut bahasa Indonesia, maka kebijakan nasional kebahasaan yang hendak
dirumuskan secara berencana, terarah, dan menyeluruh harus menggambarkan rambu-
rambu yang jelas mengenai fungsi bahasa Indonesia sebagai wahana modernisasi
kebudayaan, khususnya sebagai alat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Ditambahkannya pula bahwa dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa boleh
dikatakan sepenuhnya bergantung pada peran bahasa Indonesia dalam memenuhi
fungsi atau tuntutan ini.

Kebiasaan sebagian masyarakat Indonesia dalam hal berbahasa, sebagaimana
yang terlihat pada kecenderungan generasi muda yang menggunakan bahasa campuran
antara bahasa Indonesia dan Inggris atau dengan bahasa asing yang lain sering
dipandang sebagai kekayaan daya kreativitas dan daya ekspresif suatu kelompok
masyarakat. Akan tetapi, jika pemakaian bahasa campuran ini lebih dominan dan
cenderung mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam hal berbahasa, maka
hal ini perlu diwaspadai.

Sudah jamak kita lihat, bagaimana masyarakat Indonesia, terutama kalangan
pengusaha, ketika menulis papan nama untuk usahanya, sering kita lihat mereka lebih
menyukai menggunakan bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Sebuah penelitian
yang berjudul Penggunaan Bahasa di Media Luar Ruang yang dilakukan oleh Henry
Yustanto pada tahun 2007 (Jurusan sastra Indonesia FSSR UNS) membuktikan tentang
hal ini. Masalah gengsi dan prestise ternyata mendominasi alasan mengapa masyarakat
Indonesia lebih menyukai memakai bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Hasil
penelitian yang dilakukan Henry Yustanto ini menyimpulkan bahwa motivasi
pembuatan bahasa pada media luar ruang dilakukan agar kelihatan gaya (trendi),
karena keterikatan pada perusahaan induk, keterikatan pada lisensi suatu perusahaan,
serta untuk menarik konsumen. Penggunaan kata-kata asing di dalam media luar
ruangnya biasa dilakukan dengan alasan kata asing tersebut tidak ada padanan katanya
dalam bahasa Indonesia, dan kata-kata asing tersebut dianggap lebih ekonomis. Bahkan
kini di media elektronik, media cetak, spanduk-spanduk seminar dsb. lebih banyak
menggunakan bahasa asing (Inggris) dibandingkan bahasa Indonesia.

Sebagaimana yang telah diatur di dalam Politik Bahasa Nasional, bahwa
penanganan bahasa di Indonesia sebenarnya diarahkan kepada tiga bahasa yang ada,
yakni bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing, dengan fungsi dan
kedudukannya masing-masing.
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Dengan demikian, sebenarnya kehidupan ketiga bahasa tersebut di Indonesia
sudah diatur sedemikian rupa sehingga ketiganya secara terpisah mendukung fungsinya
sendiri-sendiri. Bukan berarti satu bahasa berada di bawah atau di atas yang lain, akan
tetapi ketiganya memiliki peran yang berbeda sesuai dengan kepentingannya.

Apabila masyarakat Indonesia memiliki kecenderungan untuk melebihkan
bahasa asing dibandingkan dengan bahasa Indonesia, atau menjalani kehidupan yang
lebih berorientasi pada kebudayaan asing, maka ini tidak sesuai dengan harapan kita
semua. Hal ini pula yang barangkali ingin disampaikan oleh presiden terpilih Jokowi,
bahwa dengan “Revolusi Mental” maka mental masyarakat Indonesia perlu dibenahi
kembali untuk menuju pada “keindonesiaan”, tidak lagi selalu “keasing-asingan”,
betapa pun sebenarnya bahasa asing (Inggris) juga penting kita kuasai.

“Revolusi mental”, sebagaimana didefinisikan oleh Heddy Shri Ahimsa-Putra
dalam tulisannya yang berjudul Strategi Kebudayaan untuk Revolusi Mental di
Indonesia adalah perubahan-perubahan mendasar (fundamental) yang terjadi pada
kerangka pemikiran individu, yang berdampak luas dan penting terhadap lingkungan
tempat individu tersebut berada (dalam Purwanto, 2015: 141). Lebih lanjut Heddy Shri
Ahimsa-Putra menjabarkan bahwa definisi tersebut terbagi menjadi beberapa bagian,
yakni (1)“Perubahan-perubahan mendasar yang terjadi pada kerangka pemikiran
individu...” berarti adanya sejumlah unsur dalam kerangka pemikiran tersebut berubah
atau berganti, sehingga cirri, sifat, dan keadaan unsure-unsur tersebut menjadi sangat
berbeda dengan yang sebelumnya. Unsur-unsur tersebut antara lain adalah pandangan
tentang dunia, tentang penciptaannya, tentang manusia di dalamnya, dan tentang
berbagai unsur yang terdapat dalam dunia itu juga, dan sebagainya, (2) “.. yang
memberikan dampak yang luas dan penting...” diartikan adanya perubahan-perubahan
yang terjadi pada kerangka pemikiran tersebut mempunyai pengaruh atau akibat yang
bersifat kuantitatif, yaitu yang luas, dan yang bersifat kualtatif, yaitu yang penting, dan
(3) “... terhadap lingkungan tempat individu tersebut berada”, artinya lingkungan
tersebut dapat dibedakan menjadi lingkungan fisik, lingkungan social, dan lingkungan
budaya. Yang dimaksud dengan lingkungan budaya adalah pengetahuan, pandangan,
nilai-nilai, norma, aturan,bahasa, kepercayaan, dan sebagainya (dalam Purwanto, 2015:
141-142).

Pandangan, nilai-nilai, norma, bahasa, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Heddy Shri Ahimsa-Putra tersebut jika kita kaitkan dengan melemahnya semangat
nasional, “semangat keindonesiaan” pada sebagian masyarakat Indonesia, barangkali
ada benarnya. Meskipun pada hakikatnya hal ini merupakan masalah politik, namun hal
ini tercermin pula dalam perilaku berbahasa.

Orang Indonesia terlihat tidak lagi bangga pada bahasanya, banyak di
antaranya yang tidak lagi memperhatikan kaidah-aidah kebahasaan yang semestinya
ditaati, tidak lagi memiliki perhatian terhadap tata ejaan, tata kalimat, dan sebagainya.
Hampir di setiap tempat kita melihat bahasa asing (Inggris)- lah yang terpampang di
spanduk-spanduk, nama-nama usaha/toko, petunjuk-petunjuk di jalan/perkantoran,
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dsb. Apalagi di kota-kota besar, kita lebih mudah menemukan tulisan berbahasa asing
dibandingkan dengan bahasa Indonesia. Jika hal ini terus-menerus dibiarkan tanpa
upaya pencegahan yang semestinya, boleh jadi bahasa Indonesia akan menjadi bahasa
asing di negerinya sendiri.

Dengan adanya “Revolusi Mental” yang dicetuskan oleh Jokowi barangkali kini
sudah saatnya kita “kembali” ke “Indonesia”, sebagaimana bunyi Sumpah Pemuda yang
ketiga, yakni “Menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.” Tulisan Heddy Shri
Ahimsa-Putra, yang di antaranya mengutip pendapat Koentjaraningrat dalam bukunya
Kebudayaan, Mentalitet, dan Pembangunan patut menjadi renungan kita bersama
bahwa mentalitet bangsa kita adalah mentalitet yang meremehkan mutu. Hal ini
muncul karena “kemiskinan yang hebat yang melanda bangsa kita”; tak adanya unsur
persaingan dalam hal menghasilkan pangan, sandang, dan barang ekspor, dalam
memberi jasa, dan dalam karya ilmiah”, dan juga tidak adanya “jiwa bersaing” dalam
nilai budaya orang Indonesia. Kedua, mentalitet “suka menerabas”, yaitu mentalitet
“bernafsu untuk mencapai tujuannya secepat-cepatnya tanpa banyak kerelaan
berusaha dari permulaan” secara bertahap, selangkah demi selangkah. Ketiga,
mentalitet tak percaya kepada diri sendiri. Keempat, mentalitet tak berdisiplin murni.
Kelima, mentalitet “suka mengabaikan tanggung jawab”(dalam Purwanto, 2015:14).

Apa yang diungkapkan dalam tulisan Heddy Shri Ahimsa-Putra tersebut
selayaknya menjadi perhatian kita semua agar mengevaluasi diri sekaligus berkaca pada
diri sendiri. Hampir dalam segala bidang kehidupan saat ini, dapat kita lihat, betapa
banyak di antara kita yang ingin selalu serba instan, tidak lagi mau bersusah payah
dalam meraih sesuatu. Jika pun harus bersaing, terkadang persaingan yang dilakukan
adalah persaingan yang tidak sehat. Pemalsuan ada di mana-mana, dalam bentuk apa
pun, tidak dapat dipungkiri, hal itu terjadi di mana-mana, di dalam masyarakat kita.
Hampir setiap saat di televisi kita disuguhi dengan tayangan reportase tentang segala
macam model pemalsuan, apakah sepatu dengan merk palsu, kosmetik palsu, barang-
barang elektronik palsu (dengan menggunakan istilah KW 2, dsb), tas palsu, dan
sebagainya. Kita juga selalu dijejali dengan barang-barang impor, meskipun di negeri
kita sendiri sebenarnya barang/benda itu berlimpah. Bagaimana mungkin, negara
Indonesia yang memiliki pulau garam (Madura), justru mengimpor garam dari luar
negeri? Bahkan sampai dengan kebutuhan sembako rumah tangga juga mengimpor dari
negara lain. Hal ini membuktikan bahwa kita memang benar-benar belum dapat
mengelola negara dengan baik, dan tidak memiliki kepercayaan diri yang kuat bahwa
sebenarnya kita mampu.

Demikian pula dalam hal pemakaian bahasa. Selayaknya kini jargon Jokowi
tentang ”Revolusi Mental” perlu dipertimbangkan. Sudah saatnya kita semua
melaksanakan “Revolusi Mental” di bidang bahasa. Sudah saatnya pula para pejabat,
pemangku kebijakan di negeri ini melaksanakan “Revolusi mental” di segala bidang,
tidak ketinggalan pula dalam bidang bahasa. Teladan yang baik semestinya juga
dilakukan oleh para pemimpin negeri ini. Selama ini perhatian para pejabat publik
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untuk bidang bahasa dirasa masih sangat minim. Oleh sebab itu, saat ini adalah
kesempatan yang baik bagi kita semua untuk kembali kepada ”akar budaya” kita,
”"menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia”, sebagaimana diamanatkan oleh
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Semestinya dalam setiap sendi kehidupan kita
dalam setiap kesempatan, kita menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
Semestinya pula bahasa Indonesia menjadi “raja” di negerinya sendiri. Bukan justru
menjadi “bahasa asing” di negeri sendiri.

Para pemangku kebijakan seharusnya juga “merevolusi” berbagai aturan yang
mendasar tentang pemakaian bahasa. Misalnya tentang penamaan gedung-gedung,
perkantoran, toko-toko, dunia usaha, di dalam pembicaraan keseharian, di dunia usaha,
di Dewan perwakilan, Pemerintahan (baik pemerintah daerah maupun pusat), dan
terutama di dunia pendidikan, pemakaian bahasa Indonesia mutlak harus dilakukan.

“Mental” bangsa Indonesialah yang harus “direvolusi”. Tidak mudah untuk

|n

“merevolusi mental” jika gerakan ini tidak dilakukan dengan sepenuh hati atau jika
hanya dijalankan secara sporadis, sesaat. Semestinya gerakan ini menjadi awal sebuah
tindakan yang akan dilakukan secara terus-menerus tanpa henti. Memberikan
pemahaman yang fundamental bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang
telah diperjuangkan sejak lama, dan perlu mendapatkan penghargaan yang semestinya.
Jangan sampai kita dipermalukan oleh bangsa lain yang semakin menaruh perhatian
terhadap bahasa Indonesia, sementara kita sebagai pemilik sah bahasa Indonesia justru
mengabaikan dan tidak perduli pada bahasa sendiri.

Sudah sejak lama bahasa Indonesia dipelajari secara intensif di negara-negara
lain, bahkan pada sebuah tayangan televisi swasta, pada sebuah sekolah dasar di benua
Kanguru, salah satu mata pelajaran yang diajarkan adalah bahasa Indonesia dan bahkan
murid-murid di sekolah tersebut menyanyikan lagu kebangsaan negara Indonesia,
“Indonesia Raya” dengan sangat antusias dan penuh semangat. Seharusnya kita merasa
malu dengan keadaan seperti ini, dan untuk selanjutnya mengambil sikap dengan tidak
lagi mengabaikan bahasa kita, bahasa Indonesia. Penanaman budi pekerti yang luhur,
pendidikan karakter, kesantunan, juga harus dilakukan karena bahasa adalah produk
sebuah budaya. Budaya Indonesia adalah budaya Timur yang luhur, dengan demikian
budaya bahasa yang baik juga harus mewarnai segala sendi kehidupan bangsa ini. Jika
semenjak dini generasi muda kita telah terdidik dan terbimbing dengan pemakaian
bahasa yang baik, niscaya perkembangan bahasa Indonesia akan lebih
menggembirakan. Sikap positif dan kebanggaan berbahasa Indonesia pasti akan selalu
mewarnai rona kehidupan generasi muda kita, kini dan esok.

D. Simpulan

Kiranya “Revolusi Mental” memang perlu dijalankan di segala lini kehidupan
bangsa Indonesia, terutama dalam kehidupan berbahasa. Jika para pemimpin negeri
ini, para pemangku kebijakan di negara ini, memberi teladan dan “merevolusi
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mentalnya” dengan menyadari bahwa “bahasa menunjukkan bangsa”, maka pada suatu
saat niscaya bangsa Indonesia akan menjadi “bangsa besar” dengan bahasanya.
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PERGESERAN BAHASA ENGGANO DALAM LINGKUP KELUARGA
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ABSTRAK

Bahasa Enggano adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Enggano
sebagai bahasa sehari-hari dan bahasa keadatan. Sebagai satu-satunya alat
komunikasi di Enggano bahasa ini oleh para ahli bahasa digolongkan bahasa
akek atau bahasa orang utan karena tidak dikenal. Jumlah terbesar pemakai
bahasa Enggano ada di dua Desa yaitu Apoho dan Meok. Karena perpindahan
dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur yang lain, wilayah perbatasan,
dan perkawinan campur yang berasal dari suku atau etnis yang berbeda
masuklah pengaruh bahasa Indonesia. Bahasa daerah Enggano bila tidak ada
pembinaan dan pengembangannya suatu saat akan mengalami kepunahan.
Selain pemakainya sedikit, bahasa Enggano semakin terdesak dengan bahasa
Indonesia yang mengambil alih fungsi bahasa daerah dalam berbagai kegiatan.
Bila ditotalkan dari seluruh penduduk kurang lebih 60% yang masih aktif
berbahasa Enggano sisanya menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pergaulan sehari-hari. Masalah penelitian ini adalah apakah benar penyebab
terjadinya pergeseran Bahasa Enggano dalam lingkup keluarga di Desa Meok
Dusun Pakuah Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara dalam lingkup
keluarga akibat perkawinan campur. Tujuan penelitian adalah dapat
menemukan kebenaran penyebab terjadinya pergeseran dalam lingkup
keluarga di Desa Meok Dusun Pakuah Kecamatan Enggano Kabupaten
Bengkulu Utara akibat perkawinan campur. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa percakapan bahasa
Enggano dalam lingkup keluarga di Desa Meok Dusun Pakuah Kecamatan
Enggano Kabupaten Bengkulu Utara. Sumber data penelitian adalah keluarga
di Desa Meok Dusun Pakuah 48 keluarga. Lokasi Penelitian dilakukan di Desa
Meok Dusun Pakuah Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara dengan
syarat penentuan informan dilakukan dengan memperhatikan kriteria
informan. Teknik Pengumpulan Data yaitu: teknik simak babas libat cakap
(SBLC) dan Teknik pencatatan. Teknik Analisis Data dengan cara
Pentranskripsian data, Penyeleksian data, penginterpretasian data, dan
Kesimpulan. Teknik Pemeriksaan Keabsaan Temuan vyaitu: 1) perpanjangan
keikutsertaan, (2) ketekunan pengamatan, (3) trianggulasi, dan (4) kecukupan
referensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benar terjadi pergeseran
bahasa di Desa Meok Dusun Pakuah Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu

75



76

Seminar Nasional PIBSI XXXVII

Utara dalam lingkup keluarga akibat perkawinan campur dan bahasa yang
dipergunakan adalah bahasa Indonesia.

Kata kunci: bahasa Enggano, bahasa Indonesia, Desa Meok.

ABSTRACT

Bahasa Enggano is a langauge where Enggano people use as daily
conversation and language custom. As one of communications tools in
Enggano, Some expert identify this language to be Akek language (bahasa
Akek) or bahasa orang utan because there is no one know about this language.
The largest amount, there was two villages who used enggano language
(bahasa enggano), they are Apoho and Meok. It’s because the movement of
the dialect community to another dialect community, border region, and
intermarriage from different tribe or ethnic group. Those make bahasa
Indonesia mix to their language. If there is no coaching and development in
Enggano language (bahasa Enggano), someday this language will be extinct.
Beside little usage in Enggano language, this language will be increasingly
pressured by Indonesian language (bahasa Indonesia) as a daily conversation
in every single activity. 60% from entire population have been use Enggano
language, and the rest of population use Indonesian language (bahasa
Indonesia) as daily conversation. The problem of this research is “ is there true
that the cause of The shift Enggano language in family environtment in Desa
Meok Dusun Pakuah Kecamatan Enggano kabupaten Bengkulu Utara come
from intermarriage?”. The aim of this research is to find out the true that the
causes of the shift Enggano language in family environment in Desa Meok
Dusun Pakuan Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara in come from
intermarriage. The method of the research is descriptive qualitative. The data
of the research is the conversation by using Enggano language in family
environment in Desa Meok Dusun Pakuan Kecamatan Enggano Kabupaten
Bengkulu Utara. The resecher get the data from 48 families in Desa Meok
Dusun Pakuan Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara. The location
of the research is Desa Meok Dusun Pakuan Kecamatan Enggano Kabupaten
Bengkulu Utara with requirement of the speakers. There are three techniques
of collecting data; they are SBCL technique, documentation technique, and
recording. Technique of analysis data use transcription data, data selection,
data interpretation, and the conclusion. There are 4 technique of validity,
namely: 1) the extension of participation, 2) persistence of observation, 3)
triangulation, and 4) enough reference. The result of the research show that
the true of shift Enggano language in family environtment in Desa Meok
Dusun Pakuah Kecamatan Enggano kabupaten Bengkulu Utara come from
intermarriage and they use Indonesian language (bahasa Indonesia) as their
conversation language.

Keywords: Enggano language, Indonesia language, Enggano’s village.
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat tutur yang tertutup yang tidak tersentuh oleh masyarakat tutur
lain, entah karena letaknya yang jauh terpencil atau karena sengaja tidak mau
berhubungan dengan masyarakat tutur lain maka masyarakat tutur itu akan tetap
menjadi masyarakat tutur yang statis dan tetap menjadi masyarakat yang monolingual.
Sebaliknya, masyarakat tutur yang terbuka, artinya yang mempunyai hubungan dengan
masyarakat tutur lain, tentu akan mengalami apa yang disebut kontak bahasa dengan
segala-peristiwa kebahasaan sebagai akibatnya. Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang
mungkin terjadi sebagai akibat adanya kontak bahasa salah satunya adalah apa yang di
dalam sosiolinguistik disebut pergeseran bahasa (Chaer dan Leonie, 2010: 84).

Pergeseran bahasa (language shift) menyangkut masalah penggunaan bahasa
oleh seorang penutur atau sekelompok penutur yang bisa terjadi sebagai akibat
perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur lain. Kalau seorang atau
sekelompok orang penutur pindah ke tempat lain yang menggunakan bahasa lain dan
bercampur dengan mereka maka akan terjadilah pergeseran bahasa ini. Pendatang atau
kelompok pendatang ini untuk keperluan komunikasi mau tidak mau, harus
menyesuaikan diri dengan “menanggalkan” bahasanya sendiri, lalu menggunakan
bahasa penduduk setempat. Dalam kelompok asal mereka memang dapat
menggunakan bahasa pertama mereka; tetapi untuk berkomunikasi dengan orang lain
tentunya mereka tidak dapat bertahan untuk tetap menggunakan bahasa sendiri.
Sedikit demi sedikit mereka harus belajar menggunakan bahasa penduduk setempat .
Andai kata kasus ini terjadi dalam masyarakat Indonesia, memang ada pilihan lain untuk
berkomunikasi, yaitu dengan menggunakan bahasa nasional bahasa Indonesia (Chaer,
2010:142).

Menurut Rinaldi (2014): “Pulau Enggano adalah pulau terluar Indonesia yang

terletak di Samudra Hindia dan berbatasan dengan negara India. Letak geografis Pulau
Enggano terletak antara 102,050 - 102,250 BT dan 5,170— 5,31LS. Dengan titik terluar:
Utara:  102°9’8.99"T:5°16'42.11”S;  Selatan:  102°16’00"'T:5°31'13”S;  Barat:
102°22’59.95”"T:5°29'28.74”’S; dan Timur: 102°5’4.85”T:5°20’12.30”’S. Pulau Enggano
merupakan salah satu pulau terluar dari kepulauan Nusantara. Dengan luasan daratan
39.570,11 Ha dan Panjang garis pantai 126,71 km, memanjang sejauh 35.60 km dari
arah barat laut menuju tenggara atau dari Teluk Berhau sampai Tanjung Kahoubi.
Melebar 12.95 km dari timur laut menju Barat daya atau dari Pelabuhan Malakoni
sampai Tanjung Kioyo. Terpisah oleh Samudera Hindia dari Pulau Sumatera. Terpaut
175 km dari kota Bengkulu, 123 km dari kota Manna, 133 km dari Kota Bintuhan dan
513 km dari DKI Jakarta. Secara administrasi pemerintahan Pulau Enggano merupakan
suatu Kecamatan yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Bengkulu Utara dan
merupakan sebuah Kecamatan yang terdiri atas enam desa yaitu desa Meok, Banjarsari,
Malakoni, Kaana, Apoho, dan Kahyapu dan terbagi menjadi enam suku yakni Suku
Kaitora, Kaarubi, Kaaruba, Kauno, Kaaoha, dan kaum pendatang yang disebut Suku
Kamai dengan pusat pemerintahan di desa Apoho”.


http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_pulau_terluar_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
http://id.wikipedia.org/wiki/India
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Bahasa Enggano adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat Enggano
sebagai bahasa sehari-hari dan bahasa keadatan (Ekorusyono: 2013), yang masih hidup
dan dipakai oleh masyarakat penuturnya sebagai alat komunikasi antara anggota
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam lembaga pemerintahan,
pendidikan, lingkungan keagamaan, dan lingkungan masyarakat (sumber lisan berasal
dari Camat Enggano: 2014).

Menurut Ekorusyono (2013:10) “Bahasa Enggano adalah satu-satunya alat
komunikasi di Enggano sebelum masuknya pengaruh bahasa Indonesia. Bahasa ini oleh
para ahli bahasa digolongkan bahasa akek atau bahasa orang utan karena tidak dikenal.
Jumlah terbesar pemakai bahasa Enggano ada di dua Desa, yaitu Apoho dan Meok.
Sedikit di Kaana, Malakoni, dan Banjarsari. Bila ditotalkan dari seluruh penduduk kurang
lebih 60% yang masih aktif berbahasa Enggano sisanya menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pergaulan sehari-hari”

Menurut Ekorusyono (2013:150): “Bahasa Enggano sebagai bahasa Ibu
memiliki fungsi sangat strategis sebagai sarana pengantar awal pendidikan di sekolah
dasar. Bagi guru dari luar daerah yang mengajar di kelas awal akan mengalami kesulitan
dalam menjelaskan pada siswa kalau tidak mengerti sama sekali bahasa daerah
setempat sehingga idealnya yang mengajar kelas awal adalah guru asli orang Enggano.
Bahasa daerah Enggano juga berfungsi sebagai sarana penunjang bahasa Indonesia.
Bahasa Enggano dapat digunakan untuk memperjelas apa yang dimaksud dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Ceramah-ceramah di mesjid, gereja baik untuk
kepentingan masyarakat umum atau keluarga, juga kegiatan sehari-hari di sawah, laut,
kebun akan lebih dipahami bila ditunjang dengan istilah bahasa daerah setempat”.
Keragaman bahasa daerah sebagai bahasa ibu oleh masing-masing penutur saat ini
didapati mendapat tantangan atas keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional dan bahasa asing. Untuk itu, pergeseran bahasa ataupun pemertahanan
bahasa daerah sebagai bahasa ibu dimungkinkan mewarnai kondisi yang demikian.

Menurut Ekorusyono dalam Rahayu (150-151): “Bahasa daerah Enggano bila
tidak ada pembinaan dan pengembangannya suatu saat akan mengalami kepunahan.
Selain pemakainya sedikit, bahasa Enggano semakin terdesak dengan bahasa Indonesia
yang mengambil alih fungsi bahasa daerah dalam berbagai kegiatan. Pergeseran bahasa
(language shifting) terjadi akibat perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat
tutur yang lain. Pergeseran bahasa umumnya mengacu pada proses penggantian satu
bahasa dengan bahasa lain dalam repertoir linguistik suatu masyarakat.” Dengan
demikian, pergeseran bahasa mengacu pada hasil proses penggantian satu bahasa
dengan bahasa lain (Ibrahim, 2003). Wilayah perbatasan juga sangat rentan terjadinya
pergeseran bahasa, khususnya ranah keluarga yang digunakan sebagai sarana pertama
kali pemerolehan bahasa ibu.

Beberapa kondisi cenderung diasosiasikan dengan pergeseran bahasa dalam
berbagai kajian. Ada beberapa penyebab terjadinya pergeseran bahasa (Sumarsono,
2002: 235). yaitu;
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1) Perpindahan penduduk. Hal ini sesuai dengan pernyataan Chaer (2004:142)
bahwa pergeseran bahasa (language shift) menyangkut masalah penggunaan
bahasa oleh seorang penutur atau sekelompok penutur yang bisa terjadi
sebagai akibat perpindahan dari satu masyarakat tutur ke masyarakat tutur
yang lain. Kalau seorang atau sekelompok orang penutur pindah ke tempat lain
yang menggunakan bahasa lain, dan bercampur dengan mereka maka akan
terjadi pergeseran bahasa ini. Beberapa kasus pergeseran bahasa yang terjadi
salah satunya disebabkan adanya perpindahan dan perkawinan campur atau
etnis yang berbeda.

2) Pergeseran bahasa juga disebabkan oleh faktor ekonomi. Salah satu faktor
ekonomi itu adalah industrialisasi. Kemajuan ekonomi kadang-kadang
mengangkat posisi sebuah bahasa menjadi bahasa yang memiliki nilai ekonomi
tinggi

3) Pergeseran bahasa juga disebabkan oleh sekolah. Sekolah sering juga dituding
sebagai faktor penyebab bergesernya bahasa ibu murid karena sekolah
biasanya mengajarkan bahasa asing kepada anak-anak. Kemudian menjadi
dwibahasa, padahal kedwibahasaan mengandung resiko bergesernya salah
satu bahasa. Hal ini pula yang kadangkala menjadi penyebab bergesernya
posisi bahasa daerah. Para orang tua enggan mengajari anaknya bahasa
daerah karena mereka berpikir bahwa anaknya akan susah memahami mata
pelajaran yang disampaikan oleh gurunya dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Akibatnya anak tidak mampu berbahasa daerah atau paling tidak
anak hanya dapat memahami bahasa daerah tanpa mampu berinteraksi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa pergeseran bahasa itu
dapat terjadi manakala masyarakat pemakai bahasa memilih suatu bahasa baru untuk
menggantikan bahasa sebelumnya. Bisa juga dikarenakan bahasa tersebut lebih
dominan dan berprestise, lalu digunakan dalam ranah-ranah pemakaian bahasa yang
lama khususnya ranah keluarga yang digunakan sebagai sarana pertama kali
pemerolehan bahasa ibu. Situasi kebahasaan yang demikian memberikan peluang
terjadi pergeseran bahasa, khususnya dalam ranah keluarga. Berdasarkan latar
belakang di atas, penulis ingin meneliti tentang: Apakah benar penyebab terjadinya
pergeseran bahasa dalam lingkup keluarga disebabkan oleh perkawinan campur dengan
lokasi penelitian di Desa Meok Dusun Pakuah dan Dusun Pabu’u Kecamatan Enggano
Kabupaten Bengkulu Utara

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan menerapkan analisis kualitatif (Moleong, 2005: 11). Penelitian
dilakukan pada lingkup keluarga di di Desa Meok Dusun Pakuah dan Pabu’u Kecamatan
Enggano Kabupaten Bengkulu Utara.
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Data penelitian ini adalah percakapan pergeseran bahasa Enggano Desa Meok

Dusun Pakuah dan Pabu’u Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara. Sumber
Data di Desa Meok Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara Dusun Pakuah 48
kk dan Dusun Pabu’u 83 kk. Jumlah seluruh adalah 131 kk. Informan penelitian di
Dusun Pakuah ada 5 kk dan di Dusun Pabu’u ada 4 kk yang merupakan perkawinan
campur sehingga jumlah sumber data ada 9 kk. Penentuan informan sebagai sampel
penelitian dilakukan dengan cara purposive sample (Arikunto, 2006: 139-140) dengan
memperhatikan kriteria informan (Samiran ,1988 :55-62), Moleong (2006:145), dan
Mahsun (2007:141) yaitu:

a. Penutur yang menikah tidak satu daerah/campur
Istri/suami lahir dan besar di desa tersebut.
Mempunyai kemampuan berbahasa dengan baik
Tidak cacat organ bicara atau alat bicara
Umur harus lebih tua 30 tahun

S o a0 o

Berdomisili di lokasi bahasa yang diteliti.

Pengumpulan data menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas
libat cakap (SBLC) dan teknik pencatatan (Mahsun, 2007: 92-95). Langkah-langkah
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut (Sudaryanto, 1993: 7): a) tahap
penyediaan data, b) analisis data, dan c) penyajian hasil analisis. Analisis data
menggunakan teori Moleong (2006:248) vyaitu: a) pentranskripsian, b)
penginterpretasian, dan c) simpulan data. Pemeriksaan keabsaan data menggunakan
teori Moleong (2006 : 326-342) yaitu: (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) ketekunan
pengamatan, (3) trianggulasi, (5) kecukupan referensial, (6) uraian rinci.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Meok Kecamatan Enggano Kabupaten
Bengkulu Utara jumlah informan perkawinan campur ada 9 kepala keluarga. Dusun
Pabu”u dengan 5 kepala keluarga asal etnis suami berbeda-beda yaitu suami etnis Lahat
istri etnis Enggano, suami etnis Enggano istri etnis Jawa, suami etnis Sulawesi istri etnis
Enggano, dan suami etnis Batak istri etnis Enggano. Pada Dusun Pakuah dengan 4
kepala keluarga yaitu suami etnis Seluma istri etnis Enggano, suami etnis Enggano istri
etnis Bengkulu, suami etnis Palembang istri etnis Jawa, dan 2 kepala keluarga suami
etnis Bengkulu istri etnis Enggano, Terlihat dari 2 dusun tersebut ada 7 informan yang
istri berasal dari etnis Enggano dengan suami yang berbeda-beda asal etnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergeseran bahasa Enggano dalam
lingkup keluarga di Desa Meok Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara telah
mengalami pergeseran bahasa karena perkawinan campur. Hasil data menunjukkan
bahwa bahasa Enggano telah bergeser ke bahasa Indonesia dengan istri beretnis
Enggano yang mempunyai suami beretnis Lahat. Terjadi pergeseran bahasa ibu dengan
anak dalam berkomunikasi sehari-hari. Bahasa yang digunakan atau yang sering
dimunculkan adalah bahasa Indonesia bukan bahasa Enggano. Dari 9 informan ada 7
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istri yang beretnis Enggano tetapi bahasa yang diserap oleh anak mereka adalah bahasa
Indonesia bukan bahasa dari daerah masing-masing kedua orang tuanya. Memang
terdapat informan ke 7 bahasa yang mereka gunakan di dalam keluarga yaitu bahasa
Indonesia, terdapat sedikit dalam data pemunculkan bahasa Enggano yaitu pada kata
“eyah mek diyu dean kek ngerti u” (apa kata dia tidak mengerti saya), “oit” (iya), “me”
(apa), “eeii” (iya)

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pergeseran bahasa dalam lingkup keluarga Desa
Meok Dusun Pakuah dan Dusun Pabu’u Kecamatan Enggano Kabupaten Bengkulu Utara
akibat perkawinan campur telah terjadi pergeseran bahasa. Pegeseran ini terjadi agar
kamunikasi yang terjadi dalam lingkup keluarga tersebut semakin akrab, santai dan
nyaman serta maksud yang disampaikan dimengerti oleh lawan tutur. Bahasa yang
dipakai bukan bahasa Enggano di dalam kehidupan sehari-hari tetapi bahasa Indonesia
yang dipergunakan dalam berkomunikasi.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang ekspresi nomina inti pada klausa relatif atau
yang disebut oleh Song (2001) sebagai strategi perelatifan dalam bahasa
Indonesia. Data konstruksi klausa relatif dikumpulkan dari berbagai sumber
tertulis dan dianalisis dengan metode agih. Hasil penelitian ini adalah Bahasa
Indonesia menggunakan tiga strategi perelatifan yaitu gap, pengekalan
dengan pronominal, dan pronominal relatif. Dari ketiga strategi itu, strategi
gap merupakan strategi utama dalam perelatifan bahasa Indonesia. Strategi
gap dan pengekalan dengan pronominal menggunakan kata perelatif yang,
sedang strategi pronomina relatif merupakan menggunakan kata di mana,
melalui mana, dengan mana.

Kata kunci: nomina inti, klausa relatif, strategi perelatifan.

ABSTRACT

This article is about expression of head noun in a relative clause, or strategies
in relativization (Song, 2001). We collect data of this research from written
text, and analyzed them with structural method. The results are: Bahasa
Indonesia use three strategies: gap, pronoun retention, and relative pronoun.
Gap dan pronoun retention strategies used relativizer yang, and relative
pronouns strategy used relativizer di mana, melalui mana, dengan mana.

Key words: head noun, relative clause, ralativization strategy.

A. PENDAHULUAN
Konstruksi klausa relatif (istilah Kroeger 2005: 245) terdiri atas nomina inti,

klausa relatif, dan secara opsional kata perelatif. Ada berbagai cara menyatakan nomina
inti pada klausa relatif. Dijelaskan pula Kroeger bahwa ada tiga kemungkinan
keberadaan nomina inti dalam hubungannya dengan klausa relatif: (i) nomina inti
berada dalam klausa relatif (internal-headed clause); (ii) nomina inti di luar klausa relatif
(external-headed clause); dan (iii) nomina inti berada di dalam klausa relatif dan
diekspresikan juga pada klausa induk baik dalam bentuk nomina penuh, pronomina,

maupun demonstrativa (corelative).

Klausa relatif relatif bahasa Indonesia tidak banyak mendapat perhatian.

Dalam buku-buku sintaksis bahasa Indonesia, klausa relatif tidak banyak mendapat
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perhatian (lihat misalnya Hasan Alwi (2003), Ramlan (1987), Putrayasa, (2006)).
Beberapa artikel yang membahas pada klausa relatif bahasa Indonesia adalah tulisan
Agustina (2007), Sawardi dan Lana (2014), dan Sawardi (2014). Artikel Agustina
membahas klausa relatif bahasa Indonesia dibandingkan dengan klausa relatif bahasa
Korea, bahasa Cina Mandarin, dan bahasa Ibrani Kuna. Artikel Sawardi dan Lana
membahas masalah aksesibilitas perelatifan bahasa Indonesia. Sawardi (2014)
membahas problem kata di mana sebagai kata perelatif dalam bahasa Indonesia baku.

Artikel ini akan membahas masalah ekspresi nomina dalam klausa relatif
bahasa Indonesia. Secara lintas bahasa ada tiga jenis hubungan nomina inti dengan
klausa relatifnya: (i) nomina inti berada dalam klausa relatif (internal-headed clause); (ii)
nomina inti di luar klausa relatif (external-headed clause); dan (iii) nomina inti berada di
dalam klausa relatif dan diekspresikan juga pada klausa induk baik dalam bentuk
nomina penuh, pronomina, maupun demonstrativa (corelative).Nomina inti yang
berada di luar klausa relatif (external-headed clause) ditempatkan dalam bentuk
nomina yang wajar sesuai dengan aturan ketatabahasaan. Secara lintas bahasa, bentuk
nomina tersebut dapat dikatakan tidak bervariasi. Sebaliknya, nomina inti yang berada
dalam klausa relatif, secara lintas bahasa, lebih banyak variasinya. Perbedaan cara
mengekspresikan cara nomina inti dalam klausa relatif tersebut menurut literatur
disebut sebagai strategi perelatifan (Keenan dan Comrie, 1977, dan Comrie, 1989, Song,
2001).

Pada awalnya, Keenan dan Comrie (1977) sebagaimana dikutip Song (2004:
216) mengusulkan dua strategi utama dalam mengekspresikan nomina inti pada klausa
relatif: [+case] dan [-case]. Perelatifan dikatakan menggunakan strategi [+case] apabila
kedudukan nomina inti dalam klausa relatif ditunjukkan dengan kasus morfologis
tertentu sesuai dengan kedudukan nomina inti pada klausa relatif, sebaliknya, (ada
koma) perelatifan dikatakan menggunakan strategi [-case] apabila kedudukan nomina
inti dalam klausa relatif tidak ditunjukkan dengan kasus. Sebagai contoh dua jenis
strategi perelatifan kalimat bahasa Inggris (1) dan (2) berikut.

1) The girl whom Miss Edge coached won the game.
‘Gadis yang dilatih Miss Edge memenangkan permainan’

2) The girl Miss Edge coached won the game.
‘Gadis yang dilateih Miss Edge memenangkan permainan’

Nomina inti pada konstruksi relatif kalimat (1) dan (2) adalah The girl dan
klausa relatifnya adalah Miss Edge coached, kata perelatifnya pada kalimat (1) whom
sedang konstruksi klausa relatif (2) tidak menggunakan kata perelatif. Nomina inti, The
girl menduduki fungsi objek pada klausa relatif Miss Edge coached sehingga bentuk
lengkap klausa relatif adalah Miss Edge coached the girl. Kedudukan nomina inti the girl
pada klausa relatif sebagai objek pada kalimat (1) dan ditunjukkan dengan penggantian
objek the girl dengan kata perelatif yang bentuknya whom (berkasus objek bukan who
yang berkasus subjek). Perelatifan seperti itu disebut menggunakan strategi [+ case]
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karena kata perelatifnya menggunakan kasus morfologis objek, whom. Sebaliknya, pada
kalimat (2) kedudukan frase nomina The girl sebagai objek pada konstruksi relatif tidak
ditunjukkan dengan bentuk morfologis apa pun. Kalimat (2) menggunakan strategi
perelatifan [-case]. Dua strategi ini, [+case] dan [-case], dikritik oleh Maxwell (1979
dalam Song, 2001: 217) karena dua strategi tersebut tidak jelas pengkodeannya. Atas
dasar saran Maxwell, Keenan (1985), Comrie (1989: 147) dan Song (2001: 217)
mengusulkan setidaknya ada empat strategi perelatifan dalam bahasa manusia.
Keempat strategi tersebut adalah (i) gap (gapping atau obliteration); (ii) pengekalan
dengan pronomina (pronoun retention); (iii) pronomina relatif (relative-pronoun); dan
(iv) nonreduksi (non reduction). Masing-masing strategi tersebut akan dijelaskan pada
seksi ini.

Masalah yang dibahas dalam artikel ini adalah: (i) Bagaimanakah strategi
perelatifan yang ada pada bahasa-bahasa di dunia?; (ii) Strategi apa saja yang di
digunakan perelatifan dalam setiap bahasa? Mana yang merupakan strategi primer
dalam peraltifan bahasa Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah konstruksi klausa relatif Bahasa Indonesia. Istilah
konstruksi klausa relatif mengacu pendapat Kroeger (205: 245) yang unsurnya
mencakup nomina inti, klausa relatif, dan kata perelatif. Konstruksi klausa relatif
tersebut umumnya terdapat pada kalimat majemuk bertingkat. Klausa relatif bahasa
Indonesia dimarkahi dengan kata perelatif yang, tempat, di mana, yang mana, dengan
mana, melalui mana, tetapi hanya konstruksi klausa relatif yang menggunakan kata
perelatif yang yang diamati dalam penelitian ini. Konstruksi tersebut dipilih karena (i)
penggunaan kata perelatif yang sangat produktif dan selalu diidentikan dengan klausa
relatif, dan (ii) dianggap baku dalam bahasa Indonesia dibandingkan dengan kata
perelatif lain. Data tersebut kumpulkan secara khusus dari sumber-sumber tertulis:
novel Sunset Bersama Rosie (karya Tere-Liye, 2013), Mahogay Hills (karya Tia Widiana,
2013), Restar (karya Ardianti, 2013) dan majalah Story (kumpulan cerpen terbit pada 25
Desember 2012), Mingguan Nyata , harian Kompas (April, 2013), harian Solopos (April
2013) dan secara spontan dari berita di laman merdeka.com, jpnn.com,
sedos.dikti.go.id. Pengumpulan data dilakukan dengan membaca, mengamati, dan
pencatatan dengan bantuan komputer.

Data tersebut dianalisis dengan metode metode agih dengan teknik lanjutan
bagi unsur langsung (Sudaryanto, 1993:31). Bagi unsur langsung yang dimaksud adalah
membagi kalimat dasar/ klausa atas dasar fungsi gramatikalnya (subjek, predikat, objek,
oblik), dan membagi konstruksi klausa relatif atas nomina inti, klausa relatif, dan kata
perelatif yang menjadi pokok perhatian artikel ini. Klausa relatif tersebut juga dianalisis
dari segi fungsi gramatikalnya. Pengamatan dikhususkan pada; (i) realisasi nomina inti
pada klausa relatif (strategi perelatifan); (ii) kedudukan nomina inti pada klausa relatif;
(iii) bentuk verba (diatesis) klausa relatif dan pergeseran argumen dari bentuk asalinya
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(unmarked). Realisasi nomina inti pada klausa relatif kemungkinannya adalah nomina
inti direalisasikan penuh, disubstitusi dengan pronomina, disubstitusi dengan kata
tanya, atau dilesapkan. Kedudukan nomina inti dalam klausa relatif mencakup
kedudukan fungsi gramatikalnya sebagai subjek, objek, atau oblik, genitif, dan objek
perbandingan sesuai yang dinyatakan Keenan dan Comrie (1977) dalam hieraki
aksesibilitas. Pengamatan tentang bentuk verba dan pergeseran argumennya meliputi
pergeseran argumen karena pemasifan, aplikatif, dan aplikatif dan pasif. Hasil analisis
itu disajikan dalam paparan dengan kata-kata biasa/metode informal istilah Sudaryanto
(1993).

C. PEMBAHASAN

Bagian ini akan menguraikan strategi perelatifan dalam teori ketatabahasaan.
Konsept tersebut diambil dari Song (2001), Comrie (1989), dan dan Kroeger (2005). Ada
empat strategi dalam perelatifan bahasa-bahasa di dunia. Keempat strategi tersebut
adalah gap, pengekalan dengan pronominal, pronominal relatif, dan nonreduksi.
Masing-masing strategi tersebut akan diuraikan bagian berikut.

1. Strategi Gap atau Obliterasi (Gap / Obliteration)

Gap adalah kata bahasa Inggris yang artinya (i) celah, (ii) jurang pemisah, (iii)
renggang, (iv) kekosongan, (v) lembah, jurang, dan (vi) lowongan (Echols dan Shadily,
1995: 263). Kata obliterasi merupakan serapan dari kata bahasa Inggris obliteration
yang artinya kehilangan atau kemusnahan (Echols dan Shadily, 1995: 400). Kata
tersebut merupakan nominalisasi dari verba obliterate yang artinya ‘menghapus atau
menghilangkan’. Kata gap dan kata obliteration sebenarnya bukan merupakan sinonim
melainkan kedua kata tersebut digunakan untuk menyebut sesuatu yang sama yaitu
strategi perelatifan. Gap lebih menunjukkan keadaan kekosongan, atau celah tetapi
kekosongan itu bukan hakikatnya kosong atau dari awalnya memang kosong tetapi
kosong tersebut karena sebelumnya ada isinya. Oleh karena itu, kata tersebut
disinonimkan dengan obliterasi yang berarti kehilangan atau kemusnahan yang
menunjukkan bahwa kosong atau kekosongan itu karena proses hilang atau musnah.
Karena merupakan proses penghilangan sering juga digunakan kata gapping.

Pada bagian pengantar sudah disebutkan bahwa konstruksi relatif terdiri atas
nomina inti, klausa relatif, dan secara opsional kata perelatif. Nomina inti yang
diterangkan dengan klausa relatif tersebut merupakan salah satu konstituen dalam
klausa relatif. Dengan strategi gap ini, nomina inti tersebut tidak disebutkan lagi pada
klausa relatif. Karena itu, sebutan kosong atau musnah, gap, untuk mengacu bahwa
sebelumnya/ atau struktur dasanya ada tetapi tidak lagi diekspresikan. Untuk jelasnya
perhatikan lagi perelatifan pada kalimat (1) (2) dan (3e) dan (3f) pada kalimat (3a), (3b),
(3c), (3d), berikut.

(3) a. Kuncing itu berlari
b. Kucing itu menggigit tulang.
c. Kucing [yang berlari Jitu menggigit tulang.
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d. Kucing [yang menggigit tulang] itu berlari.

Klausa (3a) dan (3b) merupakan klausa dasar. Unsurnya ada Kucing sebagai
subjek dan berlari sebagai predikat pada kalimat (3a) dan kucing sebagai subjek,
menggigit sebagai predikat, dan tulang sebagai objek pada kalimat (3b). Pada kalimat
(3c), klausa (3a) bertindak sebagai klausa relatif yang menerangkan nomina inti Kucing.
Klausa klausa relatif (3c) unsurnya kata perelatif yang dan predikat berlari. Begitu juga
klausa (3b) yang bertindak sebagai klausa relatif menerangkan nomina kucing unsurnya
hanya kata relatif yang, dan klausa menggigit tulang. Klausa relatif tersebut kosong
salah satu unsurnya yaitu yang menjadi nomina inti yang diterangkan.

Perelatifan dengan strategi obliterasi dapat juga terjadi dengan nomina inti di
belakang klausa relatif seperti terjadi pada bahasa Jepang kalimat (10) yang diulang
menjadi kalimat (4) berikut berikut.

(4) a. Yamada-san -ga sa’ruo ka’t-teiru
Yamada-tuan-suBJ kera-Do jaga adalah-pPrs
‘Tuan Yamada menjaga monyet’
b. [Yamada-san-ga ka’t-tei-rujsa’ru
Yamada-tuan-susJ jaga adalah monyet
‘Monyet yang dijaga tuan Yamada’

Kalimat (4a) merupakan klausa dasar, Yamada-san -ga ‘Tuan Yamada’
sebagai subjek, sa’ru-o ‘monyet’ sebagai objek, dan ka’t-te iru ‘menjaga’ sebagai
predikat. Kalimat (4b) merupakan konstruksi klausa relatif. Nomina intinya sa’ru
‘monyet’ dan klausa relatifnya adalah Yamada-san-ga ka’t-te i-ru ‘Tuan Yamada
menjaga’ yang kehilangan unsur objeknya, sa’ru o ‘monyet’. Seperti telah diterangkan
di bagian 1, konstruksi klausa relatif dalam bahasa Jepang tidak menggunakan kata
perelatif sehingga tidak ada terjemahan kata yang ke dalam bahasa Jepang.

Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang menggunakan strategi gap atau
obliteration sebagai strategi peralatifan. Contoh kalimat (3) dan (4) menunjukkan
bahwa nomina yang direlatifkan di kosongkan pada klausa relatif. Kosong itu dapat
dipahami karena nomina intinya.

2. Pengekalan dengan Pronomina (Pronoun Retention)

Strategi perelatifan yang kedua adalah pengekalan dalam bentuk pronomina
pada klausa relatif. Berbeda dengan strategi gap atau pengosongan, pada strategi ini
yang kosong pada strategi obliterasi diisi dengan pronomina. Pronomina tersebut harus
berkoreferensi dengan nomina inti yang direlatifkan, dengan demikian pronomina
harus menyesuaikan masalah jenis, jumlah, dan gender pada nomina inti. Yang
dimaksud jenis dalam konteks ini adalah nomina tersebut diganti dengan orang
pertama, orang kedua, atau orang ketiga. Yang dimaksud dengan jumlah adalah
tunggal, jamak, atau dual. Yang dimaksud gender adalah jika nomina tersebut termasuk
laki-laki (masculinum), perempuan (femeninum), atau netral (neutrum bukan laki-laki
atau perempuan). Ketentuan tersebut sangat sensitif untuk bahasa-bahasa yang
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mengenal membedakan hal-hal secara morfologis seperti bahasa Latin, bahasa
Sanskerta. Berbeda dengan perelatifan korelatif, pronomina pada strategi ini berada
pada klausa relatif, dan nomina intinya berada pada klausa induk, sedang perelatifan
korelatif sebaliknya, (ada koma) nomina inti berada pada klausa relatif dan
pronominanya berada pada klausa induk (lihat lagi akhir bagian 2 contoh kalimat
bahasa Hindi (29) dan contoh kalimat bahasa Bambara (30)). Berbeda dengan bahasa
Hindi dan bahasa Bambara perelatifan dengan pengekalan pronomina menggantikan
pronomina pada klausa relatifnya dan tidak kata korelatifnya. Agar lebih jelas
perhatikan contoh bahasa Gilbertese, bahasa Persian, dan bahasa Urhobo berikut.

(5) bahasa Gilbertese
Te mane [are oro-ia te aine]
The man that hit-him the woman
‘the man whom the woman hit/ Lelaki yang dipukul wanita’

(6) bahasa Persian
man zan-irg [ke John be u sibe zamini dad] misendsam
|  woman-the DO that John to her potato gave know
‘I know the woman to whom John gave the potato/ Saya tahu wanita yang
diberi kentang oleh John’

(7) bahasa Urhobo
John mle aye 0] vbre
John saw woman that-she is sleeping
‘John saw the woman who is sleeping/ John melihat wanita yang sedang tidur’

Konstruksi klausa relatif pada bahasa Gilbertese (5) terdiri dari nomina inti Te
mane ‘orang itu’, kata perelatif are ‘bahwa’ dan klausa relatif oro-ia te aine ‘wanita itu
memukul dia’. Nomina inti Te mane ‘orang itu’ memang tidak ada lagi pada klausa
relatif tetapi kehadirannya dikekalkan dengan pronomina ia ‘ia’ orang ketiga tunggal.
Kehadiran kata ganti orang ketiga tunggal pada klausa relatiflah yang membuat klausa
relatif tersebut dikatakan menggunakan strategi perelatifan pengekalan dengan
pronomina (pronoun retention). Demikian juga strategi perelatifan pada bahasa Persian.
Dari kalimat (6) kelihatan bahwa bahasa Persian menggunakan urutan SOV. Subjek
klausa induknya adalah man ‘saya’, predikatnya miSendsam ‘tahu’, dan objeknya zan-i
rd ‘wanita itu’. Konstruksi klausa relatifnya menggunakan urutan nomina inti diikuti
klausa relatif (postnominal). Nomina intinya adalah zan-i ré ‘wanita itu’, klausa
relatifnya John be u sibe zamini ddd ‘John memberi kentang kepada dia’. Pronomina
be u, orang ketiga tunggal perempuan, pada klausa relatif tersebut digunakan sebagai
pengganti nomina inti za-i rd pada klausa relatif. Nomina inti za-i rd pada klausa relatif
tidak dibiarkan kosong seperti pada strategi obliterasi tetapi diganti dengan pronomina.
Oleh karena itu, strategi perelatifan pada bahasa Persian termasuk strategi pengekalan
dengan pronomina. Perelatifan pada bahasa Urhobo juga menggunakan strategi
pengekalan dengan pronomina. Kalimat (38) menunjukkan bahwa bahasa Urhobo
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menggunakan urutan SVO. Subjek klausa induk John, predikat mle ‘melihat’ dan objek
aye ‘wanita’. Konstruksi klausa relatif pada kalimat (6) adalah aye /-0 vbre ‘wanita yang
sedang tidur’. Nomina intinya adalah aye ‘wanita’, klausa relatifnya —o vbre ‘ia sedang
tidur’, dan perelatifnya adalah /. Pronomina —o mengacu ke nomina inti aye ‘wanita’.
Pronomina tersebut menggantikan kedudukan nomina inti aye ‘wanita’ pada klausa
relatif. Dengan pronomina tersebut perelatifan pada bahasa Urhobo menggunakan
strategi perelatifan dengan pronomina. Dari contoh bahasa Gilbertese, bahasa Persian,
dan bahasa Urhobo telihat bahwa perelatifan dengan menggunakan pengekalan
dengan pronomina dapat terjadi pada bahasa yang berurutan SVO maupun SOV.
Nomina inti yang direlatifkan dapat menduduki subjek seperti pada bahasa Urhobo
(contoh kalimat (7)), objek langsung seperti Gilebertese (contoh kalimat (5)), maupun
objek tak langsung pada klausa relatif seperti contoh pada bahasa Persian (contoh
kalimat (6)).

Tentang bahasa Persian, Comrie (1989: 147) menunjukkan bahwa perelatifan
dengan pengekalan dengan pronomina pada bahasa Pesian justru tejadi pada fungsi
objek tak langsung. Pada objek langsung pengekalan dengan pronomina bersifat
opsional, sedang pada subjek pengekalan dengan pronomina tidak dapat dilakukan.
Pehatikan contoh yang disampaikan oleh Comrie (1989: 148) berikut.

(8) a. Mard-i[ke  (*u) bolandgaad bud]  juje-ra  kost.
Man that he tall was chicken-Acc killed
‘The man that was tall killed the chicken/ orang yang tinggi itu membunuh

ayam’
b. Hasan mard-i-ra [ke zan  (u-rd) zad] misSenasad.
Hasan man ACC that woman he-acc hit  knows

‘Hasan knows the man that the woman hit/ Hasan mengetahui orang yang
dipukul wanita itu’

c. Man zan -i-rd [ke Hassan beu sibe zamini dad] misenasam.
| woman-accthat Hassan to her potato give | know
‘I know the woman to whom Hassan give the potato/ Saya tahu wanita
yang diberi kentang oleh Hassan’.

Dari ketiga kalimat bahasa Persian tersebut kelihatan bahwa munculnya
pronomina u sebagai pengekalan pronomina pada klausa relatif dipengaruhi oleh
kedudukan pronomina pada klausa relatif. Konstruksi klausa relatif pada kalimat (8a)
adalah Mard-i [ke (*u) bolandqaad bud] ‘orang yang tinggi’. Nomina intinya Mard-i
‘orang’ dan klausa relatifnya bolandgaad bud ‘tinggi’, dan kata perelatifnya ke ‘yang’.
Nomina inti Mard-i menduduki fungsi subjek pada klausa relatif bolandgqaad bud
‘tinggi’. Pronomina u ‘dia’ pada konstruksi relatif tidak dapat muncul karena menduduki
fungsi subjek pada klausa relatif. Hal ini berbeda dengan konstruksi relatif pada kalimat
(8b), mard-i-ra [ke zan (u-ra) zad] ‘the man that the woman hit/ orang yang dipukul
wanita itu. Nomina intinya mard-i-ra ‘orang’, klausa relatifnya zan (u-ra) zad
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‘wanita itu memukulnya’, dan kata perelatifnya ke ‘yang’. Nomina inti mard-i ‘orang’
menduduki fungsi objek pada klausa relatif dan dikekalkan dengan pronomina u-ra
‘dia+Acc’. Hadirnya pronomina sebagai pengekalan dari nomina inti mard-i ‘orang’
boleh hadir secara opsional. Hal ini berbeda lagi dengan konstruksi relatif pada kalimat
(8c). Konstruksi relatif pada kalimat (8c) adalah zan -i-ra [ke Hassan be u sibe
zamini dad] ‘woman to whom Hassan give the potato/ wanit yang diberi kentang oleh
Hasan (terjemahan bahasa Indonesia stukturnya sudah berubah)’. Nomina intinya zan-i-
rd ‘wanita+Acc’, klausa relatifnya Hassan be u sibe zamini dad ‘Hassan memberi
kentang kepadanya’, dan kata perlatifnya ke ‘yang’. Berbeda dengan konstruksi klausa
relatif (5b), kehadiran pronomina u ‘dia’ sebagai pengekalan dari nomina inti zan
‘wanita’ kehadirannya bersifat wajib karena menduduki fungsi objek tak langsung pada
klausa relatif. Data kalimat relatif bahasa Persian menunjukkan bahwa penggunaan
strategi pengekalan pronomina pada suatu bahasa memiliki aturan tertentu.

3. Pronomina Relatif (Relative-Pronoun)

Pada strategi perelatifan ini, pronomina tertentu digunakan untuk
menggantikan kata perelatif. Yang berbeda dengan kata perelatif pada umumnya
adalah pronomina ini bentuknya berubah-ubah (menurut deklinasi kasus) sesuai
dengan peran nomina inti pada klausa relatif. Pronomina yang dimaksud mungkin saja
berbentuk demontrastiva atau kata ganti penunjuk dan /atau kata ganti tanya
(interogative pronoun). Berbeda dengan pengekalan dengan pronomina, pronomina
yang digunakan dalam perelatifan ini menempati tempat yang tidak biasa. Pronomina
tersebut akan berada di awal klausa relatif. Pronomina tersebut juga ditasrifkan sesuai
dengan kasus, jumlah, dan gender nomina yang digantikan. Perelatifan bahasa Rusia
berikut merupakan contoh perelatifan menggunakan strategi pronomina relatif.

(9) a. Devuska prisla

Gadis-NoM  datang
‘Gadis itu datang’

b. Devuska [kotoraja prisla ]
gadis siapa-NoMm datang
‘Gadis yang datang’

c. Ja videl devusku
Saya lihat  gadis-Acc
‘Saya melihat gadis’

d. devuska [kotoruju javidel ]

gadis siapa-Acc saya melihat
‘Gadis yang saya lihat’
e. Ja dal knigu  devuske
saya beri buku  gadis-DAT
‘Saya memberi buku kepada gadis itu’
f. devuska kotoroj Ja dal knigu
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Gadis siapa-DAT saya beri buku
‘Gadis yang saya beri buku’

Kalimat (9a), (9c), (9e) merupakan klausa dasar atau tidak mengandung
perelatifan. Kalimat (9b), (9d), (9f) merupakan kalimat yang mengandung konstruksi
perelatifan. Yang perlu ditunjukkan dalam konstruksi perelatifan (9b), (9d), (9f) adalah
strategi perelatifan dengan pronomina. Kata perelatifnya adalah pronomina tanya/ kata
tanya kotoraja, kotoruju, kotoroj yang berarti ‘siapa’. Perubahan pronomina kotoraja,
kotoruju, kotoroj berdasarkan kasus nomina inti pada klausa relatif. Perelatif kotoraja
untuk kasus nominatif, perelatif kotoruju kasus akusatif, dan perelatif kotoroj untuk
kasus datif. Untuk lebih konkritnya perhatikan kalimat dasar (9a), Devuska prisla ‘Gadis
itu datang’. Perhatikan glossnya, Devuska diberi glos semantis ‘gadis’ dan diberi
tambahan Nowm (berkasus nominatif). Bila nomina Devuska yang berkasus nominatif
pada klausa Devuska prisla ‘Gadis itu datang’ direlatifkan, kata perelatif yang digunakan
harus berkasus nominatif juga karena itu perelatif kotoraja yang digunakan. Perhatikan
konstruksi klausa relatif (9b) menggunakan kata perelatif pronomina kotoraja bukan
kotoruju, atau kotoroj. Bila pronomina kotoraja pada konstruksi klausa relatif diganti
dengan kotoruju, atau kotoroj dipastikan kalimatnya tidak berterima. Begitu juga
perelatifan pada (9d). Klausa relatif (9d) berasal dari klausa dasar (9c) Ja videl devusku
‘saya melihat gadis’. Nomina devusku ‘gadis’ berkasus akusatif (perhatikan gloss Acc
yang berarti akusatif / accusative) pada kalimat (9c) berbeda dengan devuska pada
kalimat (9a) yang berkasus nominatif. Bila nomina devusku pada kalimat Ja videl
devusku ‘saya melihat gadis itu’ direlatifkan, kata perelatifnya harus dipilih sesuai
dengan kasus akusatif tersebut. Oleh karena itu, pronomina perelatifnya yang tepat
hanya kotoruju yang berkasus akusatif, yang berkasus lain kotoraja nominatif, dan
kotoroj datif pasti tidak dapat dipakai. Perhatikan perelatifan pada (40d). Konstruksi
klausa relatif (9f) begitu juga. Konstruksi relatif (9f) berasal dari klausa dasar (9e), Ja dal
knigu devuske ‘Saya memberi buku kepada gadis itu. Pada kalimat (9e) devuske ‘gadis’
berkasus datif, perhatikan glossnya DAT (Inggris dative). Bila nomina devuske ‘gadis’
pada kalimat (40e) direlatifkan, kata perelatifnya harus berkasus datif. Oleh karena itu
hanya kotoroj yang berkasus datif yang tepat bentuk lain dipastikan tidak tepat.
Perelatifan pada (9b), (9d), (9f) merupakan contoh perlelatifan dengan menggunakan
strategi pronomina. Perelatifan dengan strategi pronomina ini banyak digunakan pada
bahasa-bahasa Indo Eropa. Perelatifan dengan pronomina ini terutama digunakan
bahasa-bahasa yang memiliki kasus seperti bahasa Rusia, bahasa Latin, dan bahasa
Sanskerta. Bahasa yang tidak menggunakan kasus pasti perelatifannya tidak demikian.
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4. Nonreduksi (Non Reduction)

Strategi perelatifan nonreduksi sama dengan perelatifan dengan nomina inti
berada di dalam klausa relatif. Oleh kerena itu, perhatikan lagi contoh perelatifan
bahasa Murn'pata pada contoh kalimat (10a), (10b), (10c), (10d) berikut.

(10)a. mut’inga-se nayi panibad
wanita tua-erG saya pukul
‘wanita tua itu memukul saya’

b. mut’inga pananduwi mundaknayya
Wanita tua-ABs datang lebih awal
‘Wanita tua itu datang lebih awal

c. [mutinga pananduwi mundaknayya]-ienayi panibad
Perempuan tua datang lebih awal-ERG  saya pukul

‘Perempuan tua yang datang lebih awal memukul saya’

d. [mutiinga-se nayi  panibad] pananduwi mundaknayya
Wanita tua- ERG saya pukul datang lebih awal
‘wanita tua yang memukul saya datang lebih awal’

Kalimat (10a) dan (10b) merupakan klausa dasar. Kalimat (10c) dan (101d)
merupakan kalimat yang mengandung perelatifan. Klausa relatif pada kalimat (10c)
adalah yang diapit dengan kurung siku, [mut’inga  pananduwi mundaknayya]
‘perempuan tua yang datang lebih awal’. Klausa tersebut bentuknya sama persis
dengan klausa dasar (10b). Demikian juga klausa relatif pada kalimat (10d), [mut’inga-ie
nayi panibad] ‘saya memukul wanita itu’ bentuknya seperti klausa dasar (10a).
Dikatakan sama persis karena dari klausa dasar menjadi klausa relatif tersebut tidak ada
unsur yang dihilangkan/ dilesapkan (strategi gap), tidak mengalami penggantian dengan
pronomina (strategi pengekalan pronomina), tidak ada yang diganti dengan kata ganti
tanya dan posisinya digeser (pronomina relatif). Dengan demikian, strategi perelatifan
terakhir ini tidak mengubah klausa dasar pada perelatifan. Strategi ini disebut dengan
nonreduksi.

Dimungkinkan suatu bahasa tidak hanya menggunakan satu strategi
perelatifan, tetapi menggabungkan dua jenis strategi. Bahasa Inggris, misalnya,
menggunakan dua jenis strategi: (i) pertama menggunakan strategi pronomina relatif;
(i) strategi obliterasi. Strategi pronominal relatif tampak pada penggunaan pronomina
tanya who, dan whom ‘siapa’ pada perelatifan, who untuk merelatifkan subjek dan
whom untuk merelatifkan objek seperti terlihat pada konstruksi relatif (11a) dan (11b)
berikut.

Strategi obliterasi tampak kelihatan bila yang direlatifkan adalah objek
langsung, kata perelatif whom dilesapkan seperti tampak pada konstruksi relatif (11c).

(11) a. the girl who wont the game.
b. the girl whom Miss Edge coached.
c. the girl Miss Edge coached.
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Perelatifan pada (11a) dan (11b) menggunakan strategi pronomina, seperti
terlihat pada pronomina tanya who dan whom, sebaliknya, perelatifan pada (11c)
menggunakan strategi obliterasi tidak ada pemarkah formal yang kelihatan untuk peran
nomina inti pada klausa relatif. Konstruksi relatif (11a), (11b), dan (11c) menunjukkan
bahwa bahasa Inggris menggunakan dua strategi perelatifan: strategi pronomina, dan
obliterasi.

Strategi obliterasi juga digunakan bersama dengan strategi pengekalan
pronomina seperti digunakan pada bahasa Arab, bahasa China, bahasa Hibrani, bahasa
Korea, bahasa Persian (Song, 2001: 221). Pada bahasa Arab, strategi obliterasi
digunakan untuk merelatifkan subjek, sedang untuk fungsi gramatikal yang lain, seperti
objek langsung, digunakan strategi pengekalan pronomina. Pada bahasa China, strategi
obliterasi digunakan untuk merelatifkan subjek, sedang strategi pengekalan dengan
pronomina digunakan secara opsional pada objek langsung dan fungsi gramatikal yang
lain.

Setelah mengamati berbagai strategi perelatifan, para ahli tipologi linguistik
(Keenan dan Comrie, 1977; Keenan 1985; Lehman, 1986; Comrie, 1989) mengamati
kecenderungan yang memicu distribusi strategi perelatifan. Kecenderungan itu adalah
bahwa strategi obliterasi digunakan untuk merelatifkan subjek dan pengekalan dengan
pronomina cenderung digunakan untuk merelatifkan oblik. Yang belum terbukti pada
bahasa-bahasa di dunia adalah situasi kebahasaan yang merelatifkan dengan strategi
obliterasi pada oblik tetapi merelatifkan dengan pengekalan pada pronomina pada
subjek.

5. Strategi Perelatifan Bahasa Indonesia

Dari penelitian, ditemukan tiga kata perelatif dalam bahasa Indonesia, yang,
tempat, dan mana seperti di mana, yang mana, melaui mana. Penggunaan masing-
masing kata perelatif tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat berikut.

(12) Katanya ada sekelompok pemuda yang menyerbu karaoke Princess Syahrini.

(13) Burung itu segera terbang ke sarang tempat ia meninggalkan anak-anaknya

(14) Ada Lina dan Ani yang umur mereka setahun lebih tua dariku atau Andri (...)
masih perlu belajar banyak bahasa isyarat tangan.

(15) Proses pembelajaran sedapat mungkin mengikuti metode Student Center
Learning (SCL) dan Contextual Teaching and Learning (CTL) di mana
mahasiswa menjadi pusat pembelajaran {(....)

Konstruksi klausa relatif (12) adalah pemuda yang menyerbu karaoke Princess
Syahrini. Nomina intinya adalah sekompompok pemuda, klausa relatifnya menyerbu
karaoke Princess Syahrini, dan kata perelatifnya adalah yang. Klausa relatif menyerbu
karaoke Syahrini lengkapnya dipahami sebagai Sekelompok pemuda menyerbu karaoke
Princess Syahrini. Ada pelesapan subjek pada klausa relatif. Konstruksi relatif kalimat
(13) adalah sarang tempat ia meninggalkan anak-anaknya. Nomina intinya adalah
sarang, klausa relatinyanya ia meninggalkan anak-anaknya, dan kata perelatifnya
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tempat. Klausa relatif ia meninggalkan anak-anaknya lengkapnya dipahami ia
meninggalkan anak-anaknya di sarang. Ada pelesapan keterangan tempat (oblik) pada
klausa relatif. Perelatifan pada (12) dan (13) menggunakan strategi pelesapan atau gap.
Konstruksi relatif pada kalimat (14) adalah Lina dan Ani yang umur mereka setahun
lebih tua dariku atau Andri. Nomina intinya adalah Lina dan Ani, klausa relatifnya
adalah umur mereka setahun lebih tua dariku atau Andri, dan kata perelatifnya adalah
yang. Klausa relative umur mereka setahun lebih tua dariku atau Andri dipahami
sebagai umur Lina dan Ani setahun lebih tua dariku atau Andri. Dari perbandingan
klausa relatif dan klausa lengkapnya disimpulkan bahwa perelatifan pada (14)
menggunakan strategi penggantian atau pengekalan dengan pronomina. Konstruksi
klausa relaif pada kalimat (15) adalah metode Student Center Learning (SCL) dan
Contextual Teaching and Learning (CTL) di mana mahasiswa menjadi pusat
pembelajaran. Nomina intinya adalah metode Student Center Learning (SCL) dan
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan klausa relatifnya adalah mahasiswa
menjadi pusat perhatian, dan kata perelatifnya di mana. Klausa relatif mahasiswa
menjadi pusat pembelajaran lengkapnya adalah mahasiswa menjadi pusat
pembelajaran dalam metode Student Centre Learning (SCL) dan Contextual Teaching
Learning (CTL). Perelatifan pada kalimat (15) digunakan strategi perelatifan pronominal
relatif, yang itu kata perelatifnya berupa kata tanya di mana yang letaknya digeser ke
depan.

Dari kasus kalimat (12), (13), (14), dan (15) disimpulkan bahwa ada tiga strategi
yang digunakan dalam perelatifan bahasa Indonesia yaitu strategi gap, pengekalan
dengan pronominal, dan pronominal relatif. Secara lintas bahasa dimungkinkan suatu
bahasa menggunakan lebih dari satu strategi. Menurut teori aksesibilitas, suatu strategi
digunakan secara berurutan dari subjek ke fungsi yang lebih rendah, objek langsung,
objek tak langsung, oblik, genitif, dan objek perbandingan. Menurut teori tersebut,
strategi yang digunakan tidak boleh meloncat dalam ranking tersebut. Dari ketiga
strategi perelatifan tersebut strategi gap merupakan strategi utama karena
merelatifkan subjek, dan yang lain merupakan strategi sekunder. Perelatifan dengan
strategi pronominal relatif, oleh beberapa ahli bahasa Indonesia dianggap tidak baku
karena menggunakan kata tanya sebagai kata perelatif.

D. SIMPULAN

Dalam perelatifan, Bahasa Indonesia menggunakan tiga strategi yaitu strategi
gap, strategi pengekalan dengan pronominal, dan strategi dengan pronominal relatif.
Dari ketiga strategi perelatifan tersebut strategi gap merupakan strategi utama, dan
yang lain merupakan strategi sekunder.
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NILAI EDUKASI BAHASA
DAN PEMBANGUNAN KARAKTER MASYARAKAT
MELALUI IKLAN POLITIK
(SEBUAH KAJIAN POLISOSIOLINGUISTIK JELANG PILKADA 2015)

Fahrudin Eko Hardiyanto
Universitas Pekalongan

fahrudineko@gmail.com

ABSTRAK

Sebagai salah satu pilar demokrasi, kekuatan politik menjadi penyangga
kokohnya kehidupan berbangsa. Salah stunya momentum politik yang akan
digelar serentak secara nasional aalah pesta Pilkada 2015. Pilkada diharapkan
mampu memberikan kontribusi terhadap tumbuh suburnya nilai-nilai edukasi
yang baik dan pembangunan karakter masyarakat dalam aspek penggunaan
bahasa yang mendidik, mencerahkan, dan menjunjung martabat. Banyak
ragam bahasa politik dalam iklan yang justru bertentangan dengan semangat
tersebut. Penggunaan bahasa yang destruktif dan dapat menjadi pemicu
timbulnya konflik menunjukkan adanya kelemahan pada sisi menjadikan
bahasa sebagai modal yang baik sebagai alat komunikasi. Pada kajian ini
digunakan pendekatan terapan dari teori dan disiplin ilmu sosiolinguistik
dengan bahan kajian pada bidang politik. Luaran yang diharapkan adalah
tumbuhnya kesadaran yang melembaga untuk menjadikan pilihan bahasa
yang baik, santun, berisi, bervisi, dan berorientasi kemajuan sebagai abahasa-
bahasa yang dipakai dalam interaksi dan kepentingan politik.

Kata kunci: pilkada, peran bahasa, nilai edukasi

ABSTRACT

As one of the pillars of democracy, political power into the sturdy support of
national life. One stunya political momentum that will be held simultaneously
nationwide aalah party elections in 2015. Elections are expected to contribute
to the flourishing of the values of a good education and character
development of society in aspects of language use that educate, enlighten,
and uphold dignity. Many kinds of political language in the ad that it is
contrary to the spirit. The use of language that destructive and can lead to
conflicts indicate a weakness in the capital to make the language as well as a
communication tool. In this study used the approach of theoretical and
applied disciplines sociolinguistic with study materials in the field of politics.
Expected outcomes is growing awareness of institutionalized to make a good
choice of language, manners, contains, vision and progress as abahasa-
oriented language used in the interaction and political interests.

Keywords: election, the role of language, educational value
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A. PENDAHULUAN

Perubahan mekanisme Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) langsung secara
serantak di Indonesia membawa banyak implikasi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Implikasi yang terjadi tentu saja tidak hanya diraskan oleh partai politik
sebagai lembaga politik yang terlbat secara langsung dalam Pilkada, namun juga
masyarakat secara luas ikut pula menikmati dampaknya, baik secara langsung maupun
tidak.

Perubahan yang juga sangat terlihat adanya kampanye yang sangat menarik
dari masing-masing calon bupati atau walikota dari hal yang terkait dengan model
kampanye, isi kampanye, hingga propaganda bahasa politik sebagai media promosi
program dan profil untuk dipilih dalam Pilkada tersebut. Dalam konteks inilah kekuatan
bahasa amat penting karena dapat mempengaruhi masyarakat untuk memberikan
dukungan atau sebaliknya. Peran bahasa sebagai media penyampai ide dan isi
kampanye sangat berperan penting untuk suksesnya sebuah kampanye.

Kampanye dalam Pilkada dimaknai sebagai proses menyampaikan pesan-
pesan politik yang salah satu fungsinya memberikan pendidikan politik bagi
masyarakat. Setiap partai politik selalu berusaha menemukan cara-cara paling
efektif untuk merekrut sebanyak-banyaknya massa. Salah satu cara merekrut massa
tersebut yaitu melalui pesan-pesan politik untuk mengajak dan menggalang
dukungan yang luas. Maryani (2014:2) memaparkan bahwa iklan politik adalah semua
bentuk aktivitas untuk menghadirkan dan mempromosikan individu maupun partai
mereka, secara nonpersonal melalui media yang dibayar oleh sponsor tertentu,
berisikan muatan-muatan politik, seperti berisikan profil pribadi tokoh elit partai
tersebut yang nantinya akan membangun minat pilih masyarakat akan diberikan
kepada calon tersebut yang lebih dikenal masyarakat sehingga nantinya suara atau
hak pilih masyarakat terebut diberikan kepada orang yang sering melihat iklan
tersebut.

Pilkada yang sangat strategis nilainya, diharapkan mampu berdampak positif
dan juga strategis dalam melahirkan atmosfir yang kondusif, sehat, dan edukatif dalam
kaitannya dengan misi pembangunan nilai-nilai edukasi dan menguatkan karakteristik
yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Melalui
pemanfaatan bahasa dalam iklan politik diharapkan mampu mengontrol dan
mengendalikan masyarakat dari sikap-sikap destruktif baik yang berwujud verbal, yaitu
masalah-masalah yang terjadi dalam masyarakat yang bersumber dari ucapan dan atau
tulisan, maupun yang berwujud non-verbal yaitu tindakan fisik yang kerap juga dipicu
oleh penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan moralitas, etika, dan tata karma
dalam suatu masyarakat. Hal ini senada dengan pendapat Sulistyaningtyas (2009:640):

Dalam dunia politik, peranan bahasa sangat besar. Proses politik
merupakan praktik komunikasi, bagaimana mendayagunakan bahasa
sebagai alat komunikasi politik yang dapat menjangkau seluruh
lapisan masyarakat. Dalam konteks sosial, politik, dan kultural,
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bahasa digunakan untuk mengontrol dan mengendalikan masyarakat
melalui pengontrolan makna.

Sebagai salah satu dari pilar demokrasi, partai politik memiliki tugas yang mulia
dalam momentum Pilkada khususnya untuk ikut membangun kondusifitas masyarakat
dan mengedukasi masyarakat melalui pilihan sikap bahasa yang digunakan sebagai
media komunikasi dengan masyarakat, baik langsung maupun melalui media kampanye
(media massa cetak dan elektronik). Meskipun pada realitasnya, partai politik dan unsur
yang terlibat dalam proses.

Pilkada kerapkali mengabaikan misi ini. Masih banyak kita jumpai pilihan
bahasa iklan politik bersifat destruktif, tidak mendidik masyarakat, dan cenderung
memicu konflik horizontal karena saling serang atau terlalu menonjolkan kelompoknya
sendiri atas nama tujuan politik dengan cara membenarkan semua cara untuk meraih
tujuan. Pada aspek diatas, penggunaaan bahasa sebagai media komunikasi menjadi
persoalan. Komunikasi politik selalu terkait dengan penggunaan bahasa yang mengarah
pada penyampaian pesan, himbauan, harapan, permintaan, dan keinginan untuk
pengaruh mempengaruhi.

B. NILAI EDUKASI POLITIK MELALUI BAHASA

Ada yang ironi..Dalam realitas kehidupan masyarakat, kita kerap jumpai
masyarakat kian susah membedakan, antara politik, dan kekuasaan. Politik dan korupsi
(uang), politik dan kebohongan, politik dan intervensi. Hal ini disebabkan oleh adanya
proses pembodohan politik yang selama ini terjadi pada masyarakat. Politik tidak lagi
dimaknai sebagai sarana untuk mewujudkan kebaikan bersama namun dipraktikkan
sebagai usaha untuk meraih kekuasaan semata dengan jalan mengintervensi dan
memanupulasi. Misi edukasi dan pencerahan masyarakat, sama seperti ungkapan jauh
panggang dari api. Misi mendidik masyarakat kurang mampu direalisasikan oleh
kekuatan politik, dan justru sebailiknya, politik ikut berkontribusi menciptakan istilah
dan ungkapan dengan pilihan kata yang kurang santun, kasar, destruktif, dan
berpotensi menjadi hal ikhwal terjadinya konflik di masyarakat.

Bahasa berfungsi sebagai sarana dalam melakukan kontrol ideologis dan
kontrol kekuasaan. Proses-proses penanaman ideologis dan pengontrolan kekuasaan
memerlukan bahasa sebagai alat ekspresi, seperti pidato politik, ceramah, khutbah,
maupun iklan. Bahasa menunjukkan cerminan pribadi seseorang. Karakter, watak, atau
pribadi seseorang dapat diidentifikasi dari perkataan yang ia ucapkan. Penggunaan
bahasa yang lemah lembut, sopan, santun, sistematis, teratur, jelas, dan lugas
mencerminkan pribadi penuturnya berbudi. Sebaliknya, melalui penggunaan bahasa
yang sarkasme, menghujat, memaki, memfitnah, mendiskreditkan, memprovokasi,
mengejek, atau melecehkan, akan mencitrakan pribadi yang tak berbudi. Tepatlah
bunyi peribahasa, "bahasa menunjukkan bangsa". Tingkat peradaban dan jati diri
bangsa, yang didalamnya terdapat karakteristik keramahan, bersahabat, santun, damai,
dan menyenangkan dapat dibangun dan ditampilkan melalui bahasa. Ataukah
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sebaliknya, sikap bahasa politik dalam masyarakat yang gemar menebar bibit-bibit
kebencian, menebar permusuhan, suka menyakiti, bersikap arogan, dan hanya ingin
menang sendiri. Semuanya dapat tercermin pula dari penggunaan bahasa dalam
kehidupan masyarakat tersebut.

Pada sisi inilah dipentingkan adanya penguatan edukasi masyarakat melalui
pemanfaatan secara tepat pemilihan bahasa yang selama ini digunakan oleh kekuatan
politik atau calon dalam Pilkada yang mampu membangun karakter masyarakat
pembaca. Media yang dijadikan iklan dan publikasi gagasan-gagasan politik, sudah
saatnya untuk lebih cermat dan cerdas dalam pemilihan bahasa sehingga dapat
kontributif secara positif dalam misi pembangunan karakter masyarakat. Jadi, nilai
edukasi yang dapat dikontribusikan dalam kegiatan kampanye pada saat Pilkada yakni
saat-saat kampanye, benar-benar memiliki nilai pendidikan dan pembangunan
masyarakat sekaligus sebagai wahana pencerdasan serta penyadaran partisipasi politik
warga dalam hajat politik Pilakada dan yang lainnya.

C. RAGAM BAHASA POLITIK DALAM IKLAN KAMPANYE

Pada aspek penggunaan bahasa dalam kegiatan iklan dan atau kampanye,
dapat dikaitkan dengan kajian mengenai kesantunan bahasa, kepentingan politik, dan
hubungannya dengan pembangunan karakter masyarakat melalui bahasa politik
tersebut. Dalam hal kesantunan berbahasa, iklan kampanye Pilkada sering
menampilkan ajakan yang kurang persuasif. Mengajak namun ada unsur mengejeknya,
menyudutkan dan menyerang pihak lain. Beberapa jenis ajakan pada tuturan bahasa
iklan politik yaitu adanya kesantunan memohon, kesantunan menyerukan, kesantunan
membujuk, dan juga kesantunan dalam merayu. Namun pada kenyataannya, ragam
bahasa dengan pendekatan kesantunan memohon, menyerukan, membujuk, ataupun
merayu jarang sekali kita jumpai sebagai konten atau isi pada bahasa iklan atau
kampanye Pilkada.

Ragam selain yang berkaitan dengan masalah kesantunan, juga ada yang
terkait dengan majas dan gaya bahasa, misalnya majas eufemisme dan hiperbola. Majas
eufemisme yang merupakan majas penghalusan makna kata, sering pula digunakan
sebagai pilihan kata untuk suatu kepentingan tertentu. Eufemisme pun mewarnai
pemakaian bahasa yang serta merta mencerminkan kondisi sosial budaya masyarakat,
yakni ketidakpastian menghadapi fakta; yang pada akhirnya substansi permasalahan
menjadi tertutup kabut-kabut simbol bahasa. Eufemisme merupakan ungkapan yang
lebih halus sebagai pengganti ungkapan yang dirasa lebih kasar atau tidak
menyenangkan. Di samping contoh-contoh yang disebutklan di atas, dapat juga kita
simak substansi kosakata korupsi dan kelaparan yang menjadi samar-samar setelah
dibahasapolitikkan sebagai komersialisasi jabatan dan rawan pangan. Pihak yang
bertanggung jawab pun menjadi aman berteduh di balik eufemisme ini. Sementara itu,
masyarakat menjadi kurang sensitif terhadap substansi permasalahan. Dengan kata
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lain, masyarakat menjadi kurang kritis. Eufemisme mengandung bahaya penumpulan
rasa solidaritas sosial dan pembodohan masyarakat (Alwasilah, 1997).

Ragam lain yang kerap muncul dan turut membentut karakter masyarakat
adalah adanya ragam bahasa pencitraan dalam iklan kampanye Pilkada. Para politikus
atau calon dalam Pilkada sangat berkepentingan untuk membentuk citra politik melalui
komunikasi melalui iklan dan kampanye yang seolah-olah dapat menjawab kebutuhan
dan harapan serta tantangan yang rakyat hadapi. Misalnya bahwa kesulitan ekonomi
akan diatasi ketika dia terpilihserta membangkitkan citra dengan masa depan yang
lebih baik bagi rakyat.

Iklan sebagai sebuah teks adalah satu sistem tanda tergorganisir yang
merefleksikan sikap, keyakinan dan nilai-nilai tertentu. Setiap pesan dalam iklan
memiliki dua tingkatan makna, yaitu makna yang dikemukakan secara ekplisit di
permukaan dan makna yang dikemukakan secara implisit di balik tampilan iklan
(Noviani dalam Kusrianti, 2004; 1)

Wacana iklan politik calon merupakan bentuk wacana persuasi. Calon yang
beriklan berupaya memengaruhi pembaca melalui ide dan gagasan yang ditawarkan.
Hasil akhir yang diharapkan adalah membujuk pembaca untuk mengambil tindakan
dengan memilih calon anggot alegislatif yang beriklan. Keraf (2004: 118)
mengemukakan bahwapersuasi adalah seni verbal yang bertujuan meyakinkan
seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu itu dan
waktu yang akan datang. Dalam konteks wacana iklan kampanye, menurut Asror
(2015: 25) upaya persuasi diharapkan oleh calon muncul ketika membaca iklan
kampanye vyang ditampilkan di media dan juga mempersuasi pembaca untuk
mengambil tindakan memilih calon yang bersangkutan pada saat pemilihan anggota
legislatif. Wacana iklan kampanye berisi propaganda terhadap pembaca. Calon
berupaya memengaruhi masyarakat dengan menanamkan kepercayaan dan
menunjukkan kepantasan melalui pencitraan yang dikemas dengan bahasa iklan.
Citra merupakan kesan, perasaan, gambaran terhadap diri calon. Pencitraan calon
dalam wacana iklan kampanye dengan sengaja diciptakan bernilai positif, menarik
perhatian, dan berkesan. Melalui iklan kampanye, calon berusaha mempersuasi calon
pemilih dengan menunjukkan kredibilitas dan kompetensi yang baik sehingga layak
untuk dipilih

D. PERAN AKADEMISI

Sebagai bagian dari semangat menghadirka bahasa yang menyejukkan dan
mencerahkan dalam bidang politik dalam halini untuk kepentingan iklan kampanye
Pilkada, kampus (dosen dan mahasiswa) tidak memiliki pilihan lain kecuali ikut terlibat
dan turun tangan dalam berinvestasi dan berkontribusi dalam mengawal pemanfaatan
bahasa sebagai media kampanye yang sehat dan edukatif. Melalui tulisan yang sepadan
dengan iklan yang dipublikasikan oleh calon dalam Pilakada, sesungguhnya kampus
sedang menjalankan misi mengawal perubahan yang baik dalam menciptakan media
kampanye yan lebih humanis. Humanis karena penggunaan kalimat yang lebih indah
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dan bervisi. Humanis karena kalimat dalam iklan Pilkada tidak lagi menonjolkan
egoisme dan sarkasme, namun telah naik kelas media media kampanye yang mendidik
warga karena sarat makna. Kita mulai sekarang. Dan kita : Bisa.
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ABSTRAK

Penelitian ini difokuskan pada bidang semantik, dengan tujuan untuk
mendeskripsikan medan makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah kata-kata yang mengandung medan makna aktivitas
tangan dalam bahasa Indonesia. Prosedur dan analisis data berupa
pengklasifikasian, penganalisisan, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan
hasil analisis data ditemukan 63 leksem yang termasuk medan makna aktivitas
tangan dalam bahasa Indonesia.

Kata kunci: medan makna, komponen makna, aktivitas tangan.

ABSTRACT
This research focused on the field of semantics, in order to describe the field
meaning hand activity in Indonesian. The method used in this research are the
word that contain field meaning hand activity in Indonesian. Prosedures and
techniques of data analysis are data classification, data analysis, and
conclusion. Based on data analysis, it was found 63 leksem which has a field of
meaning hand activity in Indonesian.

Keywords: field meaning, components of meaning,hand activity.

A. PENDAHULUAN

Setiap manusia dapat memproduksi kata atau leksem untuk berkomunikasi
satu sama lain. Setiap kata atau leksem yang diproduksi oleh manusia lewat sebuah
ujaran memiliki makna yang berbeda-beda. Medan makna adalah salah satu kajian
utama dalam semantik. Medan makna merupakan bagian dari sistem semantik bahasa
yang menggambarkan bagian dari bidang kebudayaan atau realitas dalam alam semesta
tertentu yang direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal yang maknanya
berhubungan (Kridalaksana, 2008:152). Unsur leksikal dalam suatu bahasa bukanlah
sejumlah kata yang masing-masing dapat berdiri sendiri, semuanya saling terjalin,
berhubungan, dan mengidentifikasi kata yang satu dengan kata yang lain dalam satu
jaringan makna atau medan makna (Pateda, 2010:258). Kata-kata atau leksem-leksem
yang saling berhubungan dalam setiap bahasa tersebut dapat dikelompokkan atas
kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kesamaan ciri semantik yang dimiliki kata-
kata itu. Di dalam medan makna, suatu kata terbentuk oleh relasi makna kata tersebut
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dengan kata lain yang terdapat dalam medan makna itu. Hubungan medan makna
dicerminkan melalui dua cara, paradigmatik dan sintagmatik. Paradigmatik adalah
hubungan antara unsur-unsur bahasadalam tataran tertentu dengan unsur-unsur lain di
luar tataran itu yang dapat dipertukarkan (Kridalaksana, 2008:172),sedangkan
sintagmatik adalah hubungan linier antara unsur-unsur bahasa dalam tataran tertentu(
Kridalaksana, 2008:223). Komponen makna atau komponen semantik (semantic
feature, semantic , atau semantic marker) mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur
leksikal tersebut (Chaer, 2009:115). Makna yang dimiliki oleh setiap kata itu terdiri dari
sejumlah komponen (yang disebut komponen makna) yang membentuk keseluruhan
makna kata itu. Komponen sebagai wujud dari perangkat makna suatu kata dapat
dianalisis, dibutiri, atau disebutkan satu per satu, berdasarkan “pengertian-pengertian”
yang dimilikinya (Aminuddin, 2008:128).

B. METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode linguistik
deskriptif dengan bentuk kualitatif. Penelitian dilakukan dengan cara mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan hubungan kausal dari
bahan yang dianalisis (Sudaryanto, 1988:62). Sumber data dalam penelitian ini berasal
dari studi pustaka, informan, dan dari intuisi penulis sebagai penutur bahasa Indonesia.
Sementara itu, data dalam penelitian ini adalah leksem-leksem yang termasuk ke dalam
medan makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia. Data yang sudah didapat
kemudian diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian mengenai medan
makna dan komponen makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia.

C. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan ada 63 leksem yang termasuk ke

dalam medan makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia. Leksem-leksem tersebut
adalah:

2
o

Nama leksem
Menggenggam
Menggandeng
Melempar
Memeluk
Membawa
Mencangkul
Menunjuk
Memukul
Menampar
Memijat
Mencubit
Memetik
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=
N = O



104 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56

Menekan
Menggendong
Menimang
Menonjok
Menggali
Menarik
Mendorong
Menulis
Menepuk
Mengelus
Mengetik
Menggambar
Mewarnai
Melukis
Menyeka
Menggaruk
Memencet
Mencolek
Menjambak
Menjumput
Memerah
Memungut
Mengais
Menjepit
Mengangkat
Mengoyak
Mencabut
Meraih
Menjangkau
Mengguncang
Merebut
Merampas
Menciduk
Menyedok
Menimba
Menadah
Mengorek
Mencungkil
Mengerok
Memarut
Menjait
Memanen
Menyabit
Memancing
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57
58
59
60
61
62
63

Menjala

Menggali
Menyuapi
Memburu
Menebang
Mengupas
Memotong

Dari 63 leksem yang termasuk ke dalam leksem aktivitas tangan dalam bahasa

Indonesia, ada ciri semantis komponen makna yang membedakan leksem yang satu

dengan leksem yang lain. Ciri semantis komponen makna itu adalah 1) aktivitas tangan

tanpa alat; 2) berdasarkan penggunaan alat; 3) berdasarkan sasaran; dan 4)

berdasarkan tujuan

Ciri semantis komponen makna di atas akan dijelaskan menggunakan tabel di

bawah ini.

1) Komponen makna aktivitas tangan tanpa alat

O N UNDWN L 2
o
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Medan makna

Menggenggam
Menggandeng
Memeluk
Membawa
Menunjuk
Menampar
Memijat
Mencubit
Memetik
Menekan
Menonjok
Menarik
Mendorong
Menepuk
Mengelus
Menggaruk
Memencet
Mencolek
Menjambak
Menjumput
Memerah
Memungut
Mengais
Mengoyak
Mencabut

Komponen makna

Dua tangan Satu tangan Satu jari
\Y
\Y
\Y
Vv v
v
\Y
\Y
\Y
\)
Vv Y
\Y
Vv v
\Y
v Vv
Vv v
v Vv
Vv v
\Y
\Y
\Y
\Y
\Y
\Y
\Y
Vv v
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26 | Meraih v
27 | Menjangkau \Y %
28 | Mengguncang Vv
29 | Merebut v
30 | merampas \Y v
31 | mengangkat \Y

32 | memukul \Y
33 | Menimang

<

2) Komponen makna aktivitas tangan menggunakan alat

Menjepit V

Menciduk Vv
Menyendok Vv
Menimba Vv
Menadah Vv
Mengorek Vv
Mencungkil v
Mengerok \Y
Memarut \Y
mengait \Y
Menebang Vv
Menyuapi \Y
Mengupas \%
memotong \%

O 0N U WN

=
o

[y
[y

[y
N

[y
w

[y
D

3) Komponen makna aktivitas tangan menggunakan alat

Mencangkul Vv

Menggendong Vv
Mengetik \Y
Menggambar Y
Mewarnai \
Melukis Vv
Memanen \
Memancing \
Menjala \"
Menggali Vv
Menyeka \Y

OO NOO UV WNE

-
o

[y
[y
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4)

Komponen makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia berdasarkan

sasaran

1 Menggenggam Vv

2 Menggandeng Vv
3 Melempar Vv

4 Memeluk Vv
5 Membawa Vv

6 Mencangkul Vv
7 Menunjuk Vv Vv Vv
8 Memukul Vv Vv
9 Menampar \
10 Memijat \%
11 Mencubit Vv
12 Memetik

13 Menekan \Y Vv
14 Menggendong Vv
15 Menimang Vv
16 Menonjok \Y Vv
17 Menggali \Y
18 Menarik Vv Vv
19 Mendorong Vv Vv
20 Menulis Vv

21 Menepuk Vv
22 Mengelus Vv
23 Mengetik \Y

24 Menggambar \Y

25 Mewarnai Vv

26 Melukis \Y

27 Menyeka Y
28 Menggaruk Y
29 Memencet Vv \
30 Mencolek Vv
31 Menjambak Y
32 Menjumput \Y \%
33 Memerah

34 Memungut \Y

35 Mengais \Y

36 Menjepit \Y

37 Mengangkat Vv

38 Mengoyak \Y

39 Mencabut \Y

40 Meraih Vv

41 Menjangkau Vv

42 Mengguncang Vv \
43 Merebut \Y

44 Merampas Vv
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45 Menciduk Vv
46 Menyedok Vv
47 Menimba Vv
48 Menadah Vv
49 Mengorek \Y Vv
50 Mencungkil \Y
51 Mengerok \Y Vv
52 Memarut \"
53 Menjait Vv
54 Memanen Vv
55 Menyabit \Y
56 Memancing \
57 Menjala Vv
58 Menggali Vv
59 Menyuapi Vv
60 Memburu \%
61 Menebang Vv
62 Mengupas Vv
63 Memotong Vv \ Vv
5) Komponen makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia berdasarkan
tujuan
1 Menggenggam \Y \% \% \% \Y
2 Menggandeng Vv
3 Melempar \Y
4 Memeluk Vv
5 Membawa \Y Vv \Y Vv Vv \Y
6 Mencangkul Y Y Vv
7 Menunjuk Y
8 Memukul Vv
9 Menampar \Y
10 | Memijat \Y
11 | Mencubit Vv
12 | Memetik \Y \% \Y \% \Y
13 | Menekan \ Vv
14 | Menggendong \Y
15 | Menimang \Y
16 | Menonjok \"
17 | Menggali \ \ Vv
18 | Menarik Y
19 | Mendorong \
20 | Menulis Vv Vv
21 | Menepuk \
22 | Mengelus \
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23 | Mengetik Vv Vv

24 | Menggambar Vv Vv

25 | Mewarnai Vv \

26 | Melukis Vv Vv

27 | Menyeka Vv

28 | Menggaruk Vv

29 | Memencet \"

30 | Mencolek

31 | Menjambak

32 | Menjumput \Y Vv \%

33 | Memerah \Y Vv

34 | Memungut \Y Vv

35 | Mengais Vv \%

36 | Menjepit Vv

37 | Mengangkat

38 | Mengoyak

39 | Mencabut Vv

40 | Meraih Vv

41 | Menjangkau Vv

42 | Mengguncang \

43 | Merebut

44 | Merampas

45 | Menciduk Vv

46 | Menyendok Vv Vv

47 | Menimba Vv

48 | Menadah Vv

49 | Mengorek Y

50 | Mencungkil Y

51 | Mengerok Y

52 | Memarut \

53 | Menjait \%

54 | Memanen \

55 | Menyabit Y

56 | Memancing \Y \ \Y

57 | Menjala " \ \Y

58 | Menggali Y

59 | Menyuapi \Y,

60 | Memburu " \ \Y

61 | Menebang " \

62 | Mengupas \Y

63 | Memotong \Y \Y Y \
D. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan ada 63 leksem yang termasuk ke

dalam medan makna aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia. Dari 63 leksem yang

termasuk ke dalam leksem aktivitas tangan dalam bahasa Indonesia, ada ciri semantis

komponen makna yang membedakan leksem yang satu dengan leksem yang lain. Ciri
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semantis komponen makna itu adalah 1) berdasarkan penggunaan alat; 2) berdasarkan
tanpa alat; 3) berdasarkan sasaran; dan 4) berdasarkan tujuan. Aktivitas tangan tanpa
alat, ada komponen makna aktivitas dengan dua tangan, satu tangan, dan dengan satu
jari. Aktivitas tangan dengan alat, ada komponen makna jepitan, gayung/ember,
sendok/silet, baskom, cotton buds, parang/pisau, parut, tali, cangkul, jarik, mesin
ketik/komputer, krayon, cat air, ketam, pancing, jala, dan lap/kain. Berdasarkan
sasaran, ada komponen makna benda, binatang, manusia, tumbuhan, dan tanah.
Berdasarkan tujuan, ada komponen makna disimpan, dimakan, dijual, digunakan,
dipindah, dibuang, melukai, sayang, dan menyembuhkan.
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ABSTRAK

Dalam penelitian yang berjudul Tingkat Tutur Penggunaan Bahasa Jawa Siswa
SMP N 1 Wonosaari Kajian Eksistensi Dan Idialek Sosiolinguistik bertujuan
untuk mengetahui penggunaan tingkat tutur bahasa jawa siswa SMP N 1
Wonosari secara nyata. Metode yang digunakan dalam penelitian yang
berjenis kualitatif ini menggunakan metode metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak catat dan simak libat
catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan
intralingual. Madan intralingual adalah metode analisis dengan cara
menghubungkan-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang
terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda
(Mahsun, 2013: 118). Hasil yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya
menggunakan tingkat tutur yang berwujud ngoko dan penggunaan tingkat
tutur yang berwujud krama. Penemuam dalam penelitian ini adalah
mengamati penggunaan tingkat tutur berbahasa jawa saat berkomunikasi
dengan lawan tuturnya, objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah siswa
SMP N 1 Wonosari. Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui apakah
kegunaan bahasa Jawa masih digunakan oleh anak kalangan remaja, seperti
halnya bahasa Jawa Krama dan Ngoko. Setelah peneliti melakukan penelitian
di SMP N 1 Wonosari hal yang dapat ditemukan adalah mengamati siswa saat
berkomunikasi dengan teman, guru, dan orang yang lebih tua dari mereka.
Namun, bahasa yang sering digunakan biasanya berpengaruh pada kondisi dan
situasi yang sedang mereka lihat saat berkomunikasi dengan siapa. Apabila
mereka berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, siswa tersebut
menggunakan bahasa Indonesia dan bahsa Jawa Krama maupun Ngoko.

Kata kunci: Tingkat tutur, sosiolinguistik, krama, ngoko.
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ABSTRACT

In a study entitled Speech Level Using Java Language Students SMP N 1
Wonosaari Existence And Idialek Sociolinguistics study aims to determine the
use of the Java language speech level students of SMP N 1 Wonosari
significantly. The method used in the study is manifold qualitative methods of
research method that is based on the philosophy postpositivisme. Data
collection method used in this research is the method involved refer to note
and consider the record. Data analysis techniques in this study using
intralingual match. Madan intralingual is a method of analysis by connecting-
compare nature elements lingual, both contained in one language or in several
different languages . Results contained in this research include using speech
level ngoko tangible and intangible use speech level manners. Penemuam in
this research is to observe the use of the Java language speech level when
communicating with the opponent he says, objects that were examined in this
study were students of SMP N 1 Wonosari. This research was done because
they want to know whether the use of Java language is still used by children
among teenagers, as well as the Java language and Ngoko Krama. After
researchers conducted a study in SMP N 1 Wonosari things that can be found
is to observe the students while communicating with friends, teachers, and
people who are older than them. However, the language that is often used is
usually an effect on the conditions and situations that they were seeing when
communicating with whom. If they communicate with people who are older,
the student is using Indonesian and Javanese language support and Ngoko
Krama.

Keywords: Level of speech, sociolinguistics, etiquette, ngoko.

A. PENDAHULUAN

Tingkat tutur merupakan salah satu kode, yang bertingkat-tingkat, karena
faktor perbedaan tingkat usia maupun sosial ekonomi. Dalam hal ini, terfokus pada
kajian dan tuturan bahasa Jawa. Penggunaan tingkat tutur dalam bahasa Indonesia
terdapat tingkat tutur yang kurang memperoleh perhatian, memang tidak sepadat
tingkat tutur dalam bahasa Jawa. Kridalaksana (1993:216), menyebutnya tingkat tutur
bahasa dalam bahasa Jawa krama ngoko.( dalam Ngalim, 2013:85-86). Dialek (bahasa
Yunani: SiaAektog, dialektos), adalah varian dari sebuah bahasa menurut pemakai.
Berbeda denganragam bahasavyaitu varian dari sebuah bahasa menurut
pemakaian.Variasi ini berbeda satu sama lain, tetapi masih banyak menunjukkan
kemiripan sehingga belum pantas disebut bahasa yang berbeda.

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh
anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan
diri. Sedangkan Bahasa Daerah yaitu Bahasa Jawa yang dilestarikan sebab mempunyai
kaidah atau struktur diantaranya adalah: (1) Lambang kebanggaan daerah, (2) Lambang
identitas daerah, (3) Sarana untuk mempererat di lingkungan keluarga dan di kehidupan
sekitar. Pada Zaman Globalisasi saat ini, Budaya barat di luar ini, menjadi masalah yang
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mudah mempengaruhi budaya timur yang mengalami perubahan vyaitu; unggah-
ungguh, subasita, tata krama, bahasa dan sastra, dan keanekaragamannya.
Perkembangan teknologi informasi yang semakin berkembang dan sangat erat dengan
seseorang (siswa), khususnya kepribadiannya atau jati diri. Sedangkan sekarang budaya
timur yang semakin tergerus kepribadian budaya asing semakin berkembang. Oleh
sebab itu, demi memperbaiki permasalahan tersebut yang menyangkut kepribadian
putra-putri, harus diajarkan dari 3 aspek, diantaranya adalah; pendidikan di keluarga,
pendidikan di sekolah, pendidikan di masyarakat.

Mengajarkan tata karma pada putra-putri harus hati-hati, supaya generasi
yang akan datang harus mempunyai budi pekerti yang baik. Toleransi terhadap sesama
mumpuni agar bisa menjadi teladan dan guru yang baik. Semua keingan itu bisa
tercapai karena pelajaran berbahasa dan bersastra Jawa dari warisan para leluhur yang
sudah ditulis dalam buku-buku berbahasa dan bersastra Jawa. Fungsi dan kegunaan
pelajaran bahasa dan sastra Jawa, yaitu diantaranya adalah; sarana komunikasi,
edukasi, dan kultural. Bahasa dan sastra Jawa yang ada di keluarga masyarakat,
digunakan untuk berkomunikasi. Untuk menyampaikan gagasan dan pikiran orang lain
dengan tata karma dan budi pekerti, karena di dalam Bahasa Jawa itu terdapat tata
krama supaya berkomunikasi dan bertutur bisa menempatkan pada tempatnya. Serta,
tidak melanggar tata karma yang sudah dibuat. (Sutardjo, 2012; 13-14)

Dalam tujuan permasalahan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
tutur Bahasa jawa, penggunaan tingkat tutur, dan untuk mengetahui kajian eksistensi
Bahasa Jawa siswa SMP N 1 Wonosari. Namun, dalam penelitian ini ada rencana
pemecahan masalah penelitian yang sudah dilakukan yaitu melakukan observasi dan
menyediakan data yang terbagi menjadi tiga bagian, yaitu; (1) pengumpulan, (2)
klasifikasi, dan (3) analisis. Observasi yang dilakukan yaitu melakukan kegiatan
mengamati gerak-gerik siswa saat bertutur dengan orang lain melainkan teman dan
gurunya berdasarkan tingkatan sosial yang melatarbelakanginya. Namun, kegiatan
penyediaan data yang dilakukan yaitu mengumpulkan data yang sudah tersedia dan
melakukan klasifikasi data bahwa tuturan tersebut termasuk bagian dari kajian apa, dan
melakukan kegiatan analisis data sesuai data tuturan yang sudah tersedia.

B. METODE

Secara umum metode yang digunakan dalam penelitian ini berjenis penelitian
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1Wonosari, Klaten untuk mengamati
penggunaan tingkat tutur Bahasa Jawa yang digunakan siswa, dan penelitian ini
berlangsung selama 5 bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian yang berjenis
kualitatif ini menggunakan metode metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode simak libat catat dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini teknik
simak dan teknik sadap untuk memperoleh data atau informasi dalam penelitian ini.
Ada dua metode utama yang dapat digunakan dalam anlisis data, yaitu metode padan
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intralingual dan metode pada ekstralingual. Kedua metode ini digunakan sesuai dengan
jenis data dan tujuan penelitian, serta masing-masing memiliki teknik-tekniknya. Untuk
lebih jelas, ihwal kedua metode tersebut akan dipaparkan secara berturut-turut
(Mahsun, 2013: 117). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
padan intralingual. Madan intralingual adalah metode analisis dengan cara
menghubungkan-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat
dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang berbeda (Mahsun, 2013:
118).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat Tutur penggunaan Bahasa Jawa Siswa SMP N 1 Wonosari

Berdasarkan rumusan masalah mengenai tingkat tutur penggunaan Bahasa
Jawa Siswa SMP N 1 Wonosari, maka dalam hasil yang diperoleh ini akan dideskripsikan
mengenai tuturan siswa SMP N 1 Wonosari. Yaitu kode yang berwujud Bahasa Jawa dan
kode yang berwujud Bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian
ini adalah bahwa Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dari bulan
maret sampai april 2015, yang telah dilaksanakan 75 % kegiatan diantaranya:
pengumpulan sumber data yang dilakukan semua anggota kelompok yang sudah dibagi
sesuai dengan tugas-tugas yang sudah ditentukan. Kemudian membuat manajemen
pembukuan dalam kegiatan selama proses pembuatan laporan, hal-hal apa saja yang
akan dilaksanakan, setelah itu pembagian tugas pengerjaan laporan. Hal yang masih
berlangsung sampai saat ini adalah proses analisis data yang sudah dibagi, pembagian
tersebut berdasarkan porsi kerja masing-masing.

Penemuam dalam penelitian ini adalah mengamati penggunaan tingkat tutur
berbahasa jawa saat berkomunikasi dengan lawan tuturnya, objek yang dikaji dalam
penelitian ini adalah siswa SMP N 1 Wonosari. Penelitian ini dilakukan karena ingin
mengetahui apakah kegunaan Bahasa Jawa masih digunakan oleh anak kalangan
remaja, seperti halnya Bahasa Jawa Krama dan Ngoko. Setelah peneliti melakukan
penelitian di SMP N 1 Wonosari hal yang dapat ditemukan adalah mengamati siswa saat
berkomunikasi dengan teman, guru, dan orang yang lebih tua dari mereka. Namun,
bahasa yang sering digunakan biasanya berpengaruh pada kondisi dan situasi yang
sedang mereka lihat saat berkomunikasi dengan siapa. Apabila mereka berkomunikasi
dengan orang yang lebih tua, siswa tersebut menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahsa
Jawa Kromo maupun Ngoko. Apabila siswa berbicara dengan teman sebayanya mereka
menggunakan Bahasa Ngoko bahkan Kasar, karena mereka merasa ia berbicara dengan
orang vyang sangat akrab. Kami hanya sedikit menemukan data saat siswa
berkomunikasi dengan guru, karena mengumpulan data yang kami lakukan adalah saat
istirahat sekolah. Jadi, sangat jarang sekali siswa ketika beristirahat melakukan
komunikasi dengan guru.
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2. Kode Yang Berwujud Tingkat Tutur Ngoko

Tuturan 1 dalam percakapan tersebut adalah dilakukan antara siswa dengan
siswa saat berdiskusi mengenai lokasi yang digunakan sebagai pertunjukan musik.
Peristiwa yang dapat dilihat juga berhubungan dengan lokasi rumah yang kebetulan
rumahnya dekat pada salah satu siswa tersebut yaitu siswa 1. Pada saat berkomunikasi
siswa 1 menggunakan Bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dan siswa 2 menanggapi
dengan menggunakan Bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko juga. Hal demikian
sebenarnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor umur, karena dirasa mereka
berkomunikasi dengan sesama teman yang sudah akrab. Biasanya percakapan antara
siswa dengan siswa kadang juga didapatkan adanya faktor emosi tanpa mereka sadari
dalam menentukan penggunaan tingkat tuturnya. Tuturan 2 dalam percakapan tersebut
adalah dilakukan antara siswa dengan orang yang lebih tua, namun menggunkan
Bahasa Jawa ngoko juga meskipun usianya berbeda. Untuk memperjelas hasil analisis
mengenai tuturan yang digunakan antara siswa dengan siswa, ada cuplikan percakapan
berikut untuk memperjelas hal tersebut, diantaranya adalah:

Tuturan 1

Siswal : delok ye? Neng cerak omah ku og.
Siswa2 : omah mu kono og.

Siswal : rapopo cerak.

Siswa 2 : gendar pecel barang.

Tuturan 2

X wes balik kabeh to dek?

Y wabh, telat mbak.

X gurune yo wes balik?

Y ho’o neng juwiring

X rapat neng ngendi dek?

Y neng smp 1 juwiring

X ou neng smp 1 juwring to?

Y lho kie yen ra percoyo enek surat e orang tua. Alesan e rapat.
X rapat opo dek?

Y paling persiapan UN mbak.

Dalam tuturan 1) “delok ye? Neng cerak omah ku og, adalah contoh kode
dalam tingkat tutur ngoko yang digunakan oleh siswa 1. Tuturan itu muncul karena
adanya faktor emosi dari pihak siswa 1 untuk menawarkan atau mengajak nonton
musik dengan siswa 2, yang kebetulan lokasinya dekat dengan rumah siswa 1. Tuturan
tersebut menggunakan Bahasa Jawa ngoko, karena dirasa ia bertutur dengan seseorang
yang sangat akrab dan seumuran. Jadi bahasa yang digunakan sangan wajar dituturkan
dan tidak canggung atau sedikit menantang, seperti “delok ye?”. Namun, tuturan
balasan sebagai umpan balik yang digunakan siswa 2 menggunakan tingkat tutur ngoko



116 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

juga seperti “omah mu kono og”. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada maksud
penolakan, karena dirasa lokasinya jauh. Akan tetapi siswa 1 berusaha mengajak
kembali bahwa lokasinya tidak terlalu jauh dengan menggunakan Bahasa Jawa tingkat
ngoko, seperti “rapopo cerak”, seperti ada keinginan dari siswa 1 untuk mempengaruhi

‘"

siswa 2 datang di lokasi tersebut. Tuturan siswa 2 yang berbunyi “ gendar pecel
barang”, sudah adanya faktor umum dari siswa 1 yang mengakibatkan ada pengaruh
dan siswa 2 mencoba bertanya kembali apa saja yang hadir disana.

Dalam tuturan 2) “wes balik kabeh to dek” adalah contoh kode dalam tingkat
tutur ngoko yang digunakan oleh X, karena ia berbicara dengan orang yang lebih muda.
Faktor khusus dari Y yang kebetulan tampak lebih muda dari si X, juga menggunakan
Bahasa Jawa tingkat ngoko seperti “neng SMP 1 Juwiring”. Tuturan berikutnya muncul
karena faktor emosi dari pihak Y, seperti “lho kie yen ra percoyo enek surat e orang tua.
Alesan e rapat”, tuturan tersebut bermaksud bahwa yang dituturkan si Y dapat
dipahami atau dipercaya oleh pihak X. tuturan tersebut dari awal percakapan
menggunakan Bahasa Jawa tingkat ngoko, meskipun usia mereka berbeda. Dengan
demikian munculnya tuturan itu dipengaruhi juga oleh salah satu komponen tutur
dalam sosiolinguistik melainkan situasi atau sosial yang melatar belakanginya, yakni
maksud si penutur dan mitra tutur.

3. Kode yang Berwujud Tingkat Tutur Krama

Pada kenyataannya bahwa penggunaan tingkat tutur krama tidaklah sesering
penggunaan tingkat tutur ngoko pada wacana percakapan siswa SMP N 1 Wonosari.
Penggunaan tingkat tutur krama ditentukan oleh faktor non-teknis seperti kebiasaan,
tata krama, dan sopan santun terhadap orang lain.

Peristiwa tutur Ill, dalam percakapan tersebut dilakukan antara siswa dengan
ibu kantin saat percakan siswa yang memsan makanan. Pada saat berkomunikasi siswa
menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur krama dan ibu kantin menanggapi
dengan menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko. Hal demikian
sebenarnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor umur, karena dirasa siswa
berkomunikasi dengan orang yang lebih tua. Untuk memperjelas hasil analisis mengenai
tuturan yang digunakan antara siswa dengan ibu kantin, ada cuplikan percakapan
berikut untuk memperjelas hal tersebut, diantaranya adalah:

Siswa :  Buk soto kalih

Ibu Kantin : Ngombene opo le?

Siswa . Esteh karo es jeruk buk
Siswa :  Tempene telas buk?

Ibu Kantin : Entek, gari tahu karo rambak
Siswa : Waduh, yowes tahu wae

Ibu Kantin : Yo jipuk dewe ya!

Siswa : Nggih buk.
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Dalam tuturan 1) “Buk, soto kalih, adalah contoh kode dalam tingkat tutur
krama yang digunakan oleh siswa. Tuturan itu muncul karena adanya faktor umur dari
pihak siswa memesan makanan pada ibu kantin. Tuturan tersebut menggunakan
bahasa Jawa krama, karena dirasa ia bertutur dengan seseorang yang lebih tua. Jadi
bahasa yang digunakan sangat wajar dituturkan. Tuturan berikutnya muncul karena
faktor ingin tahu apakah sesuatu yang diharapkan itu masih ada. Hal tersebut muncul
pada tuturan “Tempene telas buk?” tuturan tersebut menggunakan tingkat tutur krama
yaitu pada kata “telas” dalam kata ngokonya adalah “entek”. Namun, dalam hal ini ibu
kantin yang diajak berbicara menggunakan tingkat tutur ngoko. Karena faktor umur dan
dirasa sedang berbicara dengan orang yang lebih muda. Seperti pada tuturan “Entek,
gari tahu karo rambak”. Kata ngoko yang terdapat dalam tuturan tersebut adalah
“entek”. Entek merupakan kata ngoko dalam kata kramanya adalah “telas”. Entek
mempunyai makna habis. Tingkat tutur ngoko muncul lagi pada tuturan “yo jipuk dewe
ya
siswa.

17

. Tuturan tersebut muncul karena menanggapi pernyataan yang dituturkan oleh

D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penelitian yang telah
dilaksanakan di SMP N 1 Wonosari yang sudah disetujui dengan judul Eksistensi Bahasa
Jawa: Tingkat Tutur Penggunaan Bahasa Jawa Siswa SMP N 1 Wonosari Kajian
Eksistensi dan Idialek Sosiolinguistik dapat disimpulkan bahwa penggunaan tingkat tutur
siswa SMP N 1 Wonosari mayoritas menggunakan Bahasa Ngoko. Dalam hal ini dapat
dibuktikan bahwa pemerosotan penggunaan Bahasa Jawa Krama sudah mulai luntur,
Permasalahan ini akibat terjadinya pengaruh budaya barat yang semakin merajalela.
Dalam penelitian ini berjenis penelitian kualitatif menggunakan metode simak libat
cakap, dan teknik yang digunakan vyaitu teknik sadap dan teknik simak untuk
memperoleh data atau informasi penelitian.

Peristiwa yang dapat dilihat juga berhubungan dengan lokasi rumah yang
kebetulan rumahnya dekat pada salah satu siswa tersebut yaitu siswa 1. Pada saat
berkomunikasi siswa 1 menggunakan Bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko dan siswa
2 menanggapi dengan menggunakan Bahasa Jawa dalam tingkat tutur ngoko juga. Hal
demikian sebenarnya disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor umur, karena
dirasa mereka berkomunikasi dengan sesama teman yang sudah akrab. Biasanya
percakapan antara siswa dengan siswa kadang juga didapatkan adanya faktor emosi
tanpa mereka sadari dalam menentukan penggunaan tingkat tuturnya. Tuturan 2 dalam
percakapan tersebut adalah dilakukan antara siswa dengan orang yang lebih tua,
namun menggunkan bahasa Jawa ngoko juga meskipun usianya berbeda.

Pada kenyataannya bahwa penggunaan tingkat tutur krama tidaklah sesering
penggunaan tingkat tutur ngoko pada wacana percakapan siswa SMP N 1 Wonosari.
Penggunaan tingkat tutur krama ditentukan oleh faktor non-teknis seperti kebiasaan,
tata krama, dan sopan santun terhadap orang lain. Peristiwa tutur Ill, dalam percakapan
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tersebut dilakukan antara siswa dengan ibu kantin saat percakan siswa yang memsan
makanan. Pada saat berkomunikasi siswa menggunakan bahasa Jawa dalam tingkat
tutur krama dan ibu kantin menanggapi dengan menggunakan bahasa Jawa dalam
tingkat tutur ngoko.
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ABSTRAK

Manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Sebagai makhluk sosial, manusia
dituntut untuk saling berinteraksi satu sama lain. Bahasa memegang peranan
yang penting, yaitu sebagai sarana komunikasi. Proses komunikasi dalam
masyarakat tidak hanya berlangsung dalam satu bahasa saja, tetapi bias
menggunakan lebih dari satu bahasa. Seperti yang kita ketahui bahwa di
banyak negara, bahkan banyak daerah dan kota, terdapat orang-orang yang
dapat memakai lebih dari satu bahasa, umpamanya bahasa daerah dan bahasa
Indonesia atau bahasa asing dan bahasa Indonesia. Sebagai seseorang yang
terlibat dengan penggunaan dua bahasa, dan juga terlibat dengan dua budaya,
seorang yang menguasai dua bahasa tentu tidak terlepas dari akibat-akibat
penggunaan dua bahasa. Tujuan dalam penelitian ini, yaitu (1) untuk
mengidentifikasi variasi bahasa dialek dan campur kode yang digunakan oleh
beberapa saksi dari pihak Prabowo-Hatta maupun dari pihak Jokowi-JK dengan
hakim Mahkamah Konstitusi pada sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di
MK, dan (2) mengidentifikasikan faktor penyebab penggunaan variasi bahasa
dialek dan campur kode pada wacana sidang sengketa pemilihan presiden
2014 di Mahkamah Konstitusi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan metode SIMAK (Simpulan dan Menyimak). Hasil
pembahasan dalam penelitian ini yaitu bahwa variasi bahasa dialek dilakukan
berdasarkan budaya, bahasa, cara bicara yang dimiliki oleh masing-masing
pihak. Selain itu, penggunaan dua bahasa atau lebih yang dilakukan oleh
beberapa pihak pada sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di MK yaitu
sesuai dengan bahasa yang mereka ketahui dan kuasai.

Kata kunci: variasi bahasa dialek, campur kode, pilpres 2014, dan Novela
Nawifa

ABSTRACT

Human being and language are closely related to each other. As a social
creature, among human beings must be interact with one another. Language
plays an important role in communication. A communication process in a
society can uses one or more languages. In many countries or urban and rural
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areas, for example, many people use a regional or local, Indonesian, and
foreign languages. As a person in bilingual and two different cultures, he or she
is intervened by the impact of language use. The study aims to (1) identify type
a language variation dialect and code mixingspoken by some witness from side
Prabowo-Hatta although from side Jokowi-JKwith the judge of Supreme
Constitutionat a discourse of 2014 President Election Lawsuit at Supreme
Court, and (2) identify a causal factor in the use of language variation and kode
mixing at a discourse of 2014 President Election Lawsuit at Supreme Court. It
applied a SIMAK (Conclusion and Content Analysis). The result of the study
shows that in the dialect language variation dialect did be based on culture,
language, dialect to fated of each side. Be sides, using two languages or the
more did some side at a discourse of 2014 President Election Lawsuit at
Supreme Court is befit by language the they know and understand.

Keywords: dialect language variation, code mixing, 2014 President election,
judge

A. PENDAHULUAN

Berbicara tentang variasi bahasa dan campur kode sering sekali kita dengar
dan dikaji oleh para ahli. Dalam bidang bahasa, variasi bahasa dapat dibagi menjadi
beberapa jenis dan memiliki lingkup kajian yang sangat luas. Variasi bahasa adalah
keberagaman bahasa yang didasarkan oleh sifat kebahasaan dan komunitas pengguna
bahasa. Ngalim (2013: 44) menyatakan bahwa munculnya variasi bahasa karena bahasa
yang bersifat variatif. Menurut Nababan (1984: 15) membagi variasi bahasa menjadi
dua, yaitu variasi internal (sistemik) dan variasi eksternal (ekstrasistemik). Variasi
internal merupakan variasi bahasa yang disebabkan oleh berbagai faktor dalam bahasa
itu sendiri, sedangkan variasi eksternal merupakan interaksi antara faktor sosial dan
faktor bahasa. Variasi bahasa sebagai salah satu komponen sosiolinguistik yang
didasarkan pada konsep pemikiran Hymes dengan singkatan SPEAKING.
Kepanjangannya (S)cene “situasi”, (P)articipant “pelaku tutur/penutur dan mitra tutur”,
(A)ction “aktivitas”, (K)ey “kunci”, (I)nstrument “alat”, (N)orm “norma”, dan (G)enre
“jenis”. Munculnya variasi bahasa karena adanya bilingualisme atau multilingualisme,
serta kesadaran akan adanya situasi berbahasa yang berbeda-beda. Bilingualisme
adalah penguasaan dua bahasa atau lebih dengan tingkat penguasaan perbendaharaan
kata yang berbeda. Variasi bahasa juga dikenal dengan istilah ragam bahasa.

Pamungkas (2012: 33-35) membagi ragam bahasa menjadi dua, yaitu ragam
bahasa formal dan ragam bahasa nonformal. Ragam bahasa formal adalah ragam
bahasa yang digunakan dalam ranah keilmuan yang juga wajib diajarkan di sekolah-
sekolah. Sedangkan, ragam bahasa nonformal adalah ragam bahasa yang digunakan
dalam situasi tidak resmi. Objek yang sering dikaji dalam variasi bahasa yaitu mengenai
ragam bahasa dan ragam budaya yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dialek
merupakan cara seseorang mengungkapkan sesuatu ataupun melakukan suatu tuturan.
Dialek sering diidentifikasikan dengan kata logat atau ciri khas yang dimiliki seseorang.
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Setiap orang pasti mempunyai cara berbicara sendiri, tidak semua orang memiliki cara
berbicara yang sama. Sartini (2007: 13) menyatakan bahwa pengetahuan dan
interpretasi variasi bahasa dialek perlu untuk mengasumsikan bahwa para penutur
memiliki konsep kealamiahan untuk bahasa yang mereka gunakan secara umum dan
dalam konteks yang spesifik.

Nababan (1984: 32) menyatakan campur kode yaitu suatu keadaan berbahasa
bilamana orang mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu
tindak tutur. Dalam campur kode, penutur menyelipkan unsur-unsur bahasa lain ketika
sedang memakai bahasa tertentu. Sebagai contoh si A berbahasa Indonesia dan ia
berkata “good luck buat kamu”. Di sini sangat jelas bahwa si A bertutur dengan
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia (dari kata buat kamu) dan bahasa
Inggris (dari kata good luck). Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hal tersebut,
Sumarsono dan Paina Pratana (2004: 22) menyatakan bahwa kata-kata yang sudah
mengalami proses adaptasi dalam suatu bahasa bukan lagi kata-kata yang mengalami
gejala interfensi. Akan berbeda jika penutur secara sadar atau sengaja menggunakan
unsur bahasa lain ketika sedang berbicara dalam suatu bahasa. Peristiwa inilah yang
kemudian disebut dengan campur kode. Oleh karena itu, dalam bahasa tulisan,
biasanya unsur-unsur tersebut ditunjukkan dengan menggunakan garis bawah atau
cetak miring sebagai penjelasan bahwa si penulis menggunakannya secara sadar.Dari
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa campur kode merupakan penggunaan dua
bahasa dalam satu kalimat atau tindak tutur secara sadar.

Campur kode tidak mempunyai maksud dan tujuan yang jelas untuk
digunakan, karena campur kode yang digunakan biasanya tidak disadari oleh pembicara
atau dengan kata lain reflek pembicara atas pengetahuan bahasa asing yang
diketahuinya. Campur kode digunakan apabila seseorang yang sedang melakukan
kegiatan berkomunikasi tidak mendapatkan padanan kata yang cocok yang dapat
menjelaskan maksud dan tujuan yang sebenarnya, maka ia akan mencari padanan kata
yang cocok dengan jalan mengambil istilah dari berbagai bahasa yang ia kuasai.
Penyebab terjadinya campur kode dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sikap
(attitudinal type) yakni latar belakang sikap penutur, dan kebahasaan (linguistik type)
yakni latar keterbatasan bahasa, sehingga ada alasan identifikasi peranan, identifikasi
ragam, dan keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan. Dengan demikian campur
kode terjadi karena adanya hubungan timbal balik antara peranan penutur, bentuk
bahasa, dan fungsi bahasa. Campur kode dapat dibagi menjadi dua, yaitu campur kode
ke luar (outer code-mixing) dan campur kode ke dalam (inner code-mixing). Campur
kode ke luar (outer code-mixing) yaitu campur kode yang berasal dari bahasa asing atau
dapat dijelaskan bahasa asli yang bercampur dengan bahasa asing. Contohnya bahasa
Indonesia—bahasa Inggris—bahasa Korea, dIl. Campur kode ke dalam (inner code-mixing)
yaitu campur kodeyang bersumber dari bahasa asli dengan segala variansinya.
Contohnya percampuran tindak tutur bahasa Indonesia—bahasa Jawa—bahasa Batak—
bahasa Minang.
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Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah bentuk-bentuk
variasi bahasa dialek dan campur kode yang digunakan oleh beberapa saksi dari pihak
Prabowo-Hatta maupun dari pihak Jokowi-Jusuf Kalla dengan hakim pada wacana
sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di Mahkamah Konstitusi? (2) Bagaimanakah
faktor-faktor penyebab terjadinya variasi bahasa dialek dan campur kode yang
digunakan oleh beberapa saksi dari pihak Prabowo-Hatta maupun dari pihak Jokowi-
Jusuf Kalla dengan hakim pada wacana sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di
Mahkamah Konstitusi?. Hal yang menarik dan membuat heboh pada sidang sengketa
pemilihan presiden 2014 di Mahkamah Konstitusi ini ketika salah satu saksi dari pihak
Prabowo-Hatta yaitu Novela Nawifa yang berasal dari Papua. Hal yang membuat lucu
dan heboh di Mahkamah Konstitusi yaitu cara bicara Novela Nawifa. la menggunakan
bahasa Indonesia tetapi dengan logat Papua. Walaupun la tidak menggunakan bahasa
Papua tetapi logat ciri khas Papuanya masih terlihat karena la asli berasal dari Papua.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena analisis datanya berupa uraian dan
non-statistik. Herdiansyah (2010: 9) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam
konteks sosial secara ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. Waktu pelaksanaan kegiatan
penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, mulai bulan Januari 2015 sampai
dengan Mei 2015. Objek penelitian ini adalah tuturan yang diucapkan oleh beberapa
saksi dari pihak Prabowo-Hatta maupun saksi dari pihak Jokowi-Jusuf Kalla dengan
majelis hakim di Mahkamah Konstitusi. Subjek penelitian ini adalah Novela Nawifa
(saksi Prabowo-Hatta dari Papua), Arif dan Rahmatullah Alamin (saksi Prabowo-Hatta
dari Surabaya), Todung Mulya Lubis (dari TIM Advokat), Taufik Basari (dari anggota TIM
Hukum Jokowi-JK), Maqdir Ismail (dari TIM Kuasa Hukum Prabowo-Hatta), Koleha
Prabowo-Hatta, Adnan Buyung Nasution (TIM KPU), Beatrix Wanane (dari saksi KPU
Papua), dan majelis hakim Konstitusi (Hamdan Zoelva, Patrialis Akbar, dan Arief
Hidayat). Data penelitian ini adalah tuturan yang mengalami variasi bahasa dialek dan
campur kode. Sumber data penelitian ini yaitu video sidang sengketa pemilihan
presiden 2014 di Mahkamah Konstitusi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah interaktif dengan cara merekam dan mencatat dokumen atau arsip. Teknik
analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu: (1) pengumpulan data
dengan cara mengelompokkan data mengenai tuturan yang mengalami variasi bahasa
dialek dan campur kode, langkah selanjutnya yaitu menyamakan data yang sama dan
membedakan data yang berbeda, (2) data yang diperoleh kemudian disisihkan pada
kelompok lain data yang serupa tetapi tidak sama, (3) kemudian data yang sudah
dikelompokkan di analisis.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk dan faktor-faktor penyebab variasi bahasa dialek

Variasi bahasa adalah keberagaman bahasa yang didasarkan oleh sifat
kebahasaan dan komunitas pengguna bahasa. Kevariasian bahasa dutentukan oleh
faktor-faktor yang berakar dari konteks dan situasi seperti letak geografis, situasi
berbahasa, status sosial, dan kurun waktu. Terjadinya kevariasian bahasa bukan hanya
disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi karena kegiatan interaksi
sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Handayani, dkk (2005: 88) menyatakan
bahwa keragaman ini akan semakin bertambah kalau bahasa digunakan oleh penutur
yang sangat banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas. Ragam bahasa sehubungan
dengan daerah atau lokasi geografis disebut dialek. Dialek merupakan cara seseorang
mengungkapkan sesuatu ataupun melakukan suatu tuturan. Ahmad, dkk (2011: 6)
menyatakan bahwa dialek merupakan ragam atau variasi daripada satu bahasa yang
sama yang dapat dibedakan melalui ciri-ciri sebutan, kosa kata, atau tatabahasa.
Sedangkan, Patriantoro, dkk (2012: 103) menyatakan bahwa geografi dialek merupakan
usaha memetakan dialek, nama lain geografi dialek adalah dialektologi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa variasi bahasa dialek adalah keberagaman bahasa yang dilihat dari
cara melakukan suatu tuturan. Pujiyanto (2008: 17) mengemukakan bahwa hal-hal yang
menjadi pembeda dialek yaitu perbedaan fonologis, perbedaan semantik, perbedaan
onomasiologis, perbedaan semasiologis, dan perbedaan morfologis. Selain itu, Al
Fithriyah (2012: 92) menyatakan bahwa dengan adanya sejumlah leksikon struktur
fonemis dan intonasi dialek yang khas, sehingga dapat memebedakan antara dialek
yang satu dengan dialek yang lainnya.

Chaer dan Agustina (2010: 63) menyatakan bahwa variasi bahasa dialek adalah
variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, yang berada pada satu
tempat, wilayah, atau area tertentu. Penggunaan istilah dialek dan bahasa dalam
masyarakat umum seringkali bersifat ambigu. Secara linguistik jika masyarakat tutur
masih saling mengerti, maka alat komunikasinya adalah dua dialek dari bahasa yang
sama. Namun, secara politis, meskipun dua masyarakat tutur bisa saling mengerti
karena kedua alat komunikasi verbalnya mempunyai kesamaan sistem dan subsistem,
tetapi keduanya dianggap sebagai dua bahasa yang berbeda. Tidak semua pemakaian
bahasa Indonesia di logatkan dengan cara bicara orang Jakarta. Bahkan pemakaian
bahasa Indonesia di logatkan dengan cara bicara orang Jawa juga ada apabila orang
yang melakukan tuturan tersebut asli orang Jawa. Timbulnya peristiwa tersebut maka
terjadilah keberagaman bahasa secara dialek atau sering disebut dengan istilah variasi
bahasa dialek. Keberagaman bahasa tidak hanya bisa dilihat dari faktor keberagaman
bahasa saja, tetapi juga dapat dilihat dari faktor lainnya seperti cara bicara, usia, status
sosial, fungsinya, dan lain sebagainya. Rukiah (2010: 80) menambahkan bahwa tingkat
pendidikan menyebabkan munculnya variasi bahasa yang digunakan penutur.

Pada sidang pemilihan presiden 2014 di Mahkamah Konstitusi yang
dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2014 lalu, saksi dari kubu Prabowo-Hatta yaitu
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Novela Nawifa melakukan tuturan dengan menggunakan bahasa Indonesia tetapi cara

berbicara menggunakan logat Papua karena ia asli orang Papua. Selain itu, saksi KPU

Papua yaitu Beatrix Wanane juga melakukan tuturan dengan menggunakan bahasa

Indonesia tetapi cara berbicara menggunakan logat Papua karena ia juga asli orang

Papua. Tuturan yang diucapkan oleh Novela Nawifa dan Beatrix Wanane tersebut dapat
diketahui bahwa variasi bahasa dilihat dari cara bicaranya (dialek). Hal ini dapat dilihat
pada kalimat berikut ini.

a.

Novela Nawifa : Tetapi tidak ada aktivitas pemilu, tidak ada kotak suara, tidak
ada tempat dimana mereka siapkan untuk kami datang memJlih (memilih).

Novela Nawifa : lya, saya sudah bisa t3rankan (terangkan) kalau memang tidak
ada Pak. TerSma kasih (terima kasih).

Novela Nawifa : DYam-dSam saja (diam-diam saja). Wong ada orang juga
punya pikiran. KPU penyelenggara pemilu juga ada. Sosialisasi, supaya kami
semua masyarakat tau.Kami ini di gunung. Jangan bodoh-bodohJ (bodoh-
bodohi) kami terus. Sosialisasi, supaya kami juga tahu tahapan itu ada.

Novela Nawifa : Nanti bapak,,,ee 300 kilomenter. Minta maaf. Manusia bukan
Tuhan. Tiga..tiga..Bukan tiga kilo tapi 30 m3t3r. 300 m3t3r 300 mSt3r (meter).

Novela Nawifa : lya. TerSma kasih(terima kasih) ya mulia.

Beatrix Wanane : Kalau begitu saya tidak k3nal (kenal). Saya baru k3nal(kenal)
k>Xmarin (kemarin).

Beatrix Wanane : T3dak kenal bapak.

Beatrix Wanane : Saya kenal baru lihat kemarin di sini. Lalu dia berd3alek
(berdialek) sepjSrti (seperti) perempuan Jawa. Padahal itu orang Papua
tSrahbScarasepSrti (telah bicara seperti) yang ia bJcarakan (bicarakan).

Beatrix Wanane : Pertama-tama yang mulia saya mau katakan, saya t3dak
(tidak) penyelenggara jadi di tingkat Provinsi saya tidak bJrintruksi
(berintruksi) atau interaksi langsung dengan para saksi di tingkat Kabupaten
sampai di tingkat bawah, itu dulu.Yang ke dua, untuk menjelaskan apakah ada
saksi di tingkat Kabupaten Paniai seperti yang dikatakan biarkan nanti kJtua
(ketua) KPU.

Beatrix Wanane : Untuk itu ya mulia saya mSmbantah (membantah) dan
mJ3nolak kar3na t3dak (menolak karena tidak) semua di Kabupaten, 29
Kabupaten di Provinsi pak.

Beatrix Wanane : Sydangkan, 28 Kabupaten yang lainnya di Provinsi Papua
nilainya sama atau berimbang.
Pada kalimat (1) kata memilih tersebut termasuk bahasa Indonesia, tetapi

diucapkan dengan cara bicara orang Papua sehingga terdengar seperti kata memJlih.
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Kalimat (2) kata terangkan dan terima kasih diucapkan dengan logat Papua sehingga
terdengar seperti kata tyrankan dan teryma kasih. Kalimat (3) kata deam-deam saja
dan bodoh-bodohi diucapkan dengan logat Papua sehingga terdengar seperti kata
dSam-dyam saja dan bodoh-bodohS. Kalimat (4) kata meter bila diucapkan dengan
logat Papua maka terdengar seperti kata mJt3r. Kalimat (5) kata terima kasih diucapkan
dengan logat Papua maka terdengar seperti kata terSma kasih. Kalimat (6) kata kenal
dan kemarin bila diucapkan dengan logat Papua maka terdengar seperti kata k>nal dan
k>marin. Kalimat (7) kata tidak bila diucapkan dengan logat Papua maka terdengar
seperti kata t>dak. Kalimat (8) kata berdialek dan telah bicara seperti bila diucapkan
dengan logat Papua maka bicara seperti kata berdSalek dan tSrah bjcara sepJrti.
Kalimat (9) kata berintruksi dan ketua bila diucapkan dengan logat Papua maka
terdengar seperti kata bJrintruksi dan kJtua. Kalimat (10) kata membantah dan
menolak karena tidak bila diucapkan dengan logat Papua maka terdengar seperti kata
mymbantah dan m>nolak karyna tSdak. Sedangakan, kalimat (11) kata sedangkan bila
diucapkan dengan logat Papua maka terdengar seperti kata s>dangkan.

2. Bentuk dan faktor-faktor penyebab campur kode

Nababan (1984: 32) menyatakan campur kode yaitu suatu keadaan berbahasa
bilamana orang mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu
tindak tutur. Campur kode mempunyai hubungan erat dengan alih kode, karena
keduanya saling ketergantungan bahasa. Kesamaan yang ada antara alih kode dan
campur kode adalah digunakannya dua bahasa atau lebih, atau varian dari sebuah
bahasa dalam satu masyarakat tutur (Chaer dan Agustina, 2010: 114). Fathurrohman,
dkk (2013: 6) membagi campur kode manjadi dua, yaitu campur kode ekstern dan
campur kode intern. Terjadinya campur kode ekstern karena terjadi antara bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia, sedangkan terjadinya campur kode intern karena terjadi
antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam campur kode, penutur menyelipkan
unsur-unsur bahasa lain ketika sedang memakai bahasa tertentu. Sriastuti (2014: 22)
mengemukakan bahwa terjadinya campur kode karena ada penyisipan unsur-unsur
yang berwujud kata, pengulangan kata, dan klausa. Sedangkan, Suwito (1985: 77)
menyatakan bahwa penyebab yang mendorong terjadinya campur kode, antara lain
identifikasi peranan, identifikasi ragam, serta keinginan untuk menjelaskan dan
menafsirkan. Pada sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di Mahkamah Konstitusi
yang dilaksanakan pada bulan Agustus 2014 yang lalu, banyak ditemukan beberapa
tuturan yang mengalami campur kode. Hal ini disebabkan bahwa beberapa saksi dari
pihak Prabowo-Hatta yang didatangkan di sidang sengketa pemilihan presiden 2014 di
Mahkamah Konstitusi pada tahun yang lalu berasal dari beberapa wilayah. Dari
beberapa wilayah tersebut mempunyai bahasa, budaya, dan logat bicara yang berbeda.

Terjadinya campur kode tersebut merupakan hal yang sangat wajar, karena
memang mereka mempunyai bahasa, budaya, dan logat bicara yang berbeda. Untuk
mengetahui tuturan yang mengalami campur kode, maka kita akan membuktikan
beberapa tuturan yang dituturkan oleh Novela Nawifa (saksi Prabowo-Hatta dari
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Papua), Todung Mulya Lubis (dari TIM Advokat), Rahmatullah Alamin (saksi Prabowo-
Hatta dari Surabaya), Maqdir Ismail (dari TIM Kuasa Hukum Prabowo-Hatta), Koleha

Prabowo-Hatta, Adnan Buyung Nasution (dari TIM KPU), dan Beatrix Wanane (dari saksi
KPU Papua). Hal ini dapat dilihat sebagai berikut.

a.

Novela Nawifa: Tydak ada (tidak ada) jam berapa sampai jam berapa, karena
aktivitas pemilu di kampung saya t3dak ada.

Novela Nawifa: Tiga..tiga..Bukan tiga kilo tapi 30m3Jt3r.

Todung Mulya Lubis: Itu impossible, impossible. Mustahil 8 juta suara itu
curang.

Todung Mulya Lubis: Kalau dikatakan bahwa ada pelanggaran yang sistematis
justru deprave.

Todung Mulya Lubis: La kami sebagai advokat bangga bahwa kita sukses
melaksanakan pilpres dan kami tidak mau hasil pilpres ini digugat ya, diganggu
gugat, dilegitimazekan.

Todung Mulya Lubis: Karena itu kami ingin ikut menyelamatkan hasil pilpres
ini. Menjaga legitimacy hasil pilpres ini.

Rahmatullah Alamin: Saya dan pak Arif itu mempermasalahkan DPT yang di
awal sampai akhirnya kita rame PANWAS membacakan rekomendasinya.
Rahmatullah Alamin: Ternyata gak dijawab dan akhirnya seperti yang
disampaikan pak Arif, kami semua diusir tapi karena kami menjalankan
konstitusi kami tetep berada di sana. Malah waktu itu mix saya dimatikan pak
hakim. Mixnya ndak bunyi, karena waktu itu bulan puasa juga kita setengah
teriak-teriak supaya di dengar agak jauh.

Rahmatullah Alamin: Jadi dia nyoblosnya contoh di Lakar Santri tahu- tahu dia
nyoblos atau terdaftar di Mulyorego pak hakim.

Rahmatullah Alamin: Karena yang dilihat ini adalah walikota Surabaya
ngomong bahwa pak saya ini.

Rahmatullah Alamin: Injih pak hakim.

Magqdir Ismail: Kemudian yang kedua berkenaan dengan pengetahuan
Bawaslu mengenai security dari surat suara yang ada ini.

Koleha Prabowo: Maka kami berharap melalui Majelis Mahkamah Konstitusi ini
tentunya proses pemeriksaan ini tentunya ada jaminan perlindungan karena
bagaimanapun mister blowing sistem harus sudah bisa dijalankan didalam
perlindungan terhadap saksi-saksi yang akan memberikan keterangan.

Koleha Prabowo: Karena kami berharap, keputusan ini berlaku fair.

Adnan Buyung Nasution: Karena ini permasalahan private, saya kira lebih baik
saya sampaikan Mahkamah dulu ditentang oleh mereka.

Adnan Buyung Nasution: Bukan rahasia tapi suatu yang eager.

Beatrix Wanane: Kabupaten di Provinsi Papua dari 29 Kabupaten vyang
menggunakan noken adalah 16 dan Paniai ada di dalamnya.
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r. Beatrix Wanane: Pertama-tama yang mulia saya mau katakan, saya t3>dak
penyelenggara jadi di tingkat Provinsi saya t3dak bJrintruksi atau interaksi
langsung dengan para saksi di tingkat Kabupaten sampai di tingkat bawah, itu
dulu.

s. Beatrix Wanane: Misalkan, Yaokimo ada 9 distrit yang ada di Yaokimo di sana
pasangan yang nomor urut 2 dapat nilai 0.

Pada kalimat (12) kata tJdak ada tersebut mengalami campur kode, karena
kata t>dak dari bahasa Papua dan kata ada dari bahasa Indonesia (bahasa baku).
Kalimat (13) juga mengalami campur kode, karena dalam kalimat tersebut terdapat dua
bahasa yaitu bahasa Indonesia baku dan bahasa dari Papua. Kata Bukan tiga kilo tapi
30dari bahasa Indonesia dan kata mJtSr dari bahasa Papua. Kalimat (14) mengalami
campur kode antara bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia, yaitu kata impossible dari
bahasa Inggris dan mustahil dari bahasa Indonesia. Impossible bila diartikan dalam
bahasa Indonesia memiliki arti mustahil atau tidak mungkin. Kalimat (15), (16), dan (17)
juga mengalami campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, yaitu kata
deprave, legitimaze, dan legitimacy dari bahasa Inggris. Deprave bila diartikan dalam
bahasa Indonesia memiliki arti memburukkan, legitimaze memiliki arti mengabsahkan,
sedangkan legitimacy memiliki arti kekuasaan.

Kalimat (18) dan (19) mengalami campur kode antara bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa. Kata rame, tetep, malah, dan ndak merupakan bahasa dari bahasa Jawa.
Bila diartikan dalam bahasa Indonesia, maka kata rame yang artinya ramai, tetep
artinya tetap, malah artinya justru, dan ndak artinya tidak. Kalimat (20), (21), dan (22)
juga mengalami campur kode antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. Kata
nyoblos, ngomong, dan injih merupakan bahasa dari bahasa Jawa. Bila diartikan dalam
bahasa Indonesia, maka kata nyoblos artinya memilih, ngomong artinya bicara, dan injih
artinya iya.

Kalimat (23), (24), (25), (26), dan (27) juga mengalami campur kode antara
bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Kata security, mister blowing, fair, private, dan
eager merupakan bahasa dari bahasa Inggris. Bila diartikan dalam bahasa Indonesia,
maka security memiliki arti keamanan, mister blowing memiliki arti saudara memukul,
fair memiliki arti adil, private memiliki arti pribadi, dan eager memiliki arti ingin sekali.
Kalimat (28), (29), dan (30) juga mengalami campur kode antara bahasa Indonesia
orang Jakarta dan bahasa Papua. Kata noken, bJrintruksi, dan distrit merupakan bahasa
dari Papua. Bila diartikan dalam bahasa Indonesia orang Jakarta, maka kata noken
memiliki arti tas tradiisonal orang Irian Jaya, b>rintruksi memiliki arti berkomunikasi,
dan distrit memiliki arti TPS. Untuk mengetahui kata yang mengalami campur kode
secara singkat dan rinci bisa diperhatikan pada tabel berikut ini.

D. SIMPULAN
Pada pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui
keberagaman bahasa atau lebih dikenal dengan istilah variasai bahasa tidak hanya bisa
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dilihat dari bahasanya saja, tetapi juga dapat dilihat dari dialek, usia, status sosial,
budaya, fungsinya, tingkat pendidikan, dan lain-lain. Untuk mengetahui apakah tuturan
tersebut mengalami peristiwa campur kode atau tidak, terlebih dahulu memutar video
kemudin melakukan transkip video. Dari beberapa video yang didapat, hanya ada 5
video ynag tuturannya mengalami variasi bahasa dialek dan campur kode. Dari kelima
video tersebut ditemukan ada 30 data. Variasi bahasa dialek Papua ada 11 data yang
terdiri 17 kata, campur kode bahasa Inggris vs bahasa Indonesia ada 9 data, campur
kode bahasa Jawa vs bahasa Indonesia ada 7 data, dan campur kode bahasa Papua vs
bahasa Indonesia ada 3 data. Faktor-faktor penyebab terjadinya variasi bahasa dialek
dan campur kode yaitu adanya perbedaan bahasa, budaya, dan logat bicara. Faktor-
faktor penyebab lainnya yaitu usia, status sosial, fungsinya, tingkat pendidikan, dan lain
sebagainya.
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DALAM RUBRIK POLITIK PADA MEDIA MASA CETAK
PEREPUTASI NASIONAL
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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengidentifikasi  bentuk-bentuk
pengintegrasian dan penginterferensian dalam rubrik politik pada media masa
cetak pereputasi nasional, mendeskripsikan proses morfologis integrasi dan
interferensi dalam rubrik politik media masa cetak pereputasi nasional.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak dan
metode catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
padan intralingual. Hasil penelitian ini ada empat. 1) Bentuk-bentuk integrasi
dalam rubrik politik pada media masa cetak pereputasi nasional terdapat 32
data, 2) Proses-proses morfologis integrasi dalam rubrik politik media masa
cetak pereputasi nasional terdapat 18 data, 3) Bentuk-bentuk interferensi
dalam rubrik politik pada media masa cetak pereputasi nasional terdapat 19
data, 4) Proses morfologis interferensi dalam rubrik politik media masa cetak
pereputasi nasional terdapat 4 data.

Kata Kunci: Integrasi, Interferensi.

ABSTRACT

This study aimed to identify the forms of integration and penginterferensian in
the political section at the national pereputasi print media, describing the
process of morphological integration and interference in the political section of
national pereputasi print media. The method used in this research is the
method and the method see note. Data analysis techniques in this study using
intralingual match. Results of this study there were four. 1) The forms of
integration in the political section in the print media there are 32 national
pereputasi of data, 2) processes of morphological integration in the political
section of national pereputasi print media, there are 18 of data, 3) forms of
interference in the political section in the media there are 19 national
pereputasi print the data, 4) the process of morphological interference in the
political section of national pereputasi print media there are 4 data.

Keywords: Integration, Interference.

A. PENDAHULUAN
Bahasa selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Perkembangan dan
perubahan itu terjadi karena adanya perubahan sosial, ekonomi, dan budaya.
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Perkembangan bahasa yang cukup pesat terjadi pada bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kontak pada bidang politik, ekonomi, ilmu pengetahuan, dan lainnya dapat
menyebabkan suatu bahasa terpengaruh oleh bahasa yang lain. Kontak bahasa itu
terjadi transfer atau pemindahan unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain
yang mencakup semua tataran. Sebagai konsekuensinya, proses pinjam meminjam dan
saling mempengaruhi terhadap unsur bahasa yang lain tidak dapat dihindari. Dalam
setiap kontak bahasa terjadi proses saling mempengaruhi antara bahasa satu dengan
bahasa yang lain.

Integrasi sendiri dalam masyarakat secara tidak disadari sudah sering
digunakan dalam percakapan sehari-hari dan digunakan dalam penulisan di media
cetak. Integrasi sendiri merupakan kata serapan dari bahasa inggris integrasi. Dilihat
dari sisi perkembangan linguistik, integrasi memiliki variasi atau keragaman istilah.
Menurut Chaer dan Agustina (2004:128) proses penerimaan unsur bahasa asing,
khususnya unsur kosakata, didalam bahasa (Indonesia) pada awalnya tampak dilakukan
secara audial. Artinya mula-mula penutur Indonesia mendengarkan butir-butir leksikal
itu dituturkan pleh penutur aslinya, lalu mencoba menggunakannya. Apa yang
terdengar oleh telinga, itulah yang diujarkan lalu dituliskan. Oleh sebab itu, kosakata
yang diterima secara audial seringkali menampakkan ciri ketidakteraturan bilang
dibandingkan kosakata aslinya.

Selain integrasi, kedwibahasaan juga menimbulkan interferensi bahasa.
Menurut Nababan (1991:35) ada kemungkinan terdapat interferensi baik yang
produktif maupun yang reseptif, pada orang yang berdwibahasa (bilingual). Interferensi
yang terdapat pada orang berdwibahasa terdapat pada tindak laku bahasa perorangan
yang biasa disebut dengan interferensi perlakuan. Dalam hal ini sering disebut dengan
gejala interferensi perkembangan, selain itu ada satu lagi macam interferensi, yaitu
interferensi sistemik. Interferensi sistemik adalah pertemuan antar dua bahasa melalui
interferensi perlakuan dari penutur-penutur yang berdwibahasa.

Interferensi menurut Kridalaksana (dalam Ngalim, 2013:70) mengemukakan
konsep interferensi sebagai berikut “Interferensi dari sisi bilingualisme berupa
penggunaan bahasa lain oleh bahasawan yang bilingual secara individual dalam suatu
bahasa, ciri-ciri bahasa lain masih kentara (berlainan dari integrasi). Interferensi bahasa,
yaitu penyimpangan norma kebahasaan yang terjadi dalam ujaran dwibahasawan
karena keakrabannya terhadap lebih dari satu bahasa, yang disebabkan karena adanya
kontak bahasa. Konsep yang disampaikan oleh Kridalaksana menunjukkan bahwa
interferensi merupakan salah satu peristiwa bahasa masuknya unsur bahasa lain
kedalam bahasa yang sedang dipakai dengan tanpa perubahan aslinya. Bahasa lain di
sini, tergantung pada pemakaian bahasa yang sedang digunakan, dicontohkan
penggunaan bahasa Indonesia, maka bahasa lain dapat berupa bahasa asing maupun
bahasa daerah.

Interferensi dan integrasi merupakan dua topik dalam sosiolinguistik yang
terjadi akibat adanya penggunaan bilingualisme (penggunaan dua bahasa) dan
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multilingualisme (penggunaan lebih dari dua bahasa) dalam masyarakat yang
heterogen. Dalam peristiwa interferensi juga digunakannya unsur-unsur bahasa lain
dalam menggunakan suatu bahasa yang dianggap suatu kesalahan karena menyimpang
dari kaidah atau aturan bahasa yang digunakan. Integrasi adalah unsur-unsur bahasa
lain yang digunakan dalam bahasa tertentu dan dianggap sudah menjadi warga bahasa
tersebut.

Media masa merupakan salah satu media yang dapat dikatakan sebagai alat
penyebaran dan pengembangan bahasa Indonesia. Media masa menggunakan bahasa
sebagai bentuk trasmisi penyampaian berita. Media massa atau pers merupakan suatu
istilah yang mulai dipergunakan pada tahun 1920an untuk mengistilahkan jenis media
yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam
pembicaraan sehari-hari, istilah ini disingkat menjadi media.

Sehubungan dengan itu, masalah yang hendak dijawab sebagai berikut. (1)
bagaimana bentuk-bentuk pengintegrasian dan penginterferensian dalam rubrik politik
pada media masa cetak pereputasi nasional? (2) bagaimana proses morfologi integrasi
dan interferensi dalam rubrik politik pada media masa cetak pereputasi nasional?
Penelitian ini bersumber pada media cetak pereputasi nasional, diantaranya media
cetak koran Kompas, koran Media Indonesia, koran Republika, dan koran Tempo. Media
cetak tersebut dikatakan pereputasi nasional karena pendistribusiannya secara
menyeluruh di daerah Indonesia tidak hanya pada daerah-daerah tertentu saja. Alasan
digunakannya media cetak pada penelitian ini karena media cetak mudah didapatkan
dan harga dari media cetak ini terjangkau, selain itu media cetak dapat digunakan
sebagai bahan acuan artikel lain oleh penulis maupun penerbit.

B. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Penggunaan Unsur Integrasi
dan Interferensi dalam Rubrik Politik Pada Media Masa Cetak Pereputasi Nasional
adalah menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007: 6). Objek
dalam penelitian ini adalah integrasi dan interferensi dalam rubrik politik pada media
masa cetak pereputasi nasional. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah
kata/kalimat dari rubrik politik pada media masa cetak pereputasi nasional sedangkan
sumber data adalah rubrik politik pada media masa cetak pereputasi nasional.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak dan metode catat. Disebut “metode simak atau penyimakan” karena
berupa penyimakan: dilakukan dengan menyimak, yaitu menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 1993: 135). Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika
menerapkan metode simak. Pencatatan dapat dilakukan langsung ketika teknik
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pertama atau kedua selesai digunakan atau sesudah perekaman dilakukan, dan dengan
menggunakan alat tulis tertentu (Sudaryanto, 1993: 136). Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode padan intralingual. Padan intralingual adalah
metode analisis dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat
lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam beberapa bahasa yang
berbeda (Mahsun, 2013: 118).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka dalam hasil
yang diperoleh ini akan dideskripsikan mengenai bentuk-bentuk integrasi dan
interferensi berdasarkan kelas kata dalam bahasa Indoensia, proses morfologi integrasi
dan interferensi berdasarkan afiksasi. Berdasarkan pemerolehan data dari rubrik politik
pada media masa cetak pereputasi nasional, didapatkan data-data yang ada di bawah
ini. Bentuk-bentuk integrasi berdasarkan kelas kata dalam bahasa Indonesia diperoleh
32 data, proses morfologi berdasarkan afiksasi diperoleh 14 data. Bentuk-bentuk
interferensi berdasarkan kelas kata dalam bahasa Indonesia diperoleh 19 data, proses
morfologi berdasarkan afiksasi diperoleh 4 data.

1. Bentuk-bentuk Integrasi Berdasarkan Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia

Deskripsi dan analisis data pada bentuk—bentuk integrasi berdasarkan kelas
kata dalam bahasa Indonesia bersumber dari Republika (Rep), Kompas (K), Media
Indonesia (Ml), Tempo (T). Edisi yang digunakan dalam penelitian ini dari tanggal 1
Maret (3) 2015 sampai dengan 2 April (4) 2015.

a. Verba
“KPK SEGERA LUNCURKAN GERAKAN PENYELAMATAN SDA” (R.170315(R2))
“Kami sampaikan kepada Pak Presiden, beliau menyambut baik dan

berkenan hadir dalam acara itu sekaligus memberi arahan kepada 29

kementrian dan lembaga,” ujar mantan jubir KPK tersebut.

(Data 1.(R.170315(R2) )

Pada kata hadir merupakan bentuk integrasi dari bahasa Arab yakni kata s,
sehingga diserap dalam bahasa Indonesia menjadi hadir. Kata hadir memiliki makna
datang. Kata hadir termasuk verba karena menggambarkan proses dan perbuatan. Kata
hadir berasal dari bahasa arab yang diserap dalam bahasa melayu, sehingga menjadi
kosa kata bahasa Indonesia.

b. Adjektiva
“IRONI DINDING-DINDING KANTOR...”( K.160315(K1))
Ruang kantor bersama atau istilah kerennya Co-working space kini menjemur
di Jakarta. Dengan cara ini biaya operasional lebih murah.
Data (2. K.160315(K1))
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Pada kata operasional merupakan bentuk integrasi yang berasal dari bahasa
bahasa Inggris yakni dari kata operational. Dalam kata tersebut terjadi perubahan pada
fonem [s] menjadi fonem [t]. Pada kata operasional merupakan kelas kata adjektiva
yang memiliki makna yakni kepandaian khusus untuk menjalankan sesuatu. Namun,
dalam kutipan kalimat di atas memiliki makna yang bersangkutan dengan profesi.

¢. Nomina

“MANTAN KEPALA DISHUB DKI GUGAT JOKOWI” (R.190315)

Mantan Kepala Dinas Perhubungan DKI Jakarta yang menjadi tersangka
korupsi proyek pengadaan bus Transjakarta, Udar Pristono, melayangkan
gugatan praperdilan ke Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Pusat.

(Data 3. R.190315)

Kata proyek merupakan bentuk integrasi yang berasal dari bahasa Inggris yaitu
dari kata project. Kata proyek memiliki makna rencana pekerjaan dengan tataran
khusus dan dengan saat penyelesaian yang tegas. Pada kata proyek ini termasuk pada
kelas kata nomina yang fungsi dan maknanya berdekatan dengan verba.

2. Bentuk—bentuk Interferensi Berdasarkan Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia

Deskripsi dan analisis data pada bentuk—bentuk interferensi berdasarkan kelas
kata dalam bahasa Indonesia bersumber dari Republika (Rep), Kompas (K), Media
Indonesia (Ml), Tempo (T). Edisi yang digunakan dalam penelitian ini dari tanggal 1
Maret (3) 2015 sampai dengan 2 April (4) 2015.

a. Verba

“KEWARGANEGARAAN ANGGOTA IS TERANCAM DICABUT” (MI.190315)

“la shocked sebab anaknya termasuk satu diantara 16 WNI yang hilang di

Turki.”

(Data 1.M1.190315)

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan, tepatnya
pada kata shocked. Kata shocked berasal dari bahasa Inggris shocked dan tidak
mengalami perubahan dalam bahasa Indonesia. Kata shocked memiliki arti terkejut,
kaget. Termasuk ke dalam verba transitif karena harus mendampingi objek.

b. Ajektiva
“KPK DIMINTA TIDAK LAMPAUI KEWANANGAN” (MI.170315(MI2)
“Jangan dianggap komunikasi ini kongkalikong atau perselingkuhan, tegas

Ruki seusai pertemuan tertutup yang berlangsung sekitar 2 jam dilantai Il

gedung Nusantara Ill, Senayan, Jakarta, kemarin.”

(Data 2. MI.170315(MlI 2))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan, tepatnya
pada kata kongkalikong. Kata kongkalikong berasal dari bahasa Jawa kongkalikong yang
dalam bahasa Indonesia berarti sembunyi-sembunyi. Pada kata tersebut tidak ada
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perubahan yang muncul. Kata kongkalikong termasuk dalam ajektiva karena
mendampingi nomina.

c. Nomina
“KEHIDUPAN KEBANGSAAN BANGSA INDONESIA KEHILANGAN ARAH”
(K.030315(K3)
“Ketika itu politik justru menjadi jongos dari mafia, para pemodal itu.”
Ungkapnya.

(Data 3. (K.030315(K3))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan. Tepatnya
pada kata jongos. Kata jongos berasal dari bahasa Jawa jongos yang dalam bahasa
Indonesia berarti “pembantu rumah tangga”. Kata jongos termasuk dalam nomina asli
karena tidak mempunyai potensi untuk bergabung dengan partikel tidak dan
mempunyai potensi untuk didahului partikel dari.

3. Proses Morfologi Integrasi Berdasarkan Afiksasi

Deskripsi dan analisis data pada proses morfologis integrasi berdasarkan
afiksasi bersumber dari Republika (Rep), Kompas (K), Media Indonesia (Ml), Tempo (T).
Edisi yang digunakan dalam penelitian ini dari tanggal 1 Maret (3) 2015 sampai dengan
2 April (4) 2015.

a. Prefiks

“BW KEMBALI DIPERIKSA SELASA” (R.160315(R5))

Bareskrim Mabes Polri menegaskan untuk terus melanjutkan penyidikan
kasus yang menjerat dua pimpinan KPK nonaktif.

(Data 1. R.160315(R5))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk integrasi yang digunakan. Tepatnya
pada kata nonaktif. Kata nonaktif adalah kata yang yang berasal dari bahasa asing yaitu
dari bahasa Inggris, active dan berubah ke bahasa Indonesia menjadi aktif. Kata
nonaktif memiliki arti tidak menjalankan pekerjaan atau tugas. Termasuk dalam afiksasi
prefiks karena mendapat imbuhan non- di depan kata.

b. Sufiks
“HADI POERNOMO AJUKAN GUGATAN PREPERADILAN” (R.170315(R4))
Menurutnya, KPK tidak berwenang menyidik kasus yang dituduhkan
terhadap kliennya.

(Data 2. R.170315(R4))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk integrasi yang digunakan. Tepatnya
pada kata kliennya. Kata kliennya berasal dari bahasa Inggris client dan berubah ke
bahasa Indonesia menjadi klien. Kata klien memiliki arti orang yang memperoleh
bantuan hukum atau orang yang membeli sesuatu. Kata klien termasuk dalam afiksasi
sufiks karena mendapat imbuhan nya- di belakang kata.
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c. Konfiks/Simulfiks/Imbuhan Gabungan

“PERMOHONAN PK TERPIDANA MATI DITOLAK” (R.180315(R6)

Tapi, karena tidak ada yang memfasilitasi terkait dengan biaya, maka jadi
batal.

(Data 3. R.180315(R6))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk integrasi yang digunakan. Tepatnya
pada kata memfasilitasi. Kata memfasilitasi berasal dari bahasa Inggris facility/facilities
dan berubah ke bahasa Indonesia menjadi fasilitas. Kata memfasilitasi memiliki arti
sarana untuk melancarkan fungsi. Kata memfasilitasi termasuk dalam afiksasi konfiks
karena mendapat imbuhan me- i di awal dan akhir kata.

d. Afiks Asli dan Afiks Asing

“BW KEMBALI DIPERIKSA SELASA” (R.160315(R5))

Menurutnya, Jokowi sudah meminta agar praktik kriminalisasi
dihentikan.

(Data 4. R.160315(R5))

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk integrasi yang digunakan. Tepatnya
pada kata kriminalisasi. Kata kriminalisasi Berasal dari bahasa Inggris kriminil/criminal
mengalami perubahan ke bahasa Indonesia menjadi kriminal. Kata kriminalisasi
memiliki arti melakukan kejahatan. Kata kriminalisasi termasuk dalam afiks asing karena
mendapat imbuhan -isasi di belakang kata.

4. Proses Morfologi Interferensi Berdasarkan Afiksasi

Deskripsi dan analisis data pada proses morfologis interferensi berdasarkan
afiksasi bersumber dari Republika (Rep), Kompas (K), Media Indonesia (Ml), Tempo (T).
Edisi yang digunakan dalam penelitian ini dari tanggal 1 Maret (3) 2015 sampai dengan
2 April (4) 2015.

a. Prefiks

“SYAHRINI: PENYIDIK RINDU SAMA SAYA” (K.030315)

Seusai menjalani pemeriksaan, dia menyempatkan diri ber-selfie (foto
sendiri) dihadapan pulihan wartawan yang telah menunggu kedatangannya
dirinya.

(Data 1. K.030315)

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan. Tepatnya
pada kata berselfie. Kata berselfie berasal dari bahasa Inggris selfie, hal ini tidak
mengalami perubahan ke bahasa Indonesia, tetap menjadi selfie. Selfie memiliki arti
berfoto sendiri. Selfie termasuk dalam afiksasi prefiks karena mendapat imbuhan ber- di
awal kata.

b. Sufiks

“HAKIM MA ANCAM LAPORKAN PIMPINAN KY”( K.180315)

“Jangan sembarangan ngomong-lah komisioner itu, ujarn Timur saat
ditemui dalam acara tahunan MA 2014, Selasa (17/3), di Jakarta”.
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(Data 2. K.180315)

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan. Tepatnya
pada kata ngomong-lah. Kata ngomong-lah berasal dari bahasa Jawa ngomong yang
dalam bahasa Indonesia berarti bicara. Bicara termasuk dalam afiksasi sufiks karena
mendapat imbuhan -/ah di belakang kata.

c. Konfiks/Simulfiks atau imbuhan gabungan

“PROSES HUKUM GOLKAR GANGGU PERSIAPAN PILKADA” (MI.230315)

“Kita lihat, satu per satu mempreteli, paparnya.”

(Data 3. MI.230315)

Berdasarkan kutipan di atas ada bentuk interferensi yang digunakan. Tepatnya
pada kata mempreteli. Kata mempreteli berasal dari bahasa Jawa pretel yang dalam
bahasa Indonesia berarti lepas. Kata mempreteli termasuk dalam afiksasi konfiks karena
mendapat imbuhan me-i di depan dan belakang kata.

D. SIMPULAN

Hasil penelitian ini ada empat. 1) Bentuk-bentuk integrasi dalam rubrik politik
pada media masa cetak pereputasi nasional terdapat 32 data, 2) Proses-proses
morfologis integrasi dalam rubrik politik media masa cetak pereputasi nasional terdapat
18 data, 3) Bentuk-bentuk interferensi dalam rubrik politik pada media masa cetak
pereputasi nasional terdapat 19 data, 4) Proses morfologis interferensi dalam rubrik
politik media masa cetak pereputasi nasional terdapat 4 data.
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ABSTRAK

Penelitian ini akan mengkaji perubahan kategori yang disebabkan oleh
perubahn hierarki satuan lingual yang mengandung pronomina persona yang
dipergunakan dalam teks terjemahan Al Quran (TTA). Wujud data penelitian
tahun | adalah semua satuan lingual yang mengandung pronominal persona Il
dalam teks terjemahan Al Quran (TTA). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode padan subjenis translasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa satuan lingual PP Il yang berupa nomina (N) dapat
berubah hierarki linguistiknya menjadi frasa. Perubahan N menjadi FN tidak
mengubah kategori. Perubahan dari N menjadi frasa yang mengubah kategori
adalah perubhan dari N menjadi frasa verba, frasa preposisional, dan frasa
atributif. Perubahan hierarki yang menyebabkan perubahan kategori adalah
perubahan dari PP Il berupa nomina menjadi sauang lingual ber-PP Il berupa
frasa verba, frase preposisi, dan frasa atributif. Perubahan PP Il yang berupa N
menjadi FV terjadi karena ada tambahan verba. Hieraki PP Il sebelum
mengalami perubahan adalah N. Setelah mengalami perubahan berubah
menjadi frasa verba (FV). Struktur FV itu terdiri atas PP Il + V. Hubungan
maknanya adalah pelaku + tindakan. Pada perubahan PP Il yang berupa N
menjadi FV terdapat struktur yang sama, yakni PP Il berada di muka V.
Perubahan PP Il yang berkategori N, berubah menjadi F Prep ketika ada
tambahan preposisi. Dalam konstruksi yang demikian PP Il berposisi di
belakang preposisi. Hubungan makna yang ditemukan ada beberapa macam,
tergantung kepada preposisi yang dipakai. Misalnya, jika preposisi yang
berada di mukanya di hubungan maknanya adalah hubungan makna tampat.
Struktur yang ditemukan pada satuan lingual ber-PP Il yang termasuk F Prep di
antaranya: Prep + N + PP Il (klitik), Prep + PP Il, Prep + FN + PP Il Klitik, Prep + N
+ PP Il. Preposisi yang bergabung dengan PP Il yang ditemukan pada TTA
adalah atas, untuk, bagi, dengan, dari, kepada, di, dalam. Dari beberapa
preposisi itu hubungan makna yang adalah hubungan makna asal, alat, tujuan,
arah, dan keberadaan.
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A. PENDAHULUAN

Pronomina adalah kata yang dipakai untuk megganti orang atau benda.
Pronomina persona adalah pronomina yang menunjukkan kategori persona, seperti aku,
engkau, dia (Alwi, 2007).

Berbagai penelitian dan kajian tentang pronomina (dan atau pronomina
persona) telah dilakukan. Penelitian dan kajian itu di antaranya dilakukan oleh
Kridalaksana (1986), Rohmadi, dkk. (2012), Nurhayati (2009), Nur (2010), Rahman
(2012) dan lain-lain. Namun umumnya penelitian-penelitian itu melihat fenomena
pronomina persona sebagai satuan yang tunggal. Objek kajiannya belum menyentuh
penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina persona yang terdapat pada
teks terjemahan Al Quran. Sementara itu dalam teks terjemahan Al Quran ditemukan
penggunaan satuan lingual yang mengandung pronomina persona yang tidak hanya
berupa kata yang menduduki satu kategori, tetapi ada yang berupa frasa. Jika berupa
frasa, apakah kategorinya masih termasuk kategori pronomina? ltulah kekhasan dan
pentingnya penelitian ini dilakukan. Penelitian ini akan mengkaji perubahan kategori
yang disebabkan oleh perubahn hierarki satuan lingual yang mengandung pronomina
persona yang dipergunakan dalam teks terjemahan Al Quran (TTA).

Kajian-kajian mengenai pronomina persona (PP) telah banyak dilakukan. Kajian
yang dimaksud terkait dengan jenis PP yang dipakai dan wujudnya pada bahasa
tertentu atau ragam bahasa tertentu, strategi pengunaan PP, dan lain-lain.

Kajian mengeni jenis PP menunjukkan hasil mengenai jenis PP yang berupa
klitik. Terdapat tiga buah suku kata yang menjadi klitik pronomina, yakni ku, mu, dan
nya dengan ku- sebagai proklitik, dan -ku, -mu, serta -nya sebagai enklitik. Distribusinya,
diketahui proklitik hanya melekat ke verba atau kategori lain yang telah diderivasikan
menjadi verba dengan beberapa proses derivasi. Sementara itu, enklitik melekat pada
verba transitif serta pada nomina. Adapun perubahan dari pronomina menjadi afiks
dapat diketahui dengan melihat bukti bahwa -nya yang mempunyai banyak variasi
pemakaian, baik sebagai klitik, afiks, maupun partikel pentopik, serta di- yang kemudian
sepenuhnya dijadikan prefiks pasif (Prayogi, 2012). Berkaitan dengan jenis PP,
ditemukan jenis PP berdasarkan sifat dikektisnya, yakni bentuk pronomina persona
bahasa Jerman bisa bersifat deiktis dan non-deiktis Rahman (2012). Dalam kaitan
dengan bidang sintaksis satuan lingual ber-PP | yang ditemukan pada TTA adalah kata
dan frasa. Satuan lingual ber-PP | berupa frasa terdiri atas frasa: verba, nomina,
preposisi, dan atributif nomina/frasa nomina. Frasa yang terdiri atas verba + PP |
dengan distribusi PP | + pokok kata kerja. Frasa Nomina berstruktur N + PP I, nomina
berda di depan PP I. Satuan lingual yang berupa F Prep distribusinya adalah Prep + PP I.
Satuan lingual ber-PP | yang berupa frasa atributif adalah satuan ligual yang
mengandung kata yang yang berdistribusi di belakang N/FN. Dari segi fungsi, dari
analisis ditemukan bahwa satuan lignual ber-PP | mengisi fungsi subjek, predikat, objek,
pelengkap, dan keterangan. Satuan lingual ber-PP | yang mengisi fungsi S dapat berupa
kata dan frasa. Satuan lingual yang berupa kata ditemukan frasa ditemukan misalnya
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yang kami ketahui. Satuan lingual yang mengisi fungsi P berupa frasa verba yang terdiri
atas PP | + pkok kata kerja dan frasa preposisi yang terdiri atas Prep + PP I. Tidak
ditemukan satuan lingual ber-PP | yang berupa kata yang mengisi P. Satuan lingual ber-
PP | yang mengisi fungsi objek tidak banyak. Hanya ditemukan satu kata, yaitu kami.
Satuan lingual ber-PP | yang mengisi fungsi pelengkap dapat berupa klausa relatif, FN,
dan F Prep ada juga yang berupa kata. Satuan lingual ber-PP | yang mengisi fungsi K
berupa F Prep. Fungsi ini diisi oleh kategori F Prep yang berdistribusi Prep + PP | seperti
untuk kami, bagi kami, kepada kami, kepada anak cucuku. Ditemukan juga satuan

lingual yang berdistribusi aspek + PP |, yakni sebelumku yang mengisi K. (Markhamah,
2014).

Secara umum penelitian mengenai teks terjemahan Alquran dimaksudkan
untuk melengkapi kajian-kajian terkait dengan teks terjemahan Alquran atau mengenai
Alquran berikut. Di sini dipaparkan penelitian-penelitian yang terkait dengan kajian
yang dilakukan oleh peneliti dan para peneliti lain mengenai teks terjemahan Al Quran.
Kajian, antara lain, diawali dari pembahasan tentang moralitas Qurani sebagai
pencegah disintegrasi bangsa (Markhamah, 2002). Seteah itu, dilanjutkan dengan
penelitian mengenai jender dalam terjemahan Al Quran (Markhamah, 2003a; 2003b),
Etika Berbahasa dalam Islam: Kajian secara Sosiolinguistik (Sabardila, dkk. 2003; 2004),
Pengembangan Konsep Partisipan Tutur pada Teks Keagamaan (Markhamah, 2007;
2008; 2009a), Kesantunan Berbahasa pada Teks Terjemahan Al Quran (Markhamah dan
Atiga Sabardila. 2009), Keselarasan Fungsi, Kategori, dan Peran dalam Teks Terjemahan
Al Quran (Markhamah dan Atiga Sabardila. 2010a), Karakteristik Bentuk Pasif Pada
Klausa Teks Terjemahan Al Quran (Markhamah dan Atiga Sabardila. 2010b),
Pengembangan Materi Ajar dan Pembelajaran Sintaksis Berbasis Teks Terjemahan Al
Quran (Markhamah, dkk. 2011; 2012; 2013, 2014). Berberapa kajian juga telah
dilakukan berkaitan dengan jender dalam Quran atau dalam Islam. Kajian-kajian yang
dimaksud di antaranya dilakukan oleh Umar (2001), Aziz (2002), Faisal (2002), Engineer
(2002), dan Maslamah (2002).

Hasil penelitian mengenai strategi PP dapat dinyatakan berikut ini. Para
penutur dalam film yang ditelitinya menggunakan strategi yang berbeda untuk memilih
pronominal I, ll, nomina penyapa, dan nomina pengacu. Ada ada penutur yang
konsekuen menggunakan satu jenis strategi tertentu, ada pula yang secara selektif
memilih beberapa strategi berdasarkan suasana tutur, tujuan tutur, dan hubungan
dengan mitra tutur. Kedua, ragam bahasa remaja itu ditandai adanya kecenderungan
menghindari klitik —ku, -mu yang menyatakan makna pemilikan. Untuk keduanya
dipakai aku dan kamu. Ketiga, ada berbagai tujuan pemilihan strategi itu, yakni:
menyatakan rasa satu kelompok, untuk menjaga keakraban, menghilangkan jarak
keakraban, dan untuk memenuhi kemauan mitra tutur. Keempat, perubahan
penggunaan strategi dalam mengacu dan menyapa dilakukan dengan satu arah, yakni
penggunaan gue dan loe ke saya dan kamu, atau dari saya dan kamu ke nama diri
Nurhayati (2009: 111).
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Penggolongan pronomina oleh Rohmadi, dkk. (2012) berbeda dengan
penggolongan pronomina menurut Kridalaksana (1986; 1993). Rohmadi, dkk. (2012:
159) menggolongkan pronomina menjadi enam golongan, yakni: (1) kata ganti orang
(pronomina persona), (2) kata ganti empunya (pronomina posesiva), (2) kata ganti
penunjuk (pronomina demonstrativa), (4) kata ganti penghubung (pronomina relative),
(5) kata ganti penanya (pronomina interogativa), (6) kata ganti tak tentu (pronomina
intermenetiva). Macam pronomina persona pada dasarnya sama seperti yang
dikemukakan Kridalaksana (1986) sebagaimana tabel di atas. Namun, Rohmadi, dkk
(2012) menyatakan juga adanya pronomina (kata ganti) asli bahasa Indonesia dan tidak
asli. Kata ganti asli berupa: aku, engkau, ia, dia, kami, kamu, mereka. Kata ganti tidak
asli merupakan kata ganti yang berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah. Kata ganti
ini berupa sapaan, sapaan pengaruh bahasa Belanda, dan kata ganti tidak asli orang
ketiga seperti mendiang, beliau, almarhum, dan almarhumah.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah morfologi, khususnya
mengenai pronomina dan sintaksis, khususnya fungsi, kategori, dan peran. Kajian
mengenai pronomina sangat bervariasi. Kridalaksana (1986) memaparkan kajiannya
tentang pronomina berikut ini. Pronomina adalah kategori yang berfungsi untuk
menggantikan nomina. Digunakan istilah anteseden untuk menyebut nomina yang
digantikan. Dinyatakan bahwa kategori pronomina tidak berafiks, tetapi ada beberapa
yang dapat diulang dengan makna ‘meremehkan’ atau ‘merendahkan’. Contohnya
kami-kami, dia-dia, beliau-beliau, mereka-mereka (Kridalaksana, 1986: 74). Pronomina
adalah kata yang dipakai untuk mengganti orang atau benda. Pronomina persona
adalah pronominal yang menunjukkan kategori persona (Tim KBBI, 2007: 898).

Penggolongan nomina lainnya berdasarkan jelas-tidaknya referen. Berdasarkan
jelas-tidaknya referen, pronomina digolongkan menjadi menjadi dua, yakni pronomina
takrif dan pronomina tak takrif. Pronomina takrif merupakan pronomina yang
menggantikan nomina yang jelas referennya, yakni pronomina persona. Pronomina

persona terdiri atas persona 1, Il, dan Ill, masing-masing tunggal dan jamak
(Kridalaksana, 1986; Moeliono, 1988).
Jenis Tunggal Jamak
Pronomina persona | Saya, aku Kami, kita
Pronomina persona Il Kamu, engkau, anda Kalian, kamu sekalian, anda
sekalian
Pronomina persona lll la, dia, beliau Mereka, mereka semua

Pronomina tak takrif ialah pronomina yang menggantikan orang atau benda
tertentu, misalnya sesuatu, seseoorang, barangsiapa, siapa, apa, anu, masing-masing,
sendiri (Kridalaksana, 1986: 75).

Kridalaksana (1993: 179) juga menyebut adanya beberapa peristilahan yang
terkait dengan pronomina, yakni pronomina demonstratif, pronomina disjungtif,
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pronominaisasi, pronomina objektif, pronomina penegas, pronomina persona eksklusif,
pronomina persona gabungan, pronomina persona inklusif, pronomina posesif,
pronomina refleksif, pronomina relatif, pronomina resiprokal.

Teori lainnya yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori sintaksis
fungsional. Teori ini menggunakan terminologi fungsi sintaktis untuk menganalisis
fungsi yang diisi oleh satuan lingual dalam suatu kalimat. Terminologi fungsi sintaksis
yang digunakan adalah adalah terminologi yang dikembangkan dari terminologi yang
dinyatakan oleh Verhaar (1977). Jadi, terminologi fungsi sintaksis yang digunakan
adalah bahwa kalimat yang lengkap terdiri atas fungsi subjek, predikat, objek,
pelengkap, dan keterangan (Markhamah, 2011a: 85).

Penggolongan pronomina oleh Rohmadi, dkk. (2012) berbeda dengan
penggolongan pronomina menurut Kridalaksana (1986; 1993). Rohmadi, dkk. (2012:
159) menggolongkan pronomina menjadi enam golongan, yakni: (1) kata ganti orang
(pronomina persona), (2) kata ganti empunya (pronomina posesiva), (2) kata ganti
penunjuk (pronomina demonstrativa), (4) kata ganti penghubung (pronomina relative),
(5) kata ganti penanya (pronomina interogativa), (6) kata ganti tak tentu (pronomina
intermenetiva). Macam pronomina persona pada dasarnya sama seperti yang
dikemukakan Kridalaksana (1986) sebagaimana tabel di atas. Namun, Rohmadi, dkk
(2012) menyatakan juga adanya pronomina (kata ganti) asli bahasa Indonesia dan tidak
asli. Kata ganti asli berupa: aku, engkau, ia, dia, kami, kamu, mereka. Kata ganti tidak
asli merupakan kata ganti yang berasal dari bahasa asing atau bahasa daerah. Kata ganti
ini berupa sapaan, sapaan pengaruh bahasa Belanda, dan kata ganti tidak asli orang
ketiga seperti mendiang, beliau, almarhum, dan almarhumah.

B. METODE PENELITIAN

Secara umum objek penelitian ini adalah penggunaan satuan lingual yang
mengandung pronomina persona pada TTA. TTA yang digunakan adalah TTA yang
mengandung etika berbahasa yang pernah diteliti oleh Sabardila dkk. (2003). Secara
spesifik objek penelitian ini adalah dampak perubahan heirarki/bentuk teradap
perubahan kategori satuan lingual yang mengandung pronimina persoana Il.

Wujud data penelitian tahun | adalah semua satuan lingual yang mengandung
pronominal persona Il dalam teks terjemahan Al Quran (TTA). Sumber data penelitian
ini adalah dokumen. Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang bergayutan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu (Sutopo, 2002). Dokumen yang
digunakan vyaitu jenis informasi tertulis, yakni teks terjemahan Al Quran (TTA) yang
diambil dari Alquran dan Terjemahnya hadiah dari Khadim Al Harmain asy Syarifain
(Pelayan Kedua Tanah Suci) Raja Fahd ibn ‘Abd al’Aziz Al Sa’ud (Tanpa Tahun). Sebagian
besar data diambil dari ayat-ayat yang mengandung etika berbahasa sebagaimana
disebutkan di muka.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak. Metode
simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak
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penggunaan bahasa pada objek yang diteliti. Di samping metode simak digunakan juga
metode dokumenter. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik simak dipakai untuk
menyimak teks terjemahan Alquran (TTA). Teknik catat dipakai untuk mencatat data-
data perubahan satuan lingual yang mengandung pronomina persona Il yang
mengalami perubahan hieraki dan kategori yang terdapat pada teks terjemahan
Alquran (TTA)

Analisis data dilakukan dengan metode padan dan metode agih (Sudaryanto,
1993). Analisis dengan metode padan analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan alat yang berada di luar terlepas dan tidak menjadi bagian dari bahasa
yang bersangkutan. Metode padan yang digunakan adalah subjenis padan referensial.
Metode padan subjenis referensial adalah metode analisis bahasa yang alat penentunya
adalah referen yang terkandung pada satuan data. Metode ini digunakan untuk
menganalisis perbedaan dan persamaan penerjemahan BA ke Bl pada TTA. Di samping
metode padan subjenis referensial, digunakan juga metode padan subjenis
translasional. Metode agih untuk mendeskripsikan menentukan satuan lingual yang
terdapat pada teks terjemahan Alquran (TTA) baik yang menunjukkan perubahan
hieraki dan kategori. Metode agih adalah metode analisis bahasa yang alat penentunya
adalah bahasa yang bersangkutan.

C. HASIL PENELITIAN

Yang dimaksud dengan perubahan bentuk adalah perubahan satuan lingual
yang semula berupa kata pronomina persona Il menjadi frasa yang mengandung
pronomina Il. Dengan demikian, yang dimaksud perubahan bentuk dari satuan lingual
yang mengandung PP Il, yang semula kata menjadi frasa yang mengandung satuan
lingual ber-PP Il. Misalnya, satuan lingual yang ber-PP Il yang semula kata menjadi
satuan lingual yang ber-PP Il yang berupa frasa, seperti kamu menjadi buku kamu.

Pada TTA perubahan itu terjadi pada beberapa kasus. Berikut perubahan yang
dimaksud. Perubahan yang ada adalah perubahan dari kata ke frasa. Kata yang berupa
PP Il yang ada pada TTA yang ditemukan adalah nomina. Wujud PP Il adalah kamu,
Engkau, dan kau. Kata kamu di antaranya ditemukan pada beberapa surat dan ayat
berikut: (QS Al Baqarah 1:31-32, 2:40, 3:42, 4:44, 7:83, 9:235, Ali Imran 10:118, Annisa
11:5, 12:63, 13:135, 14:171, Al Maaidah 15:41, 16:101, Al An’aam 19:151, 20:152, Al
A’raf 22:164, Al Hijr 28:53, Al Israa’ 30:23, Al Kahfi 32:23-24, An nur 38:12, 39:15-18,
40:53, 41:63, Al Lukman 42:19, Al Ahzab 44:70, Saba’ 46:31, Asy Syura 49:15, Al Akhgaf
53:17, Al Hujurat 57:4-5, 58:6, Qaaf 60:39). Engkau ditemukan pada QS Al Bagarah
(2:31-32). Kau terdapat pada (Annisa 13:135).

1. Perubahan dari Nomina menjadi Frasa
Perubahan dari kata menjadi frasa ini yang dimaksud adalah perubahan dari
nomina menjadi beberapa frasa. Perubahan dari kata menjadi frasa ini ada yang
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mengalami perubahan kategori dan ada juga yang tidak mengalami perubahan kategori.
Jadi, perubahan bentuk atau hieraki ada yang diikuti dengan perubahan kategori dan
ada yang tidak. Perubahan hieraki yang tidak diikuti perubahan kategori adalah
perubahan dari nomina menjadi frasa nomina. Adapun perubahan hierarki yang
menyebabkan perubahan kategori adalah perubahan dari nomina menjadi frasa verba,
frase preposisi, dan frasa atributif.

2. Perubahan hieraki yang tidak mempengaruhi perubahan kategori

Perubahan ini adalah perubahan dari nomina menjadi frasa nomina (FN). FN
yang ditemukan berupa FN lengkap (N + PP Il) dan FN yang terdiri PP Il + Num, Num +
PP Il, atas N + klitik.

3. Perubahan dari N menjadi FN Lengkap

Perubahan dari N menjadi FN ditemukan pada kata kamu menjadi Anak- anak
Kamu (QS Al An’aam 19:151). Potongan terjemahan ayat berikut ditemukan FN itu, “...
dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan (QS 19:151)
klausa (4). Struktur FN yang mengandung PP Il itu adalah N + PP Il. Hubungan makna
antara N dengan PP Il ialah bahwa PP Il sebagai penanda milik bagi N. Anak-anak yang
dimiliki dan kamu pemiliknya. Data lainnya di antaranya Tuhan kamu (QS Asy Syura
49:15). Kata kamu sebagai pemilik kata Tuhan. Nyawa kamu pada TTA “Keluarkanlah
nyawa kamu.” (QS Al An’aam (17:93) (9) juga memiliki karakteristik yang sama, yakni
strukturnya N + PP Il dan memiliki hubungan makna posesif. Data-data lainnya yang
sejenis dengan data ini adalah Amal-amal kamu (QS Asy Syura 49:15), nikmat Engkau
(@S Al Akhqaf 52:15), Dosa-dosa kamu (QS Al Akhgaf 54:31-32)

4. Perubahan dari N menjadi FN yang terdiri atas PP Il + Num

Selain FN yang berstruktur N + PP Il, ditemukan juga FN yang strukturnya PP Il
+ Num (penanda jamak). Data seperti ini misalnya terdapat pada Kamu sekalian (QS Al
Ahzab 43:32). Bunyi potongan terjemahan adalah “...“Hai isteri-isteri Nabi, kamu
sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa.” (QS 43:32) klausa (1).
Kata kamu sebagai N dan sekalian adalah N penanda jamak. Pada data ini hubungan
makna yang ditemukan adalah hubungan atributif. Kata sekalian merupakan atribut
kata kamu.

5. Perubahan N menjadi FN dengan struktur Num + PP Il

Perubahan lainnya adalah perubahan dari N menjadi FN dengan struktur Num
+ PP II. Strutktur seperti ini ditemukan pada kata sebagian kamu. Potongan ayat berikut
menunjukkan data itu, “.. dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. “(QS: 56:2-
3) klausa (3). Struktur frasa ini adalah atribut + PP Il. Numeralia ini adalah numeralia
yang tak takrif.
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6. Perubahan dari N menjadi FN yang terdiri atas FN + PP 11 (klitik)

Perubahan yang terjadi pada data ini adalah perubahan dari N (PP Il) menjadi
FN yang terdiri atas tiga usur yang unsur PP Il-nya merupakan klitik. Data berikut ini
bisa menjadi contohnya, “...atau (menjadi saksi karena) ibu bapak dan kaum kerabatmu
(QS 13:135) klausa (4). Kaum kerabat merupakan FN yang terdiri atas N + N yang
memiliki hubungan koordinatif antarunsurnya. Klitik -mu berasal dari kamu
berdistribusi di belakang FN dan memiliki hubungan posesif dengan FN.

Dari beberapa fenomena itu dapat diketahui bahwa perubahan dari PP yang
berkategori N menjadi FN yang berkategori FN terdiri atas PP Il + N, PP Il + Num, Num +
PP Il, dan FN + PP Il (klitik). Masing-masing struktur itu memiliki hubungan makna
dimiliki- pemilik, inti-atribut, -atribu-inti, dan dimiliki-pemilik. Fenomena itu dapat
dinyatakan dalam tabel 1.

Tabel 1: Perubahan hierarki dan kategori N (Kamu) menjadi FN

. . Struktur ber- Hubungan
Kategori Kategori X Contoh data yang
PP Il hasil makna
PPllasal perubahan sudah berubah
perubahan antarunsur
N FN N+ PP Il Dimiliki-pemilik nyawa kamu
PP Il + Num Inti-atribut kamu sekalian
Num —PP Il Atribut-inti sebagian kamu
FN + PP Il (klitik) | Dimiliki-pemilik kaum kerabatmu

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa PP Il yang berupa N yang mengalami
perubahan bentuk atau hierarki terjadi karena PP Il itu ditambah atau bergabung
dengan bentuk/kata lain. Bentuk lain yang bergabung dengan PP Il itu adalah N atau FN
dan Num. Posisi unsur itu bisa di depan PP Il atau di belakang PP Il. Di mana pun
posisinya, PP Il dalam struktur FN itu merupakan unsur inti. Pada FN yang berupa FN +
PP 11 (klitik), PP Il —nya yang berupah menjadi klitik.

7. Perubahan Hierarki yang Menyebabkan Perubahan Kategori
a. Perubahan N menjadi FV

Perubahan ini adalah perubahan hieraki yang menyebabkan terjadinya
perubahan kategori. Hieraki PP Il sebelum mengalami perubahan adalah N. Setelah
mengalami perubahan hierarki atau bentuk, satuan lingual yang bersangkutan berubah
menjadi frasa verba (FV). Beberapa data berikut ini bisa dicermati. Engkau berikan
pada, “... ia berdoa: “Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat engkau yang
telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku (QS Al Akhqaf 52:15) pada
(52:15) (5). Struktur FV itu terdiri atas PP Il + V. Hubungan maknanya adalah pelaku +
tindakan. Pada perubahan PP Il yang berupa N menjadi FV terdapat struktur yang sama,
yakni PP Il berada di muka V. Data berikutnya QS (2:31-32) (8) “tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Pada (QS 2:31-32) (8)
terdapat satuan lingual Engkau ajarkan. Hirarki satuan lingualnya berupa frasa. Frasa ini
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termasuk ke dalam frasa verba. Termasuk ke dalam frasa verba karena menunjuk pada
pekerjaan mengajar dan dapat diperluas dengan aspek sudah atau akan menjadi sudah
Engkau ajarkan atau akan Engkau ajarkan. Data lain yang memiliki struktur seperti itu
adalah kamu katakan (QS An Nur 39:15-18),

Kamu campur pada (QS Albagarah 3:42), yakni pada TTA, khususnya pada potongan
ayat, “Dan janganlah kamu campur yang hak yang bathil (3:42) 1” memiliki struktur
yang berbeda. Struktur FV sama dengan data-data di muka. Perbedaannya adalah pada
V-nya, yang pada data ini tidak menggunakan imbuhan —kan. Perbedaan itu terjadi
karena perilaku verbanya. Artinya, ada verba yang menuntut kehadiran —kan, atau
imbuhan lainnya dan ada verba yang tidak menuntut kehadiran imbuhan seperti verba
campur itu. Verba lain yang sejenis dengan verba campur adalah suruh, ambil, kira,
pada Kamu suruh (QS Al Bagarah 4:44), kamu ambil (QS Ali Imran 10:118), kamu kira
(QS An Nur 37:11).

Jenis FV yang lain adalah FV yang strukturnya PP Il + V + ke-i. FV dengan
struktur seperti ini terdapat pada frasa kamu ketahui (QS An Nur 39:15-18). Perhatikan
bagian TTA berikut, “... dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang tidak kamu
ketahui sedikit juga...” (39:15-18) (2).

b. Perubahan dari N menjadi F Preposisi (F Prep)

PP 1l yang berkategori N, ketika mengalami perubahan hierarki ada yang
berubah kategorinya menjadi F Prep. Dalam konstruksi yang demikian PP Il berposisi di
belakang preposisi. Hubungan makna yang ditemukan ada beberapa macam,
tergantung kepada preposisi yang dipakai. Preposisi yang ditemukan ada beberapa, di
antaranya dalam, untuk, bagi, atas, kepada, dan dari. PP 1l yang berposisi di belakang
preposisi dalam, misalnya, dalam kekuasaanmu (QS An Nissa’ 11:5). Kutipan TTA
berikut, “..harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah untuk
kamu sebagai pokok kehidupan.” (QS 11:5) (2). F Prep dalam kekuasaanmu (QS An
Nissa’ 11:5) strukturnya terdiri atas Prep + N + PP Il (klitik). Hubungan makna antar
unsur F Prep adalah penunjuk dan keberadaan. Preposisi dalam merupakan penunjuk di
mana keberadaan sesuatu. Adapun keberadaan merupakan beradanya sesuatu.
Preposisi ini menyatakan pertalian makna keberadaan antara unsur di mukanya dengan
di belakangnya.

F Prep lainnya, adalah F Prep yang menggunakan preposisi untuk. Cermati lagi
“..harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah untuk kamu
sebagai pokok kehidupan.” (QS 11:5) (2). Untuk kamu merupakan frasa preposisi
karena salah unsurnya adalah preposisi. Strukturnya adalah Prep + PP Il. Satuan lingual
ber-PP Il yang berubah kategorinya menjadi F Prep semua berstruktur seperti itu. Tidak
ada PP Il yang berada di muka Prep. Hubungan makna antar-unsurnya adalah PP II
titik/sasaran tujuan. Preposisi untuk sebagai penanda tujuan.

Pada QS (53:17) (2) terdapat teks “Cis bagi kamu keduanya, apakah kamu
keduanya memperingatkan bahwa aku akan dibangkitkan....” terdapat F Prep dengan
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preposisi bagi. Walaupun jenis frase yang terdapat pada TTA itu berbeda, yakni
preposisi bagi, F Prep itu memiliki struktur dan hubungan makna yang sama dengan F
Prep lainnya yang menggunakan preposisi untuk. Strukturnya tetap Prep + PP Il
Perhatikan juga data berikut, “Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi
kamu_“(37:11) (2). F Prep bagi kamu pada data terakhir memiliki perilku yang sama
dengan data sebelumnya yang menggunakan preposisi yag sama. Data ini bervariasi
dengan Prep + PP Il (klitik), misalnya bagimu (QS An Nisa 14:171, Al Anfal 23:64, Al Fath
55:11). Cotnoh bagian TTA-nya “..(itu) lebih baik bagimu ((14:171) 12).

F Prep yang menggunakan preposisi kepada + PP Il juga memiliki perilaku
sintaktis yang sama. Strukturnya Prep + PP Il. Hubungan maknanya juga sama, penanda
arah/tujuan kepada dan titik labuh tujuan. Perhatikan data berikut, “Sesungguhnya aku
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri (QS 52:15) (8). Data ini, kepada Engkau, bervariasi dengan data lain yang terdiri atas
Prep + FN + PP Il (klitik), yaitu kepada jalan Tuhanmu pada TTA “Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik (QS An Nahl 29:125) (1). Ada juga data data lain, yakni kepada
ibu bapakmu (QS Al Israa 30:23). Struktur F Prep kepada ibu bapakmu adalah Prep + FN
+ PP Il Klitik.

Dari golongan kamu (QS An Nur 37:11) pada TTA “Sesungguhnya orang-orang
yang menyebarkan berita bohong adalah dari golongan kamu (37:11) (1) merupakan
perubahan N menjadi F Prep. Preposisi yang dipakai adalah dari. F Prep yang
menggunakan preposisi dari pada data ini memiliki struktur yang berbeda. Dikatakan
berbeda karena strukturnya terdiri atas Prep + N + PP Il. Hubungan maknanya juga
berbeda, yakni penanda asal dari dan titik labuh asal itu, yakni golongan kamu. Antara
PP Il dengan preposisi disela oleh kata lain, yaitu N. Hal ini menunjukkan bahwa
hubungan antara Prep dengan PP Il longgar.

Ditemukana juga perubahan dari N menjadi F Prep yang menggunakan
preposisi dengan, misalnya dengan mulutmu (QS An Nur 39:15-18). Bunyi bagian
ayatnya (QS 39:15-18) (2), “ dan kamu katakan dengan mulutmu apa yang kamu
ketahui sedikit juga. Struktur F Prep yang menggunakan Prep dengan ini sama dengan
struktur F Prep yang menggunakan Prep dari. Namun, hubungan maknanya berbeda.
Dikatakan berbeda karena pada F Prep yang menggunakan Prep dengan terdapat
hubungan alat antarusurnya. Dalam F Prep dengan mulutmu, Prep dengan merupakan
partikel penunjuk alat, sedangkan mulutmu murapakan alat itu sendiri. Adapun
hubungan antara mulut atau N dengan PP Il (klitik) adalah hubungan dimiliki-pemilik.

Perubahan lainnya adalah perubahan dari N menjadi F Prep dengan Prep atas
dan Prep oleh. F Prep yang menggunakan Prep atas adalah atas kamu (QS Al An’aam
19:151). TTA yang di dalamnya terdapat F Prep dengan Prep atas, di antaranya, “
Katakanlah: “marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu
(19:151) (1). Struktur F Prep dengan Prep atas adalah Prep + PP Il. Hubungan maknanya
antara Prep dengan PP Il adalah hubungan peruntukan. Maksudnya Prep atas menandai
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hubungan peruntukan dan PP Il kamu merupakan titik labuhnya. Dikatakan kedua unsur
F Prep itu memiliki hubungan peruntukan karena prep atas bisa diganti dengan Prep
untuk. Jika TTA itu diganti dengan Prep untuk TTA itu akan berbunyi “ Katakanlah:
“marilah kubacakan apa yang diharamkan untuk kamu oleh Tuhanmu. Perubahan N
menjadi F Prep dengan Prep atas juga terdapat pada TTA berikut, “Katakanlah:
“marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu_( Q519:151) (1).

Tabel 2: Struktur, Hubungan Makna dan Contoh Perubahan N menjadi F Prep.
Struktur ber- Hubungan

Kategori Kategori PP Il hasil makna Contoh data yang
PPIlasal perubahan sudah berubah
perubahan antarunsur
N F Prep Prep + N + PP Il | Keberadaan Dalam kekuasaanmu
(klitik).
Prep+N+PP Il Dalam hati kamu
Prep + FN + PP | Keberadaan di luar kalanganmu
1]
Prep + PP Il | Keberadaan Di antaramu
(klitik)
Prep + PP II. Tujuan Kepada Engkau
Untuk kamu
Bagi kamu/bagimu
Prep+N+PPIl | Asal Dari golongan kamu
Prep + N+ PP Il | Alat Dengan mulutmu
(klitik)
Prep + PP Il Peruntukan atas kamu

c. Perubahan dari N menjadi F Atributif (Fatr)

Frasa atributif yang dimaksud dalam bagian ini adalah frasa yang diawali
oleh partikel yang diikuti dengan kata PP Il atau frasa yang ber-PP Il. Dikatakan F Atr
karena frasa itu memberi penjlasan terhadap frasa atau unsur yang ada di depannya.
Pada umumnya unsur yang di depannya itu berupa N/FN. Misalnya, yang mengikutimu
pada bagian ayat “Hai nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu dan bagi orang-
orang mukmin yang mengikutimu (QS An Anfal 23:64). F Atr yang mengikutimu
strukturnya terdiri atas partikel + V + PP 1l (klitik). Penanda atributnya adalah partikel
yang. Sementara itu, V + PP Il merupakan jenis atributya. Adapun hubungan makna
antara V dengan PP Il adalah tindakan-tujuan. Artinya, mu- yang bentuk lengkapnya
kamu merupakan tujuan dari tindakn mengikuti.

D. SIMPULAN

Ada perubahan hierarki linguistik dari PP Il berupa kata menjadi PP Il berupa
frasa. Perubahan itu ada dua jenis, yakni perubahan hieraki yang mengubah kategori
dan perubahan hieraki yang tidak mengubah kategori. Perubahan hieraki yang tidak
mengubah kategori adalah perubahan dari nomina menjadi frasa nomina (FN). Adapun
FN yang ditemukan berupa FN lengkap (N + PP Il) dan FN yang terdiri PP Il + Num, Num
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+ PP Il, dan N + PP Il klitik. N yang mengalami perubahan bentuk atau hierarki terjadi
karena PP Il itu ditambah atau bergabung dengan bentuk/kata lain. Bentuk lain yang
bergabung dengan PP Il itu adalah N atau FN dan Num. Posisi unsur itu bisa di depan PP
Il atau di belakang PP Il. Di mana pun posisinya, PP Il dalam struktur FN itu merupakan
unsur inti.

Perubahan hierarki yang menyebabkan perubahan kategori adalah perubahan
dari PP Il berupa nomina menjadi sauang lingual ber-PP Il berupa frasa verba, frase
preposisi, dan frasa atributif. Perubahan PP Il yang berupa N menjadi FV terjadi karena
ada tambahan verba. Hieraki PP Il sebelum mengalami perubahan adalah N. Setelah
mengalami perubahan berubah menjadi frasa verba (FV). Struktur FV itu terdiri atas PP
Il + V. Hubungan maknanya adalah pelaku + tindakan. Pada perubahan PP Il yang
berupa N menjadi FV terdapat struktur yang sama, yakni PP Il berada di muka V.

Perubahan PP Il yang berkategori N, berubah menjadi F Prep ketika ada
tambahan preposisi. Dalam konstruksi yang demikian PP Il berposisi di belakang
preposisi. Hubungan makna yang ditemukan ada beberapa macam, tergantung kepada
preposisi yang dipakai. Misalnya, jika preposisi yang berada di mukanya di hubungan
maknanya adalah hubungan makna tampat. Struktur yang ditemukan pada satuan
lingual ber-PP Il yang termasuk F Prep di antaranya: Prep + N + PP Il (klitik), Prep + PP Il,
Prep + FN + PP Il Klitik, Prep + N + PP Il. Preposisi yang bergabung dengan PP Il yang
ditemukan pada TTA adalah atas, untuk, bagi, dengan, dari, kepada, di, dalam. Dari
beberapa preposisi itu hubungan makna yang adalah hubungan makna asal, alat,
tujuan, arah, dan keberadaan.
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BAHASA INDONESIA ‘ROH’ NASIONALISME

Nanik Setyawati
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
Universitas PGRI Semarang

A. PENDAHULUAN

Pada saat menjelang peringatan Sumpah Pemuda sering penulis temukan
baliho-baliho di pinggir jalan yang merupakan iklan dari sebuah produk tertentu yang
berbunyi: Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa..... untuk Indonesia Bersatu.Sekalipun
tujuan awal pemasangan baliho tersebut untuk menawarkan sebuah produk tertentu,
tetapi sungguh merupakan sebuah imbauan yang luar biasa untuk bumi pertiwi ini. Jika
penulis cermati, ternyata bahasa yang merupakan sistem lambang itu tidak hanya
sekadar sebagai sistem komunikasi yang digunakan untuk mengungkapkan gagasan,
pikiran, emosi, dan hasrat hati; tetapi bahasa mampu memiliki kekuatan sosial. Bahasa
dapat sangat berperan sebagai pemarka jati diri; seperti jati diri sosial, jati diri etnik,
atau pun jati diri bangsa dan kebanggaan bangsa. Benarkah begitu?

B. INDONESIA NEGARA MULTILINGUAL

Indonesia termasuk negara yang multilingual. Penduduknya menggunakan
banyak bahasa dengan berbagai ragamnya. Kita mengenal setidak-tidaknya di negara
kita ini terdapat tiga kelompok bahasa menurut kategori perbedaan fungsi dan
kedudukannya, yaitu bahasa daerah sebagai bahasa penampung kebudayaan dan
segala kegiatan yang bersifat daerah, bahasa asing sebagai alat penghubung
antarbangsa dan sarana mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi modern, dan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara
mempunyai fungsi lain daripada bahasa daerah dan bahasa asing. Bahasa daerah juga
mempunyai fungsi yang lain dengan bahasa Indonesia dan bahasa asing, dan
seterusnya. Perbedaan fungsi itu disebabkan perbedaan kedudukannya dan perbedaan
statusnya.

Ketiga bahasa tersebut secara sendiri-sendiri mempunyai masalah dan secara
bersama-sama juga menimbulkan masalah yang cukup kompleks dan yang perlu
diselesaikan. Masalah yang dihadapi adalah berkenaan dengan status sosial dan politik
ketiga bahasa itu, masalah penggunaannya, masalah saling pengaruh di antara
ketiganya, masalah pembinaan, pengembangan, dan pengajarannya.

1. Bahasa Daerah

Ketika manusia belum mengenal alat perhubungan yang modern, antara
kelompok masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat yang lain masih terpisah,
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maka mereka sulit untuk berkomunikasi. Keadaan alam semacam itu jelas merupakan
salah satu sebab terjadinya berbagai bahasa daerah dan dialek-dialek. Akibat
keunikannya itu situasi kebahasaannya akan lebih dapat dipahami.

Selain kondisi yang sudah dipaparkan di atas, terdapat pula masyarakat dagang
dan nelayan yang hidup di pantai-pantai, ada pula masyarakat agraris yang hidup di
pedalaman. Makin majunya perdagangan dan makin berkembangnya pendidikan,
ditambah dengan makin berperanannya Indonesia dalam dunia politik; maka timbul
pula kelompok-kelompok masyarakat baru, seperti: masyarakat pelajar dan mahasiswa,
masyarakat buruh dan majikan, masyarakat pegawai dan politisi, dan sebagainya.

Sementara itu di antara kelompok-kelompok masyarakat, terdapat yang telah
memiliki kebudayaan yang sangat tinggi dengan sistem sosial yang cukup rapi.
Golongan ini telah mampu menciptakan karya cukup tinggi. Di samping itu terdapat
pula masyarakat terasing yang sangat rendah peradapannya, bahkan ada beberapa di
antaranya yang masih mendekati zaman batu. Kelompok masyarakat yang telah
berbudaya tinggi memiliki berbagai variasi bahasa beserta khasanah sastra yang cukup
lengkap. Sementara kelompok masyarakat terasing ada yang belum diketahui secara
pasti bahasa yang dipergunakan.

Berdasarkan peta bahasa yang dibuat Lembaga Bahasa Nasional (kini Pusat
Bahasa) tahun 1972, jumlah bahasa daerah ada sekitar 480 buah dengan jumlah
penutur setiap bahasa berkisar antara 100 orang (ada di Irian Jaya) sampai yang lebih
dari 50 juta (penutur bahasa Jawa). Penghitungan yang tepat mengenai banyaknya
bahasa daerah yang ada di Indonesia memang agak sukar dilakukan. Mendata jumlah
bahasa daerah yang ada di Indonesia memang perlu, sebab apabila kita mengetahui
keadaan bahasa di Indonesia dengan tepat atau agak tepat, kita akan dapat membuat
perencanaan bahasa dengan lebih tepat lagi.

Bahasa penduduk asli seperti bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Bali, bahasa
Bugis, bahasa Minang, dan sebagainya berkedudukan sebagai bahasa daerah.
Kedudukan bahasa-bahasa daerah ini dijamin kehidupan dan kelestariannya seperti
dijelaskan pada Pasal 36 Bab XV UUD 1945. Bahasa daerah mempunyai fungsi sebagai:

1) lambang kebanggaan daerah,

2) lambang identitas daerah,

3) sarana perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat daerah, dan
4) sarana pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah.

Bahasa daerah yang jumlah penuturnya relatif besar, wilayah pemakaiannya
relatif luas, dan didukung oleh adat-istiadat dan budaya yang kuat (termasuk karya
sastranya) dapat dipastikan setidaknya dalam jangka waktu yang relatif lama tidak akan
ditinggalkan oleh para penuturnya. Tetapi bahasa daerah yang jumlah penuturnya
relatif sedikit dengan wilayah pemakaian yang relatif sempit, ada kemungkinan akan
ditinggalkan oleh para penuturnya dan beralih menggunakan bahasa Indonesia. Sebagai
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bukti bisa dilihat contoh yang terjadi di daerah Minahasa dan Tondano di Sulawesi
Utara. (Danie, 1987; Yahya, 1978)

2. Bahasa Asing.

Bahasa-bahasa yang bukan milik penduduk asli, seperti bahasa Belanda,
bahasa Inggris, bahasa Cina, bahasa Arab, bahasa Perancis, dan bahasa Jerman, serta
bahasa yang lain; berkedudukan sebagai bahasa asing. Di dalam kedudukannya sebagai
bahasa asing, bahasa-bahasa tersebut berfungsi sebagai:

a. sarana perhubungan antarbangsa,

b. sarana pembantu pengembangan bahasa Indonesia, dan

c. alat untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern bagi

kepentingan pembangunan nasional.

Sampai awal tahun enam puluhan masih banyak keluarga Indonesia yang
menggunakan bahasa Belanda untuk percakapan sehari-hari. Kini barangkali sudah
tidak banyak, dan terbatas hanya pada orang-orang tua. Banyak orang yang
mengatakan bahwa kedudukan bahasa Belanda kini tergantikan oleh bahasa Inggris.
Sebagai bahasa pergaulan sehari-hari, kiranya sedikit atau tidak ada keluarga asli
Indonesia yang menggunakan bahasa Inggris. Dalam percakapan di kantor-kantor asing,
antara sesama orang asing, atau dengan pegawai Indonesianya, memang biasa
digunakan. Hal tersebut barangkali sebagai pemenuhan tugas fungsi bahasa Inggris itu
sebagai bahasa asing pertama dan diutamakan di Indonesia. Kemampuan bahasa
Inggris dapat menjanjikan keadaan sosial ekonomi yang lebih baik, maka tidak heran
jika kursus-kursus bahasa Inggris di kota-kota besar tidak pernah sepi dari peminat.

Bahasa asing lain yang masih digunakan di Indonesia adalah bahasa Cina dan
bahasa Arab. Kedua bahasa itu masih ada digunakan oleh warga negara Indonesia yang
berasal dari etnis Cina dan Arab. Berapa jumlah penuturnya? Tentunya diperlukan
penelitian tersendiri untuk mengetahuinya. Bahasa Cina secara terbatas digunakan oleh
golongan tua dalam percakapan mereka sehari-hari. Kecuali di wilayah Kalimantan
Barat, bahasa Cina masih dipergunakan secara luas tidak hanya oleh golongan tua,
tetapi juga oleh anak-anak mereka sebagai bahasa percakapan antaretnis. Bahkan
banyak juga yang bukan dari etnis Cina mempelajari dan menggunakan bahasa Cina
untuk bercakap-cakap dengan etnis Cina. Bahasa Arab sebagai bahasa percakapan
sehari-hari juga masih dipergunakan secara terbatas oleh orang-orang tua etnis Arab,
golongan muda jarang menggunakannya lagi.

Masuknya bahasa asing ke Indonesia, baik karena hubungan perdagangan,
penyebaran agama, maupun penjajahan; menambah kompleksnya situasi kebahasaan
yang telah cukup rumit di wilayah kita. Karena dipergunakannya banyak bahasa di
dalam masyarakat yang sama akan menimbulkan kontak bahasa. Terjadinya kontak
antarbahasa sebagai akibat bercampurnya kelompok-kelompok penutur yang berbeda
latar belakang kebudayaan dan kebahasaannya.
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3. Bahasa Nasional

Jelas sekali negara yang multilingual mempunyai masalah lebih banyak
dibandingkan negara yang monolingual. Pada tataran praktis, kesulitan komunikasi
dalam suatu negara dapat menjadi rintangan bagi kehidupan ekonomi, industri, dan
gangguan sosial. Yang lebih serius lagi, kondisi multilingual itu bekerja berlawanan
dengan arah nasionalisme. Berdasarkan kenyataan bahwa negara-negara monolingual
tampak lebih stabil daripada negara multilingual; dan berdasarkan pentingnya bagi
nasionalisme, maka perkembangan nasionalisme terasa lebih sulit bagi negara yang
multilingual daripada negara yang monolingual. Negara yang multilingual dapat
mendekati masalah tersebut dengan dua cara, yaitu: 1) mereka dapat berusaha
mengembangkan bahasa nasional dan 2) mereka dapat mencoba mengembangkan
nasionalisme tidak berdasarkan bahasa. Sebagian besar mengambil cara yang pertama.

Problem utama yang dihadapi oleh masyarakat multilingual adalah bagaimana
dapat memperoleh satu alat yang mampu mengkomunikasikan kelompok yang satu
dengan kelompok yang lain? Dengan kata lain, di samping bahasa daerah yang telah
dipakai sebagai alat komunikasi intrakelompok, makin dirasakan perlunya bahasa
antarkelompok. Sebab dengan adanya bahasa seperti itu hubungan mereka akan lebih
lancar dan kemungkinan timbulnya salah paham yang disebabkan oleh perbedaan
bahasa dapat diperkecil. Untuk kepentingan itu biasanya dipilih bahasa atau bahasa-
bahasa yang telah cukup popular di kalangan masyarakat yang bersangkutan dan dapat
diterima bersama karena alasan-alasan yang sifatnya sosio-kultural.

Meskipun situasi kebahasaan di Indonesia cukup kompleks, dalam sejarahnya
belum pernah terjadi persaingan yang tajam atau lebih-lebih konflik terbuka mengenai
masalah kebahasaan. Masing-masing bahasa seakan-akan telah menempatkan diri pada
tempatnya.

Dialek Melayu Riau karena asal letaknya yang strategis sebagai jalan lintas
perdagangan, maka pemakaiannya makin popular di kalangan masyarakat yang
multilingual itu. Kepopulerannya itu rupa-rupanya didukung pula oleh faktor-faktor
linguistik maupun faktor-faktor sosiolinguistik dialek itu. Dari sudut linguistik dialek
Melayu termasuk bahasa yang sederhana baik tata bunyinya, tata bentuk katanya,
maupun struktur kalimatnya. Dari segi sosiolinguistik dialek ini termasuk bahasa yang
“netral” dan “demokratis”(Tanner, 1976).

C. BAHASA DAN NASIONALISME

Penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dalam Sumpah Pemuda
hampir 87 tahun yang lalu dan dicantumkannya bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara dalam UUD 1945, semata-mata merupakan ketentuan kedudukan bahasa
Indonesia di tengah-tengah masyarakat multilingual Indonesia. Dengan ketetapan
seperti itu, maka bahasa Indonesia tidak saja mempunyai manfaat praktis (de facto)
sebagai alat komunikasi antarwarga dan antarsuku di seluruh Indonesia, tetapi juga
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mempunyai kekuatan hokum (de jure) yang cukup tangguh karena tercantum dalam
UUD negara. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai:

a. lambang kebanggaan nasional,

b. lambang identitas nasional,

c. sarana penyatuan bangsa, dan

d. sarana perhubungan antarbudaya dan daerah.

Kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai:
bahasa resmi kenegaraan,

bahasa pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan,

sarana perencanaan dan pelaksanaan pembangunan serta pemerintahan, dan

o 0 T o

sarana pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta
teknologi modern.

Dari fungsi-fungsi yang diembannya sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara, maka bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama dan utama di negara
Republik Indonesia.

Proses nasionalisme bahasa adalah proses pertumbuhan kesadaran akan
kebangsaan, yang salah satu perwujudannya tergambar melalui pengidentifikasian
kebangsaan tersebut dengan bahasa. Sudah lama hubungan antara bahasa dan
nasionalisme dilihat sebagai hubungan yang sering tidak dapat dipisahkan begitu saja.
Bahasa bersama-sama dengan kebudayaan, agama, dan sejarah dianggap sebagai
nasionalisme. Fishman (1972) mengemukakan bahwa bahasa berfungsi sebagai
‘kejayaan masa lalu’ dengan ‘keasliannya’. Keduanya merupakan konsep yang abstrak
dan sangat emosional, namun memiliki kekuatan yang luar biasa. Bahasa tidak hanya
merupakan wahana bagi sejarah nasionalitas, namun merupakan bagian dari sejarah itu
sendiri. Nasionalitas memiliki kekuatan yang besar apabila mempunyai bahasanya
sendiri, bahasa nasionalisme.

Peranan bahasa di dalam nasionalisme dapat dilihat sebagai tanda lahiriah jati
diri sebuah kelompok dan merupakan wahana yang menjamin keberlangsungan,
pengenal diri, dan fungsi pembeda dan pemersatu. Konsep tersebut mengacu kepada
perasaan dari masyarakat suatu bangsa bahwa mereka bersatu dan merasa sama
dengan yang lainnya karena berbahasa yang sama, dan berbeda dengan lainnya karena
berbahasa yang berbeda. Pengertian kesatuan dan perbedaan ini tidak sekadar
didasarkan atas kesan bahwa berhubungan dengan bahasa berbeda tidaklah mudah.
Seseorang mungkin dwibahasawan dan menguasai dengan baik dua bahasa, namun
masih merasa menyatu dengan bahasa daerahnya dan merasa bukan bagian dari
bahasa kedua itu.

Sebagai salah satu lambang yang penting dan berpengaruh terhadap
nasionalisme, bahasa dapat dijadikan sebagai indikator untuk membantu menentukan
apakah sebuah masyarakat bahasa tertentu lebih bersifat bangsa atau hanya sekadar
kelompok etnik. Nasionalisme secara sadar dapat menghasilkan bahasa pemersatu,
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yang akhirnya secara lambat laun menggantikan kedudukan ragam-ragam bahasa
lainnya yang selama ini mungkin hidup berdampingan dengan bahasa itu. Sebaliknya,
bahasa dapat berfungsi sebagai lambang jati diri kedaerahan bagi kelompok masyarakat
kecil yang merupakan bagian dari sebuah bangsa yang enggan bergabung sepenuhnya
dengan kelompok arus utama. Dengan demikian, hubungan antara bahasa dan
masyarakat bahasanya dapat digunakan sebagai indikator nasionalitas dari segi:
bagaimana masyarakat tersebut mempertahankan bahasanya? atau sebaliknya
bagaimana masyarakat tersebut meninggalkannya bahasanya?

D. PENUTUP

Pada hakikatnya setiap negara itu berusaha untuk menemukan alat tunggal
yang dapat mengkomunikasikan seluruh warganya, yaitu ingin memiliki bahasa
nasional. Tetapi bahwa tidak setiap negara berhasil dalam usahanya, dapat kita saksikan
pada berbagai negara di dunia ini. Ada beberapa negara yang menggunakan beberapa
bahasa, tetapi tak satu pun di antara bahasa-bahasa itu milik negara itu. Terdapat pula
beberapa negara yang terpaksa memakai beberapa bahasa yang masih berasal dari
bahasa-bahasa daerah yang ada di negara itu sendiri. Sementara itu ada pula beberapa
negara yang mempunyai satu bahasa sebagai bahasa nasionalnya, tetapi bahasa itu
bukan miliknya.

Negara Indonesia termasuk negara yang beruntung. Keberuntungan itu tidak
datang dengan sendirinya, tetapi dengan usaha atau perjuangan yang cukup panjang.
Hasilnya adalah dapat mengangkat salah satu bahasa daerah yang termasuk dalam
dialek Melayu Riau yang ada di tanah air ini menjadi bahasa kesatuan. Sekarang ini
negara Indonesia sudah memiliki bahasa nasional, yang mempunyai dasar hukum dan
juga benar-benar berlaku penggunaannya pula dalam komunikasi kehidupan sehari-
hari.
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ABSTRAK

Pemilihan bahasa dalam masyarakat multibahasa atau dwibahasa pada bidang
perdagangan seperti dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang merupakan fenomena dalam kajian sosiolinguistik yang menarik
untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan wujud kode-kode
tutur, wujud alih kode, faktor-faktor yang menyebabkan pemilihan kode
bahasa, dan fungsi alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Data penelitian berupa unit-unit
bahasa yang memiliki wujud kata, frase, ataupun kalimat yang digunakan
dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, yaitu
teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik sadap atau
rekam. Hasil dari penelitian ini berupa wujud kode-kode tutur, wujud alih
kode, faktor-faktor yang menyebabkan pemilihan kode bahasa, dan fungsi alih
kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Kode-
kode tutur dalam percakapan jual beli di pasar tradisional tersebut beragam
wujudnya. Kode-kode tersebut terdiri dari kode yang berwujud bahasa, kode
yang berwujud ragam, dan kode bahasa yang berwujud tingkat tutur.

Kata kunci : pemilihan bahasa, kode, alih kode, wujud, faktor, fungsi.

ABSTRACT

Language selection in bilingual or multilingual communities in areas such as
trade in the conversations in the traditional market town of Semarang is an
interesting phenomenon in sociolinguistic study. This study aims to describe a
form of speech codes, a form of code switching, the factors that led to the
selection of the language code, and code switching functions in a conversation
in the traditional market town of Semarang. This study is a descriptive study
using sociolinguistic approach. Research data used is in the form of language
units which have a form of words, phrases, or sentences in conversation in the
traditional market town of Semarang. Methods of data collection is done by
using the method of observation, which is a technique called method of
observation, which is a technique involved consider ably, refer techniques
involved free conversation and tapping techniques or record. The results of this
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study come in form of speech codes, a form of code switching, the factors that
led to the selection of the language code, and code switching functions in a
conversation in the traditional market town of Semarang. Codes utterance in a
conversation in a store selling clothing varied in its form. These codes consist of
a tangible language code, the code range of tangible and intangible level
language code says.

Key words: choice of language, code, code switching, form, factor, function.

A. PENDAHULUAN

Dalam masyarakat tutur, bahasa mempunyai ragam atau variasi yang
digunakan oleh masyarakat penuturnya. Dengan latar belakang sosial, budaya, dan
situasi, masyarakat tutur dapat menentukan penggunaan bahasanya. Dalam pandangan
sosiolinguistik, situasi kebahasaan pada masyarakat bilingual (dwibahasa) ataupun
multilingual (multibahasa) sangat menarik untuk diteliti. Dengan adanya beberapa
bahasa dalam interaksi verbal, serta perkembangan bahasa pada masyarakat membuat
penelitian pada bidang ini selalu menarik untuk terus diteliti.

Indonesia merupakan negara multi etnis yang memiliki berbagai ragam bahasa.
Dengan adanya bermacam-macam bahasa daerah (selanjutnya disebut BD) di
Indonesia, menjadikan BD menjadi salah satu penunjuk identitas suatu etnis. Walaupun
memiliki bermacam-macam BD, salah satu ciri yang menonjol dari identitas bangsa
Indonesia yaitu adanya bahasa persatuan, bahasa Indonesia (untuk selanjutnya disebut
Bl). Dengan adanya perpindahan penduduk dari satu provinsi ke provinsi lainnya,
terdapat sebuah interaksi pada masyarakat pendatang dan masyarakat lokal. Keadaan
semacam ini menimbulkan apa yang disebut dengan sentuh bahasa atau kontak bahasa
(Suhardi dan Sembiring, 2005:58). Kondisi semacam itu ternyata terjadi di wilayah kota
Semarang yang sebagaian besar masyarakatnya adalah dwibahasa bahkan multibahasa.
Kontak bahasa yang ada di kota Semarang terjadi karena masyarakat yang tinggal di
wilayah Semarang merupakan pendatang dari berbagai daerah dan memiliki etnis yang
berbeda-beda. Mereka tinggal di wilayah Semarang saling berkomunikasi dan
berinteraksi. Masyarakat pendatang di Semarang tersebut pada umumnya sebagai
masyarakat dwibahasawan karena mereka yang sekurang-kurangnya memiliki dua
bahasa yang digunakan dalam komunikasi mereka sehari-hari, yakni BD masing-masing
penutur dan Bl. Gejala penggunaan dua bahasa ini akan lebih rumit lagi jika mereka
memasukkan unsur-unsur bahasa lain selain kedua bahasa tersebut dalam interaksi
verbal mereka mengingat Semarang merupakan kota yang sebagian penduduknya
merupakan pendatang dari luar Semarang.

Bilingualisme atau kedwibahasaan adalah peristiwa penggunaan dua bahasa
atau lebih secara bergantian oleh seorang penutur yang merupakan akibat dari adanya
kontak bahasa. Para penutur yang menguasai dua bahasa atau lebih ini sering disebut
sebagai bilingual. Terjadinya kontak bahasa dalam masyarakat yang bilingual tersebut
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akan mengakibatkan munculnya gejala kebahasaan yang dikenal dengan nama alih
kode (code switching).

Sebagai akibat dari situasi kedwibahasaan pada masyarakat tutur di Semarang,
pengamatan menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor penentu dalam pengambilan
keputusan pada sebuah tuturan. Selain itu, dengan adanya kontak bahasa di Semarang
muncul pula gejala alih kode pada penuturnya. Gejala tersebut mengacu pada peristiwa
dimana pada saat berbicara, seorang penutur memasukkan unsur-unsur bahasa lain ke
dalam bahasa yang sedang digunakannya. Fenomena alih kode juga terjadi pada
komunikasi jual beli atau perdagangan. Penelitian ini membahas tentang alih kode yang
terjadi dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang.

Alih kode merupakan bagian dari ikhwal perkodean memang cukup pelik dan
rumit untuk dicermati karena ikhwal perkodean selalu berkaitan erat dengan seting
sosial dan seting kultural. Untuk itu, diperlukan penafsiran dan analisis yang teliti.
Beragam penelitian mengenai perkodean pernah dilakukan namun penelitian yang
berhubungan dengan alih kode dalam ranah jual beli belum banyak dibicarakan. Hal ini
membuat penulis ingin meneliti tentang masalah perkodean yang berupa alih kode
dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Di pasar tradisional kota
Semarang banyak terjadi komunikasi jual beli yang melibatkan penutur dari berbagai
macam etnis dan status sosial. Dikaji dari pandangan sosiolinguistik, kontak bahasa
yang terjadi pada masyarakat dwibahasa seperti dengan adanya Bl dan BD pada satu
sisi dan kontak Bl dan bahasa-bahasa lain selain BD di sisi lain yang digunakan dalam
pemilihan bahasa merupakan gejala yang menarik untuk dikaji. Wardhaugh (1986:100)
menjelaskan bahwa merupakan hal yang rumit bagi masyarakat dwibahasa dalam
pemilihan bahasa yang tepat dalam penggunaannya. Ketidaktepatan pemilihan variasi
kode tentu saja dapat menimbulkan berbagai masalah. Oleh karena itu, pemilihan
variasi kode yang tepat dalam berkomunikasi merupakan hal yang sangat penting.

Paparan di atas menunjukkan rumitnya penggunaan bahasa beserta variasi-
variasinya pada masyarakat dwibahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang. Oleh karena itu, kajian yang mendalam terhadap permasalahan variasi
kode yang muncul, wujud dari alih kode, faktor-faktor sosial penentu alih kode, dan
fungsi-fungsi alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang
menjadi hal yang penting untuk dilakukan.

B. LANDASAN TEORI

Masyarakat yang multibahasa muncul karena masyarakat tutur tersebut
mempunyai atau menguasai lebih dari satu variasi bahasa yang berbeda-beda sehingga
mereka dapat menggunakan pilihan bahasa tersebut dalam kegiatan berkomunikasi.
Dalam kajian sosiolinguistik, pilihan-pilihan bahasa tersebut kemudian dibahas karena
hal ini merupakan aspek terpenting yang dikaji dalam suatu ilmu kebahasaan. Lebih
lanjut Sumarsono (2002: 201) mengatakan ada tiga jenis pilihan bahasa yang dikenal
dalam kajian sosiolinguistik, yaitu alih kode (code switching), campur kode (mixing
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code) dan variasi dalam bahasa yang sama (variation within the same language). Dari
ketiga jenis pilihan bahasa tersebut, dalam penelitian terbatas hanya membahas satu
jenis pilihan bahasa, yaitu alih kode (code switching).

Gejala kebahasaan yang dikenal dengan nama alih kode (code switching)
muncul akibat terjadinya kontak bahasa dalam masyarakat yang bilingual. Bilingualisme
atau kedwibahasaan adalah peristiwa penggunaan dua bahasa atau lebih secara
bergantian oleh seorang penutur yang merupakan akibat dari adanya kontak bahasa.
Para penutur yang menguasai dua bahasa atau lebih ini sering disebut sebagai bilingual.
Haugen (1961) mengatakan bahwa seorang bilingual tidak perlu secara aktif
menggunakan kedua bahasa yang dikuasainya, tetapi cukup kalau dapat memahaminya
saja.

Situasi kebahasaan pada masyarakat bahasa dwibahasa terkadang dapat
menjadi rumit. Komunikasi pada masyarakat dwibahasa tersebut menjadi rumit karena
terdapat lebih dari satu bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Kerumitan tersebut
disebabkan karena mereka harus menentukan dengan bahasa apakah sebaiknya
mereka saling berkomunikasi. Selain itu penutur juga harus dapat menentukan variasi
kode manakah yang sesuai dengan situasinya. Dengan demikian setiap masyarakat
dwibahasa atau multibahasa harus memilih salah satu bahasa atau variasi kode yang
digunakan dalam suatu peristiwa tutur.

Kode mengacu pada suatu sistem tutur yang dalam penerapannya mempunyai
ciri khas sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan
situasi tutur yang ada. Kode biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata
dipakai untuk berkomunikasi antar anggota suatu masyarakat bahasa
(Poedjosoedarmo, 1978: 30). Poedjosoedarmo (1978: 31-32) menyatakan bahwa kode
sebenarnya adalah varian bahasa atau bahasa yang mempunyai bentuk tertentu dan
makna tertentu pula. Adapun varian bahasa tersebut meliputi dialek, undha usuk, dan
ragam. Dialek dapat dibagi menjadi dialek geografi, sosial, usia, jenis kelamin, dan lain
sebagainya. Undha usuk atau tingkat tutur dibagi menjadi dua, yaitu undha usuk
hormat dan undha usuk tidak hormat. Sedangkan ragam dapat dibedakan menjadi
ragam suasana (resmi, santai, dan literer) dan ragam komunikasi (komunikasi ringkas
dan komunikasi lengkap). Kode-kode tersebut dapat beralih dari varian satu ke varian
yang lain. Peralihan kode tersebut dapat mengarah dari kode paling formal ke kode
paling informal maupun dari kode yang sudah dikuasai ke kode yang belum dikuasai
dan sebaliknya.

Anggota masyarakat yang mampu bertutur dengan lebih dari satu bahasa
tentunya mampu mengganti kode yang digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada. Mereka mengalihkan kode yang digunakan dengan pertimbangan agar kode
yang digunakan dapat dipahami oleh lawan tuturnya. Pada komunitas yang multilingual,
bahasa-bahasa yang berbeda tersebut digunakan pada situasi dan kondisi tertentu, dan
pilihan penggunaannya selalu dikendalikan oleh lingkungan sosial (Hudson, 1996:52).
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Pada masyarakat bilingual, pemakaian bahasa-bahasa yang dikuasainya secara
bergantian sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Hymes (1972), ciri-ciri
dimensi sosial budaya yang mempengaruhi pemakaian bahasa seorang penutur dapat
digolongkan dalam delapan komponen yang disebut sebagai komponen tutur (speech
component). Disebut demikian karena memang perwujudan makna sebuah tuturan
atau ujaran ditentukan oleh komponen tutur. Kedelapan komponen tutur tersebut
dapat diakronimkan dengan SPEAKING: setting and scene (latar); participants (peserta);
ends (hasil); act sequence (amanat); key (cara); instrumentalities (sarana); norms
(norma); dan genres (jenis) (Farb (dalam Soetomo, 1987:21-24); Suhardi dan Sembiring,
2005:51-53).

Alih kode (code switching) merupakan salah satu wujud penggunaan bahasa
oleh seorang dwibahasawan, yaitu penggunaan lebih dari satu bahasa oleh seorang
dwibahasawan yang bertutur dengan cara memilih salah satu kode bahasa disesuaikan
dengan keadaan (Hudson, 1996: 51-53).

Hudson, 1996:52-53; Wardhaugh, 1986: 102-103; Soetomo, 1985 menyatakan
bahwa terdapat dua jenis alih kode, yaitu Situational code-switching dan Metaphorical
codeswitching. Situational code-switching adalah adanya perubahan bahasa yang
terjadi karena adanya perubahan situasi. Seorang dwibahasawan menggunakan satu
bahasa dalam satu situasi tutur dan menggunakan bahasa yang lain pada situasi tutur
yang lain (Hudson, 1996:52; Wardhaugh, 1986:102-103). Menurut Hudson (1996), alih
kode jenis ini dinamakan situational code-switching karena perubahan bahasa-bahasa
oleh seorang dwibahasawan selalu bersamaan dengan perubahan dari satu situasi
eksternal (misalnya berbicara kepada anggota keluarga) ke situasi eksternal lainnya
(misalnya berbicara dengan tetangga). Dalam disertasinya, Soetomo (1985:44)
menyatakan bahwa alih bahasa jenis ini terjadi terutama disebabkan oleh latar dan
topik. Selain itu, umur, seks, pengetahuan penutur, status, sosial, dan kesukuan
menentukan pula terjadinya alih kode. Dengan demikian, kaidah-kaidah sosial budaya
merupakan faktor yang dominan.

Jenis alih kode yang kedua ialah Metaphorical code-switching, yaitu ketika
sebuah perubahan topik membutuhkan sebuah perubahan bahasa yang digunakan
(Wardhaugh, 1986:103). Alih kode ini terjadi apabila penutur merasa bahwa dengan
beberapa kata atau kalimat yang diucapkan dalam bahasa lain, maka ia dapat
menekankan apa vyang diinginkan sehingga akan mendapat perhatian dari
pendengarnya (Soetomo, 1985:45). Contoh jelas dari alih kode ini ditunjukkan oleh
Blom dan Gumperz, 1971 (dalam Hudson, 1996) pada penelitian mereka di sebuah kota
di Norwegia Utara, Hemnesberget.

Selain sikap kemultibahasaan yang dimiliki oleh masyarakat tutur, terdapat
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa alih kode, seperti yang
dikemukakan Chaer (2004:108), yaitu (1) penutur, (2) lawan tutur, (3)hadirnya penutur
ketiga, (4) perubahan situasi, dan (4) topik pembicaraan.
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C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan sebagai landasan penelitian ini adalah metode
deskriptif. Hal ini berarti bahwa penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
yang objektif mengenai kode dan alih kode dalam wacana jual beli di pasar tradisional
kota Semarang (Lih. Nasir, 1985:65).

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian tentang alih kode dalam
percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan populasi berupa bahasa yang mengandung kode, yaitu alih kode yang
digunakan dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Adapun
sampel yang digunakan berwujud bahasa atau varian bahasa yang mengandung kode
yang terdapat dalam percakapan tersebut. Dengan harapan bahwa sampel yang telah
ditentukan dalam penelitian ini mampu mewakili populasi penelitian dan
memungkinkan untuk analisis data.

Penelitian ini juga menggunakan ancangan deskriptif karena tujuan yang
hendak dicapai sehubungan dengan topik penelitian ini adalah memaparkan atau
memberikan gambaran mengenai pemilihan kode pada masyarakat dwibahasa, yakni
pada penggalan percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Dengan
ancangan ini paparan dan argumentasi tentang pemilihan kode pada penggalan tuturan
jual beli di pasar tradisional kota Semarang menjadi sasaran dalam penelitian ini.
Paparan dan argumentasi itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) wujud variasi dan
faktor penentu pemilihan kode pada penutur jual beli di pasar tradisional kota
Semarang, (2) variasi alih kode pada penutur jual beli di pasar tradisional kota
Semarang, dan (3) fungsi yang ingin diperoleh dari alih kode.

Objek kajian pada penelitian ini diteliti berdasarkan tiga langkah penting, yaitu
(1) pengumpulan data, (2) analisis data, dan (3) penyajian hasil analisis data. Pada
langkah pengumpulan data, terdapat bermacam-macam metode. Salah satu macam
metode penyediaan data tersebut ialah metode observasi atau disebut juga metode
simak (lih. Sudaryanto, 1993) yang digunakan di dalam penelitian ini. Selain digunakan
untuk mengungkap variasi alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang, metode observasi ini juga digunakan untuk mengungkap faktor-faktor sosial
yang menjadi penentu alih kode serta variasi-variasi kode yang ada di dalam
percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang. Dalam penerapan metode
observasi ini, peneliti melakukan teknik dasar sadap, yakni teknik memperoleh data
dengan menyadap atau merekam penggunaan bahasa dalam peristiwa tutur yang
alami.

Setelah data diperoleh, tugas peneliti selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut. Langkah analisis data ini adalah langkah terpenting untuk mendapatkan
jawaban dari masalah yang ingin dipecahkan. Kaidah dan simpulan aspek-aspek
pemilihan kode pada percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang dianalisis
dengan menggunakan metode analisis kontekstual. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu (1) reduksi data dengan cara melakukan
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identifikasi keragaman pemilihan kode, melakukan transkripsi data hasil rekaman,
pengelompokan kategori data yang berasal dari hasil rekaman dan catatan lapangan,
dan penyimpulan pola pemilihan kode pada percakapan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang.

Hasil analisis data disajikan dengan menggunakan metode informal. Penerapan
metode informal dalam penelitian ini tampak pada pemaparan hasil analisis tentang
variasi kode dan alih kode. Dengan metode informal ini, penyajian hasil analisis data
dilakukan dengan menyajikan diskripsi khas verbal dengan kata-kata.

D. HASIL PENELITIAN

Fenomena alih kode terjadi dalam percakapan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang. Dalam kegiatan jual beli tersebut terjadi interaksi antara penjual
dengan para pembeli yang berbeda-beda baik itu etnis, umur, jenis kelamin, status
sosial, tingkat keakraban, dan lain sebagainya. Perbedaan tersebut menyebabkan
terjadinya pemilihan kode bahasa yang akan digunakan dalam berkomunikasi dengan
mitra tutur. Pemilihan kode bahasa yang akan digunakan dalam tuturan tersebut yang
membuat terjadinya fenomena alih kode.

Percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang memiliki dua rahan
yang mendasari terjadinya peristiwa tutur. Kedua rahan tersebut yaitu (1) ranah kerja
dan (2) ranah perdagangan. Ranah kerja terkait dengan suasana kerja yang terjadi di
beberapa kios atau toko dengan peserta tutur pemilik toko dan pegawai toko.
Sedangkan ranah perdagangan terkait dengan kegiatan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang dengan peserta tutur pedagang dan para pembeli di pasar.

Keragaman masyarakat tutur yang ada di di pasar tradisional kota Semarang
tersebut menyebabkan terjadinya kode-kode tutur. Kode-kode tutur dalam percakapan
jual beli di pasar tradisional kota Semarang beragam wujudnya. Kode-kode tersebut
terdiri dari kode yang berwujud bahasa, kode yang berwujud ragam, dan kode bahasa
yang berwujud tingkat tutur. Kode yang berwujud bahasa terdiri atas (1) Bahasa
Indonesia, (2) Bahasa Jawa, (3) Bahasa Sunda, dan (4) bahasa asing. Kode yang
berwujud ragam dapat dibedakan atas (1) ragam formal, (2) ragam informal yang
berupa ragam Indonesia tidak standar dan ragam Jawa tidak standar, (3) ragam slang,
dan (4) ragam ringkas. Sedangkan kode yang berwujud tingkat tutur dapat dibedakan
menjadi tiga tingkat tutur, yaitu (1) tingkat tutur ngoko (akrab), (2) tingkat tutur madya
(sedang), dan (3) tingkat tutur krama (halus).

Alih kode yang terjadi dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang sangat bervariasi. Alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional
kota Semarang dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:

1) Alih kode yang berwujud alih bahasa seperti yang terlihat dalam contoh:
KONTEKS : PEMILIK TOKO MENYURUH PEGAWAI TOKO UNTUK MEMINDAHKAN
MANEKIN YANG ADA DI DALAM TOKO KE LUAR.
P1 : Mbak nanti manekinnya dipindah ke depan ya. Aja lali lo!
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(Mbak nanti manekinnya dipindah ke depan ya. Jangan lupa lo!)

P2 : YaBu.

Tuturan di atas terjadi antara P1 (pemilik toko) dengan P2 (pegawai toko)
dalam ranah kerja. Pada awalnya P1 menggunakan kode Bl dalam tuturannya, tetapi
kemudian penutur melakukan alih bahasa dari Bl ke BJ dalam tuturannya. Alih bahasa
terlihat dari penggunaan kalimat, “Mbak nanti manekinnya dipindah ke depan ya. Aja
lali lo!”. Alih bahasa yang dilakukan oleh P1 dalam tuturannya termasuk dalam alih

kode karena penutur sengaja melakukannya untuk menegaskan perintah. P1 sengaja
menggunakan BJ sebagai penegas dikarenakan lawan tuturnya adalah penutur BJ
sebagai bahasa pertama. Jadi dalam tuturan di atas terjadi alih kode dari Bl ke BJ.

2) Alih kode yang berwujud ragam, seperti yang terlihat dalam contoh
KONTEKS : PEGAWAI TOKO MENDEKATI SEORANG CALON PEMBELI YANG BARU
DATANG.

P1 : Mangga, Mbak.
(Mari, Mbak)
P2 : Selamat pagi.
P1 : Adayang bisa saya bantu?
P2 : Saya mencarileging untuk anak usia lima tahun.

Tuturan di atas terjadi antara P1 (pegawai toko) dengan P2 (calon pembeli)
dalam ranah perdagangan. Dalam tuturan di atas, terlihat adanya alih kode dari BJ ke
kode yang berwujud RIS. Pada mulanya penutur menggunakan kode BJ dalam
tuturannya. Tetapi ketika mitra tutur menjawab menggunakan RIS, penutur beralih
kode ke dalam RIS juga untuk menyesuaikan diri dengan mitra tutur. Alih kode yang
dilakukan penutur merupakan RIS yang terlihat dari penggunaan tuturan yang lengkap
dan runtut. Tuturan RIS tersebut digunakan dalam ranah perdagangan dengan situasi
formal. Situasi formal antara pegawai dan calon pembeli dengan tingkat kedekatan
peserta tutur yang tidak dekat atau akrab, menyebabkan peserta tutur menggunakan
RIS dalam tuturannya. Pegawai toko menggunakan RIS terhadap calon pembeli untuk
memperlihatkan rasa hormat terhadap orang yang akan memberikan keuntungan
terhadapnya. Sedangkan calon pembeli menggunakan RIS untuk menunjukkan rasa
hormat yang menjaga jarak dengan orang yang tidak begitu akrab dengannya.

3) Alih kode yang berwujud alih tingkat tutur, seperti yang terlihat dalam contoh
KONTEKS : SALAH SATU PEGAWAI TOKO MENANYAKAN APAKAH SEORANG
PELANGGAN TELAH DATANG PADA WAKTU DIA TIDAK ADA PADA PEGAWAI TOKO
LAIN.

P1 : Maafya Mbak aku datangnya telat.
P2 : Nggak papa.
P1 : Akunyuwun pangapunten tenan lo Mbak.
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(Aku minta maaf sekali loh Mbak.)
P2 : Wis, rapapa.
(Sudah, nggak papa.)

Tuturan di atas merupakan percakapan yang terjadi antara P1 (pegawai toko 1)
dengan P2 (pegawai toko 2) dalam ranah kerja. Dalam tuturan di atas, terjadi alih kode
dari Bl ke BJ tingkat tutur ngoko. Penutur melakukan alih kode dari Bl ke BJ tingkat tutur
madya untuk menegaskan maksud bahwa penutur benar-benar menyesali
keterlambatannya. Mitra tutur juga melakukan alih kode dari Bl ke BJ tingkat tutur
ngoko untuk mengimbangi pemilihan kode bahasa yang dilakukan oleh penutur dan
tingkat tutur ngoko digunakan untuk menciptakan hubungan yang dekat agar penutur
tidak lagi merasa sungkan. Walaupun percakapan terjadi dalam ranah kerja, peserta
tutur melakukan alih kode dari Bl ke BJ tingkat tutur ngoko. Alih kode ke BJ tingkat tutur
ngoko dipilih karena kedua peserta tutur memiliki tingkat keakraban yang tinggi serta
memiliki posisi yang sama. Alih kode ke BJ tingkat tutur ngoko oleh peserta tutur juga
terjadi karena keduanya merupakan orang Jawa yang menggunakan BJ sebagai bahasa
pertama atau bahasa ibu.

Alih kode yang berwujud alih bahasa yang terjadi dalam percakapan jual beli di
pasar tradisional kota Semarang, antara lain 1) alih kode dengan dasar BI, yaitu: (a) alih
bahasa dari Bl ke BJ, (b) alih bahasa dari Bl ke BIng, (c) alih bahasa dari Bl ke BS, (d) alih
bahasa dari Bl ke BA, dan 2) alih kode dengan dasar BJ, yaitu: (a) alih bahasa dari BJ ke
Bl, (b) alih bahasa dari BJ ke BA. Dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang ditemukan alih kode dalam beberapa bentuk ragam, yaitu (1) ragam standar
/ formal, (2) ragam tidak standar / informal yang berwujud ragam Indonesia tidak
standar dan ragam Jawa tidak standar, dan (3) ragam ringkas. Juga terdapat dua alih
kode yang berwujud tingkat tutur yang digunakan, yaitu (1) ngoko (akrab) yang terjadi
dalam ranah kerja dan ranah perdagangan, serta (2) madya (sedang) yang juga terjadi
dalam ranah kerja dan ranah perdagangan.

Pemilihan bahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti yang terlihat dalam contoh berikut:

KONTEKS : PEGAWAI TOKO MENYAPA SEORANG PELANGGAN YANG SUDAH AGAK
LAMA TIDAK DATANG.

P1 : Siang Mbak.
P2 : Eh Mbak Cici, sudah lama nggak kelihatan. Bagaimana kabarnya? Baik?
P1 : Baik, Teh. Teteh sendiri kumaha, damang?

Tuturan di atas terjadi antara P1 (pelanggan toko) dengan P2 (pegawai toko)
dalam ranah perdagangan. Berdasarkan pemilihan kode bahasa yang digunakan, dapat
diketahui bahwa peserta tutur memiliki hubungan yang akrab dan berada dalam
suasana yang informal saat percakapan berlangsung. Dalam tuturannya, baik P1
maupun P2 menggunakan kode Bl sebagai bahasa dasar tuturannya. Tetapi P1
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melakukan alih kode dalam tuturannya. Alih kode yang dilakukan P1 terlihat ketika P1
menyisipkan beberapa kata BS dalam tuturannya seperti yang terlihat dalam kalimat,
“Baik, Teh. Teteh sendiri kumaha, damang?”. Penyisipan beberapa kata BS yang

dilakukan oleh P2 terjadi karena pengaruh latar belakang daerah atau etnik penutur
yang merupakan orang Sunda. Kode Bl yang digunakan oleh P2 terpengaruh dengan
bahasa yang pertama kali didapat oleh penutur (bahasa ibu), yaitu BS.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
bahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang terdiri dari (1)
peserta tutur yang terlibat dalam percakapan yang meliputi (A) penutur, yaitu a) latar
belakang daerah atau etnik, b) usia, c) pendidikan, dan d) kemampuan berbahasa, dan
(B) mitra tutur, yaitu a) status sosial dan b) tingkat keakraban, dan (C) peserta tutur
ketiga, (2) Situasi tutur yang meliputi a) situasi formal dan b) situasi informal, (3) tujuan
tuturan, (4) pokok tuturan, dan (5) norma tutur. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
dalam proses komunikasi yang terjadi pada saat peristiwa tutur terjadi, sehingga dapat
disebut bahwa faktor-faktor tersebut merupakan satu kesatuan komponen pembentuk
pemilihan bahasa.

Alih kode memiliki beberapa fungsi dalam sebuah tuturan. Ketika seorang
penutur melakukan alih kode, penutur tersebut memiliki sebuah maksud yang ingin
dicapai. Seperti yang terlihat dalam contoh berikut:

KONTEKS : PEMILIK TOKO MEMBERI PERINTAH PADA PEGAWAI TOKO TENTANG
APA YANG HARUS DILAKUKANNYA BESOK.
P1 : “Besok kamu datang agak pagi ya. Aja kawanan lo. Kristi kae kerep banget

kawanan”
(Besok kamu datang agak pagi ya. Jangan kesiangan loh. Kristi itu sering
sekali kesiangan)

P2 : “YaBu, besok saya datang pagi-pagi”

Tuturan di atas terjadi antara P1 (pemilik toko) dengan P2 (pegawai toko)
dalam ranah kerja. Faktor penyebab terjadinya alih kode dari Bl ke BJ dalam tuturan di
atas dikarenakan penutur bertujuan menekankan unsur tertentu dalam kalimat
tersebut, yaitu unsur ketepatan waktu. Dalam tuturannya, penutur melakukan alih kode
untuk menekankan bahwa mitra tutur harus datang agak pagi dan jangan kesiangan.
Hal ini terlihat dari penggunaan kalimat, “Besok kamu datang agak pagi va. Aja

kawanan lo”. Juga terdapat kemungkinan bahwa penyebab terjadinya alih kode dalam
tuturan di atas, misalnya penutur sebenarnya mempunyai perasaan jengkel terhadap
pegawai lain yang bernama Kristi. Hal tersebut terlihat dalam penggunaan kalimat,
‘Kristi kae kerep banget kawanan’. Tuturan tersebut mungkin juga digunakan untuk
menekankan bahwa mitra tutur diharuskan memiliki ketepatan waktu yang baik dengan
cara penutur menekankan kebiasaan buruk rekan kerjanya yang sering terlambat.
Berdasarkan hasil penelitian, fungsi-fungsi alih kode dalam percakapan jual beli
di pasar tradisional kota Semarang, yaitu (1) fungsi alih kode untuk bergurau, (2) fungsi
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alih kode untuk menegaskan maksud tertentu, (3) fungsi alih kode untuk menunjukkan
identitas diri, (4) fungsi alih kode untuk menunjukkan ekspresi diri, (5) fungsi alih kode
untuk mengalihkan topik pembicaraan, (6) fungsi alih kode untuk membangun suasana
akrab, (7) fungsi alih kode untuk kemudahan komunikasi, (8) fungsi alih kode untuk
meyakinkan, (9) fungsi alih kode untuk menyanjung, dan (10) fungsi alih kode untuk
bergaya.

E. SIMPULAN

Peserta tutur dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang
merupakan masyarakat tutur dwibahasa. Sebagai akibat dari situasi kedwibahasaan
pada masyarakat tutur dwibahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang, analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa wujud kode bahasa yang
digunakan dalam percakapan yang terjadi. Kode-kode tersebut terdiri dari kode yang
berwujud bahasa, kode yang berwujud ragam, dan kode bahasa yang berwujud tingkat
tutur.

Selain itu, dengan adanya kontak bahasa antar masyarakat tutur dwibahasa
dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang, muncul pula gejala alih
kode pada tuturannya. Alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang dapat dibedakan menjadi (1) alih kode yang berwujud alih bahasa, (2) alih
kode yang berwujud ragam, dan (3) alih kode yang berwujud alih tingkat tutur.

Pemilihan bahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan
bahasa dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota Semarang terdiri dari (1)
peserta tutur yang terlibat dalam percakapan yang meliputi (A) penutur, yaitu a) latar
belakang daerah atau etnik, b) usia, c) pendidikan, dan d) kemampuan berbahasa, dan
(B) mitra tutur, yaitu a) status sosial dan b) tingkat keakraban, dan (C) peserta tutur
ketiga, (2) Situasi tutur yang meliputi a) situasi formal dan b) situasi informal, (3) tujuan
tuturan, (4) pokok tuturan, dan (5) norma tutur. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan
dalam proses komunikasi yang terjadi pada saat peristiwa tutur terjadi, sehingga dapat
disebut bahwa faktor-faktor tersebut merupakan satu kesatuan komponen pembentuk
pemilihan bahasa.

Alih kode memiliki beberapa fungsi dalam sebuah tuturan. Ketika seorang
penutur melakukan alih kode, penutur tersebut memiliki sebuah maksud yang ingin
dicapai. Fungsi-fungsi alih kode dalam percakapan jual beli di pasar tradisional kota
Semarang, yaitu (1) bergurau, (2) menegaskan maksud tertentu, (3) menunjukkan
identitas diri, (4) menunjukkan ekspresi diri, (5) mengalihkan topik pembicaraan, (6)
membangun suasana akrab, (7) kemudahan komunikasi, (8) meyakinkan, (9)
menyanjung, dan (10) bergaya.
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ABSTRAK

Dalam tulisan ini dibahas perihal plagiat karangan ilmiah sebagai tabiat buruk.
Plagiat dipandang sebagai tabiat buruk karena bertentangan dengan asas
keaslian dan kejujuran dalam pembuatn karangan ilmiah. Hal ini berarti plagiat
juga merupakan perbuatan yang melanggar norma hukum (hak cipta) dan
norma etika (kejujuran). Plagiat sebenarnya dapat dicegah dengan sikap
rendah hati (tanpa gengsi) seorang pembuat karangan ilmiah yang dengan
penuh kesadaran mau mengakui bahwa dalam karangan ilmiahnya ia
mengutip pendapat orang lain. Sikap tersebut ditunjukkan dengan cara
pengutipan yang benar sehingga dalam karangan ilmiah tampak jelas
pebedaan pendapat penulisnya sendiri dengan pendapat orang lain.

Kata kunci: plagiat, karangan ilmiah, dan sikap.

A. PENDAHULUAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008) makna kata tabiat
dipadankan dengan makna kata watak, kepribadian, budi pekerti, dan karakter. Dalam
kamus tersebut setiap kata itu menjadi lema tersendiri dan menjadi glos atau
penjelasan arti satu sama lain. Pada masa sekarang kata tabiat, watak, kepribadian, dan
budi pekerti bersaing dalam penggunaannya dengan karakter yang diserap dari kata
character dalam bahasa Inggris. Ada gejala kata tabiat, watak, kepribadian, dan budi
pekerti akan kalah bersaing dengan kata karakter. Kata yang lebih populer digunakan
adalah karakter. Kata watak, kepribadian, budi pekerti, apalagi tabiat mulai tenggelam,
nyaris tidak terdengar. Hal ini disebabkan penguasa (pemerintah) yang diikuti
(didukung) oleh para ahli (pendidikan) bahasa lebih mendengungkan kata karakter yang
berasal dari bahasa Inggris itu daripada kata-kata tabiat, watak, kepribadian, dan budi
pekerti yang sudah lama menjadi unsur bahasa Indonesia. Bila gejala ini terus
berlangsung, kata karakter akan melibas empat kata dalam bahasa Indonesia tersebut.

Dalam penggunaannya, kata karakter cenderung bernilai positif, seperti
bangsa yang berkarakter, pendidikan karakter, dan pembentukan karakter. Dalam
tulisan ini, sebagai istilah etika, kata tabiat, watak, kepribadian, budi pekerti, dan
karakter dapat bernilai positif (baik) dan bernilai negatif (buruk). Oleh sebab itu, ada
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tabiat baik, watak baik, kepribadian baik, budi pekerti baik, karakter baik dan ada tabiat
buruk, watak buruk, kepribadian buruk, budi pekerti buruk, karakter buruk.

Dalam tulisan ini dibahas perihal plagiat karangan ilmiah sebagai tabiat buruk.
Plagiat merupakan perbuatan pembuat karangan ilmiah yang menjimplak pendapat
orang lain tanpa menyebutkan sumbernya. Karangan ilmiah adalah karangan yang berisi
pemikiran ilmiah atau hasil penelitian. Karangan ilmiah yang dimaksud antara lain
makalah, artikel, buku ilmiah, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi. Topik
plagiat ini dipilih dalam pembicaraan ini didasari alasan lebih baik kita membereskan
tabiat kita sendiri sebelum berambisi besar untuk mengubah tabiat orang lain, misalnya
melalui gagasan besar tentang pendidikan karakter.

Ada tiga hal yang dibahas dalam tulisan ini. Hal pertama yang dibicarakan
adalah asas atau norma penting dalam penulisan karangan ilmiah. Hal ini dibahas lebih
dulu karena baik buruknya tabiat ditentukan oleh kepatuhannya terhadap asas atau
norma. Hal yang kedua yang dibahas adalah perbuatan-perbuatan yang termasuk
plagiat. Selanjutnya dikemukakan perwujudan asas-asas penulisan karangan ilmiah
untuk mencegah plagiat.

B. DUA ASAS POKOK DALAM PENULISAN KARANGAN ILMIAH

Sekurang-kurangnya ada dua asas pokok dalam pembuatan karangan ilmiah,
yaitu asas keaslian atau orisinalitas dan asas kejujuran. Asas keaslian menandaskan
bahwa karangan ilmiah dibuat berdasarkan pemikiran pengarang sendiri. Karangan
ilmiah dikatakan orisinal apabila karangan ilmiah itu bukan merupakan hasil tiruan,
jiplakan, atau bajakan dari karangan orang lain. Karangan ilmiah yang orisinal adalah
karangan ilmiah yang khas atau unik. Oleh karena karangan ilmiah itu khas atau unik,
hak cipta pengarangnya dilindungi oleh undang-undang (Soelistyo 2011).

Asas kejujuran menggariskan bahwa karangan ilmiah dibuat berdasarkan sikap
yang jujur, yaitu sikap mengungkapkan hal yang benar dengan cara yang benar.
Pembuat karangan ilmiah tidak boleh bohong. Asas kejujuran ini berkenaan dengan
etika.

Asas keaslian dan kejujuran menandaskan bahwa karangan ilmiah harus berisi
pemikiran ilmiah pengarang sendiri. Jika karangan ilmiah itu mengandung kutipan dari
karangan ilmiah orang lain, pembuat karangan ilmiah harus dengan jujur
mengungkapkan sumber kutipan tersebut.

Pembuatan karangan ilmiah yang melanggar asas keaslian dan kejujuran
disebut sebagai tindakan plagiat atau plagiarisme. Ini berarti plagiat merupakan
pelanggaran norma hukum dan etika.

C. TABIAT-TABIAT BURUK YANG TERMASUK PLAGIAT

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 881) yang juga
dirujuk oleh Soelistyo (2011: 19), plagiat adalah “pengambilan karangan (pendapat)
orang lain dan menjadikannya seolah-olah karangan (pendapat) sendiri, misalnya
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menerbitkan karya tulis orang lain atas nama dirinya sendiri”. Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa (2008) membedakan secara tegas istilah plagiat dan
plagiarisme. Yang terakhir ini diartikan sebagai penjiplakan yang melanggar hak cipta.

Mengutip pendapat Alexander Lindsey dalam tulisan Plagiarism and
Originality, Belinda (2010: 291) (dalam Soelistyo 2011: 17) membuat catatan kaki
tentang plagiarisme yang diartikan sebagai “menjiplak ide, gagasan atau karya orang
lain untuk diakui sebagai karya sendiri atau menggunakan karya orang lain tanpa
menyebutkan sumbernya sehingga menimbulkan asumsi yang salah atau keliru
mengenai asal muasal dari suatu ide, gagasan atau karya.”

Menurut Jullisar An-Naf (2011) (melalui Soelistyo 2011: 34), yang termasuk

tindakan plagiat atau plagiarisme adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan ide atau gagasan orang lain dalam suatu karya tulis tanpa
mengemukakan identitas sumbernya; 2. Penggunaan atau pengutipan kata-kata atau
kalimat orang lain dalam suatu karya tulis tanpa memberi tanda kutip dan/atau
mengemukakan identitas sumbernya; 3. Penggunaan uraian, ungkapan, atau penjelasan
orang lain dalam suatu karya tulis tanpa memberikan tanda kutip dan/atau
mengemukakan identitas sumbernya; 4. Penggunaan fakta (data, informasi) milik orang
lain dalam suatu karya tulis tanpa mengemukakan identitas sumbernya; 5. Mengganti
identitas penulis dari karya tulis orang lain sehingga seolah-olah menjadi miliknya.

Di samping plagiat, ada pula swaplagiat. Menurut Soelistyo (2011: 11), ada dua
jenis tindakan swaplagiat, yaitu “melakukan publikasi tulisan atau artikel pada lebih
satu jurnal, dan tindakan mendaur ulang teks.” Plagiat merupakan tindakan
pelanggaran norma hukum, vyaitu asas orisinalitas penciptaan karangan ilmiah.
Karangan ilmiah merupakan salah satu hak karya intelektual yang dilindungi oleh
undang-undang (UU) hak cipta, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2002 tentang Hak Cipta pasal 12 ayat (1), ciptaan yang dilindungi adalah sebagai
berikut.

a. buku, program komputer, pamflet, perwajahan atau lay out karya tulis yang
diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain;

b. ceramah, kuliah, pidato dan ciptaan lain yang sejenis dengan itu;

c. alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan;

d. lagu atau musik dengan atau tanpa teks;

e. drama atau drama musikal, tari, kareografi, pewayangan, dan pantomim;

f. seni rupa dalam segala bentuk seperti seni lukis, gambar, seni ukir, seni
kaligrafi, seni pahat, seni patung, kolase, dan seni terapan;
arsitektur;

h. peta;

i. seni batik;

j.  Fotografi;

k. sinematografi;
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I.  terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, database, dan karya lain dari hasil
pengalihwujudan.

Menurut Julissar An-Naf (2011) (dalam Soelistyo 2011: 33), “plagiarisme adalah
bentuk tindakan ketidakjujuran karena menggunakan karya dan pikiran orang lain
seolah-olah menjadi karya dan pikirannya sendiri”.

D. TINDAKAN ANTIPLAGIAT SEBAGAI PERWUJUDAN ETIKA KEJUJURAN

Pembuat karangan ilmiah wajib membedakan rumusan pemikiran atau
pendapatnya sendiri dengan rumusan pemikiran atau pendapat yang dikutip dari orang
lain atau karangan ilmiah orang lain. Cara mengutip pemikiran atau pendapat orang lain
bukan sekadar perbuatan teknis, tetapi perwujudan etika kejujuran. Dengan cara
mengutip yang benar, pembuat karangan ilmiah secara jujur menunjukkan mana yang
merupakan pemikiran atau pendapatnya sendiri dan mana yang merupakan pendapat
atau pemikiran orang lain. Dengan kata lain, mengutip pendapat orang lain secara
benar sejatinya merupakan tindakan antiplagiat.

Dalam bukunya yang berjudul Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran
Berbahasa yang dicetak pertama kali pada tahun 1971 dan sampai sekarang sudah
dicetak ulang puluhan kali karena dipakai oleh khalayak luas, Keraf (1997: 179-192)
telah memberikan panduan lengkap tentang mengutip pendapat orang lain secara
benar dalam karangan ilmiah. Keraf (1997: 179-180) membedakan kutipan menjadi dua
jenis, yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak langsung. “Kutipan langsung adalah
pinjaman pendapat dengan mengambil secara lengkap kata demi kata, kalimat demi
kalimat dari sebuah teks asli. Sebaliknya, kutipan tak langsung adalah kutipan pendapat
seorang pengarang atau tokoh terkenal berupa inti sari atau ikhtisar dari pendapat
tersebut.” Kemudian, Keraf (1997: 183-187) membedakan kutipan langsung yang tidak
lebih dari empat baris dan kutipan langsung yang lebih dari empat baris. Kedua jenis
kutipan langsung tersebut ditulis dengan cara yang berbeda. Kutipan langsung yang
tidak lebih dari empat baris ditulis dengan cara sebagai berikut.

1) kutipan itu diintegrasikan langsung dengan teks;

2) jarak antara baris dengan baris dua spasi;

3) kutipan itu diapit dengan tanda kutip;

4) sesudah kutipan selesai diberi nomor urut penunjukkan setengah spasi ke atas,
atau dalam kurung ditempatkan nama singkat pengarang, tahun terbit, dan nomor
halaman tempat terdapat kutipan itu (Keraf 1997: 183).

Kutipan langsung yang terdiri dari lima baris atau lebih ditulis dengan cara
sebagai sebagai berikut.
1) kutipan itu dipisahkan dari teks dalam jarak 2,5 spasi;
2) jarak antara baris dengan baris kutipan satu spasi;
3) kutipan itu boleh atau diapit dengan tanda kutip;
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4) sesudah kutipan selesai diberi nomor urut penunjukan setengah spasi ke atas, atau
dalam kurung ditem[atkan nama singkat pengarang, tahun tersebut, dan nomor
halaman tempat terdapat kutipan itu;

5) seluruh kutipan itu dimasukkan ke dalam 5-7 ketikan; bila kutipan itu dimulai
dengan alinea baru, maka baris pertama dari kutipan itu dimasukkan lagi 5-7
ketukan (Keraf 1997: 184)

Kutipan tak langsung merupakan kutipan inti sari isi pendapat yang dikutip.
Kutipan tak langsung ditulis dengan cara sebagai berikut.
1) kutipan itu diintegrasikan dengan teks;
2) jarak antar baris dua spasi;
3) kutipan tidak diapit dengan tanda kutip;
4) sesudah kutipan selesai diberi nomor urut penunjukkan setengah spasi ke atas,
atau dalam kurung ditempatkan nama singkat pengarang, tahun terbit, dan nomor
halaman tempat terdapat kutipan itu (Keraf 1997: 187)

Sebagaimana telah dikemukakan pada teknik menulis kutipan, setiap kutipan
harus diikuti sumbernya. Sumber kutipan dapat ditulis melalui salah satu dari tiga cara,
yaitu catatan tubuh (bodynote), catatan kaki (footnote), catatan akhir (endnote). Cara
penulisan yang dipilih tergantung dari gaya selingkung atau konvensi penulisan
karangan ilmiah yang berlaku pada lembaga ilmiah, penerbitan, atau jurnal tertentu.

E. SIMPULAN

Dalam tulisan ini telah dipaparkan dua asas pokok dalam pembuatan karangan
ilmiah, vyaitu asas keaslian atau orisinalitas dan asas kejujuran. Asas keaslian
menyatakan bahwa karangan ilmiah dibuat berdasarkan pemikiran pengarang sendiri.
Karangan ilmiah itu unik dan oleh sebab itu hak ciptanya dilindungi oleh undang-
undang, yang disebut undang-undang hak cipta. Asas kejujuran menandaskan bahwa
karangan ilmiah dibuat berdasarkan sikap yang jujur, yaitu sikap mengungkapkan hal
yang benar dengan cara yang benar. Karangan ilmiah tidak boleh berisi kebohongan
sebab kebohongan tidak sesuai dengan norma etika. Dengan demikian, dua asas pokok
tersebut berkenaan dengan norma hukum dan norma etika.

Plagiat atau plagiarisme merupakan perbuatan yang melanggar asas keaslian
dan kejujuran dalam pembuatan karangan ilmiah. Ini berarti plagiat atau plagiarisme
juga merupakan perbuatan yang melanggar norma hukum dan norma etika. Ada banyak
perbuatan yang tergolong plagiat yang telah dikemukakan pada uraian di atas. Intinya
adalah plagiat merupakan penggunaan gagasan orang lain dalam karangan ilmiah tanpa
menyebutkan identitas sumbernya.

Plagiat dapat dicegah dengan kesadaran dan tindakan teknis. Plagiat dapat
dicegah dengan kesadaran penuh para pembuat karangan ilmiah untuk dengan rendah
hati mengakui bahwa dalam karangan ilmiah yang dibuatnya mengandung kutipan
gagasan orang lain. Kesadaran tersebut kemudian diwujudkan dalam tindakan teknis
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untuk menuliskan kutipan dengan benar, baik kutipan langsung maupun kutipan tidak
langsung, dalam karangan ilmiah yang dibuatnya.
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ABSTRAK

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara perlu
ditingkatkan lagi penerapannya. Hal itu dapat dimulai dari siswa sekolah sejak
usia dini, yaitu dari sekolah rendah (TK) sampai sekolah menengah atas agar
dapat terbentuk mental, kepribadian, dan jati diri bangsa yang kuat.
Peningkatan penerapan fungsi bahasa sebagai upaya pendidikan mental,
kepribadian, dan jati diri bangsa hanyalah sebagai salah satu alternatif saja,
dari segi yang lain dapat digali lagi. Jika peningkatan penerapan fungsi bahasa
dalam membentuk mental, kepribadian, dan jati diri bangsa telah diraih, efek
yang terjadi diharapkan dapat memperkukuh keberadaan NKRI. Itu semua
hanya bisa terlaksana apabila semua pihak (guru, orang tua, siswa, media
massa, pemerintah, tokoh masyarakat, dan lain-lain) mendukung langkah ini.

Kata kunci: bahasa Indonesia, fungsi bahasa, NKRI.

A. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi antar individu dan antar masyarakat memiliki
peran yang sangat penting. Jika seseorang akan mengemukakan perasaan kepada
individu yang lain, ia menggunakan bahasa. Begitu pula ketika ia berkomunikasi dengan
warga masyarakat untuk suatu kepentingan, ia juga memerlukan bahasa. Bahkan tidak
hanya anggota masyarakat tetapi antar daerah dalam suatu wilayah negara, bahkan
antar negara. Dari situ tampaklah bahwa betapa pentingnya fungsi bahasa bagi
manusia. Hal itu berlaku untuk semua bahasa termasuk bahasa Indonesia.

Bahasa Indonesia seperti telah dirumuskan dalam UURI Nomor 24 Tahun 2009
Pasal 25 Ayat 2 dinyatakan sebagai bahasa resmi negara dan sebagai bahasa persatuan.
Sebagai bahasa persatuan, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) jati diri bangsa, (2)
kebanggaan nasional, (3) sarana pemersatu berbagai suku bangsa, serta (4) sarana
komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. Fungsi yang dinyatakan di atas
sangatlah bagusnya. Namun, apakah fungsi seperti disebutkan dalam UURI No. 24 yang
sebenarnya juga telah dirumuskan sejak dilaksanakan “Seminar Politik Bahasa Nasional”
tahun 1975 telah disosialisasikan, dipahami, dan diterapkan dengan baik?
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Kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara, bahasa Indonesia
berfungsi sebagai (1) bahasa resmi kenegaraan; (2) bahasa pengantar di dalam dunia
pendididikan, (3) komunkasi tingkat nasional, (4) pengembangan kebudayaan nasional,
(5) transaksi dan dokumentasi niaga, (6) sarana pengembanggan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan (7) bahasa media massa. Fungsi ini juga sangat
penting dan strategis di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Namun, kembali
kepadapertanyaan seperti dalam paragraf di atas, sudahkah fungsi-fungsi itu
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya Perlukah fungsi-fungsi itu ditanamkan kepada para
generasi muda melalui dunia pendidikan sebagai salah satu upaya pembentukan
mental, kepribadian, dan jati diri bangsa?

Fungsi yang juga perlu dibahas adalah pendapat Sudaryanto (2014) yang
mengatakan bahwa fungsi hakiki bahasa ada dua yaitu untuk mengembangkan akal
budi dan untuk memelihara kerja sama. Fungsi yang dikatakan pakar ini perlu pula
kiranya menjadi bahan bagi pemikiran pembentukan mental dan kepribadian bangsa.
Dalam pembahasan berikut ini difokuskan pada peningkatan penerapan fungsi bahasa
sebagai upaya pembentuk mental dan kepribadian bangsa.

B. BAHASA DAN KEBUDAYAAN

Bahasa Indonesia yang amat luas wilayah pemakaiannya memiliki berbagai
ragam bahasa pula. Ragam tersebut dapat dikenali berdasarkan golongan penutur
bahasa dan ragam menurut jenis pemakaian bahasa (Alwi, dkk, 2000:3). Berdasarkan
hal itu dikenal adanya ragam daerah (logat), ragam baku, ragam lisan dan tulis, ragam
jurnalistik, ragam kelompok khusus (s/ank), dan sebagainya.

Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang erat, bahkan satu kesatuan.
Kebudayaan adalah keseluruhan kecakapan-kecakapan (adat, karakter, kesenian, ilmu,
dan lain-lain) yang dimiliki manusia sebagai subjek masyarakat (Bakker, 1988: 27).
Pengertian kebudayaan itu dilihat dari segi sosiologi, jika dilihat dari segi sejarah, ahli itu
mengatakan bahwa kebudayaan adalah warisan sosial atau tradisi.

Dari segi antropologi kebudayaan diberi pengertian sebagai tata hidup, way of
life, kelakuan. Dari situ dapatlah dikatakan bahwa semua hal yang berkaitan dengan
hasil ciptaan manusia sebagai subjek masyarakat adalah kebudayaan. Termasuk di
dalam hal ini adalah bahasa dan benda-benda yang diciptakan dan dipakai oleh manusia
merupakan hasil kebudayaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Itu semua merupakan keseluruhan kecakapan manusia dalam melengkapi keperluan
hidupnya.

Seorang ahli bahasa lain mengatakan bahwa kebudayaan (culture) bersinonim
dengan cara suatu kelompok manusia (the ways of a people) (Lado, 1979: 129).
Misalnya cara-cara hidup orang Amerika dapat dipadankan dengan kebudayaan
Amerika. Cara-cara hidup orang Jawa dapat dipadankan dengan kebudayaan Jawa.
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Secara garis besar Levi-Strauss ! (1963:68) membedakan tiga macam
pandangan mengenai hubungan antara bahasa dan kebudayaan sebagai berikut.
1) Bahasa yang digunakan oleh suatu masyarakat dianggap sebagai refleksi dari
seluruh kebudayaan masyarakat yang bersangkutan.
2) Bahasa adalah bagian dari kebudayaan, atau bahasa merupakan salah satu
unsur dari kebudayaan.
3) Bahasa merupakan kondisi kebudayaan.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian kebudayaan di atas, yang ingin
ditekankan adalah bahwa kebudayaan merupakan seluruh kecakapan-kecakapan
termasuk di dalamnya karakter. Kebudayaan juga merupakan warisan sosial atau
tradisi. Di samping itu, juga disebutkan bahwa bahasa yang digunakan oleh suatu
masyarakat merupakan refleksi dari seluruh kebudayaan masyarakat vyang
bersangkutan. Kalau bahasa yang lebih disukai masyarakat kita adalah bahasa asing
misalnya, maka itu merupakan refleksi dari seluruh kebudayaan dari masyarakat kita,
yakni bahwa kebanggaan akan bahasanya sendiri tingkatnya rendah.

C. PEMBAHASAN

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, bangsa Indonesia memiliki
berbagai jati diri seperti Sang Merah Putih sebagai Bendera Negara, bahasa Indonesia
sebagai Bahasa Negara, Garuda Pancasila sebagai Lambang Negara, Lagu Indonesia
Raya sebagai Lagu Kebangsaan Negara. Semua identitas itu akan tampak ketika bangsa
Indonesia berada di kancah internasional. Dari kondisi ini, bangsa Indonesia wajib
mengakui, menerapkan, dan menjunjung tinggi identitasnya itu dengan perasaan
bangga. Upaya penerapan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 dalam kehidupan
sehari-hari dapat membentuk mental, kepribadian, dan jati diri bangsa. Dalam UU ini
disebutkan bahwa bahasa Indonesia memiliki dua fungsi seperti telah disebutkan pada
bagian atas.

Fungsi yang pertama bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan adalah
sebagai jati diri bangsa atau sebagai identitas bangsa. Fungsi ini menjadikan bahasa
Indonesia sebagai kebanggan bangsa Indonesia seperti disebutkan dalam fungsi yang
kedua. Rasa bangga terhadap bahasa Indonesia hendaknya ditanamkan dalam hati
nurani generasi muda bangsa Indonesia sejak dini.

Para guru hendaknya menanamkan pengetahuan tentang bahasa Indonesia
sebagai jati diri bangsa dan pengetahuan tentang bahasa Indonesia sebagai lambang
kebanggaan kebangsaan. Hal ini perlu dimulai sejak dini, yaitu sejak siswa duduk di
tingkat pendidikan TK sampai sekolah menengah karena kebanggaan akan bahasa
sendiri tersebut bisa menjadi luntur manakala seorang anak mengenal bahasa lain yang
lebih bersifat mondial. Seiring dengan pengetahuan seorang anak akan bahasa, mereka
menjadi senang manakala bisa menguasai bahasa asing, seperti bahasa Inggris. Jika hal

! Bandingkan dengan Ahimsa-Putra (2001: 24); Levi-Strauss (2005:92).
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ini terjadi akan menyebabkan berkurangnya rasa bangga terhadap bahasanya sendiri.
Jika dalam diri anak telah tertanam rasa bangga terhadap bahasanya sendiri hal itu
tidak akan menyebabkan mudah luntur. Kebanggaan yang tertanam sejak dini dapat
menciptakan mental dan kepribadian yang kuat pula terhadap bangsanya di dalam
lambang kebangga hati mereka. Itu semua hanya bisa terlaksana apabila semua pihak
(tidak hanya guru, tetapi juga orang tua, siswa, media massa, pemerintah, tokoh
masyarakat, dan lain-lain) mendukung langkah ini.

Para siswa juga perlu diberitahu bahwa ada pemakaian bahasa yang tidak
mencerminkan rasa bangga terhadap bahasa nasionalnya, yaitu pemakaian bahasa
seperti yang ditampakkan di kota-kota besar dalam memberi nama bangunan atau
gedung, perumahan atau apartemen, seperti perkantoran, kompleks perdagangan,
merek dagang, lembaga usaha, lembaga pendidikan, organisasi yang didirikan, produk
barang, dan lain-lain. Nama-nama itu adalah nama-nama yang tidak berpihak kepada
rasa bangga terhadap bahasa sendiri karena mereka beranggapan bahwa dengan nama-
nama itu lebih menarik dan lebih komersial.

Selain itu, pemakaian bahasa Indonesia untuk rambu umum, penunjuk jalan,
fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi lain yang sifatnya umum harus pula
menggunakan bahasa Indonesia agar kebanggaan itu dapat terekspresikan dalam ruang
publik. Dengan demikian jati diri bangsa di dalam rumah sendiri menonjol. Semua WNI
sudah sepantasnya mencintai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia. Kalau
semakin banyak orang Indonesia tidak tahu bahkan malu memiliki jati diri seperti itu
dapat berakibat buruk, sebaliknya apabila rasa bangga akan jati diri itu sangat kuat
dapat membentuk mental dan kepribadian yang kuat pula pada generasi muda. Kalau
tidak warga negara Indonesia siapa lagi yang akan menonjolkan jati diri itu.

Bagaimana dengan pemakaian bahasa asing yang menjamur, terutama di kota-
kota besar? Inilah yang juga perlu diperlihatkan kepada para siswa bahwa hal itu dapat
menjadi penyebab kurangnya rasa bangga bahasa. Bahasa asing sangat besar
pengaruhnya di dalam sendi-sendi kehidupan berbahasa di Indonesia. Hal itu ditengarai
dari banyaknya pemakaian istilah asing dalam nama-nama bangunan atau gedung,
permukiman, kompleks perdagangan, lembaga usaha, dan sebagainya. Para pemilik
usaha lebih merasa bangga menamai usahanya dengan bahasa asing. Seolah-olah
dengan nama Indonesia kurang menarik perhatian dan kurang komersial. Hal ini, dapat
pula menjadi penyebab melunturnya rasa bangga terhadap bahasa sendiri, yaitu bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara.

Menurunnya kadar rasa cinta dan bangga terhadap bahasa Indonesia dapat
pula menurunkan rasa persatuan dan kesatuan dalam NKRI. Dalam fungsi yang ketiga
disebutkan bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana pemersatu berbagai suku
bangsa. Akibat lain adalah mental, kepribadian, dan jati diri keindonesiaan kita juga
akan kurang dan berganti dengan kepribadian dan jati diri bangsa pemilik bahasa
tersebut. Pepatah “bahasa menunjukkan bangsa” sangat jelas bahwa bahasa dapat
membentuk mental dan kepribadian bangsa atau seperti yang dinyatakan ahli di atas
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bahwa bahasa menentukan bukan hanya budaya tetapi juga cara dan jalan pikiran yang
berbeda pula. Jadi, jika bangsa Indonesia yang dahulu rasa perstuannya sangat kuat
yang dipengaruhi salah satunya oleh kecintaan mereka terhadap bahasa persatuan
bahasa Indonesia, bisa menjadi melemah apabila rasa cinta terhadap bahasa Indonesia
yang mempengaruhi mental dan kepribadian mereka tersebut meluntur.

Fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa negara dipakai dalam situasi resmi,
termasuk dalam dunia pendidikan, dan komunikasi tingkat nasional. Dalam fungsi
berikutnya untuk pengembangan kebudayaan nasional yang merupakan
pengembangan dari kebudayaan lokal. Fungsi yang lain kiranya jelas, yaitu sebagai alat
transaksi dan dokumentasi niaga, sarana pengembanggan dan pemanfaatan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan bahasa media massa. Melihat fungsi-fungsi yang
dirumuskan tersebut tampak betapa besarnya fungsi bahasa Indonesia dalam
berkehidupan berbangsa dan bernegara. Semua dirumuskan secara rinci dan lengkap.
Hanya saja dalam pelaksanaannya belum mencapai tingkat yang memuaskan.

Hal itu terbukti dari masih maraknya pemakaian bahasa asing di ruang publik
seperti telah dicontohkan di atas. Dalam situasi-situasi yang resmi pun masih ditemukan
pemakaian bahasa Indonesia yang belum baik dan benar. Apalagi dalam bahasa lisan
yang memang sangat sulit untuk dibakukan. Bahasa daerah juga menjadi faktor
penyebab ketidakberlangsungannya pemakaian bahasa Indonesia sesuai fungsinya.

Bahasa Indonesia dapat dijadikan identitasnya apabila masyarakat pemakainya
membina dan mengembangkannya sedemikian rupa sehingga pemakaiannya lebih
dominan dibandingkan dengan kosa kata dari bahasa asing. Dengan demikian wajib
hukumnya menghindari atau paling tidak mengurangi penggunaan istilah-istilah asing2
dalam semua kegiatan berbahasa. Unsur bahasa lain yang mewarnai pemakaian bahasa
Indonesia dapat memudarkan jati diri bahasa Indonesia.

Yang menjadi pertanyaan: apakah masyarakat kita mengerti adanya kaidah
bahasa, undang-undang bahasa, dan masalah bahasa yang lain, khususnya pasal yang
menyebutkan tentang fungsi bahasa Indonesia? Paling tidak masyarakat terpelajar kita?
Tampaknya belum banyak yang tahu. Hal ini diperlukan sosialisasi yang lebih intensif
dan secara sungguh-sungguh dalam kehidupan bermasyarakat agar semua
perkembangan yang ada dikenali oleh segenap warga masyarakat. Tanpa itu, upaya
penguatan jati diri bangsa sulit terwujud. Jangan sampai banyak kaidah dan undang-
undang diproduksi tetapi tidak diketahui dan dikenal oleh masyarakat kita.

Berdasarkan observasi yang pernah saya lakukan, masyarakat terpelajar,
khususnya mahasiswa dan guru, banyak yang belum tahu mengenai kaidah bahasa atau
undang-undang bahasa tersebut yang memuat fungsi bahasa Indonesia. Betapa
ironisnya hal itu. Fungsi bahasa nasional dan bahasa negaranya tidak diketahui. Salah
siapa ini? Apakah guru bahasa? Guru dimungkinkan tidak memilih materi ini sebagai
bahan ajarnya karena memang tidak tercantum dalam kurikulum. Jadi, guru bahasa

2 |stilah asing yang dimaksud adalah istilah atau kosa kata dari bahasa asing yang belum
diindonesiakan.
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kiranya tidak juga bisa disalahkan. Atau mungkin, itu dipandang tidak perlu karena itu
hanya sebagai dokumen saja, nyatanya dalam praktik kehidupan sehari-hari tidak
pernah menyangkut hal itu. Jadi, kalau di dalam praktik kehidupan sehari-hari tidak
pernah muncul sudah sewajarnya hal itu tidak atau kurang dikenal oleh masyarakat.

Era globalisasi telah memasuki Bumi Pertiwi. Aspek-aspek kehidupan telah
mendunia. Bagaimana kondisi masyarakat kita? Apakah era tersebut telah mengubah
pola pikir masyarakat dan menyebabkan menipisnya nilai rasa bahasa bangsa kita?
Marila kita coba mengamati kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Solo, Surabaya, Bali, dan sebagainya. Munculnya pusat-pusat
perdagangan dan kota-kota baru dengan menggunakan nama-nama asing di kota-kota
besar ada Perumahan Casa Grande, Ambarrukmo Residence, Blue Mountain, ITC Roxy,
Jakarta Trade Centre, Senayan Trade Centre, Depok Town Square Shopping Mall,
Matahari Departement Store (MDS), dan hypermart. Di kota-kota ibu kota provinsi pun
muncul gejala ini. Di Semarang ada Java Super Mall, MDS, Majapahit Regency Cluster,
Grand Marina. Di Jogja ada Ambarrukma Plaza, Malioboro Mall, Jogja Expo Centre,
Saphir Square, Jogja Square. Di Solo ada Solo Grand Mall, Solo Square, MDS, IT Mall,
serta di kecamatan-kecamatan bermunculan Indomart dan Alfamart.

Di pusat-pusat perbelanjaan maupun toko-toko, tempat-tempat ramai di
sepanjang jalan-jalan di pusat keramaian bertebaran nama-nama berbahasa Inggris dan
berstruktur bahasa Inggris, seperti Dedhy Seluler, Monica Photo, Paidjo Taylor, Tukul
Motor, Imel Photocopy, Suzan Boutiq, Klaten Furniture, Parto Electronic, Corner Optic,
Supermarket Handphone, Mini Tour and Travel, Jane Computer, Bob Silver, Parangtritis
Beach Hotel, Grand Beauty Salon, dan sebagainya.

Nama-nama asing itu memberikan nuansa seolah-olah kita memang sudah
modern atau mondial, serta sedang berada di kota-kota besar dunia yang menjadi
gambaran para penduduk kota-kota maju di luar negeri. Jadi, ketika memasuki kota-
kota besar di Indonesia seakan-akan kita sedang menikmati miniatur kota-kota dunia di
Indonesia. Berdasarkan pengamatan penulis, penggunaan istilah asing, khususnya di
kota-kota besar, makin meluas. Ini tentu saja tidak lepas dari pengembangan dan
perencanaan kota tersebut. Cara para investor perumahan, pemodal seperti telah
disebutkan di atas, atau perencana kota dalam mengembangkan kota rupanya
berpikiran bahwa dengan nama-nama tempat-tempat terkenal dunia, termasuk nama-
nama perumahan elit, nama toko, nama kota, nama usaha dan lain-lain memiliki nilai
plus, yaitu lebih komersial, keren dan modern, serta mondial. Mereka bisa membaca
pikiran orang Indonesia, yakni yang asing selalu lebih baik dan berniai rasa wah. Yang
perlu dikhawatirkan itu semua telah merasuki jiwa kita dan bisa membentuk karaktar
atau watak kita yang tidak percaya diri terhadap yang dimiliki sendiri, sehingga tidak
punya kebanggaan terhadap bangsanya. Jadi, mereka berpikir sampai sekecil-kecilnya.
Sampai kata pun diciptakan sekomersil-komersilnya. Dengan bahasa pun mereka
mencari untung sebanyak-banyaknya. Dapatlah kiranya diakui merekalah sebenarnya
yang bisa disebut pemerhati bahasa. Mereka pula yang menjadi penyebab tidak lakunya
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dan merosotnya nilai rasa kosa kata bahasa asli Indonesia. Dalam pemakaian bahasa
menyebabkan makin jauhnya jati diri bahasa Indonesia untuk hadir di rumahnya sendiri.
Bisa jadi pula generasi muda kita akan merasa asing di negerinya sendiri.

Kalau ada yang untung, lalu yang rugi siapa? Tentu saja ya bangsa Indonesia,
karena para penduduknya tidak semakin bangga terhadap Indonesia. Mereka lebih
membanggakan cap luar negerinya daripada Indonesia. Ini mungkin karena lamanya
Indonesia dijajah bangsa asing sehingga rasa percaya diri bangsa menurun seperti telah
dikemukakan di atas. Jadi, kalau dikaitkan dengan salah satu fungsi bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional, mereka tidak bangga lagi terhadap bahasa Indonesia atau
bahasa Indonesia bukan lagi sebagai lambang kebanggaan atau jati diri bangsa. Apakah
perlu kiranya dibangun Indonesians Word Trade Centre dengan tujuan untuk menjual
atau mengkomersialkan kata-kata Indonesia? Lalu kapan UURI Nomor 49 dilaksanakan
dan kapan pula jati diri dan karakter bangsa yang memiliki bahasa negara bahasa
Indonesia terbentuk?

Alangkah indahnya kalau nama-nama itu diwarnai oleh kosa kata bahasa
Indonesia. Alangkah melekat perilaku cinta bangsa Indonesia jika semua itu ditulis
dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah yang ada di Indonesia atau bahasa kuno
yang ada pada bahasa daerah masing-masing karena bahasa kita pun cukup kaya kata-
kata yang indah. Bagaimana bila nama-nama yang kita berikan seperti Toko Telepon
Genggam Dedhy, Foto Monika, Penjahit Paidjo, Toko Sukucadang dan Perawatan Motor
Tukul, Fotokopi Imel, Toko Kecantikan Molek, Toko Pakaian Mode Wanita Suzan,
Furnitur Klaten, Elektronik Parto, Optik Pojok, Pasar Swalayan Telepon Seluler, Tour dan
Travel Mini, Komputer Jane, Perajin Perak Bob, Hotel Pantai Parangtritis. Juga acungan
jempol patutlah kiranya diberikan kepada para developer yang membangun perumahan
dengan nama-nama Indonesia seperti Puri Gading, Mutiara Palagan, Jombor Baru,
Griya Permata, Klaten Asri, Tegalgondo Indah, Puri Permata Hijau, Graha Kencana,
Pakis Pertiwi, Taman Kencana, Pulomas, Pucang Damai, Duta Alam, Griya Sejahtera,
Delanggu Elok, Klaten Permai, dan sebagainya.

Alangkah megahnya jati diri bangsa Indonesial Memang kata-kata asing telah
terlanjur membanjir dalam ranah bahasa kita dan tidak ada yang melarang kita
menggunakan kata-kata asing, tetapi hendaklah dengan struktur dan ejaan bahasa
Indonesia yang benar. Hal itu dapat menanamkan sedikit-demi sedikit cinta kita pada
bahasa dan bangsa Indonesia. Dalam kontak bahasa tidak bisa dihindari memang
pengaruh bahasa yang satu terhadap yang lain. Seperti halnya model, bahasa pun
mempunyai tren pemakaian. Munculnya istilah-istilah populer sering menjadi model
tersendiri bagi pemakainaya. Namun, itu semua hendaklah tidak mengorbankan bahasa
yang sudah memiliki acuan pedoman yang baik.

Kalau diperhatikan, pastilah banyak orang tidak setuju akan nama-nama yang
telah diindonesiakan itu, khususnya pemiliknya, disamping terlalu panjang juga tidak
menarik, tidak mengandung nlai rasa yang tinggi. Siapa sebenarnya yang membuat
bahasa menarik atau tidak menarik? Ya kita sendiri, karena semua itu ada pada nilai
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rasa kita masing-masing. Barangkali sudah menjadi nilai rasa publik bahwa nama-nama
Indonesia daya tariknya kurang. Mereka lebih bangga dengan istilah-istilah asing.
Seperti halnya juga produk-produk asing yang telah menjadi opini publik bahwa asing
lebih baik. Opini ini akan menular kepada karakter bangsa yang kurang menghargai
terhadap produknya sendiri. Melalui pendayagunaan bahasa nasionallah jati diri dan
karakter bangsa kita dalam hal menghargai milik sendiri dapat terwujud. Nah,
bagaimana kita mengubah opini publik ini. Bukan soal yang mudah kiranya. Namun,
yang jelas peranan guru sangatlah besar.

Nilai rasa bahasa memang tidak bisa dipaksakan. Dengan kata-kata mereka
membangun imajinasinya. Seperti produk barang, kata-kata pun tidak bisa dipaksakan,
bahkan oleh peraturan pemerintah sekalipun. Seperti yang terjadi pada dasa warsa
yang lalu. Pemerintah mengatur agar papan-papan nama yang bertebaran di jalan-jalan
kota Indonesia diturunkan apabila tidak menggantikannya dengan bahasa Indonesia.
Setelah reformasi itu tak lagi terjadi bahkan pemakaian istilah asing makin menjamur di
mana-mana. Barangkali bukan karena reformasi tetapi karena masuknya abad
globalisasi. Jadi, pemakaian bahasa, seperti halnya mode, itu akan mengikuti arus
zaman. Karena sekarang zaman globalisasi, kata-kata pun ikut mengglobal.

Majunya teknologi sangat baik karena itu tandanya suatu negara menunjukkan
adanya ketidaktertinggalan. Negara itu selalu mengikuti perkembangan teknologi
modern yang berkembang sangat pesat. Apalagi di era teknologi informasi yang sangat
cepat ini. Bahasa asing tentu saja penting karena ilmu pengetahuan modern
menggunakan bahasa asing. Namun, mempergunakan bahasa asing haruslah sesuai
dengan fungsinya.

Apakah keadaan demikian akan semakin menjadi atau menurun? Ini
tergantung orang Indonesia sendiri, apa mau mereka, hanya punya rasa bangga dengan
istilah-istilah asingnya atau mendunia dengan istilah-istilah nasionalnya. Pernyataan
presiden yang akan memakai produk Indonesia sangat baik dan patut dikembangkan
dan disambut. Termasuk di dalam hal ini adalah bahasa. Yang dulu pernah dicanangkan,
misalnya larangan mempergunakan istilah-istilah asing di tempat-tempat ramai. Ini saya
kira patut dilanjutkan agar nama-nama kota dunia atau istilah-istilah asing tidak
semakin menjamur di Indonesia dan kata-kata Indonesia semakin merana karena tidak
ada yang menjamahnya, “jablai” istilah popnya. Yang lebih penting lagi adalah untuk
membangun rasa nasionalisme melalui penguatan nilai rasa bahasa Indonesia. Jadi,
mencintai bahasa sama halnya dengan mencintai tanah air dan bangsa. Dengan kondisi
seperti itu diharapkan akan lebih mudah membangun penguatan jati diri dan karakter
bangsa Indonesia. Muara dari kondisi masyarakat yang cinta terhadap bahasanya
adalah kukuhnya Negara Kesatuan Republik Indonesia karena segala lapisan masyarkat
mencintai bangsa dan negaranya.

Fungsi bahasa yang lain adalah untuk mengembangkan akal budi dan untuk
memelihara kerja sama. Fungsi untuk mengembangkan akal budi atau dapat pula
disebut kebudayaan, artinya bahasa tidak dapat dipisahkan dari akal budi atau
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kebudayaan, begitu pula sebaliknya kebudayaan tidak bisa dilepaskan dari akal budi.
Semua yang ada di dunia ini dapat direpresentasikan melalui bahasa. Apa yang ada di
dunia tergambar dalam benak akal budi masyarakatnya dan dengan bahasa mereka
mengekspreskan gagasan, ide, dan cita-citanya. Dapat pula dikatakan bahwa revolusi
mental dapat dilakukan melalui bahasa.

Sebagai sarana memelihara kerja sama dimaksudkan bahasa Indoneisa sebagai
sarana untuk bekerja sama dan menjadi sesama. Hal itu dinyatakan oleh Sudaryanto
(1990:28) bahwa bahasa sebagai prasarana khasnya yang selalu mengandung nilai-nilai
atau kadar menjadi sesama. Sesama artinya kerja sama dapat terjadi kalau orang-orang
yang bekerja sama itu menyadari bahwa antara mereka ada kesamaan-kesamaannya.
Yang tidak menyadari hal itu maka tidak akan terjadi kerja sama. Akibatnya yang terjadi
adalah mereka tidak bisa mejadi sesama.

Dalam semua aktivitas berbahasa, sering terjadi adanya ketidaksamaan di
antara seseorang dengan orang lain yang memiliki kesamaan itu. Akibatnya adalah
terjadinya kelompok-kelompok yang sehaluan. Mereka yang tidak sehaluan biasanya
sulit dipersatukan dan membuat kelompok sendiri. Mereka beranggapan bahwa apa
yang telah dilakukan benar adanya.

D. SIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional dan bahasa negara perlu ditingkatkan lagi penerapannya. Hal itu dapat
dimulai dari siswa sekolah sejak usia dini, yaitu dari sekolah rendah (TK) sampai sekolah
menengah atas. Hal itu bertujuan agar dapat terbentuk mental, kepribadian, dan jati
diri bangsa yang kuat. Jika tidak demikian dikhawatirkan dapat memudar atau luntur
sehingga upaya itu gagal.

Peningkatan penerapan fungsi bahasa sebagai upaya pendidikan mental,
kepribadian, dan jati diri bangsa hanyalah sebagai salah satu alternatif saja, dari segi
yang lain dapat digali lagi. Jika peningkatan penerapan fungsi bahasa seperti terdapat di
dalam UURI Nomor 24 Tahun 2009 dalam membentuk mental, kepribadian, dan jati diri
bangsa telah diraih, efek yang terjadi diharapkan dapat memperkukuh keberadaan
NKRI. Itu semua hanya bisa terlaksana apabila semua pihak (guru, orang tua, siswa,
media massa, pemerintah, tokoh masyarakat, dan lain-lain) mendukung langkah ini. Jika
tidak, barangkali seperti menegakkan benang basah.
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ABSTRAK

Saat ini, kosakata bahasa Indonesia sudah jarang digunakan khususnya oleh
mahasiswa dalam komunikasi sehari-harinya. Bermunculannya bahasa gaul
yang kian menyebar di kalangan mahasiswa tampaknya telah menggeser
kedudukan bahasa Indonesia. Kini mereka tidak lagi bersemangat untuk
mempelajari bahasa Nasional. Bahkan, lebih bangganya lagi mereka
mempelajari beragam bahasa asing. Mahasiswa merasa bangga ketika
berkomunikasi menggunakan bahasa asing, bahkan tidak disadari mereka
sering melakukan campur dan alih kode bahasa. Jika hal itu terjadi lambat laun
bahasa Indonesia akan mengalami pergrseran bahasa yang berujung pada
kepunahan bahasa dan dapat menjadi salah satu masalah jati diri kepribadian
bangsa yang diperlihatkan melalui sikap berbahasa bahasa Indonesia. Oleh
karena itu, jati diri kepribadian bahasa Indonesia perlu dibina dan
dikembangkan oleh setiap warga negara Indonesia, khususnya oleh
mahasiswa sebagai penerus bangsa.

Kata Kunci: Sikap bahasa, Pemilihan Bahasa, dan Pembentuk Mental
Kepribadian Bangsa

A. PENDAHULUAN

“Kami poetra dan poetri Indonesia, mendjoendjoeng tinggi bahasa persatoean
yaitu bahasa Indonesia”. Itulah salah satu isi yang tersurat dari “Sumpah Pemuda” pada
tanggal 28 Oktober 1928. Oleh karena itu, kita sering menyebut bulan Oktober dengan
bulan bahasa dan hari lahirnya bahasa Indonesia karena pada tanggal 28 Oktober tahun
1928 bangsa kita telah bertekad berbahasa satu yakni bahasa Indonesia. Akan tetapi,
mengapa pada kenyataanya hingga saat ini di era globalisasi yang identik dengan dunia
pasar bebas justru kita yang diperbudak oleh bahasa asing. Lalu kemanakah bahasa
Indonesia? Padahal keberadaan bahasa Indonesia telah ditetapkan dalam UUD 1945
pasal 36 yang menyatakan bahwa “bahasa Negara kita yaitu bahasa Indonesia”.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kosakata bahasa Indonesia sudah jarang digunakan
khususnya oleh mahasiswa dalam komunikasi sehari-harinya. Bermunculannya bahasa
gaul yang kian menyebar di kalangan mahasiswa tampaknya telah menggeser
kedudukan bahasa Indonesia. Kini mereka tidak lagi bersemangat untuk mempelajari
bahasa Nasional. Bahkan, lebih bangganya lagi mereka mempelajari beragam bahasa
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asing. Padahal belum tentu mereka bisa menguasai bahasa Indonesia yang baik dan
benar sesuai dengan situasi dan kondisi pemakainya.

Anehnya lagi, mahasiswa merasa bangga ketika berkomunikasi menggunakan
bahasa asing, bahkan tidak disadari mereka sering melakukan campur dan alih kode
bahasa. Jika hal itu terjadi lambat laun bahasa Indonesia akan mengalami pergrseran
bahasa yang berujung pada kepunahan bahasa dan dapat menjadi salah satu masalah
jati diri kepribadian bangsa yang diperlihatkan melalui sikap berbahasa bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, jati diri kepribadian bahasa Indonesia perlu dibina dan
dikembangkan oleh setiap warga negara Indonesia, khususnya oleh mahasiswa sebagai
penerus bangsa.

B. LANDASAN TEORI
1. Sikap Bahasa

Fasold (2001: 144) menyatakan bahwa sikap bahasa adalah semacam perilaku
bagaimana bahasa diperlakukan, termasuk sikap-sikap tehadap usaha perencanaan dan
pelestarian bahasa. Sikap bahasa (language attitude) adalah pristiwa kejiwaaan dan
merupakan bagian dari sikap (attitude) pada umumnya. Sikap berbahasa merupakan
reaksi penilaian terhadap bahasa tertentu (Fishman, 1986). Sikap bahasa adalah posisi
mental atau perasaan terhadap bahasa itu sendiri atau orang lain (Kridalaksana,
1982:153). Kedua pendapat di atas menyatakan bahwa sikap bahasa merupakan reaksi
seseorang (pemakai bahasa) terhadap bahasanya maupun bahasa orang lain. Seperti
dikatakan Richard, et al. dalam Longman Dictionary of Applied Linguistics (1985:155)
bahwa sikap bahasa adalah sikap pemakai bahasa terhadap keanekaragaman
bahasanya sendiri maupun bahasa orang lain Sikap bahasa adalah anggapan atau
pandangan seseorang terhadap suatu bahasa, apakah senag atau tidak terhadap bahasa
tersebut sehingga sikap bahasa mempengaruhi terhadap pemilihan bahasa.

Anderson (Chaer, 2004: 151) membagi sikap atas dua macam vyaitu 1) sikap
kebahasaan dan 2) sikap nonkebahasaan, seperti sikap politik, sikap sosial, sikap estetis
dan sikap keagamaan, menyangkut keyakinan atau kognisi mengenai bahasa. Sikap
bahasa adalah tata keyakinan atau kognisi yang relatif berjangka panjang, sebagian
mengenai bahasa, mengenai objek bahasa, yang memberikan kecenderungan kepada
seseorang untuk bereaksi dengan cara tertentu yang disenanginya.

Banyak pakar yang memang menyatakan bahwa perilaku belum tentu
menujukkan sikap. Dewasa ini ada tiga ciri sikap bahasa sebagai berikut.

a. Kesetiaan bahasa (language loyalty) yang mendorong masyarakat suatu
bahasa mempertahankan bahasanya, dan apabila perlu mencegah adanya
pengaruh bahasa lain.

b. Kebanggaan bahasa (language pride) yang mendorong orang mengembangkan
bahasanya dan menggunakan sebagai lambang identitas dan kesatuan
masyarakat.
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c. Kesadaran adanyaa norma bahasa (awareness of the norm) yang mendorong
orang menggunakan bahasanya dengan cermat dan santun dan merupakan
faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap perbuatan yaitu kegiatan
kegunaan bahasa (language use).

2. Kedudukan Bahasa Daerah, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Asing

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan bahasa
persatuan bangsa Indonesia. Mengingat Indonesia merupakan wilayah yang luas dan
penduduk yang terdiri dari berbagai suku dan tiap suku mempunyai bahasa daerah
masing-masing, hal ini dilatar belakangi budaya yang tidak sama. Undang-Undang Dasar
1945 Bab XV Pasal 36, yang menyatakan bahawa bahasa negara adalah bahasa
Indonesia. Sebagai bahasa nasional bahasa Indonesia menjalankan tugas sebagai
berikut.

a. lambang kebanggaan nasional.

b. ambang identitas nasional.

c. Sarana penyatuan bangsa.

d. Sarana perhubungan antarbudaya dan daerah.

Dari fungsi-fungsi yang dikembangkannya sebagai bahasa Nasional dan bahasa
Negara, maka bahasa Indonesia merupakan bahasa pertama dan utama di Negara
Republik Indonesia. Sedangkan bahasa daerah sebagai bahasa komunikasi antar daerah.
Berdasarkan peta bahasa yang dibuat oleh Lembaga Bahasa Nasional (kini Pusat
Bahasa) tahun 1972 ada sekitar 480 buah bahasa daerah, dengan jumlah penutur setiap
bahasa berkisar antara 100 orang (ada di Irian Jaya) sampai yang lebih dari 50 juta
(penutur bahasa Jawa).

Kedudukkan dan kelestarian bahasa daerah dijamin mendapat jaminan
sebagaimana dijelaskan dalam pasal 36 Bab XV UUD 1945. Bahasa daerah mempunyai
tugas sebagai berikut: 1) Lambang kebanggaan daerah, 2) Lambang identitas daerah, 3)
sarana penghubung di dalam keluarga dan masyarakat daerah, dan 4) Sarana
pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah.

Selanjutnya, bahasa asing, bahasa asing adalah bahasa-bahasa lain yang bukan
milik penduduk asli, seperti bahasa Cina, bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Belanda,
bahasa Jerman, bahasa Perancis berkedudukan sebagai bahasa asing. Didalam
kedudukkannya sebagai bahasa asing, bahasa-bahasa tersebut bertugas sebagai: 1)
sarana penghubung antar bangsa, 2) sarana pembantu pengembangan bahasa
Indonesia, dan 3) alat untuk memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern
bagi kepentingan pembangunan nasional. Jadi bahasa-bahasa asing merupakan bahasa
ketiga didalam wilayah Negara Republik Indonesia.

Istilah bahasa pertama, bahasa kedua, dan bahasa ketiga biasanya digunakan
sebagai istilah dalam urutan pemerolehan penguasaan bahasa. Bahasa yang mula-mula
dipelajari seorang anak, adalah bahasa lingkungan keluarganya, disebut bahasa
pertama atau bahasa ibu. Sebagian besar anak Indonesia bahasa pertamanya adalah
bahasa daerahnya masing-masing. Setelah sekolah mempelajari bahasa Indonesia,
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maka bahasa Indonesia disebut sebagai bahasa kedua. Apabila di sekolah diajarkan
bahasa Inggris, maka bahasa Inggris disebut bahasa ketiga. Jadi, kedudukan bahasa
Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing memiliki peran dan fungsi masing-masing,
di mana bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa persatuan, bahasa daerah sebagai
bahasa

3. Alih Kode dan Campur Kode

Wardhaugh (1986) menyebut kode sebagai sebuah sistem yang digunakan
untuk berkomunikasi antara dua penutur atau lebih yang berupa sebuah dialek atau
bahasa tertentu. “... that the particular dialect or language one chooses to use on any
occasion is a code, a system used for communication between two or more parties”
(Wardhaugh, 1986:99). Menurut Wardhaugh, masyarakat bilingual atau multilingual
dihadapkan pada masalah untuk memilih sebuah kode tertentu pada saat mereka
bertutur, dan mereka mungkin juga memutuskan untuk berganti dari satu kode ke kode
lain atau mencampur kode-kode tersebut. Berikut ini dijelaskan mengenai campur kode
dan alih kode.

a. Campur kode

Campur kode (code mixing) yaitu penggunaan unsur-unsur bahasa dari satu
bahasa melalui ujaran khusus ke dalam bahasa yang lain. Campur kode adalah suatu
tindak bahasa yang dilakukan bilamana mencampur dua atau lebih bahasa atau ragam
bahasa tanpa ada situasi berbahasa yang menuntut percampuran itu. Dalam keadaan
demikian hanya kesantaian penutur dan atau kebisaaan yang dituruti (Nababan, 1984:
32).

Ibrahim (1993: 60) menambahkan bahwa campur kode lebih lembut dari alih
kode. Dalam campur kode, kode-kode yang terlibat dalam peristiwa tutur itu berupa
bagian-bagian kecil dari bahasa lain tanpa fungsi dari keotonomian dalam sebuah kode.
Suwito (1985: 75) mengatakan bahwa campur kode merupakan salah satu aspek
ketergantungan (language dependency) dalam masyarakat multilingual. Di dalam
campur kode, ciri-ciri ketergantungan ditandai oleh adanya hubungan timbal-balik
antara peranan dan fungsi kebahasaan. Peranan maksudnya siapa yang menggunakan
bahasa itu, sedangkan fungsi kebahasaan berarti yang hendak dicapai oleh penutur
dalam tuturannya. Jika seseorang penutur dalam tuturannya bercampur kode, maka
harus dipertanyakan terlebih dahulu siapakah dia. Dalam hal ini sifat-sifat khusus si
penutur (latar belakang sosial, tingkat pendidikan, rasa keagamaan dan sebagainya)
sangat penting. Sifat-sifat khusus penutur akan mewarnai campur kodenya dan pihak
lain kebahasaan menentukan sejauh mana bahasa yang dipakai oleh si penutur
memberi kesempatan untuk bercampur kode. Jadi, campur kode juga dipengaruhi oleh
sifat-sifat si penutur seperti latar belakang sosial, pendidikan, rasa keagamaan dan lain-
lain. Latar belakang sosial yang berbeda pasti gaya berbicaranya juga pasti akan
berbeda, begitu pula dengan tingkat pendidikan yang berbeda.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa campur kode adalah
percampuran dua atau lebih kode (bahasa atau ragam bahasa) yang digunakan oleh
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penutur dan dilakukan dalam situasi santai dan unsur yang menyisip tidak mempunyai
fungsi otonom dari bahasa asal. Campur kode terjadi karena faktor kebisaaan yang
dituruti dan percampuran kode tersebut tidak dituntut oleh situasi berbahasa.

Campur kode dibagi menjadi dua, yaitu (1) campur kode ke dalam (inner code-
mixing): campur kode yang bersumber dari bahasa asli dengan segala variasinya dan (2)
campur kode ke luar (outer code- mixing): campur kode yang berasal dari bahasa asing.

b. Alih kode

Alih kode (code switching) adalah peristiwa peralihan dari satu kode ke kode
yang lain. Appel memberikan batasan alih kode sebagai gejala peralihan pemakaian
bahasa karena perubahan situasi. Misalnya penutur menggunakan bahasa Indonesia
beralih menggunakan bahasa Jawa karena situasi yang berubah. Alih kode merupakan
salah satu aspek ketergantungan bahasa (language dependency) dalam masyarakat
multilingual. Dalam masyarakat multilingual sangat sulit seorang penutur mutlak hanya
menggunakan satu bahasa. Dalam alih kode masing-masing bahasa masih cenderung
mendukung fungsi masing-masing sesuai dengan konteksnya.

Sementara itu, menurut Wardhaugh (1986: 102-103) terdapat dua jenis alih
kode, vyaitu situational code-switching dan metaphorical code-switching. Situational
code-switching adalah perubahan bahasa yang terjadi karena adanya perubahan situasi.
Seorang dwibahasawan menggunakan satu bahasa dalam satu situasi tutur dan
menggunakan bahasa yang lain pada situasi tutur yang lain. Alih kode jenis ini
dinamakan situational code-switching karena perubahan bahasa-bahasa oleh seorang
dwibahasawan selalu bersamaan dengan perubahan dari satu situasi eksternal
(misalnya berbicara kepada anggota keluarga) ke situasi eksternal lainnya (misalnya
berbicara dengan tetangga). Jenis alih kode yang kedua, metaphorical code-switching,
yaitu ketika sebuah perubahan topik membutuhkan sebuah perubahan bahasa yang
digunakan. Alih kode ini terjadi apabila penutur merasa bahwa dengan beberapa kata
atau kalimat yang diucapkan dalam bahasa lain, maka ia dapat menekankan apa yang
diinginkan sehingga akan mendapat perhatian dari pendengarnya.

Terdapat Beberapa faktor penyebab terjadinya alih kode atau campur kode
dipengaruhi oleh konteks dan situasi berbahasa yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pembicara dan pribadi pembicara
Pembicara kadang-kadang sengaja beralih kode terhadap mitra bahasa
karena dia mempunyai maksud dan tujuan tertentu. Dipandang dari pribadi
pembicara, ada berbagai maksud dan tujuan beralih kode antara lain
pembicara ingin mengubah situasi pembicaraan, yakni dari situasi formal yang
terikat ruang dan waktu ke situasi non-formal yang tidak terikat ruang dan
waktu. Pembicara kadang-kadang melakukan campur kode bahasa satu ke
dalam bahasa yang lain karena kebiasaan.
2) Mitra bicara
Mitra bicara dapat berupa individu atau kelompok. Dalam masyarakat
bilingual, seorang pembicara yang mula-mula menggunakan satu bahasa dapat
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beralih kode menggunakan bahasa lain dengan mitra bicaranya yang
mempunyai latar belakang bahasa daerah yang sama. Seorang bawahan yang
berbicara dengan seorang atasan mungkin menggunakan bahasa Indonesia
dengan disisipi kata-kata dalam bahasa daerah yang nilai tingkat tuturnya
tinggi dengan maksud untuk menghormati. Sebaliknya, seorang atasan yang
berbicara dengan bawahan mungkin menggunakan bahasa Indonesia dengan
disisipi kata-kata daerah (Jawa ngoko) yang memiliki tingkat tutur rendah
dengan maksud untuk menjalin keakraban. Pertimbangan mitra bicara sebagai
orang ketiga juga dapat menimbulkan alih kode jika orang ketiga ini diketahui
tidak dapat menggunakan bahasa yang mula-mula digunakan kedua
pembicara. Misalnya, pembicara dan mitra bicara menggunakan bahasa Jawa
beralih kode menggunakan bahasa Inggris karena hadirnya seorang penutur
Inggris yang memasuki situasi pembicaraan.

4. Mental Kepribadian Bangsa

Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional.
Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003, menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Mahaesa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, pesan yang terkandung dalam UU Sisdiknas tersebut agar
pendidikan tidak hanya membentuk insan yang pintar tetapi juga berkepribadian.
Diharapkan nantinya akan lahir generasi muda yang tumbuh dan berkembang dengan
kepribadian yang bernafaskan nilai-nilai luhur.

Karakter dan mentalitas rakyat merupakan sendi-sendi yang menopang suatu
bangsa, sekaligus menjadi pondasi yang kokoh tata nilai bangsa tersebut. Sebaliknya,
keruntuhan sebuah bangsa ditandai dengan semakin lunturnya tata nilai dan karakter
bangsa tersebut. Karakter dan mentalitas rakyat yang kokoh suatu bangsa tidak
terbentuk secara alami, melainkan melalui proses interaksi sosial yang dinamis dan
serangkaian program pembangunan bangsa tersebut. Satu hal yang pernah
diungkapkan oleh M.Nuh pada konferensi pers saat peringatan Hardiknas Mei 2012,
menyatakan bahwa sebagai tahun Investasi untuk menanam ‘generasi emas’ Indonesia.
Dengan kata lain yang berarti pasti kita sebagai bangsa Indonesia memiliki kapabilitas
untuk merealisasikan generasi emas pada tahun 2045 nanti. Diharapkan bangsa
Indonesia di usianya yang ke 100 dapat lebih mandiri dan siap menghadapi
perkembangan kemajuan zaman.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kehandalan karakter dan mental
rakyat suatu bangsa. Faktor eksternal, merupakan faktor yang datangnya dari luar
suatu bangsa, namun turut berpengaruh. Globalisasi merupakan satu fenomena yang
sangat berpengaruh terhadap tatanan nilai, karakter, dan mentalitas suatu bangsa.
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Bahkan, ada anggapan bahwa globalisasi ibarat pisau bermata dua. Di satu sisi,
globalisasi telah melahirkan berbagai wujud tata nilai yang baru di antaranya
pragmatisme, materialisme, dan neoliberalisme yang dapat mengikis jati diri bangsa.
Pada sisi yang lain, globalisasi merupakan pendukung percepatan proses pembangunan
suatu bangsa. Adapun faktor internal, merupakan faktor yang muncul dari dalam suatu
bangsa yang turut mempengaruhi pembentukan karakter bangsa, di antaranya adalah
pendidikan.

Melalui pendidikan, diharapkan dapat menghasilkan kualitas pemuda penerus
bangsa yang memiliki mental kepribadian yang sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia.
Salah satunya diusahakan oleh mahasiswa yang siap menghadapi tantangan zaman
modern sebagai agen perubahan.

C. PEMBAHASAN

Mayoritas penduduk Indonesia dapat dikatakan sebagai dwibahasawan
bahkan multibahasawan. Banyaknya bahasa daerah di Indonesia dan bahasa Indonesia
sendiri yang digunakan sebagai bahasa pemersatu, menuntut masyarakat Indonesia
agar menguasai lebih dari satu bahasa. Tuntutan masyarakat harus menguasai lebih
dari satu bahasa, minimal bahasa daerahnya dan bahasa Indonesia, bertujuan untuk
memperlancar komunikasi dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Sikap terhadap bahasa |Indonesia seperti kurangnya minat untuk
mempelajarinya akan memberi dampak yang kurang baik terhadap kemampuan
berbahasa Indonesia di kalagan banyak orang Indonesia baik dari lapisan bawah,
menengah, dan atas bahkan juga pada lapisan intetektual. Kurangnya kemampuan
berbahasa Indonesia pada anggota masyarakat kelas bawah dan menengah bisa
dimengerti sebab mereka pada umumnya tidak pernah secara formal mendapat
pendidikan bahasa Indonesia atau kalau pun dapat tentulah dalam porsi yang tidak
cukup. Akan tetapi, kurangnya kemampuan berbahasa Indonesia pada golongan atas
dan kelompok intelektual adalah sangat tidak biasa sebab mereka rata-rata mendapat
pendidikan yang cukup. Apalagi untuk kelompok intelektual. Oleh karena itu, kalau
dicari sebabnya mengapa mereka kurang mampu berbahasa Indonesia, tentu adalah
pada alasan sikap yang meremehkan dan kurang menghargai serta tidak mempunyai
rasa bangga terhadap bahasa Indonesia.

Rasa cinta dan kebanggaan terhadap bahasa Indonesia harus dipupuk sejak
dini, apalagi mahasiswa sebagai agen perubahan dan penerus bangsa harus bangga
menggunakan bahasa Indonesia. Ya, memang diakui sekali bahwa bahasa Indonesia
mungkin hampir dilupakanoleh bangsanya sendiri, dimana mahasiswa atau remaja-
remaja lebih memilih menggunakan bahasa gaul atau bahasa asinng dalam pergaulan
komunikasinya. Kebanyakan dari mereka lebih memilih menggunakan bahasa tersebut,
merasa memiliki gengsi yang tinggi. Padahal dalam kenyataannya jika dilihat dari segi
susunan kalimat yang dicampuradukan dengan bahasa gaul atau bahasa asing tersebut
akan menjadi kacau maknanya. Oleh sebab itu, yang harus dikuatkan pertama kali
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adalah bahasa Indonesia terlebih dahulu agar ketika sseseorang mempelajari bahasa
asing akan lebih mudah dan dimengerti pola kalimatnya.

Pada tahun 2045 untuk menyongsong Generasi Emas diharapkan mahasiswa
menunjukkan sosok kepribadian yang utuh, mampu menjadi motivator, dan inspirator
bagi perubahan dan perkembangan bangsa. Karakter Generasi Emas 2045 dapat
dibangun sejak dini dengan menanamkan pendidikan karakter sejak dini. Salah satunya
bisa dilakukan dengan mencintai bahasa Indonesia karena dengan mengutamakan
bahasa Indonesia, mahasiswa atau pemuda menjadi memiliki sikap bangga terhadap
bangsanya sendiri.

D. SIMPULAN

Secara Nasional kedudukan bahasa Indonesia adalah pada tingkat pertama
bahasa daerah adalah pada tingkat kedua dan bahasa asing pada tingkat ketiga, tetapi
bagi sebagian besar orang Indonesia dilihat dari segi emosional, keakraban, dan
perolehan, bahasa daerah menduduki tingkat pertama; bahasa Indonesia nrenduduki
tempat kedua, dan bahasa asing ada pada tingkat ketiga. Lalu, sikap terhadap ketiga
bahasa itu pun tidak ditentukan olehurutan kedudukan ketiga bahasa itu secara
nasional melainkan menurut segi emosional, keakraban dan perolehan. Jadi, bahasa
daerah mendapat perhatian pertama, bahasa Indonesia yang kedua, dan bahasa asing
yang ketiga. Oleh karena itu, sebagai akibat dari sikap itu, bahasa darah (yang memang
dikuasai dan digunakan sejak kecil ) akan digunakan sebaik mungkin kalau perlu tanpa
kesalahan.

Alih kode (code switching) ialah suatu fenonena berbahasa yang diakibatkan
oleh pengalihan satu bahasa kepada bahasa lain secara sengaja oleh pembicara,
sehingga terjadi pengalihan konteks. Sedangkan yang dimaksud dengan campur kode
(code mixing) terjadi apabila seorang pembicara menggunakan bahasa secara dominan
yang disisipi unsur bahasa lainnya. Justru harusnya kita bangga memiliki bahasa
persatuan sebagai pemersatu yang berkembang menjadi bahasa negara, dan bahasa
resmi di negara Indonesia.

Jika hal itu terjadi lambat laun bahasa Indonesia akan mengalami pergrseran
bahasa yang berujung pada kepunahan bahasa dan dapat menjadi salah satu masalah
jati diri bangsa yang diperlihatkan melalui bahasa Indonesia. Oleh karena itu, jati diri
bahasa Indonesia perlu dibina dan dikembangkan oleh setiap warga negara Indonesia.
Hal ini diperlukan agar bangsa Indonesia tidak terbawa arus oleh pengaruh budaya
asing yang tidak sesuai dengan bahasa dan budaya bangsa Indonesia.

Diharapkan, bagi pemuda penerus bangsa harus bangga menggunakan bahasa
Indonesia yang santun dan benar. Begitu juga menerapkannya sesuai dengan kaidah
atau aturan pemakaian bahasa Indonesia yang sesuai dengan situasi dan kondisinya.
Sehingga bahasa Indonesia menjadi kebanggaan bagi bangsa Indonesia dan bergengsi
dalam pergaulan antarbangsa. Di tangan pemudalah kemajuan suatu bangsa akan terus
berkembang mempertahankan jati diri bahasa Indonesia, karena “bahasa menunjukkan
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identitas bangsa” dan harus menjunjung tinggi bahasa persatuan yaitu bahasa
Indonesia.
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ABSTRAK

Degradasi bahasa Jawa krama merupakan penurunan bahasa Jawa krama yang
diakibatkan karena kemajuan zaman yang berkembang secara pesat, sehingga
penggunaan bahasa Jawa krama mengalami penurunan. Bisa dibuktikan ketika
siswa berkomunikasi dengan guru maupun orang yang lebih tua. Penggunaan
bahasa Jawa sebagai alat untuk berkomunikasi bahasa Jawa dapat
mencerminkan sikap seseorang, lewat tuturan menggunakan bahasa Jawa
krama sebagai tuturan untuk membedakan derajat seseorang ketika bertutur
degan orang yang belum dikenal, priyayi, atau orang yang lebih berwibawa.
Jika kita menggunakan tuturan yang baik dan sopan kita dapat dihargai karena
bahasa Jawa krama sangat kental digunakan oleh masyarakat Jawa. Pengaruh
teknologi zaman sekarang banyak mempengaruhi siswa maupun masyarakat
untuk meninggalkan bahasa Jawa, tuturan bahasa Jawa krama untuk
menunjukkan sikap santun dengan tindakan dan ucapan yang dituturkan
terhadap orang yang memiliki jabatan lebih tinggi, berwibawa serta
menghormati orang yang yang lebih tua.

Kata kunci: degredasi, bahasa, krama

ABSTRACT

Degradation of manners Java language is Java language manners decline
caused by the progress of time evolving rapidly, so that the use of the Java
language manners decline. Can be proved when students communicate with
teachers and older people. The use of Java language as a tool for
communicating the Java language can reflect a person's attitude, through
speech using the Java language manners as to distinguish the degree of a
person's speech when spoken degan strangers, aristocracy, or people who are
more authoritative, if we use a good speech and polite we can be appreciated
because the Java language is very thick manners used by the Java community.
The influence of today's technology affect many students and the community
to leave the Java language, the Java language speech manners to show
politeness with actions and words spoken to people who have higher positions,
dignified and respect older people.
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A. PENDAHULUAN

Berkominikasi dengan bahasa Jawa krama memiliki peran penting dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya masyarakat Jawa. Penggunaan bahasa Jawa krama
untuk berkomunikasi lebih sopan dibandingkan dengan bahasa Jawa ngoko. Bahasa
Jawa krama pada umumnya digunakan untuk berkomunikasi antara orang yang berusia
muda dengan orang yang lebih tua, atau orang yang dihormati. Bahasa Jawa dapat
dikatakan sebagai bahasa khas orang Jawa atau bahasa daerah.

Bahasa Jawa dari tahun ketahun semakin menurun atau merosot dalam
penggunaannya, khususnya penggunaan bahsa Jawa krama. Bahasa Jawa krama
dikalangan anak muda sudah jarang digunakan dalam kehidupan atau komunikasi
sehari-hari. Bahasa Jawa krama juga dianggap anak muda sebagai bahsa asing yang
tidak pernah mereka kenal. Bahasa Jawa krama tidak diminati lagi oleh anak muda
untuk dipelajari. Kemerosotan penggunaan bahasa Jawa ini semakin banyak diakibatkan
karena dengan perkembangan teknologi dan masuknya budaya barat di kalangan
remaja.

Bahasa Jawa krama sebagian kecil masih digunakan oleh orang yang
mempunyai pangkat, tempat, dan acara tertentu. Bahasa Jawa krama saat ini masih
digunaakan di kraton kasunanan surakartan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari.
Selain masih digunakan di kraton kasunanan surakarta, bahasa Jawa juga masih
digunakan dalam upaca-upacara Jawa. Lunturnya penggunaan bahasa Jawa krama
dikalangan anak muda khususnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Lingkungan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam hal ini, karena anak lebih suka
mengenal hal-hal baru yang dapat mengurangi penggunaan bahsa Jawa.

Luaran vyang diharapkan dalam penelitian ini sangat berguna untuk
mengembangkan bahasa Jawa krama pada anak didik dalam pembelajaran. Bahasa
Jawa krama yang sekarang ini semakin menurun diakibatkan karena kemajuan jaman
dan teknologi, sehingga anak zaman sekarang lebih tertarik dengan penggunaan bahasa
yang mereka anggap lebih modern dibandingkan dengan menggunakan bahasa Jawa
krama ketika berkomunikasi dengan sesama teman maupun orang yang lebih tua.

Penelitian ini bertujuan untuk mememberikan pengetahuan kepada anak didik
khususnya siswa kelas VI SD N Il Dawungan, Masaran, Sragen yang kami gunakan
sebagai objek penelitian ketika bertutur dengan guru maupun orang tua menggunakan
tuturan bahasa Jawa krama, sehingga ketika bertutur dengan sesama teman maupun
orang tua dapat menggunakan tuturan bahasa Jawa krama yang sesuai dengan
tingkatannya masing-masing.

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang masih hidup dan digunakan
sebagai bahasa komunikasi oleh masyarakat yang berada di daerah sektar Jawa sebagai
bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi. Dwiraharjo (2001:4) bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa yang mengenal adanya tingkat tutur. Bentuk krama
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sebagai wujud kebahasaan yang mencerminkan rasa hormat masih digunakan sebagai
alat komunikasi dalam masyarakat tutur Jawa, baik secara lisan maupun tulisan.

Sundari (dalam Sudaryanto, 1987:4) bahasa Jawa merupakan warisan nenek
monyang yang sangat adiluhung karena di dalamnya terdapat unggah-unnguh bahasa
yang berfungsi sebagai pembentukan perilaku kehidupan manusia.

Soepomo (dalam Dwiraharjo, 2001:9) bahasa Jawa krama ialah wujud
kebahasaan dalam bahasa Jawa yang mencerminkan rasa hormat antara penutur
dengan mitra tutur. Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa,
bahasa Jawa ialah bahasa yang mengenal tingkat tutur dan rasa hormat antara penutur
dengan mitra tutur.

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi masyarakat tuturanya menunjukkan
adanya fungsi komunikatif. Fungsi komunikatif ialah penggunaan bahasa untuk
menyampaikan informasi antara pembicara dan pendengar. Tingkat tutur merupakan
adat sopan santun berbahasa Jawa. Adat sopan santun berbahasa Jawa ini akan
mencerminkan perilaku kebahasaan yang sebenarnya merupakan cermin perilaku
masyarakatnya.

Tingkat tutur yang dibicarakan disini ada 3 tingkat tutur, yaitu tingkat tutur
ngko, tingkat tutur madya, dan tingkat tutur krama. ketiga tindak tutur tersebut secara
luas dan umum berfungsi sebagai alat komunikasi didalam masyarakat Jawa. Tingkat
tutur dilihat dari segi sopan santun berbahasa, menunjukkan adanya perbedaan antara
penutur dengan mitra tutur. Tingkatan tersebut yaitu, (a) tingkat tutur ngoko,
menyatakan tingkat sopan santun dan status sosial rendah, (b) tingkat tutur madya,
menyatakan tingkat sopan santun dan status sosial sedang, (c) tingkat tutur krama,
menyatakan tingkat sopan santun dan status sosial yang tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut, secara umum dapat disimpulkan ada beberapa
fungsi tingkat tutur dalam bahasa Jawa vyaitu, (a) menunjukan sifat hubungan antara
penutur dengan mitra tutur, (b) menunjukan tingkat penghormatan atau tingkat
kesopanan, (c) menunjukkan perbedaan status sosial, (d) menunjukkan situasi yang
sedang berlangsung.

Kesopanan berbahasa juga mempertimbangkan adanya tempat, khususnya
dalam berbahasa Jawa lisan, yaitu (a) lingkungan keluarga, salah satu bentuk
penghormatan, (b) lingkungan pendidikan, bentuk komunikasi dan bentuk
penghormatan, (c) lingkungan kebudayaan, sebagai alat komunikasi yang khas dalam
sebuah pertunjukan Jawa, (d) lingkungan keagamaan, misalnya dalam acara nikah dan
ktotbah, (e) lingkungan kerja, dalam situasi yang tidak resmi ada kalanya menggunakan
bahasa Jawa, (f) lingkungan masyarakat, secara umum masyarakat Jawa berkomunikasi
menggunakan bahasa Jawa.

Penelitian harus mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya yang
relevan. Hal ini tidak lepas dari ketidak sempurnaan penelitian ini, selain dapat
dijadikan titik tolak dalam melakukan penelitian untuk menemukan acuan
penelitian.Purwitosari (2010) melakukan penelitian berjudul “Analisis Wacana Puisi
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Jawa dalam Harian Solo Pos Edisi Januari-Februari 2010” menyimpulkan bahwa bahasa
Jawa dapat menggambarkan kultur, adat istiadat, agama, tradisi suatu masyarakat
turun temurun.

Pratiwi, dkk (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Keluhan
dalam Bahasa Jawa: Studi Warga Desa Bangsri Kecamatan Purwantoro Kabupaten
Wonogiri” menyimpulkan bahwa bentuk silogisme pada wacana keluhan bahasa Jawa
studi kasus warga Desa Bangsri Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri berupa
bentuk silogis kategorik. Bentuk pertama, middle term menjadi subjek dari premis
mayor, menjadi predikat pada premis minor. Bentuk kedua, middle term merupakan
predikat, baik pada premis mayor maupun premis minor. Bentuk ketiga, middle term
menjadi subjek, baik pada premis mayor maupun premis minor. Bentuk keempat,
middle term menjadi predikat pada premis mayor, menjadi subjek pada premis minor.
Bentuk silogisme dalam wacana keluhan didominasi pada silogisme kategorik bentuk
pertama, yaitu middle term menjadi subjek dan premis mayor, menjadi predikat pada
premis minor.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar N Il Dawungan, Masaran, Sragen.
Objek dari penelitian ini yaitu bahasa Jawa krama. Sumber data yang akan diambil
berupa tuturan yang dituturkan siswa dengan temannya ataupun siswa dengan guru.
Dari tuturan itulah maka data dapat diperoleh untuk dianalisis.

Teknik yang dilakukan untuk memperoleh data dengan menggunakan teknik
sadap dan observasi. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak
karena pada dasarnya dalam metode simak hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan
penyadapan. Dapat diartikan, peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan
dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang yang menjadi
informasi. Jadi ketika siswa sedang melontarkan tuturan dengan lawan tutur tanpa
meminta izin peneliti menyadap tuturan itu. Namun sebelum peneliti menyadap
tuturan tersebut terlebih dahulu melakukan observasi ketika pembelajaran sedang
berlangsung. Sehingga data yang diperoleh berupa tuturan anatar guru dengan siswa
dan siswa dengan siswa. Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengklasifikasi, mengelompokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya
mengelompokkan data, menyamakan data yang sama dan membedakan data yang
memang berbeda.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa Jawa digunakan sebagai sumber dalam penelitian ini, bahasa Jawa
banyak digunakan sebagai alat berkomunikasi di daerah tertentu. Penelitian ini
menggunakan bahasa Jawa krama sebagai alat komunikasi untuk mencerminkan suatu
tindakan, perilaku baik dan menghormati orang yang lebih tua. Secara keseluruhan
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bahasa Jawa tidak hanya untuk menghormati orang yang lebih tua. Bahasa Jawa
diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran muatan lokal yang dilaksanakan di daerah
Jawa tengah. Pada dasarnya pembelajaran bahasa Jawa sebagai salah satu pelajaran
untuk memperkenalkan budaya dan cara berkomunikasi menggunakan logat krama,
karena bernahasa Jawa berisi muatan-muatan budaya dan bahasa selain itu bahsa Jawa
krama merupakan bahasa yang turun temurun dari nenek moyang yang digunakan
orang Jawa dan sekitarnya sebagai alat dan bahasa dalam berkomunikasi dengan orang
yang lebih tua dalam berkomunikasi untuk menghormati.

1. Bentuk Krama Andhap
a. Temanipun nyegat beboyo banjir.
(temanya mencegah bencana banijir)
b. Lataripun punopo mbak?
(latarnya apa mbak?)
c. Lataripun ing teng omahe Pak Kadus.
(latarnya ada di rumah Pak Kadus)
d. Rumahipun pak kadus
(rumahnya Pak Kadus)
e. Budi perwatakanipun sae
(Budi mempunyai sifat baik)
f.  Budi pengen nyembahnipun, wayah sonten wicaksono marang warga.
(Budi ingin menyembah, ketika sore bijaksana dengan warganya)
g. Amanat jogo kebersihanipun lingkungan
(amanat menjaga kebersihan lingkungan)
h. Kita tansah kudu njogo karesikan lingkungane awake dewe iki.
(kita harus menjaga kebersihan lingkungan diri kita ini.)
i. Budi watakake ngatekake marang wargane
(Budi bersifat memperhatikan kepada warganya)
j.  Sifate Budi kui watake tegas lan nganteng.
(sifatnya Budi itu tegas dan ganteng)
k. Kulo nggih boten ngertos mengke riyen nggih.
(saya ya tidak tahu nanti dulu ya)
I.  Budi niku wata'kipun bijaksana.
(Budi itu sifatnya bijaksana)
m. Mosok bijaksana terus? Lha enek e bijaksana.
(masak bijaksana terus? Lha adanya bijaksana)
n. Yo bijaksana dhateng warga-wargane.
(ya bijaksana sama warga-warganya)
o. Ndadekake lingkungan ndeso.
(menjadikan lingkungan desa)
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2. Bentuk Krama Inggil
a. Wilujeng sonten pak kadus
(selamat sore pak kepala dusun)
b. Wilujeng sonten
(selamat sore juga)
c. Nyuwun sewu pak, kula badhe salah satuggal ing dusun mriki
(minta tolong pak, saya salah satu warga sini)
d. Punapa kepareng ngeresahi wedalipun sekedap pak
(ada apa saya mau menyela waktu bapak)
e. Bisa bud ana apa kok njanur gulung dolan rene
(bisa bud
f.  Mekaten pak sabtu niku sampun mangsa rendheng
(sudah cukup pak hari sabtu sudah memasuki musim
g. Kampung niki boten beno malih
(kampong sini sudah tidak lagi banjir)
h. Boten kados tahun-tahun saderengipun
(tidak seperti tahun-tahun sebelumnya)
i. Kados pundi pak kok mekaten
(bagaimana kok bisa seperti ini)
j. Ow kuwi to ngene lho bud
(ow itu gini Iho bud)
k. Dusun kene wes nganakake program perbaikan saluran air
(desa sini sudah menggunakan program perbaikan saluran air)
I.  Sliramu lakyo wis lunas to
(Dirimu sudah lunas to)
m. Sampun pak nanging punika ragadipun salang pundi
(sudah pak tetapi kenapa harga )
n. Reganepun saka pemerintah kang arang dana
(hargane dari pemerintah yang buat harga)
0. Utawa blok sregen regane mau di wujudake kanggo dandani saluran banyu
(atau blok sragen harganya mau dijuwudkan buat benahi saluran air)
p. Mula sak iki kampunge dewe wis ora banjir meneh
(dari sekarang kampung kita sudah tidak banjir lagi)
g. Wah menawi mekaten pemerintah ngatosaken dana rakyat ipun inggih pak
(wah ya sudah pemerintah mengantikan dan rakyat ya pak)
r. Bener bud mula saka kuwi awake dewe
(bener bud dari itu kita )
s. Kudu gunakake dana bantuan ingkang sak becik-becike
kita harus menggunkan dana dengan baik-baik)
t. Lan jaga kebersihan lingkungan awake dewe-dewe iki
(dan jaga kebersihan lingkungan kita sendiri-sendiri)
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Inggih pak, kula ngaturaken angungingn panuwun dumateng bapak

(iya, aku mengatakan ini penuh terima kasih bapak)

Ingkang sampun maringi pangartosan kula

(yang sudah memberi sepengetahuan saya)

lyo bud podo-podo

(iya bud sama-sama)

Fungsi Tingkatan Bahasa Jawa Krama

a.

Fungsi Tingkatan Bahasa Jawa Krama Inggil

1)

2)

3)

4)

Data 1
Kata nyegat
Kalau di gunakan orang yang lebih tua dapat menggunakan bahasa yang
lebih sepon
Contoh:

Anak : Bapak ayo resik-resik ?

Bapak : yo, ndukana apato?

Anak : cegah banjir Pak, resik-resik selokan

Bapak : iyo, nduk ayo..
Sedangkan untuk orang yang lebih muda dapat menggunakan kata
tersebut nyegat
Contoh: pak aku mengke yen wangsul sekolah dicegat wonten gerbang
wingking sekolah

Data 2

Kata punapo termasuk bahasa ngoko

Kalau digunakan orang yang lebih tua dapat menggunakan bahasa yang
lebih sopan menapa.

Contoh : Fatimah menapa kok boten wangsul?

Kalau digunakan orang yang tua ke muda dapat menggunakan bahasa
ngoko

Punapo kok kowe wis bali?

Data 3

Kata ing teng omahe termasuk bahasa ngoko

Kalau digunakan orang yang muda kepada orang yang lebih muda dapat
menggunakan “wonten griyane”

Contoh: wonten napa griyane jenengan katah tiyang?

Kalau digunakan orang tua kepada orang yang lebih muda dapat
menggunakan bahasa ngko

Contoh: Kenopo to teng omahmu kok akeh wong?

Data 4
Kata omahipun,
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5)

6)

7)

8)

9)

Kalau digunakan orang yang lebih tua dapat menggunakan bahasa yang
lebih sopan yaitu daleme

Contoh: dalame Pak kadus niku dusune pundi?

Kalau digunakan orang yang tua kepada orang lebih muda yaitu griyane
Contoh: Griyane kula wonten gemolong cedak pasar.

Data 5

Kata perwatakanipun termasuk ngoko

Kalau digunakan orang yang lebih tua dapat menggunakan bahasa yang
lebih sopan yaitu : watak

Contoh : sifat e dek Anila niku sabar

Kalau digunakan orang yang tua kepada orang yang lebih muda vyaitu :
watak

Contoh: watake angga iku sabar

Data 6

Kata pengen dan marang (karma inggil)

Kalau digunakan orang yang lebih tua dapat menggunakan kata yang lebih
sopan, yaitu :

Contoh : bersyukur marang Gusti Allah ingkang Maha Agung

Kalau digunakan orang yang tua kepada orang yang lebih muda
menggunakan kata karo

Contoh: kowe yen karo Ibukmu apa nagnggo bahasa Jawa?

Data 7

Kata kebersianipun

Kalau digunakan kepada orang yang lebih tua dapat menggunakan kata
karesikan

Contoh ibuk ana iku saget jagi karesikan daleme

Kalau digunakan kepada orang tua kepada orang yang lebih muda dapat
menggunakan kata resik

Contoh : le.. oamahe ndang d resiki

Data 8
Kata watake, gantekke
Kalau digunakan kepada orang yang lebih tua dapat menggunakan kata

Data 10

Data Sifate dan watake

Kalau digunakan kepada orang yang lebih tua dapat menggunakan kata
sifatipun

Contoh : Bapak camat niku gadahi sifat ikang becik

Kalau digunakan kepada orang tua kepada orang yang muda dapat
menggunakan kata sifate
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10)

11)

12)

13)

Contoh : Adila sifate iku murah hati

Data 11

Data riyen

Kalau digunakan orang muda kepada orang yang lebih tua dapat
menggunakan kata rumiyen

Contoh : “Anak: Abila pendetke buku iku?”

Bapak: “mengke rumiyen pak, niki nembe wonten wingking”

Data 13
Data: kata mosok
Kalau digunakan kepada orang yang lebih tua dapat menggunakan kata

napa nggih

Contoh:

Bapak : “Ani celuki Ibuk lho ..”

Anak : “Napa nggih pak, Iha wau ibu kadose nimbali kak umar”
Data 14

Data kata yo, dhateng

Kalau digunakan kepada orang muda kepada orang yang lebih tua dapat
menggunakan kata nggih lan dumateng

Contoh :

Ibuk  : “Ainun pendetno bantal niku !”

Anak : “inggih buk, kanggem sinten buk?”

Ibuk  : “kangem simbah nduk”

Kalau digunakan orang tua kepada orang tua kepada orang muda dapat
menggunakan kata yo

Contoh:

Anak : “mengke tindak jam pinten?”

Bapak : “yo mengke dek, jam 09.00 WIB”.

Data 15

Data Ndadekake

Kalau digunakan orang muda kepada orang yang lebih tua dapat
menggunakan kata dadosaken

Contoh:

Bapak : “nduk menapo to, dek wingi enten macet wonten jalan slamet
riyadi?

Ainun : “ow.. iku to pak, nembe dadosaken jembatan ikang ambruk”.

Fungsi Tingkatan Bahasa Jawa Krama Andhap

1)

Data 1
Data kata Wilujeng sonten
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2)

3)

4)

Bahasa ini sudah tepat digunakan orang muda kepada orang yang lebih
tua, karena bahasa tersebut sudah memenuhi kesopanan

Contoh:

Anak : “wilujeng enjing pak”

Bapak : “enjing nduk, piye kabare?”

Anak : “sae pak”.

Kalau kata tersebut digunakan orang tua kepada anak muda atay orang
yang lebih muda dapat menggunakan kata pagi, selamat pagi dll

Contoh :

Ibu : “esok nduk, pun teko ngedi perjalanane? “

Anak : “enjing buk, niki sampun dugi solo sekedap maleh dugi dalem.”
Ibu : “yow is nduk sing ati-ati..”

Anak : ”inggih buk “

Data 2

Data kata nyuwun

Kata tersebut digunakan kepada orang yang muda kepada tua sudah tepat
Contoh:

Anak muda : “nuwun sewu Pak, badhe tangklet?”

Bapak : “ow.. nggih bade tangklet napa?”

Kata nuwun niki sebagai menggormati orang ya ng lebih tua, jadi ada
sopan santun. Tetapi kalau untuk orang tua kepada orang muda jika
berada di jalan kata tersebut sama dan saling menghormati pada
percakapan tersebut.

Anak muda : “nuwun sewu Pak, badhe tangklet?”

Bapak : “ow.. nggih bade tangklet napa?”

Data 10

Data ow kuwi to

Kata tersebut kalau di gunakan orang muda kepada orang yang lebih tua
dapat menggunakan ow niku to

Contoh:

Ayah : “Nak, ngertos jalan abu-abu?”

Anak : “ow.. niku to yah, caket rumah makan ceria yah...”
Data 11

Data Dusun kene wes
Kata tersebut kalau digunakan orang muda kepada orang yang lebih tua
dapat menggunakan kata mriki sampun.

Contoh:
lbu : “Le.. sesok opo mlebu?”
Anak : “inggih Buk, enten napa to Buk?”

lbu : “deso kene sesuk enek orang duwe gawe gone Pak Ahmad?”
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5)

6)

Anak : “Pak Ahmad sing mriki sampun gadah damel wingi niku buk...”
Ibu : “sing tak maksud Pak Ahmad RT 03 iku lho.”.
Data 14

Data regane
Kata tersebut jika digunakan kepada orang tua kepada orang muda dapat
menngukan kata reginepun.

Contoh:

Penjual muda : “kacang...kacang...”

Ibu tua : “piro mas | kg 10.000 to?”

Penjual muda : “boten buk reginepun 12.000 Buk.”

Kata regine dalam percakapan diatas penjual lebih menghormati Ibu yang
lebih tua. Sedangkan digunakan orang tua kepada anak muda dapat
menggunakan kata regane

Contoh :

Penjual muda : “kacang...kacang...”

Ibu tua : “piro mas | kg 10.000 to?”
Penjual muda : “boten buk regane 12000 buk.”

Kata tersebut bukan tidak menghormati, tetapi bahasa tersebut dapat
untuk mengakrabkan antara penjual dan pembeli.

Data 19

Pada kata gunakake

Kata tersebut jika digunakan kepada orang muda kepada orang yang lebih
tua dapat menngunakan kata ginaaken

Contoh :

Anak : “bapak mengke ginakake motor napa Pak?”

Bapak : “motor scoopy duk”

Anak : “ow.. geh pun Pak, mengke tak ngangge motor varione

mawon”.
Sedangkan orang tua kepada orang muda atau anak muda dapat
menggunakan kata gunakke

Contoh :
Anak : “Bapak ginakke motor pundi?
Bapak : “Bapak gunakke motor scoopi nduk”.

nak : “ow..yow is nak gapapa”.
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D. PENUTUP
1. Simpulan

Simpulan bertujuan untuk menjawab rumusan dan tujuan dalam penelitian ini.
Penelitian ini dapat disimpulkan mengenai bentuk tuturan karma dan tingkatan tuturan
menggunakan bahasa jawa bahasa Jawa karma siswa kelas 6 SD N Il Dawungan,
Masaran, Sragen. Bentuk tuturan dan tingkatan menggunakan bahasa Jawa digunakan
untuk mengormati orang yang lebih tua, membedakan tingkat sosial seseorang, dengan
tuturan yang baik dan benar ketika bertutur dapat menunjukkan tindakan sopan
santun.

Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian banyak siswa masih menggunakan
bahasa Jawa ngoko ketika bertutur dengan guru waktu pembelajaran di kelas. Hal itu
disebabkan karena banyaknya pengaruh zaman semakin berkembang sehingga tuturan
menggunakan bahasa Jawa mengalami penurunan, banyak siswa tidak lagi
menggunakan bahasa Jawa krama ketika bertutur dengan orang tua maupun guru
ketika di sekolah maupun dirumah. Berkembangnya zaman menjadi salah satu hal yang
harus dikembangkan ketika bertutur dengan orang yang lebih tua maupun ketika proses
pembelajaran di sekolah.

2. Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini, diharapkan siswa dapat
bertindak tutur bahasa Jawa dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan sopan.
Bahasa Jawa bisa digunakan untuk membedakan tingkatan sosial yang lebih tinggi dan
bertutur dengan orang yang lebih tua dengan menggunakan tuturan yang baik dan
sopan ketika bertutur. Semoga penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat dan
dikembangkan dalam memotifasi pembelajaran menggunakan bahasa Jawa lebih baik
lagi.
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LOYALITAS MASYARAKAT BAHASA
(STUDI KASUS TERHADAP REALITAS BERBAHASA
PADA MASYARAKAT DI LOMBOK TENGAH)

Sri Maryani dan Erwin
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP, Universitas Muhammadiyah Mataram

ABSTRAK

Peristiwa kontak bahasa adalah fakta sosial yang kini berdampak pada
loyalitas dan prilaku/sikap bahasa suatu kelompok masyarakat tutur
(masyarakat bahasa). Berdasarkan pandangan tersebut, maka tulisan yang
merupakan hasil penelitian terhadap realitas berbahasa pada masyarakat
tutur (penutur) bahasa Sasak di Lombok Tengah Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB) disajikan sebagai refleksi terhadap potret prilaku sosial masyarakat
bahasa. Tulisan yang merupakan hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk
makalah seminar dengan tujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bahasa yang
digunakan oleh masyarakat di Lombok Tengah pada berbagai konteks (tempat,
dan skala kedekatan hubungan); dan (2) mendeskripsikan prilaku/sikap bahasa
yang ditunjukkan oleh masyarakat di Lombok Tengah sebagai potret loyalitas
suatu masyarakat Bahasa. Secara umum, isi makalah ini memberikan
penjelasan, bahwa bahasa yang digunakan oleh masyarakat di Lombok Tengah
pada berbagai konteks (tempat dan skala kedekatan hubungan) sangat
bervariasi. Terhadap bahasa-bahasa yang dikenal dan dimilikinya, masyarakat
Sasak memang memberikan perlakuan yang berbeda. Bahasa Sasak terlihat
lebih dominan digunakan dibandingkan dengan bahasa yang lainya. Walau
demikian, kondisi tersebut masih terlihat proporsional. Hal ini mengandung
pengertian, bahwa masyarakat bahasa (penutur bahasa Sasak) memiliki
loyalitas yang sangat tinggi terhadap bahasa-bahasanya. Loyalitas sikap
bahasa tersebut tidak hanya terhadap bahasa daerah (B1l) sebagai corak
suku/etnik, tetapi juga terhadap bahasa Indonesia sebagai identitas nasional.

Kata kunci: loyalitas masyarakat, dan masyarakat bahasa

ABSTRACT

The progress of language contact is a social fact that has a particular impact
to the language loyality and attitute for some community of people today.
Based on that idea, written text as a result of a research on languges reality in
case of language spoken in Sasak community in central of Lombok of West
Nusa Tenggara Province are presented to reflect or to portrait the character or
the habit of people who use the language itself. This article is constructed
belongs to ceminary article form in order to: (1) Describing a language used by
people in Central Lombok for many contexts (place and emotinal scale); and
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(2) Describing language Habit or attitute that was showed by Central Lombok
society as thier loyality identity. Generally, this article are drawing a definition
of the various of language used by Central Lombok society for many context
(location and their close emotional relationship). Sasak communty/society
given a special attention or treatment toward their own language or a
language which they are familiar in. Factually, Sasak language are used
dominantly than other language, eventhough they have been able using
another language. However, that atmosphere can be stated as a proportional
condition. By means language users (Sasak speakers) have a high responsibilty
or high respect or very fanatic toward their own languages. The language
loyality attitute that has been shown were not only appeared for first language
(L1) as an ethnic language, but that attitute are appeared for another familiar
language such as Indonesian as their national language.

Keywords: people loyality, and language community

A. PENDAHULUAN

Bahasa adalah instrumen utama dalam interaksi kehidupan sosial. Oleh karena
itu, eksistensi suatu bahasa dapat dilihat dan ditemukan di dalam realitas kehidupan
sosial suatu kelompok (masyarakat tutur). Bahasa Sasak sebagai salah satu bahasa
daerah adalah bahasa yang eksistensinya cenderung menjadi bahasa Ibu (B1) bagi
masyarakat tutur yang hidup dan bermukim di pulau Lombok Nusa Tenggara Barat
(NTB). Seperti bahasa-bahasa daerah yang lain, bahasa Sasak juga mengemban fungsi-
fungsi ideal, yaitu sebagai lambang identitas dan kebanggaan etnik, serta sebagai
sarana komunikasi intraetnik. Fungsi-fungsi ini secara perlahan-lahan nampaknya
mengalami pengurangan terutama pada generasi sekarang. Oleh karena itu, mestinya
ada upaya sistematis dan kontinu oleh semua pihak untuk menjaga dan melestarikan,
agar bahasa Sasak mengalami pemertahanan dan dapat diselamatkan dari ancaman
kepunahan. Pada sisi lain, kita mestinya melihat betapa peristiwa kontak bahasa yang
terjadi di dalam realitas sosial kehidupan masyarakat pada umumnya dan khususnya di
pulau Lombok kini berdampak luas hingga pada prilaku/sikap bahasa. Realitas yang
demikian itu, kini dapat kita maknai sebagai reaksi dan respon suatu masyarakat bahasa
(dalam hal ini masyarakat Sasak) terhadap eksistensi bahasa-bahasa yang
diperkenalkan dan dapat digunakannya dalam interaksi sosial sehari-hari.

Makalah ini dikonsepi oleh kerangka teori kajian sosiolinguistik yaitu telaah
bahasa dalam kaitanya dengan masyarakat (Suhardi, 2009: 1). Atau sebagaimana yang
dikatakan oleh Fisman (1972: 2), yaitu sebagai ilmu yang meneliti dua aspek hubungan
timbal balik antara bahasa dengan perilaku organisasi sosial. Berdasarkan sudut
pandang kajian sosiolinguistik, sehingga kita dapat memahami adanya peristiwa kontak
bahasa, yaitu pemakaian lebih dari satu bahasa di tempat dan pada waktu yang sama
(Tomason 2001, dalam Suhardi 2009: 39). Selanjutnya dikatakan, bahwa kontak bahasa
dapat terjadi antara lain melalui; pindahnya sebuah kelompok ke tempat lain melalui
hubungan budaya yang erat, dan melalui pendidikan.
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Dengan demikian, maka kontak bahasa memiliki dampak sosial terhadap
realitas penggunaan bahasa. Ada anggota masyarakat yang dapat dengan mudah
menggunakan bahasa-bahasa tersebut secara bergantian, sehingga mereka disebut
dengangan sosok yang bilingual. Ada yang hanya memahami apa yang didengarnya,
namun tidak dapat mengtengahkan pikiranya dengan bahasa-bahasa tersebut, sehingga
mereka disebut sebagai sosok yang bilingual pasif. Di samping itu, ada juga yang hanya
dapat berkomunikasi dalam bahasa pertamanya, tetapi sama sekali tidak dapat
berkomunikasi dan bahkan tidak mengerti dengan bahasa, sehingga individu tesrebut
disebut dengan individu yang monolingual. Kondisi seperti ini, bahkan dapat berdampak
pada pergeseran sikap bahasa suatu individu atau suatu kelompok yang ditunjukkan
dengan ditinggalkanya bahasa mereka sendiri dan beralih atau pindah memakai bahasa
kelompok lain. Atas dasar kondisi seperti itulah, maka tulisan ini disajiakan guna
menakan loyalitas berbahasa dalam realitas kehidupan sosial masyarakat penutur suatu
bahasa (masyarakat bahasa). Masyarakat Lombok atau khususnya masyarakat Lombok
Tengah pada dasarnya adalah Masyarakat penutur bahasa sasak, namun seiring
berjalanya waktu dan banyaknya pendatang, maka memungkinkan terjadinya kontak
bahasa.

B. PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul Loyalitas Masyarakat Bahasa Sasak (Studi Kasus
Terhadap Realitas Berbahasa pada Masyarakat Lombok Tengah) adalah bentuk refleksi
dan reaksi peneliti terhadap peristiwa kontak bahasa yang terjadi. Hasil penelitian ini
merupakan potret perilaku sosial masyarakat bahasa sasak terhadap bahasa-bahasa
yang dimilikinya.

Dengan demikian, maka fakta-fakta sosial mengenai masyarak bahasa Sasak
dan bahasa-bahasa yang dimilikinya merupakan hasil penelitian yang akan
dideskripsikan secara menyeluruh. Hasil penelitian ini tidak hanya menjadi petunjuk
mengenai loyalitas masyarakat bahasa Sasak, melainkan juga memiliki implikasi yang
lebih luas dalam konteks nasional, yaitu mengenai potret loyalitas masyarakat
Indonesia terhadap eksistensi bahasa-bahasa yang dimilikinya.

1. Bahasa yang digunakan oleh masyarakat di Lombok Tengah pada berbagai
konteks (tempat dan skala kedekatan hubungan)

Bahasa Sasak adalah alat komunikasi sekaligus menjadi identitas bagi
masyarakat penuturnya. Dengan demikian, maka dapat dipersepsikan bahwa penutur
bahasa Sasak adalah masyarakat Sasak/masyarakat Lombok (masyarakat Lombok
adalah masyarakat tutur bahasa Sasak). Berangkat dari sudut pandang yang sama,
maka dapat kita katakan bahwa masyarakat Lombok Tengah merupakan salah satu
komunitas/kelompok penutur bahasa Sasak.
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Tabel 1.4.1
Kecenderungan Berbahasa pada Masyarakat Lombok Tengah
Berdasarkan Konteks Tempat

IDENTITAS/STATUS BAHASA YANG DIGUNAKAN
SUBJEK rumah  sekolah (a) Kantor pasar
Suku sasak (asli) Sasak Sasak, Sasak Sasak
Indonesia
Jawa (lstri: Sasak) Sasak, Sasak, Indonesia Indonesia
Indonesia Indonesia
Jawa (Suami: Sasak) Indonesia, | Indonesia Indonesia Indonesia,
Jawa Sasak
Bima (Istri: Sasak) Sasak Sasak, Sasak Sasak
Indonesia
Bima (Suami: Sasak) Sasak Sasak, Sasak Sasak
Indonesia
Sumbawa (Suami: Sasak) | Sasak Sasak, Sasak Sasak
Indonesia
Sasak (Istri: Sumbawa) Sasak Sasak, Sasak Sasak
Indonesia

Berdasarkan konteks (tempat) dan sudut pandang status/identitas suku, secara

spesifik kecenderungan berbahasa masyarakat Lombok Tengah adalah sebagai berikut.

a.

Masyarakat Lombok Tengah suku Sasak secara umum dominan menggunakan
bahasa Sasak sebagai alat komunikasi dalam interaksi sosialnya sehari-hari,
baik di rumah, kantor, maupun pasar. Bahkan di sekolah, para guru dan siswa
memperlihatkan kecenderungannya menggunakan bahasa Sasak dalam
interaksi belajar-mengajar. Kecenderungan tersebut dilakukan dengan
motivasi, agar pembelajaran dapat berlangsung efektif dan lebih komunikatif.
Walau demikian, kadang-kadang interaksi pembelajaran juga berlangsung
menggunakan bahasa Indonesia.

Masyarakat Lombok Tengah asal Jawa, secara umum lebih dominan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi dalam interaksi
sosialnya. Masyarakat Lombok Tengah asal Jawa yang dimaksud terdapat dua
jenis, yaitu; (2) Jawa (Istri Sasak), (2) Jawa (Suami Sasak). Keduanya memeliki
sedikit perbedaan pola komunikasi. Bagi masyarakat Lombok Tengah asal Jawa
yang menikah dengan orang sasak (Istri orang Sasak) lebih dominan
menggunakan bahasa sasak pada komunikasi di rumah dan kadang-kadang
bahasa Indonesia, sedangkan di kantor dan pasar cenderung menggunakan
bahasa Indonesia. Sementara anak-anak mereka di sekolah dominan
menggunakan bahasa Sasak dibanding bahasa Indonesia. Berbeda dengan
masyarakat Lombok Tengah asal Jawa yang menikah dengan orang Sasak
(suami orang Sasak) mereka cenderung menggunakan bahasa Indonesia di
rumah, kantor, dan pasar. Demikian juga anak-anak mereka, menunjukkan
kecenderungan menggunakan bahasa Indonesia di sekolah. Bahasa Jawa pada
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keluarga ini menjadi alat komunikasi alternatif kedua untuk komunikasi di
rumah, sedangkan bahasa Sasak menjadi alternati kedua dalam interaksi
komunikasi di Pasar.

c. Masyarakat Lombok Tengah asal Bima (istri/suami Sasak), asal Sumbawa
(suami/istri Sasak), memiki kebisaan/pola komunikasi yang sama. Baik di
lingukungan rumah, kantor, maupun pasar. Mereka cenderung menggunakan
bahasa Sasak sebagai alat komunikasi dalam interaksi sosialnya. Demikian juga
dengan anak-anak mereka di sekolah, mereka semua dominan menggunakan
bahasa Sasak dibanding bahasa Indonesia.



Tabel 1.4.1

Kecenderungan Berbahasa pada Masyarakat Lombok Tengah
Berdasarkan Konteks Skala Kedekatan Hubungan

1. | Suku sasak (asli) BS BS BS BS BS BS/BI BS
2. | Jawa (Istri: Sasak) BS/BI BI/BJ BI/BJ BI/BJ/BS BS Bl BS/BI
3. | Jawa (Suami: Sasak) BI/B) BI/B) BI/BJ BI/BJ BI Bl Bl
4. | Sasak (Istri: Jawa) Bl Bl BS BS BI/BJ Bl BI/BS
5. | Sasak (Suami: Jawa) BS BI/BS BS BS BI/BJ BI BS
4. | Bima (Istri: Sasak) BI/BS BI/BS BB BB/BI BI BI BI
5. | Bima (Suami: Sasak) BS BS BB BB/BI BS BI BS
6. | Sumbawa (Suami: Sasak) BS BS/BI BS BS BS Bl BS
7. | Sasak (Istri: Sumbawa) BS BS/BI BS BS/BI BI/BSW BI BS

Keterangan:

BS : Bahasa Sasak

Bl : Bahasa Indonesia

BJ : Bahasa Jawa

BB : Bahasa Bima
BSW :Bahasa Sumbawa
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Berdasarkan konteks skala kedekatan hubungan kecenderungan berbahasa
masyarakat Lombok Tengah sangat bervariasi. Bagi masyarakat Lombok Tengah asli Sasak
kecenderungan berbahasanya pada bahasa Sasak. Hal ini terjadi, karena bahasa Sasak
adalah Bahasa lbu bagi semua anggota keluarga, sehingga komunikasi yang dibangun
antara istri, anak, teman, keluarga, dan tetangga menggunakan bahasa Sasak. Kecuali
komunikasi yang terjalin dengan orang asing (orang yang buru di kenal) yang kadang-
kadang menggunakan bahasa Indonesi.

Di lain pihak ada masyarakat Lombok Tengah yang berasal dari daerah lain,
seperti; dari Jawa, Bima, dan Sumbawa yang menikah (punya istri/suami orang Sasak).
Kelompok-kelompok ini, kecenderungan berbahasanya juga sangat bervariasi. Bagai para
suami dan istri asal Jawa (perkawinan campul Jawa-Sasak), kecenderungan berbahasa pada
bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa adalah alternatif kedua. Sedangkan, bagi para suami
atau istri asal Sasak (perkawinan campuran Jawa-Sasak) lebih dominan menggunakan
bahasa Sasak dibanding bahasa Sasak.

Berbeda dengan masyarakat Lombok Tengah asal Bima (perkawinan campur Bima-
Sasak). Masyarakat Lombok Tengah asal Bima (istri sasak), kecenderungan berbahasanya
pada bahasa Indonesia, sedangkan masyarakat Lombok Tengah asal Bima (suami Sasak)
kecenderungannya menggunakan bahasa Sasak. Sementara itu, masyarakat Lombok
Tengah asal Sumbawa kecenderungan berbahasanya menggunakan bahasa Sasak.

2. Perilaku/sikap bahasa di masyarakat Lombok Tengah sebagai potret loyalitas suatu
masyarakat Bahasa

Hasil yang dideskripsikan pada bagian 4.1.1 di atas sangat jelas memberikan
konfirmasi yang sangat tegas, bahwa masyarakat Lombok Tengah adalah masyarakat yang
heterogen, dan salah satu bukti keheterogenannya tercermin pada bahasa-bahasa yang
digunakan, serta sikap bahasa masyarak tersebut. Secara umum sikap bahasa yang
ditunjukkan oleh masyarakat Lombok Tengah cukup positif.

Perilaku/sikap positif masyarakat Lombok Tengah terhadap bahasa yang dimaksud
tercermin dari kecederungan-kecenderungan berbahasa yang diperlihat. Wujud
prilaku/sikap bahasa masyarakat Lombok Tengah dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Masyarakat Lombok Tengah suku Sasak memiliki sikap yang sangat positif terhap
bahasa Sasak (B1), sebab bahasa sasak digunakan pada berbagai konteks. Dengan
demikian, maka sebagai masyarakat bahasa (masyarakat penutur bahasa sasak)
sikap tersebut adalah sikap yang positif. Pada sisi lain, hal ini juga menunjukkan
bahwa masyarak Lombok Tengah memiliki perilaku/sikap negatif terhadap bahasa
Indonesia sebagai bahasa Nasional dan bahasa Negara.

b. Masyarakat Lombok Tengah asal Jawa, Bima, dan Sumbawa juga menunjukkan
sikap positif terhadap bahasa Sasak, sebagai pembuktian bahwa mereka adalah
bagian dari masyarakat bahasa (masyarakat penutur bahasa Sasak). Demikian pula
sikap mereka terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa
negara, juga terlihat positif. Sikap positif yang ditunjukkan terhadap bahasa
Indonesia tersebut adalah pembuktian bahwa mereka adalah bagian dari
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masyarakat bahasa (masyarakat penutur bahasa Indonesia). Sikap yang sama juga
ditunjukkan pada bahasa ibu (B1) nya masing-masing. Sikap positif terhadap
bahasa asal/bahasa ibu (B1) nampak pada saat mereka berbicara dengan sanak
keluarganya/saudara-saudara mereka.

Perilaku/sikap bahasa yang diperlihatkan oleh masyarakat Lombok Tengah di atas
merupakan potret loyalitas masyarakat bahasa terhadap bahasanya, yaitu; (1) loyalitas
masyarakat Lombok Tengah sebagai masyarakat bahasa (masyarakat penutur bahasa
Sasak), (2) loyalitas masyarakat Lombok Tengah sebagai bagian dari masyarakat Indonesia
terhadap bahasa nasional dan bahasa negaranya (sekaligus menunjukkan identitas sebagai
masyarakat penutur bahasa Indonesi), dan (3) loyalitas masyarakat Bima, Sumbawa, dan
Jawa terhadap bahasa asal (bahasa Ibu/B1) nya walaupun berada di rantauan (daerah
orang lain).

Kecenderungan berbahasa dan sikap masyarakat bahasa sebagaimana yang di
uraikan di atas dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap eksistensi bahasa-
bahasa yang dimilikinya. Kontribusi positif yang dimaksud adalah berupa dampak
terjadinya pemertahanan terhap bahasa bahasa tersebut. Artinya kecenderungan dan sikap
bahasa masyarakat Lombok Tengah telah menunjukkan kontribusi positif terhadap
pemertahan bahasa Indonesia, Sasak, Jawa, Sumbawa, dan Bima.

Realitas berbahasa pada masyarakat Lombok Tengah adalah bukti bahwa
eksistensi bahasa-bahasa dalam interaksi sosial masyakat bahasa (masyarak tutur) masi
terjaga. Fakta-fakta mengenai realitas berbahasa tersebut, terjawab melalu bukti loyalitas
masyaraka Lombok Tengah terhadap bahasa Indonesia, bahasa Sasak, bahasa Jawa, bahasa
Sumbawa, dan bahasa Bima. Dengan demikian, berarti masyarakat Lombok Tengah adalah
masyarakat bahasa (masyarakat penutur bahasa sasak, dan juga penutur bahasa
Indonesia). Sementara itu, sebagian dari masyarakat Lombok Tengah yang berasal dari
daerah lain (Jawa, Sumbawa, Bima, dst.) adalah merupakan bagian dari masyarakat
penutur bahasa Jawa, Sumbawa, dan Bima. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Halliday (1968 dalam Jendra, 2007:29), masyarakat bahasa adalah sekolompok orang yang
menganggap dan merasa diri mereka memakai suatu bahasa.

Kecenderuangan berbahasa dan prilaku/sikap yang diperlihatkan oleh masyarakat
Lombok Tengah terhadap bahasa-bahasa yang dimilkinya secara proporsional di atas
merupakan realitas yang menunjukkan loyalitas mereka teerhadap bahasa-bahasa
tersebut. Hal itu sesuai dengan pandangan yang menyatakan, bahwa loyalitas berarti
kesetian/kepatuhan dalam berbahasa (menggunakan bahasa), yaitu suatu sistem lambang
berupa bunyi, bersifat arbitrer, digukan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama,
berkomunikasi dan mengidentifikasi diri (Chaer, 2006: 1).

C. SIMPULAN

Penelitian yang dilakukan terhap realitas sosial kecederungan dan prilaku/sikap
masyarat bahasa dapat memberikan pengetahuan yang begitu penting mengenai eksistensi
suatu bahasa. Oleh karena itu, maka guna mengidentifikasi eksistensi suatu bahasa maka
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penelitian serupa dengan objek yang berbeda harus terus dilakukan. Bagi pemerintah,
dalam hal ini instansi terkait haruslah memberikan motivasi, dan menetapkan regulasi
kebijakan yang proporsional yang dapat mendukung aktivitas ilmiah khususnya dibidang
kebahasaan. Sebagai penutur suatau bahasa, masyarakat diharapkan untuk menjaga sikap
berbahasa dengan baik. Sehingga kecenderungan dan prilaku/sikap bahasa tersebut
bermuara pada perwujudan Loyalitas masyarakat bahasa (masyarakat tutur) terhadap
bahasa yang dimilikinya. Ingat, bahasa tidak hanya berkedudukan sebagai alat komunikasi,
melainkan juga sebagai penunjuk identitas penuturnya. Bahasa adalah perwujudan dari
kedaulan bangsa, oleh karena itu untuk memperjuangkan kedaulan bangsa Indonesia, kita
harus membudayakan dan menggunakan bahasa daerah sebagai identitas suku dan dan
etnik, serta berbahasa Indonesia sebagai identiatas sekaligus kebanggaan nasional. Dengan
demikian, pemerintah mestinya juga menetapkan regulasi “Wajib Berbahasa Indonesia bagi
Warga Negara Asing yang berkunjung di ke Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”.
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BERBAHASA SANTUN DI LINGKUNGAN KAMPUS

Sri Puji Astuti
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ABSTRACT

In a variety of languages interaction plays a very important role.
Communication can work well if the language used is polite. By speaking
politely, someone is able to keep value and dignity of him as well as to able to
respect others. How politeness in the Humanities Faculty of Diponegoro
University is discussed in this paper. The research data was obtained by
recording conversations between lecturer, college students, and employees of
the Humanities Faculty of Diponegoro University. Data were analyzed by using
the theory of politeness principle proposed by Leech. The results showed that
the interaction between the speakers in the Faculty of Humanities using tact
maxim, generosity maxim, approbation maxim, modesty maxim, agreement
maxim and sympathy maxim.

Keywords: politeness principle, lecturer, College Students, and employees.

A. PENDAHULUAN

Santun berbahasa merupakan hal yang didambakan setiap orang. Begitu juga di
kampus. Kampus merupakan tempat bertemunya dosen, mahasiswa, karyawan, dan lain-
lain. Di kampus ini mereka saling berinteraksi dan bekerja sama untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Dalam berinteraksi tentunya mereka mempunyai keperluan yang
berhubungan dengan masalah akademik misalnya kuliah, konsultasi dengan dosen, dan
lain-lain. Interaksi dapat terjadi di kantor, di kelas maupun di luar ruangan. Dalam
penelitian ini diteliti kesantunan berbahasa di Fakultas Ilmu Budaya Undip. Penelitian ini
memilih Fakultas illmu Budaya Undip karena di fakultas ini banyak diajarkan ilmu yang
berhubungan dengan budaya. Jadi, orang yang ada di lingkungan tersebut diharapkan lebih
berbudaya.

Sapir dan Worf (dalam Pranowo, 2009:26) menyatakan bahwa bahasa
menentukan perilaku budaya manusia. Pemilihan kata, ungkapan-ungkapan santun dan
struktur kalimat yang benar menunjukkan kepribadiannya baik. Jadi, biasanya bahasa
menunjukkan kepribadiannya. Orang yang bahasanya santun biasanya mempunyai
kepribadian yang baik. Sebaliknya orang yang bahasanya tidak santun biasanya mempunyai
kepribadian yang tidak baik. Jadi, sebetulnya agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar
harus digunakan bahasa yang santun. Dengan berbahasa secara santun, seorang mampu
menjaga harkat dan martabat dirinya sekaligus dapat menghargai orang lain.
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B. PERMASALAHAN
Berdasarkan latar belakang di atas dalam makalah ini dibahas prinsip kesantunan
apa sajakah yang digunakan di Fakultas IImu Budaya Undip.

C. KESANTUNAN BERBAHASA

Menurut (Yule (2006:183) kesantunan adalah suatu sistem hubungan
antarmanusia yang diciptakan untuk mempermudah hubungan dengan cara
meminimalkkan potensi konflik dan perlawanan dalam kehidupan manusia. Sejalan dengan
Yule, Suryadi (2008:22) berpendapat bahwa kesantunan berbahasa adalah upaya untuk
menjaga keberlangsungan hubungan dalam bertutur, saling menghargai dan saling
menghormati. Oleh karena itu, perserta tutur harus dapat saling menjaga agar hubungan
itu tetap terpelihara.

Wiyana (2011:53) menyatakan bahwa sebagai retorika interpersonal pragmatik
membutuhkan prinsip kesopanan. Prinsip kesopanan tersebut memiliki sejumlah maksim
yaitu maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim
kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatisan Leech (dalam Rahardi,
2000:57-63). Keenam maksim tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Maksim Kebijaksanaan

Dalam maksim kebijaksanaan ini peserta pertuturan hendaknya berpegang pada
kurangi kerugian orang lain dan tambah keuntungan orang lain. Dengan kata lain peserta
pertuturan hendaknya memaksimalkan keuntungan orang lain dan mengurangi
keuntungan diri sendiri. Dalam kegiatan bertutur apabila prinsip ini diterapkan maka mitra
tutur tidak akan sakit hati.

2. Maksim Kedermawan

Maksim kedermawanan disebut juga dengan istilah maksim kemurahan hati.
Dalam maksim ini peserta pertuturan hendaknya mengurangi keuntungan diri sendiri dan
menambah pengorbanan diri sendiri. Peserta pertuturan diharapkan dapat menghormati
orang lain.

3. Maksim Penghargaan

Dalam maksim penghargaan ini tuturan dianggap santun apabila peserta tuturan
dapat mengurangi cacian pada orang lain dan menambah pujian otang lain Jadi, peserta
tutur diharapkan tidak mencaci, mengejek., atau merendahkan peserta tutur lain karena
hal tersebut dianggap tidak sopan.

4. Maksim Kesederhanaan

Maksim ini disebut juga dengan maksim kerendahan hati. Dalam maksim ini
diharapkan peserta tutur mengurangi pujian terhadap diri sendiri. Orang yang memuiji diri
sediri biasanya dianggap orang yang sombong.
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5. Maksim Pemufakatan

Maksim pemufakatan disebut juga maksim kecocokan. Dalam maksim ini perserta
pertuturan diharapkan dapat menguramgi ketidaksesuaian antara diri sendiri dan orang
lain. Di dalam kegiatan bertutur apabila terdapat kesesuaian atau kecocokan penutur dan
mitra tutur mereka dapat dikatakan santun.

6. Maksim Kesimpatisan
Dalam maksim ini peserta pertuturan diharapkan dapat memaksimalkan simpati
antara pihak yang satu dengan yang lain. Sikap antipati dianggap sikap yang tidak santun.
Leech (dalam Rahardi, 2000:64-65) berpendapat bahwa setiap maksim
interpersonal dapat dimanfaatkan untuk menentukan peringkat kesantunan dalam sebuah
tuturan. Adapun skala kesantunan menurut leech adalah sebagai berikut.
a. Cost-benefit scale (skala kerugian dan keuntungan)
Skala ini menunjuk pada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan
oleh tindak tutur pada sebuah pertuturan. Tuturan dianggap lebih santun apabila
tuturan tersebut merugikan diri penutur. Sebaliknya semakin tuturan itu
merugikan mitra tutur dianggap tidak santun.
b. Optionatiity scale (skala pilihan)
Skala ini menunjuk pada semakin banyaknya pilihan yang disampaikan penutur
kepada mitra tutur maka tuturan itu dianggap santun. Sebaliknya apabila penutur
tidak memberikan pilihan kepada mitra tutur maka tuturan tersebut dianggap
tidak santun.
c. Indirectnees scale (skala ketidaklangsungan)
Skala ketidaklangsungan ini menunjuk pappda langsung tidaknya maksud tuturan.
Semakin tuturan bersifat langsung maka tuturan tersebut diangap tidak santun.
Sebaliknya tuturan yang tidak langsung dianggap santun.
d. Authority scale ( skala keotoritasan)
Skala ini menunjuk pada hubungan penutur dan mitra tutur. Semakin jauh
peringkat sosial antara penutur dan mitra tutur semakin santun tuturan yang
digunakan. Demikian sebaliknya semakin dekat jarak peringkat sosial tuturan
menjadi tidak santun.
e. Social distance scale (slaka jarak sosial)
Skala ini menunjuk pada peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra
tutur. Semakin dekat jarak sosial antara penutur dan mitra tutur akan semakin
kurang santun tuturan itu. Jadi, semakin akrab hubungan penutur dan mitra tutur
semakin kurang santun tuturan yang digunakan.

D. METODE PENELITIAN
Data penelitian diperoleh dengan cara merekam percakapan antara dosen,
mahasiswa, dan karyawan Fakultas IImuBudaya Universitas Diponegoro Semarang. Data
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yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teori prinsip kesantunan vyang
dikemukakan oleh Leech.

E. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa interaksi antarpenutur di Fakultas
llImu Budaya Undip menggunakan prinsip kesantunan berikut ini.

1. Maksim kebijaksanaan
a. Konteks
Tuturan ini terjadi di ruang jurusan. Karyawan melihat dosen yang taadinya
mengambil daftar hadir kemudian keluar ruangan. Tak lama kemudian dosen
kembali ke ruang jurusan.

Karyawan :  “Kok tidak jadi mengajar?”
Dosen : “Jadwalku bentrok dengan mata kuliah lain biar dibetulkan
dulu.”

Dalam tuturan (a) apa yang dituturkan dosen merupakan tuturan vyang
memaksimalkan keuntungan orang lain. Kuliah yang dia ampu tidak dapat
berlangsung karena ruangan yang akan digunakan berbenturan dengan mata
kuliah yang lain. Dosen menginginkan agar jadwalnya direvisi dulu agar tidak
terjadi bentrok.

b. Konteks
Dosen mengajak karyawan menemui penjual kain yang ada di kampus. Namun,
karena uang yang dibawa dosen masih kurang, dosen minta izin untuk mengambil
uang terlebih dahulu.
Dosen :  ”Dik aku mau beli kain, uangku masih kurang. Tak ambil ke BNI

dulu ya. Tapi sebentar lagi saya harus kuliah.”

Karyawan :  “Pakai uangku dulu tidak apa-apa. Biar tidak terlambat kuliah.”

Dalam tuturan (b) tuturan karyawan jelas memaksimalkan keuntungan dosen. Hal
ini karena karyawan merelakan uangnya digunakan untuk membeli kain. Tuturan
tersebut dianggap memaksimalkan keuntungan dosen karena dosen tidak harus
ke BNI pada waktu itu sehingga dosen pun dapat masuk ke kelas pada waktu yang
tepat.

2. Maksim Kedermawanan
Maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati menuntut peserta
pertuturan memaksimalkan rasa hormat kepada orang lain dan minimalkan rasa tidak
hormat pada orang lain. Hal tersebut dapat dilihat dalam contoh berikut ini.
c. Konteks
Dosen masuk ke ruang jurusan mau bertemu karyawan. Ternyata di depan
karyawan ada mahasiswa yang sedang duduk.
Karyawan :  “adaapa Bu?”
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Dosen :  ”Mau tanya jadwal saya.”
Mahasiswa : “Bu, silakan duduk !”
Dosen : “Terima kasih.”

Dalam tuturan (c) mahasiswa jelas memaksimalkan rasa hormat pada dosen yang
berdiri di sampingnya dengan cara mempersilakan duduk di kursinya. Dalam
tuturan masyarakat Jawa memberi tempat duduk bagi orang yang lebih tua ini
dianggap sopan.

Konteks

Karyawan sedang sibuk menata arsip ke dalam stop map datang mahasiswa yang
mau berkonsultasi dengan dosen.

Mahasiswa :  “Mbak, Bu Ken ada?”

Karyawan :  “Sedang mengajar sampai pukul 12.00. Tunggu ya!”
Mahasiswa :  “Sedang apa tho Mbak? Mau saya bantu?”
Karyawan :  “Yatolong difotokopikan ini yal!”

Tuturan (d) menunjukakan bahwa apa yang dituturkan mahasiswa jelas
memaksimalkan keuntungan orang lain dengan cara menawarkan bantuan kepada
karyawan. Karyawan pun senang karena telah dibantu menyelesaikan
pekerjaannya.

3. Maksim Penghargaan

Dalam maksim ini tuturan dianggap santun apabila memberikan penghargaan

kepada pihak lain. Perhatikan contoh berikut ini.

e.

Konteks

Dosen A bertemu dosen B di ruang Jurusan Sastra Indonesia

Dosen A : “Bajumu bagus serasi dengan kerudungnya.”

Dosen B : “Alhamdulillah. Terima kasih.”

Dalam contoh (e) tuturan yang disampaikan dosen A merupakan pujian yang
diberikan kepada dosen B. Dengan tuturan tersebut dosen A dianggap bertutur
santun. Berbeda dengan tuturan berikut ini.

Konteks

Dosen A bertemu karyawan di ruang jurusan.

Karyawan :  “Bu kok pakai kerudung begitu. Kayak mau main.”

Dosen A :  “Yabesok tak ganti ah.”

Dalam contoh (f) tuturan karyawan dianggap tuturan yang kurang santun karena
tuturan karyawan merupakan tuturan yang mengejek.

Konteks

Di ruang ujian dosen pembimbing mengatakan kepada  mahasiswa yang
dibimbingnya bahwa skripnya bagus.

Dosen 1 “Skripsimu ini bagus. Bisa dilanjutkan ke S2.”

Mahasiswa :  “Terima kasih Pak.”

Tuturan dosen dalam contoh (g) merupakan tuturan yang santun karena dosen
berusaha memberikan penghargaan terhadap tulisan mahasiswa. Penghargaan
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tersebut dapat meningkatkan motivasi mahasiswa untuk menulis lebih bagus lagi.
Lebih-lebih dalam tuturan tersebut dosen juga menginformasikan bahwa masalah
yang diteliti bisa diteliti lebih lanjut ke jenjang S2.

Konteks

Mahasiswa minta tanda tangan KHS dan KRS kepada dosen wali
Dosen : “IP-mu bagus sekali.”

Mahasiswa :  “Terima kasih Pak.”

Dosen :  “Dipertahankan ya.”

Contoh (h) merupakan percakapan antara dosen dan mahasiswa waktu mahasiswa
minta tanda tangan KHS dan KRS. Setelah melihat KHS mahasiswa, dosen
memberikan pujian kepada mahasiswa. Pujian tersebut dimaksudkan untuk
menyanjung mahasiswa. Hal tersebut dillakukan dosen karena mahasiswa yang
dipuji menjadi senang dan akan menambah semangat mahasiswa.

4. Maksim Kesederhanaan

Dalam maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati peserta tutur

diharapkan bersikap rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap diri sendiri.

Perhatikan contoh berikut ini.

Konteks
Ada mahasiswa dari Korea akan belajar bahasa Indonesia. Dosen A menawarkan
ke dosen B untuk mengajar mahasiswa tersebut.

Dosen A :  “Mau tidak ngajar mahasiswa dari Korea.”
Dosen B :  “Saya bisa tidak ya Bu. Harus pakai bahasa apa?”
Dosen A :  “Biasanya kalau mahasiswanya bahasa Inggrisnya tidak

menguasai, saya menggunakan alat peraga.”

Dosen B :  “Yasaya coba.

Dalam contoh (i) dosen A menawarkan ke dosen B untuk mengajar orang Korea
yang akan belajar bahasa Indonesia. Tawaran dosen A kepada dosen B tidak
langsung diterima. Hal ini disebabkan dosen B belum vyakin dengan
kemampuannya untuk mengajar orang Korea. Tuturan dosen B merupakan
tuturan yang merendahkan dirinya yaitu saya bisa tidak ya Bu. Setelah dosen A
menjelaskan cara mengajar orang asing kepada dosen B, akhirnya dosen B pun
mau mencobanya.

Konteks

Dosen A dan karyawan sedang berbicara, dosen B datang.

Dosen A : “Wah baju baru ya?”
Karyawan :  “Modelnya bagus.”
Dosen B : “Capratu.”

Dalam contoh (j) sebetulnya tuturan karyawan memberikan pujian kepada dosen
B. Namun, dosen B menyatakan bahwa baju yang dipakai cap ratu yang berarti
dalam bahasa Jawa ‘ora tuku’. Dalam tuturan tersebut dosen B tidak berusaha
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untuk mengunggulkan dirinya. Dia bahkan menyatakan bahwa baju tersebut diberi
orang.

5. Maksim Kesepakatan
Dalam maksim kesepakatan atau kecocokan ini peserta tutur memaksimalkan
kecocokan dan meminimalkan ketidakcocokan. Perhatikan contoh berikut ini.
k. Konteks
Dosen B menyuruh dosen A membuat surat.
Dosen A :  “Mas X surat sudah saya buat, tinggal diperbanyak.”
“Kita distribusikan Senin ya?”
Dosen B : “Yasudah Senin saja tidak apa-apa.”
Contoh (k) merupakan percakapan antrara dosen A dan dosen B. Dosen B minta
dosen A membuat surat undangan. Setelah dosen A selesai membuat surat, dosen
A menginformasikan kepada dosen B mengenai surat yang sudah dibuat oleh
dosen A. Dosen A minta persetujuan kepada dosen B agar surat yang dibuat
didistribusikan hari Senin mengingat waktu sudah sore hari. Dosen B menyetujui
hal tersebut. Jadi, dosen B memaksimalkan kecocokan pendapat dengan dosen A.
I.  Konteks
Dosen A dan Dosen B akan menguji skripsi
Dosen A :  “Saya membaca tulisan ini kok masih banyak yang salah ya Pak?“
Dosen B :  ”Ya memang masih banyak yang salah tertutama ejaannya.
Masih banyak yang harus direvisi.”
Contoh (l) merupakan tuturan antara dosen A dan dosen B ketika akan menguji
skripsi. Dosen A berpendapat bahwa skripsi yang akan diujikan masih banyak
kesalahan. Ternyata Dosen B pun mempunyai pendapat yang sama yaitu masih
banyak kesalahan terutama ejaannya. Jadi, dalam percakapan tersebut kedua
dosen memaksimalkan kecocokan pendapat.

6. Maksim Kesimpatian
Dalam maksim kesimpatian peserta tutur diharuskan memaksimalkan rasa simpati
dan menimimalkan rasa antipati kepada mitra tutur. Perhatikan contoh berikut ini.
m. Konteks
Dosen dan karyawan mau menghadiri acara pernikahan ke Kendal. Dosen A
minta izin karena sakit.

Dosen A : “Mbak aku tidak ikut ke kendal ya.”
Dosen B : “Kenapa tidak ikut?”

Dosen A . “Agak meriang.”

Dosen B : “Sudah periksa belum?”

Dosen A : “Paling aku sakit tipus.”

Dosen B . “Jangan begitu periksa saja.”

Dalam contoh (m) tuturan dosen B sudah periksa belum dan jangan begitu periksa
saja merupakan tuturan dianggap sopan karena mematuhi maksim kesimpatian.
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n. Konteks
Dosen B sedang duduk di ruang, kemudian datang dosen A membawa SK yang
baru diterima.
Dosen A : “Mas SK-ku sudah turun.”
Dosen B : “Selamat, ya!”
Dalam contoh (n) dosen B mengucapkan selamat atas sesuksesan dosen A yang
baru saja menerima SK baru. Jadi, Dosen B memaksimalkan rasa simpati kepada

Dosen A atas kesuksesannya.

F. SIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi dosen, mahasiswa dan

karyawan di Fakultas lImu Budaya Undip menerapkan keenam prinsip kesantunan. Nanum,
dalam berinteraksi prinsip-prinsip tersebut tidak selalu diterapkan. Seandainya keenam
prinsip tersebut selalu diterapkan dalam bertutur, suasna menjadi kondusif karena tidak

ada perselisihan.
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ABSTRAK

Bahasa ‘gaul’ merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang timbul akibat
perkembangan zaman. Bahasa ‘gaul’ adalah bahasa yang digunakan untuk
ber’'gaul’ dan berteman di tengah masyarakat. Media cetak maupun media
elektronik termasuk sarana dalam memperkenalkan bahasa ‘gaul’. Bahasa ‘gaul’
dalam pemakaiannya berbentuk macam-macam, di antaranya bahasa ‘gaul’
yang digunakan dalam stiker, film, novel, cerpen, tabloid, majalah, radio,
internet, dan pada saat komunikasi Short Messages Service (SMS). Penggunaan
bahasa ini harus dikurangi, karena dilihat dari kenyataan saat ini, bahasa ‘gaul’
membuat masyarakat Indonesia kian kehilangan ciri kebahasa-Indonesiaannya.
Bahasa menunjukkan bangsa, pemakaian bahasa yang baik dan benar akan
mencerminkan bangsa. Oleh karena itu, jika tidak ingin kehilangan identitas dan
jati diri bangsa, hendaknya mulai menjaganya dari sekarang, tentunya dengan
menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar yang telah
ditetapkan.

Kata kunci: bahasa ‘gaul’, bahasa, dan media.

ABSTRACT

Slang is one form of language variation arising from the times. Slang is the
language used to hang out and make friends in the community. Newspaper and
electronic media, including the means to introduce slang. Slang in use in the
form of all kinds, including slang used in stickers, films, novels, short stories,
tabloids, magazines, radio, the internet, and at the time of communication Short
Messages Service (SMS). The use of this language should be reduced, as seen
from the present reality, slang make Indonesian society increasingly loss
Indonesiaan characteristics. Language represents the nation, the use of
language is good and right will reflect the nation. Therefore, if you do not want
to lose their identity and national identity, should start to take care of now, of
course, using the rules of Indonesian well and truly established.

Keywords: Slang, language, and media.

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan cermin kepribadian seseorang. Bahkan, bahasa merupakan
cermin kepribadian bangsa. Artinya, melalui bahasa (yang digunakan) seseorang atau suatu
bangsa dapat diketahui kepribadiannya (Pranowo, 2012: 3).
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Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang terpenting di negara kita, peranan dari
bahasa Indonesia bersumber dari ikrar Sumpah Pemuda pada tanggal 28 oktober 1928
yang berbunyi "Kami putera dan puteri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa
Indonesia. Dalam UUD 1945 tercantum pasal yang menyatakan bahwa "Bahasa negara
adalah bahasa Indonesia”. Bahasa Indonesia difungsikan sebagai pemersatu untuk berbagai
suku bangsa di Indonesia.

Bahasa Indonesia yang baik adalah bahasa yang digunakan sesuai dengan norma
kemasyarakatan yang berlaku. Misalnya, dalam situasi santai dan akrab, seperti di warung
kopi, pasar, di tempat arisan, dan di lapangan sepak bola hendaklah digunakan bahasa
Indonesia yang tidak terlalu terikat pada patokan. Dalam situasi formal seperti kuliah,
seminar, dan pidato kenegaraan hendaklah digunakan bahasa Indonesia yang resmi dan
formal yang selalu memperhatikan norma bahasa (Sugono, 1994: 8)..

Bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai
dengan aturan atau kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Kaidah bahasa itu meliputi
kaidah ejaan, kaidah pembentukan kata, kaidah penyusunan kalimat, kaidah penyusunan
paragraf, dan kaidah penataan penalaran. Jika kaidah ejaan digunakan dengan cermat,
kaidah pembentukan kata ditaati secara konsisten, pemakaian bahasa dikatakan benar.
Sebaliknya jika kaidah-kaidah bahasa kurang ditaati, pemakaian bahasa tersebut dianggap
tidak benar atau tidak baku (Sugono, 1994: 8).

Berdasarkan penggunaannya bahasa Indonesia dibagi menjadi ragam lisan dan
tulisan. Kemudian ragam baku dan nonbaku. Semuanya itu digunakan bergantung pada
situasi dan tempat juga dengan siapa bahsa Indonesia itu digunakan. Dalam kondisi
tertentu, seperti situasi formal penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi
prioritas utama. Pada situasi seperti ini bahasa yang digunakan adalah bahasa yang baku.
Penggunaan bahasa sesuai konteks akan sesuai dengan kaidah penggunaan bahasa. Apabila
bahasa baku digunakan dalam situasi santai maka tidak sesuai dengan kaidah penggunaan
bahasa.

Bahasa ‘gaul’ menjadi populer dan banyak digunakan dalam percakapan sehari-
hari. Ditinjau dari perkembangannya masa remaja merupakan masa kehidupan manusia
yang paling menarik dan mengesankan. Ciri ini tercermin dari bahasa mereka. Keinginan
untuk membuat kelompok eksklusif membuat mereka menciptakan bahasa rahasia yang
hanya dimengerti oleh kelompok mereka saja.

Bahasa ‘gaul’ memang sangat memengaruhi perkembangan bahasa Indonesia.
Bahasa ‘gaul’ dipakai oleh anak remaja dan anak usia muda. Bahasa ‘gaul’ bisa mencirikan
dan memberi suatu khas tertentu pada orang yang menggunakan bahasa ‘gaul’. Fenomena
menggunakan bahasa ‘gaul’ merusak arti yang sebenarnya pada pemakaian bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Berdasarkan paparan di atas, penulis bermaksud
mendeskripsikan penggunaan kosakata ‘gaul’ di kalangan remaja.
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B. BAHASA ‘GAUL’ DI KALANGAN REMAJA

Bahasa yang digunakan oleh berbagai kelompok umur memiliki tujuan-tujuan
tertentu dengan variasi dan struktur bahasa yang berbeda. Sehubungan dengan ragam dan
variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu, akhir-akhir ini muncul sebuah
istilah baru untuk menyebut suatu jenis bahasa kelompok anak muda yang disebut bahasa
‘gaul’. Istilah bahasa ‘gaul’ baru muncul sekitar beberapa tahun belakangan ini, meskipun
sebenarnya model bahasa ini telah ada jauh sebelumnya. Bahasa ini muncul pada dekade
1990-an di media elektronik seperti radio dan televisi. Kata-kata yang digunakan sepintas
dengar sangat terkenali, namun konteks dan maknanya, setidaknya pada awal, terkesan
tidak pada tempatnya (Oetomo, 2002:104).

Bahasa ‘gaul’ merupakan salah satu bentuk variasi bahasa yang timbul akibat
perkembangan zaman. Bahasa ‘gaul’ adalah bahasa yang digunakan untuk ber’gaul’ dan
berteman di tengah masyarakat. Bahasa ‘gaul’ muncul sebagai gambaran adanya jurang
pemisah antara generasi muda dan generasi tua. Pemakaian bahasa ‘gaul’ lebih didominasi
oleh kaum muda. Remaja masa kini lebih sering dan senang menggunakan bahasa ‘gaul’
dari pada bahasa resmi. Menurut mereka bahasa ‘gaul’ lebih nyaman, dan cocok digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, remaja masa kini menganggap penggunaan bahasa resmi
terlalu kaku dan monoton, serta tidak menampakkan kebaruan yang mencolok.

Kehadiran bahasa ‘gaul’ berjalan beriringan dengan konsep kebudayaan populer di
Indonesia. Fenomena bahasa ‘gaul’ diserap dengan begitu sempurna oleh remaja secara
meluas tanpa melalui filter yang berarti. Dunia modern dan pesatnya kemajuan teknologi
informasi, dengan serta merta membawa Indonesia menjadi salah satu negara yang tidak
bisa melepaskan diri dari kebudayaan modern atau populer. Masyarakat Indonesia secara
luas dan remaja pada khususnya menyerap dengan begitu saja segala bentuk-bentuk
modernisasi kehidupan.

Seiring dengan perkembangan zaman, kehadiran bahasa ‘gaul’ itu dianggap wajar
karena sesuai dengan tuntutan perkembangan nurani anak usia remaja. Masa hidupnya
terbatas sesuai dengan perkembangan usia remaja, sehingga kosakata bahasa ‘gaul’ cepat
berubah. Selain itu, pemakaiannya terbatas pula di kalangan remaja kelompok usia
tertentu dan bersifat tidak resmi. Sering kita jumpai kata-kata bahasa ‘gaul’ tidak kita
ketahui artinya dan bentuknya unik, sebab bahasa ‘gaul’ muncul sebagai hasil kreatifitas
remaja. Mereka menggunakan bahasa tersebut untuk merahasiakan kosakata yang mereka
gunakan dari orangtua.

Bahasa ‘gaul’ juga telah merambah pada dunia pendidikan. Penggunaan ranah
bahasa ini banyak dijumpai di kalangan anak sekolah tingkat SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi. Kalangan remaja di pedesaan pun tampaknya semakin banyak yang menggunakan
kosakata bahasa ‘gaul’ akibat gencarnya siaran televisi yang sebagian besar tema dan
latarnya berkiblat ke Jakarta. Di sekolah-sekolah tersebut, mereka menginterferensikan
bahasa ‘gaul’ ke dalam bahasa tutur yang mereka gunakan

Ragam bahasa ‘gaul’ remaja memiliki ciri khusus, singkat, lincah dan kreatif. Kata-
kata yang digunakan cenderung pendek, sementara kata yang agak panjang akan
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diperpendek melalui proses morfologi atau menggantinya dengan kata yang lebih pendek.
Kalimat-kalimat yang digunakan kebanyakan berstruktur kalimat tunggal. Bentuk-bentuk
elips juga banyak digunakan untuk membuat susunan kalimat menjadi lebih pendek
sehingga seringkali dijumpai kalimat-kalimat yang tidak lengkap. Dengan menggunakan
struktur yang pendek, pengungkapan makna menjadi lebih cepat yang sering membuat
pendengar yang bukan penutur asli bahasa Indonesia mengalami kesulitan untuk
memahaminya.
Tabel 1
Contoh Kata-kata ‘gaul’

No. Kata ‘gaul’ Arti kata Pemakaian dalam kalimat
1. baper bawa perasaan Yailah, gitu aja baper. Liat foto kucing
aja jadi inget mantan
gws singkatan get well soon GWS ya sis,cepet masuk sekolah.
php pemberi harapan palsu Deket sama cowok tapi sampai sekarang
di PHP in.
4, pw posisi wuenak A: Kita ke ruang guru yuk.
B: Aduh, barusan duduk, aku dah pw
nih.
5. mager malas gerak. A: Husna, ke mall yuk.
B: Gak ah, mager nih baru bangun tidur.
6. miapah demi apa A: Tadi ada nenek-nenek bonceng tiga
pake Satria FU
B: Hah, miapah lo?
7. ciyus Serius Ciyus ni mau traktir aku?
amaca cih | ah masa sih A: Kamu hari ini terlihat cantik.
B: Amaca cih
9. macapah sama siapa Kakak lagi macapah sekarang?
10. | woles pembalikan dari kata A: Aduh gw telat nih!
selow, slow artinya B: Woles aja lah
santai, biasa aja
11. | bingit Banget Hari ini panas bingit,
12. | bingo banget (bentuk alternatif | Ini bawaannya banyak bingo.
dari bingit)
13. | keleus Kali Mungkin dia nggak tahu keleus.
14. | akooh Aku Makanan ini buat akooh ya?
15. | lebay merupakan hiperbol dan | Lebay lu masak cuma diejek aja nangis.
singkatan dari kata
berlebihan
16. | badai mantap, keren. Wah artis korea itu kece badai.
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17. | pecah bagus sekali Rugi gak nonton konser semalem, pecah
banget acaranya.

18 | secara sebagai kata ganti karena | Gua gak bisa ke rumah lo neh hari ini,
/ soalnya, digunakan secara bokap gue lagi sakit.

sebagai sisipan tanpa
makna (hanya sebagai
penekanan pada kalimat
yang dikatakan)

19. | kepo ingin tahu urusan orang A: Dini tadi bilang apa kok bisik-bisik?
B: Ih kamu kepo deh.
20. | jayus lawakan yang tidak lucu Gak lucu ah kamu, jayus tahu.

Data kata-kata di atas dapat digolongkan menjadi tujuh jenis. Penggolongan yang
pertama yaitu kata yang merupakan singkatan. Data nomor 1, 2, 3, 4, 5 merupakan kata-
kata ‘gaul’ yang berasal dari singkatan dua atau tiga kata yang menjadi kata baru. Kata
baper berasal dari singkatan terbawa perasaan. Kata ini diucapkan sebagai ungkapan

perasaan yang sedang gelisah karena suatu hal. Kata gws merupakan singkatan dari get
well soon yang artinya semoga lekas sembuh. Kata gws biasanya dikemukakan untuk
memberi dukungan kepada mitra tutur yang sakit agar cepat sembuh. Kata php merupakan
singkatan dari pemberi harapan palsu. Kata php dilontarkan untuk memberi sebutan

kepada orang yang memberikan janji atau ikatan yang tidak pasti. Kata mager merupakan
singkatan dari malas gerak. Kata ini mempunyai makna tidak mau bergerak dari tempatnya
karena malas untuk beranjak.

Penggolongan kedua yaitu kata-kata yang bernada manja seperti tuturan anak
kecil. Dari data di atas kata-kata tersebut ditunjukkan nomor 6, 7, 8, dan 9. Kata-kata
tersebut muncul dari percakapan antara sepasang remaja yang menjalin hubungan
percintaan. Mereka bercakap-cakap ataupun berkirim pesan lewat media komunikasi/
sosial dengan nada bermanja-manja. Kata-kata yang terbentuk adalah kata-kata seperti
tuturan anak kecil yang lucu dan menggemaskan.

Penggolongan ketiga adalah kata-kata yang berupa kebalikan dari kata yang sudah
ada. Dari data di atas kata-kata tersebut ditunjukkan pada nomor 10. Kata woles
merupakan kebalikan dari kata bahasa Jawa, yaitu selo atau dari bahasa Inggris slow yang
berarti santai, tidak ada hal yang dilakukan.

Kata yang menyangatkan termasuk golongan keempat. Dari data di atas kata-kata
tersebut ditunjukkan nomor 11, 12, 13, 14, dan 15. Kata-kata baku yang sudah ada
dipelintir salah satu suku katanya sehingga menjadi kata baru yang mempunyai makna
menyangatkan.

Penggolongan kelima adalah kata-kata baku yang mempunyai makna sesuai
kamus, berubah maknanya. Penggolongan ini dapat dilihat dari data nomor 16, 17, dan 18.
Kata badai sesuai kamus memiliki makna angin kencang yg menyertai cuaca buruk (yang
datang dengan tiba-tiba) berkecepatan sekitar 64-72 knot; topan. Pada bahasa ‘gaul’ kata
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badai mempunyai makna baru yaitu sangat bagus. Kata pecah memiliki makna cerai-berai;
pisah-pisah (tidak bersatu lagi); kocar-kacir; morat-marit. Pada bahasa ‘gaul’ kata pecah
memiliki makna baru yaitu bagus sekali. Kata secara memiliki makna sebagai, selaku. Dalam

bahasa ‘gaul’ kata ini memiliki makna baru yaitu sebagai kata ganti karena / soalnya. Kata
secara pada bahasa ‘gaul’ juga digunakan sebagai sisipan tanpa makna (hanya sebagai
penekanan pada kalimat yang dikatakan).

Golongan keenam vyaitu kata-kata ‘gaul’ yang muncul karena pengaruh bahasa
asing. Dari data di atas, kata-kata tersebut adalah nomor 18. Kata kepo berasal dari kata
kaypoh. Yang merupakan bahasa Hokkien yang banyak dipakai di Singapura dan sekitarnya.
Kepo berarti ingin tahu, mencampuri urusan orang lain.

Penggolongan ketujuh yaitu kata-kata yang muncul sebagai akibat dari peristiwa
tertentu. Data kata ini ditunjukkan oleh nomor 20. Kata jayus berasal dari nama orang yaitu
Djayusman Soepadmo. Dia selalu melucu yang tidak lucu, dalam bahasa saat itu ‘mati
gaya’. Jayus ini tidak pernah lucu dalam membanyol. Jadi ketika ada kalimat “Jayus banget
sih lo.” hal ini merujuk kepada sifat Djayusman Soepadmo yang melucu tetapi tidak lucu.

Selain kokata-kosakata tersebut, dalam penulisan status baik di facebook maupun
twitter sering ditemukan istilah yang menyatakan ekspresi-ekspresi berupa emotikon.
Berikut emotikon yang seding digunakan.

Tabel 2
Daftar Emotikon

No. Emotikon Arti

1. hahaha, wkwkwk untuk mengungkapkan sesuatu yang lucu (tertawa)
2. pukpuk ungkapan untuk selalu bersabar

3. Hufftftft, hadeeeh ungkapan mengeluh

4, ) untuk menyakan senang

5. ® untuk menyatakan sedih

6. TT untuk menungkapkan kesedihan (menangis)

7. - - untuk menyatakan rasa jengkel/ragu-ragu/mengeluh

Sebagian besar bentuk-bentuk kata yang digunakan oleh remaja sudah
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga kata-kata tersebut hanya khas milik komunitas
mereka. Namun demikian, polanya dapat diketahui ketika mencermati bentuk-bentuk
tersebut.

C. PENGARUH MEDIA TERHADAP PERKEMBANGAN BAHASA INDONESIA

Di era globalisasi seperti ini, kemajuan dan perkembangan teknologi sangatlah
pesat. Kemajuan dan perkembangan tersebut tentunya sangat berpengaruh terhadap
kehidupan sehari-hari. Apalagi dengan masuknya budaya asing yang akan semakin
mempengaruhi kehidupan dan per’gaul’an, terutama pada remaja. Semakin majunya
teknologi dan ditambah dengan pengaruh budaya asing tersebut, maka akan mengubah
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sikap, perilaku serta kebiasaan mereka. Hal tersebut tidak hanya mengubah gaya hidup,
seperti cara berpakaian, tetapi juga dapat mengubah cara seseorang (dalam hal ini remaja)
dalam berinteraksi serta berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini tentunya berkaitan erat
dengan penggunaan bahasa.

Media cetak maupun media elektronik termasuk sarana dalam memperkenalkan
bahasa ‘gaul’. Bahasa ‘gaul’ dalam pemakaiannya berbentuk macam-macam, di antaranya
bahasa ‘gaul’ yang digunakan dalam stiker, film, novel, cerpen, tabloid, majalah, radio,
internet, dan pada saat komunikasi Short Messages Service (SMS).

Media televisi merupakan media massa elektronik yang mampu menyebarkan
informasi secara cepat dan mampu mencapai khalayak dalam waktu bersamaan dengan
berbagai macam tayangan mulai dari infotainment, entertainment, iklan hingga sinetron
dan film. Televisi memiliki efektivitas dan efisiensi besar dalam mempengaruhi pikiran,
perasaan, emosi bahkan karakter serta perilaku seseorang sehari-hari. Pada dasarnya
media televisi memiliki peranan pokok yaitu memberikan informasi atau pesan yang
mengandung unsur pendidikan, penerangan, hiburan, dan promosi (Effendi, 1993: 91).

Media televisi memiliki daya tarik yang sangat besar bagi remaja, karena mampu
menyajikan tayangan yang menarik dan variatif. Televisi menyuguhkan berbagai jenis
tayangan salah satunya adalah tayangan sinetron. Ironisnya, sebagian besar tayangan
sinetron tersebut tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baku, melainkan bahasa
‘gaul’. Hal ini mempengaruhi pergeseran penggunaan bahasa Indonesia yang baku di
kalangan remaja. Mereka tidak lagi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
melainkan menggunakan bahasa ‘gaul’ yang dianggap lebih komunikatif dan modern.

Munculnya SMS (Short Message Service) dirasa menjadi cikal bakal munculnya
bahasa tulis yang menyimpang. Bermula dari kata-kata yang disingkat, akhirnya
menimbulkan singkatan kata yang menyimpang dari kata yang dimaksud. Munculnya
jejaring sosial seperti friendster, facebook, dan twitter, mendorong kian maraknya
penggunaan bahasa ‘gaul’ di Indonesia karena dari jejaring sosial tersebut juga muncul
kosakata baru.

Kesalahannya adalah tidak adanya saringan ataupun pembendungan terhadap
penyebaran dan penggunaan bahasa ini. Media pertelevisian di Indonesia tidak mampu
menyaring penggunaan bahasa ‘gaul’ ini terus-menerus. Media televisi cenderung
membiarkan penggunaan bahasa ‘gaul’ sebagai alat komersialisasi. Pemerintah seharusnya
jeli dalam melihat kondisi ini. Pembatasan penggunaan bahasa ‘gaul’ dalam media
pertelevisian atau periklanan harus diterapkan.

Penggunaan bahasa ‘gaul’ dapat mempersulit penggunanya untuk berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar. Padahal, di sekolah atau di tempat kerja, kita diharuskan
untuk selalu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dengan dibiasakannya
seseorang menggunakan bahasa ‘gaul’, dapat menyulitkan diri sendiri. Seseorang akan
kesulitan membuat tulisan dengan ragam baku, seperti tulisan ilmiah karena telah terbiasa
menggunakan bahasa ‘gaul’.
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Dampak negatif lainnya, bahasa ‘gaul’ dapat mengganggu siapa pun yang
membaca dan mendengar kata-kata yang termaksud di dalamnya, karena tidak semua
orang mengerti akan maksud dari kata-kata ‘gaul’ tersebut. Terlebih lagi dalam bentuk
tulisan, pemakaian bahasa ‘gaul’ membuat pembaca memerlukan waktu yang lebih banyak
untuk memahaminya.

Banyak remaja yang menggunakan bahasa ‘gaul’ akibat perkembangan zaman
yang kian mengalami kemajuan baik dari pendidikan maupun teknologi. Gejala ini adalah
salah satu penghambat pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia dan dapat
dianggap sebagai penyimpangan terhadap bahasa. Kurangnya kesadaran untuk mencintai
bahasa di negeri sendiri berdampak pada tergilasnya atau lunturnya bahasa Indonesia
dalam pemakaiannya di masyarakat terutama dikalangan remaja.

Semakin lama penggunaan bahasa ‘gaul’ dibiarkan akan mengakibatkan
masyarakat Indonesia menganggap remeh bahasa Indonesia dan tidak mau
mempelajarinya karena merasa dirinya telah menguasai Indonesia yang baik dan benar.
Jika hal ini terus berlangsung, dikahawatirkan akan menghilangkan budaya berbahasa
Indonesia dikalangan remaja bahkan dikalangan remaja karena bahasa Indonesia
merupakan bahasa resmi negara kita dan juga sebagai identitas bangsa.

D. PENCEGAHAN PERGESERAN PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA

Pencegahan pemakaian bahasa ‘gaul’ dapat dimulai dengan membangun karakter
dan keinginan orang-orang yang memakai bahasa ‘gaul’, dimulai sejak usia dini. Di sekolah-
sekolah perlu diajarkan dengan serius mengenai pemakaian bahasa Indonesia sesuai
kosakata yang benar dan tidak mengubah kosakata bahasa Indonesia yang baik menjadi
bahasa ‘gaul’.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah harus lebih memadai. Materi
pembelajaran bahasa Indonesia harus mempunyai prioritas yang utama. Tujuan pokok
belajar bahasa Indonesia harus diterapkan. Selain itu, yang perlu menjadi perhatian adalah
bagaimana menarik minat baca peserta didik terhadap buku-buku bahasa dan sastra
Indonesia.

Hal lain yang dapat dilakukan adalah sebaiknya guru-guru bahasa Indonesia di
sekolah lebih menekankan lagi bagaimana cara penggunaan bahasa Indonesia yang baik
dan benar menurut EYD. Pada saat berkomunikasi penutur harus bisa membedakan
dengan siapa berbicara, pada situasi formal atau nonformal. Dengan ini penutur bisa
menyeimbangkan penggunaan bahasa dengan baik agar bahasa ‘gaul’ tidak mendominasi
kosakata yang dimiliki. Perbanyak membaca tulisan yang menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Artinya, di dalam buku tersebut terdapat tulisan yang formal dan
sesuai dengan kaidah yang berlaku. Sebaiknya kita rajin membaca KBBI, karena banyak
kosakata bahasa Indonesia yang sudah banyak dilupakan. Ini adalah salah satu wujud
bangga terhadap bahasa sendiri.

Harus ada sinkronisasi dan kerjasama berbagai pihak entah itu akademisi, pelajar,
pejabat pemerintah, serta lembaga terkait agar penggunaan bahasa Indonesia mencapai



236 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

entitas utamanya. Kuncinya adalah penting untuk setiap rakyat Indonesia untuk memiliki
kecintaan terhadap bahasa Indonesia.

E. SIMPULAN

Pemakaian bahasa ‘gaul’ membuat bahasa Indonesia semakin berkembang dalam
pemakaian bahasa Indonesia.Walaupun bahasa’gaul’ tidak menjadi bahasa yang
menggantikan bahasa Indonesia, lebih baik penggunaan bahasa ini dikurangi, karena dilihat
dari kenyataan saat ini, bahasa ‘gaul’ membuat masyarakat Indonesia kian kehilangan ciri
kebahasa-Indonesiaannya.

Media cetak maupun media elektronik termasuk sarana dalam memperkenalkan
bahasa ‘gaul’. Pembatasan penggunaan bahasa ‘gaul’ dalam media pertelevisian atau
periklanan harus diterapkan.

Bahasa menunjukkan bangsa, pemakaian bahasa yang baik dan benar akan
mencerminkan bangsa kita. Oleh karena itu, jika tidak ingin kehilangan identitas dan jati diri
bangsa, hendaknya mulai menjaganya dari sekarang, tentunya dengan menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar yang telah ditetapkan.

Harus ada sinkronisasi dan kerjasama berbagai pihak entah itu akademisi, pelajar,
pejabat pemerintah, serta lembaga terkait agar penggunaan bahasa Indonesia mencapai
entitas utamanya. Kuncinya adalah penting untuk setiap rakyat Indonesia untuk memiliki
kecintaan terhadap bahasa Indonesia.
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ABSTRAK

Penelian ini berupaya untuk memperoleh deskripsi alih kode dan campur kode

antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang dilakukan mahasiswa baru

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UISU Medan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Populasi penelitian

semua mahasiswa baru Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UISU

Medan tahun pembelajaran 2014/2015 yang berdwibahasa, yang bahasa

pertamanya adalah bahasa daerah dengan sampel sebanyak 20 orang.

Pengambilan sampel dilakukan secara acak.Untuk memperoleh data yang

diperlukan, dilakukan wawancara dengan subjek penelitian. Teknik analisis data

yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian sebagai jawaban
terhadap semua permasalahan ini adalah sebagai berikut :

(1) Sebagian mahasiswa sering melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ke
bahasa daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berbahasa atau interaksi
sosial dan sebagian mahasiswa jarang melakukannya.

(2) Alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau sebaliknya dilakukan
mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial dalam keadaan
tiba-tiba merasa gembira, tiba-tiba merasa marah/kesal, pokok
pembicaraan berubah, kedatangan seseorang yang tidak mengetahui
bahasa yang sedang dipakai, ingin menciptakan suasana akrab, ingin
membicarakan sesuatu yang dirahasiakan, kurangnya penguasaan kosa
katanya, dan sulit mengemukakan sesuatu dalam bahasa yang sedang
digunakan.

(3) Sebagian mahasiswa sering melakukan campur kode dari bahasa Indonesia
ke bahasa daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berbahasa atau interaksi
sosial dan sebagian mahasiswa jarang melakukannya.

(4) Campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau sebaliknya
dilakukan mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial dalam
keadaan tidak ada padanannya dalam bahasa yang sedang dipakai, adanya
keinginan menimbulkan rasa bangga, adanya keinginan bersantai, dan
adanya keinginan meniru cara berbicara orang lain.

Kata kunci: berbahasa, alih kode, campur kode

ABSTRACT

This research seeks to obtain a description of code switching and code-mixing
between the Indonesian and regional languages use by new students of
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Indonesian language and literature education program at FKIP UISU Medan. The
research method used is descriptive method. The study population are all new
students of Indonesian language and literature education program at FKIP UISU

Medan for 2014/2015 study year that are bilingual, whose first language is the

language of their region, with a sample of 20 people. The sampling is done

randomly. To obtain the necessary data, conducted interviews with the study
subjects. The data analysis technique used is descriptive analysis. The results of
research as an answer to all these problems is as follows:

1. Some students often do code switching from Indonesian into their region
languages or vice versa in the activities of language or social interaction,
and some students rarely do so.

2. Code switching from indonesian into their region languages or vice versa
use by the students in the activities of language or social interaction in a
state of feeling excited, suddenly felt angry/upset, subject to change, the
arrival of someone who does not know the language that is being used,
wanted to create a familiar atmosphere, want to talk about something that
is kept seret, the lack of mastery of vocabulary, and difficult to express
something in a language that is being used.

3.  Some students often do code-mixing from Indonesian into their region
languages or vice versa in the activities of language or social interaction,
and some students rarely do so.

4. Code-mixing from indonesian into their region languages or vice versa use
by the students in the activities of language or social interaction in case
there is no equivalent in the language being used, the desire to relax, and
the desire to imitate the way other people talk.

Key words: language, code switching, code-mixing.

A. PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia memiliki beratus suku bangsa. Setiap suku bangsa memilki
bahasanya masing-masing, yang biasa disebut bahasa daerah. Oleh karena itu, di Indonesia
dapat dikenal bermacam-macam bahasa daerah, misalnya: bahasa Minang, bahasa Aceh,
bahasa Jawa, bahasa Batak ( batak Toba, bahasa Karo, bahasa Simalungun, bahasa
Mandailing, bahasa Pakpak Dairi, dan bahasa Angkola), bahasa Melayu, dan sebagainya.
Tidak mengherankan keberagaman bahasa daerah menjadikan masyarakat Indonesia
masyarakat multi bahasa, paling tidak masyarakat Indonesia adalah dwi bahasa, yakni
menggunakan bahasa Indonesia dan salah satu bahasa daerahnya dalam berkomunikasi.

Keberadaan suatu masyarakat akan berjalan dengan baik jika menggunakan
bentuk komunikasi yang dapat dipahami bersama. Penggunaan bahasa daerah tertentu
oleh seseorang dengan sendirinya telah membatasi saluran komunikasi dengan orang lain,
karena hanya dengan orang yang mengerti bahasa daerah tersebut komunikasi dapat
berjalan lancar. Karenanya, tidak mengherankan jika seseorang mengawali komunikasi
dengan menggunakan bahasa Indonesia terhadap orang yang belum dikenalnya, tetapi jika
kemudian dia sudah mengetahui bahwa orang tersebut dapat menggunakan bahasa daerah
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yang sama dengannya , maka komunikasi selanjutnya dilakukan dalam bahasa daerah.
Tetapi dapat saja orang tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bukan bahasa daerah
jika dia sudah mengenal lawan bicaranya atau komunikasi dapat saja terjadi dalam
berbagai bahasa. Situasi diglosia demikian, selain berimplikasi pada alih kode dan campur
kode juga dapat berimplikasi pada sikap terhadap bahasa dan penggunaan bahasa.

Dalam seminar Politik Bahasa Nasional 1975 di Jakarta dirumuskan sebagai berikut:

1) Bahasa daerah itu adalah salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi
oleh Negara, sesuai dengan bunyi “Penjelasan Pasal 36, Bab XV, UUD 1945”.

2) Sebagai bahasa daerah, bahasa-bahasa seperti bahasa Jawa, bahasa Sunda,
bahasa Bugis, dan sebagainya berfungsi sebagai (a) lambang kebanggaan daerah,
(b) lambang identitas daerah, (c) alat komunikasi di dalam keluarga dan
masyarakat daerah.

3) Kedua rumusan itu menunjukkan kedudukan dan fungsi bahasa daerah. Rumusan
pertama dapat diartikan bahwa bahasa daerah dipelihara dan dibina oleh Negara,
sehingga tetap tumbuh dengan baik dan dapat berfungsi, terutama sebagai
pedukung bahasa nasional (bahasa Indonesia) dan alat pengembangan serta
pendukung kebudayaan daerah.

Sebagai akibat kedudukan dan fungsi bahasa daerah, pada umumnya masyarakat
bangsa Indonesia adalah orang-orang yang berdwibahasa, dan sebagian kecil diantaranya
adalah orang-orang yang bermultibahasa. Setiap anggota masyarakat daerah di samping
menggunakan bahasa Indonesia dalam situasi tertentu, juga menggunakan bahasa daerah
(sebagai bahasa ibunya) dalam situasi-situasi lain.

Keadaan seperti itu terlihat juga dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UISU Medan yang terdiri dari berbagai suku
bangsa. Mereka menggunakan bahasa daerahnya di samping menggunakan bahasa
Indonesia baik dalam kehidupan keluarga maupun dalam lingkungan pergaulan, baik dalam
acara-acara formal, seperti dalam seminar, rapat senat, dan sebagainya maupun dalam
acara-acara nonformal, seperti dalam perjamuan, kemalangan, pesta perkawinan, dan
sebagainya. Peralihan dari penggunaan bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau sebaliknya
dalam percakapan dan dalam situasi tertentu disebut alih kode dan campur kode.

B. RUMUSAN MASALAH

Masalah penelitian ini tercakup ke dalam ruang lingkup kedwibahasaan yang
menjadi salah satu topik dalam pembahasan sosiolinguistik. Untuk memperoleh analisis
alih kode dan campur code antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang dilakukan
oleh mahasiswa baru Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UISU Medan.
Dalam penganalisisannya penulis berupaya mencari jawaban terhadap empat buah
pertanyaan saja, yaitu:

1) Apakah mahasiswa sering melakukan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial?
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2) Dalam keadaan bagaimana saja alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah
atau sebaliknya dilakukan mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau interaksi
sosial?

3) Apakah mahasiswa sering melakukan campur kode dari bahasa Indonesia ke
bahasa daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial?

4) Dalam keadaan bagaimana saja campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerah atau sebaliknya dilakukan mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau
interaksi sosial?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan masalah yang diajukan terdahulu, penelitian ini bertujuan:

1) Mengumpulkan data tingkat frekuensi alih kode yang dilakukan mahasiswa, baik
alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah maupun alih kode dari bahasa
daerah ke bahasa Indonesia.

2) Mengumpulkan data dalam keadaan bagaimana saja alih kode dilakukan
mahasiswa, baik alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah maupun alih
kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.

3) Mengumpulkan data tingkat frekuensi campur kode yang dilakukan mahasiswa,
baik campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah maupun campur kode
dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.

4) Mengumpulkan data dalam keadaan bagaimana saja campur kode dilakukan
mahasiswa, baik campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah maupun
campur kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Kedwibahasaan adalah penggunaan dua bahasa baik secara individual maupun
kelompok masyarakat di suatu daerah maupun negara (Saragih, 2002). Dalam hal yang
senada Mackey (1973) menyatakan bahwa kedwibahasaan sebagai alternatif penggunaan
dua bahasa atau lebih oleh individu yang sama. Sementara Weinrich (1985) menyatakan
bahwa kedwibahasaan dipahami seseorang yang dapat menghasilkan tuturan yang
bermakna lengkap dalam bahasa lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
masyarakat Indonesia merupakan masyarakat bilingual karena pada umumnya masyarakat
Indonesia menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi baik secara individual maupun
dalam kelompok.

Dalam kehidupan bermasyarakat di tengah-tengah masyarakat yang majemuk
(berbeda-beda suku bangsanya ), sudah tentu pula kebanyakan orang Indonesia sudah
pernah, mungkin sering, berpindah dari penggunaan bahasa Idonesia ke penggunaan
bahasa daerah atau sebaliknya, yang disebut beralih kode. Selain itu, mungkin pula mereka
pernah atau sering mencampurkan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia atau
mencampurkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah ketika bebahasa daerah.
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Sehubungan dengan hal itu, deskripsi alih kode dan campur kode antara bahasa
Indonesia dan bahasa daerah yang dilakukan oleh kelompok-kelompok mayarakat pemakai
bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk memperkaya khasanah kita dalam studi
kedwibahasaan pada khususnya dan dalam studi sosiolinguistik pada umumnya. Selain itu,
deskripsi yang dimaksud sangat berguna sebagai masukan bagi dosen atau guru bahasa
dalam rangka memberi petunjuk penggunaan bahasa yang baik dan benar kepada
mahasiswa atau siswa yang dwibahasaan.

E. ALIH KODE DAN CAMPUR KODE

Dalam studi sosiolinguistik istilah alih kode merupakan terjemahan istilah code
switching. William Downes (1984:61) menyatakan bahwa ahli kode adalah peralihan dari
satu ragam bahasa ke ragam bahasa lain yang terdapat pada satu pembicaraan misalnya
peralihan dari ragam standar ke ragam dialek tertentu, dari ragam standar ke ragam
bahasa ibu, dan sebagainya. P.W.. Nababan menyatakan bahwa dalam keadaan
kedwibahasaan (bilingualisme), akan sering terdapat orang mengganti bahasa atau ragam
bahasa. Penggantian bahasa atau ragam bahasa tertentu ke bahasa atau ragam bahasa
lain, disebut alih kode. Konsep ahli kode ini mencakup juga kejadian di mana kita beralih
dari satu ragam fungsiolek (umpamanya ragam santai) ke ragam lain (umpamanya ragam
formal) atau dari suatu dialek ke dialek yang lain, dan sebagainya (1984:31). P.W.J.
Nababan juga menyatakan bahwa suatu keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang
mencampur dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam satu tindak bahasa (speech
act) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa yang menuntuk percampuran bahasa itu.
Tindak bahasa yang demikian kita sebut campur kode (1984:32).

Campur kode diartikan merupakan campur dua bahasa antara bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dalam satu tindak bahasa tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa
yang menuntut percampuran bahasa itu.

Telah diutarakan terdahulu bahwa demi ketertiban berbahasa setiap anggota
masyarakat bilingualisme sebaiknya memiliki kemampuan berbahasa Indonesia dan
berbahasa daerahnya yang baik. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk menghindarkan
terjadinya alih kode dan campur kode secara tidak wajar dalam kegiatan berbahasa atau
berinteraksi antara sesama anggota masyarakat. P.W.J. Nababan (1984:32) menyatakan
bahwa seseorang baru dapat beralih kode secara wajar apabila dia menguasai bahasa itu.

Seorang yang beralih kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia atau
sebaliknya dan mencampurkan kata-kata bahasa daerah sewaktu menggunakan bahasa
Indonesia ( interferensi ) atau sebaliknya dalam kegiatan berkomunikasi, baik yang
disebabkan kurangnya penguasaannya terhadap bahasa daerahnya maupun disebabkan
kurangnya penguasaannya terhadap bahasa Indonesia, dinilai sebagai kegiatan beralih
kode dan campur kode yang tidak wajar. Tetapi, kalau seseorang beralih kode dari bahasa
daerah ke bahasa Indonesia atau sebaliknya karena ada sesuatu dalam situasi berbahasa
itu dapat dipandang sebagai sesuatu hal yang wajar. Demikian pula kalau seseorang
mencampurkan bahasa Indonesia dengan kata-kata bahasa daerahnya sewaktu berbahasa
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Indonesia karena tidak ada kata-kata yang tepat dalam bahasa Indonesia sebagai alat
pengungkap gagasannya atau menggunakan kata-kata bahasa Indonesia sewaktu
berbahasa daerah karena dalam bahasa daerahnya tidak terdapat kata-kata yang tepat
untuk mengungkapkan gagasannya, maka perlakuan ini dinilai sebagai perlakuan yang
wajar. Campur kode yang dilakukannya dipandang sebagai suatu hal yang wajar dalam
kegiatan berbahasa.

F. KEADAAN DALAM MELAKUKAN ALIH KODE

Chaedar Alwasilah menyatakan bahwa paling tidak kondisi-kondisi yang

menyebabkan penutur berganti-ganti bahasa dikarenakan oleh 3 hal, yakni:
1) Topik pembicaraan;
2) Orang yang terlibat dalam berbicara ; dan
3) Tension ‘ketegangan’ ( 1985 :128)

Selain itu, sesuai dengan uraian pembicaraan kemampuan berbahasa Indonesia
dan daerah tersebut di atas, kurangnya penguasaan terhadap bahasa Indonesia atau
bahasa daerah dapat menciptakan kondisi atau keadaan yang menyebabkan penutur
berganti-ganti bahasa.

1. Keadaan yang Diciptakan Topik Pembicaraan

Berkenaan dengan topic pembicaraan, Mansoer Pateda ( 1987 : 88 ) menyatakan
bahwa peralihan pokok pembicara dapat menyebabkan alih kode, misalnya peralihan dari
pokok pembicaraan yang bersifat formal ke pokok pembicaraan yang bersifat informal.
Sebagai contoh, beberapa penutur menggunakan bahasa Indonesia dalam memecahkan
pokok pembicaraan yang bersifat formal dapat beralih pada penggunaan bahasa daerah,
karena pokok pembicaraannya telah berganti dengan pokok persoalan lain, misalnya
persoalan pribadi. Dan sebaliknya, pada mulanya beberapa penutur menggunakan bahasa
daerah dalam membicaraan pokok pembicaraan yang bersifat informal, tiba-tiba dapat
beralih pada penggunaan bahasa Indonesia, karena pokok pembicaraa yang bersifat formal
muncul untuk dibicarakan secara bersama-sama ditempat itu.

Oleh karena itu, jelaslah bahwa kondisi atau keadaan peralihan atau perubahan
topik pembicaraan dapat menyebabkan alih kode. Dan keadaan ini dapat dijadikan salah
satu indikator dalam meneliti keadaan dalam melakukan alih kode.

2. Keadaan yang Diciptakan Keterlibatan Seseorang dalam Berbicara

Keterlibatan seseorang atau beberapa orang dalam kegiatan berbicara atau
berkomunikasi, P.W.J. Nababan (1984:31) memberikan contoh penutur yang beralih kode
sebagai berikut:

Sewaktu kita berbahasa A dengan si P datang si Q yang tidak dapat berbahasa A
memasuki situasi berbahasa itu. Oleh karena kita ingin menerima Q dalam situasi
berbahasa itu, maka kita beralih memakai bahasa B yang dimengerti oleh Q. Jadi alih kode
itu dilakukan karena keadaan yang diciptakan keterlibatan orang yang baru datang ke
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dalam situasi berbahasa itu, dan orang yang baru datang itu tidak mengetahui bahasa yang
sedang dipakai, dengan kata lain, kita mau menerima atau menghormati orang yang baru
datang itu untuk dapat memasuki situasi berbahasa. Sehubungan dengan hal ini, Joshua A.
Fishman (1980:10) menyatakan bahwa untuk penghormatan kepada orang tertentu,
pembicaraan dapat menyatakannya dengan beralih dari satu bahasa ke bahasa lainnya.
Keadaan lain dapat juga terjadi seperti contoh berikut:

Sewaktu kita berbahasa daerah dengan si P datang si Q dan si R yang tidak dapat
berbahasa daerah yang sedang dipergunakan, memasuki situasi berbahasa itu. Oleh karena
kita ingin menciptakan suasana akrab dengan si P, Q, dan R, maka kita beralih memakai
bahasa Indonesia yang dimengerti si P, Q, dan R. Jadi, keadaan yang menunjukkan
keinginan menciptakan suasana akrab sebagai akibat keterlibatan seseorang atau beberapa
orang dalam situasi berbahasa, dapat menyebabkan alih kode.

Selain itu terdapat pula tercipta keadaan seperti contoh berikut:

Sewaktu kita berbahasa Indonesia dengan si P, Q, R, dan S, tiba-tiba ada sesuatu
yang hendak kita beritahukan kepada si R dan si S dan tidak boleh diketahui oleh si P dan si
Q (sesuatu yang dirahasiakan), maka kita beralih memakai bahasa daerah yang dimengerti
oleh si R dan si S, tetapi tidak dimengerti oleh si P dan si Q. Jadi, keadaan yang
menunjukkan keinginan membicarakan sesuatu yang dirahasiakan dapat pula
menyebabkan terjadinya alih kode.

3. Keadaan yang Diciptakan Ketegangan

Berkenaan dengan ketegangan secara empiris diketahui bahwa banyak orang yang
beralih kode karena tiba-tiba merasa gembira, marah ataupun kecewa.

Dalam situasi berbahasa, misalnya dalam satu pertemuan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi, si P mendapat penghargaan karena prestasinya yang
terbaik dalam bidang tertentu. Hal itu menyebabkan ketegangan dalam diri si P dan secara
tiba-tiba dia mengungkapkan rasa kegembiraannya dengan beralih memakai bahasa
daerahnya. Dengan demikian tiba-tiba merasa gembira merupakan salah satu keadaan
dalam beralih kode.

Dalam situasi berbahasa yang lain, misalnya dalam satu permusyawarahan yang
menggunakan bahasa daerah tertentu sebagai alat komunikasi, hasilnya mengarah pada
suatu hal yang merugikan si P ( salah satu peserta ). Hal itu menyebabkan si P tiba-tiba
merasa marah atau merasa kesal, secara kurang sadar dia telah beralih memakai bahasa
Indonesia dalam mengungkapkan rasa marahnya. Karena itu, tiba-tiba merasa gembira,
merasa marah / kesal, juga dijadikan sebagai indikator-indikator dalam meneliti keadaan
dalam beralih kode yang dilakukan mahasiswa.

4. Keadaan yang Disebabkan Kurangnya Penguasaan Bahasa Indonesia atau Bahasa
Daerah

Dalam situasi berbahasa, si P yang sedang menggunakan bahasa Indonesia beralih

menggunakan bahasa daerahnya, karena dia mengalami kesulitan menggunakan bahasa
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Indonesia untuk mengemukakan sesuatu. Dan sebaliknya si Q yang sedang menggunakan
bahasa daerahnya dalam kegiatan berkomunikasi dapat beralih memakai bahasa Indonesia,
karena dia mengalami kesulitan menggunakan bahasa daerahnya untuk mengemukakan
sesuatu. Tegasnya, alih kode dapat terjadi dalam keadaan merasa sulit menggunakan
sesuatu bahasa untuk mengatakan sesuatu (terutama kurang menguasai kosa katanya)

G. KEADAAN DALAM MELAKUKAN CAMPUR KODE

P.W.J. Nababan (1984:32) memberi informasi bahwa orang melakukan campur
kode dalam situasi berbahasa biasanya dalam keadaan santai, tidak adanya kata-kata atau
ungkapan yang tepat dalam bahasa yang sedang dipakai, dan keinginan memamerkan
keterpelajarannya atau kedudukannnya. Selain itu, keinginan meniru orang lain yang sering
melakukan campur kode dapat juga menyebabkan seseorang melakukan campur kode
dalam menggunakan suatu bahasa. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa alternatif-
alternatif keadaan dalam melakukan campur kode adalah tidak ada padanannya dalam
bahasa yang sedang dipakai, adanya keinginan menimbulkan rasa bangga, adanya
keinginan bersantai, dan keinginan meniru cara berbicara orang lain ( ikut-ikutan ).
Keempat alternatif ini akan dijadikan sebagai indikator-indikator dalam meneliti keadaan
dalam melakukan campur kode yang dilakukan mahasiswa.

H. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu pendeskripsian hal, keadaan,
dan kondisi pada masa yang sedang berjalan. Metode ini sesuai dengan tujuan yang
dicapai, yaitu deskripsi alih kode dan campur kode antara bahasa Indonesia dan bahasa
daerah yang dilakukan oleh mahasiswa baru (tingkat 1) Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia FKIP UISU Medan. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa baru Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UISU Medan tahun pembelajaran 2014/2015
yang berdwibahasa, yang bahasa pertamanya adalah bahasa daerah. Dari populasi diambil
sampel sebanyak 20 orang.

Pengambilan sampel dilakukakan secara random. Alat pengumpulan data atau
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan dalam hal alih
kode dan campur kode yang dilakukan oleh mahasiswa, sesuai dengan indikator-indikator
penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Dengan teknik
wawancara diharapkan data-data yang diperlukan dapat diperoleh secara objektif, sebab
dalam upaya memperoleh informasi yang sesungguhnya dari mahasiswa, peneliti
mempunyai kesempatan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Setelah data berupa jawaban setiap pertanyaan wawancara diperoleh dari setiap
responden (mahasiswa), data dianalisis. Analisis data dikerjakan melalui tahap-tahap
sebagai berikut.

1) Menghitung persentasi data atau jawaban responden yang serupa terhadap setiap
pertanyaan yang sesuai dengan alternatif jawaban yang disediakan.
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2) Menafsirkan dan menarik kesimpulan dari perhitungan persentasi data, sehingga
semua permasalahan dalam penelitian ini terjawab.

.  HASIL PEMBAHASAN
1. Analisis Frekuensi Alih Kode
Analisis frekuensi alih kode yang dilakukan mahasiswa meliputi analisis tentang
deskripsi frekuensi alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah dan deskripsi
frekuensi alih kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.
a. Deskripsi Frekuensi Alih Kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Daerah

TABEL I
FREKUENSI ALIH KODE DARI BAHASA INDONESIA KE BAHASA DAERAH

Frekuensi Alih Kode

B. Indonesia — B. Daerah f %

a. Sangat Sering 0 0

b. Sering 9 45

c. Jarang 11 55

d. Tidak pernah 0 0

jumlah 20 100
Keterangan:
f : frekuensi

% : persentasi

Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian responden ( 45% ) sering melakukan alih
kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah dalam kegiatan berbahasa, dan sebagian lagi
( 55% ) jarang melakukannya. Jadi, semua mahasiswa pernah melakukan alih kode dari
bahasa Indonesia ke bahasa daerah dalam interaksi sosial.

b. Deskripsi Frekuensi Alih Kode dari Bahasa Daerah ke Bahasa Indonesia

TABEL 11
FREKUENSI AHLI KODE DARI BAHASA DAERAH KE BAHASA INDONESIA

Frekuensi Alih Kode

B. Daerah - B. Indonesia f %
a. Sangat Sering 0 0
b. Sering 13 65
c. Jarang 7 35
d. Tidak pernah 0 0
jumlah 20 100
Keterangan:
f : frekuensi

% : persentasi
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Tabel ini menunjukkan bahwa sebagian responden ( 65% ) sering melakukan alih
kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia dalam kegiatan berbahasa, dan sebagian lagi
( 35% ) jarang melakukannya. Jadi, semua mahasiswa pernah melakukan alih kode dari
bahasa daerah ke bahasa Indonesia dalam interaksi sosial.

2. Analisis Keadaan yang Menyebabkan Alih Kode
Analisis Keadaan yang menyebabkan alih kode ini meliput analisis tentang
deskripsi keadaan yang menyebabkan alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah
atau sebaliknya.
a. Deskripsi Keadaan yang Menyebabkan Alih Kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa

Daerah
TABEL Il
KEADAAN YANG MENYEBABKAN ALIH KODE
DARI BAHASA INDONESIA KE BAHASA DAERAH
Penyebab Alih Kode f %
B. Indonesia — B. Daerah

a. Tiba-tiba merasa gembira 4 20
b. Tiba-tiba merasa marah/kesal 12 60
c. Pokok pembicaraan berubah 4 20
d. Kedatangan seseorang yang tidak mengetahui

bahasa Indonesia yang sering dipakai (

keinginan menghargai atau menghormati

orang yang baru datang ) 11 55
e. Ingin menciptakan suasana akrab 17 85
f. Ingin membicarakan sesuatu yang

dirahasiakan 13 65
g. Kurangnya penguasaan kosa kata 9 45
h. Sulit mengemukakan sesuatu dalam bahasa

Indonesia 7 35

Keterangan:

f : frekuensi

% : persentasi

Tabel ini menunjukkan bahwa semua keadaan yang dinyatakan secara eksplisit
pada tabel tersebut adalah keadaan yang menyebabkan alih kode dari pemakaian bahasa
Indonesia ke bahasa daerah yang dilakukan oleh mahasiswa. Dalam hal ini 60% dari semua
keadaan tergolong keadaan yang sangat kuat, yaitu : tiba-tiba merasa marah/kesal,
kedatangan seseorang yang tidak mengetahui bahasa Indonesia, ingin menciptakan
suasana akrab, ingin membicarakan sesuatu yang dirahasikan, dan kurangnya penguasaan
kosakata.
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b. Deskripsi Keadaan yang Menyebabkan Alih Kode dari Bahasa Daerah ke Bahasa
Indonesia
TABEL IV
KEADAAN YANG MENYEBABKAN ALIH KODE
DARI BAHASA DAERAH KE BAHASA INDONESIA

Penyebab Alih Kode

B. Indonesia — B. Daerah f %

a. Tiba-tiba merasa gembira 4 20
b. Tiba-tiba merasa marah/kesal 1 5
c. Pokok pembicaraan berubah 6 30
d. Kedatangan seseorang yang tidak mengetahui

bahasa Indonesia yang sering dipakai

(keinginan menghargai atau menghormati

orang yang baru datang) 19 95
e. Ingin menciptakan suasana akrab 13 65
f. Ingin membicarakan sesuatu yang

dirahasiakan 2 10
g. Kurangnya penguasaan kosa kata 4 20
h. Sulit mengemukakan sesuatu dalam bahasa

Indonesia 10 50

Keterangan:

f : frekuensi

% : persentasi

Tabel ini menunjukkan bahwa semua keadaan yang dinyatakan secara eksplisit
pada tabel tersebut adalah keadaan yang menyebabkan alih kode dari bahasa daerah ke
bahasa Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa. Dalam hal ini 50% dari semua keadaan
tergolong keadaan yang sangat kuat, yaitu : pokok pembicaraan berubah, kedatangan
seseorang yang tidak mengetahui bahasa daerah, ingin menciptakan suasana akrab, dan
sulit mengemukakan sesuatu dalam bahasa yang sedang dipakai.

3. Analisis Frekuensi Campur Kode
Analisis frekuensi campur kode yang dilakukan mahasiswa meliputi analisis
tentang deskripsi frekuensi campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah dan
deskripsi frekuensi campur kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia.
a. Deskripsi Frekuensi Campur Kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Daerah
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TABELV

FREKUENSI CAMPUR KODE DARI BAHASA INDONESIA KE BAHASA DAERAH

Frekuensi Alih Kode

B. Indonesia — B. Daerah f %

a. Sangat Sering 0 0

b. Sering 8 40

c. Jarang 10 50

d. Tidak pernah 2 10

jumlah 20 100
Keterangan:
f : frekuensi

% : persentasi

Tabel ini menunjukkan bahwa pada umumnya responden ( 90% ) pernah

melakukan campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah. Sebagian responden (

40% ) sering melakukannya. Sedangkan sebagian lagi ( 50% ) jarang melakukannya.

b. Deskripsi Frekuensi Campur Kode dari Bahasa Daerah ke Bahasa Indonesia

TABEL VI

FREKUENSI CAMPUR KODE DARI BAHASA DAERAH KE BAHASA INDONESIA

Frekuensi Alih Kode

B. Indonesia — B. Daerah f %

a. Sangat Sering 0 0

b. Sering 5 25

c. Jarang 10 50

d. Tidak pernah 5 25

jumlah 20 100
Keterangan:
f : frekuensi

% : persentasi

Tabel ini menunjukkan bahwa pada umumnya responden ( 75% ) pernah

melakukan campur kode dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia. Sebagian responden (
25% ) sering melakukannya dan sebagian lagi ( 50% ) jarang melakukannya.

4. Analisis Keadaan yang Menyebabkan Campur Kode
Analisis keadaan yang menyebabkan campur kode ini meliputi analisis tentang
deskripsi keadaan yang menyebabkan campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerah atau sebaliknya.
a. Deskripsi Keadaan yang Menyebabkan Campur Kode dari Bahasa Indonesia ke
Bahasa Daerah
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TABEL VII

KEADAAN YANG MENYEBABKAN CAMPUR KODE
DARI BAHASA INDONESIA KE BAHASA DAERAH

Penyebab Campur Kode
B. Indonesia — B. Daerah
a. Tidak ada padanannya dalam bahasa yang
sedang dipakai ( bahasa daerah )
b. Adanya keinginan menimbulkan rasa bangga
c. Adanya keinginan bersantai
d. Adanya keinginan meniru cara berbicara orang
lain ( karena ikut-ikutan )

Keterangan:
f : frekuensi
% : persentasi

12

14

%

60

30
70

10

Tabel ini menunjukkan bahwa semua keadaan yang dinyatakan secara eksplisit

pada tabel tersebut adalah keadaan yang menyebabkan campur kode dari bahasa

Indonesia ke bahasa daerah yang dilakukan oleh mahasiswa. Dalam hal ini 50% dari semua

keadaan — tidak ada padanannya dalam bahasa daerah dan adanya keinginan bersantai —

tergolong keadaan yang sangat kuat.

b. Deskripsi Keadaan yang Menyebabkan Campur Kode dari Bahasa Daerah ke

Bahasa Indonesia
TABEL VIII

KEADAAN YANG MENYEBABKAN CAMPUR KODE
DARI BAHASA DAERAH KE BAHASA INDONESIA

Penyebab Campur Kode
B. Indonesia — B. Daerah
a. Tidak ada padanannya dalam bahasa yang
sedang dipakai ( bahasa daerah)
b. Adanya keinginan menimbulkan rasa bangga
c. Adanya keinginan bersantai
d. Adanya keinginan meniru cara berbicara orang
lain ( karena ikut-ikutan )

Keterangan:
f : frekuensi
% : persentasi

15

%

75

25
35

25

Tabel ini menunjukkan bahwa semua keadaan yang dinyatakan secara eksplisit

pada tabel tersebut adalah keadaan yang menyebabkan campur kode dari bahasa daerah

ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa. Dalam hal ini 25% dari semua

keadaan — tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia — adalah keadaan yang sangat

kuat.
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J.  SIMPULAN

Pada pembicaraan terdahulu telah dikemukakan bahwa pada umumnya

mahasiswa mempunyai kemampuan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa

daerahnya ( bahasa ibunya ) sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Terhadap orang-orang tertentu, ada mahasiswa yang menggunakannya — dalam berbagai

suasana, seperti : suasana resmi, suasana santai, ataupun suasana akrab, dan ada pula

mahasiswa yang menggunakannya dalam suasana-suasana tertentu saja. Sehubungan

dengan kondisi itu ditemukan beberapa hal sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Sebagian mahasiswa sering melakukan ahli kode dari bahasa Indonesia ke bahasa
daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial dan
sebagian mahasiswa jarang melakukannya.

Alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau sebaliknya dilakukan
mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial dalam keadaan tiba-
tiba merasa gembira, tiba-tiba merasa marah/kesal, pokok pembicaraan berubah,
kedatangan seseorang yang tidak mengetahui bahasa yang sedang dipakai, ingin
menciptakan suasana akrab, ingin membicarakan sesuatu yang dirahasiakan,
kurangnya penguasaan kosa katanya, dan sulit mengemukakan sesuatu dalam
bahasa yang digunakan.

Sebagian mahasiswa sering melakukan campur kode dari bahasa Indonesia ke
bahasa daerah atau sebaliknya dalam kegiatan berkomunikasi atau interaksi sosial
dan sebagian mahasiswa jarang melakukannya.

Campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa daerah atau sebaliknya dilakukan
mahasiswa dalam kegiatan berbahasa atau interaksi sosial dalam keadaan tidak
ada padanannya dalam bahasa yang sedang dipakai, adanya keinginan
menimbulkan rasa bangga, adanya keinginan bersantai, dan adanya keinginan
meniru cara berbicara orang lain.

Dengan ditemukannya hal-hal tersebut di atas, maka semua permasalahan daam
penelitian ini telah terjawab.
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ADJEKTIVA DALAM BAHASA INDONESIA

Tri Mastoyo Jati Kesuma
Jurusan Sastra Indonesia
FIB, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

A. PENDAHULUAN

Adjektiva termasuk kelas utama (main classes) atau kelas mayor (major parts of
speech) dalam sistem kelas kata (part-of-speech systems) (SchaChter dan Shopen, 2007:3-
23; Carnie, 2008:41-46) Adjektiva tersebut biasanya dibahas bersamaan dengan atau sete-
lah verba (verbs). Ramlan (1985:45-51), misalnya, membicarakan adjektiva dalam bahasa
Indonesia dalam kelompok kata verbal.

Telaah adjektiva dalam bahasa Indonesia telah dilakukan antara lain oleh Teeuw
(1988), Kaswanti Purwo (1985), dan Kridalaksana (1986). Telaah dalam makalah ini juga
bersangkutan dengan adjektiva tersebut, tetapi dengan lingkup yang berbeda. Dengan ber-
tolak dari hasil telaah ketiga linguis tersebut, tujuan telaah dalam makalah ini adalah untuk
mengungkap bentuk morfologis, perilaku sintaksis, dan perilaku semantik adjektiva terse-
but. Berikut ini hasil telaah tersebut dipaparkan secara berkonflasi.

B. BENTUK MORFOLOGIS ADJEKTIVA
Secara morfologis, adjektiva terdiri atas dua bentuk, vyaitu berbentuk
monomorfemis dan polimorfemis. Contoh adjektiva yang monomorfemis sebagai berikut.

(1) ajaib hambar
amis jauh
angker kecil
arif luas
asin manis
asli megah
aus mewah
baru murni
belia panjang
berat pedas
besar pendek
bersih pucat
betul rendah
bulat ringkas
ceking sedap
cepat sempit
dekat singkat
gemuk tinggi
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Adjektiva yang polimorfemis berupa adjektiva berafiks dan bentuk ulang. Dengan
memperhatikan pendapat Teeuw (1988:52-101), Kridalaksana (1989:61-67) dan Kaswanti
Purwo (1985:121-123), setidak-tidaknya terdapat sembilan afiks yang dapat melahirkan
adjektiva. Berikut disajikan kesembilan afiks yang dimaksud beserta contohnya.

(2) a. Adjektiva berafiks ber-

berambisi berkuasa
berbahagia bernafsu
bergembira bersahaja
berduka bersedih
bersantai bersatu

b. Adjektiva berafiks meN- (lih. Kaswanti Purwo, 1985:121)

mendaki menjurus
melonjak meleset
menyeleweng melenceng
menukik melesat
menurun menganga
menanjak mendadak
merosot menyeluruh
menjulang merakyat
menonjol mendesak
mengena membentang

c. Adjektival berafiks ter-

termahal termurah
tertinggi terbaik

termegah termewah
terpanas terdingin

d. Adjektiva berafiks se-

sebesar seberat
setinggi semahal
sepandai sepintar
secantik sekecil

e. Adjektiva berafiks peN-

pendiam pendendam
pemalas pemalu
pelupa perasa
pencemburu pemurung
pecundang pemaaf

f. Adjektival berafiks -an
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kampungan
cacingan
jamuran
jerawatan
karatan

. Adjektival berafiks meN-i

mengasihi
mencintai
memahami
menyukai

membahagiakan
memberatkan
membingungkan
membosankan
mencemaskan
mencurigakan
menggemaskan
menggemparkan
mengharukan
menghebohkan
mengherankan
menjanjikan
menjemukan
menjengkelkan
menjenuhkan
menjijikkan
mengacaukan
mengagetkan
mengagumkan
mengecewakan
mengejutkan
menggelikan
mengesalkan
mengesankan
mengkhawatirkan
melegakan
memilukan

Adjektival berafiks ke-an
kekecilan

kudisan
kurapan
kutuan
penyakitan
ubanan

menyayangi
menyadari

menyenangi
mengurangi

. Adjektival berafiks meN-kan

melelahkan
meletihkan
memabukkan
memalukan
memuakkan
memuaskan
memusingkan
mengenaskan
mengerikan
memprihatinkan
merepotkan
menyakitkan
menyangsikan
menyedihkan
menyegarkan
menyejukkan
menyeramkan
menyesalkan
menyesatkan
menyilaukan
menyulitkan
menyuburkan
menakutkan
menegangkan
menguntungkan
meyakinkan
merugikan

ketuaan
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kebesaran kemudaan
kemahalan kematangan
kemurahan kemanisan
kerendahan keasinan
ketinggian kebanyakan
kependekan keibuan
kepanjangan kebapakan
kesempitan kelelahan
kelonggaran kepayahan
kecapaian keletihan

Teeuw (1988:53) menyebutkan bahwa adjektiva dalam bahasa Indonesia dapat
berupa bentuk ulang. Adjektiva bentuk ulang tersebut dapat berupa perulangan bentuk
dan perulangan semantis. Adjektiva yang berupa perulangan bentuk dapat diturunkan dari
adjektiva dasar, misalnya lambat, ragu, dan sia menjadi lambat-lambat, ragu-ragu, dan sia-
sia). Adjektiva perulangan semantis diturunkan dari gabungan adjektiva yang maknanya
sinonim, misalnya cerdik + cendekia menjadi cerdik cendekia, hitam + legam menjadi hitam
legam, dan tua + renta menjadi tua renta.

C. PERILAKU SINTAKTIS ADJEKTIVA

Menurut Ramlan (1985:50), adjektiva adalah kategori yang tidak dapat diikuti frasa
dengan sangat ... sebagai keterangan cara. Menurut Ramlan (1985:50), kata gugup,
berhati-hati, dan kurus berikut, misalnya, merupakan adjektiva karena tidak dapat diikuti
oleh frasa dengan sangat ... sebagai keterangan cara.

*gugup
(3) {*berhati-hati }dengansangat...

*kurus

Kaswanti Purwo (1985:119) menyatakan bahwa ciri adjektiva dapat diketahui
dengan mendampingkan kata-kata seperti lebih, paling, sangat, terlalu, agak, kurang,
hampir, dan sekali (Alwi dkk., 1993:188-189). Perhatikanlah (3a) dan (3b) berikut.

( lebih
paling
sangat gugup

(3a) < terlalu berhati-hati

agak kurus

kurang

\ hampir )

gugup
(3b) {berhati-hati } sekali

kurus
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Dengan keberterimaan konstruksi (3a) dan (3b) tersebut, dapat dinyatakan bahwa
kata gugup, berhati-hati, dan kurus termasuk adjektiva.

Kaswanti Purwo (1985:119) menyebutkan pula bahwa preposisi dengan dalam
bahasa Indonesia dapat diikuti oleh adjektiva. Jika ciri ini dikenakan pada ketiga kata
tersebut, jelas kata kurus gagal ditentukan sebagai adjektiva.

gugup
(3c) dengan {berhati-hati}

*kurus

Kaswanti Purwo (1985:120-121) menunjukkan bahwa dalam bahasa Indonesia
terdapat kategori yang dapat berperilaku sebagai kategori verbal dan adjektival karena
dapat bersebelahan dengan kata sedang dan sekali.

gugup
(3d) sedang {*berhati—hati}

*kurus

Pada konstruksi (1b) tampak bahwa gugup, berhati-hati, dan kurus dapat diikuti
oleh kata sekali, tetapi pada konstruksi (1d), hanya gugup yang dapat bersebelahan dengan
kata sedang. Dengan demikian, dari tiga contoh tersebut, kata gugup dapat berperilaku
sebagai kategori verbal dan adjektival, sedangkan yang lain hanya dapat berperilaku se-
bagai adjektiva. Berikut ini disajikan adjektiva yang dapat pula berperilaku sebagai kategori
verbal yang sebagian dikutip dari Kaswanti Purwo (1985:120-121) karena dapat didahului
kata sedang dan dapat diikuti oleh kata sekali.

(4) asyik lelah
bahagia lelap
bimbang malas
bingung marah
bosan meriang
butek murka
cemas murung
cemburu pening
capai pusing
galak ramai
galau repot
gelisah rewel
gembira risau
gundah rusak
gusar rindu
iba rugi

jengkel sakit
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jenuh sebal
jinak sedih
kacau senang
kalut sepi
kecewa sial
kesal sibuk
kumat suka
labil sumpek
lapar untung

Keberadaan adjektiva dalam suatu konstruksi berfungsi untuk mendeskripsikan
nomina (Sneddon, 1996:175). Secara sintaksis, fungsi mendeskripsikan tersebut dapat
predikatif dan atributif. Fungsi predikatif terjadi pada tataran klausa, sedangkan fungsi
atributif pada konstruksi frasa (Kridalaksana, 1986:57). Adjektiva menempati fungsi
Predikat pada konstruksi klausa (contoh (5) dan (6)) dan mendampingi nomina pada
konstruksi frasa (contoh (7) dan (8)).

(5) Air mandinya hangat (Subjek - Predikat).
(6) Mak takut (Subjek - Predikat).

(7) air hangat (Pusat — Atribut)

(8) bahasa nasional (Pusat — Atribut)

D. PERILAKU SEMANTIS ADJEKTIVA

Fungsi adjektiva mendeskripsikan nomina dapat bersifat semantik. Dalam Alwi
dkk. ( 1993:189-192), perilaku semantis adjektiva ditentukan berdasarkan ciri semantisnya.
Penentuan tersebut melahirkan dua kelompok adjektiva, yaitu adjektiva kualitatif yang ber-
taraf dan adjektiva klasifikatoris yang tak bertaraf. Contohnya sebagai berikut.

(9) adjektiva kualitatif yang bertaraf: aman, bersih, berat, ringan, merah, kuning,

bahagia, bangga, terang, gelap.

(10) adjektiva klasifikatoris yang tak bertaraf: buntu, gaib, ganda, tunggal, sah,

niskala.

Menurut Kridalaksana (1986:63), ciri (sintaktis) kedua kelompok adjektiva tersebut
adalah adjektiva (kualitatif) yang bertaraf dapat berdampingan dengan agak, sangat, dan
sebagainya (misalnya agak/sangat pekat, agak/sangat makmur), sedangkan adjektiva
(klasifikatoris) yang tak bertaraf tidak (misalnya tidak ada *agak/sangat nasional,
*agak/sangat intern). Namun, pada kenyataannya, terdapat adjektiva yang dapat dipakai
sebagai adjektiva kualitatif dan adjektiva klasifikatoris (misalnya sadar dalam rakyat yang
sadar berjenis adjektiva kualitatif, sedangkan dalam Pasien itu sampai sekarang belum
sadar berjenis adjektiva klasifikatoris) (Alwi dkk., 1993:192).

Dari pernyataan dalam Alwi dkk. (1993:192) yang menyebutkan bahwa pada
klausa Pasien itu hingga sekarang belum sadar, kata sadar merupakan adjektiva
klasifikatoris yang bermakna ‘keadaan ingat akan dirinya’, tersirat bahwa perilaku semantis
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adjektiva dapat dikaitkan dengan konstruksi klausa sebagai proposisi. Proposisi adalah
konfigurasi makna yang terjadi dari predikator yang berkaitan dengan argumen
(Kridalaksana, 2008: 201). Dalam konstruksi semantis klausa tersebut, adjektiva
berkedudukan sebagai predikator yang mendeskripsikan nomina yang berstatus sebagai
argumen.

Dalam Ramlan (1987:108-110) dinyatakan bahwa jika berstatus sebagai predikator
(atau unsur pengisi fungsi Predikat) dalam klausa, adjektiva menyatakan makna ‘keadaan’.
Contohnya sebagai berikut.

(11) Baranglangka itu selalu menarik. (BM, 2005:161)

(12) Mata Bu Lanting berbinar. (BM, 2005:140)

(13) Kanjat terpesona. (BM, 2005:292)

(14) Rambut saya sudah ubanan.

(15) Tanganku [sudah sering gamang,] sering kesemutan. (BM, 2005:278)

(16) Sipah sangat pemalu.

Bila diperhatikan dari sisi fungsi semantis, adjektiva menarik, berbinar, terpesona,
ubanan, kesemutan, dan pemalu tersebut menyatakan makna ‘keadaan’ karena, menurut
Ramlan (1987:108; lih. Mastoyo, 2015:90), dapat menjawab pertanyaan “bagaimana?”:
bagaimana barang langka itu?, bagaimana mata Bu Lanting?, bagaimana Kanjat?,
bagaimana rambutmu?, bagaimana tanganmu?, dan bagaimana Sipah?.

Ramlan (1987:109-110) menyebutkan bahwa makna ‘keadaan’ yang dinyatakan
oleh adjektiva dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu ‘keadaan yang relatif singkat’
(misalnya bersih dan sedih), ‘keadaan yang relatif lama dan kecenderungannya tidak mu-
dah berubah’ (misalnya rajin dan menyenangkan), dan ‘keadaan yang merupakan peng-
alaman kejiwaan’ (misalnya memahami dan menyayangi).

(17) Langit begitu bersih. (GM, 2006:409)

(18) Aku terlampau sedih dalam peristiwa kehilangan ini. (Ripin, 2007:18)

(19) Anak-anak ini cukup rajin membaca buku-buku agama. (Ripin, 2007:64)

(20) Segalanya serba menyenangkan sebelum pagi yang mengerikan itu. (Ripin,

2007:34)
(21) Oma bisa memahami apa yang ia rasakan. (Ripin, 2007:111)
(22) 1bu sangat menyayangi-ku. (Ripin, 2007:82)

E. SIMPULAN

Adjektiva dalam bahasa Indonesia terdiri atas terdiri atas tiga bentuk morfemis,
yaitu adjektiva dasar, adjektiva berafiks, dan adjektiva bentuk ulang. Bila diperhatikan dari
perilaku sintaktis, tidak semua adjektiva merupakan adjektiva murni karena terdapat adjek-
tiva yang dapat berperilaku verba. Sementara itu, perilaku semantis adjektiva dapat dite-
lusuri berdasarkan ciri semantisnya dan kedudukannya dalam klausa. Penelusuran dengan
cara pertama melahirkan adjektiva bertaraf dan tak bertaraf. Penelusuran dengan cara
kedua akan melahirkan jenis-jenis makna ‘keadaan’ yang dinyatakan oleh adjaktiva.
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BAHASA INDONESIA DAN BUDAYA DAERAH
DALAM PERSPEKTIF PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN ANAK BANGSA

Yulia Esti Katrini
Universitas Tidar Magelang

ABSTRAK

Bahasa Indonesia dan budaya daerah menjadi pilar budaya Indonesia.
Penanaman budi pekerti dapat dilakukan melalui pembelajaran keduanya.
Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, budi pekerti harus
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, baik melalui pelajaran kurikuler
maupun nonkurikuler. Sekolah-sekolah tertentu telah melaksanakan hal itu,
dengan menyanyikan lagu kebangsaan maupun lagu Nasional sebelum dan
setelah pelajaran sekolah dimulai. Demikian pula dengan bahasa daerah yang
telah dicanangkan di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta untuk
digunakan pada hari tertentu. Pakaian daerah juga ditetapkan digunakan setiap
Kamis Pahing dan hari-hari besar di wilayah Yogyakarta. Setidaknya ini menjadi
awal pedidikan budi pekerti melalui budaya daerah. Setelah menyanyikan lagu
kebangsaan maupun lagu Nasional, siswa dapat menganalisis dari unsur
kebahasaan dan kesastraannya.

A. PENDAHULUAN

Dalam sebuah tulisan pada tajuk Pendidikan & Kebudayaan, Kompas Selasa, 8
September 2015, ada tulisan yang berjudul “Siswa Ingin Kegiatan Tak Hanya Menyanyi” di
dalamnya dibahas tentang anak-anak SD dan SMP yang sudah aktif menyanyikan lagu-lagu
nasional pada jam sebelum dan sesudah pelajaran sekolah. Hal itu sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 23 tahun 2915. Anies Baswedan menyatakan
bahwa budi pekerti harus dibiasakan dalam kegiatan sehari-hari, baik yang bersifat
kurikuler maupun nonkurikuler, tidak hanya diajarkan pada pelajaran tertentu seperti
kewarganegaraan dan agama.

Pernyataan menteri dan kenyataan di lapangan sebenarnya sudah klop, terlebih
apabila dikaitkan juga dengan kurikulum 2013, yang banyak muatan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Terlepas dari apa yang telah disampaikan tersebut sesungguhnya ada
tiga hal yang dapat dibicarakan secara bersama-sama dalam tulisan ini. Yang pertama
masalah pelajaran Bahasa Indonesia yang ada sedikit keluhan menyangkut pemakaian
istilah-istilah baru yang belum akrab dengan guru-guru. Yang kedua masalah budaya
daerah yang di dalamnya termasuk bahasa daerah dan yang ketiga adalah pembentukan
kepribadian anak bangsa di tengah kekuatan kapital raksasa global, sehingga yang tampak
justru adanya pergeseran nilai-nilai kehidupan.

Secara ekstrem Indra Tranggono (2015, Kompas) menyatakan nilai-nilai
neoliberalisme telah membanjir menggasak sendi ideologi, politik, ekonomi, sosial dan
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budaya bangsa hingga luluh lantak. Kebersamaan atau gotong royong menjadi
individualisme dan persaingandistruktif. Kemajemukan budaya diganti penyeragaman atas
nama konsumerisme dan gaya hidup “berkemajuan”. Patriotisme diganti profesionalisme
ala tukang. Nasionalisme ditukar dengan globalisme. Dengan demikian eksistensi negara
berubah menjadi sekedar ceruk pasar bebas.

Dengan melihat kondisi seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, apa yang
dapat dikerjakan dengan bahasa Indonesia dan budaya daerah dalam perspektif
pembentukan kepribadian anak bangsa? Sebagai tindak lanjut untuk menjawab hal itu
perlu diuraikan dulu secara rinci yang menjadi permasalahan agar dapat diperoleh solusi
sebagai kontribusi pembentukan kepribadian anak bangsa melalui bahasa Indonesia dan
budaya daerah.

B. PEMBAHASAN

Menurut pengamatan penulis sejak kemunculan isu tentang bahasa daerah
menjadi pelajaran yang kurang menyenangkan, anak-anak tidak lagi dapat berbahasa
daerah dan sederet keluhan-keluhan lain yang mengiring, mendukung dan menegaskan,
telah ada respon yang positif dari pemangku kebijakan. Bahasa daerah adalah bagian
penting dari pelaksanaan transfer budaya daerah setiap etnis pada generasi berikutnya.
Mau tidak mau bahasa daerah harus dipelihara untuk tetap memelihara budaya daerah
yang menjadi pilar dari budaya Indonesia.

Salah satu kebijakan dari pemerintah daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta, misalnya menetapkan hari tertentu untuk pelaksanaan aktivitas pemerintahan
dan sekolah menggunakan bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. Bahkan ada peraturan
daerah tertentu yang tidak akan melayani keperluan publik seandainya pada hari tersebut
tidak menggunakan bahasa daerah termasuk orang asing. Sementara jujur, sebetulnya
masyarakat Jawa termasuk anak-anak sebagian tetap berbahasa Jawa ngoko dalam
kehidupan sehari-hari. Jawaban-jawaban yang sering muncul dari pertanyaan apakah bisa
berbahasa Jawa, jawabnya: tidak. Padahal ini sesungguhnya realisasi dari ketidakpahaman
mereka terhadap undha-usuk bahasa Jawa krama. Di Yogyakarta telah ditetapkan tentang
penggunaan bahasa Jawa bagi instansi pemerintah termasuk dunia pendidikan setiap hari
Jumat. Demikian pula pada pada hari Kamis Pahing semua menggunakan kain kebaya bagi
perempuan dan bersurjan bagi laki-laki atau pakaian jawa lainnya. Hal ini tentu merupakan
upaya mengenalkan sebagian kecil dari budaya Jawa.

1. BahasaIndonesia

Bahasa Indonesia merupakan bahasa wajib dikuasai oleh warga negara Indonesia.
Sebagai bahasa persatuan yang berkedudukan diatur dengan penuh kehormatan melalui
Undang-undang Dasar pasal 36 tahun 1945. Bahkan menurut Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 24 tahun 2009, dapat dikembangkan sesuai dengan dinamika peradaban
bangsa (pasal 25 ayat 1). Bahasa Indonesia menjadi sarana pemersatu berbagai suku, serta
sarana komunikasi antardaerah dan antarbudaya daerah. Sedangkan pada pasal 41 ayat 1,
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Pemerintah wajib mengembangkan, membina dan melindungi bahasa dan sastra
Indonesia, agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara sesuai dengan perkembangan jaman.

Dari pasal-pasal dan ayat-ayat Undang-undang Republik Indonesia no. 24 tahun
2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan, tampak
begitu kuat kedudukan Bahasa Indonesia bagi bangsa Indonesia. Demikian pula bahasa ini
mempunyai kehormatan tinggi dalam pengaturan penggunaannya sesuai dengan undang-
undang tersebut. Dalam kaitannya dengan pendidikan budi pekerti yang harus dibiasakan
dalam kehidupan sehari-hari, baik yang bersifat kurikuler maupun nonkurikuler, saat ini
sudah mulai tampak awal pelaksanaannya.

Di sekolah-sekolah di kota Yogyakarta sudai diawali dengan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya sebelum dan setelah pelajaran dilaksanakan. Di beberapa
sekolah SD dan SMP di Jakarta mereka menyanyikan lagu-lagu nasional pada saat sebelum
dan setelah pelajaran. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa SMP tersebut
(Kompas, 8 September 2015) mereka menyatakan kegembiraannya. Hal ini sungguh
mengingatkan para orang tua pada tahun 60 -70 an di sekolah-sekolah dasar setiap upacara
hari senin menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dan lagu-lagu nasional seperti
Padamu Negeri, Maju Tak Gentar, Dari Sabang Sampai Merauke dan sebagainya. Demikian
pula untuk penutupan sekolah pada hari Sabtu mereka menyanyikan lagu-lagu nasional.
Hal ini membuktikan penanaman budi pekerti terkait nasionalisme dan cinta tanah air
berjalan dengan lancar. Apabila dilakukan penelitian terhadap warga negara usia 60 tahun
ke atas tentu cinta tanah air dan pandangan hidup akan klop dengan keinginan pemerintah
pada waktu itu dan sekarang.

Terkait dengan pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri dengan kurikulum 2013,
barangkali masih ada sisi-sisi kebingungan dalam sebagian guru, karena kekurangpahaman
mereka pada penjabaran isi bukunya. Sebenarnya bilamana sosialiasi terlaksana dengan
baik, hal tersebut tidak perlu terjadi. Ada hal penting dengan peristilahan yang digunakan
untuk pelajaran menulis dan pemahaman teks. Misalnya penulisan teks fabel, observasi
dan yang lain mempunyai unsur-unsur penulisan yang berbeda. Untuk teks fabel diperlukan
penjelasan tentang istilah orientasi, komplikasi, resolusi dan koda. Pemahaman orientasi
mengacu pada pengenalan tokoh cerita, komplikasi mengacu pada munculnya
permasalahan, resolusi mengacu pada penyelesaian, sedangkan koda mengacu pada
amanat cerita. Istilah tersebut pada penulisan cerita fiksi yang lalu sudah ada yaitu
pemaparan, tentang pengenalan tokoh cerita dan lingkungannya. Pengembangan mulai
ada tokoh lain yang masuk, penggawatan dimulai munculnya konflik dan pemasalahan,
klimaks yaitu konflik memuncak dan peleraian artinya cerita menuju penyelesaian.
Barangkali itu hanya salah satu contoh dari permasalahan, sehingga guru harus melakukan
kegiatan penelitian untuk mencari solusi agar pembelajaran bahasa Indonesia berjalan
lancar.

Sebagaimana dinyatakan Mulyasa (2006: 163) dalam pembelajaran, guru harus
berusaha melakukan hal-hal seperti mengurangi metode ceramah, memodifikasi dan
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memperkaya bahan pembelajaran, serta mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam
berbagai kegiatan pembelajaran. Di sini metode yang digunakan dalam pembelajaran harus
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. Misalnya metode demonstrasi,
diskusi, brainstorming, inquiri dan sebagainya. Kemudian menggunakan media
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan keadaan sekolah.

Seiring dengan pembentukan kepribadian peserta didik, ada solusi sederhana
dengan memanfaatkan lagu kebangsaan dan lagu nasional serta lagu daerah dengan
menggunakan audiovisual. Misalnya dua lagu di bawabh ini:

Indonesia Raya

Indonesia tanah airku, tanah tumpah darahku
Di sanalah aku berdiri, jadi pandu ibuku
Indonesia kebangsaanku, bangsa dan tanah airku
Marilah kita berseru, Indonesia bersatu
Hiduplah tanahka, hiduplah negriku
Bangsaku, rakyatku semuanya

Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya
Untuk Indonesia Raya

Indonesia raya, merdeka, merdeka

Tanahku, negriku yang kucinta

Indonesia raya merdeka, merdeka

Hiduplah Indonesia raya.

Rayuan Pulau Kelapa

Tanah airku Indonesia

Negeri elok amat kucinta

Tanah tumpah darahku yang mulia
Yang kupuja sepanjang masa
Tanah airku aman dan makmur
Pulau kelapa nan amat subur
Pulau melati pujaan bangsa
Sejak dulu kala
Melambai-lambai, nyiur di pantai
Berbisik-bisik, raja kelana
Memuja pulau, nan indah permai
Tanah airku, Indonesia.

Apa yang dapat dimanfaatkan dari materi ajar dua lagu inti, misalnya pertanyaan:
1) Apa pendapat kamu tentang makna lagu tersebut.
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2) Bagaimana sikap tokoh dalamlagu itu.

3) Berapa jumlah kalimat yang terdapat pada lagu itu.

4) Jenis-jenis kalimat apa saja yang ada.

5) Adakah proses morfologisnya.

6) Berapa afiks yang terdapat pada lagu tersebut. Dan sebagainya.

2. Budaya Daerah

Pemahaman budaya daerah akan dimulai dengan pernyataan Masinambouw
(1985), bahwa bahasa (istilah beliau kebahasaan) dan kebudayaan merupakan dua sistem
yang “melekat” pada manusia. Kalau kebudayaan itu adalah sitem yang mengatur interaksi
manusia di dalam masyarakat, maka kebahasaan adalah suatu sistem yang berfungsi
sebagai sarana berlangsungnya interaksi itu. Hubungan yang erat itu berlaku sebagai:
kebudayaan merupakan sistem yang mengatur interaksi manusia, kebahasaan merupakan
sistem yang berfungsi sebagai sarana keberlangsungan itu. Keeratan hubungan tersebut
menunjukkan dua fenomena yang tidak terpisahkan meskipun berbeda.

Kalau Koentjaraningrat (1992), menekankan pada pemahaman bahwa kebudayaan
itu hanya milik manusia, oleh karenanya akan berkembang bersama masyarakatnya. Beliau
menggunakan istilah “kerangka kebudayaan” yang terdiri dari dua aspek, yaitu (1) wujud
kebudayaan dan (2) isi kebudayaan. Yang pertama berupa (a) wujud gagasan, (b) perilaku
dan (c) fisik atau benda. Sedangkan isi budaya terdiri dari tujuh unsur yang bersifat
universal, yang artinya dimiliki oleh setiap masyarakat manusia di dunia. Ketujuh unsur itu
adalah: (1) bahasa, (20 sistem teknologi, (3) sistem mata pencaharian hidup atau ekonomi,
(4) organisasi sosial, (5) sistem pengetahuan, (6) sistem religi dan (7) kesenian. Dari
keduanya sebetulnya dapat secara jelas dilakukan oleh semua etnis yang ada di negeri ini.
Ada aturan-aturan komunikasi dan interaksi yang memungkinkan sebuah masyarakat itu
ada, terpelihara dan dilestarikan sebagaimana dinyatakan Nababan (1984:49).

Dua contoh masyarakat dengan budaya daerahnya adalah masyarakat Bali dan
masyarakat Jawa. Untuk masyarakat Bali lebih konkret dan nyata dari perilaku dan tindak
tuturnya. Artinya ada hubungan signifikan keduanya antara bahasa dan budaya
sebagaimana dinyatakan Masinambouw. Pembentukan kepribadian Bali sudah di mulai
sejak dini, bahwa anak-anak di Bali akan dengan tertib mengenakan busana daerahnya
pada hari-hari tertentu, mereka mengikuti acara keagamaan dan belajar tari Bali, demikian
pula ketika mereka merantau, hal itu akan terus dilakukan sebagaimana ketika masih
tinggal di Bali. Pura akan selalu penuh dengan anak muda berbusana daerah Bali setiap
sejak menjelang purnama dan hari-hari besar mereka. Dengan santun dan hormat mereka
memelihara keBaliannya. Ini menunjukkan keberhasilan masyarakat Bali menanamkan
kepribadian Bali pada generasi mudanya. Yang kedua Masyarakat Jawa meskipun baru
pada tahap awal, tetapi kesadaran yang tua mulai memberi contoh berbusana Jawa untuk
setiap hari Kamis pahing berbusana daerah termasuk anak-anak sekolah meskipun belum
semua. Pada hari besar daerah pun seorang dokter akan mengenakan busana Jawa lengkap
dengan kerisnya (wawancara Staf RS Morangan, Sleman). Ini juga awal kegembiraan yang
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harus terus dilaksanakan sebagai pembentuk kepribadian anak-anak muda supaya ada
pengendali dari pengaruh globalisme yang menerjang negeri ini. Hal ini akan berdampak
pada geliat di sektor yang lain misalnya dengan industri pakaian jadi khas daerah tersebut,
apalagi ada anjuran untuk mempunyai sebagai milik bukan menyewa, jadi tidak perlu yang
mahal.

C. SIMPULAN

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sangat fleksibel untuk dipelajari melalui
jalur-jalur yang dapat dipilih materinya, sehingga memudahkan cara belajar. Media yang
dipilih secara cermat dengan mempertimbangkan kompetensi dasar yang akan dicapai dan
keadaan sekolah, sungguh sangat membantu. Peraturan Menteri tentang pelajaran budi
pekerti yang harus dibiasakan sehari-hari memungkinkan pemanfaatan lagu-lagu nasional
dan daerah untuk belajar bahasa. Peraturan pemakaian busana daerah dan penggunaan
bahasa daerah dapat diterapkan secara lebih luas dari sekarang. Ini juga bagian dari
pembentukan kepribadian bagi anak bangsa agar tidak tergiur arus global yang dapat
menyesatkan.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian  untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi
penerjemahan istilah-stilah teknologi informasi dalam teks Samsung: Quick Start
Guide. Data berupa istilah-istilah teknologi informasi dalam bahasa Inggris dan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Sumber data berupa informan (rater)
dan dua dokumen: teks bahasa sumber Samsung: Quick Start Guide dan
terjemahannya Samsung: Petunjuk Praktis Pemakaian. Pengumpulan data
menggunakan teknik simak-catat, kuesioner dan wawancara mendalam.
Validitas data menggunakan trianggulasi teori dan data. Analisis data
menggunakan model interaktif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi-
strategi penerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan istilah-istilah
teknologi informasi adalah pengalihan dengan penerjemahan, penerjemahan
dengan penyerapan, penerjemahan dengan mengubah ejaan atau tidak
mengubah ejaan, dan pengalihan dengan penyerapan tanpa mengubah ejaan.

Kata kunci: istilah tekonologi informasi, strategi penerjemahan, penyerapan

ABSTRACT

The study aims to describe and analyze the translation strategies of information
technology in text Samsung: Quick Start Guide. It employed a descriptive-
qualitative method. The data were the terms of English and Indonesian
information technology. The data sources consisted of informants (raters) and
documents: Samsung: Quick Start Guide and its translation Samsung: Petunjuk
Praktis Pemakaian. The data collection employed a content analysis,
questionnaires, and depth-interview. The data validity employed a technique of
theory and data (or source) triangulation. The data analysis applied an
interactive model: data reduction, data display, and conclusion. The results of the
study show that the translation strategies of information technology terms
include translation by replacement or loan translation, translation by loan word,
translation by replacement with loan word by spelling change or without spelling
change (or loanblend), and translation by loan word with spelling change.

Keywords: terms, information technology, translation strategy, loan translation,
word loan
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami
kemajuan pesat. Perkembangan ini menyebabkan temuan-temuan baru yang akhirnya
menghasilkan dinamisasi suatu bahasa yang memunculkan istilah-istilah baru dalam bahasa
tersebut. Secara umum, perkembangan tersebut didominasi oleh bangsa Barat yang
kebanyakan menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi, khususnya untuk
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologinya ke berbagai penjuru dunia. Namun
demikian, komunikasi ini menimbulkan hambatan-hambatan penguasaan bahasa Inggris.
Untuk mengatasi permasalahan bahasa tersebut, Tabrizi dan Mahshid Pezeshki (2015)
menyatakan bahwa Translation has a major role in the dissemination of science, and
definitely this worldwide role for transfer of knowledge cannot be ignored. Hal ini
dikarenakan penerjemahan dapat berarti suatu proses pengalihan teks ilmu pengetahuan
dan teknologi dari satu bahasa ke bahasa lain.

Penerjemahan merupakan pengalihan pesan atau makna ke bahasa lain. Secara
lebih jauh, pengalihan pesan ini semestinya memperhatikan kriteria terjemahan, yang
meliputi kesepadanan, keterbacaan, dan keberterimaan. Istilah kesepadanan berarti
bahwa pesan atau makna terjemahan harus selaras dengan pesan atau makna teks aslinya;
istilah keterbacaan berkaitan dengan derajat kemudahaan teks terjemahan ini mudah
dipahami oleh pembaca; dan istilah keberterimaan mengacu pada sejauh mana teks
terjemahan tersebut sesuai dengan kebakuan dan kaidah struktur gramatikal bahasa
sasaran.

Menurut Catford (1965: 20), penerjemahan merupakan replacement of textual
material in one language (SL) by equivalent textual material in another language (TL).
Machali (2000: 12) menyatakan bahwa penerjemahan merupakan upaya mencari
kesepadanan makna antara materi teks bahasa sumber dan materi teks bahasa sasaran.
Secara lebih jauh, Larson (1984: 2) menyatakan sebagai berikut: Translation consists of
studying the lexicon, grammatical structure, communication situation, and cultural context
of the source language text, analyzing it in order to determine its meaning, and then
reconstructuring this same meaning using the lexicon and grammatical structure which are
appropriate in the receptor language and its cultural context.

Namun demikian, penerjemahan seringkali menyebabkan permasalahan
ketidaksepadanan makna atau pesan teks. Ketidaksepadanan ini antara lain dikarenakan
perbedaan kaidah struktur gramatikal atau lexcial gaps. Menurut kamus penerjemahan
(Chan, 2004), a lexical gap appears “if one word in one language does not have any
counterpart in another language” which causes the translator to paraphrase source term.
Lyons (1997) mendefinsikan lexical gap as empty places in semantic fields where a
language needs to compact some concepts, he also looked at lexical gaps through
hierarchical lexical structures and believed lexical gaps are potential but non existing words.
Darwish (2010) menyatakan bahwa lexical gaps can occur in translation if a same concept is
expressed.



268 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

Menurut Baker (1995: 21-25), permasalahan ketidaksepadanan dikarenakan
sebagai berikut: culture-specific concepts, the source-language concept is not lexicalized in
the target language, the source-language word is semantically complex; the source and
target language make different distinctions in meaning; the target language lacks a
superordinate; the target language lacks a specific term (hyponym); differences in physical
or interpersonal perspective; differences in expressive meaning; differences in form;
differences in frequency and purpose of using specific forms; the use of loan words in the
source text. Selanjutnya Baker (1995: 27-42) menyatakan bahwa untuk mengatasi
ketidaksepadanan makna atau pesan, perlu menggunakan strategi penerjemahan sebagai
berikut: translation by a more general word (superordinate), translation by a more
neutral/less expressive word, translation by cultural substitution, translation by or
loanword plus explanation, translation by paraphrase using a related word, translation by
paraphrase using unrelated word, translation by omission, and translation by illustration.

Hasil penelitian Tuan (2011) yang berjudul Strategies to Translate Information
Technology (IT) Terms (2011) menyatakan bahwa strategi penerjemahan dalam
mengalihkan pesan istilah-istilah IT meliputi direct borrowing, loan translation, literal
translation, modulation, transposition, dan adapation. Hasil penelitian Jian, dkk. (2014)
menunjukkan sebagai berikut: ...the translator should be aware that there is no fixed
translation mode to guide practical translation, especially the translation of culture-loaded
words. The most successful translation of culture-loaded words is to convey the cultural
factors in these words. Hasil penelitian Al-Badani, dkk. (2014) menunjukkan bahwa lima
strategi yang digunakan untuk menerjemahkan reference switching dalam sdrah al-
Bagarah adalah literal, expansion, free translation, compensation dan a dual strategy of
transposition; namun demikian strategi ini tidak dapat digunakan untuk menerjemahkan
makna iltifat. Dalam penelitiannya, Tabrizi dan Mahshid Pezeshki (2015) menyatakan
bahwa strategi loan word, loan translation, loanblend adalah strategi penerjemahan yang
paling sering digunakan untuk menerjemahkan scientific texts.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu peneliti
mendeskripsikan dan menganalisis strategi-strategi penerjemahan istilah-istilah teknologi
informasi dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Data berupa istilah-istilah teknologi
informasi baik dalam bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Sumber data berupa
informan (rater) dan teks Samsung: Quick Start Guide dan terjemahannya Samsung:
Petunjuk Praktis Pemakaian. Pengumpulan data menggunakan teknik simak-catat,
kuesioner dan wawancara mendalam. Validitas data menggunakan trianggulasi teori dan
data. Analisis data menggunakan model interaktif: reduksi data, sajian data, dan
kesimpulan.
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C. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis

Berkaitan dengan pengalihan pesan istilah-istilah teknologi informasi ke bahasa
Indonesia, istilah device, software, equipment, dan keys dialihkan maknanya masing-masing
menjadi perangkat lunak, perangkat, peralatan, dan tombol. Istilah service providers,
device layout, touch screen, dan power button masing-masing diterjemahkan menjadi
penyedia jasa, tata letak perangkat, layar sentuh, dan tombol daya. Istilah speaker,
chargers, power switch, power cords or plugs, dan screen masing-masing dialihkan
maknanya menjadi pengeras suara pengisi daya, kabel atau colokan listrik, dan layar. Frasa
storage system, retrieval system, electric socket, home screen, mobile devices, dan loud
sounds masing-masing diterjemahkan menjadi, sistem penyimpanan, sistem pengambilan,
steker, layar utama, perangkat seluler, dan suara keras. Istilah sender, network, full power,
power source dan wireless devices, mobile phone masing-masing diterjemahkan menjadi
pengirim, jaringan, daya penuh, sumber daya, ponsel dan perangkat nirkabel. Demikian
pula, istilah carriers, light sensor, dan shortcut masing-masing diterjemahkan menjadi
operator, sensor cahaya, dan pintasan.

Penerjemah tidak mengalihkan makna istilah-istilah teknologi informasi, tetapi
menyerap istilah tersebut dengan menyesuaikan ejaannya menurut kebakuan bahasa
Indonesia. Misalnya, istilah accessories, applications, dan microphone masing-masing
diserap menjadi aksesori, aplikasi, dan mikrofon. Istilah cable dan telephones diserap
menjadi kabel dan telepon. Istilah non-harmonised frequency, internet application dan
websites diserap menjadi frekuensi non-harmoni, aplikasi internet dan situs web.

Istilah (yang berupa frasa) teknologi informasi diterjemahkan dan sekaligus
diserap dengan mengubah ejaan atau tidak megubah ejaan. Misalnya, istilah menu button,
front camera, volume button masing-masing diterjemahkan dan diserap menjadi tombol
menu, kamera depan, dan tombol volume. Istilah rear camera, main antenna, headset jack,
SIM card slot dan memory card slot masing-masing diserap dan diterjemahkan menjadi
kamera belakang, antena utama, colokan headset, slot kartu SIM dan slot kartu memori.
Istilah power adaptor dan audio equipments masing-masing diterjemahkan dan diserap
menjadi adaptor daya dan peralatan audio. Istilah battery charge status, radio wave,
phone numbers, battery life, magnetic fields dan generic batteries masing-masing
diterjemahkan dan diserap menjadi status pengisian daya, gelombang baterai, nomor
telepon, masa pakai baterai, medan magnet dan baterai umum. Demikian pula,
multipurpose jack dialihkan maknanya menjadi konektor multifungsi.

Istilah-istilah teknologi informasi tidak diterjemahkan, tetapi istilah tersebut
diserap tanpa mengubah ejaannya. Misalnya, istilah earpiece, web browser, games masing-
masing diserap ke bahasa Indonesia. Demikian pula, istilah email tidak berubah dalam
bahasa Indonesia. Istilah microphone for speakerphone diserap dengan mengubah dan
tidak mengubah ejaannya menjadi mikrofon untuk speakerphone.
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2. Pembahasan

Strategi-strategi penerjemahan yang digunakan dalam mengalihkan pesan atau
makna istilah-istilah teknologi informasi dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia meliputi
pengalihan dengan penerjemahan, penerjemahan dengan penyerapan, penerjemahan
dengan mengubah ejaan atau tidak mengubah ejaan, pengalihan dengan menyerap tanpa
mengubah ejaan. Berkaitan dengan pengalihan dengan penerjemahan, istilah-stilah
teknologi informasi diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Misalnya, istilah device,
software dan equipment dialihkan maknanya masing-masing menjadi perangkat lunak,
perangkat, dan peralatan. Namun demikian, terjadi pergeseran satuan lingual khususnya
kata software menjadi satuan lingual frasa perangkat lunak. Demikian pula, nomina jamak
keys dalam bahasa Inggris menjadi nomina tunggal tombol dalam bahasa Indonesia.

Istilah service providers, device layout, touch screen, dan power button masing-
masing diterjemahkan menjadi penyedia jasa, tata letak perangkat, layar sentuh, dan
tombol daya. Frasa storage system, retrieval system, electric socket, home screen, mobile
devices, dan loud sounds masing-masing diterjemahkan menjadi, sistem penyimpanan,
sistem pengambilan, steker, layar utama, perangkat seluler, dan suara keras. Strategi
pengalihan dengan penerjemahan menyebabkan pergeseran terkait dengan kaidah
struktur gramatikal frasa nomina antara bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Pergeseran
diakibatkan perbedaan struktur gramataikal antara kedua bahasa tersebut. Strategi
penerjemahan ini sejalan dengan hasil penelitian Tabrizi dan Mahshid Pezeshki (2015) yang
menyatakan bahwa strategi loan translation merupakan salah satu strategi yang paling
sering digunakan dalam menerjemahkan scientific texts. Demikian pula, Baker (1995: 27-
42) dan menyatakan bahwa untuk mengatasi ketidaksepadanan makna atau pesan,
penerjemah dapat menggunakan translation by cultural substitution. Selanjutnya
Widyamartaya (1989) menyatakan bahwa salah satu strategi penerjemahan yang untuk
mengatasai ketidaksepadanan adalah strategi pengalihan dengan penerjemahan. Hasil
penelitian Arifin, dkk (2013) menyatakan bahwa salah satu strategi penerjemahan istilah-
istilah budaya adalah strategi penerjemahan dengan pengalihan.

Strategi penerjemahan lain yang digunakan untuk mengalihkan istilah-istilah
teknologi informasi adalah menyerap istilah tersebut dengan menyesuaikan ejaannya
dalam bahasa Indonesia. Misalnya, istilah accessories, applications, dan telepohones
masing-masing diserap menjadi aksesori, aplikasi, dan telepon. Strategi ini menimbulkan
pergeseran nomina jamak dalam bahasa Inggris menjadi menjadi nomina tunggal dalam
bahasa Indonesia.

Istilah cable dan microphone diserap menjadi kabel dan mikrofon. Dalam kedua
istilah teknologi ini, tidak ditemukan pergeseran. Namun demikian, istilah non-harmonised
frequency internet application dan websites yang diserap menjadi frekuensi non-harmoni,
aplikasi internet dan situs web menimbulkan pergeseran terkait dengan struktur gramatikal
frasa nomina. Hal ini sejalan dengan penelitian hasil penelitian Tabrizi dan Mahshid
Pezeshki (2015) yang menyatakan bahwa strategi word loan merupakan salah satu strategi
yang paling sering digunakan dalam menerjemahkan scientific texts. Demikian pula, hasil
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penelitian Tuan (2011) mendukung hasil penelitian tersebut, yang menyatakan bahwa
dalam menerjemahkan istilah teknologi informasi penerjemah menggunakan enam
prosedur penerjemahan, yaitu direct borrowing, loan translation, literal translation,
modulation, transposition, dan adapation. Hasil penelitian tersebut juga didukung dengan
pendapatnya Baker (1995: 27-42) yang menyatakan bahwa untuk mengatasi
ketidaksepadanan makna atau pesan, pnejemah dapat menggunakan strategi translation
by or loanword plus explanation.

Strategi pengalihan dengan penerjemahan dengan mengubah ejaan atau tidak
mengubah ejaan juga digunakan untuk menerjemahkan istilah-istilah teknologi informasi.
Penerjemahan ini khususnya berkaitan dengan istilah yang berupa frasa yang terdiri dari
dua atau lebih kata di mana satu kata dialihkan ke bahasa Indonesia, sedangkan kata
lainnya diserap dengan mengubah ejaan atau sama sekali tidak mengubah ejaannya.

Misalnya, istilah menu button dan volume button masing-masing diterjemahkan
dan diserap menjadi tombol menu dan tombol volume. Kedua kata button dalam frasa
tersebut diterjemahkan menjadi tombol, sedangkan kata menu dan volume diserap dalam
bahasa Indonesia tanpa mengubah ejaan. Demikian pula, istilah power adaptor dan audio
equipments masing-masing diterjemahkan dan diserap menjadi adaptor daya dan
peralatan audio. Kata power dan equipments diterjemahkan menjadi daya dan peralatan,
sedangkan kata adaptor dan audio diserap dalam bahasa Indonesia tanpa mengubah ejaan.

Istilah rear camera, main antenna dan headset jack masing-masing diserap dan
diterjemahkan menjadi kamera belakang, dan colokan headsetKata antenna dan camera
masing-masing diserap dengan mengubah ejaannya menjadi antena dan kamera,
sedangkan kata rear dan main masing-masing dialihkan menjadi belakang dan utama. Kata
jack diterjemahkan menjadi colokan, sedangkan kata headset diserap dalam bahasa
Indonesia. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian hasil penelitian Tabrizi dan Mahshid
Pezeshki (2015) yang menyatakan bahwa strategi loanlend merupakan salah satu strategi
yang paling sering digunakan dalam menerjemahkan scientific texts.

Strategi penerjemahan berikutnya adalah pengalihan dengan menyerap tanpa
mengubah ejaan. Misalnya, istilah earpiece, web browser, games masing-masing diserap ke
bahasa Indonesia.

D. PENUTUP
1. Simpulan

Berbagai strategi penerjemahan yang dapat digunakan untuk mengatasi
ketidaksepadanan pesan atau makna teks. Untuk mengantisipasi ketidaksepadanan teks
ini, strategi penerjemahan istilah-istilah teknologi informasi dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia meliputi pengalihan dengan penerjemahan, penerjemahan dengan penyerapan,
penerjemahan dengan mengubah ejaan atau tidak mengubah ejaan, pengalihan dengan
menyerap tanpa mengubah ejaan.
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2. Saran

Penerjemahan merupakan suatu proses pengalihan pesan atau makna dari teks
bahasa sumber ke bahasa sasaran. Pengalihan pesan seringkali menimbulkan
ketidksepadanan dikarenakan lexical gaps antara kedua bahasa tersebut. Oleh karena itu,
untuk mengatasi permasalahan tersebut disarankan bahwa penerjemah perlu
menggunakan berbagai strategi penerjemahan yang mampu menghasilkan terjemahan
yang sepadan khususnya, terbaca, dan berterima dalam bahasa sasaran.
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ABSTRAK

Kajian ini merupakan kajian pragmatik (kesantunan berbahasa) pada novel
Sunset bersama Rosie karya Tere-Liye. Dalam novel ini menceritkan tentang
tentang kisah hidup Tegar yang merupakan tokoh utama dalam novel. Tegar
yang terlambat menyatakan cintanya kepada Rosie, sahabatnya sejak kecil.
Sampai pada akhinya Rosie meninkah dengan Nathan dan hidup bahagia. Namun
kebahagian pernikhan Nathan dan Rosie hanya berlangsung 13 tahun saja.
Nathan meninggal karena menjadi korban dalam pengeboman yang terjadi di
Jimbaran, Bali. Tujuan dari pengkajian novel ini adalah menemukan bentuk-
bentuk kesantunan atau ketidak santunan yang digunakan penulis. Studi pustaka
merupakan kajian dalam novel ini.

Kata kunci: kesantunan, novel

ABSTRACT

This paper is a pragmatic study on the Novel “Sunset bersama Rosie” written by
Tere — Liye. The novel tells about Tegar’s story of life, the main actor in the novel.
It is about Tegar who is in tardiness conveying his love to Rosie, his friend since
childhood moment. Consequently, Rosie gets married with Nathan and they live
happily. However, their blithesome marriage only takes 13 years in duration.
Nathan passed away because of being one of the victims of bombardment in
Jimbaran, Bali. Therefore, the purpose of this novel analysis is to find out the
form pragmatic aspects in contextual condition. A literature review is applied in
the study of this novel.

Keyword: well behaved, novel

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan hal yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Melalui
bahasa manusia melakukan komunkasi sehingga bahasa memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan. Bahasa yang dilakukan bukan hanya melaui bahasa lisan, namun
juga melalu bahasa tulis. Dalam kegiatan berbahasa terdapat kegiatan komunikasi antara
penutur dan mitra tutur.

Dalam sebuah novel pasti terdapat tuturan antara penutur dan mitra tutur.
Tuturan yang disampaikan mungkin saja melanggar maksim-maksim kesantunan atau
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mungkin sesuai dengan maksim kesantunan. Kesantunan pada diri seseorang berkaitan
erat dengan lingkungan yang ada pada dirinya. Jika seseorang berkembang pada
lingkungan yang memiliki bahasa kesantunan yang baik, maka seseorang tersebut pun akan
berkebang dengan baik kesantunan berbahasanya. Namun, jika seseorang berkembang di
lingkungan yang bahasanya kurang santun maka orang tersebut pun tingkat berbahasa
santunya akan berkurang.

Novel ini merupakan cermin kehidupan yang berkembang di lingkungan kita.
Dalam novel ini akan ditemukan percakapan antara penutur dan mitra tutur. Berdasarkan
hal tersebut makalah ini akan mengkaji tentang maksim-maksim kesantunan yang
digunakan Tere-Liye pada novelnya yang berjudul “Sunset bersama Rosie”.

Novel ini menceritakan tentang kisah hidup Tegar yang merupakan tokoh utama
dalam novel. Tegar yang terlambat menyatakan cintanya kepada Rosie, sahabatnya sejak
kecil. Sampai pada akhinya Rosie meningkah dengan Nathan dan hidup bahagia. Namun
takdir berkata lain, kehidupan berumah tangga yang indah antara Rosie hanya berlangsung
13 tahun. Nathan meninggal dunia, dia menjadi korban dalam pengeboman yang terjadi di
Jimbaran, Bali.

Rumusan masalah dalam tulisan ini adalah bagaimanakah kesantunan berbahasa
dalam novel Sunset bersama Rosie karya Tere-Liye. Tujuannya adalah mendeskripsikan
prinsip-prinsip kesantunan berbahasa yang digunakan penulis dalam novel Sunset bersama
Rosie. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dan merupakan studi kepustakaan.

B. LANDASAN TEORI

Pragmatik merupakan salah satu dari lima cabang linguistik selain fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik. Pragmatik merupakan cabang dari linguistik yang
terbaru. Kunjana Rahardi (2003) mengatakan bahwa pragmatik merupakan ilmu yang
mengkaji maksud penutur di dalam konteks situasi dan lingkungan sosial-budaya. Makna
yang dikaji dalam pragmatik terkait konteks.

Dalam ilmu kajian pragmatik, membutuhkan prinsip kesantunan. Leech (dalam
Rahardi, 2005) mengklasifikasikan prinsip kesantunan tersebut menjadi 6 yaitu :

1) Maksim kebijaksanaan (Tact Maxim)

Prinsip dari maksim ini adalah penutur hendaknya berpegang pada
prinsip untuk menambah keuntungan pada orang lain dan mengurangi
keuntungan pada dirinya sendiri.

2) Maksim kedermawanan (Generosity Maxim)

Prinsip dari maksim ini adalah penutur diharapkan dapat menghormati
orang lain. Penghormatan dilakukan dengan mengurangi keutungan diri sendiri
dan memaksimalkan keuntungan pada mitra turur.

3) Maksim penghargaan (Approbation Maxim)
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Prinsip dari maksim ini adalah penutur selalu berusaha memberikan
penghargaan pada mitra tutur dengan cara mengurangi cacian pada orang lain dan
memberikan pujian pada orang lain.

4) Maksim kesederhanaan (Modesty Maxim)

Prinsip dari maksim ini adalah penutur dapat bersikap rendah hati
dengan mengurangi pujian pada diri.

5) Maksmi permufakatan (Agreement Maxim)

Prinsip dari maksim ini adalah antara penutur dan mitra tutur dapat
saling membina kecocokan atau kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Hal in
dapat dilakukan dengan mengurangi ketidaksesuaian antara diri sendiri dengan
orang lain dan meningkatkan persesuaian antara diri sendiri dengan orang lain.

Pranowo (2005) mengatakan bahwa penutur juga bisa menggunakan beberapa kata
yang mencerminkan kesantunan yaitu:

1) Tolong untuk meminta pertolongan atau bantuan.

2) Terima kasih sebagai penghormatan atas kebaikan orang lain.

3) Maaf untuk tuturan yang diperkirakan dapat menyinggung perasaan orang lain.

4) Berkenan untuk meminta kesediaan orang lain melakukan sesuatu.

5) Beliau untuk menyebutkan orang ketiga yang dinilai lebih dihormati.

6) Bapak/ibu untuk menyebut orang kedua dewasa.

PEMBAHASAN
1. Maksim Kebijaksaan

Terdapat maksim kebijaksaan yang dituturkan oleh Sekar kepada Tegar. Sekar
meminimalkan kerugian pada diri Tegar dan memaksimalkan keuntungan bagi Tegar.
Berikut ini kutipan yang dituturkan Sekar kepada Tegar.

“Aku tidak ingin membuat lukamu itu semakin besar, Tegar... Aku tidak akan
pernah memilikimu. Jadi, kumohon, biarkan aku melanjut hidupku. Jangan pernah lagi
menghubungi. Itu hanya akan menambah lukamu.”

Terdapat pula maksim kebijaksaan yang diungkapkan Tegar kepada Om agar
mengecek keadaan Rosie.

“Oma, bisa pastikan kabar Rosie di kamarnya. la belum bangun. la harus sarapan.
Seburuk apapun perutnya menerima makanan, ia harus makan. Agar tidak sakit.”

Dalam tuturan di bawah ini, Tegar menggunakan maksim kebijakasanaan dimana
ia memaksimalkan keuntungan kepada anak-anak Rosie dengan mengorbankan dirinya
sendiri.

“Terima kasih Oma selalu memikirkan kebahagiaanku selama ini. Terima

kasih. Tetapi sunguh, aku bahagia meski harus menghabiskan seluruh

waktu bersama anak-anak. Oma benar, aku terlalu mencintai mereka

seperti dulu terlalu mencintai Rosie. Aku juga mungkin emosional

belakangan ini. Tetapi semuanya belum terjadi, bukan? Besok mungkin
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saja Sekar bisa mengerti. Aku berjanji akan membuatnya mudah. Oma
benar ada banyak kemungkinan.”

Tuturan di bawah ini merupakan tutrran yang melanggar maksim pemufakatan,
karena penutur (Tegar) memaksa mitra tutur (Made) untuk mengantarnya bahkan
mengancam untuk merampas motornya.

“Rosie di sana, Made. Rosie dan anak-anaknya. Kau antar aku kesana

atau aku yang merampas motor kau ini.”

2. Maksim kedermawanan
Terdapat maksim kedermawanan pada tuturan Frans kepada Tegar. la
menawakan agar tugas Tegar dikerjakan olehnya.
“Serahkan seluruh pekerjaan kepadaku, Teman. Kau ambil waktu
sebanyak yang kau butuhkan.”

Terdapat maksim kedermawanan yang diungkapkan Tegar kepada Rosie, ketika
Rosie mengucapkan terima kasih atas bantuan yang Tegar berikan.

“Tidak perlu berterima kasih Ros, kau juga akan melakukan hal yang

sama kalau kau berada dalam posisiku.”

Terdapat maksim kedermawanan yang diungkapn Sekar kepada Teguh. Sekar
mengihklaskan agar Tegar tetap tinggal di Gili Trawangan. Dimana ia telah mengurangi
keuntungan pada dirinya dan memaksimalkan keuntungan pada orang lain.

“Masalahnya bukan waktu. Bukan waktu. Aku ihklas, Tegar. Pegilah. Kau

memiliki kehidupan di sini. Dan aku ternyata tidak akan bisa

meneguhkan diri untuk menerima septong kehidupanmu di sini. Ya

Tuhan, dulu aku pikir aku bisa menerimanya, ternyata tidak. Aku egois.

Ingin utuh memilikimu. Tanpa berbagi. Tetapi kau selalu dipunyai anak-

anak itu, sama seperti dlu hingga sekarang, kau selalu punya Rosie.”

Maksim kedermawanan juga digunakan Clarice ketika berbicara dengan Tegar. la
bahkan bersedia membantu melalui jarak jauh dengan menggunakan internet.

“Sudah. Keluarga Jerry dan Thompson sudah datang. Mayat mereka

sudah di bawa ke Sydney. Tenang saja, sama sekali tidak merepotkan,

bukankah sudah kubilang paling cepat akhir bulan ini aku baru bisa

kembali ke Ausie. Ada banyak yang harus kukerjakan. Oh, tidak. Aku bisa

melakukannya dengan internet, kau ada-ada saja tegar.”

3. Maksim Penghargaan
Terdapat maskim penghargaan yang dituturkan oleh Rosie kepada Tegar. Ketika Tegar
sudah menjaga anaknya selama ia dirawat di panti rehabilitasi. Dalam tuturan yang
dituturkan Rosie memberikan penghargaan kepada Tegar atas bantuan yang telah
dilakukan kepada keluarganya.
“Terima kasih untuk semuanya, Tegar”
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Tuturan penghargaan juga di ucapkan oleh Jasmine atas ijin yang diberikan oleh
Omanya kepadanya.
“Terima kasih Oma yang cantik”

Terdapat maksim penghargaan yang tuturkan Tegar kepada Rosie. Dalam tuturan
tersebut Tegar memaksimalkan penghargaan kepada Rosie, tentang apa yang dia rasakan
ketika bersama Rosie.

“Aku tidak tahu apa perasaan itu, Ros. Yang aku tahu, aku selalu merasa
senang bersamamu. Merasa tentram dari semua kegalauan. Merasa
damai dari semua senyap. Aku merasa kau membuat setiap hariku
menjadi lebih baik. menumbuhkan semangat memberikan gairah.”

Terdapat maksim penghargaan yang diberikan Tegar kepada Jasmine. Tegar
menyampaikan betapa ayahnya sangat bangga kepada Jasmine.
“Kau amat membanggakan Nathan, Jasmine. Nathan pernah bilang,
kalau suatu saat ada seorang anak gadis yang baik,begitu cantik, bagai
peri-peri dongeng pamannya itu adalah Jasmine. Kalau ada putri yang
layak memakai mahkota tiara itu adalah kau, sungguh kau.”

Terdapat maksim penghargaan yang diberikan Oma kepada Tegar. Dalam tuturan
ini Oma memberikan Tegar penghargaan atas kebaikan yang diberikannya kepada Rosie
dengan memaksimalkan keuntungan bagi Tegar.

“Kau baik sekali Tegar. Selalu baik dengan Rosie. Kau seharusnya pulang

ke Jakarta. Kau punya janji kehidupan di sana. Bukan di sini nak.”

Terdapat maksim penghargaan yang dituturkan oleh Rosie kepada Tegar ketika
Rosi dijemput oleh Tegar di dermaga. Dalam tuturan tersebut, Rosie mengurangi
keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan bagi orang lain.

“Aku senang kau tetap di sini, Tegar. Amat senang saat kau

menyambutku di dermaga tadi. Tersenyum hangat, tidak berubah

sedikitpun dengan senyuman yang dulu”

Terdapat pula tuturan yang di dalamnya mengandung maksim penghargaan yang
diberikan Oma kepada Tegar, namun diakhir tuturan yang memberikan penghargaan Oma
ia sebenarnya tidak menyukai apa yang dilakukan Tegar kepada anak-anak Rosie.

“Terima kasih kau sudah membawa Nathan pulang, Nak. Kau juga sudah
mengurus Rosie dan anak-anaknya. Meski kau amat tahu, aku tidak suka
kau melakukannya.

Tuturan di bawah ini merupak tuturan yang melanggar maksim penghargaan
karena penutur merendahkan pihak lain.
“Mungkin Sakura benar, Ayah. Bibi Sekar jelek”
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4. Maksim Kesederhanaan

Terdapat maksim kesederhaan yang dituturkan oleh Sakura kepada Tegar. Dimana
ia mengatakan kesederhanaannya.

“Sakura tidak akan bisa memainkannya, Uncle.Malam ini Sakura tidak

akan bisa memainkannya. Tetapi sakura janji, Sakura janji demi Uncle

yang berbaik hati mengurus kami. Demi Uncle yang bahkan

meninggalkan bibi Sekar. Sakura berjanji akan memainkannya nanti.

Akan memainkannya dengan indah. Sakura janji.”

5. Maksim permufakatan

Terdapat maksim permufakatan pada tutran Tegar kepada anak-anak Rosie agar
mengerti bahwa ayah mereka bisa segera di kuburkan.

“Yaaa.....Sakura, Ibu, Kak Anggrek, Jasmine, dan Lili harus menguburkan

Ayah di Gili. Kita tidak akan membiarkan Ayah menunggu terlalu lama,

bukan. Uncle harus ikut menemani. Uncle berjanji akan segera kembali

membawa Sakura pulang. Sementara Uncle belum kembali, bibi Chare

yang akan menemani Sakura di sini, juga Om Made, Om Kadek. Kau

akan sendiri tanpa Uncle. Sakura pasti bisa, Sakura kan hebat, selalu

seperti Samurai sejatih.”

Dalam tuturan yang disampaikan oleh Tegar kepada Rosie menggunakan maksim
permufakatan dimana Tegar mengajaknya bersama-sama melalui semua cobaan yang ada.
“Aku tahu ini sangat menyakitkan. Tapi kau juga harus tahu, kita akan
melalui semua ini bersama. Aku akan menemanimu. Anak-anak akan
bersamamu. Menapaki hari demi hari dengan tegar. Seperti namaku,

bukan?”

6. Maksim kesimpatisan

Terdapat maksim kesimpatisan yang diungkapan oleh Frans kepada Tegar setelah
mengetahui bahwa kerabat Tegar menjadi korban dalam pengeboman di Jimbaran, Bali.
“Sorry aku benar-benar tidak tahu kau terburu-buru karena itu, dan aku tidak tahu kalau
kerabatmu menjadi korban”

D. SIMPULAN

Pragmatik merupakan ilmu vyang mengkaji maksud penutur dengan
memperhatikan maksud penutur dengan memperhatikan konteks. Kesantunan merupakan
salah satu kajian pragmatik. Dalam hal ini kesantunan menurut Leech dibagi menjadi enam
maksim. Kesantunan seseotang dalam bertutur dapat dikaji dengan menggunakan enam
prinsip kesantunan ini. Dalam mengkaji novel Sunset bersama Rosie ditemukan enam
prinsip kesantunan. Terdapat pula pelanggalan maksim kesantunan dalam percakapan di
novel. Namun secara garis besar penulis sudah menerapkan atau menggunakan prinsip
kesantunan.
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BAHASA PERSUASIF DAN KOMUNIKATIF DALAM IKLAN

Muh. Qomaruddin

ABSTRAK

Iklan merupakan media promosi bagi suatu kalangan/kelompok yang
ingin memberikan suatu informasi berupa barang, ide, dan jasa. lklan
memiliki lima peran penting, vyaitu peran pemasaran, peran
komunikasi,peran ekonomi, peran sosial, serta peran pendidikan. Untuk
menyampaikan informasi atau pesan dalam iklan, digunakan bahasa.
Penggunaan bahasa dalam iklan bertujuan untuk mempengaruhi
pembaca, pendengar, atau penonton. Dengan demikian, iklan tersebut
dibuat semenarik mungkin agar tujuan dan fungsi persuasif dapat
dicapai. Mengingat pentingnya penggunaan bahasa yang tepat dalam
iklan, perlu adanya kajian yang membahasa penggunaan bahasa yang
baik serta tepat agar pesan dan tujuan dari iklan tersebut dapat
dipahami oleh konsumen.

Kata kunci: iklan, bahasa iklan

A. PENDAHULUAN

Kata iklan berasal dari bahasa Yunani yang berarti berita atau pesan untuk
mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang atau jasa yang
ditawarkan. Dalam bahasa Indonesia juga disebut dengan pariwara. Menurut Durianto dkk
(2003: 1) iklan adalah semua bentuk aktivitas untuk mempromosikan ide, barang, atau jasa
secara nonpersonal yang dibayar oleh sponsor tertentu yang bertujuan untuk membujuk
atau menggiring orang untuk mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak
pembuat iklan.

Periklanan merupakan pesan penjualan yang paling persuasif yang ditujukan
kepada calon konsumen potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang
semurah-murahnya (Jefkins, 1994: 5). Dilihat dari segi positifnya, periklanan merupakan
cara menjual melalui penyebaran informasi. Tentu saja bukan sembarang informasi yang
dikemukakan, dan tidak semua informasi merupakan iklan (Anik, 2004: 1).

Iklan memiliki berbagai bentuk di antaranya adalah teks (tulis), gambar/video, dan
suara (lisan). Iklan sebagai sebuah teks adalah sistem tanda yang terorganisir menurut
kode-kode yang merefleksikan nilai-nilai tertentu, sikap, dan juga keyakinan tertentu (Anik,
2004: 1). Sebagai suatu model wacana, iklan merupakan suatu model komunikasi yang
khas. Oleh karena kekhasannya tersebut, membedakannya dengan bentuk komunikasi
wacana tulis atau lisan yang lainnya. Penggunaan bahasa iklan memerlukan pemilihan kosa
kata tertantu, susunan kalimat tertentu dan gaya bahasa tertentu yang biasanya lebih
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mengacu pada permainan emosi daripada pikiran (Khaidir, 1990: 53). Salah satu kekhasan
yang paling menonjol dari iklan adalah mencoba mengkomunikasikan citra secara
maksimum delam waktu yang minimum, sehingga dapat mencapai sasaran dan tetap
menjamin keuntungan perusahaan (Toffler, 1987: 152).

Setiap pesan dalam iklan memiliki dua tingkatan makna. Yang pertama adalah
makna yang dikemukakan secara eksplisit di permukaan, sedangkan yang kedua adalah
makna yang dikemukakan secara implicit di balik permukaan tampilan iklan (Noviani, 2002:
79). Terkadang banyak iklan yang mengandung makna implisit yang sukar dipahami oleh
pembaca, pendengar atau penonton. Oleh karena itu, sebagai pembuat iklan, harus pandai
dalam mengemas iklan tersebut sedemikian rupa sehingga meski mengandung makna
implicit tapi tetap dapat dipahami oleh konsumen.

Sampai sejauh ini, pers merupakan salah satu media iklan yang terbaik, di samping
media iklan internet yang seiring perkembangan jaman semakin menjamur dan familiar di
masyarakat. Dewasa ini terdapat sejumlah surat kabar dengan sirkulasi jutaan eksemplar
yang merupakan media iklan nomor satu di Negara maju. Salah satu keunggualan pers
sebagai media periklanan adalah bentuknya yang statis, tetap atau tidak berubah-ubah
sehingga sampai kapanpun iklan tersebut masih bisa dibaca dan masih berfungsi sebagai
suatu iklan. Selain media cetak, iklan juga disalurkan melalui radio, TV, dan juga internet
yang dapat menampilkan tulisan, gambar, suaru, maupun video.

Pesan-pesan visual dalam iklan akan menimbulkan dampak yang lebih besar
daripada pesan-pesan tertulis. Hal tersebut terjadi karena masyarakat memiliki sifat
multietnik dengan berbagai macam bahasa dan kebudayaan, serta masih tingginya tingkat
buta huruf. Hal ini menjadi tugas periklanan untuk dapat memberikan bahasa yang dapat
dipahami sasarannya tanpa mengurangi fungsi utama iklan sebagai media promosi.

Dalam artikel ini akan dipaparkan fungsi dan tujuan iklan, serta penggunaan
bahasa yang tepat dalam iklan, sehingga iklan tersebut dapat dipahami oleh sasaran dan
fungsi pemasaran berjalan sesuai dengan tujuan/targetnya. Artikel ini diharapkan dapat
membantu pembuat iklan untuk dapat membuat iklan yang baik dan menarik, tapi tetap
dapat dipahami oleh berbagai lapisan masyarakat.

B. PEMBAHASAN

Iklan adalah semua bentuk aktivitas untuk mempromosikan ide, barang, atau jasa
secara nonpersonal yang dibayar oleh sponsor tertentu yang bertujuan untuk membujuk
atau menggiring orang mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak pembuat iklan
(Durianto dkk, 2003: 1). Saluran komunikasi nonpersonal menyampaikan pesan tanpa
melakukan kontak atau interaksi pribadi. Akan tetapi dilakukan melalui media, atmosfer,
dan acara. Komunikasi nonpersonal dari sponsor diidentifikasi menggunakan media massa.
Atmosfer adalah “lingkungan yang dikemas” yang menciptakan atau memperkuat
kecenderungan pembeli untuk membeli produk. Acara adalah kejadian yang dirancang
untuk menyampaikan pesan tertentu pada konsumen atau masyarakat, misalnya acara
peluncuran produk tertentu.
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Iklan memakai bahasa visual yang membawa bentuk ikon, symbol, dan bahasa
tubuh (mimic, gerak gerik, isyarat, suara, pakaian, dan sikap). Bahasa visual kerap
menggunakan komunikasi tatap muka (face to face communication).

Periklanan merupakan bentuk komunikasi yang digunakan untuk membujuk
audiens (pemirsa, pembaca, atau pendengar) untuk mengambil beberapa tindakan
sehubunjgan dengan produk, ide, atau layanan yang ditawarkan. Tujuan dari
disampaikannya iklan tersebut adalah mengarahkannya perilaku konsumen terhadap suatu
penawaran komersial ataupun mempersuasi seseorang dalam melakukan sesuatu (seperti
iklan politik/layanan masyarakat yang nonkomersial).

Periklanan merupakan pesan penjualan yang paling persuasif yang ditujukan
kepada calon pembeli potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang
semurah-murahnya (Jefkins, 1994: 5). Perusahaan atau penjual menawarkan produknya
dengan iklan agar masyarakat mengetahui produk yang mereka jual dan meningkatkan
pendapatan mereka. Semua jenis usaha membutuhkan pemasaran atau yang lebih kita
kenal dengan marketing untuk mendukung bisnis mereka. lklan dapat dijelaskan
berdasarkan peranan dan fungsi yang dimainkannya dalam dunia usaha dan masyarakat.
Wells (1992: 11) menyatakan bahwa iklan mengandung empat peran yang berbeda, yaitu
sebagai berikut.

1) Peran Pemasaran
Pemasaran merupakan strategi yang digunakan oleh dunia usaha untuk memuaskan
atau menawarkan produk atau jasa.

2) Peran Komunikasi
Iklan merupakan komunikasi massa untuk menyampaikan informasi yang berbeda
untuk mempertemukan antara konsumen dan produsen.

3) Peran Ekonomi
Dengan adanya iklan, konsumen dapat memilih produk secara selektif, dengan mutu
produk yang lebih baik dan dengan harga yang lebih murah. Konsumen terpenuhi
kebutuhannya, dan proodusen memperoleh pendapatan untuk menjalankan
usahanya dan memperoleh keuntungan.

4) Peran Sosial
Iklan merupakan kekuatan yang perannya sangat terasa dalam kehidupan sehari-hari.
Iklan dapat mempengaruhi kehidupan sosial seseorang.

Selain empat fungsi di atas, ada satu fungsi lagi yang tak kalah pentingnya yatiu
fungsi pendidikan. Dengan fungsi ini konsumen dapat belajar, menambah wawasan, dan
berimajinasi dari berbagai iklan yang ada baik yang mengandung nilai positif maupun
negatif.

Jadi, jenis iklan, media yang digunakan, serta teknik pemasaran dan penjualan
menjadi sangat penting perannya dalam mempengaruhi konsumen. Faktor-faktor tersebut
penting untuk memahami makna vyang dimaksudkan serta efek psikologis bagi
audiens/konsumen yang diinginkan oleh pembuat iklan.
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Iklan dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, gambar (visual), suara (audio),
maupun audio visual. Pesan-pesan visual dan audio visual dalam iklan akan menimbulkan
dampak yang lebih besar dibandingkan dengan bentuk pesan yang tertulis. Masyarakat kita
yang multietnik dengan berbagai macam bahasa dan kebudayaan serta tingginya tingkat
buta huruf menjadi faktor yang menyebabkan hal tersebut.

Dalam beberapa kasus, banyak iklan yang menuntut para pembaca atau pemirsa
harus berpikir ulang untuk mengerti pada yang menjadi maksud dari iklan tersebut. Hal itu
menimbulkan spekulasi dan persepsi yang berbeda pada konsumen sehingga tidak fokus
pada inti iklan yang disampaikan. Ini akan menimbulkan kegagalan iklan yang disampaikan.
Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui bahasa pemasaran dan iklan yang baik
dan mengena.

Pembuatan iklan harus dibuat semenarik mungkin, dengan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami. Bahasa dalam iklan dapat dijelaskan berdasarkan tataran bahasa yaitu
frase, klausa, dan kalimat. Frase dalam teks iklan ada dua tipe yaitu frase endosentris dan
eksosentris. Frase endosentris dibedakan menjadi frase endosentris yang koordinatif,
endosentris yang atributif, dan endosentris yang apositif. Selanjutnya frase eksosentris
dapat dibedakan menjadi eksosentris yang direktif preposional dan nondirektif. Klausa
adalah teks iklan berdasarkan kategori, kata, atau frase yang menduduki. Ada dua jenis
klausa yaitu klausa verbal dan nonverbal. Klausa verbal terdiri atas klausa transitif dan
intransitive. Sebaliknya, klausa nonverbal terdiri atas lima jenis yaitu klausa adjektif,
nominal, numeral, depan, dan eknatif. Kalimat dalam teks iklan berdasarkan jumlah klausa
pembentukan kalimat terdiri atas kalimat tunggal dan majemuk. Informasi yang
disampaikan melalui teks iklan adalah memberikan penjelasan tentang barang yang
dipromosikan. Sebaliknya, maksud yang disampaikan adalah pemujian dan pengajakan
terhadap hal yang dipromosikan.

Penggunaan bahasa yang baik dan tepat dalam iklan sangat penting agar tujuan
dan target yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan penggunaan bahasa yang tepat
konsumen dari berbagai elemen dan latar belakang dapat mengerti dan memahami makna
yang disampaikan dalam iklan tersebut. Bila konsumen dapat memahami makna yang
disampaikan, maka tujuan iklan tersebut dapat tersampaikan dengan baik pada konsumen
dan secara otomatis akan meningkatkan pendapatan.

Masyarakat atau yang disebutkan di sini sebagai konsumen tentunya terdiri dari
berbagai elemen yang berbeda. Baik dari segi latar belakang pendidikannya, budaya,
bahasa, usia, serta perbedaan lain. Tentunya ini menjadi permasalahan sekaligus tantangan
bagi pembuat iklan untuk menentukan bagaimana membuat bahasa dan konsep iklan yang
dapat diterima dan dipahami oleh seluruh elemen masyarakat tersebut.

Konsumen cenderung kurang memaknai iklan, atau bisa saja disebut bahwa
mereka malas berpikir untuk memahami dan mengartikan tujuan iklan yang mereka lihat.
Oleh karena itu, pembuat iklan yang baik harus jeli melihat karakter konsumen dan apa
yang mereka inginkan. Pembuat iklan harus menggunakan bahasa yang berbeda, menarik,
tapi mudah dipahami.
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Dari berbagai alas an tersebut, maka ada beberapa saran dalam pembuatan iklan
yang dapat dijadikan sebagai acuan, diantaranya:

1) Jangan penuhi sebuah iklan dengan berbagai tulisan yang rumit. Gunakanlah huruf
dengan warna-warna yang menarik dan serasi.

2) Gunakan kalimat yang mudah dicerna dan dimengerti. Kadang bahasa daerah dan
bahasa gaul yang sedang trend dapt menjadi sangat menarik dan bernilai komersil.

3) Jangan terlalu banyak bertele-tele. Gunakan bahasa yang singkat dan jelas.

4) Jangan menggunakan kalimat majemuk, dan gunakan kalimat aktif.

5) Gunakan bahasa yang khas sebagai pelengkap, jargon, bumbu, atau kekhasan dari iklan
tersebut sehingga menunjukkan perbedaan dan keunggulan produk tersebut
disbanding dengan produk lainnya.

6) Beri kalimat iklan yang mendidik, namun masih bersifat komersil.

7) Orang Indonesia sangat sensitif dengan iklan, apalagi yang berhubungan dengan
kemewahan. Apabila kita menawarkan dengan embel-embel diskon, bonus, gratis, dan
fasilitas lain, pasti konsumen akan sangat tertarik.

C. SIMPULAN

Iklan adalah semua bentuk aktivitas untuk mempromosikan ide,barang, atau jasa
secara nonpersonal yang dibayar oleh sponsor tertentu yang bertujuan untuk membujuk
atau mengarahkan orang untuk mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pembuat
iklan atau produsen dari barang, jasa, atau ide.. lklan yang berbentuk visual akan lebih
besar dampaknya bagi masyarakat daripada iklan tulisan. Setiap pesan dalam iklan memiliki
makna yang dikemukakan secara eksplisit di permukaan dan makna yang dikemukakan
secara implicit di balik permukaan tampilan iklan.

Iklan memiliki lima peran, yaitu pemasaran, komunikasi, ekonomi, sosial, serta
pendidikan. Jadi, jenis iklan, media yang digunakan, teknik pemasaran, serta bahasa yang
digunakan sangat penting untuk membuat iklan tersebut menjadi berhasil dan dapat
diterima oleh masyarakat atau dalam hal ini konsumen. Selain itu, dengan iklan yang baik,
kita dapat mengetahui dampak psikologis yang ditimbulkan dari iklan tersebut bagi
audiens.

Untuk membuat iklan agar menarik dan dapat mempengaruhi seseorang yang
dituju, diperlukan bahasa dan pemilihan kata yang tepat. Dengan demikian, untuk
membuat konsumen tertarik dan terpengaruh, maka kita harus menggunakan bahasa yang
menarik, singkat, jelas, berbeda dari yang lain, khas, dan menunjukkan keunggulan produk
yang ditawarkan dibandingkan dengan yang lain.
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KESANTUNAN TINDAK TUTUR PADA SURAT IZIN SEKOLAH
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ABSTRAK

Surat ijin sekolah merupakan bentuk komunikasi antara orang tua/wali
siswa dengan guru yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi bahwa siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dikarenakan
sakit, namun dalam penulisan surat ijin sekolah kerap kali tidak
memperhatikan kesantunan tindak tutur dan ciri surat resmi.
Permasalahan inilah menarik peneliti untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Kesantunan Tindak Tutur pada Surat ljin Sekolah”. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kesantunan tindak tutur
sekolah dasar Tritihkulon dan sekolah dasar Sempu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan simak catat pada surat ijin sekolah.
Hasil penelitian menunjukan kesantunan tindak tutur pada sekolah dasar
negeri sempu lebih tinggi dari pada Tritihkulon. Ada pun perbedaan
tingkat kesantunan dipengaruhi oleh panjang pendeknya sebuah
tuturan.

Kata kunci: kesantunan, tindak tutur, surat ijin sekolah, pragmatik.

ABSTRACT

School permission letter as form communication between parents and
teacher in used to extend message or information student can’t abreast
study with reason sick, however in writing process school permission
letter leaning inattention well manner act speech and feature formal
letter. This problem interest researcher to make a research with title
“well manner act speech in school permission letter”. Aim this research is
find the different of modesty act speech in elementary school Tritihkulon
and Sempu. Method that use in this research kualitatif descriptive. To
collect the data using observation and taking note techniques. The result
show modesty of act speech in elementary school Sempu more high than
Tritihkulon elementary school. The different of modesty level in fluence
long or short a speech.

Keyword: modesty, act speech, school permission letter, pragmatic.
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A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting dalam berinteraksi dengan orang
lain. Komunikasi dapat diwujudkan dalam bentuk lisan, tulisan, tanda atau simbol.
Komunikasi dilakukan manusia karena pesan atau informasi yang ingin disampaikan kepada
mitra tutur. Pesan yang disampaikan bisa berupa kritikan, pujian, bujukan, dan peringatan
disampaikan secara langsung kepada mitra tutur maupun melalui bentuk tertulis melalui
surat ijin, surat kabar dan papan informasi.

Bahasa adalah cerminan kepribadian seseorang, melalui bahasa kita bisa
mengetahui baik buruknya pikiran atau perasaan seseorang, dengan demikian bahasa yang
kita gunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi haruslah memperhatikan
berbagai aspek berkomunikasi seperti siapa mitra tutur, konteks mitra tutur, dan situasi
mitra tutur. Aspek berkomunikasi tersebut kita gunakan agar dalam menyampaikan pesan
bisa diterima mitra tutur dengan perasaan senang dan tidak menimbulkan perasaan marah
atau tersinggung hal ini sesuai dengan pendapat Pranowo (2009:22) yang mengatakan
dalam berbicara kita harus memperhatikan beberapa hal yaitu, perhatikan suasana
perasaan mitra tutur sehingga ketika bertutur dapat membuat hati mitra tutur senang,
pertemukan perasaan anda dengan perasaan mitra tutur sehingga isi komunikasi sama-
sama dikehendaki karena sama-sama diinginkan, jagalah agar tuturan selalu dapat diterima
oleh mitra tutur karena mitra tutur sedang berkenan dihati, jagalah agar tuturan
memperlihatkan ketakziman penutur dihadapan mitra tutur, jagalah agar tuturan selalu
memperlihatkan bahwa mitra tutur diposisikan pada tempat yang lebih tinggi, jagalah agar
tuturan selalu memperlihatkan bahwa apa yang dikatakan mitra tutur dirasa oleh penutur.
Aspek berkomunikasi secara santun tidak hanya diterapkan dalam komuniksi lisan dalam
bahasa tulispun harus memperhatikan aspek berkomunikasi secara santun.

Dalam penulisan surat ijin misalnya, surat ijin sekolah termasuk dalam surat resmi
dengan demikian penulisan surat ijin harus memperhatikan kesantunan vyaitu,
menggunakan salam, menggunakan tanggal, dan pilihan kata yang jelas sehingga tidak
menimbulkan salah tafsir dari Guru. Kenyataannya yang terjadi di sekolah dasar masih
banyak orang tua atau wali siswa yang menulis surat ijin belum memperhatikan aspek
kesantunan dan dalam menulis surat belum menggunakan ciri surat resmi ditunjukan saat
menulis surat ijin tanpa tanggal, tanpa salam dan pilihan kata yang kurang tepat sehingga
membingungkan guru sebagai pembaca. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin
melakukan penelitian yang berjudul kesantunan tindak tutur surat ijin sekolah. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kesantunan tindak tutur sekolah dasar
Tritihkulon dan sekolah dasar Sempu. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah
ada perbedaan kesantunan tindak tutur sekolah dasar Tritihkulon dan sekolah dasar
Sempu.
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B. LANDASAN TEORI
1. Pragmatik

Menurut Yule (2006:3) pragmatik adalah ilmu yang mempelajari tentang makna
atau maksud yang disampaikan penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar
(atau pembaca). Pragmatik melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksud orang dalam
suatu konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh terhadap apa yang
dikatakan, dengan demikian dalam memaknai maksud penutur mitra tutur harus
memperhatikan konteks pembicaraan bagaimana penutur mengatur apa yang ingin
dikatakan, dimana, kapan, dan dalam keadaan apa.

Pragmatik harus memperhatikan fungsi bahasa dan konteks dalam berkomunikasi.
Fungsi bahasa adalah alat interaksi sosial untuk menyampaikan pikiran, ide dan perasaan.
Bahasa mempunyai lima fungsi dasar menurut Achmad & Abdullah (2013:33) yaitu (1)
fungsi emotif, fungsi bahasa yang mengacu pada fungsi ekspresi berpusat pada penutur
saat menyampaikan pesan, menggunakan bahasa untuk mengekspresikan pesan atau
informasi. (2) fungsi konotatif, fungsi bahasa mengacu pada penerima pesan, bahasa
digunakan untuk mempengaruhi orang lain, baik emosi, tingkah laku dan perasaannya. (3)
fungsi fatik, fungsi ini digunakan untuk mengungkapkan, mempertahankan dan mengakhiri
sebuah komunikasi. (4) fungsi referensial disebut fungsi kognitif fungsi bahasa yang
mengacu pada rujukan kata. (5) fungsi metalinguistik mengacu pada kode bahasa yang
mengacu pada kode bahasa yang digunakan untuk melambangkan kode lain. (6) fungsi
puitik, fungsi ini mengacu pada kebahasaan yang dipilih khusus dengan memperhatikan
aspek keindahan.

Konteks juga unsur utama yang harus diperhatikan dalam pragmatik. Menurut
Cutting (Samarlan, 2014:3) ada tiga jenis konteks yaitu (1) konteks situasional adalah
konteks yang memperhatikan tentang apa yang diketahui penutur tentang sekelilingnya
atau kondisi dimana tuturan terjadi. (2) konteks pengetahuan, dibagi menjadi dua yaitu
pengetahuan umum budaya dan pengetahuan antar personal. Konteks pengetahuan umum
budaya adalah pengetahuan umum sekitar kehidupan manusia. Konteks pengetahuan
antar personal adalah pengalaman personal dalam interaksi verbal sebelum bertindak
tutur. (3) konteks ko-teks adalah isi seputar teks terdiri atas gramatikal dan kohesi leksikal.

Manfaat belajar bahasa melalui pragmatik sendiri adalah kita dapat bertutur kata
tentang makna yang dimaksudkan orang, asumsi dan tujuan serta tindakan yang mereka
ungkapkan saat mereka berbicara. Pragmatik tidak hanya membahas fungsi bahasa dan
konteks saja, karena dalam interaksi kita menggunakan tindak tutur maka akan dibahas
macam-macam tindak tutur. Yule mengklasifikasikan tindak tutur menjadi tiga yaitu (1)
tindak lokusi adalah tidak dasar tuturan yang memiliki makna. (2) tindak ilokusi adalah
ungkapan yang berfungsi sebagai penjelas. (3) tindak perlokusi adalah tindak yang
menumbuhkan pengaruh pada mitra tutur. dari tiga jenis tindak tutur diatas Yule (2009:92)
juga berpendapat bahwa ada lima jenis fungsi umum tindak tutur yaitu: (1) tindak tutur
deklarasi merupakan ungkapan yang mengubah dunia melalui tuturan contohnya:
berprasah, memecat, membaptis, memberi nama, mengangkat, mengucilkan dan
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menghukum. (2) tindak tutur representatif merupakan ungkapan yang diyakini penutur
berdasarkan fakta, contohnya: menyatakan, menyarankan. (3) tindak tutur ekspresif
merupakan ungkapan perasaan penutur yang menyatakan kegembiraan, kesulitan,
kesukaran, kebencian, kesenangan atau kesengsaraan, contohnya, berterimakasih,
meminta maaf, memberi selamat, memuiji. (4) tindak tutur direktif merupakan ungkapan
yang digunakan untuk meminta orang lain melakukan sesuatu sesuai keinginan penutur,
bisa berupa perintah, pemesanan, permohonan, dan pemberian saran, contohnya:
memesan, memerintah, memohon, menasehati, merekomendasi. (5) tindak tutur komisif
merupakan ungkapan yang membuat dirinya terikat seperti janji, ancaman dan penolakan
contohnya: berjanji, bersumpah, menawarkan sesuatu.

Austin (Pranowo,2009:34) menyebutkan “Kesantunan dalam berkomunikasi ada
kaitannya dengan tindak tutur” bertindak tutur dengan baik akan memberikan dampak
postif pada kita, penilaian orang lain terhadap kita juga baik dari sebab itu kita harus selalu
bertindak tutur dengan baik yaitu berbahasa santun. Leech (Rahardi,2005:60) mengatakan
ada enam prinsip kesantunan yaitu (a) maksim kebijaksanaan “tact maxim” adalah
hendaknya penutur mengurangi keuntungan pada dirinya dan memaksimalkan keuntungan
untuk orang lain. (b) maksim kedermawaan “generosity” penutur diharapkan dapat
memberikan penghormatan bagi orang lain (c) maksim pujian “praise maxim” penutur
hendaknya tidak saling mengejek, saling mencaci atau merendahkan pihak lain. (d) maksim
kerendahan hati penutur diharapkan bersikap rendah hati dan mengurangi pujian terhadap
dirinya (e) maksim kesetujuan penutur hendaknya saling membangun kecocokan agar
dapat bersikap santun (f) maksim simpati “sympathy maxim” penutur diharapkan
memaksimalkan simpati antar pihak. Skala pengukur kesantunan menurut Leech (Rahardi
2005:66) adalah: (1) Cost benefit skala kerugian dan keuntungan yang menunjuk besar
kecilnya kerugian dan keuntungan yang dihasilkan dari tindak tutur, semakin panjang
tuturan merugikan penutur dianggap semakin santun. (2) Optionality scale atau skala
pilihan menunjuk kepada sedikit atau banyaknya pilihan yang disampaikan penutur,
semakin banyaknya pilihan yang penutur sampaikan maka akan semakin santun. (3)
Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan menunjuk pada langsung atau tidaknya
sebuah tuturan disampaikan, semakin tuturan bersifat langsung maka tuturan akan
dianggap tidak santun. (4) Authority scale atau skala keotoritasan menunjuk kepada
hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutur yang terlibat dalam petuturan,
semakin jauh peringkat sosial antara penutur dengan mitra tutur tuturan yang digunakan
cenderung santun. (5) Sosial distance atau skala jarak sosial menunjuk pada peringkat
hubungan sosial, semakin akrab penutur dan mitra tutur maka kecenderungannya tuturan
menjadi kurang santun.

2. Surat

Hikmat dan Solihati (Samarlan, 2014:15) membagi surat menjadi empat macam,
yaitu: berdasarkan kepentingan isi surat terdiri dari surat undangan, surat resmi, surat
pribadi dan surat niaga. Surat berdasarkan tujuannya terdiri dari surat undangan, surat
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pemesanan, surat lamaran, surat penawaran dan surat pengantar. Surat berdasarkan
kerahasiaan terdiri dari surat sangat rahasia, surat rahasia, surat terbatas dan surat biasa.
Surat berdasarkan cara pengirimannya terdiri dari warkat pos, telegram, surat bersampul,
teleks dan faksimili. Berdasarkan jenis surat diatas maka dapat disimpulkan bahwa surat ijin
sekolah termasuk pada surat resmi yang bertujuan untuk mengijinkan pihak yang
berhalangan hadir. Menurut Hikmat dan Solihati (Samarlan, 2014:15) berdasarkan isinya
surat dibagi menjadi tiga yaitu, surat resmi, surat pribadi dan surat niaga. Surat resmi
adalah surat yang dikeluarkan untuk keperluan formal. Surat pribadi adalah surat yang
dibuat berdasarkan keperluan pribadi, tanpa berpedoman dengan kaidah-kaidah tertentu
sedangkan surat niaga adalah surat yang memuat keperluan bisnis atau perdagangan.

Bahasa surat menurut Sadhono dan Slamet (Kuswandari) bahasa surat resmi
memiliki ciri: bahasa jelas, bahasa yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran yang
berbeda dengan makna surat, bahasa yang digunakan lugas dan singkat, bahasa yang
santun menunjukan rasa hormat dan penghargaan yang wajar dari pengirim, isi surat
adalah yang disampaikan pengirim. Sastromiharjo (2011:40) juga menambahkan dalam
surat hendaknya memuat tanggal serta memiliki alamat yang dituju. Isi surat terdiri dari
alinea pembuka, alinea isi, dan alinea penutup. Alinea pembuka merupakan pengantar,
pendahuluan dari permasalahan pokok, yaitu surat yang berfungsi untuk mengarahkan
persoalan yang ingin disampaikan oleh pengirim surat. Alinea isi adalah wadah untuk
semua isi surat. Alinea penutup berisi simpulan, ucapan terima kasih harapan dan ucapan
selamat dari pengirim surat.

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
karena bentuk data yang digunakan adalah ungkapan verbal dalam tuturan tulis pada surat
ijin. Penulis menggunakan metode simak catat dalam mengumpulkan data. Sumber data
yang digunakan adalah surat ijin sekolah. Ada enam surat ijin dengan sekolah yang
berbeda. Data yang dianalisis berupa tindak tutur dalam surat ijin dengan menggunakan
pendekatan pragmatik untuk menganalisis prinsip-prinsip kesantunan pada tindak tutur
yang digunakan oleh masing-masing penutur dalam surat ijin peneliti juga akan melihat
apakah surat tersebut sudah memenuhi ciri-ciri surat resmi. Data surat ijin peneliti
dianalisis menggunakan prinsip kesantunan tindak tutur dalam berbicara.

D. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dua hal yang akan dibahas yaitu kesantunan tindak tutur di
sekolah dasar negeri yang ada di Yogyakarta Tritihkulon dan Sempu. Pada surat ini bagian
tanggal surat, alamat yang dituju dan alinea pembuka serta penutuplah yang akan di teliti.
Surat yang akan diteliti adalah surat dari orang tua/wali siswa kepada guru di sekolah. Isi
surat adalah permohonan ijin atas atas ketidakhadiran siswa dikarenakan sakit.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Tritihkulon dalam sumber data 1 surat tidak
menggunakan tanggal, alamat yang dituju tidak disampaikan dengan jelas “Kepada yang
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terhormat” tidak diketahui siapa yang ditujui dengan demikian surat ini belum memenubhi
syarat surat resmi. Menurut peneliti tuturan dalam alinea pembuka sudah menggunakan
salam tuturannya adalah “Assalamualaikum wr.wb, dengan hormat sesampainya surat ini
saya sebagai orang tua murid dari siswa yang bernama Desi kelas IV tidak bisa masuk
sekolah dikarenakan sakit”. “Mohon Bapak/Ibu guru dapat memahaminya” menurut
peneliti tuturan ini memiliki implikatur, tindak tutur direktif berupa kata-kata ditujukan
pada mitra tutur untuk memberikan ijin, termasuk maksim penerimaan karena
menghasilkan rasa hormat yang ditunjukan dengan salam pembuka “Assalawalaikum
wr.wb” yang merupakan tanda penghormatan dan kesantunan namun tidak memenuhi
maksim kerendahan hati atau kesederhanaan karena menggunakan tuturan langsung yaitu
memohon tanpa menambahkan tuturan lain.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Tritihkulon dalam sumber data 2 surat
menggunakan tanggal, alamat yang dituju disampaikan dengan jelas “Kepada yang
terhormat: Bapak/Ibu guru di tempat” sudah diketahui siapa yang ditujui dengan demikian
surat ini sudah memenuhi syarat surat resmi. Menurut peneliti  Tuturan dalam alinea
pembuka sudah menggunakan salam tuturannya adalah “Assalawalaikum wr.wb, dengan
hormat dengan datangnya surat ini kami memberitahu bahwa siswa kelas IV yang
bernama Ivan Fatoni tidak bisa mengikuti pelajaran seperti biasa dikarenakan sakit. Dan
atas ijin yang Bapak/ Ibu berikan kepada kami, kami ucapkan terimakasih” menurut
peneliti tuturan ini termasuk tindak tutur direktif memerintah untuk memberikan ijin,
memiliki maksim penerimaan karena menghasilkan rasa hormat yang ditunjukan dengan
salam pembuka “Assalammualaikum wr.wb, dengan hormat” yang merupakan tanda
penghormatan dan kesantunan yang lebih tinggi dari sumber data 1 karena pada penutup
menambahkan tuturan ucapan terima kasih namun tuturan ini tidak memenuhi maksim
kerendahan hati atau kesederhanaan karena menggunakan tuturan langsung yaitu “Dan
atas ijin yang Bapak/ Ibu berikan kepada kami, kami ucapkan terimakasih” tanpa
menambahkan tuturan lain.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Tritihkulon dalam sumber data 3 surat
menggunakan tanggal, alamat yang dituju disampaikan dengan jelas “Kepada yang
terhormat: Bapak/Ibu guru di tempat” sudah diketahui siapa yang ditujui dengan demikian
surat ini sudah memenuhi syarat surat resmi. Menurut peneliti  Tuturan dalam alinea
pembuka belum menggunakan salam langsung mengatakan “dengan hormat kami selaku
orang tua murid memberitahukan bahwa anak kami yang bernama Andri Puspita Sari tidak
bisa mengikuti pelajaran seperti biasanya. Demikian yang dapat kami sampaikan atas
perhatian dan ijinnya kami ucapkan banyak terima kasih” menurut peneliti tuturan ini
termasuk tindak tutur direktif, termasuk maksim penerimaan karena menghasilkan rasa
hormat yang ditunjukan dengan tuturan “dengan hormat” yang merupakan tanda
penghormatan dan kesantunan namun maksim penghormatannya lebih rendah
dibandingkan tuturan pada sumber data 1 dan sumber data 2. Menurut peneliti tuturan
diatas tidak memenuhi maksim kerendahan hati atau kesederhanaan karena menggunakan
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tuturan langsung yaitu “Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatian dan ijinnya
kami ucapkan banyak terima kasih” mengharapkan tanpa menambahkan tuturan lain.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Sempu dalam sumber data 4 surat ini sudah
menggunakan tanggal, alamat yang dituju disampaikan dengan jelas “Kepada yang
terhormat: Bapak/Ibu guru di tempat” sudah diketahui siapa yang ditujui dengan demikian
surat ini memenuhi syarat surat resmi. Menurut peneliti tuturan dalam alinea pembuka
sudah menggunakan salam tuturannya adalah “Assalammualaikum wr.wb, saya atas nama
wali murid dari Muhamad Bagas Satria, ingin memberitahukan bahwa pada hari ini tidak
bisa mengikuti pelajaran seperti biasa dikarenakan sedang sakit cacar air. Atas ijin dari
Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih”. Menurut peneliti tuturan ini termasuk tindak tutur
direktif memerintah untuk memberikan ijin, mengandung maksim penerimaan karena
menghasilkan rasa hormat yang ditunjukan dengan salam pembuka “Assalawalaikum
wr.wb” yang merupakan tanda penghormatan dan kesantunan namun tidak memenuhi
maksim kerendahan hati atau kesederhanaan karena menggunakan tuturan langsung yaitu
“Atas ijin dari Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih” mengharapkan tanpa menambahkan
tuturan lain.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Sempu dalam sumber data 5 surat ini sudah
menggunakan tanggal, alamat yang dituju disampaikan dengan jelas “Kepada yang
terhormat: Bapak/Ibu guru wali kelas Il di tempat” sudah diketahui siapa yang ditujui
dengan demikian surat ini memenuhi syarat surat resmi. Menurut peneliti tuturan dalam
alinea pembuka sudah menggunakan salam tuturannya adalah “Assalammualaikum wr.wb,
bersama surat ini kami orang tua dari siswa yang bernama Melandri Ardiyansyah
memberitahu bahwa anak kami tidak bisa mengikuti pelajaran seperti biasanya
dikarenakan tidak enak badan, atas ijin yang bapak/ibu berikan kami ucapkan terimakasih.
Menurut peneliti tuturan ini termasuk dalam tindak tutur direktif memerintah untuk
memberikan ijin mengandung maksim penerimaan karena menghasilkan rasa hormat yang
ditunjukan dengan salam pembuka “Assalawalaikum wr.wb” yang merupakan tanda
penghormatan dan kesantunan namun tidak memenuhi maksim kerendahan hati atau
kesederhanaan “atas ijin yang bapak/ibu berikan kami ucapkan terimakasih” karena
menggunakan tuturan langsung yaitu mengharapkan tanpa menambahkan tuturan lain.

Isi surat pada sekolah dasar negeri Sempu dalam sumber data 6 surat ini sudah
menggunakan tanggal, alamat yang dituju disampaikan dengan jelas “Kepada yang
terhormat: Bapak/Ibu guru/wali kelas Il SDN Sempu” sudah diketahui siapa yang ditujui
dengan demikian surat ini memenuhi syarat surat resmi. Menurut peneliti tuturan dalam
alinea pembuka belum menggunakan salam tuturannya adalah “Assalammualaikum wr.wb,
dengan hormat yang bertandatangan dibawah ini, kami orang tua murid bernama Annisa
Intan Pratiwi terhitung tanggal 18 agustus 2015 anak kami tidak bisa masuk sekolah
seperti biasanya dikarenakan kesehatan badan terganggu”.“Demikian surat ijin dari kami,
atas perhatian Bapak/Ibu guru wali kelas kami ucapkan terima kasih”. Menurut peneliti
tuturan ini termasuk tindak tutur direktif yang meminta untuk memberikan ijin, termasuk
pada maksim penerimaan karena menghasilkan rasa hormat yang ditunjukan dengan salam
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pembuka “Assalawalaikum wr.wb” yang merupakan tanda penghormatan dan kesantunan
dan memenuhi maksim kerendahan hati atau kesederhanaan karena menggunakan tuturan
langsung yaitu mengharapkan ijin dan menambahkan tuturan lain seperti yang dikatakan
Wijana dan Rohmandi semakin panjang tuturan semakin besar keinginan penutur untuk
berlaku sopan. Kalimat “Demikian surat ijin dari kami, atas perhatian Bapak/Ibu guru wali
kelas kami ucapkan terima kasih” tuturan ini juga memiliki implikatur meminta ijin.

Tuturan alinea pembuka pada sumber data 2 dan 3 memiliki kesantunan yang
paling rendah karena tidak menggunakan salam, sedangkan tuturan alinea penutup yang
memiliki kesantunan paling rendah adalah sumber data 1 karena tuturannya singkat dan
tidak mengucapkan terimakasih yang menunjukan tidak memiliki maksim kerendahan hati.
Tuturan alinea pembuka dan penutup pada sumber data 6 memiliki kesantunan yang paling
tinggi karena pada tuturan pembuka menggunakan salam, dan pada tuturan penutup
sudah menggunakan maksim kerendahan hati. Berdasarkan ciri surat resmi, sumber data 1
adalah surat yang kurang resmi, karena belum menggunakan tanggal dan belum dituliskan
siapa mitra tutur yang dituju. Surat ijin sekolah yang resmi adalah sumber data 6.

E. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang penulis dapat, disimpulkan bahwa ada perbedaan
antara tingkat kesantunan tindak tutur surat ijin sekolah negeri Tritihkulon dan surat ijin
sekolah dasar negeri Sempu. Surat ijin sekolah dasar negeri Sempu memiliki tingkat
kesantunan lebih tinggi jika dibandingkan surat ijin sekolah dasar negeri Tritihkulon,
adapun perbedaan tingkat kesantunan dipengaruhi oleh panjang pendeknya sebuah
tuturan.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan studi sosiolinguistik, yang bertujuan untuk
mengungkapkan bentuk bahasa yang digunakan dalam transaksi jual beli, fungsi
bahasa yang muncul dalam transaksi jual beli, dan hubungan di antara keduanya,
yaitu bentuk bahasa dan fungsi bahasa. Hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, baik pembeli dan penjual cenderung menggunakan bahasa
informal. Hal ini terindikasi melalui penggunakan bentuk kalimat. Kedua, fungsi
bahasa muncul dalam transaksi yang berupa mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, meminta orang lain untuk melakukan sesuatu hal, membuat
kesepakatan, dan memberi informasi atau penjelasan. Ketiga, terdapat
hubungan yang erat antara bentuk dan fungsi bahasa dalam transaksi..

Kata kunci: bentuk bahasa, fungsi bahasa, ragam bahasa, transaksi jual beli.

ABSTRACT

This is a sociolinguistic study. The objectives of this study are to reveal language
forms used in business transaction, language functions appearing in business
transaction, and the relationship between both language forms and language
functions. The results of the study are as follows. Firstly, both buyers and sellers
tend to use informal language. It is indicated by the use of fragment sentences.
Secondly, the language functions appearing in the transaction are asking
questions, answering questions, asking others to do things, making agreement,
and giving information or explanation" Thirdly, there is a close relationship
between language forms and language function in the transaction.

Keywords: language form, language function, language variety, business
transaction.

A. PENDAHULUAN

Secara inheren, bahasa merupakan kesatuan yang melekat pada kehidupan sehari-
hari manusia. Melalui bahasalah, manusia dibedakan dari makhluk lain di dunia ini. Dengan
bahasalah, manusia mampu berpikir dan bernalar. Pikiran dan penalaran yang dilakukan
akan mengarahkan pada semua tindakan, perilaku, dan perbuatan manusia, sehingga
tindakannya dapat dikontrol dan dikendalikan. Dengan bahasa pulalah manusia dapat
berkomunikasi satu dengan yang lain sehingga terbentuk masyarakat bahasa.
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Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi memiliki ragam yang bervariasi,
bergantung pada konteks digunakannya bahasa itu (Levinson, 1983). Konteks yang
dimaksud meliputi tempat dan waktu, pembicara-pendengar, topik pembicaraan, tujuan,
nada, dan jalur (Hymes, dalam James, 1980). Ragam bahasa yang digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar di kelas, misalnya, akan berbeda dengan ragam bahasa yang digunakan
untuk jual beli. Demikian pula, ragam bahasa yang digunakan oleh wakil rakyat di Balai
Sidang Senayan Jakarta akan berbeda dengan ragam bahasa yang digunakan oleh para
pedagang di pasar Klewer, meskipun mereka membahas topik yang sama (misalnya,
tentang kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM). Bahasa yang digunakan oleh kalangan tukang
becak yang sering bergerombol di tempat pemberhentian penumpang bus, jelas akan
berbeda dengan bahasa yang dipakai oleh kalangan cerdik pandai di kampus. Itulah
sebabnya dalam sosiolinguistik dikenal konsep register dan genre yang menggambarkan
kemajemukan penggunaan bahasa (Hudson, 1985).

Perbedaan konteks berbahasa yang menyebabkan munculnya variasi bahasa
sangat mendorong perhatian para ahli untuk meneliti yang namanya register dan genre
tertentu. Beberapa di antaranya adalah Weir (1962), yang meneliti bahasa anak menjelang
tidur; Sinclair dan Coulthard (1975), yang meneliti bahasa yang digunakan oleh guru dan
murid di dalam kelas; dan Snow (1981), yang meneliti bahasa pengasuh. Di Indonesia,
penelitian-penelitian semacam itu juga banyak dilakukan, seperti oleh Ohoiwutun (1992),
yang meneliti interaksi verbal dalam kelas; dan Dardjowidjojo (1995), yang meneliti
perkembangan bahasa cucunya, dan masih banyak peneliti bahasa yang lain.

Sejauh ini, penulis belum menjumpai laporan penelitian tentang penggunaan
bahasa untuk transaksi jual beli, terutama yang terjadi di warung makan(an). ltulah yang
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang masalah tersebut.

1. Masalah

Masalah yang dijawab melalui penelitian sederhana ini adalah sebagai berikut: (1)
Bentuk bahasa yang bagaimana yang digunakan dalam transaksi jual beli makanan?; (2)
Fungsi bahasa apa saja yang muncul dalam transaksi jual beli makanan?, dan (3) Sejauh
mana kesesuaian bentuk dan fungsi bahasa jual beli makanan?

2. Tujuan

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan tersebut, penelitian ini bertujuan: (1)
mendeskripsikan bentuk bahasa yang digunakan dalam transaksi jual beli makanan; (2)
mendeskripsikan fungsi bahasa apa saja yang muncul dalam transaksi jual beli makanan;
dan (3) mendeskripsikan kesesuaian bentuk dan fungsi bahasa jual beli makanan? Dengan
deskripsi tersebut akan diperoleh satu tambahan, lagi register dan genre, yang dapat
memperkaya khasanah kajian sosiolinguistik.
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B. KERANGKA TEORETIK

Bagian ini mengkaji dua hal pokok, yaitu (1) analisis wacana, yang memberikan
kerangka umum kecenderungan kajian bahasa; dan (2) variasi bahasa, yang menjadi
petunjuk penelitian ini.

1. Analisis Wacana

Hingga akhir tahun 1960-an kajian bahasa masih terbatas pada mikrolinguistik,
yaitu kajian bahasa pada tataran kalimat atau yang lebih kecil: fonologi dan morfologi. Apa
yang dilakukan oleh Chomsky (1965) membuktikan hal itu. Dengan teorinya, Generatif
Grammar. ia menyusun sistem aturan yang dapat digunakan untuk melahirkan kalimat —
kalimat yang gramatikal dan berterima. Menurutnya, kalimat yang gramatikal adalah
kalimat yang sesuai  dengan kaidah kebahasaan; dan kalimat yang berterima adalah
kalimat yang lebih cenderung dipilih untuk digunakan, lebih mudah dipahami, dan lebih
alami.

Awal tahun 1970-an mulai berkembang kajian bahasa makro, yaitu kajian bahasa
di atas tataran kalimat atau klausa. Kalau dalam mikrolinguistik orang mempermasalahkan
bagaimana kata-kata berhubungan satu sama lain untuk membentuk kalimat yang
gramatikal, dalam makrolinguistik orang mempermasalahkan bagaimaua kalimat satu
berhubungan dengan kalimat lain secara kohesif dan koheren untuk membentuk satuan
kebahasaan yang lebih besar. Salah satu bentuk kajian makroliuguistik adalah analisis
wacana.

Analisis wacana sebagai suatu disiplin ilmu dengan metodologi yang eksplisit mulai
berkembang pada awal tahuu 1970-an, yang ditandai oleh terbitnya beberapa buku teks
antara lain oleh Sinclair' dan Coulthard (1975), Widdowson (1975), dan Coulthard (1977).
Disiplin ilmu tersebut mencapai masa pemantapannya pada dekade 1980-an. Sejumlah bu-
ku teks mengenai analisis wacana terbit pada masa itu, seperti Larsen-Freeman (1980),
Stubbs (1983), Brown dan Yule (1983), dan Van Dijk (1985). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kajian bidang ini tergolong masih baru.

Istilah wacana digunakan oleh para linguis Indonesia sebagai terjemahan dari
istilah bahasa Inggris discourse. Dalam bidang linguistik, wacana berarti rangkaian
sinambung bahasa yang lebih luas daripada kalimat (Crystal, 1985). Dari istilah wacana itu
lahirlah istilah analisis wacana (discourse analysis). Menurut Stubbs (1983) analisis wacana
merujuk pada upaya mengkaji penggunaan bahasa di atas tataran kalimat atau klausa; dan
oleh karenanya, analisis wacana mengkaji satuan-satuan kebahasaan yang lebih besar
seperti percakapan atau teks.

Definisi di atas sekaligus menunjukan bahwa wacana dapat berupa wacana lisan
ataupun wacana tulis. Wacana lisan mengacu pada komunikasi lisan antara dua pihak atau
lebih yang disebut dialog atau percakapan. Wacana tulis, yang hanya melibatkan
komunikasi sepihak oleh penulis sebagai pihak pertama, disebut monolog. Namun
demikian, pembaca sebagai pihak kedua diharapkan dapat memahami tujuan, sikap,
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pendekatan, dan lain-lain dari penulis agar ia dapat menangkap pesan bacaan itu baik yang
tersurat maupun tersirat (Subyakto, 1988).

Analisis wacana dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yaug lebih baik
tentang hakikat dan penggunaan bahasa, khususnya fungsi ujaran dan struktur wacana.
Dalam kaitan ini, dapat diajukan sejumlah pertanyaan seperti bagaimana ujaran-ujaran
sinambung berkaitan satu sama lain; bagaimana topik baru diperkenalkan dan topik lama
diakhir Siapa yang mengontrol percakapan dan bagaimana ia melakukannya; dan
bagaimana kontrol terhadap percakapan itu berpindah dari satu pihak ke pihak lain
(Sinclair and Coulthard, 1975).

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan tiga pendekatan. Pertama, membuat
transkrip percakapan dan memeriksa secara mendalam struktur dan pola-pola percakapan
itu. Kedua, mengkaji fungsi bahasa (nilai ilokusi) setiap ujaran dalam percakapan itu. Ketiga,
mengidentifikasi dan menjelaskan aspek-aspek kebahasaan yang tidak dapat dijelaskan
secara tuntas oleh sintaksis dan semantik seperti oke, baiklah, dan bagus dalam bahasa
Indonesia. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas berikut ini dikemukakan
penjelasan lebih jauh masing-masing pendekatan tersebut.

Kaitannya dengan pendekatan pertama Stubbs (1983) menjelaskan bahwa setiap
percakapan memperlihatkau pola-pola organisasi tertentu seperti bagaimana suatu
percakapan dimulai dan diakhiri, serta bagaimaiia topik percakapan berganti. Ada sejumlah
penanda (marker) yang dapat dijadikan petunjuk untuk mengidentifikasikan fenomena
tersebut. Contoh, dalam bahasa Indonesia kata “ngomong-omong” digunakan untuk
menunjukkan pergantian topik.

Pendekatan kedua adalah mengkaji fungsi setiap ujaran dalam percakapan. Secara
tradisional fungsi bahasa dapat diklasifikasikan menjadi tiga: pernyataan, pertanyaan, dan
perintah, yang diwujudkan dalam bentuk kalimat deklaratif, kalimat interogatif, dan
kalimat imperatif, Tetapi, dalam realisasinya hubungan antara bentuk dan fungsi ujaran ter-
sebut bersifat fleksibel. Orang dapat menggunakan kalimat deklaratif untuk memberikan
perintah. Kalimat “Lantai kamar tamu kotor sekali.” yang diucapkan oleh majikan kepada
pembantunya dapat berarti perintah untuk membersihkan lantai itu.

Pendekatan ketiga adalah mengidentifikasi dan menjelaskan bentuk-bentuk
bahasa yang sering disebut partikel, seperti oke, baik, nah, bagus dalam bahasa Indonesia.
Dalam kajian sintaksis atau semantik bentuk-bentuk seperti demikian sulit dijelaskan
maknanya. Di dalam kajian "wacana kata-kata seperti dicontohkan di atas memiliki makna
ganda, tergantung konteks di mana kata-kata itu digunakan. Dalam dua contoh berikut ini
kata benar; memiliki arti yang berbeda. Di dalam contoh pertama, kata benar berarti
persetujuan guru atas jawaban siswa; sedangkan dalam contoh kedua kata tersebut berarti
penanda untuk memulai percakapan suatu topik.

2. Variasi Bahasa
Variasi bahasa (varieties of language), yang merupakan salah satu topik utama
dalam kajian sosiolinguistik, mengacu pada per-bedaan manifestasi bahasa (Hudson, 1985).
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Perbedaan tersebut terefleksi dari butir-butir linguistik seperti bunyi, kosa kata, kategori
gramatika, dan struktur lahir (Clark and Clark, 1977).

Nababan (1989:15-16) mengklasifikasikan variasi bahasa menjadi dua kategori,
yaitu variasi internal dan variasi eksternal. Variasi internal berhubungan dengan sistem
bahasa, yang meliputi fonologi, morfologi, sintaksis, dan kosa kata. Variasi tersebut digarap
dengan konsep alo- (dari kata bahasa Inggris allo-, yang berarti yang lain) yang
menghasilkan istilah-istilah alofon, alomorf, alotagma, dan alolog; masing-masing untuk va-
riasi fonem, morfem, sintaksis, dan kosa kata.

Variasi eksternal, atau lazim disebut variasi bebas, berkaitan dengan dan diatur
oleh faktor-faktor dalam masyarakat. Variasi tersebut dapat dibagi menjadi empat go-
longan, tergantung pada faktor masyarakat yang mendasari atau yang berkaitan
dengannya. Keempat golongan variasi Itu ialah yang berkaitan dengan (1) faktor geografi
atau asal penutumya, (2) faktor sosiologis atau golongan sosial pe-nutur, (3) faktor fungsi
berbahasa, dan (4) faktor jalannya waktu, yaitu zaman hidupnya penutur. Variasi tersebut
secara berturut-turut di-sebut dialek, sosiolek, fungsiolek, dan kronolek (Nababan, 1989:
14).

Masih berhubungan dengan variasi bahasa, Hudson (1985) mengklasifikasikan
variasi bahasa ke dalam tiga klasifikasi utama, yaitu bahasa, dialek, dan register. Variasi
jenis pertama tercermin dari adanya bermacam-macani bahasa seperti bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, dan bahasa Jepang. Variasi bahasa jenis kedua mencakup dialek regienal
dan dialek sosial. Dialek regional adalah variasi berdasarkan geografi; sedangkan dialek
sosial adalah variasi berdasarkan faktor sosial, jenis kelamin, dan umur. Variasi bahasa jenis
ketiga register adalah variasi bahasa berdasarkan penggunaannya.

Istilah register secara luas digunakan dalam kajian sosio-linguistik untuk menunjuk
pada variasi bahasa menurut penggunaannya. Hal itu berkaitan erat dengan tindak
komunikasi di mana bentuk bahasa yang digunakan dipengaruhi oleh dimensi-dimensi
tertentu. Michael Halliday (1978: 33) membedakan tiga ripe umum dimensi tersebut, yaitu
"field, mode, and tenor". Field berkaitan dengan tujuan dan topik pembicaraan; mode
mengacu pada sarana dilangsungkannya komunikasi (misalnya lisan atau tulis); dan tenor
tergantung pada hubungan antara pembicara dan pendengar. Klasifikasi Halliday tentang
dimensi ini tidak jauh berbeda dengan klasifikasi Hymes tentang situasi atau konteks,
sebagaimana telah dipaparkan pada awal tulisan ini.

Pertautan antara bentuk bahasa dengan dimensi (menurut kon-sep Halliday) atau
konteks (menurut konsep Hymes) melahirkan apa yang disebut sebagai ilmu pragmatik.
Levinson (1983) mengemuka-kan lebih kurang tujuh definisi pragmatik. Dua di antaranya,
yang paling sering dikutip orang, adalah sebagai berikut: (1) Pragmatik ialah kajian tentang
hubungan antara bahasa dan konteks yang mendasari penjelasan pengertian bahasa. (2)
Pragmatik ialah kajian tentang ke-mampuan pemakai bahasa mengait-kan kalimat-
kalimatnya dengan konteks yang sesuai dengan kalimat-kalimat itu.

Pengertian atau pemahaman bahasa dalam definisi pertama menunjuk pada
kenyataan bahwa untuk memahami suatu ujaran orang di-tuntut untuk tidak saja
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memahami makna setiap ujaran, melainkan juga hubungan gramatikal antarujaran
tersebut dan konteks terjadinya ujaran itu. Sementara itu, definisi kedua mengandung
pengertian bahwa untuk menghasilkan komunikasi yang baik orang perlu menyesuaikan
ujaran-ujarannya dengan konteksnya.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu kompleks warung makan di belakang
kampus UNS Surakarta (Warung Makan Tarti), Jalan Surya Gang Klebet VII Jebres Kentingan
Surakarta.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Metode ini digunakan karena latar yang diteliti adalah latar yang kompleks dan
membutuhkan pengumpulan data secara alamiah. Dalam penelitian kualitatif, data
dikumpulkan dari latar alamiah dengan menggunakan teknik utamanya yang berupa
pengamatan dan wawancara. Dalam kaitan ini peneliti sekaligus berfungsi sebagai
instrumen kunci (Bogdan andBiklen, 1982).

Tahap-tahap penelitian yang ditempuh adalah sebagai berikut: (1) menentukan
topik penelitian; (2) memilih latar (setting) penelitian; (3) menentukan sampel penelitian;
(4) mengadakan studi pendahuluan, dan (5) mengumpulkan (dan sekaligus) menganalisis
data.

Untuk memperoleh data ragam bahasa jual beli (makanan), peneliti
mengadakan: (1) pPengamatan berperan serta secara penuh, yaitu sebagai pembeli
sekaligus pengamat; (2) dengan peran seperti itu peneliti dapat mendeskripsikan keadaan
yang sebenamya secara emik; (3) informasi yang berhasil dihimpun kemudian dituangkan
dalam bentuk catatan lapangan (field notes), yang memuat bagian deskriptif dan bagian
reflektif. Data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis sebagaimana disarankan oleh Stubbs (1983), yaitu menganalisis aspek: (1) bentuk
bahasa, (2) fungsi bahasa, dan (3) kesesuaian antara bentuk dan fungsi.

D. HASIL PENELITIAN

Dari analisis data mentah penelitian, diperoleh: 96 buah ujaran; 52 ujaran dari
pembeli dan 44 ujaran dari penjual. Ke 96 ujaran tersebut dapat dikelompokkan menjadi 25
transaksi antara penjual dan pembeli.Berikut ini disajikan hasil penelitian berdasarkan
bentuk bahasa, fungsi bahasa, dan kesesuaian antara keduanya.

1. Bentuk Bahasa

Bentuk bahasa dapat dilihat dari dua sisi, yaitu panjang pendeknya ujaran dan
kategori gramatika ujaran.

Panjang Pendeknya Ujaran. Dilihat dari panjang pendeknya ujaran, diperoleh
hasil sebagai berikut: (1) ujaran nol (zero utterences) = 9 buah (9%); tiga buah dari pem-beli
dan enam buah dari penjual. Ujaran nol merupakan bentuk respon dari suatu ujaran lain
yang kurang lebih berarti ya atau masa?. (2) Ujaran satu kata (one-word Uttereances) = 18
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buah (19%); lima buah dari pembeli dan tiga belas buah dari penjual. (3) Ujaran yang
berbentuk frasa (phrasal utterences) = 61 buah (64%); tiga puluh enam buah dari pembeli
dan dua puluh lima buah dari penjual. (4) Ujaran yang berupa kalimat (sentential
utterences) = 8 buah (8%); tujuh buah dari pembeli dan satu buah dari penjual.

Dalam bentuk diagram hal itu digambarkan sebagai berikut.

Kategori Gramatika. Dari sisi kategori gramatika, kesembilan puluh enam buah ujaran
tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu ujaran deklaratif (59 buah =
62%), ujaran interogatif (27 buah = 28%), dan ujaran imperatif (10 buah = 10%).

Dalam bentuk diagram hal itu digambarkan sebagai berikut.

2. Fungsi Bahasa

Fungsi bahasa (illocutionary force) yang muncul dalam transaksi jual beli makanan
dapat diklasifikasikan ke dalam tujuh fungsi, yaitu bertanya (27 buah), menjawab
pertanyaan (22 buah), menyuruh orang lain berbuat sesuatu (15 buah), memberi
persetujuan (14 buah), memberi informasi/penjelasan (8 buah), dan lain-lain (4 buah).

3. Kesesuaian Bentuk dan Fungsi Bahasa

Dari analisis bentuk dan fungsi bahasa di atas terlihat bahwa sebagian besar
bentuk bahasa men-cerminkan fungsinya. Sebagai contoh, bentuk ujaran interogatif benar-
benar berfungsi untuk menanyakan sesuatu, dan bukan untuk memerintah atau menyindir.

E. PEMBAHASAN
Dari deskripsi hasil analisis data diketahui bahwa menurut panjang pendeknya
ujaran, bentuk ba-hasa dalam transaksi jual beli makanan didominasi oleh ujaran yang
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berupa frasa (64%), sedangkan ujaran yang berupa kalimat lengkap hanya 8%. Hal ini
menunjukkan bahwa di dalam transaksi jual beli makanan orang cenderung tidak
mengunakan kalimat lengkap/baku. Mereka cenderung menggunakan frasa. Hal ini dapat
dipahami karena dalam transaksi jual beli, yang di-pentingkan adalah tercapainya tu-juan,
dan itu dapat dilakukan hanya dengan menggunakan sedikit kata. Tidak ada tuntutan dari
pihak mana pun (baik penjual maupun pembeli) untuk menggunakan bahasa baku.
Penggunaan kalimat tidak lengkap adalah salah satu ciri penggunaan bahasa informal.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ragam bahasa jual beli (makanan) di warung
bersifat informal.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa menurut kategori gra-matika, ujaran dalam
transaksi jual beli didominasi oleh ujaran dek-laratif, kemudian berturut-turut di ikuti oleh
ujaran interogatif dan imperatif. Hal ini disebabkan karena ujaran deklaratif memiliki
banyak fungsi, seperti menjawab pertanyaan, memberi penjelasan, dan mem-beri
persetujuan. Dengan kata lain, ujaran deklaratif tidak hanya berfungsi memberikan
penjelasan. Oleh karena itu, dominasi ujaran deklaratif dapat dipahami.

Kaitannya dengan fungsi bahasa terungkap bahwa fungsi bertanya dan menjawab
pertanyaan cukup dominan, yaitu 28 dan 23 persen. Fungsi ini memiliki frekuensi yang
tinggi karena setiap ada pembeli yang datang akan ditanya jenis makanan apa yang
diinginkan, dan pembeli biasanya menjawab pertanyaan itu. Hal menarik perlu
dikemukakan kaitanya dengan fungsi bahasa ini, yaitu tidak munculnya fungsi menawar.
Salah satu alasannya adalah bahwa barang dagangan yang dijual berupa makanan. Sangat
tidak lazim bagi pembeli untuk menawar barang-barang itu. Masa-lahnya bisa menjadi lain
apabila barang dagangannya berupa barang mentah dan tempat penjualannya adalah di
pasar.

Tentang adanya kesesuaian antara bentuk dan fungsi bahasa da-pat dijelaskan
bahwa dalam transaksi jual beli orang cenderung bersikap terus terang. Dalam keadaan
seperti ini barangkali tidak akan dijumpai adanya implikatur perca-kapan.

F. SIMPULAN

Temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa:

1) Dalam transaksi jual beli m-kanan di waning makan(an), baik penjual maupun pembeli
cenderung menggunakan bahasa yang tidak baku. Ketidakbakuan tersebut ditandai
oleh peng-gunaan kalimat tidak lengkap. Di samping itu kosa kata yang digunakan
sering tidak memiliki makna denotatif, sehingga bagi orang yang tidak memahami
konteks terjadinya ujaran tersebut kata-kata itu dapat ber-sifat ambigu. Namun,
transaksi jual beli dapat berjalan lancar. Tidak pemah dijumpai kesalah-pahaman
antara penjual dan pembeli akibat penggunaan bahasa yang tidak lengkap. Di samping
konteksnya sangat mendukung, penggunaan teknik komunikasi nonverbal dapat
mendukung keberhasilan transaksi.

2) Kaitannya dengan fungsi bahasa dapat dikemukakan bahwa dalam transaksi jual beli
makanan diwarnai dengan tanya jawab antara penjual dan pembeli. Tanya jawab
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berkisar pada jenis makanan yang tersedia (dari pihak pembeli), jenis makanan yang
diinginkan (dari pihak penjual), dan harga makanan yang telah dipesan. Fungsi bahasa
lain yang muncul adalah memberi persetujuan dan menyuruh orang lain berbuat
sesuatu. Persetujuan tersebut mencerminkan adanya kesepakatan antara penjual dan
pembeli tentang sesuatu (misalnya, jenis makanan yang diinginkan). Persetujuan itu
selanjutnya dimanifestasikan dalam bentuk permintaan dari pihak pembeli kepada
pihak penjual untuk berbuat sesuatu (misalnya, menyiapkan makanan yang dipesan).

3) Kesesuaian antara bentuk bahasa dan fungsi bahasa yang digunakan dalam transaksi
jual beli makanan dapat dikatakan telah sesuai. Sebagian besar bentuk bahasa
mencerminkan fungsinya.
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ABSTRAK

Kajian dalam tulisan ini adalah teori mengenai bentuk tindak tutur dan lebih
memfokuskan pada bentuk tutur dan fungsi komunikatif dalam teks lirik lagu Lir
llir karya salah satu Walisongo, yaitu Sunan Kalijaga. Tulisan ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif yang dikaji berdasarkan pendekatan pragmatik.
Teknik pengumpulan data dalam tulisan ini adalah teknik pustaka, teknik simak,
dan catat. Penulis menghubungkan aspek-aspek yang melatarbelakangi lagu
dalam proses pemaknaan setiap baris dalam lirik lagu Lir llir. Berdasarkan hasil
analisis teks lirik lagu Lir llir karya Sunan Kalijaga diperoleh dua simpulan yang
mendasar, yaitu (1) bentuk tindak tutur dalam lagu Lir llir karya Sunan Kalijaga
adalah bentuk tutur ilokusi; dan (2) bentuk tuturan dalam lagu Lir llir karya
Sunan Kalijaga terdiri dari dua bentuk tuturan, yaitu tuturan direktif yang
mempunyai fungsi komunikatif memerintah dan memberi nasihat dan tuturan
asertif yang mempunyai fungsi komunikatif menyatakan dan menyarankan/
mengusulkan.

Kata kunci: tindak ilokusi, direktif, dan asertif

ABSTRACT

The study in this paper is about the form of speech act theory and more focus on
the form of speech and communicative functions in the lyrics text Lir llir by one
Walisongo, namely Sunan Kalidjaga. This paper uses qualitative descriptive
methods are studied based on a pragmatic approach. The collection data
techniques in this article are the technical literature, techniques see, and record.
The author was connects the aspects behind the songs in the meaning of each
line in the song Lir llir. Based on the results of the analysis of the lyrics text Lir llir
by Sunan Kalidjaga obtained two fundamental conclusions, namely (1) the form
of speech acts in the song Lir llir by Sunan Kalidjaga is illocutionary forms of
speech; and (2) forms of speech in the song Lir llir by Sunan Kalidjaga consists of
two forms of speech, are speech directive which has ruled the communicative
function and provide advice and assertive speech that has the function of
communicative states and suggesting / proposing.

Keywords: illocutionary acts, directives, and assertives
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A. PENDAHULUAN

Lagu adalah sarana yang paling mudah dinikmati oleh khalayak umum. Lagu juga
sarat akan pengalaman hidup penyair yang sungguh menggebrak benak penyair. Hal ini
karena lagu adalah salah satu karya sastra yang awalnya berupa syair yang diberi nada agar
dapat dinyanyikan.

Terciptanya sebuah lagu bukan karena kesengajaan. Contohnya adalah lagu yang
berjudul Lir llir yang diciptakan oleh salah satu Walisongo dan juga adalah putra Adipati
Tuban yaitu Tumenggung Wilatikta/Raden Sahur. la bernama asli Raden Said atau yang kita
kenal dengan nama Sunan Kalijaga. Raden Said atau Sunan Kalijaga memang dikenal
dengan cara dahwah atau pengenalan agama secara luwes tanpa menghilangkan adat-
istiadat/kesenian daerah, contohnya lagu yang berjudul Lir lir.?

Lir llir adalah sebuah lagu yang penulis kenal sebagai lagu anak-anak, atau
dolanan. Hal ini disebabkan melodi yang lembut, syair yang bermakna kuat telah menuai
banyak simpati dan menjadikan lagu ini bagian dari folk music yang banyak digemari. Bagi
anak-anak tembang Lir llir lebih dipahami sebagai lagu dolanan. Namun, lebih dari sekadar
tembang dolanan, lagu ini dikenal juga sebagai lagu dakwah. Banyak dinyanyikan sebagai
bagian dari musik religi.*

Lagu yang sarat dengan kejenakaan ini menarik untuk dikaji karena baik kata-kata
maupun irama lagu ini mampu memberikan kegembiraan dan juga sarat nilai moral sebagai
orang beriman. Lirik yang mudah dimengerti anak-anak ini juga memiliki arti yang
mendalam. Perumpamaan-perumpaan lagu yang mungkin sederhana bila dikaji akan
terlihat makna untuk beribadah sesuai dengan aturan yang ada.

Kajian ini berkaitan dengan teori pragmatik. Hal ini memengaruhi proses analisis
lagu Lir Ilir karya Sunan Kalijaga. Oleh sebab itu, penulis menghubungkan bentuk tindak
tutur, bentuk tuturan, dan fungsi komunikatifnya dalam menganalisis lagu tersebut. Ketiga
konten tersebut akan diuraikan pada landasan teori di bawah ini.

B. LANDASAN TEORI

Pandangan John Austin tentang bahasa telah menimbulkan pengaruh yang besar
di bidang filsafat maupun linguistik. Austinlah yang pertama mengungkapkan gagasan
bahwa bahasa dapat digunakan untuk melakukan tindakan melalui pembedaan antara
ujaran konstantif dan ujaran performatif. Pembedaan antara ujaran konstantif dan ujaran
performatif yang diungkapkan Austin kemudian diganti oleh pengklasifikasian rangkap tiga
terhadap tindak-tindak—yaitu dalam bertutur, seseorang melakukan tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan mungkin bahkan tindak perlokusi (Cummings, 2007:8,9).

Yule (2006:81,82,83) menegaskan bahwa dalam usaha mengungkapkan diri
mereka, orang-orang tidak hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan

3 http://www.karatonsurakarta.com/sunan%?20kalijogo.html, Senin, 7 September 2015, 20.05 WIB.

4 http://wvww.kompasiana.com/gembel _kpsi/memahami-siratan-makna-lagu-ilir-
ilir_552e54936ea8341b458b45bd, Senin, 7 September 2015, 20:10 WIB.
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struktur-struktur gramatikal saja, tetapi juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui
tuturan-tuturan itu. Tindakan-tindakan yang ditampilkan melalui tuturan disebut tindak
tutur. Tindakan yang ditampilkan dengan menghasilkan suatu tuturan akan mengandung
tiga tindak yang saling berhubungan, yaitu tindak lokusi, ilokusi, dan perlokusi.

Menurut Austin (dalam Cummings, 2007:9,10), tindak ilokusi “kira-kira sama
dengan pengujaran kalimat tertentu dengan pengertian dan acuan tertentu, yang sekali lagi
kira-kira sama dengan ‘makna’ dalam pengertian tradisional”. Namun, demikian, dalam
memproduksi tindak lokusi, kita ‘juga melakukan berbagai tindak ilokusi, seperti memberi
tahu, memerintah, mengingatkan, melaksanakan, dan sebagainya, yakni, ujaran-ujaran
yang memiliki daya (konvensional) tertentu’. Selain itu, kita mungkin juga ‘melakukan
beberap tindakan perlokusi: apa yang kita hasilkan atau capai dengan mengatakan sesuatu,
seperti menyakinkan, membujuk, menghalangi’.

Secara lebih jelas Searle (dalam Rahardi, 2003:71,72) mengungkap pendangannya
mengenai tindak lokusi (lokusioner), ilokusi (ilokusioner), dan perlokusi (perlokusioner)
sebagai berikut. Tindak ilokusioner adalah tindak bertutur dengan kata, frasa, dan kalimat
sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata, frasa, dan kalimat itu, apa yang dikatakan
sesuai dengan apa yang mau dikatakan. Adapun tindak ilokusioner adalah tindak
melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi yang tertentu pula, apa yang dikatakan
bukan yang dimaksudkan. Yang terakhir adalah tindakan perlokusioner, yaitu tindak
menumbuhkan pengaruh (effect) kepada diri mitra tutur.

Bagi Austin dan bagi kajian kita di sini, nilai utama pembedaan ini ialah
pembedaan tersebut memisahkan kategori yang tengah, yaitu ILOKUSI (kategori yang
menjadi pusat perhatian teori tindak tutur) dari kedua kajian lainnya, lokusi dan perlokusi
(Leech, 1993:316—317). Selanjutnya, Searle mengategorikan tindak tutur ilokusi ke dalam
lima bentuk tuturan yang memiliki fungsi tuturannya.

Kelimat bentuk tutur dan fungsinya adalah sebagai berikut, 1) asertif, bentuk tutur
terikat pada kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya, menyatakan, mengusulkan,
membual, mengeluh, mengemukakan pendapat, dan melaporkan; 2) direktif, ilokusi ini
bertujuan menghasilkan efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, misalnya,
memesan, memerintah, memohon, menuntun, dan memberi nasihat; 3) komisif, ilokusi ini
terikat pada suatu tindakan di masa depan, misalnya, menjanjikan, menawarkan, berkaul;
4) ekspresif, ilokusi yang mengungkapkan atau mengutarakan sikap psikologis penutur
terhadap keadaan yang tersirat dalam ilokusi, misalnya, mengucapkan terima kasih,
mengucapkan selamat, memberi maaf, mengecam, memuji, dan mengucapkan bela
sungkawa; dan 5) deklarasi, ilokusi yang mengakibatkan adanya kesesuaian antara isi
proposisi dengan realitas, misalnya, mengundurkan diri, membabtis, memecat, memberi
nama, menjatuhkan hukuman, mengucilkan/membuang, dan mengangkat (dalam Leech,
1993:163—166).

Kajian ini akan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif, karena subjek
penelitian ini adalah sebuah lagu. Secara lebih detail, metode penelitian akan diuraikan di
bawah ini.
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C. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang pelaksanaanya
melalui tiga tahap, yaitu: penyediaan data, analisis data, dan penyajian hasil analisis data
(Aritonang, 2014:121). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks lirik lagu Lir Ilir
karya Sunan Kalijaga yang sudah dikenal oleh masyarakat, khususnya masyarakat di Jawa.
Peneliti tetap mengacu atau bertumpu pada teks lirik lagu yang diklasifikasikan
berdasarkan bentuk tindak tutur, bentuk tuturan, dan fungsi komunikastinya untuk
menganalisis tindak tutur pada tiap baris lirik lagu tersebut.

1. Korpus Data
Dalam korpus data ini baris lagu dianggap sebagai tindak tutur yang selanjutnya
akan dibahas bentuk tindak tutur, bentuk tuturan, dan fungsi komunikatifnya.

Lir lir (Li)

Lir ilir lir ilir tandure wong sumilir (Li, 01)
Bangunlah, bangunlah tanaman sudah bersemi

Tak ijo royo-royo tak sengguh penganten anyar (Li, 02)
Demikian menghijau bagaikan pengantin baru

Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi (Li, 03)
Anak gembala-anak gembala panjatiah (pohon) belimbing itu

Lunyu-lunyu penekna kanggo mbasuh dadatiro (Li, 04)
Biar licin dan susah tetaplah kau panjat untuk membasuh pakaianmu

Dodotiro-dodotiro kumintir bedah ing pinggir (Li, 05)
Pakaianmu, pakaianmu terkoyak-koyak di bagian samping

Domdomana jrumatana kanggo seba mengko sore (Li, 06)
Jahitlah, benahilah untuk menghadap nanti sore

Mumpung padang rembulane (Li, 07)
Mumpung bulan bersinar terang

Mumpung jembar kalangane (Li, 08)
Mumpung banyak waktu luang

Sun suraka surak hiyo (Li, 09)
Ayo bersoraklah dengan sorakan iya

Setelah dijabarkan seperti di atas, setiap baris akan dianalisis dengan
menggunakan teori tindak tutur. Secara keseluruhan hasil analisis akan diuraikan pada
pembahasan di bawah ini.
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D. PEMBAHASAN

Analisis terhadap tindak tutur yang dilakukan pada teks lirik lagu Lir llir
memfokuskan pada teori tindak tutur ilokusi (ilokusioner). Berdasarkan teori di atas, tindak
tutur ilokusi/ilokusioner merupakan tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi
yang tertentu pula, apa yang dikatakan bukan yang dimaksudkan. Lagu Lir /lir dikenal oleh
masyarakat Jawa sebagai nyanyian dolanan yang identik dengan nilai atau pesan. Lagu ini
merupakan lagu yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga sebagai alat untuk mendakwahkan
agama yang dianut oleh Sunan Kalijaga.

Berdasarkan jenis tindak tutur ilokusi (ilokusioner), bentuk tuturan lirik lagu Lir llir
memiliki bentuk tuturan dan fungsi komunikatif yang termasuk dalam tuturan direktif dan
asertif. Penjelasan mengenai tuturan lagu Lir Illir adalah sebagai berikut.

1. Tuturan Direktif

Tuturan direktif adalah bentuk tindak ilokusi yang bertujuan menghasilkan efek
berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur, misalnya, memesan, memerintah,
memohon, menuntun, dan memberi nasihat. Bentuk tuturan yang ditemukan pada lagu Lir
llir adalah bentuk tuturan direktif yang berfungsi memerintah dan memberi nasihat. Berikut
disajikan data analisis lagu Lir llir

(1)  Lirilir lir ilir tandure wong sumilir (Li, 01)
Bangunlah, bangunlah tanaman sudah bersemi

(2) Cah angon-cah angon penekna blimbing kuwi (Li, 03)
Anak gembala-anak gembala panjatlah (pohon) belimbing itu

(3) Lunyu-lunyu penekna kanggo mbasuh dadatiro (Li, 04)
Biar licin dan susah tetaplah kau panjat untuk membasuh pakaianmu

(4) Domdomana jrumatana kanggo seba mengko sore (Li, 06)
Jahitlah, benahilah untuk menghadap nanti sore

(5) Sun suraka surak hiyo (Li, 09)
Ayo bersoraklah dengan sorakan iya

Pada tuturan (1), (2), (3), dan (5) tergolong dalam tuturan direktif yang
mempunyai fungsi komunikatif memerintah. Tuturan direktif pada tuturan (1), ditandai
dengan pemakaian kata lir ilir yang berarti bangunlah, memiliki makna bangun dari
keterpurukan, bangun dari sifat malas untuk lebih mempertebal keimanan yang telah
ditanamkan oleh Allah dalam diri kita. Keimana ini dilambangkan dengan tanaman yang
mulai bersemi dan demikian menghijau.

Tuturan direktif pada tuturan (2), ditandai dengan pemakaian kata penekna yang
berarti panjatlah yang memiliki makna anak gembala yang karena Allah, kita telah
diberikan sesuatu untuk digembalakan yaitu hati. Hal ini berarti kita diperintah untuk
menggembalakan hati kita untuk memilih jalan kehidupan yang baik. Anak gembala diminta
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memanjat pohon belimbing yang notabene buah belimbing bergerigi lima buah. Buah
belimbing disini menggambarkan lima rukun Islam.

Tuturan direktif pada tuturan (3), ditandai dengan pemakaian kata penekna yang
berarti tetaplah kau panjat yang memiliki makna meskipun licin dan susah kita harus tetap
memanjat pohon belimbing tersebut. Hal ini berarti kita harus berusaha sekuat tenaga
menjalankan Rukun Islam apapun halangan dan risikonya. Kegunaan dari hal ini adalah
untuk mencuci pakaian kita, yaitu pakaian tagwa

Tuturan direktif pada tuturan (5) ditandai dengan pemakaian kata sun suraka yang
berarti ayo bersoraklah yang memiliki makna jika ada yang mengingatkan kita untuk
melakukan kewajiban sebagai umat beriman, jawablah dengan iya.

Pada tuturan (4) tergolong dalam tuturan direktif yang mempunyai fungsi
komunikatif memberi nasihat. Tuturan direktif pada tuturan (4) ditandai dengan pemakaian
kata domdomana jrumatana yang berarti jahitlah, benahilah yang memiliki makna sebagai
manusia biasa pasti terkoyak dan berlubang di sana sini, untuk itu kita diminta untuk selalu
memperbaiki dan membenahinya agar kelak kita sudah siap ketika dipanggil menghadap
kehadirat Allah. Hal ini berupa nasihat untuk membenahi diri kita agar siap jika suatu saat
tiba manusia berpulang.

2. Tuturan Asertif

Tuturan asertif merupakan bentuk tutur terikat pada kebenaran proposisi yang
diungkapkan, misalnya, menyatakan, menyarankan/mengusulkan, membual, mengeluh,
mengemukakan pendapat, dan melaporkan. Bentuk tuturan yang ditemukan pada lagu Lir
llir yaitu bentuk tuturan asertif yang memiliki fungsi komukatif berupa menyatakan dan
menyarankan/mengusulkan.

(6) Lir ilir lir ilir tandure wong sumilir (Li, 01)
Bangunlah, bangunlah tanaman sudah bersemi

(7) Takijo royo-royo tak sengguh penganten anyar (Li, 02)
Demikian menghijau bagaikan pengantin baru

(8) Lunyu-lunyu penekna kanggo mbasuh dadatiro (Li, 04)
Biar licin dan susah tetaplah kau panjat untuk membasuh pakaianmu

(9) Dodotiro-dodotiro kumintir bedah ing pinggir (Li, 05)
Pakaianmu, pakaianmu terkoyak-koyak di bagian samping

(10) Domdomana jrumatana kanggo seba mengko sore (Li, 06)
Jahitlah, benahilah untuk menghadap nanti sore

(11) Mumpung padang rembulane (Li, 07)
Mumpung bulan bersinar terang

(12) Mumpung jembar kalangane (Li, 08)
Mumpung banyak waktu luang
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Pada tuturan (6), (7), (9), (11), dan (12) tergolong dalam tuturan asertif yang
mempunyai fungsi komunikatif menyatakan. Pada tuturan (6), ditandai dengan pemakaian
kata tandure wong sumilir yang berarti tanaman sudah bersemi yang memiliki makna
keimanan yang telah ditanamkan oleh Allah dalam diri kita yang dalam ini dilambangkan
dengan tanaman yang mulai bersemi dan demikian menghijau.

Pada tuturan (7), ditandai dengan pemakaian kata tak ijo royo-royo yang berarti
demikian menghijau yang memiliki makna menyatakan kebebasan kepada kita. Kita mau
tetap tidur dan membiarkan tanaman iman kita mati atau bangun dan berjuang untuk
menumbuhkan tanaman tersebut. Sampai tanaman iman kita itu tumbuh besar dan
mendapatkan kebahagiaan sama seperti rasa bahagianya pengantin baru.

Pada tuturan (9), ditandai dengan pemakaian kata kumintir bedah ing pinggir
yang berarti terkoyak-koyak di bagian samping yang memiliki makna pakaian yang
dimaksud adalah pakaian takwa kita. Pakaian kita yang robek di sana sini berarti sebagai
manusia yang penuh dengan kekurangan. Penutur bermaksud menyampaikan bahwa
manusia perlu terus membenahi ketakwaan sebagai manusia beriman kepada mitra tutur.

Pada tuturan (11) dan (12), ditandai dengan pemakaian kata mumpung yang
berarti mumpung yang menyatakan bahwa kita, manusia, diharapkan melakukan
kewajiban sebagai orang beriman. Selama kita masih diberi kesehatan (dilambangkan
dengan terangnya bulan) dan masih mempunyai banyak waktu luang yang dikonotasikan
dengan jembar kalangane.

Pada tuturan (8) dan (10) tergolong dalam tuturan asertif yang mempunyai fungsi
komunikatif menyarankan/mengusulkan. Pada tuturan (8), ditandai dengan pemakaian
kata lunyu-lunyu penekna yang berarti biar licin dan susah tetaplah kau panjat. Penutur
ingin menyatakan bahwa meskipun licin dan susah kita harus tetap memanjat pohon
belimbing tersebut. Kita harus tetap berusaha sekuat tenaga menjalankan kewajiban iman
kita apapun halangan dan risikonya.

Pada tuturan (10), ditandai dengan pemakaian kata kanggo seba mengko sore
yang berarti untuk menghadap nanti sore. Penutur ingin menyatakan kepada mitra tutur
bahwa sebagai manusia biasa pasti terkoyak dan berlubang di sana sini. Oleh sebab itu, kita
diminta untuk selalu memperbaiki dan membenahinya agar kelak kita sudah siap ketika
dipanggil menghadap kehadirat Allah/Tuhan.

Uraian selanjutnya mengenai rangkuman hasil analisis. Berikut dipaparkan
simpulan dari pembahasan lagu Lir llir karya Sunan Kalijaga.

E. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap teks lirik lagu Lir llir karya Sunan Kalijaga,
dapat disimpulkan dua hal pokok sebagai berikut.
1) Bentuk tindak tutur dalam lagu Lir Illir karya Sunan Kalijaga adalah bentuk tutur ilokusi.
Bentuk tutur ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu dengan maksud dan fungsi yang
tertentu pula, apa yang dikatakan bukan yang dimaksudkan.
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2) Bentuk tuturan dalam lagu Lir Ilir karya Sunan Kalijaga terdiri dari dua bentuk tuturan,
yaitu tuturan direktif yang mempunyai fungsi komunikatif memerintah dan memberi
nasihat dan tuturan asertif yang mempunyai fungsi komunikatif menyatakan dan
menyarankan/mengusulkan.

DAFTAR PUSTAKA

Aritonang, Merry Debby. 2014. “Analisis Tindak Tutur pada Lirik Lagu ‘Borhat Ma Dainang’
Karya S. Dis. Sitompul”. Prosiding Seminar Nasional Prasasti, 120—125.

Cummings, Loiuse. 2007. Pragmatik: Sebuah Perspektif Multidisipliner. Cet |. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

http://reload.mwb.im/lirik-arti-makna-lagu-lir-ilir-oleh-suna.xhtml, Senin, 7 September
2015, 20.00WIB.

http://www.karatonsurakarta.com/sunan%20kalijogo.html, Senin, 7 September 2015,
20.05 WIB.

http://www.kompasiana.com/gembel kpsi/memahami-siratan-makna-lagu-ilir-
ilir 552e54936ea8341b458b45bd, Senin, 7 September 2015, 20:10 WIB.

Leech, Geoffrey. 1993. Prinsip-prinsip Pragmatik. Jakarta: Ul-Press.
Rahardi, Kunjana. 2003. Berkenalan dengan limu Bahasa Pragmatik. Cet |. Malang: Dioma.

Yule, George. 2006. Pragmatik. Cet |. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.


http://reload.mwb.im/lirik-arti-makna-lagu-lir-ilir-oleh-suna.xhtml
http://www.karatonsurakarta.com/sunan%20kalijogo.html
http://www.kompasiana.com/gembel_kpsi/memahami-siratan-makna-lagu-ilir-ilir_552e54936ea8341b458b45bd
http://www.kompasiana.com/gembel_kpsi/memahami-siratan-makna-lagu-ilir-ilir_552e54936ea8341b458b45bd

TUTURAN IMPERATIF MAHASISWA
SEBAGAI UPAYA MEMPERTAJAM KESANTUNAN BERKOMUNIKASI

Deny Pradita Tri Handaru
Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

pradita.deny@ymail.com

ABSTRAK

Kalimat imperatif mengandung maksud memerintah atau meminta agar mitra
tutur melakukan sesuatu sebagaimana diinginkan penutur. Akan tetapi, tuturan
imperatif tidak selalu berkonstruksi imperatif. Tuturan imperatif juga dapat
diwujudkan dengan konstruksi kalimat deklaratif dan interogatif. Kedua
konstruksi tersebut digunakan agar kesantunan dalam berkomunikasi terwujud.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk pemakaian
tuturan imperatif mahasiswa. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian
kualitatif deksriptif.

Kata kunci: tuturan imperatif, deklaratif, interogatif, kesantunan

ABSTRACT

Imperative sentences containing ruled intent or request that the hearer to do
something as desired speaker. However, imperative speech not always
constructed imperative. Imperative speech can also be realized with the
construction of declarative and interrogative sentences. Declarative and
interrogative constructions are used in order to communicate manifested
politeness. This study aimed to describe forms of usage imperative student
speech. This research is classified into descriptive qualitative research.
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A. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan berkomunikasi, cara seseorang menyampaikan pesannya itu
beragam. Keragaman cara berkomunikasi itu terjadi karena pembicara mempertimbangkan
hal-hal seperti siapa lawan bicaranya, di mana komunikasi itu berlangsung, dalam situasi
apa komunikasi itu berlangsung (resmi/formal, tidak resmi/informal), dan aspek-aspek
yang lain yang patut dipertimbangkan saat berkomunikasi/berinteraksi. Selain itu, hal yang
juga sangat penting untuk diperhatikan ketika dua atau lebih orang melakukan kegiatan
berkomunikasi (bertukar pesan) adalah menjaga kesopansantunan/keharmonisan antara
pembicara dan lawan bicara. Sikap ini harus dijaga agar pembicara dan lawan bicara sama-
sama merasa nyaman dan tidak ada satu orang pun yang mengalami kerugian.
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Selain menggunakan bahasa yang santun, sikap penutur dalam berkomunikasi juga
harus diperhatikan. Hal tersebut berkaitan dengan istilah bahasa verbal dan bahasa
nonverbal. Pranowo (2012: 3) menjelaskan bahwa bahasa verbal adalah bahasa yang
diungkapkan dengan kata-kata dalam bentuk ujaran atau tulisan, sedangkan bahasa
nonverbal adalah bahasa yang diungkapkan dalam bentuk mimik, gerak-gerik tubuh, sikap,
atau perilaku. Pada dasarnya, bahasa verbal yang berupa kata-kata atau tulisan itu
memang bahasa yang mudah dilihat atau diamati. Akan tetapi, bahasa nonverbal seperti
mimik, gerak-gerik tubuh, sikap, atau perilaku juga turut mendukung pengungkapan
kepribadian seseorang.

Ketika seseorang menyampaikan maksud ingin meminta tolong pada orang lain
misalnya, maksud tersebut dapat disampaikan dengan menggunakan bentuk yang santun
(imperatif halus). Jika permintaan tolong itu ditujukan kepada orang yang dihormati, kata-
kata imperatif halus seperti “7mohon bantuan”, “sudilah”, “bolehkah” dan sebagainya harus
digunakan. Selain itu, jika maksud ingin minta bantuan itu disampaikan dengan
menggunakan bahasa lisan, penutur hendaknya juga menyertai sikap-sikap yang sudah
disepakati masyarakat sebagai sikap hormat (badan membungkuk, pandangan mata tidak
melotot, volume suara tidak terlalu keras, dan sebagainya).

Penulisan penelitian ini terpicu oleh penggunaan-penggunaan tuturan imperatif
mahasiswa di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Makna pragmatik imperatif itu
kebanyakan tidak diwujudkan dengan tuturan imperatif, tetapi diwujudkan dengan tuturan
nonimperatif. Berdasarkan data yang ada ditemukan, makna pragmatik imperatif yang
muncul dalam interaksi mahasiswa Universitas Sanata Dharma banyak diungkapkan dalam
tuturan tidak langsung yang berwujud nonimperatif, yaitu tuturan deklaratif dan tuturan
interogatif. Dalam keadaan tertentu, mereka dapat menentukan apakah dalam bertutur itu
ia harus menggunakan tuturan imperatif biasa atau tuturan imperatif berkonstruksi
interogatif atau deklaratif. Kedua konstruksi ini digunakan sebagai bentuk penghalusan.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menyajikan berbagai macam pemakaiannya itu.

B. KAIJIAN TEORI

Alwi (2003: 352-357) menggolongkan kalimat dari bentuk sintaksis. Salah satunya
adalah kalimat imperatif. Imperatif bersangkutan dengan perintah, suruhan, dan
permintaan. Pengertian lain menyebutkan bahwa berdasarkan fungsinya dalam hubungan
situasi, kalimat suruh mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan dari orang yang
diajak berbicara (Ramlan, 2005: 39). Rahardi (2010: 79) menyampaikan bahwa imperatif
lazim digunakan untuk menunjuk salah satu tipe kalimat bahasa Indonesia. Kalimat
imperatif mengandung maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan
sesuatu sebagaimana diinginkan penutur.

Saat seseorang menghasilkan suatu tuturan, ada tiga tindakan yang sifatnya saling
berhubungan. Ketiga tindakan itu adalah lokusi, ilokusi, dan perlokusi (Yule, 2006:83-84).
Lokusi adalah tindak dasar tuturan atau suatu ungkapan linguistik yang bermakna.
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Sementara itu, ilokusi adalah maksud sebuah tutran dan perlokusi adalah efek yang
dihasilkan dari suatu tuturan.

Wijana (1996: 30-36) menyampaikan bahwa tindak tutur dapat berbentuk
langsung maupun tidak langsung, dan literal maupun tidak literal. Bila kalimat berita
difungsikan secara konvensional untuk mengatakan sesuatu; kalimat tanya untuk bertanya,
kalimat perintah untuk memerintah, menyuruh, mengajak, memohon, dan sebagainya,
tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur langsung. Contoh “bukakan pintunya!”.

Di samping untuk berbicara secara sopan, perintah dapat diutarakan dengan
kalimat berita atau tanya agar orang yang diperintah tidak merasa dirinya diperintah.
Tindak tutur yang terbentuk adalah tindak tutur tidak langsung. Contoh ”"Ada es krim di
kulkas!”. Kalimat tersebut, bila diucapkan kepada teman yang membutuhkan makanan,
dimaksudkan untuk memerintah lawan tuturnya mengambil makanan yang ada di kulkas
itu, bukan sekedar untuk menginformasikan bahwa di kulkas ada es krim.

Leech (dalam Pranowo, 2012:102) menyampaikan tujuh indikator kesantunan atau
biasa disebut dengan maksim. Maksim-maksim tersebut adalah (1) tuturan dapat
memberikan keuntungan kepada mitra tutur (maksim kebijaksanaan “tact maxim”), (2)
tuturan lebih baik menimbulkan kerugian pada penutur (maksim kedermawanan
“generosity maxim”), (3) tuturan dapat memberikan pujian kepada mitra tutur (maksim
pujian “praise maxim”), (4) tuturan tidak memuji diri sendiri (maksim kerendahan hati
“modesty maxim”), (5) tuturan dapat memberikan persetujuan kepada mitra tutur (maksim
kesetujuan “agreement maxim”), (6) tuturan dapat mengungkapkan rasa simpati terhadap
yang dialami oleh mitra tutur (maksim simpati “sympathy maxim”), dan (7) tuturan dapat
mengungkapkan sebanyak-banyaknya rasa senang kepada mitra tutur (maksim
pertimbangan “consideration maxim”).

Selain itu, Pranowo (2012: 103-104) menyampaikan enam indikator kesantunan,
yaitu angon rasa, adu rasa, umpan papan, rendah hati, hormat, dan tepa selira. Selain
indikator yang disampaikannya tersebut, pemakaian kata-kata seperti tolong untuk
meminta bantuan, terima kasih sebagai kebaikan atas kebaikan orang lain, maaf untuk
tuturan yang diperkirakan dapat menyinggung, berkenan untuk meminta kesediaan, beliau
untuk menyebut orang ketiga yang dihormati, dan Bapak/Ibu untuk menyebut orang kedua
dewasa. Dalam penelitian lanjutannya, Pranowo juga menyampaikan nilai-nilai luhur yang
dapat mendukung kesantunannya, seperti sikap rendah hati, tenggang rasa, angon wayah,
mau berkorban, mawas diri, empan papan, dan sebagainya.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang bertujuan untuk
memahami fenomena sosial termasuk fenomena bahasa itu sendiri (Mahsun, 2005:233).
Penelitian deskriptif yakni suatu penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan,
kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan. Hasilnya akan dipaparkan dalam bentuk
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laporan penelitian (Arikunto, 2010:3). Arikunto (2010:310) juga menegaskan bahwa
penelitian deskriptif tidak ditujukan untuk menguji hipotesis.

Data penelitian ini berupa tuturan-tuturan imperatif dari mahasiswa. Data ini
merupakan hasil dari pengamatan yang dilakukan pada hari Kamis-Jumat, 10-11 September
2015, pukul 09.00-13.00 WIB di Kantin Realino Universitas Sanata Dharma (USD)
Yogyakarta. Pemilihan kantin sebagai tempat penelitian tidak terlepas dari alasan bahwa
kantin merupakan salah satu pusat berkumpulnya para mahasiswa. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik catat (Sudaryanto,
1993:133). Teknik catat dilakukan dalam tabel analisis data yang dilanjutkan dengan
klasifikasi data penelitian.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu (1) tuturan imperatif
berkonstruksi deklaratif, dan (2) tuturan imperatif berkonstruksi interogatif.

1. Tuturan Imperatif Berkonstruksi Deklaratif
Tuturan imperatif berkonstruksi deklaratif yang ditemukan dalam penelitian ini
terdapat tiga jenis, yaitu (a) deklaratif bermakna imperatif ajakan, (b) deklaratif bermakna
imperatif suruhan, dan (c) deklaratif bermakna imperatif persilaan. Masing-masing
bentuknya akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Deklaratif Bermakna Imperatif Ajakan
Kita sangat familiar dengan kata-kata seperti ayo dan mari sebagai kata-kata yang
mengisyaratkan ajakan.
Contoh:
- Ayo neng perpus bareng!
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang akan
mengupload PDF skripsinya)
(10/9/15/11)

- Futsal yok nanti malam!
(Konteks  tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada teman-teman
seangkatannya yang sudah lama tidak bermain/tanding futsal)
(11/9/15/2)

llokusi dua tuturan di atas sama, yaitu mengajak. Dalam kegiatan bertutur sehari-
hari, makna pragmatik imperatif ajakan ternyata tidak hanya dapat diwujudkan dengan
pragmatik imperatif ajakan, tetapi juga dapat diwujudkan dengan menggunakan tuturan
yang berkonstruksi deklaratif.
Contoh:
- Aku sebenernya mau ngumpulin PDF ke perpus, tapi nggak ada temannya.
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(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang sedang
makan siang)
(10/9/15/10)

Walaupun berkonstruksi deklaratif, makna kalimat tersebut adalah ajakan. Ajakan
tersebut diawali dengan memberitahukan sesuatu terlebih dahulu, dalam hal ini malu
karena tidak ada temannya.

b. Deklaratif Bermakna Imperatif Suruhan
Pada umumnya, makna imperatif suruhan dapat diungkapkan dengan tuturan
imperatif.
Contoh:
- Ambilkan HP-ku!
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang duduk
di dekat HP-nya yang baru di-charge)
(10/9/15/1)

- Belikan minum!
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada temannya saat dirinya tidak
punya uang)
(10/9/15/9)

- Lepaskan tanganku!
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada temannya yang melarang
temannya itu akan pulang)
(11/9/15/3)

Dalam tiga kalimat di atas, makna (tindak lokusi) dari penutur adalah perintah
atau imperatif (berupa suruhan) yang ditandai dengan kata ambilkan, belikan, dan
lepaskan. Maksud (tindak ilokusinya) juga perintah dalam hal ini adalah; penutur menyuruh
mitra tutur untuk mengambilkan HPnya, penutur menyuruh mitra tutur untuk membelikan
minum, penutur menyuruh mitra tutur melepaskan tangannya.

Dalam kehidupan sehari-hari, sesungguhnya kita sebagai penutur juga sering
menggunakan tuturan nonimperatif untuk menyatakan makna pragmatik imperatif.
Demikian pula untuk pragmatik imperatif suruhan, penutur dapat menggunakan tuturan
yang berkonstruksi deklaratif. Penggunaan tuturan seperti itulah yang juga tampak
diperlihatkan Mahasiswa di Kantin Realino USD.

Contoh:
- Motorku neng kidul panggung.
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(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang
meminjam motornya, pemilik motor menunjukkan lokasi di mana motor itu
diparkir)

(10/9/15/3)

- Pulsaku mepet.
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang
meminjam HPnya untuk telfon)
(10/9/15/2)

Dua kalimat di atas berkonstruksi deklaratif. Akan tetapi, kalimat deklaratif di atas
tidak hanya sebatas menyatakan sesuatu. Dalam kalimat pertama, penutur tidak hanya
memberi tahu bahwa motornya ada di sebelah selatan panggung. Dalam kalimat kedua,
penutur tidak hanya sebatas memberi tahu bahwa pulsanya tinggal sedikit. Penutur
sebenarnya menyuruh mitra tutur untuk mengambil sendiri motornya (kalimat pertama)
dan jangan telfon lama-lama (kalimat kedua). Meskipun tujuannya untuk menyuruh,
tuturan itu tidak secara langsung ditujukan kepada mitra tutur. Tuturan tersebut
mengandung unsur kesantunan. Kesantunan itu ditunjukkan melalui tuturan tidak langsung
yang disampaikan oleh penutur.

c. Tuturan Deklaratif Bermakna Persilaan
Untuk mempersilakan seseorang melakukan sesuatu, kata yang sering muncul
adalah silakan.
Contoh:
- A : Mas, kursinya dipakai endak?
B : Monggo... monggo...
(Konteks tuturan: dituturkan oleh B/seorang mahasiswa kepada A/seorang
karyawan kampus, yang bingung mencari tempat duduk karena kondisi di kantin
sedang ramai)
(10/9/15/5)

Dalam contoh di atas, penutur mempersilakan mitra tutur untuk melakukan
sesuatu. Makna persilaan itu dinyatakan oleh penutur dengan menggunakan kata/penanda
monggo. Selain diungkapkan dengan makna pragmatik imperatif persilaan, makna
imperatif persilaan juga dapat diungkapkan dengan menggunakan tuturan yang
berkonstruksi deklaratif.

Contoh:
- Kamu tunggu di sini, aku yang fotokopi.

(Konteks tuturan: dituturkan oleh seorang mahasiswa kepada mahasiswa lain

yang sama-sama akan memfotokopi)

(10/9/15/4)
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2. Tuturan Imperatif Berkonstruksi Interogatif

Tuturan imperatif berkonstruksi interogatif yang ditemukan dalam penelitian ini
terdapat dua jenis, yaitu (a) interogatif bermakna imperatif ajakan, dan (b) interogatif
bermakna imperatif suruhan. Masing-masing bentuknya akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Interogatif Bermakna Imperatif Ajakan
Pada umumnya, tuturan interogatif digunakan untuk menanyakan sesuatu mitra
tutur. Dalam kegiatan bertutur yang sebenarnya, tuturan interogatif dapat pula digunakan
untuk menyatakan maksud atau makna pragmatik imperatif. Makna pragmatik imperatif
perintah dapat diungkapkan dengan tuturan interogatif.
Contoh:
- Jumatan nggak Den?
(Konteks tuturan: dituturkan oleh seorang mahasiswa kepada mahasiswa lain
yang sama-sama muslim, menjelang waktu shalat Jumat)
(11/9/15/1)

- Sekarang udah tanggal 10 Iho, jadi bayar seminar nggak je?
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang sudah
berjanji akan membayar bersama, tapi hingga saat ini temannya belum berinisiatif
membayar)
(10/9/15/8)

Dua kalimat di atas mempunyai makna lebih dari sekedar bertanya. Dalam kalimat
Jumatan nggak Den? misalnya, kalimat tersebut tidak hanya menuntut jawaban ya atau
tidak. Kalimat tersebut juga mengisyaratkan ajakan untuk sama-sama menunaikan sholat
Jumat.

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Sekarang udah tanggal 10 lho, jadi bayar
seminar nggak je?. Kalimat tersebut tidak hanya membutuhkan jawaban jadi atau tidak,
tetapi juga ada isyarat untuk mengajak membayar secara bersama-sama.

b. Interogatif Bermakna Imperatif Suruhan
Sama halnya dengan pembahasan di atas, ketika seseorang merasa sungkan untuk
menyuruh orang lain melakukan sesuatu, ia menggunakan bentuk interogatif untuk
menyuruh orang itu.
Contoh:
- Laptope wes rung?
(Konteks tuturan: dituturkan oleh mahasiswa kepada mahasiswa lain yang sedang
meminjam laptopnya untuk membuka file, penutur ingin segera pulang ke rumah,
penutur berbicara sambil melirik laptop)
(10/9/15/7)
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- Adalima ribuan enggak?
(Konteks tuturan: penutur sedang membayar makanannya di kantin kepada
penjual. Karena tidak ada uang yang pas untuk membayar, ia meminjam kepada
temannya)
(10/9/15/6)

Kalimat pertama tidak hanya membutuhkan jawaban sudah atau belum (wes atau
durung). Dengan konteks seperti itu, penutur meminta mitra tutur untuk segera
mengembalikan laptopnya, karena penutur ingin segera pulang ke rumah.

Kalimat kedua tidak hanya membutuhkan jawaban punya atau tidak. Dengan
konteks seperti itu, penutur bermaksud meminjam uang sebesar lima ribu untuk
membayar kekurangannya kepada penjual.

E. SIMPULAN

Dengan menggunakan tuturan-tuturan tersebut, penutur akan dianggap lebih
santun dalam menyatakan maksud imperatifnya. Tuturan nonimperatif untuk menyatakan
maksud pragmatik imperatif ajakan mengandung kadar ketidaklangsungan tinggi. Karena
berkadar ketidaklangsungan yang tinggi, tuturan tersebut memiliki kadar kesantunan yang
tinggi pula. Semakin tidak langsung sebuah tuturan akan semakin santun, begitu pula
sebaliknya, semakin langsung sebuah tuturan akan dianggap semakin tidak santun.
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ABSTRAK

Kegelisahan intelektual untuk menemukan identitas konteks pragmatik terus
berkembang hingga saat ini. Lewat tulisan ini diharapkan muncul sejumlah
respons akademik dari sejumlah pakar sehingga ke depan dapat dirumuskan
konsep konteks pragmatik yang bisa digunakan secara tepat dalam menganalisis
fenomena-fenomena pragmatik. Tanpa ketepatan konsep konteks pragmatik itu
analisis terhadap fenomena-fenomena pragmatik yang ada hanya sebatas
meraba-raba, tidak mungkin dapat ditemukan hakikat studi yang sesungguhnya.
Runutan pandangan-pandangan otoritas sangat bermanfaat dalam mencari
jatidiri konteks. Secara umum dapat dikatakan bahwa ihwal konteks dipahami
secara variatif oleh sejumlah pakar. Selain konteks yang berdimensi
intralinguistik atau ko-teks, disebut juga konteks yang menunjuk pada dimensi-
dimensi lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang hidup. Pandangan lain
menyebut bahwa konteks hakikatnya adalah latar belakang pengetahuan yang
sama dan dimiliki oleh para pelibat tutur. Apakah dimensi konteks
ekstralinguistik menempatkan aspek-aspek bahasa non-verbal seperti gerak-
gerak kinesik dan proksimik, penulis harus jujur mengatakan bahwa hingga kini
belum menemukan referensi yang meyakinkan. Maka dari itu, pencarian itu
masih akan terus merupakan kegelisahan intelektual, hingga dapat ditemukan
jawaban yang pasti.

Kata kunci: identitas konteks, intralinguistik, ekstralinguistik, kinesik, proksimik

A. PENGANTAR

Tulisan singkat ini merupakan kelanjutan dari refleksi mendalam penulis atas
pencarian jati diri konteks dalam studi pragmatik yang sudah lama menjadi kegelisahan
intelektual dari diri penulis sebagai salah satu penggemar studi pragmatik. Kegelisahan
intelektual penulis itu muncul terutama karena hingga saat sekarang ini, dalam hemat
penulis, belum ditemukan paparan yang sungguh-sungguh terpercaya mengenai jati diri
konteks dalam studi pragmatik itu. Dalam rangka menemukan kejatian konteks dalam studi
pragmatik itu, penulis telah berusaha memaparkan pandangan pribadinya lewat sebuah
artikel jurnal dalam jurnal ilmiah nasional di perguruan tinggi negeri tertentu sekitar tiga
tahun lalu. Dalam sejumlah perbincangan dengan sesama pakar, dialog dan dialektika
tentang identitas konteks pragmatik itu juga sering penulis lontarkan. Akan tetapi, tetap
saja yang disebut sebagai kegelisahan intelektual untuk berusaha menemukan identitas
konteks pragmatik itu terus berkembang hingga saat ini. Maka lewat tulisan ini diharapkan
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muncul sejumlah respons akademik dari sejumlah pakar, sehingga ke depan dapat
ditemukan dan dirumuskan konsep konteks pragmatik yag bisa digunakan secara tepat
dalam menganalisis fenomena-fenomena pragmatik. Tanpa ketepatan konsep konteks
pragmatik itu, analisis terhadap fenomena-fenomena pragmatik hanya sebatas pada
tindakan meraba-raba, tidak mungkin akan dapat ditemukan hakikat studi yang
sesungguhnya. Maka dari itu, lewat forum seminar nasional yang terhormat ini pula dialog
dan dialektika tentang identitas konteks pragmatik dan tali-temalinya itu akan dapat terjadi
secara intens, sehingga sekali lagi, kegelisahan intelektual penulis ini akan sedikit demi
sedikit dapat terurai dan terpecahkan demi perkembangan studi pragmatik.

B. MERUNUT PANDANGAN OTORITAS

Dari pencermatan penulis pada sejumlah sumber yang dapat dijangkau selama ini,
studi ihwal konteks itu berawal dari kegiatan penelitian Malinowsky (1882-1944), yang
ketika itu meneliti kebiasan hidup dan kegiatan mencari mata pencaharian di seputar
Kepulauan Trobriand di wilayah Pasifik Selatan. Sebagian besar warga kepulauan Trobrian
itu bekerja sebagai pekebun dan sebagai pencari ikan. Sebagai seorang antropolog dari
Inggris, Malinowsky melakukan studi etnografi kepada para pemilik bahasa dan budaya itu.
Kegelisahannya untuk memaknai hasil studi etnografinya menuntunnya untuk
menerjemahkan bahasa yang dipelajarinya itu ke dalam bahasa Inggris. Akan tetapi,
pekerjaan penerjemahan yang telah dilakukan pada tuturan-tuturan dan kata-kata itu tidak
memberikan hasil yang optimal. Maksud yang disampaikan dalam bentuk-bentuk
kebahasaan itu tidak dapat ditangkap dari kegiatan penerjemahan data kebahasaan yang
dilakukannya itu. Dari kenyataan itulah, kemudian Malinowsky berpikir tentang aspek-
aspek yang menyertai terjadinya tuturan tersebut. Ternyata dia mendapati bahwa aspek-
aspek di luar bentuk kebahasaan yang direkamnya itu sangat penting pengaruhnya di
dalam menghadirkan maksud penutur yang termanifestasi dalam bentuk-bentuk
kebahasaan itu. Maka kemudian, aspek-aspek luar kebahasaan itu disebutnya sebagai
konteks situasi (bdk. Baryadi, 2015). Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa sebutan
konteks situasi, yang akhir-akhir ini banyak digunakan sebagai penentu maksud tuturan
(bdk. Leech, 1983) sudah dikenal sejak Malinowsky mempelajari bahasa Kiriwinia di
Kepulauan Trobriand itu. Dari pandangan antropolog Inggris ternama ini belum kelihatan
aspek-aspek apa sajakah yang sesungguhnya terkandung dalam konteks situasi. Dia hanya
menegaskan bahwa teks hendaknya diterjemahkan dalam lingkungan yang hidup, baik
lingkungan tutur verbal maupun lingkungan tutur non-verbal. Dalam kaitan dengan
pencarian identitas konteks yang dilakukan oleh penulis, gagasan Malinowsky yang
disampaikan di depan itu menegaskan bahwa identitas konteks sesungguhnya berada di
luar entitas kebahasaan itu. Dengan hanya memaknai wujud-wujud kebahasannya dan
melepaskan lingkungannya, seseorang akan gagal dalam menemukan maksud tuturan.

Dengan mendasarkan pada gagasan Malinowsky tentang konteks situasi seperti
disampaikan di bagian depan, Firth (1890-1960) menjabarkan konteks itu ke dalam
beberapa unsur. Dalam pandangan Firth itu konteks mencakup empat elemen, yakni
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pelibat tutur, tindakan pelibat tutur, unsur situasi yang relevan, dan akibat dari tindak
tutur. Dalam pandangan Firth, pelibat tutur itu menunjuk pada sosok-sosok yang menjadi
penentu terjadinya tuturan, bisa menunjuk pada penutur, mitra tutur, maupun orang lain
yang hadir dalam pertuturan itu. Tindakan pelibat tutur menunjuk pada aktivitas bertutur
yang dilakukan oleh para pelibat tutur dalam sebuah pertuturan. Selanjutnya unsur situasi
yang relevan menunjuk pada segala macam hal, bisa apa pun juga, yang muncul pada saat
kegiatan bertutur itu terjadi. Adapun akibat dari tindak tutur menunjuk pada manifestasi
tindakan yang merupakan dampak dari terjadinya pertuturan itu (bdk. Baryadi, 2015).
Sekalipun Firth belum secara ekstensif menjabarkan identitas konteks dalam studi
pertuturan, dapat dilihat dari paparan di atas bahwa elemen-elemen konteks situasi yang
dipaparkannya sudah jauh lebih jelas dan mudah ditangkap dan dipahami. Bahkan penulis
berani menegaskan bahwa jabaran ihwal konteks situasi yang hadir pada pandangan-
pandangan setelah itu tidak banyak berbeda dari pandangan Firth ini. Beberapa pakar
menjabarkan lebih lanjut setiap elemen yang disampaikan oleh Firth, sebagian lain
manambah jumlah elemen-elemen konteksnya, dengan tidak meninggalkan paparan
elemen-elemen konteks situasi sebagaimana yang disampaikan oleh Firth ini. Pandangan
Firth menegaskan bahwa sesungguhnya yang disebut dengan konteks situasi itu adalah
aspek-aspek yag berada di luar kebahasaan. Penentu maksud tuturan itu bukanlah
pertama-tama wujud kebahasaannya, tetapi lebih dari itu, dimensi-dimensi lain yang
berada di luar kebahasaan itu.

Paparan konteks yang juga cukup terperinci adalah konponen tutur yang
disampaikan oleh Hymes (1974). Hymes menyebut konteks ini sebagai komponen tutur
(components of speech). Komponen tutur mencakup delapan elemen yang dirumuskan
dalam istilah memoteknik atau ungkapan mnemonic SPEAKING. Sekalipun Hymes adalah
seorang antropolog, karena kemunculan teorinya tidak terlampau jauh dengan masa-masa
perkembangan sosiolinguistik, maka pandangan Hymes tentang komponen tutur itu
banyak diacu dalam studi sosiolinguistik. Di Indonesia, hampir semua penelitian
sosiolinguistik hampir dapat dipastikan mendasarkan analisisnya pada pandangan konteks
dalam pengertian komponen tutur yang disampaikan oleh Dell Hymes ini. Umumnya
diketahui bahwa elemen S pada ungkapan mnemonic itu menunjuk pada SETTING, yang
dapat dimaknai sebagai seting tempat dan seting suasana. Seting tempat lazim disebut
sebagai setting, sedangkan seting suasana lazim disebut sebagai scene. Seting suasana
mencakup di antaranya suasana fisik dan psikologis dari pera pelibat tuturan. Selanjutnya
elemen P menunjuk pada PARTICIPANTS, yang dapat berhakikat sebagai penutur, mitra
tutur, dan pelibat tutur lainnya. Memang penyebutan yang terakhir ini, pelibat tutur
lainnya, belum secara eksplisit disebut oleh Hymes. Akan tetapi dalam pertuturan yang
sesungguhnya, kehadiran pelibat tutur lain dalam sebuah peristiwa pertuturan akan dapat
mempengaruhi wujud tuturan. Komponen E menunjuk pada ENDS, yang artinya adalah
tujuan tutur. Dengan perkataan lain, komponen E ini menunjuk pada tujuan apa yang
hendak dicapai dari sebuah pertuturan (bdk. Baryadi, 2015). Komponen A dalam ungkapan
mnemonic di atas menunjuk pada ACTS SEQUENCE, atau disebut juga urutan tutur.
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Komponen ini mencakup dua hal, yakni isi pesan dan bentuk pesan. Yang disebut terakhir
inilah yang lebih bertali-temali dengan urutan tutur. Komponen K atau kunci tuturan dapat
menunjuk pada nada tuturan, cara bertutur, dan perasaan pada saat tuturan itu
berlangsung. Tinggi rendahnya nada, kuat lemahnya tekanan, lagu kalimat dalam bertutur,
semuanya berpengarus terhadap pemaknaan sebuah tuturan. Komponen | menunjuk pada
INSTRUMENTALITIES, yang hakikatnya adalah saluran atau alat. Alat atau saluran yamg
digunakan dalam proses bertutur sangat berpengaruh pada maksud tuturan. Komponen N
menunjuk pada NORMS, yang bisa berarti norma interaksi dan niorma interpretasi
terhadap tuturan itu. Sebuah tuturan dimaknai dengan tidak mungkin melepaskan
normanya, baik norma dalam memaknai tuturan itu maupun norma dalam berinteraksi dan
berkomunikasi. Lepasnya pertimbangan terhadap kedua dimensi norma itu akan
menjadikan pemaknaan tuturan menjadi tidak tepat atau bahkan keliru. Komponen
terakhir dalam rangkaian ungkapan mnemonic itu adalah GENRE, yang hanya disingkat
dengan huruf G. Genre itu menunjuk pada jenis tuturan, ragam tuturan, atau mungkin juga
tepat disebut sebagai laras tuturan. Kedelapan komponen tutur dalam ungkapan
mnemonic SPEAKING itu sesungguhnya adalah konteks tuturan dalam arti yang luas. Dapat
dicermati dari paparan tentang komponen tutur dari Dell Hymes itu bahwa konteks
sesungguhnya melibatkan aspek-aspek yang sifatnya luar kebahasaan (extralinguistics).

Secara singkat Halliday dan Hasan (1985) menegaskan bahwa konteks dibedakan
menjadi (1) konteks situasi, (2) konteks budaya, (3) konteks intertekstual, dan (4) konteks
intratekstual. Keempat macam konteks tersebut berpengaruh terhadap pemaknaan teks,
yang hakikatnya merupakan gagasan vyang bersifat metafungsional. Gagasan
metafungsional itu mencakup makna ideasional, interpersonal, dan tekstual. Dalam
pandangan penulis, gagasan Halliday dan Hasan ini berbeda dengan gagasan para
pendahulunya seperti yang dipaparkan di depan. Alih-alih berdimensi luar kebahasaan
saya, teks ternyata juga harus dimaknai dalam kaitan dengan aspek internal maupun aspek
eksternal kebahasaan itu. Sebagai contoh berkaitan dengan keberadaan konteks
intratekstual, sebuah teks akan dapat diketahui maksudnya dengan baik apabila kohesi dan
koherensi tulisan itu terjalin dengan baik pula. Sebaliknya apabila aspek kohesi dan
koherensi sebuah teks itu tidak terjaga, maka pemaknaan sebuah tuturan akan menjadi
sangat sulit untuk dilakukan. Dari paparan konteks yang disampaikan pakar-pakar di atas
kelihatan bahwa sesungguhnya identitas sebuah konteks dapat diidentifikasi baik pada
dimensi internal kebahasaan maupun eksternal kebahasannya. Pandangan ini berbeda
dengan pandangan yang disampaikan sebelumnya karena pada umumnya konteks hanya
dimaknai sebagai aspek-aspek luar kebahasaan yang berpengaruh pada pemaknaan sebuah
tuturan.

Geoffrey N. Leech (1993) menjelaskan tentang aspek-aspek situasi tuturan yang
mencakup lima hal, yakni (1) penutur dan mitra tutur, (2) konteks tuturan, (3) tujuan
tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tindak tutur, (5) tuturan sebaga tindak tutur. Dari
paparan yang disampaikan oleh Leech di dalam bukunya The Principles of Pragmatics
diperoleh ketegasan bahwa ternyata konteks itu dipahami agak berbeda dengan
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pandangan-pandangan dari para pendahulunya. Alih-alih dipahami sebagai lingkungan fisik
dan sosial yang gayut dengan tuturan tertentu, konteks dalam gagasan pakar ini dimaknai
sebagai latar belakang yang sama yang dimiliki oleh para penutur, mitra tutur, dan pelibat
tutur lainnya untuk memaknai sebuah tuturan. Pandangannya tentang konteks sepertinya
jauh lebih luas daripada pandangan dari para pendahulunya yang mengatakan bahwa
konteks pada hakikatnya adalah lingkungan yang hidup, baik fisik maupun sosial. Leech
dengan jelas menegaskan bahwa konteks pada hakikatnya adalah kesamaan latar belakang
pengetahuan untuk memaknai sebuah tuturan. Dalam kaitan dengan studi kebudayaan,
sepertinya pandangan dari Leech ini berdekatan dengan konsep dari James Spradly (2006)
yang menegaskan bahwa kebudayaan sesungguhnya merujuk pada pengetahuan yang
diperoleh, yang digunakan orang untuk mengintepretasikan pengalaman dan melahirkan
tingkah laku sosialnya. Untuk memahami maksud dari sebuah wujud kebahasaan, yang
notabene tidak dapat dilepaskan dari budaya, Leech menegaskan bahwa latar belakang
pengetahuan yang sama mutlak harus dimiliki oleh penutur maupun mitra tutur, bahkan
oleh pihak lain yang terlibat dalam pertuturan tersebut. Untuk dapat memiliki kesamaan
latar belakang di antara para pelibat pertuturan itu, tentu saja diperlukan kesamaan
pandangan dan cara pandang tertentu. Dalam kaitan dengan pencarian identitas konteks
dalam studi pragmatik sebagaimana yang dijadian tujuan pokok dari penulisan artikel
ilmiah ini, dapat ditegaskan bahwa sesungguhnay konteks itu bertali-temali erat sekali
dengan sesuatu yang berada di luar lingkup kebahasaan. Bahkan Leech menyebut-nyebut
tentang sesuatu yang sifatnya pemahaman terhadap latar belakang yang sama. Dengan
perkataan lain, konteks dalam pandangannya berada di luar entitas yang sifatnya
intrakebahasaan.

Cutting (2002) menyebut bahwa konteks mencakup tiga hal, yakni konteks situasi,
konteks pengetahuan latar belakang, dan konteks ko-tekstual. Pandangan Cutting
berdekatan dengan pandangan Halliday dan Hasan (1985) dalam hal kesamaannya dalam
melibatkan dimensi internal bahasa. Secara khusus cutting menyebutnya sebagai ko-
tekstual, sedangkan Halliday dan Hasan  menyebutnya sebagai konteks intratekstual.
Berbeda dengan pakar-pakar di atas, Blundell et al (1982) memaparkan konteks ke dalam
hal-hal berikut: (1) latar, (2) topik, (3) hubungan sosial, (4) suasan batin. Di dalam
pandangan Blundell at al, konteks jelas sekali menunjuk pada asPek-aspek luar kebahasaan.

C. KONSTELASI KINESIK DAN PROKSIMIK

Kegelisahan penulis kembali mencuat ketika sampai pada gerak-gerak kinesik yang
melibatkan aspek-aspek non-verbal bahasa. Demikian pula ketika penulis menjangkau
dimensi proksimik dalam praktik bertutur sapa. Pakar tertentu menganggap bahwa kedua
dimensi tersebut merupakan aspek-aspek konteks dengan alasan bahwa keduanya
merupakan dimensi luar kebahasaan yang juga berkontribusi dalam menentukan makna.
Pakar tertentu yang lain menyebut bahwa kinesik dan proksimik bukanlah dimensi konteks
karena ihwal kedua hal tersebut dipelajari dalam wahana yang lain yang lazim disebut
sebagai paralinguistik. Dengan demikian di dalam pandangan yang terakhir itu, bahasa
tubuh yang di dalamnya terdapat gerak-gerak kinesik itu bukanlah bahasa yang dipelajari
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dalam lingustik, termasuk di dalamnya pragmatik. Kejelasan posisi menyangkut posisi
kinesik dan proksimik dalam konstelasi konteks inilah yang perlu mendapatkan ketegasan
dari sidang pembaca, sehingga ke depan kesepakatan dair para pakar linguistik, khususnya
bidang pragmatik ini akan membantu peneliti-peneliti pragmatik di Indonesia dalam
memahami dan memerantikan konteks secara tepat sehingga penelitian-penelitian yang
dilakukan akan dapat menjangkau hakikat.

D. SIMPULAN

Sebagai catatan penutup perlu ditegaskan kembali bahwa hakikat konteks dalam
studi pragmatik perlu diinterpretasi ulang. Runutan pandangan-pandangan otoritas yang
disampaikan di depan sangat bermanfaat dalam mencari identitas atau jati diri konteks.
Secara umum dapat dikatakan bahwa ihwal konteks itu dipahami secara variatif oleh
sejumlah pakar. Selain konteks yang berdimensi intralinguistik atau ko-teks yang disebut
oleh beberapa pakar, konteks juga menunjuk pada dimensi-dimensi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial yang hidup. Pandangan lain menyebut bahwa konteks hakikatnya adalam
latar belakang pengetahuan yang sama yang dimiliki oleh para pelibat tutur. Apakah
dimensi-dimensi ekstralinguistik menempatkan aspek-aspek bahasa non-verbal seperti
gerak-gerak kinesik dan proksimik, penulis belum menemukan referensi yang meyakinkan,
dan hingga kini pencarian itu masih merupakan kegelisahan intelektual yang terus akan
diupayakan jawabnya yang pasti.
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ABSTRAK

Bahasa Indonesia dan daerah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam
dunia jurnalistik. Dengan menggunakan media massa bahasa tersebut dapat
berkembang dan bertahan di tengah-tengah penikmat dan pembaca berita. Jika
dicermati secara mendalam media massa merupakan alternatif dalam
perjuangan diplomasi bahasa. Diplomasi bahasa dalam media massa dapat
menjadi ujung tombak dalam perkembangan bahasa. Media massa mencoba
selalu meberikan bahasa yang baik dan mendidik bagi pembacanya, hal ini
merupakan wujud eksistensi dan bentuk diplomasi bahasa Indonesia. Peran
bahasa Indonesia dan daerah untuk menjadi bahasa yang selalu digunakan
dalam kegiatan komunikasi ditengah-tengah masyarakat disuguhkan dalam
penggunaan bahasa di media massa melalui rubrik dan kolom yang ada di media
tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa diplomasi bahasa Indonesia dalam
media massa merupakan alternatif dalam mempertahankan bahasa, sastra dan
budaya Indonesia dengan kekhasan bahasa jurnalistiknya.

Kata kunci: bahasa Indonesia, diplomasi, sastra dan budaya

ABSTRACT

Indonesian and local language are the two parts which can not be separated in
journalism. By using mass media, that language can be developed through
newsreader. Mass media is the alternative in struggle of language diplomacy.
Language diplomacy in mass media is the effective ways of developing language.
Mass media tries giving good language and educate its reader, it is a form of
existence and form of language diplomacy. Indonesian and local language have
the role as means of communication used by society in mass media, it can be
found through rubric and column of mass media. In conclusion, Indonesian
language diplomacy in mass media is an alternative way of maintaining
language, literature, and culture of indonesia in journalism.

Keywords: Indonesian language, diplomacy, literature and culture

A. PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia dalam ikrar sumpah pemuda tahun 1928 menjadi salah satu
point yang hadir dalam naskah sumpah pemuda tersebut. Sebagai bahasa pemersatu
bangsa, bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam bernegara. Setiap
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orang akan merasa bangga pada bahasa Indonesia jika bahasa itu dapat dikenal dan
digunakan di dunia. Namun melihat perkembangan politik dan kebijakan saat ini angan
tersesbut menjadi semakin menjauh dan jauh dari kenyataan harapan dalam sumpah
pemuda.

Perkembangan dan kebijakan politik seharusnya mendukung keberadaan dan
eksistensi bahasa. Namun belakangan ini benyak kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah malah berkebalikan dengan perjuangan dan diplomasi bahasa untuk
menjadikan bahasa Indonesia dikenal dan digunakan oleh bangsa dan warga negara asing.
Hal ini berkaitan dengan politik bahasa nasional. Berbicara tentang politik bahasa nasional,
makalah yang disampaikan dalam Kongres Bahasa Indonesia VIl oleh Kridalaksana (2011)
yang berkaitan dengan politik bahasa nasional dikuatkan dengan munculnya atau
penetepan Undang-Undang Bahasa. Pemikiran tersebut memperkokoh eksistensi dan
diplomasi bahasa Indonesia melalui Undang-Undang Bahasa.

Fenomena kebijakan pemerintah berkaitan dengan bahasa yang merugikan
kebeberadaan bahasa Indonesia menjadi kontra produktif dengan kebijakan dan politik
bahasa nasional. Fenomena bahasa ini diperparah lagi oleh keputusan pemerintah dengan
terbitnya Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) No. 16/2015 yang merupakan
revisi Permenaker 12/2013 tentang Tata Cara Penempatan Tenaga Kerja Asing (TKA) yang
tidak Memasukan syarat wajib berbahasa Indonesia bagi tenaga kerja asing. Kebijakan
tersebut contoh dari kebijakan kontra produktif apabila dikaitkan dengan diplomasi bahasa
Indonesia. Ada sebagian pandangan yang menyatakan bahwa bahasa Indonesia menjadi
penghambat bagi perkembangan dan pembangunan di Indonesia. Hal ini dibantah oleh
Niko Amrullah (Suara Merdeka, 24 Agustus 2015) beliau menyatakan bahwa tidak relevan
bilamana bahasa Indonesia dijadikan penghambat investasi asing. Kata penghambat
tersebut menyatakan seolah-olah bahasa Indonesia tidak mendukung perkembangan dan
kemajuan Indonesia. Pemikiran menghambat tersebut sangat ironis sekali dengan fungsi
dan peran bahasa Indonesia yang tertuang dalam undang-undang bahasa.

Pendapat lain diungkapkan oleh Okky Asokawati, anggota Komisi IX DPR, beliau
berpendapat bahwa kemampuan bahasa Indonesia oleh TKA harus menjadi syarat mutlak
TKA di Indonesia. Karena ini menyangkut harkat dan martabat bangsa.(Radar Pekalongan,
25 Agustus 2015). Ini beberapa contoh pendapat para tokoh berkaitan dengan kebijakan
pemerintah tentang bahasa Indonesia. Disatu sisi pemerintah menggulirkan jargon politik
bahasa nasional dengan menerbitkan Undang-Undang Bahasa. Namun di sisi lain
pemerintah mengambil kebijakan yang kontra produktif dengan diplomasi bahasa
Indonesia.

Perkembangan informasi yang sangat luar biasa menutut masyarakat untuk
mendapat informasi yang aktual dan akurat. Salah satu cara memperoleh informasi
tersebut melalui media massa. Di masyarakat dan dunia pendidikan membutuhkan
informasi yang cepat dan akurat, serta memiliki nilai kekinian. Dengan memanfaatkan
media massa, bahasa dapat bertahan ditengah masyarakat pemakainya. Hal ini sejalan
dengan pendapatnya Aisyah (2011: 80) dunia pendidikan kita hendaknya mulai sadar akan



332 Seminar Nasional PIBSI XXXVII

perlunya memperhatikan dan memanfaatkan berbagai aspek dari apa yang terjadi dalam
era informasi ini agar tidak tertinggal dan sanggup mengatasi tantangan zaman. Sejalan
dengan pendapat Aisyah, Wahyudi (2012: 40) berpendapat bahwa eksistensi bahasa
dirumuskan sebagai hal keberadaan bahasa (Bl, BA, dan BD) dalam media massa. Dari
pendapat tersebut sangat jelas bahwa bahasa Indonesia dan daerah akan eksis jika berada
di tengah-tengah pembaca atau masyarakat. Salah satunya dengan memanfaatkan media
massa sebagai bentuk diplomasi bahasa, sastra dan budaya Indonesia.

Berdasarkan jabaran tersebut dalam artikel ini akan dibahas berkaitan dengan
bagaimana eksistensi bahasa Indonesia dan daerah di media massa (media cetak berupa
koran)? serta, bagaimana peran bahasa Indonesia dan daerah di media massa sebagai
alternatif diplomasi bahasa, sastra dan budaya Indonesia? Pendekatan dalam artikel ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Media massa berupa Koran yang dijadikan rujukan data
untuk pembahasa adalah Suara Merdeka dan Radar Pekalongan.

B. PEMBAHASAN

Pengertian media massa dijelaskan oleh Nurudin (2013: 9) bahwa media massa
adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat
kepada audience yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa adalah dapat mengatasi
hambatan ruang dan waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir
seketika pada waktu yang tak terbatas. Pendapat tersebut diperkuat pendapat yang
menyatakan bahwa misi yang diemban dan dilaksanakan oleh pers atau media massa
adalah ikut mengamankan, menunjang, dan menyukseskan pembangunan nasional
(Sudarman, 2008: 5-6).

Media massa mempunyai fungsi yang bermanfaat bagi masyarakat. Secara
umum, Sudarman (2008: 7-8) menyatakan bahwa fungsi dari media massa yaitu
menginformasikan, mendidik, menghibur, mempengaruhi; media massa dapat
mempengaruhi pembacannya, memberikan respons sosial; dengan adanya media massa
dapat menanggapi tentang fenomena dan situasi sosial atau keadaan sosial yang terjadi,
penghubung; media massa dapat menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam
masyarakat yang tidak bisa dilakukan secara perseorangan baik secara langsung maupun
tak langsung.

Eksistensi bahasa Indonesia dan daerah di media massa. Media massa merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan dan perkembangan masyarakat. Sedangkan
di masyarakat dalam berkomunikasi pasti akan menggunakan bahasa, baik dalam wujud
lisan ataupun tulisan. Perpaduan antara bahasa dan media massa menjadikan bahasa
Indonesia akan terus eksis dan berkembang di masyarakat. Pendapat ini diperkuat oleh
pendapat Wahyudi (2012: 40) yang menyatakan bahwa pemertahanan bahasa
direalisasikan dengan proses pembinaan dan pengembangan bahasa, baik bahasa daearah
maupun bahasa Indonesia, sebagai wujud pemertahanan bahasa daerah dan bahasa
Indonesia. Pemertahanan inilah merupakan wujud eksistensi bahasa. Dengan demikian
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ekasistensi bahasa Indonesia dan daerah dapat digambarkan keberadaan bahasa tersebut
dalam bahasa tulis yang ada di dalam media massa.

Media massa merupakan alat untuk menyampaikan informasi secara efektif
kepada khalayak. Saat ini perkembangan media massa begitu cepat, baik media cetak
ataupun elektronik. Semua hadir setiap hari untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan
informasi. Sebagai media cetak, koran merupakan salah satu instrument pers. Surat kabar
nasional maupun lokal sering menjadi ujung tombak pengayaan kosakata bahasa
Indonesia.

Media massa berupa Koran, baik Suara Merdeka dan Radar Pekalongan selalu
memberikan porsi yang baik untuk perkembangan bahasa Indonesia dan daerah. Media
tersebut memberikan porsi yang cukup untuk perkembangan bahasa Indonesia dan daerah
melalui kolom dan rubrik yang tersedia. Untuk Koran lokal Radar Pekalongan mencoba
menyapa pembaca dengan menggunakan bahasa Indonesia, selain bahasa Indonesia ada
juga kolom atau rubrik yang khusus menggunakan bahasa daerah. Nama kolom tersebut
“megononan” dan kolom iklan serta kolom yang khusus mengulas sastra dan budaya yang
ada di sekitar Pekalongan. Disamping itu Radar Rekalongan yang berada dibawah naungan
Jawa Pos juga mengetengahkan kolom tentang bahasa yang berisi pemikiran dan ide kreatif
para pendidik dan orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Baik dari guru, siswa
dan dosen yang sangat senang dengan pendidikan. Pada saat insan pendidikan tersebut
mengungkapkan ide dan pemikirannya yang berkaitan dengan keahliannya akan
menggunakan bahasa yang komunikatif, baik menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa
daerah, sesuai dengan ide dan pemikiran yang ingin disampaikan. Radar Pekalongan
menyediakan kolom dan rubrik yang berimbang antara bahasa Indonesia dan bahasa
daerah. Maka Radar Pekalongan mencoba mengangkat eksistensi bahasa Indonesia dan
daerah melalui media massa lokal yang terbit di Pekalongan, serta mencakup pembaca di
Kota Pekalongan, Kabupaten Pekalongan, Pemalang, Batang.

Selain Radar Pekalongan, media lain yang digunakan sebagai data yaitu Suara
Merdeka. Suara Merdeka memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga eksistensi
bahasa Indonesia dan daerah dalam media massa. Hal ini terbukti dari rubrik dan kolom
yang ada di Suara Merdeka. Untuk eksistensi bahasa Indonesia tidak dapat diragukan lagi,
media ini sangat memperhatikan tata tulis dan aturan bahasa Indonesia yang lainnya yang
diterapkan dalam penulisan di Suara Merdeka. Semua kolom yang ada di Koran ini
mencoba untuk mematuhi aturan bahasa Indonesia dengan memperhatikan ragam bahasa
jurnalistik yang komunikatif. Sebagai contoh kolom yang sangat intens mengangkat
eksistensi bahasa Indonesia yaitu ada di kolom “Bahasa Kita”. Dalam kolom ini
perkembangan dan permasalahan bahasa Indonesia dijabarkan. Selain kolom dan rubrik
tersebut masih banyak kolom dan rubrik yang mencoba mengembangkan kesastraan, yaitu
ada di hari Minggu. Suara Merdeka memberi hari khusus untuk mengembangkan sastra
Indonesia dan daerah. Ini adalah wujud suara merdeka menunjukan eksistensi bahasa dan
sastra Indonesia di media massa cetak berupa Koran.
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Selain bahasa Indonesia, di Suara Merdeka juga mencoba mengankat eksistensi
bahasa daerah yang ada di Pantura (Pantai Utara Jawa). Suara Merdeka menyediakan
kolom yang ada di Suara Pantura dengan kolom khusus yaitu ada “Warung Poci Tegal”, ada
kolom SMS “Kepriben”. Kolom ini mencoba mengangkat eksistensi bahasa daerah khas
Pantura. “Warung Poci Tegalan mengulas tentang bahasa Jawa khas Tegal, yang akhirnya
menghasilkan kosa kata khas Tegal. Dalam hal ini setiap terbit kolom ini akan menghasilkan
dan mempublikasikan kosa kata baru ataupun lama yang belum dikenal oleh banyak orang,
sehingga menghasilkan “Kamus Tagalan”. Kolom “Kepriben” menampung sms dari
masyarakat yang ada di Brebes, Pemalang, Tegal, Pekalongan dan Batang dengan
menggunakan bahasa daerah yang khusus dank khas Pantura. Kolom tersebut menunjukan
eksistensi bahasa daerah di media massa.

Deskripsi di paragraf sebelumnya sudah jelas dan tampak bahwa media massa
mengangkat eksistensi bahasa Indonesia dan bahasa daerah. Selain ada bahasa Indonesia
dan bahasa daerah, Suara Merdeka juga memiliki kolom khas, seperti “Gayeng
Semarangan” di dalam kolom ini memaparkan pemikiran, opini dan ide kreatif penulis
dengan menggunakan bahasa yang khas dan muncul di Semarang. Kolom ini menampilkan
tokoh dan ahli yang ada di kota Semarang dan sekitarnya, tidak jarang dalam kolom ini
mencul bahasa yang merupakan ciri khas bahasa yang ada di Semarang. Kolom yang ada di
media massa baik di Suara Merdeka dan Radar Pekalongan tersebut menunjukan eksistensi
bahasa Indonesia dan daerah di dunia pers sebagai perwujudan kepedulian masyarakat
terhadap kemajuan dan keberadaan bahasa Indonesia dan daerah.

Peran bahasa Indonesia dan daerah di media massa sebagai alternatif diplomasi
bahasa, sastra dan budaya Indonesia. Dalam pembahasan sebelumnya sudah tampak jelas
bagaimana eksistensi bahasa Indonesia dan daerah di dunia media massa. Dengan
penjabaran dan penjelasan yang sangat jelas tadi menunjukan bahwa bahasa Indonesia dan
daerah akan menjadi bagian yang sangat penting dalam berdiplomasi. Dengan menjaga
ekasistenasi bahasa akan membawa diplomasi yang digunakan menjadi diplomasi yang
sangat komunikatif. Berbicara tentang diplomasi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dipaparkan bahwa diplomasi memiliki arti urusan atau penyelenggaraan resmi
antarnegara. Pengetahuan dan kecapan dalam hal perhubungan antar Negara. Kecakapan
menggunakan pilihan kata yang tepat bagi keuntungan pihak yang bersangkutan (masalah
dalam perundingan, menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat). (budaya) diplomasi
lewat pengenalan dan pemahaman pelbagai seni budaya.

Penjabaran diplomasi tersebut membawa kita pada suatu angan suatu saat bahasa
Indonesia dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam dunia internasional. Ini
merupakan cita-cita dan keinginan masyarakat di Indonesia, khususnya masyarakat pecinta
bahasa. Namun, cita-cita yang mula itu sulit terwujud apabila tidak ada dukungan dari
pemerintah melalui kebijakan-kebijakan yang mendorong bahasa Indonesia bersaing di
dunia internasional dan digunakan warga Negara dalam berkomunikasi.

Pemerintah memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjaga dan memelihara
bahasa Indonesia dan daerah, hal ini sudah tegas tertulus dalam Undang-Undag Bahasa.
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Maka seharusnya kebijakan apapun harus mendukung perkembangan bahasa Indonesia.
Media massa menjadi ujung tombak dalam menjaga dan mengembangkan diplomasi
bahasa. Dengan media massa menggunakan bahasa Indonesia dan daerah menjaga
keberadaan bahasa, sasatra dan budaya Indonesia.

Media massa dalam hal ini Suara Merdeka dan Radar Pekalongan menyuguhkan
kolom yang sangat bervariatif dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah.
Penggunaan bahasa tersebut merupakan bentuk dukungan media massa dengan bahasa
jurnalistiknya untuk mewujudkan diplomasi bahasa. Dengan diplomasi bahasa tersebut
keberadaan bahasa, sastra dan budaya Indonesia akan terus terjaga di tengah-tengah
persaingan media dan perkembangan media asing. Suara merdeka mencoba berdiplomasi
dengan menyediakan kolom khusus setiap hari minggu yang bersi tentang sastra Indonesia
dan daerah. Sedangkan di Radar Pekalongan menyediakan kolom khusus bagi pelajar, guru,
dan dosen untuk mengungkapkan pemikiran kritisnya dalam menyampaikan dan
mengungkapkan pemikirannya baik menggunakan bahasa Indonesia ataupun
menggunakan bahasa daerah.

Pemerintah harus mendukung diplomasi bahasa, maka harusnya pemerintah tidak
menghilangkan tes bahasa untuk tenaga kerja asing. Karena untuk mendukung eksistensi
bahasa Indonesia salah satu caranya dengan mengedukasi tenaga kerja, pelajar atau orang
asing yang masuk ke Indonesia untuk belajar dan mengerti bahasa Indonesia. Jika kebijakan
ini dihapuskan maka sia-sia saja media massa menjaga eksistensi bahasa Indonesia jika
tidak didukung kebijakan pemerintah dalam hal bahasa. Apa yang telah disampaikan
Harimurti Kridalaksana dalam makalahnya yang disampaikan dalam kongres bahasa VIII
benar adanya. Yaitu adanya politik bahasa yang kemudian melahirkan Undang-Undang
Bahasa. Lahirnya Undang-Undang tersebut harusnya menjadikan pijakan pemertahanan
dan pengembangan bahasa Indonesia yang mudah dan terarah. Pemertahanan dan
pengembangan tersebut harus pula didukung dengan kebijakan pemerintah yang sejalan
dengan Undang-Undang. Pemerintah jangan membuat kebijakan tentang bahasa yang
melawan Undang-Undang dengan alasan apapun.

Madia massa mendukung adanya Undang-Undang Bahasa dengan kebijakan yang
menggunakan bahasa Indonesia dan daerah dalam penerbitan karya jurnalistik dengan
menggunakan bahasa khas jurnalistiknya. Dengan menggunakan bahasa tersebut akan
mendukung diplomasi bahasa, sastra dan budaya Indonesia dalam semua segi kehidupan
bangsa. Menyebarluaskan ke masyarakat tentang bahasa, sastra dan budaya Indonesia
dengan bahasa Indonesia dan daerah yang khas. Media massa memiliki peran yang sangat
besar dalam perkembangan bahasa Indonesia dan daerah sebagai salah satu alternatif
diplomasi bahasa, sastra dan budaya Indonesia.

C. SIMPULAN

Hasil dari pembahasan dan penjabaran tentang bahasa Indonesia dan daerah di
media massa dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia dan daerah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dalam dunia jurnalistik. Media massa merupakan alternatif dalam
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perjuangan diplomasi bahasa. Diplomasi bahasa dalam media massa dapat menjadi ujung
tombak dalam perkembangan bahasa. Media massa mencoba selalu meberikan bahasa
yang baik dan mendidik bagi pembacanya, hal ini merupakan wujud eksistensi bahasa
Indonesia dan daerah. Peran bahasa Indonesia dan daerah untuk menjadi bahasa yang
selalu digunakan dalam kegiatan komunikasi ditengah-tengah masyarakat disuguhkan
dalam penggunaan bahasa di media massa melalui rubrik dan kolom yang ada di media
tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa diplomasi bahasa Indonesia dalam media massa
merupakan alternatif dalam mempertahankan bahasa, sastra dan budaya Indonesia.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas wujud basa-basi dalam berbahasa antara siswa dan
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud basa-basi
dalam berbahasa antara siswa dan karyawan di sekolah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah siswa
dan karyawan di sekolah dengan data berupa tuturan basa-basi berbahasa.
Metode pengumpulan data yakni, pertama, metode simak dengan teknik sadap
diikuti teknik lanjutan berupa teknik catat, dan kedua, metode cakap dengan
teknik pancing yang diikuti teknik cakap semuka dan tansemuka. Di dalam
analisis data, penelitian ini menggunakan metode kontekstual, yakni dengan
memerantikan dimensi-dimensi konteks dalam menginterpretasikan data yang
telah berhasil diindentifikasi dan diklasifikasikan. Simpulan dari penelitian ini
adalah wujud basa-basi berbahasa berupa tuturan lisan basa-basi antara siswa
dan karyawan terbagi dalam kategori acknowledgement (subkategori menerima,
menolak, mengundang, sapaan atau salam, memberi selamat, belasungkawa,
minta maaf, dan terima kasih).

Kata kunci: basa-basi, acknowledgement, konteks

ABSTRACT

This study discusses a form of platitude in language between students and
employees. The aim of this study is to describe a form of politeness in language
between students and school employees. This research is a qualitative descriptive
study. The data source of this research is the students and employees at schools
with the data in the form of speech preamble language. Methods of data
collection that is,, first, paying attention with bugging technique followed by
taking-notes technique as the continuation technique, and second, conversation
method by using cross-questions technique followed by direct and indirect
conversation. In the data analysis, this research using contextual method, ie with
dimensions memerantikan context in interpreting the data that has been
successfully identified and classified. Conclusions from this research is a form of
lip service in the form of speech language spoken preamble between students
and employees are divided into categories acknowledgment (subcategories
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accept, reject, bid, greeting or greetings, congratulations, condolences,
apologies, and thank you,).

Keywords: platitude, acknowledgment, context

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk berinteraksi, melalui
bahasa kita bisa mengenal, mengekspresikan diri kita, dan dapat menunjukkan kepribadian
serta kebudayaan kita. Bahasa juga dapat dikatakan cerminan dari sebuah masyarakat
dalam satu wilayah karena bahasa lahir melalui kesepakatan antar masyarakat. Jakobson
mengemukakan bahwa fungsi bahasa ada enam macam, yaitu (1) fungsi referensial,
pengacu pesan; (2) fungsi emotif, pengungkapan keadaan pembicara; (3) fungsi konatif,
pengungkapan keinginan pembicara yang langsung atau segera dilakukan atau dipikirkan
oleh sang penyimak; (4) fungsi metalingual, penerang terhadap sandi atau kode yang
digunakan; (5) fungsi fatis, pembuka, pembentuk, pemelihara hubungan atau kontak antar
pembicara dengan penyimak; dan (6) penyadi pesan (Sudaryanto,1990:12).

Yule mnegatakan bahwa pragmatik adalah sebuah ilmu yang mempelajari tentang
makna yang disampaikan penutur dan ditafsirkan oleh mitra tutur (George Yule,2006:3).
Sampai saat ini, ilmu pragmatik mengkaji mengenai hal-hal yang sudah menjadi
konvensional seperti tindak tutur dan kesantunan berbahasa, namun ada ilmu yang jarang
diteliti bahkan disinggung apabila kita membahas mengenai ilmu pragmatik, yaitu basa-basi
berbahasa. Basa-basi berbahasa merupakan salah satu bentuk kesantunan berbahasa yang
sering kali kita gunakan dalam berkomunikasi. Basa-basi ialah adat sopan santun; tata
krama pergaulan, ungkapan yang digunakan hanya untuk sopan santun dan tidak untuk
menyampaikan informasi (KBBI, 2008:143).

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali kita berbicara tidak langsung pada pokok
pembicaraan. Terlebih ketika kita berbicara kepada orang yang kita hormati. Biasanya
seorang penutur membuka pembicaraan terlebih dahulu, sekadar memecahkan kesunyian
atau mempertahankan suasana yang sedang baik. Model berkomunikasi seperti itu sering
digunakan di dunia pendidikan khususnya sekolah. Siswa tidak hanya menjaga sikap
terhadap guru saja namun seluruh warga sekolah termasuk karyawan. Istilah tersebut
sering kita sebut dengan basa-basi. Basi basi merupakan fenomena berbahasa yang secara
sadar penutur gunakan namun secara sadar juga mereka tidak mengakui kebasa-basiannya.
Padahal, hal itu mereka gunakan untuk menjaga komunikasi yang sedang berlangsung dan
mempererat hubungan sosial keduanya. Apabila berkomunikasi seperti itu dapat
dipertahankan, hal itu dapat membentuk kepribadian siswa yang lebih baik.

Dalam hubungannya dengan bahasa, basa-basi masuk dalam fungsi fatis yang
digunakan untuk membuka pembicaraan, memecahkan kesunyian, mengukuhkan
komunikasi atau mengakhiri pembicaraan dengan mitra tutur. Penggunaan basa-basi dapat
membentuk kepribadian manusia agar lebih sopan, menghargai orang lain dan tidak
menyinggung perasaan lawan bicara. Basa-basi berbahasa baik diterapkan dalam
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lingkungna masyarakat, keluarga bahkan di sekolah. Di sekolah, siswa dapat membiasakan
berbicara dengan sopan dan santun sehingga kepribadian siswa dapat terbentuk. contoh
tuturan basa-basi

Contoh 1
Siswa : “Permisi bu lka, selamat pagi. maaf bu, saya mau bayar modul BK
di tempat siapa ya?”
Karyawan : “lya silahkan, sini masuk aja. bayarnya di tempate bu lka kok.”

Konteks : seorang siswa sedang berada di depan ruang TU dan akan membayar buku.
Siswa tersebut melihat karyawan di ruang TU sedang sibuk bekerja.

Contoh 2
Karyawan : “ Mbak Mita gorengannya masih panas ni, mampir kene.”
Siswa : “lya bu, nanti saya cicipi (sambil jalan terus).”
Karyawan : “ Wah selak habis."

Konteks : siswa sedang berjalan di depan dapur sekolah. karyawan yang melihat siswa
tersebut menyapa dengan menawarkan makanan. siswa mengatakan tuturan di atas
karena merasa tidak enak.

Jika kita lihat dari contoh di atas, kalimat penunjuk basa-basi tersebut kerap
digunakan siswa sebagai wujud kesantunan atau menghormati dalam berbicara (guru dan
karyawan). Kesantunan dalam berkomunikasi yang diwujudkan berupa basa-basi itu
merupakan karakter yang harus dikembangkan oleh siswa apabila berkomunikasi dengan
orang lain terutama dalam lingkup sekolah. Nilai karakter yang berwujud kesantunan dapat
diterapkan dalam sekolah agar siswa dapat bersaing selain dalam bidang akademik juga
tetap mampu bersikap dengan baik sesuai dengan norma yang berlaku. Untuk itu, sopan-
santun atau kesantunan dalam berbahasa yang berwujud basa-basi dapat menjadi
perhatian dunia pendidikan agar hal itu ditanamkan dengan baik sebagaia salah satu
karakter di sekolah.

1. Basa-basi

Basa-basi bukan merupakan fenomena bahasa yang muncul secara tiba-tiba.
Sesungguhnya pemakaian basa-basi meresap pada akar sosial budaya. Istilah basa-basi
memiliki padanan kata ulas-ulas ‘pemoles’ atau abang-abang lambe ‘pemerah bibir’ dalam
bahasa Jawa. Basa-basi didefinisikan sebagai ungkapan atau tuturan yang dipergunakan
hanya untuk sopan santun dan tidak untuk menyampaikan informasi (KBBI, 2008:143).
Basa-basi berkaitan dengan ihwal maknawi kebertegursapaan, kesopansantunan, dan
keramahtamahan. Tegur sapa, sopan santun dan ramah tamah menyangkut perangkat
etika, tata susila, dan tata krama pergaulan yang melokal jika ditanyakan. Harimurti
Kridalakasna (1986:111) menjelaskan bahwa basa-basi merupakan tuturan yang
dipergunakan untuk memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan pembicaraan antara
pembicara dan kawan bicara. Basa-basi juga bermakna penolakan dari yang sebenarnya.

Sementara itu, terlepas dari berbagai pengertian, sebanarnya basa-basi
mempunyai fungsi yaitu menyampaikan berbagai maksud tertentu. Anwar (1984:46)
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menjelaskan bahwa basa-basi merupakan sejemput kata-kata yang dipakai untuk sekadar
memecah kesunyian, untuk mempertahankan suasana baik dan sebagainya, sehingga
bahasa tidak hanya digunakan untuk menyampaikan perasaan atau pikiran, untuk
membahas sesuatu masalah, untuk membujuk, merayu dan sebagainya.

2. Basa-Basi sebagai Fenomena Pragmatik

Basa-basi dapat dikatakan termasuk tindak tutur ilokusi komunikatif. Hal ini
dikarenakan terdapat beberapa fungsi basa-basi yang termasuk ke dalam klasifikasi Skema
Tindak Tutur (STT) yang diklasifikasikan oleh Ibrahim (1993:16). lbrahim (1993:16)
mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi komunikatif ke dalam skema tindak tutur. Skema
tersebut didasari atas maksud ilokusi atau sikap yang terekspresikan, yang digunakan untuk
membedakan tindak-tindak ilokusi yang semuanya homogen. Tindak tutur ilokusi
komunikatif berupa konstantif (constantif), direktif (directives), komisif (comissives), dan
acknowledgenments.

Basa-basi sebagai pembuka, pembentuk, pemelihara hubungan atau kontak
antara pembicara dengan penyimak masuk dalam klasifikasi acknowledgements. Arti
harafiah dari kata acknowledgements yaitu pengantar. Jadi acknowledgements merupakan
sebuah pengantar yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan tertentu kepada mitra
tutur atau dalam kasus-kasus di mana ujaran berfungsi secara formal, kehendak penutur
bahwa ujarannya memenuhi kriteria harapan sosial untuk mengekspresikan perasaaan dan
kepercayaan tertentu. Tuturan yang termasuk acknowledgements adalah sebagai berikut

a. apologize (meminta maaf) vyaitu fungsi tuturan untuk mengekspresikan
penyesalan yang terjadi pada diri sendiri

b. condole (berduka cita) tuturan seseorang katakan untuk mengekspresikan
simpati karena musibah, atau mitra tutur menyikapi ujaran petutur untuk
memenuhi harapan sosial berupa tuturan berduka cita

c. congratulate (mengucapkan selamat) vyaitu fungsi tuturan mengekspresikan
kegembiraan karena adanya kabar baik

d. great (memberi salam) yaitu fungsi tuturan untuk menyatakan rasa senang karena
bertemu seseorang.

e. thanks (berterimakasih) yaitu fungsi tuturan untuk menyatakan terima kasih
karena mendapat bantuan

f. bid (mengundang) fungsi tuturan untuk mengekpresikan harapan baik ketika
sesuatu yang berhubungan dengan masa depan sesorang akan terjadi

g. accept (menerima) fungsi tuturan untuk menerima (menghargai) basa-basi dari
mitra tutur.

h. reject (menolak) yaitu fungsi tuturan untuk menolak (melanggar) basa-basi dari
mitra tutur.

Arimi (1998) dalam tesisnya membagi tuturan basa-basi yang dipakai dalam
masyarakat bahasa Indonesia berdasarkan daya tuturannya digolongkan atas dua jenis,
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yaitu basa-basi murni dan basa-basi polar. Basa-basi murni adalah ungkapan-ungkapan
yang dipakai secara otomatis sesuai dengan peristiwa tutur yang muncul, maksudnya apa
yang diucapkan oleh penutur selaras dengan kenyataan. Basa-basi murni digolongkan
menjadi tiga subjenis, yaitu basa-basi murni keniscayaan, basa-basi keteralamian, dan basa-
basi keakraban. Basa-basi polar adalah tuturan yang berlawanan dengan realitasnya,
dimana orang harus memilih tuturan yang tidak sebenarnya untuk menunjukkan hal yang
lebih sopan. Basa-basi polar dibagi menjadi dua, yaitu basa-basi polar sosial dan basa-basi
polar personal.

B. PEMBAHASAAN
Berikut merupakan data wujud basa-basi antara siswa dan karyawan berdasarkan

kategori acknowledgements dengan delapan subkategori.

1. Subkategori basa-basi menerima

Tuturan 1

P : “Eh katanya temenmu, kamu kemarin ulang tahun. Mana makan-
makannya?”

MT : “Ayo bu nanti kerumahku tak tlaktir.”

P : “Wah maaf, ibu gak bisa nanti ada arisan. Besok wes tak ke rumah mu kalau
pas ke tempat saudara e ibu.”

MT : “Waah, ya sudah bu, tapi besok kalau ke rumah harus bawa makanan.“
heheh (A)

P : “Hahahaha, boleh-boleh. Beres pokoke. Lha kalau rumahmu sama pertigaan
itu?”

(Konteks tuturan : tuturan terjadi ketika penutur sedang sendiri dan mitra tutur bersama
temannya datang untuk makan di kantin. Tempat tuturan terjadi di kantin pukul 09.45
WiB)

Tuturan A yang dituturkan oleh mitra tutur memiliki wujud basa-basi karena mitra
tutur berusaha untuk mempertahankan komunikasi yang sedang berjalan dengan baik.
Apabila penutur tidak merespon tuturan dari penutur hal itu akan mempengaruhi
hubungan baik antara keduanya, untuk itu mitra tutur menanggapi tuturan dari penutur
meskipun hal itu tidak sungguh-sungguh mitra tutur katakan. Tuturan A merupakan wujud
basa-basi polar. Hal itu dikarena mitra tutur mengatakan tuturan A tidak sesuai dengan
kenyataannya melihat hal itu akan seperti memaksa penutur untuk membawakan oleh-
oleh. Keesokan harinya penutur juga belum tentu datang ke rumah mitra tutur, begitu juga
dengan mitra tutur yang tidak mengharuskan penutur untuk membawa makanan jika ke
rumahnya. Wujud basa-basi polar dalam tuturan A ini sesuai dengan teori Arimi yang
menjelaskan basa-basi polar adalah tuturan yang berlawanan dengan realitasnya, di mana
orang harus memilih tuturan yang tidak sebenarnya untuk menunjukkan hal yang lebih
sopan.
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Berdasarkan aktivitas mitra tutur yang dipengaruhi konteks tuturannya, tuturan A
masuk dalam acknowledgments subkategori menerima. Hal itu disebabkan penutur
mengatakan tuturan A didasari oleh rasa menghargai tuturan dari penutur. Rasa
menghargai itu ditunjukkan mitra tutur dengan menanggapi tuturan penutur dengan
meminta penutur untuk membawakan sesuatu ketika berkunjung di rumahnya. Jadi hal itu
tidak sungguh-sungguh mitra tutur katakan. Tuturan A sesuai dengan teori
acknowledgments subkategori menerima yaitu apabila seseorang mengekspresikan
penghargaan acknowledgements atau mitra tutur menyikapi ujaran petutur untuk
memenuhi harapan sosial berupa tuturan menerima.

2. Subkategori Basa-basi Mengundang

Tuturan 1
P : “Lhhoo mau ke mana?“
MT : “Rahasia. Heheh,. Wah enake tenan tu pak makannya.”
P : “Ayo makan!” (B)
MT :  “lya pak, silahkan. Saya ke pos satpam dulu.”

(Konteks tuturan : tuturan terjadi ketika PT sedang ingin menyantap makanan namun
mitra tutur lewat di depan penutur. Tempat tuturan terjadi di kantin sebelah timur, pada
pukul 11.30 WIB.)

Tuturan B yang dituturkan oleh penutur memiliki wujud basa-basi karena penutur
berusaha untuk mengakhiri pembicara yang sedang terjadi dengan mitra tutur dengan
sopan. Penutur mengakhiri dengan mengajak mitra tutur untuk makan. Tuturan B
merupakan wujud basa-basi polar. Hal itu dikarenakan tuturan yang diutarakan oleh
penutur tidak menunjukkan tuturan yang sebenarnya melihat penutur tidak serius dan
tidak begitu memperhatikan jawaban dari mitra tutur. Setelah penutur mengatakan
tuturan B penutur langsung makan, tanpa menunggu jawaban dari mitra tutur. Penutur
menunjukkan sikap sopan santun dengan mengajak mitra tutur untuk makan, meskipun
sebenarnya penutur ingin segera mengakhiri pembicaraan kemudian makan. Basa-basi
polar adalah tuturan yang berlawanan dengan realitasnya, dimana orang harus memilih
tuturan yang tidak sebenarnya untuk menunjukkan hal yang lebih sopan. Berdasarkan
aktivitas penutur yang dipengaruhi oleh konteks tuturanya, tuturan B termasuk ke dalam
acknowledgments subkategori mengundang. Hal itu dikarenakan penutur mengundang
mitra tutur untuk makan bersama dengan didasari rasa menghargai kepada mitra tutur.

3. Subkategori Basa-basi Menolak

Tuturan 1
P . “Pak, kok banyak dus makanan.”
MT : “Mau po?” Ambil aja satu dibagi sama temennya.”
P :  “Gak pak, makasih udah makan tadi pagi.” (C)
MT : ”Lho mung masih pagi gini mana belum makan to? Berarti ngapusi. Hayoo

ngapusi.”
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(Konteks tuturan : tuturan terjadi ketika penutur di ruang tata usaha dan melihat ada
beberapa dus makanan. Mitra tutur yang ada dalam ruangan tersebut menawarkan pnutur
untuk mengambil satu dus untuk penutur.)

Tuturan C yang diutarakan oleh penutur merupakan wujud dari basa-basi karena
penutur ingin mempertahankan komunikasi yang sedang terjalin. Penutur bersikap santun
dan berpura-pura agar tidak terlihat rakus. Tuturan C merupakan wujud basa-basi polar.
Hal itu disebabkan karena penutur mengatakan tuturan tersebut tidak sesuai dengan
realitasnya. Penutur belum makan atau sarapan seperti yang dikatakan oleh penutur.
Tuturan C penutur gunakan untuk menolak mitra tutur atas sikap baiknya yang sudah
menawarkan untuk mengabil dus tersebut.

Berdasarkan aktivitas tuturannya, tuturan C masuk dalam kategori
acknowledgments subkategori menolak. Hal itu disebabkan mitra tutur menolak tuturan
didasari rasa sopan agar hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur tetap terjaga.
Tuturan C sesuai dengan teori acknowledgments subkategori menolak yaitu apabila
seseorang mengekspresikan penghargaan acknowledgement atau mitra tutur menyikapi
ujaran petutur untuk memenuhi harapan sosial berupa tuturan menolak.

4. Subkategori Basa-basi Terima Kasih

Tuturan 1
PT : “Butuh bantuan gak, mesakake tenane?”
MT : “boleh, Pak..”
PT : “Waah kok jatah ku dapat pot seng gede.”
MT : “Waduh, terus kuat e tangannya bapak setelah bantuin ngangkat pot.

Hehehe. Makasih ya pak.” (D)
(Konteks : Tuturan terjadi ketika PT melihat MT yang tampak kebingungan dan tidak mau
meminta tolong pada orang lain.Tempat tuturan terjadi di ruang tata usaha, pada pukul
08.15 WIB.)

Tuturan yang tercetak tebal merupakan bentuk basa-basi karena mitra tutur
mengakhiri pembicaraan dengan mengatakan vyang tidak sebenarnya untuk
mengekspresikan rasa senang atas bantuan penutur. Tuturan tersebut memiliki wujud
basa-basi polar. Hal itu dikarenakan mitra tutur sudah mendapatkan bantuan dari penutur
kemudian mengekspresikan rasa senangnya dengan memuji penutur meskipun hal itu tidak
benar-benar terjadi. Berdasarkan aktivitas mitra tutur yang dipengaruhi oleh konteks
tuturannya, tuturan di atas masuk dalam kategori acknowledgments subkategori terima
kasih. Tuturan D merupakan subkategori basa-basi terima kasih karena mitra tutur
mengeksrpesikan rasa senang dan menghargai bantuan dari penutur sehingga mitra tutur
bisa mendapatkeringan pekerjaan. Mitra tutur mengkspresi rasa senang dan menghargai
sikap baik penutur dengan mengucapkan tuturan D.

5. Subkategori Basa-basi Salam
Tuturan 1
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PT : “Hallo pak Aliiiiiiiiii baru ngapain e? (E)

MT : “Heheeh, ini apa ngetik.”

PT : “Mbok ngobrol pak, mosok diam aja bukunya banyak debunya sih pak.”
MT : ”lyo po nok?? Mbok dibantu bersihin.”

(Konteks: tuturan terjadi ketika penutur merasa ruang perpustakaan pada waktu itu sangat
sepi sehingga penutur ingin mengajak berbicara mitra tutur. Tuturan terjadi di ruang
perpustakaan pada jam pelajaran ketiga )

Tuturan E yang dituturkan oleh penutur memiliki wujud basa-basi karena penutur
ingin memulai pembicaraan dengan mitra tutur dengan bertanya kegiatan yang sedang
dilakukan oleh mitra tutur. Penutur menuturkan tuturan E untuk mengawali pembicaraan
dengan mitra tutur, melihat bahwa suasana di ruangan itu sangat hening. Penutur
menunjukkan sikap pedulinya dengan menayakan kepada mitra tutur agar terjadi
pembicaraan lebih lanjut. Berdasarkan aktivitas penutur yang dipengaruhi oleh konteks
tuturannya, tuturan E termasuk dalam kategori acknowledgments subkategori sapaan. Hal
itu disebabkan penutur telah memberikan sapaan pada mitra tutur untuk mengawali
sebuah pembicaraan. Penutur merasa senang dan cocok ketika berbicara dengan mitra
tutur.

6. Subkategori Basa-basi Mengucapkan Selamat

Tuturan 1
P . “Sek-sek waah wajahe kok putih berseri-seri kie eneng opo ya? Hahah.
selamat ya..” ( sebentar-sebentar wah wajahnya kok putih berseri-seri ada
apa ya? Hahaha. Selamat ya) (F)
MT : “Beneran po, Pak? Hahaahhaha..”
P : “ Mrene-mrene tak andani. salaman sek kene. Haha..”
MT : “ Siap pak. Nuwun.”

(Konteks tuturan : tuturan terjadi ketika mitra tutur ditinggal temannya sendiri kemudian
penutur mencoba untuk mengajak berbicara mitra tutur. Tempat tuturan terjadi di
lapangan basket sekolah pada pukul 12.15 WIB.)

Tuturan F yang dituturkan oleh penutur memiliki wujud basa-basi karena penutur
ingin mengawali pemberian selamat pada mitra tutur dengan menggoda tau mengajak
bercnda mitra tutu terlebih dahulu. Tuturan tersebut untuk mengakrabkan keduanya.
Tuturan F merupakan wujud basa-basi polar. Hal itu dikarenakan tuturan yang diutarakan
oleh penutur tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya, melihat wajah mitra tutur
tidak berubah menjadi putih dan berseri-seri. Penutur menunjukkan sikap senangnya
karena mengucapkan selamat pada mitra tutur yang mendapatkan prestasi. Berdasarkan
aktivitas penutur yang dipengaruhi oleh konteks tuturannya, tuturan F termasuk dalam
kategori acknowledgments subkategori mengucapkan selamat. Tuturan F dikatakan basa-
basi mengucapkan selamat karena penutur mengekspresikan kegembiraan dan
keberhasilan terhadap mitra tutur yang mendapatkan juara dengan menggoda mitra tutur
kemudian penutur mengucapkan selamat atas prestasi yang diraih. Penutur
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mengekspresikan rasa senangnya dengan bercanda yang kemudian dilanjutkan dengan
mengucapkan selamat.

7. Subkategori Basa-basi Meminta Maaf

Tuturan 1
P : “Bu maaf ya mengganggu, baru gorengi tempe po bu? ” (G)
MT : “oww, gak apa-apa ini sibuk dikit. Ada apa?
P : “Mau pinjem gunting sebentar bu. “

(konteks tuturan: tuturan terjadi ketika PT merasa kesulitan membuka sampul buku dan
ingin meminjam gunting di warung milik MT. Tempat tutuan terjadi di kantin sebelah timur,
pada pukul 08. 15 WIB)

Tuturan G yang dituturkan oleh penutur memiliki wujud basa-basi karena penutur
ingin menarik perhatian mitra tutur dengan meminta maaf karena sudah mengganggunya,
sehingga mitra tutur tertarik untuk berbicara dengan penutur. Tuturan G merupakan wujud
basa-basi murni. Hal tu dikarenakan ungkapan maaf yang digunakan oleh penutur sesuai
dengan apa yang sedang terjadi. Penutur meminta maaf karena sudah mengganggu mitra
tutur yang sedang sibuk. Berdasarkan aktivitas pnutur yang dipengaruhi oleh konteks
tuturannya, tuturan G termasuk dalam kategori acknowledgments subkategori basa-basi
meminta maaf. Hal itu disebabkan penutur mengekspresikan penyeselan pada mitra tutur
karena sudah mengganggu mitra tutur yang sedang sibuk. Penyesalan penutur terhadap
mitra tutur diekspresikan dengan meminta maaf pada mitra tutur.

8. Subkategori Basa-basi Belasungkawa

Tuturan 1
P . “Bu, kok kemarin gak masuk kenapa?”
MT : “Pakde ne ibu ki sedho, jadikmrin ke Semarang gak bisa berangkat sekolah.

Pie mau ngapain?”

P :  “Oh gitu, sama sapa saja bu ke Semarang. Saya turut berduka cita ya.” (H)
(konteks tuturan : tuturan terjadi ketika Pt bertemu dengan MT di hall sekolah. PT yang
kemarin melihat MT tidak ada di kantor TU PT menanyakan kebeeradaanya. )

Tuturan H yang dituturkan oleh penutur memiliki wujud basa-basi karena penutur
ingin mengawali pembicaraan penutur untuk mengucakan belasungkawa dengan bertanya
sesuatu yang tidak memerlukan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pertanyaan tersebut
merupakan pengantar untuk mengucapkn belasungkawa. Tuturan H merupakan wujud
basa-basi murni. Penutur mengatakan tuturan H sesuai dengan realitasnya dan spontan.
Penutur merasakan apa yang dirasakan oleh mitra tutur sehingga penutur mengucapkan
tuturan H dengan spontan sesuai dengan realitasnya. Penutur mengatakan tuuran H
menunjukkan sikap simpati terhadapat mtra tutur. Berdasarkan tuturan penutur yang
dipengaruhi oleh kontesnya, tuturan H masuk dalam kategori acknowledgments
subkategori belasungkawa. Hal itu dikarenakan penutur mengekspresikan rasa pedulinya
terhadap apa yang sedang menimpa mitra tutur. Tuturan H sebagai bentuk memenuhi
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hubungan sosial berupa solidaritas kepada mitra tutur. Bentuk rasa simpati dan peduli
penutur ditunjukkan dengan mengucapkan turut belasungkawa.

C. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang ada, peneliti menemukan wujud tuturan basa-
basi dalam berbahasa antara siswa dan karyawan. Wujud basa-basi berbahasa yang penulis
temukan dalam tuturan lisan antara siswa dan karyawan dapat dilihat dari konteks yang
melingkupi wujud tuturannya. Konteks itulah yang memperjelas sebuah wujud basa-basi.
Di dalam uraian konteks terdapat semua latar belakang pengetahuan yang dipahami
bersama oleh penutur dan lawan tutur.

Pembahasan wujud basa-basi berbahasa ditinjau dari kategori acknowledgments
dan dapat dilihat dari tuturan lisan basa-basi berbahasa antara siswa dan karyawan. Wujud
tuturan basa-basi kategori acknowledgments terdiri dari delapan subkategori. Subkategori
acknowledgments itu adalah menerima atau accept, mengundang atau bid, menolak atau
reject, sapaan atau greet, terima kasih atau thanks, memberi selamat atau congratulate,
belasungkawa atau condole, dan meminta maaf atau apologize.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang sangat pesat, berdampak pada kemudahan
manusia melakukan aktivitas keseharian. Salah satu kemudahan yang didapat
dari kemajuan teknologi adalah aktivitas dalam berkomunikasi. Diciptakannya
teknologi canggih, yaitu telepon seluluer (ponsel) atau orang lebih akrab dengan
istilah hand phone (HP), memudahkan antarmanusia berkomunikasi baik secara
lisan maupun tertulis. Komunikasi menggunakan media ponsel, tidak lagi
terhalang oleh ruang, jarak, maupun waktu. Media ponsel memfasilitasi
komunikator melakukan komunikasi dengan komunikan secara lisan ataupun
komunikasi secara tertulis yang sering disebut dengan SMS (short message
service). Dalam bahasa Indonesia, istilah SMS dapat diterjemahkan menjadi
layanan pesan singkat (disingkat LPS). Dalam ber-SMS atau ber-LPS perlukah
penulis pesan memperhatikan kaidah bahasa Indonesia? Apabila komunikasi
situasi komunikasi itu resmi, misalnya penulis pesan mahasiswa dan penerima
pesan adalah dosen, penulis pesan harus memerhatikan kaidah. Berdasarkan
amatan penulis, masih banyak ditemukan bukti bahwa dalam menulis pesan,
mahasiswa kurang memerhatikan kaidah bahasa Indonesia. Kekurangtepatan
atau tidak hal yang kurang diperhatikannya penulisan dalam LPS antara lain pada
(1) penulisan huruf kapital, (2) kelaziman penulisan istilah atau singkatan, dan
(3) kewajaran atau kesantunan pemakaian tanda baca. Peruwjudan ketiga hal
tersebut dapat juga dijadikan sebagai tolok ukur atau indikator kesantunan
penulis pesan dalam berkomunikasi secara tulis.

Kata kunci: kaidah bahasa Indonesia, layanan pesan singkat, kesantunan

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan
berkomunikasi. Komunikasi yang dilakukan dengan orang lain, sudah menjadi santapan
sehari-hari. Komunikasi yang dilakukan menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk
sosial. Hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lain.

Sebagai makhluk sosial, setiap manusia tidak bisa terlepas dari individu yang lain.
Ketidakterlepasan dengan orang lain, ditandai dengan saling bertututur sapa. Tindakan
bertutur sapa yang dilakukan, pasti menggunakan media. Salah satu media yang dijadikan
sebagai sarana komunikasi adalah bahasa. Bahasa merupakan media pembeda antara
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manusia dengan makhluk lain. Dalam kaitannya dengan komunikasi yang menggunakan
media bahasa sebagi penyampaian maksud, ide, perasaan maupun gagasan, memerlukan
sarana penyalur.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, sarana penyalur ide
maupun gagasan sangat beragam. Teknologi elektronik yang digunakan sebagai sarana
komunikasi oleh sebagian besar masyarakat dunia antara lain komputer, telepon seluler
(ponsel) atau telepon genggam. Komputer dapat dijadikan sarana komunikasi yaitu dalam
bentuk surat elektronik (e-mail), facebook, dan lain-lain. Sarana elektronik lain yang juga
merupakan hasil kemajuan teknologi saat ini adalah telepon genggam.

Telepon genggam atau pengguna sering menggunakan istilah handphone,
merupakan sarana komunikasi yang banyak dipakai pada saat ini. Pemakai alat canggih ini
tidak lagi terbatas pada orang dewasa ataupun orang kaya. Hal ini disebabkan pada saat ini
telepon genggam tidak lagi merupakan barang mewah, karena harga yang sangat
terjangkau dibeli oleh seluruh lapisan masyarakat, bahkan lapisan masyarakat kelas bawah
sekalipun. Hal ini menyebabkan hand phone atau HP (istilah lain untuk handphone), banyak
dipakai oleh semua lapisan masyarakat. Maraknya pemakaian ponsel sebagai sarana
komunikasi disebabkan oleh berbagai kelebihan. Kelebihan pemakaian ponsel selain harga
yang terjangkau, yaitu sangat praktis dibawa maupun digunakan, komunikasi tidak lagi oleh
terkendala oleh ruang, jarak, maupun waktu.

Kelebihan ponsel selain seperti tersebut di atas, yaitu antara komunikator dan
komunikan dapat berbicara secara langsung maupun dapat berkomunikasi secara tertulis.
Komunikasi secara tertulis menggunakan sarana komunikasi ponsel sering disebut dengan
istilah SMS (short message service). Istilah SMS atau short message service, dalam makalah
atau tulisan ini menggunalan istilah layanan pesan singkat (LPS). Layanan pesan singkat,
merupakan cara lain dalam berkomunikasi.

B. KESANTUNAN DAN ETIKA BERBAHASA

Setiap orang seharusnya berbahasa santun. Dengan berbahasa secara santun,
seseorang mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan menghormati orang lain.
Menjaga harkat dan martabat diri adalah substansi dari kesantunan, sedangkan
menghormati orang lain bersifat perlokutif (Pranowo 2009:1). Hal tersebut merupakan
pernyataan awal dalam buku karya Pranowo yang berjudul Berbahasa Secara Santun. Hal
tersebut pulalah yang menginspirasi penulis untuk mengupas kesantunan berbahasa dalam
layanan pesan singkat.

Tidak ada salahnya, bahkan merupakan suatu keharusan apabila penulis atau
pengirim pesan melalui media telepon seluler memperhatikan faktor kebahasaan. Dengan
memperhatikan faktor kebahasaan dalam menulis pesan, terutama terkait dengan taat
kaidah bahasa Indonesia, dapat dijadikan sebagai salah satu indikator bahwa penulis pesan
santun berbahasa. Kesantunan berbahasa lebih berkenaan dengan substansi bahasanya
(Chaer 2010:6).
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Pada dasarnya setiap orang ingin dan berupaya untuk santun berbahasa. Namum
hal tersebut jarang terwujud. Kurangnya pemhaman pada kaidah bahasa dalam komunikasi
secara verbal, menjadi kendala untuk menunjukkan penutur/penulis santun berbahasa.
Selain faktor kurangnya pemahaman pada kaidah bahasa, kendala lain untuk mewujudkan
santun berbahasa adalah kurang dipahaminya norma sosial.

Pendapat Masinambow (1984) mengenai tindak laku berbahasa seperti yang
dikutip oleh Chaer (2010:6), yaitu dalam tindak laku berbahasa haruslah disertai norma-
norma yang berlaku di dalam budaya. Tindak laku berbahasa menurut norma-norma
budaya menurut pendapat Geertz (1976) yang dikutip oleh Chaer (2010:6), disbut etika
berbahasa atau cara berbahasa. Lebih lanjut chaer mengemukakan bahwa etika berbahasa
berkaitan erat dengan norma-norma sosial dan sistem budaya yang berlaku dalam suatu
masyarakat.

Dalam berkomunikasi melalui layanan pesan singkat, etika berbahasa mengatur
penutur atau penulis pesan dalam hal (1) apa yang harus dikatakan kepada mitra tutur
pada waktu dan keadaan tertentu berkenaan dengan status sosial dalam masyarakat, (2)
ragam bahasa yang paling wajar dalam waktu dan budaya tertentu. Terkait dengan dua hal
tersebut, penulis pesan harus memerhatikan (1) kaidah penulisan huruf kapital, (2)
kelaziman istilah atau singkatan yang dipakai, dan (3) kewajaran pemakaian tanda baca.
Apabila penulissan dalam layanan pesan singkat memperhatikan ketiga hal tersbut,
menunjukkan penulis pesan santun dan memiliki etika berbahasa. Dalam kondisi nyata,
masih banyak ditemukan pesan dalam LPS tidak memerhatikan ketiga hal tersebut. Dalam
makalah ini, penulis mengkaji bahasa dalam layanan pesan singkat yang ditulis oleh
mahasiswa dan dikirim kepada dosen.

C. BAHASA LAYANAN PESAN SINGKAT

Penyampaian pesan menggunakan media telepon sesluler, merupakan salah satu
bentuk komunikasi yang sangat efektif, dan banyak dilakukan oleh hampir setiap orang.
Semua lapisan masyarakat, baik anak-anak maupun orang dewasa, tentunya sudah familiar
dengan menulis pesan melalui telepon seluler. Namun, pada kenyataannya masih banyak
penulis pesan yang kurang memperhatikan kaidah bahasa Indonesia.

Kaidah yang kurang diperhatikan oleh penulis pesan antara lain (1) penulisan
huruf kapital pada nama orang, kata sapaan langsung, nama hari, nama kota, (2) penulisan
singkatan atau istilah yang kurang lazim, dan (3) pemakaian tanda baca yang kurang
santun. Apabila di cermati, perhatian yang kurang pada ketiga hal tersebut menunjukkan
bahwa penulis pesan tidak santun berbahasa.

Untuk membuktikan pernyataan tersebut di atas, dalam makalah ini, penulis
menganalisis teks pesan yang ditulis oleh mahasisa yang dikirim kepada mahasiswa. Data
pesan diambil dari beberapa mahasiswa yang telah menulis pesan kepada dosen. Berikut
ini teks-teks pesan yang ditulis oleh mahasiswa.
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1. Pemakaian Huruf Kapital

Kekurang cermatan dalam penulisan huruf kapital pada huruf awal nama orang,
kata sapaan langsung paling banyak ditemukan. Data berikut ini menunjukkan kurang
diperhatikannya penulisan huruf kapital.

08564149XXXX: Maaf pak sebelumnya, saya mahasiswa pbsi kls c. Mau tanya bapak jd
mengisi mata kuliah retorika?

08572905XXXX: Selamat sore pak hari, saya yunita. maaf pak. Posisi bapak sekarang di
mana ya? Saya mau bimbingan.

08564107XXXX: selamat malam pak...maaf mengganggu, saya fauzan.apakah besok
bapak d rumah? jika iya, apakah boleh bimbingan di rumah??

08547106XXXX: Selamat pagi pak, maaf mengganggu,apakah bapak nanti kembali ke
kampus?? Diana

089825454XXXX: Saya tegar murit baru masimaru kemaren pak.. Lalu ngumpulin ke
BAKPK nya nanti apa besuk ya pak?

Data berikut ini penulisan huruf kapital tidak pada nama diri penulis pesan, namun
penulisan huruf kapita hanya pada kata sapaan Bapak.

08564295XXXX: Selamat pagi Pak, saya iin riyani mahasiswa semester 3. Apakah di
meja Bapak masih ada khs semester 1 dan 2 punya saya Pak?

Selain hal tersebut di atas, di temukan pula penulis pesan yang menulis nama
dirinya dengan awal kata berhuruf kapital, namun nama orang lain ditulis tidak kapital.

08571328XXXX: Selamat siang pak, saya Darmawan Setiya Budi, saya telah
menghubungi bu mursia, dan bu mursia siap menguji pukul 11.00,terima kasih

2. Penulisan Singkatan, Istilah

Kekurangcermatan penulis pesan tidak hanya pada persoalan huruf kapital, tetapi
juga pada singkatan, maupun istilah/diksi. Kelaziman diksi tidak diperhatikan oleh penulis.
Hal tersebut tampak pada penulisan singkata d untuk di; kemaren yang seharusnya
kemarin, ngumpulin yang seharusnya mengumpulkan; penulisan 0 yang seharusnya ditulis
dengan o. Data berikut ini yang menunjukkan kekurangcermatan dalam penulisan
singkatan, istilah, dan diksi.

08564107XXXX: selamat malam pak...maaf mengganggu, saya fauzan.apakah besok
bapak d rumah? jika iya, apakah boleh bimbingan di rumah??

089825454XXXX: Saya tegar murit baru masimaru kemaren pak.. Lalu ngumpulin ke
BAKPK nya nanti apa besuk ya pak?
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08572960XXXX: Pak maaf mengganggu mau minta t0/0ng mau pinjam uang buat biaya
pengObatan bapak saya ususnya b0cOr. MOhOn maaf.

3. Pemakaian Tanda Baca

Penulis pesan dalam layanan pesan singkat juga ada yang tidak
mempertimbangkan penulisan tanda baca. Hal ini dapat dijadikan sebagai bentuk
ketidaksantunan penulis pesan. Penulisan tanda baca yang banyak ditemukan terkait
dengan hal ini adalah penulisan tanda baca tanya (?).

08564107XXXX: selamat malam pak...maaf mengganggu, saya fauzan.apakah besok
bapak d rumah? jika iya, apakah boleh bimbingan di rumah??

08547106XXXX: Selamat pagi pak, maaf mengganggu,apakahbapak nanti kembali ke
kampus?? Diana

08969739XXXX: Apakah bapak besok ke kamps??2??

D. SIMPULAN

Penulisan atau penyampaian pesan melalui media telepon selular harus
memerhatikan kaidah bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa penulis pesan
memiliki pemahaman yang tinggi tentang berbahasa. Selain itu, penulis pesan juga
dikatakan sebagai orang yang santun berbahasa. Dikatakan santun berbahasa karena
penulis pesan mampu menerapkan kaidah bahasa secara tepat. Kesalahan umum yang
terkait dengan pemakaian atau penerapan kaidah Indonesia dalam layanan pesan singkat
mencakupi tiga hal. Ketiga hal yang dimaksud yaitu (1) kaidah penulisan huruf kapital pada
nama orang, geografis, kata sapaan langsung, (2) pemakaian singkatan atau istilah yang
tidak lazim, dan (3) pemakaian tanda baca yang kurang wajar.

Berdasarkan beberapa data seperti yang dipaparkan di atas pada makalah ini,
menunjukkan bahwa kekurangcermatan atau kekurangtepatan dalam menulis pesan
singkat, dapat dijadikan sebagai wujud bahwa penulis tidak atau belum memahami
tentang kaidah bahasa, dan penulis pesan singkat kurang santun dalam berbahasa. Oleh
karena itu, penulis pesan perlu memiliki pemahaman kaidah bahasa Indonesia agar bisa
menunjukkan bahwa penulis pesan adalah orang yang memahami kaidah serta orang yang
santun berbahasa.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penutur-penutur bahasa
Indonesia mengkonseptualisasi korupsi dalam menciptakan ekspresi-ekspresi
yang bersifat metaforis. Semua data yang dipresentasikan berasal dari berita,
artikel, bahan kuliah, tajuk rencana, dan berbagai genre wacana lain yang
memperbincangkan masalah korupsi. Dengan memadukan teori lam dan baru
tentang korupsi, penelitian ini menemukan bahwa korupsi di Indonesia setidak-
tidaknya dapat dikonseptualisasikan ke dalam tujuh kategori. Adapun ketujuh
kategori itu adalah hama atau penyakit, musuh, objek yang bisa diteliti,
rintangan, benda, kejadian, dan tindakan. Kategori ini ditentukan oleh
perbedaan sudut pandang penutur-penutur bahasa Indonesia di dalam
mempersepsi korupsi yang sangat bergantung dengan masalah-masalah apa
korupsi itu dihubungkan. Sebagian besar konseptualisasi bersifat universal, dan
hanya satu yang khas bersifat kultural.

Kata kunci: korupsi, metafora, dan konseptualisasi

ABSTRACT

This article aims at describing how Indonesian speakers conceptualize corruption
in creating metaphorical expressions. All data presented come from news,
articles, lecture materials, editorials and other genres of discourse concerning
corruption issues. By combining old and new theories of metaphor, this research
finds that corruption in Indonesian at least 